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KATA PENDAHIILUAN 

pa(ia tjetofcun peTtnwwr, 


Sesudah saja berpindab kediflman darl Djakarta ke 
DjDkjakarta, niaka di Djgkja itu tiap'tiap dua pekati se- 
kali 5aja mEngadokan ’ kursua wanlta”, Banjak orang jaug 
tidak mengerti apa sebabnja saja anggap knrsus-fcuistia- 
wazuta itu begitu penting. Siapa jang membatja kitab 
jang saja sadjikan aekarang ini, — Jang islnja telab aaja 
uraikan dldalam kuj^-kursua-wanita itu dalam poknk- 
pokoknja —, akan meng^ apa sebab sņja anggap soal- 
wanita Itu aoal jang amat penting. Soal^wattita 
adaUb soal-maijarakat! 

Sajang sekali, babwa soal-wanita itu belum pernab 
dipclflrij^ simgguli-sunggub oleh pergerakfln kita, Sudah 
lauia sflja benraakflud raenulis bttku tentnng soal itu, 
tetapi selalu tnafesud saja Itu terbalang oleb beberapa 
sebab. Tetapi aesudflb kita memproklamaEikan kemer- 
dekaan, maka numuiut pendapat saja soal-wanfta itu perlu 
dengan segera didjelflskan daa dlpopulerkan. Sebab lctta 
tidak dapat menjusun Negflrfl dan tidak dapat menjusim. 
uiasjarakat, djika Cantara lain-lain aoal) klta tfdak mengertl 
soal-wanita, ItuJab sebflbnja saja, actibfl saja di Djofeja- 
knrtft, aegera mengadakan kursus-kurflus-wanita itu, 

Ataa pcnninlaan banjak orflng. apa Jang sflja kurauskfln 
itu kemudiflji saja tullskfln, dan saja lengkapkan pulo. 
Euku "Sarinob^ inilab batsjlnjB. 

Brfjjib sflja namflkfln kitab Ul ■’Sarinab"’? 

Sfljfl namflkan kitflb ini ’-Sarinah‘’ sebagal tanda terima- 
kasih Baja kepada pengasub aaja ketiia -wja masili kanak- 
kflimk Pcngasuh saja itu bernama Sarinak la "mBok” 
Bflja. la mcmbantu Ibu saja, don dari dis saja metierima 
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baiij&k rasa tjinta das rasa kasib. Dari diia saja mendapat 
banjak pekdjaran mGntjiiiUi "oratig ketjU", Dia sendi- 
npim "orang ketjil". Tetapi budinja selalu beaiirl 
Moga-moga Tuban membalaa kebaikan Sarlnab ituf 

* 

Kata Pendabuluan ini 3aja audabf dengan mengutjapkan 
banjak terimakaslb kepada fldj-. Muallitf Nasution, jang 
selalu bekerdja keraa menjelenggarakan kursufl-kurauB 
wanita itu, dan menjelenggarakan penerbitan Jdtab '^Sa* 
rinab” ird pula. 



DjDkjakBrta, 3 tfopember 1547. 
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SOAL^PEREMPUAtT 

pengaiaiiian, bebnrapa tahiui jang ialu, waktu saja 
' niasUi '’orang intemlran”; 

? Pada suatu bari^ saja datang bertaimi beraama^flama- 

^ seorang kawan dan isteri kawan itu pada aalak fleorang 
'r ■ keimlan saja, jang mempunjai toko kstjil. Rumab^kediaman 
dan toko kenalan saja itu bersambunE tatu sama lain* 
V ba^gian muka dipakai buat toko, bBbagian belflkang di- 

^ pakfll bufit tempfll^kedianiatL 

t _ Dengan budi jang amflt manls kamt diterizofl oleh ke- 

^ najan itu, dipersilakan duduk, Kamb — Jaitti kawan saja. 

■ isterlnja, sajfl, dan tuan-rujnab duduk berempat dekat 

•y, medja-tullB toko itu. Stgeret dLkeluarkau, teb dibiilEcngk^ 

- / ^udab bertjakap-tjflkflp sebentar. — 'bagaimana kese^ 

Iiatan?", "bsgainiaiia perdagangan?" _ maka kflmi (para 

tetAmu) menerangkJin kepadn tuau-nimab, babwa makBud 
k^i datang, bukanlaii untuk membeli ini atau itu, me- 
, lainknn Sflmata-mata haiij a buat bertamu aadj a, 

Iflteri kawfln saja menanjakan: bagaimanflksb keadaan 
njonjab-nimab? ^ ia ingin adjflr-kenfl] dengfln njonlab- 
rumab, 

; IKaini Luan-mmab nampak mendjadi sedikit kemalu- 

malufln. Rupflnja ia dfdnm kefiukaran untuk mendjawab 
pertanjaan jtu. Sebentar teiinganja mendjadi kemeraii- 
merabiin. tapL ia mendjawab dengan tamab-tamab; "O, 
terimfl kasili, ia dalam keadaan baik-baik aadja. tetapi 
flajang-aenbu soiang ia kebetulan tldak ada dirmnab, _ 
ia menengok bibinja jang sedang saklt^, 

Isteri kawfln sajfi menjeBal Bekali babwa njonjab-mmab 
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tidak ada dirumob; terpakaa ia belum dapat ftdjar-kenal 
dengan dia hari itu- 

+ i tak lama kemudiim+ ■ ^ . efija,, dudufc 

berbadapan kain tabtr jang tergantuiig dLprntu jang me- 
misfib bagian-toko dengan baglBn-runnfib-tlnggab saja me- 
lihat kain tabir itu bergerak sedifcLt^ dan saja melibat 
mata orang Tnengintai. Mata orang perempuan! 
Sfija meliiiat dengan nijata; kaki dan udjimg-sarung jang 
keliliatan darl hawah tabir itu, adalah kaki dan udjung- 
sarung perempuan! 

Dengan segera sajo palingkan muka Baja, berbitjara de- 
ngan tuan-nimab dengfin memandang muka dia sadja. 
Tetapi plfciran saja tldak tetap lagi. Satu soal teiah 
berputar difcfipfila sfija. BukaiikaL peranipuan jang meng- 
intai tadi Ltu isterinja tuan-rumab? Mana bisa, tuen- 
rumah toh mengatakan, bahwa isterinja sedang metowat 
orang sakit? Tetapi+^..^ mcngapa ia tadi kellbatan malu- 
mfilu, telinganja kemerali-meraiban, tatkala ditanja di-' 
mana istfiriuja? 

Sfija ada dugaan keras, babwa tuan-rutnfib Ltu tLdak 
berterus-terang. Eupa-rupanja, iaterinja ada dinimalL 
Tetapi ia tak mau rrLemanggilnja keluar. supaja daduk 
ditoko bersama-sama kami. Sabeliknia ia tldak meu mcTn- 
persiiakan Lsterl fcawan saja Bupaja paasuk kedalam, ke- 
bagian betakang, tempat k^iamannja sebari-bari. Barang- 
kfili memang Udak ada tempat penorimoan tamu jang 
lajak, ditempat kediaman Itu. la njata malu.._ 

Sosudah bertjakap-tjakap seperlunja, kamL bertiga per^ 
misi pulang, Kiimi mengambil djalan melEdui kedai-k^ait 
dan paafir pula. Tapi pikiran saja tenia molajang. Melajsing 
mcmikirkan satu s o a 1, — aoai wanita. 

Kemerdekaan! Bilakab semua Sarinah-Sarlnah mendfi- 
pat kemerdpkafin? 

Tetapi, ja— kemerdekaan jang bagfiimana? 

Kemerdekoon Beperti jang dikebendaki oleb pergerakan 
ieminisniekab, j*ng bendak menjamaralakani pereTnpuan 
dalam segala ha] dengan Lakl-lafci? 
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Kemerdekaan a la Kartini? Keiņerdekaan a la Cbfilidab 
Hanum? Ketnerdekaan & Ifi KoUontay? 

Seorang kaw-an aaja. — guru aefcola} di Benglculu —, 
mempunjai seorang ifiteri jang ia tjiatai benar. Kedua 
laki-isteri ini Baj* kenal betul-betul, kedua-duanja saja 
anggap seperti adik saja sendirl. Sang auarai dialam JBcng- 
kuiu termasuk golongan "modeni"', tetapi isterinja fca- 
dfing-kadang mengeliib, kepada saja, bfihwa ifi merasa di- 
Tinja terlalu terkurung. 

Diluar pengetabuan isterinja, saja andjtirkan kepada 
kawan saja itu, aupaja ia mcmberi kemerdekafiii sedildt 
fcepadfi tsterinjo. la men'diawflb: la tak mengirinkan iateri- 
nja keluar rumah, djustru oJeb karena ifi amat tjinta 
dan meridjundjiing tinggi kepadanja, la tflk mengisaiifcaii 
isterlnja keiaar rumab, untult meiidjagfi djang-an sompfli 
isterinjfi itu dilima orang. "PertjfljalaJi Bung, saja tldak 
ada maksud mengurflngi kebflbflgiafinnja; sajfi bfligaikan 
difl sebagfli sebutir mutiara^^. 

.... ”&ebagai sebutir muUara''.. .. 

Ah, tidakkab banjak suflmi-susiiii jBng inejLgbflrgakan 
fsterinja . sebagfii mutiara, — tetapi sebenarnja merusafc 
atau sedikitnja mGngurflngl kebobflgiafin isterinja itu? 

Mereka meniTJ,Iiafcan iBteri mereka, merekfl tjintainja 
&ebagfll barang jang berbarga, mcrekfi pundi-pundifcflnnja 
"sebagai muUfira"j — tetapj djustru Bebflgaimanfi orang 
menjimpan muttara didfllflm kotflk, deznifcifin pulalab mc- 
reka menjimpan istsrinja Itu didalam kurungfin fitflU 
pingitan. Bufcan untuk memperbiJdakiijap bnkM untuk 
inengbinanjfi, bukan untuk merendabfcfiiniija^ kfitanja, me- 
Ifiiuknn djufitru untufc mcndjaganja, untuk mengborma- 
tinija, untiik memuliakannjfl. Perempuan mereka hargjij 
fiebagai Dewl, perempuaji merekfl pundi-pundikfin scbagai 
Dewi, tetapl moreka djaga dan awflfl-awaskfin dan "selalu 
tolong” djuga sebagai gfltu mflcMuk jang iampai mati 
tidak akan mondjadi akll-babg. Kalau saja menukirkfin 
hal jang demikifln ini, mflkfl teringatlab saja kepadfi per- 
kfltsfln ProfesBor Wayelack EMis jang berfcata^ bahwa 
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fcebanjakan, orani laia-|[ 0 jft tnemandang^ perempuati se- 
bagal suatii blasteran antara scorang DewJ dan seoraDg 
tolol". Dlpundi-pii;idikaQ sebagai seornng Dewi, dianggafK 
tidak-penuh seba^ai seDrang tolol! 

TidakkaK masiti banjak laJd-laki jang medewi-tolal-kan 
Istcrinja itu? Malaban, tidakkab pKatJa hakefcatnja seluruJi 
peradaban burdjuis din*geri-negeri jang telah "sopan” 
pada waktu sefcarang' inii. terhadap Icaiiiit pereinpuan^ ber-* 
dlri ataa kenjataim ^Ttewi-tslal" itu? Sebab, tldakkak se^ 
lunib buinini'BipU dan adatdstiadat dinegerl-negeri bur- 
djuis itu sebenarnja mosib meii-dewi-t'Olalban perenipuan? 

Kitfl. bangsa Indonesia, kita terbelakang didaJam banjak 
uTusan kemadjuan. Klta (terutama sefcali diluar tauah 
Djawa) didatain urusan pcsisi perempuanpim tertrelakangy 
tetapi kebelabangan ini bermanfaat pula; Klta dapat me- 
lihat dan keadaan fcaum perempuan dinegerl-negeri Jang 
lain, bagaimann soal-perempuan baius kita petjabfcan. 
Kita dapat meiibst mona jang baifc bsgi k.jta, dan maELB 
jang biLLRjk. Jang baifc kita ambU, Jang buruk kita bimng. 
Adakab niisalnja ha£il-hasU pergeiakaji feminijime di 
Eropab sudah memuaskan, — TnpTifiuatjitBn kepada kaum 
peremptian Eropab sendiri? Adakab pergerafcan nea- 
femLnisiiie memuaafcan pula kepada fcaiini perEznpuan 
EropaJi itu7 Saja mengetabui, di IndonesiB ada wanlta- 
Teanita feminis dan neo-feminia. Tetapi kepada merekB 
Itu saja ingin bertanja: Tabnfcan tuan, babwa katim pe- 
lempuan Eropah sendirl Udak puas lagi dengan haml fe- 
minisme atau neo-feminisme itu? 

Kenrlette Boland Holst, itu pemimpin jang 
berkalibeT besar, pemab mengabakan, bkbwa feminiame 
atau neo-fcminiaine tafc mampu. menntup "Bcbeur” (ire- 
m-eretafcfcan perl-keliidopan dan djiwa kaum 
perempuan, aedjak kaum pereaipuaji itu terpafcjm mentjaii 
nafkah didalam perusabaan-perusabaain sebagai buruK: 
"acbeur” antara perempuan-sebflgal-ibu-daD-isteri, dan pe- 
rerapuan-sEbagai-pekerdjB-dimasjarakat. Djiwa perempuan 
dabaga kepada kebabagiaan sebagai ibu dan isteri, tetapi 
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peTi-kehidupan sebagEi burub tidafc memberi waktu tju- 
kup kepadanja, untuk beTtindak sempuma sebagaL Ibu 
dan isteri. PergtrakajTi feminiame dan neo-fenninisnie 
^jata tidak tnampu inenjeiububfcan retak ini 

Lagi pula, tidakkab kita melibat efcses ("keliwat ba- 
tasan") pBigorafcan femlnisme di Efcops^ itu, jftng mau 
menjamaratakan sadja perempuan dengan Iftki- lnld . dc- 
ngan tak mengingati lagl, bahwa kodrat perempuan me- 
mang tidafc sama dengan kodrat lakL-lafci? Mafcsud fe- 
minisme jang mula-mnla baik, jafcni pemamaan hflk an- 
tara perempuan dan laki-lald, maksud-buLk itu di-efcsesi 
(dLliwati batasnja dengan, ckses) dengaji mEntjari per- 
samaan aegala haL dengan kaum Laki-Lajki: pcrsannaitn 
tingkah-Lafcu, persajnaan tjara-bidup, persamaan bentuk 
paliaiBn, dan Jain-lain sebagainja lagL Kodraf perEinpuan 
diparfcosfl, tJJpaksa, disurub mendjadi sama dengan kodrat 
Iski-Lald. Ekses jang demikian Itu tak boleh tidak tentu 
acbimja membawB kenisakan! 

Oleh kareiLfl jtu sekali lagi saja katakan, babwa kita, 
didalam segala kebelakangaji kita itu, berada didalam 
poBLsi manfaat pula, jflitu dapat mentjermmkaji masja- 
Tflkflt Kepublik Indonesia Jang bendak Mta suaun itu, ke- 
pada pengalaman-pengfllaman maEjarakat perempuan di- 
negeri-negeTi iajig telab madju. Peladjflrilali lebib dulu 
dalam-dalam pergerakan-pergerakan perempuan dl Ero- 
pah, sebelum kita meitgoper sadja segala tjita-tjitanja 
dan sepak terdjangnja! "Kita mempeladjari sedjarab 
untuk mendjadi bldjali^na teilebib dahulu", demikianlab 
perkfltaan JoJui Beeley jnng termasjbuir. Perfcataan jang 
djtudjukfln kepada arti mEmpelfldjarl sedjarab itu, holEh 
pula dipakai untuk mendjadi pedoman diatas djalfln 
perdjcfljigan kaum peTempuan didalam Eepublik Indo- 
nesia Merdefca. 

"Djanganlab teigeea-gesfl menmi tjara modern atau 
tjara Eropaii, djanganlah djuga terikat iiJeb rasa kon- 
aervatii atau Tflsa sempLtj tetapi t}Pt]okfcatilah semua ba- 
rang dcngau liodratnja". ]jiLlah perkataaji Ki Hadjar De- 
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wanUra jang pernab s&ja batja. Saja klfa buat soaJ-pe- 
rEmpuan kaliffiat inipun mtndjadi pedDman jang baik 
sekali. 

Benar atau tidakkab pErasaan saja ini? Sinar mata jang 
menginUi ilu seakan-akan Batti simbul bagi saja, — 
^aniibang. Siuar mata sLnjonjab-nunab tadi Ltu 
adalflJi ainar mata sebagian besar perEmpuan-perempuan 
k>ta. Kasiban njonjab-rumaK Udi itu! Duduk diTuanBaii 
muka, di "tempat-uinimi", tidak boleb; teUpj ia dikurung, 
dllutup, dipingit: bukan ditempat jang 1 u a s, jang ba- 
njak ainar matabari, tidakj metainkan dtsatu tempat 
jang gelap, jaag aempit, jang tidak terpelibara. Tidakkab 
mas^ banjak perempuan kita bernasib beginl? Merdeka* 
melinat dunia^ tidak boleh, -— tetapi dikurungnuti disatu 
teinpat jang tidak selajaJoija! 

Temak masib meJ[hat dunia-luaran, tetapi dibeberapa 
^erah di rndonesia maslb banjak Zubaida-Zubaida dan 
^Gha-Salcha jang di^ung anUra dindmg-dinding jang 
ting^ Jang mereka libai sebarl-bari banjelab suami dan 
anak, periuk Uasi dan balu pipisan sadja. Ja, sekali-sekaJi 
meieka boleb keluar. aekali-sekaU, kaiau Sang Suami meng- 
izmkan. Tjabaja ma.tanja, jang dulu, waktu jnemka ma- 
sih kanflk-kanak ketjii adalak begitu bidup dan berslnar, 
tjabaja matanja itu, kemudian, kalau mereka sudah so- 
tengab tua, mEndjadilab tjabaja mata jang seperti me- 
ngandung bikajat jang tiada acbimja. Tjabaja mata, fang 
seperti memandang kjidalam keabadianJ 

Tjabaja mata jang demikian ItuJali jang kulibat meng- 
intai dari belakang tabir.,,. 

Bagaimanakab pendirian Islam tentang eoal-perBinpuan 
ini? Apakah Islam tidak mempunjaj bukuna-bukum, ter- 
lentu tentang perompuan, sebingga didalam Islam tidak 
ada lagl soal perempuan? 

Saja bukan ahli fiqli. Tentunja agama IsUm mern- 
punjai bukum-bufcum tertentu tentang perempuan 
Tctepi saja mengetabuj, hahwa didalam m a sj a r a k a t 
rslam. dulu dan Eokarang, ada boberapa aliran tenteug 
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podsi p^tnpuarL Ada jang ‘'kolot^*, ada jang "modem". 
Ada jang "sedang''. Semuanja mcmbawa dalil-dalilnja 
fiendirl. Mana jang benar? Mana jatig saJah? 

SekaJi lagL saja berkata; fiaja bufcen nlili fiqh. Saja ber- 
agama Islani, saja tjinta Ifilam^ saja batijak mempeladjari 
sedjarab iskm dan gerak-gerik masjarikat tsLam. tetapi 
sajang serlbu sajang, saja bukan ahll flgU Waiaupun de- 
mikian, saja teUh menljarL beberapa tahun Lamanja di- 
banjak buku-buku jang dapat saja batja, bagalmanokab 
aebennmja posisi perempuan dalam tstann Sebagai saja 
katakan tadii tentang hal ini saja mendjuinpai banjak 
aliran. Sabingga bolehlah saja katakan dijini, baJrLwa 
didalam masjarafcat Islampun masib adn aoa] pe- 
rempuan. Kesan jang aaja dapat darlpada apa janf saja 
batja ilu, adalab sama dengan fcesan jang didapat oleb 
Miss Frances WocKlsmall sesudah belJau mempeladjari 
posisi perempuan djdaJam maBjarakat Islam ItUj jaknl 
kesan, bahwa soal pereTnpuan adalah djustru bagian jang 
"most debated" — bagian jang paling menim- 
buikan pertikaian — EiidaJam maajarakat Islam. 

Maloban seorang waiiita Islam ludonesia sendiri, — 
Entjilc Ratna Sari, jang dulu di Padang — didalam satu 
risallab jang itiembitjarakan goal perempuan, ada mc- 
nulis: "Masjarakat kltapun maBih mengandung dilemiTLa''iS, 
aoal-saal jsng pelik, jang mafiib teka-tcki sekarang, — 
tapi sangat penting". 

Demikianlab. Saja berpendapat, bahwa soal-peroinpuau 
selurubnja (djuga dalam masjarakat Islatn) masih 
bartis dipctjabkan. Masih satu ’^aoa]". Atau, djikalau 
memakai perkataan Entjik Batna Sari; masih satu "di- 
Jemma^T maaib satu ^'fioal jang pelik”. Sekali Iflgi, soal 
peiempuan flelurubnja, — dan bukan hanja mJtsal- 
nja soal tabir stau lain-lain aoaJ jang JEctjiJ sadja! Soal 
perempuan selurubnja, posisi peretrLpuan se 1 ur.ub- 
nja didalain masjarakaf, — itulab jang barus mcii- 
dapat perbatlan sentral, ituJah Jang haruB kita fikirkan 
dan petjaJikan, agar supaja posisi porempuan didalim 
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Repubiiic IndoneBia bisa Idta ausun sesempurna^sem- 
purnanji 

Djadl: baik buat £ihak jang mBnflropong soal-perempuan 
depgan teropong fiqh IsJam* maupun buat fihak jan^ 
meneropDng soal Ini dengan teropong Rasionalisine b&^ 
JaJia, soal mi haruslah masih dipandang sebagai satu 

fWtjaJikao. Dipetjabkam di^ 
fikirkan. ±bolnk-balikkaji. bukan sadja oleh kaum pe- 
r^puan kita. tetapj d j u g a oleh kaum laki-laki kitT 
oIeh ^ena aoal perempuan adalab memang satu sDal^ 

terflinat pentlng, Dan tidakkflb 
,^abi Mubamad s.a.w* pemah bersabda, babwa: 

’'Perempuaii itu tiang negeri Manakala baik perem- 
puan. baiklab negert Manakaia ruaak perempuan ni’ 

Kaum laki^ald, marUab klta ikut mcmikirkan soal^ 
perempuan inil Dan marilflk klta memiMrkan soal-perem- 

J’f dengfln kaum percmpufln! 

&bab didalam masjarakat sekflrang inj, Baja meJibat 
bflhwa kfldang-kadflng kaum laki4aki terMu main Jang 
Dipertuan diataa soal-soal jang mengeofli kflum perein- 
puon. Dia, kaum laki-lakl. dialnh kadang-kadflng merflsa 
dirinja di^alii mamikirfcfln dan memetjflbksn soal-soal 
s^tjam ini. dialab kadang-kadang merasa dlrinja tjufcup 
bidjflksfliia untuk mengambU keputusan, ^ sedang kaum 
P^cmpuan tidak dUdjak ikut bitjara. dan disurub terima 
eadja apa jang diputuskan oleh kflnni IflM-iaki itu. li- 
dakkab mlUalnja djanggaj, bahwa soal tabir didBiam 
rapat. jang dulu eaja persembabfcan kedalflm pertim- 
b^an para pemlmpin, diputuakwi oleh satu madielis 
laki-lafci sfldja. sedflng fifcak perempuan tidafc ditflnjfl 
pendflpatnjfl sama-sekali? ^ 

S^ggubnjfl, kiU barus belfldjar insjaf. bahwfl soaj 
masjarakat dan negara adalah eoal lafci-IaJd dan perem^ 
pyan soal perempuan da n Iflki-lflfci. Dan Baal-pertropuan 
fldal^ satu sqal masjaiakat dan negarB. Nanti djikalau 
pembatja telah meiabfltja uraian flflja lebih landjut, rnafca 
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pembflija akan mengertl, babwa soal-perenipttaii bukazilflb 
flcal buat fcaiun perempuan sfldja, tetapi sufll m a a j a - 
rafcat, saal perempuan den lifci-lafcL Dan aungguli, 
satu Eoal masjflTflfcflt dan negarn jang amat pentmgl 
Dan Dleh fcarena soal perempuan adaJab saal [nasjarflkab 
mafcfl soal perempuan adalab sama tuanjfl dengan masja- 
rakflt; soal peiempuan Bdalab sflma tuanja dengan ke- 
mannaiaan. Atau lebih tegaBi Goal tafcl-lak i-p o r e m- 
puan adalah flama tuanja deugan fcemanusiaflfi, Sedjak 
manusia bldiip didalam gua-gua dan rimba^rLmbfl dan 
belum mengenal rumah, aedjak ''zamark Adam dan Hawa", 
fcemanuslflfln itu pintjaug, tergauggu oleh soal ini Ma- 
ntisifl zaman sek^ang mengenal "'floal-perempuan", ma- 
nusia zaman purbakala mengenal ’^scfll-laki-lflki'^ Seka- 
rang kaum perempuaD duduk ditkngfcataji bawaib. dizfl- 
mfln pinrbakala kauni lnki-lafcilab duduk ditmgkatan ba- 
wah. Sekarang kaum laki-Iafci jang berkuasa, dl^aman 
purbakflla kaum perempuanlflb jang berkuasa. Kemflmi- 
eiflflji, diataa lapangan soal laM-laki-peremptiau, 
pintjang. Dan fcemaniisiaan afcan t c r u s pintjang, fieloma 
Sflf jang sfltu menlndfls sai jang lain. Marmoni hanjalflh 
dflpat tertjapfll, kalau tidak ada SBf satu dint as flfll jang 
laiu, tetflpl dua ''saf" itu eamfl-dejfldjat^ — berdjadjar 
— janig satu dlEebelab jang Ifltn, ^tu m e m- 

perkuat fcedudukan. jang lain. 

Tetapi mBsing-masing mennrut kodrat- 
nje BendirL ^ebflb sinpa melanggar kodrat alflm ini, 
Ifl flClLirnjfl mstjaia djgilas-remufc-redam uleh AJam Itu 
sendJiL Alam beuar adalflb "sflbflT*', Alam benar tampflfc.- 
nje difliu, —^ tetapi ia tnk d«pat diperfcoea, ia tafc mau 
dipeFbosa. la tak meu ditundulckfln. 
la meiLurut kflta VivekarLanda adalab "berkepSLla batu"! 
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Dab n. 

LAKI-LAKI tJAN PEREMPUAN 

Allah teJab lierfimian, baliwa la membuat se^ala hal 
berpasang-paaaLngan. Pirman lni tertulis dalam surat Josui 
ajat 36^ "Mabamulialab Dia, jang inendjadjkaii segala se^ 
fiuatu berpasang-pasangan’*; dalam surat Az^Zucbruf ajat 
12: ^'Dan Dia jang niendjadUEaji segala berpasang-pa- 
fiangan dan membuat bagimu perahu-pErahu dan teniak, 
jang kamu tunggaiigi”: dalam surat Adi-Dzarijl£ ajat 4S: 
Dan doii tiap-taap barang kita membuat paBaDg-pasaiigaUij 
figar supaja kamu ingat^ Perbatikanr Segala barajig, 
segala bali Djadi bukiuni sadja man tiB-ifl beipasang-pa- 
sangan, bulutn sadja fclta ada lelakinja dan ada waniianja, 
Binatang ads djaniannja, bunga-bungapim ada lelakmja 
dan pejrempuannja, alam ada jnalajnnja dan siaugnja, ba- 
rang-bajrang ada kobeainja dan adbesLoja, tenaga-tenaga 
ada aksinja doji reaksinja, elEttfon-elektrcja ada posjtifnja 
dan negattfnjai fregala kedudukan ada tese dati ajititeseiija. 
Ujnu jang malia-bebit, jfing maba-mengaguinkan ini telab 
keluar dan Mulutnja Mubimmad s.a.w. ditengab-tengab 
padang pasir, bcratus-ratua tabun sebelum di Eropab ada 
maba-guTu-maba-guru sebagai MaKwell, Pbaraday, Nicola 
Tesla, Descartea, Negel, Spenwrj atau WillUni Tbompjjfjn. 
Maba-bidjaksanalab Mulut jang mengikraikan perkataan- 
^ierkataan itu, maha-hlkmallah isi jang tertjantum didalam 
pcrkataan-perkataan ituE Sebab didalam bebeiapa perka- 
taan itu sadja teirn-aktufalab segala sifat dan bakekat sdaaif 
Alam membuat manusla berpasang-pasangian. Lakl-loki 
tak dapat Ada djika tak ada perempusii, perempuan tak 
depat ada djika tak ada kki-laki. Laki-Iaki tak dapat hi- 
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d u p normal dan subur tak dengan pereropuan, perem- 
puanpuTv tak dapat hidup noirnal dan subm 1ak dengan 
laki-lakL OIive Scbreiner,, sŅiang Idealis perem- 
puan bangsa Eropab, didalam bukimja "Drie dranLan Ln de 
Woestijn", pcmab meUiperlambangkan lelakJ dan peieinpu- 
an itu sebagai dua mac^luk jang Eeriknt satu kepada jang 
lain oleh satu tali-gaib, sotu "taii-hidup’\ — begitu terikat 
jang satu kepada jang Jaiii, sehingga jang satu tak dapat 
inendabului selaugkalipun kopada jang Iidn, lak dapat Rift,- 
dju selapatpun dcngau ildBk membawa djuga kepada jang 
Iflin. 01ive Scbreiner adaUb benar: Memang begltulali fce- 
adaan manusia! Buksn fiadja laki daa perempuan tak dapat 
tcrplfiab satu dari pada jang lain^ tetapi djuga tUda masja- 
rakat mstnusia satupun dapat bcrkeTTt.^juan, kalau laki-pe- 
remptian jang satu tidok membawa jatig laiiL Karenanja, 
djonganlab masJariiLkat laki^laiii mengira, baliwa ia dapat 
madju dan subuTr kalau tidak dibarengi oleh kemadjuan. 
masjarakat perempuan pula. 

Djanganlab lakl-laki mengiia, bahwa blsa ditanam sesu- 
fltu kultur jang sewadjar-wadjamja kultur, kalau pe- 
rertlpuan dlkinakan didalam kultur itm Eetengab ahli ta- 
jich menctapkan, bahwa kuJtur Junanl djatuh, karena pe- 
rempuon dibinakan didalajn kultur Jnnanl itu, Nail-Djer- 
nmn djatuh. oieb kaiena di Nazi-Djerman perempuan di- 
anggDp hanja baik buat Kirche-Kiiche-K]eider-KInder* Dan 
&c!m{:adjak kuJtur masjarakat Jslam (bukan a g a m a Is- 
lam]) knrang mencmpatkan kaiiin percmpuan pula ditem- 
patnja jang Sekajmsnja, maka mat&hajd Jcultur Islaiti ter- 
benam, sedikit-sedlJdtnja snram( 

Sesunggubnja benarJab perfeataan Cliarles FouiTier kalsu 
Ja mengatflkan, biibwa tlnggi-rendabnja tingkat-komadiuan 
5«5uatu masjarakat, adalab dJtetapkan oleh tldggJ-iendab- 
nja tingkat-kedudulcan pereinpuan didalam masja- 
rakat itu. Atau, benarlab pula pcrkalaan Baba O'Illab, 
Jang meciuiis, bobwa ”Iaki-laki dan perempuan adaJab se- 
bagai dua aajapnja seekor bunmg^'. Djika dua sajap itu 
saiTta kufitnja, maka terbanglab burung itu aampoi puntjak 
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udara jang setinggi-tingginia; djika patah satu dari pada 
dua sajap itUj, maka tsk d4cpatlah t^bang burung itti sania- 
sekall. 

PerkaUan Baba Craiah iai eudab flering kali kita batja. 
Tetapi w'alaupun perkataannja itu bampir basi^ — kfibenar“ 
annja atan tinggal ada, buat Belama-Iainanja. 

DJadj] laMdaki dan perEinpuan menetapkan sifat-hak:e- 
kat masing-maaing. Tali-hidup jang dltamsilkan nleh 01ive 
Scbreiner itu, bukan tail-bklup Bosial aadja, bukan tali-hi- 
dup jang kaj'ena bereatU‘rumah atau beisatu-piring-nasi 
fiadja. I^bib aali daripada pertallan perumahaii-jang-satu 
dan piring*nasi-jang-Batu, adelab tali-hidupnja kodrat alam 
sendiri. TaM-hidup "aekse"! I^-laki tak dapat Eubur djika 
tak ada tali-seksc perempuaniinin tak dapat subur djlka 
tak ada tali-seksfi lni Dan bukan lali-sekse jaug tali-sfikse- 
nja fungsl biulogla eadja, tapi djuga tali-seksfinja djiwa. 
Tiap-tiap sundal jang sBtiap liari barangkali mendjual tu- 
bubnja lima atau sepulub kalip mengetabm, bakwa "tubuh“ 
masih lain lagl darj^da ^'djlwa". U^fiELgBit mendjual tubttii 
jang sampai sekian kali setiap hari itu, maaib banjak sekali 
Eundal jang dabaga kfipada tjinta. Tall-Efikse djasmani d a n 
tall-sekBfi roham, — itulab satu bagian darl "tali-bidup" 
jang dimaksudkan oIeh 01i%'e Scbrfiinetj jang mempertali- 
kan laki-laki dan perempuan itu. Memang tali-sekse djas- 
manl dan rolmni inilab kodrat tJap-tiap madduk, dua 
djuga kodrat tiap-tiap manusia. Manakala taJi-sekse roliani 
dibilangkan dan banja tali-sekse djasmani sadja jang dlpu- 
askan, maka tidak puasiab kodrat alam itu. Pada permu- 
laan diadakan tultur-baru di Sov]et-Husia, maka efcses per- 
bubungan antara laki-laki dan perempunn adalak keliwat. 
"Taii-sekse” dianggap sebagai suatu keperluBn tubuh sadja, 
aebagai mitsalnja tubuh perlu kepada segelas air kalau 
tubuh itu dabaga. ^“reoti alr segeLas'' ini ditahun-tahtm 
jang mula-mula sangat laku dikalangan pconuda-pemuda di 
Rusia.^ Madame Kollontay mEcdjadi salah seorang pengan- 
djurnja. Siapa merasa daliaga sekj^llj, fa mengambil aif 
Jang segelas itu; — "habis minuin", Budahlah pula. Bebe- 
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rapa tabun Jamanja teori air segelsis lnl laku. Tetapi ke- 

mudian -- fcemudian kodrat alam bitjara. Kodi^t 

tidak puas dengan segelas air sadja, kodrat aiam minta 
puJa mjniunaa djiwa^ Kodrat alam mmta "tjlnta" jang 
lfibih nieinuaskan tjita, "tjmta" jang ]ebih sutji. Lenln senr 
dlil gasak teori air segeias mi habis-liabisan darl semulanja 
la mtintjul, Dan sekarang orang disana telah mernnggalkan 
sama sekali teori ItUj orang telab mendapat pfiugalanian, 
bahwa Alain tak dapat didurbakai oleh sesuatu teori. 

Semua ahli-ahli filsafat dan ahli biologi aeia-sekflte, 
b^wa tali-£eksfi itu adalab salah salu faktor jang terpen- 
ting, aalah satu motor jiutg terpentlng dari perikebi- 
dupan manusin. DLBBmpmgnja nafsu makan dan 
m i □ u m, k adalab motor jang terkuat Disamping nafau 
malfan dan minum, ia menentutan perlkehidupflK manusia. 
Malaban ahh fiJsafat Scbopenbauer ada berkatn: 
"Sjabwat a dalob pendjelinaan jang paling keraa dsripada 
kemauan akan bidup, Ketnsjafan kemauan-akan- 
bidup ini meinu&at kepada fi’il membuat turuoanj'* bagitu- 
lah la berkata. 

Kalau tali-seksc diputuskan buat beberapa tabun sadjaj 
maka manuEia iunuinnjfl mendjedi abnoimal Libatkb ke- 
adaan dMalam penjdjara, baik pendjara buat orang laM-laki, 
maupun pendjara buat oranfi perempuarL Dua kall saja 
pern^ meringkuk agak lama dalam pfindjara, dan tiap-tiap 
kali jang paling mendirLfcan bulu saja ialaJi ke-abnormalan 
manusia-manusia dfdalam pendjara itu. Pectjakapan-per- 
tjakapan mfindjadi Bbnormai, tingkab laku mfiadjadi ab- 
normaL Sfiiing saja melibat orang-orang didalain pendjaTa, 
Jang sfipeiti scperempat gila! Laki-lflki mentiari kepuasan 
kepada iaki-Iakd, dan direksj terpaksa memberi bukunian 
jang bcrat-berat. 

Pembfltja barangkali tersenjum alcati pemandangan aaja 
jang mentah"inj| dan baTangkali loalabBn mEnjesaii kemen- 
tflbannjfl. Pembatja barangkall mGngecnukalcsii naina 
orang-orang bcsar^ nama Nabj Isa, nama GandbbnamaMaE- 
Jang mendjadi besar„ antara lain-laJn kareDa tidak 
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itl^rnpunjai Lsteri atau tidak mentjajnpuri iateri. Akf * .. . be- 
berapa ņanjat Apakali aTtinja beberapa nama itu, djika di- 
bandm^kan dengajt ratLi&aji djuta manusia biasa dimukabu- 
init jang fiejnuaiija bidup men&rut kodrat alam? Kita di- 
slni m.etnbitjarak£Ui kndrat alanrL, kita tidak mejnbsK^a- 
bawa moral, Alam tidak mengenal mara], — begitulab 
Lutber berkatUK Beliau berkata iagi: "Siapa beiidak meng- 
baloDgi perlaki-istcrtaru dan tidak jnau meniberikaTi 
liaknja kepadanja. sebagai jang diikebendafci dan dimuati- 
kan cleh alam, — ia saiua sadja dengan rnenghendaki jang 
aJain djangan jang api djajifian meujaLa, jang air 

djangan baaab, jang manusla djangan makan, djangan 
miiitim, djatigan tidiirE" Tali-sekse itu meiJLang bukan per- 
kara moral. Tali-sekse itu tidak mcril, ia tldak puJa immo- 
ril. Tali-seksc itu adalab menurut kodrat, sebagai lapar 
adalab menimit kodrat, dan sebagai daMga adalaii mfinu- 
rut kodrat pulal 

Apafcab maksud saja dengan uiaian 1 mtang tali-sekse 
iui? Pembatja, njaCalahi babwa baik Iskl-laklt maupujT 
pereinpiiau tak dapat anrmali tak dapat bidup sebagai ma- 
nusia norma], kalau tidafc sda tali-sekse ini Tetapi bagai- 
manakaLli pergaulttn hidup dizaman sekarang? Masjarakat 
sekarang didalam hal inipun, — kita belum mem’ 
bitjar akan Jbal lain-laml tidak adil kapada pe^ 
r e m p u a iL Perempuan didaiajn hal Inipun suatu 
macbluk jang tertindns. PeJ-empuan bukan sadja macbluk 
jang tertindas kcmasjarakataiicijo, tetapi dj.uga macKluk 
jang tertiji.das ke-sekse-annja. Masjaroknt kapitalisEis za- 
man sekarang adalah masjarakat, jang membuot pcrni- 
k a h a n suatu bal jang sukar, Bering kali pula suatu hal 
jang lak muDgkin. Pentjabarian nafkah, — struggle for 
life — dldalani masjarakat sekarang adalah begltu berat. 
scbingga banjak peinuda karena kekurangan na£kah tak 
berani kawin, dan tak dapat kawin. Perkawinan hanjalah 
mendjadi pTiviiegenja (hak-]ehihnja) pemuda-pemuda jang 
ada kemampuan Tczeki aobadja Siapa jong belum tjukup 
nafkab, ia musti tiinggu sampai ada sedikit nafkab, sampai 
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umur tiga pulub, kadang-kadang aampai uinur empst pultib 
tabuii. Pada waktu ke-sekse'On s^dang &ekeras'kieTasnja, 
pada waktu ke-sckso-an itu mezijela-njala^ berkobar-kobar 
Bampai kepuntjak-puntjaknja djiwa, mafca perkawinfin 
buat sebogian dari kemoniifiiaaiJ adalnli Euatu keaukaran, 
auatu hal Jang tak znungknL, Tetapi, ., apl Jang menjala- 
njala didalam djiwa lakl-lakl dapat mentjari djalan 
k e l u a r, ” meliwati satu "pintu belakang’^ jjng hfnj ,—^ 
menudju kepada perzlnahaij dengoji sundal dan perbualan- 
perbuatan lain-'Iaini jang kedji^kedji Dunla biasanja 
tidak akan mermndjuk LaM-Iski jang demikian Itu dengan 
djari tundjuk, dan berkata: tjih, engkau tdab b«rbuat dosa 
jang amat besar! Dunia akan anggap hal itu sebagai satu 
"hal biasa”, jang "boleh djuga diampuni". Tetapi bagi p e- 
rempuan '^intu belakang^’ iņi tidak ada, atan lehih 
benEiT; t id a k d a p □ t d ib u k a. dengan tak (alliam- 
dulillab) bertflbrakan dengan moral, dengan tak berhan- 
taman dengan kesusilasn, — dengan tak meninggalkaD 
tjap-kehmaan diatas dahi perempuan itu buat ^lama4a- 
manja. Djari-tundjuk inasjarakat lianja menuding kepada 
perempuan eadja, tidok menundjuk kepada laki-laki, 
tidak menundjuk kepada kedua fihak setjaTa adi]. Kesek^ 
soan laki-laki setiap waktu dapat metebut haknja dengan 
leluasaT — kendati masjarakat tak memudabkan perkawi- 
nau —r tetapi kcsckaean peTempuan tcrpaksa tertutup, daņ 
metnbakar dan mengbņnguskan kalbu. PerempuBn banjak 
jang mendjadl "terpelanting niizati^ oleb karenanja,, banjak 
jang mendjadi putus aaa, oieh karenanja. Bnn uh^ Iri kadan g- 
kadang mendjadi udjungnja. Stati&tik Bropab menundjnk- 
kan, bahwa dikalangan kaum pemudar an- 
tera umur 15 tahun dan 30 tabun, jakni waktu keseksean 
5edang seLbebat-bebaitiija mengamuk dlkalbu manuBja, lebib 
banjak peretnpuan janfi bimuh diri, d^ripada kaum 
laki-Iakl. Djikalau diambil prosen dari semua pembunuhan- 
dirl, tnaka buat cmpat iiEgcri di Kropab pada peinnulaan 
abad ke 20, statistik itu adaJab begini: 
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Nimj ii«ged 

U’niur 13—20' tabua 

Ufaiir 21—50 ttbLifi j 

Lfild-ltkl 

Ftimnpuaii 

Lalu-iakj 

Feicnipajfl 

Djermac . . 

D«nemwJrco . 
Saij . , , 

Pcrjacjir ■ ■ 

5.5% . 
<1.« "/o 

5.5 % 

10,7% 

B.3% 

«,7% 

*.7% 

12.4% 
16,1% 
10.9 % 

30,2 % 

i4,a% 

21 % 

14 % 


Temjatalalip bahwa diseiniia acgerl Lni l€bih banjak pc- 
Tempuan muda buiiub-diri daripada laki-lal^ muda. 
Sebabnja? Sebabnja tak sukar kita dapatkan. Kaseksean 
jang terbaLmg, tjinta jang tak saiDpai. keliamilan Jang 
rabasia, itulah biasanja jang mendiadi aebab. 

AdakaJi keadaan dinegeri kita berlaiiian? Disinl tidak ada 
Etatistik bunub-dlri^tapi saja diamiiikan kepada tuan: enam 
atau tudjiib daripada sepulub kall tuan ineinbatja cbabar 
seorang pemuda bunub-diridisurat-Burst dbabar, di- 

kerdjakan oleb pemuda perempuan. Dldalammasjara- 
kat sekarBng, perempuan jang mau bidup manurut kodrat 
alam tak aalamanja dapat, karena masjarakat Itu tak menga- 
sib kemtmgkinannja Dibeberapa tempat di Siimatera Sela- 
tan saja melibat ^'gadis-gadiji tua". jaog tak dapat psrdjodo- 
an, karena a d a t mcmasang banjak-banjak rintangan, mit- 
Eolnja uang-antaran jang selalu terlalu mabal, ka- 
dacLg-kadang sampai ribuan rupiab, Boinfin mukanja ga- 
dls-gadis itu &eperti sudab tua, padabal mereka ada jang 
baru benmiiir 25 tabun, 30 tabun, 35 tabun. Didaei-ab In- 
donesifi jang lain-Iain, saia melibat perBmptian-perempuan 
jang audab umuT 40 atau 5 tabunj tetapi Jang rurnan-mu- 
kanjfi masdb sepcrti muda^muda. Adakab ini oleh karena 
perempuan-perempuan dilain-iain tempat itu barangkali 
lebih tjfikap "make-^up’^-nja daiipada perernpuan dibebera- 
pa tompat dt Sumatera Sdatfin itu? Leblb tjakap memakai 
bedak, menjiBir rambut, memotong bfidju, mengikatkan aa- 
rung? Tidafc, sebafa perempuan ditempat-tompat jfiiig saja 
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rnBkaudkan itupim labu betul rabasJaiiJa bedfik, menJisLr 
rambut, memcitong l^dju dari mengikatt^ kaiiL Tetapi se- 
babnja '^muka tua^^ itu ialab olefa kaiena mereka terpakaa 
Mdup scbagai "gadis tua'\ — tak ada auami,, tak ada terrLan- 
bidup, tak ada kemungkinan menemui kcdrat alam. Dtdii- 
lam bukunja tentang aofil-perempuan, August Bebel 
menguiip perkataan Dr. H. Plosz jiang inengfitfikan, babwa 
sering la melibat, betapa perempuan-penenipuan jang sudab 
hampir pejot lantaa seakan^kan mendjadi muda kemball, 
kfilau Tnerekfi itu mendapat suamL ^'Tidak djarang orang 
melibBt babwa gadifi-gfidu jang sadfih laju atau jang bam- 
pir-hampii pejot, kalau merekņ mendapat kjcsempfitan ber- 
suomi, tidak Jfima sesudfib perkawinannja itu lantas men- 
djadi sedap kembali beutuk-bentuk badannje, merab kem- 
baii pipi-pipinjfi, bersinar lagi &orcit matanja. Maka cleb 
karena Itu, perkawinan boleb dinfiinakan sumber-kemu- 
daan jfing sedjaU bagi kfium perempuan", begitulab kata 
Dr. Plofiz itu. 

Tetfipl kemboli lagi kepada apa jang saja katakan tfidJ: 
masjarakfit kapitali&itifi jang sekarang iii.it jang menjukar* 
kan aekfiLi struggle for iife bagi kfium baw&ban, jang di- 
dabuinija amat sukar aekali orang mentjfir! na£kah, mfisja- 
ifilcat &ekfirfing mi tidak mcnggainpGngJ^ pemikalijm an- 
tara laki-lald; dan perempuazL Al^gkab haiknja sesuatu 
masjarakat jang mengfisdb kesempatfin nikab kepfida tLap- 
dap orang jang mau nikabE Orang pemab tanja kepada 
saja: '^agaimanakab rupanja masjarfikat jang tuan tjita- 
tjitfikan?" Sfija mendjawfib: "Didajfiin Tnasjaraksit jang saja 
tjita-tjitakan itii. tiap-Uap orang leLakl bisa mendapat isteri, 
tiap-tiap oiang perempunn biar mendapat auaml'^ Ini ter- 
dengfimja mentah sekali, tua ''bariingkali akan tcitawa. 
fitau mengangkfit pundak tuant tctapi reaungkfinlfib iial itu 
Ecbentar dengan mengingat keterangfin saja diataB tfid:i, 
dan kemudifin kfitakfinlab, apfi saja tidfik betULT? Didalfim 
masjarakfit jang struggle for lifEi tldak seberet aekarang 
ini, dan dimana pemikabfin selalu mungkln, didalfim mfisja- 
rakat jang demiklan itu, ijiEtjaja perstindalfin boleb dika- 
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takan lenjap, prostitugi mcndjadi ”luar biasa" dan bukan 
satu kank&r sOEial jang perma,D.eilt jang banjak korbfinnja. 
Prtjfesior Biudolf SIsIelt didalnm buku-ketjilnja tentang sc^ 
sioiogl pernab menulifl teiitang persundaJan Ini; "Keadaan 
Bekarang ini banjaJab dapat mendjadi baik kalau perike* 
Jiidupan ekunnmi mendjfldi baikp dan mengaaiii keMmpa- 
tan kepada lakl-Jaki akan meiiikab pada umur 
jang lebib mudaj dan mengaEili keaempatfin kepada 
perempuan-perempuan jang tldak nlkaJi^buat mentjari naf- 
kab sonder pentjabaiian-pentjaliarian-tajiiibaban Jang me- 
ruaak kebormatan". 

Pendek-Jcata; pada bakekat jong iiedalsra-dalanmja, Basl 
perbubungan antara laki-laJd dan perempuaD, djadi seba- 
gian daripada '"soal-perempuan"* pula, boleblaii kita kem- 
baliJcan kepada pokok jang aaja gebutkan tadi: jakm soal 
dapat atau tidak dapat baknja keseksean, BoaJ dapat atau 
tidak dapat alam bertmdak sebagai alam. DLmana alam ml 
mendapat kesukaran^ dimana aLam ini dlkuranj^ h a k n j a, 
djaituJab soal ini mendjadJ genting. Saja tldak ingin kebia- 
dabaD^ saja tidak ingin tiap-tiap manuala mengiunbar ban- 
tam-kromo sadja meliwat-bataBkan kesekscannja, saja tjin- 
ta kepada kEtertiban dan peraturan, saja tjirita kepada 
hukum, jang mengatur perbubungon laJti-perempuan dida- 
lam peiTukaban mcndjadi satu bn| jang lubur dan sulji, 
tetapi saja Imta, bahwa inaajarakat jang sekm'aiig ini di- 
dalam bal ini tidak adiJ antara Jaki-laki dan percm- 
puan. Laki-laki minta baknja inenurut kodrat alam, pe- 
rempuanpuji minta haJoija nrientirut kodrat 9 Jam. Diten- 
tang JiakRja menumt kodrat alam ini tidak ada perbedaan 
antara lelaki dan pereinpLian. Tapi, dari maajaraJmt sake- 
rang, Itlaki njata mendapat hak jang Jebib,. njata menda- 
pat kedudukan jang lebib menguntungkanu Sebagai mncli- 
luk-perseksean, sebagai gesIacbtswezBD, perempuan njata 
terdjepit, sebagaimana ia sebagaJ macbJuk-masJarakat at&u 
macbluk-sosial djuga terdjepll. LaJd-Jaki banja tcrdjepU 
sebagai mftebluk-soBial sadja didalam masjarakat sekarang 
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ini, tapt perempuan adalfib tefdjepit sebagai macbluk-gosiaJ 
d a n sebagai macJiluk-pBisakseojL 
Alangkab baiknja masjarakat Jang sama adJI didaJam hal 
ini- Jang sama adil pnla dldalam segaLa hal jang laln-laln, 
Baja akui, adalab perbedaan Jang fundamentil antara laloJd 
dan perernpuan. Perempuan tidak smna dengan Jald-Jaki, 
laki-lakj tidak sama dengan perempunn. Itu tiap-tiap hi- 
dung mengetabuiDja. IjihatJah perbedaan antara tubub pe- 
rempuan dengan tubuh iBM-Iafci; anggauta-anggautainja 
Iflinp susunan an.ggautQnia laLn, fui!gsi-fun£si-aiig£autan.ja 
(pBkerdjaaniija) Jņin. Tetapi perbedaan bentuk 
tubuh dan suEiinan tubuh ini banjalah 
untukkesempurnaon tertjapainja tudju- 
011 fcodrat alam, jaitu tudjua.n inengada- 
kan turunau, dan mcmeliJiata turunan itu. 
tJjituk kesempuTnaan tertjapainja tudjuan alam 
inlp maka aJam mengasiii anggauta-anggauta tubuh jang 
spesial untuk fungs! masing-maBmg. Uan Jumja untuk ke- 
sempumaan tErtjapainja tudjuan kodrat alam 
ini, aJam mengasib fungsi dan alat-alat ke-”laki-lakian” 
kepada lakl-lakip dan mengasib fimgst aerta alat-alat 
ke-'’perEmpuaiian'*kepada perempuad: Buat laJd-laki: mem- 
beri d^at anak; buat perempiian: menerlma diat anak, me- 
ngandung anak, meJaJiirkari anak, menjuBui anak, memeli- 
hara auak. Tetapi tidakJab perbedaan-petbedaan ini banis 
mambawu perbedaaD-pcrbedauan pula didalam peiikebidu- 
pan pcFcmpuan dan Lnki-lald aebagai macbluk-ma- 
s j a r a k a t. 

Sckali Lagi: a da perbedaan antara laki-laki dan perem- 
puam Tetapi rekali laeJ pula saja ulangi disini, bahwa per- 
bBdaan-perbedaan ituHAWJALAH k a r e n a dan u n t u k 
ludjuan kodrot alam, jafcni HAKJALAH k a r e- 
na dan untuk tudjium perjBki-isterian dan 
peribuan sadja. Dan seb&gal tadi saja katakan, ketjuali 
perbedaan tubuh, untuk bal ini adalab perbedaan psicbis 
pula antBra JaJd-Jarkl dan perempuan, jaknl pcrbcdaan 
d j i w a. Professor KeymaJiSj itu abli djiwa jaDg Jtesobor, 
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jang mempeladjari djlwa-pertmpuack dalam-daUm, meiiga- 
takan, bahwa perempuan ItUi. nntuk terlakaana- 
nja tudjuaa kodrat alam Itu, adalah melebibi 
laki-lakl diLapangan "emotlanaliteit'^ (rasa terliam), "ac- 
tivlteit” (ksglatBJi), dan ”chariteR" (kcdErmawaan)'. Pe- 
Fempuim lebih Idsaa tergojang djiwania daiipada laki-lakl, 
lebib J.ekaB TttaJmb tetapi djuga lebib lekas t}inta4agi dari- 
pada laki-laki, lebib lekan kaaiban. lebib lekas "termakan" 
□leh kepertjajaan .1 lebib icblas dan knrong aerakaJi. lebik 
lekas terbarUj lebih lekas mengideallsiTkfm orong laln, lefalli 
boIeh lipertjaja, leblb eemar kepada anak-anak dan perhi* 
asan, dan lain sdbagainja. Semuania inl mengenai d j Lw a. 
Tetapl anggapan orang, bahwa pErempuan itu a k a I n j a 
kalab dengan lakl-laki, ketadjaman otaknja kalah 
dengan InJd-laJd, anggapan otang demikiaa Itu dibantaJi 
oleli ProffiBSor HeyniBn$ itu dengan tegas dan djltu: "Me- 
nurut peudapat saja, kita tldak mempunjai hak sedUdtp un , 
buat mengatakan, bahwa akal perempugji kalab dengan 
akal laki-laki", 

TiapK-tiap guru daņat membeoarkan perkataan Profosaor 
Ueymans Inl. Saja sendiri waktu mEmdjadl murld di UB.S. 
mengalami, hahwa serin^ali murid lelaki "pajab” berlom- 
ba-kcpandalBn dengan temati-teniari perempuan dan inala- 
ban pulfl aeruig-serlng "terpukur oleb teman-teman pe- 
rempuan ilu. Pada waktu saja mendjadj guni disekolab 
menengabpun saja me n dapat pengalamani babwa itiuiid- 
murid saja jang perempuan umunmja tak kalab dcngan 
murid-mur£d saja jang laki-lakL Professar Preundlicb, itu 
tangan-kanannja Professor Eins.tem didalaori ilmu bintang 
jang pada tahun 1929 mengundjiimgi Indanesia, dan kemu- 
dian tnendjadi maba-gum dlsekalab tinggi listainbiij dide- 
lam mata peladjamn itu pula, meneranglmTi, bahwa studen- 
studermja jang perempuan tak kalah dengan studea-Btu- 
den lakl-la k1. "Mereka selamanja boleb diadjak memutar- 
kan otaknja diataa soal-soal jang maiia-sukar*'^ Professor 
O^Conroy jang duJu mendjadi mabaguru di Keio Uniyer- 
aiteit dl Tokio, inentjeritakan didalam bukunja tentang 
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negeri Niņpon, babwa dl Nlppon seLalu diadakan udjian- 
udjiem-perbanding'aji (^ergEliJkende exameiis) antara Jela- 
ki dan perempuan oleh kantor-kantor-gubejneinen atau 
kdntor-kantor-dagang jang besar-beaar, dan bahwa sela- 
manja kaum perempuan ojata lebib unggul darl- 
pada kHUm laki-lalcL 

Ade-ada aadja alasan jang orang l^ari buat "mcmbukti- 
kan", bahwB kauin perempuan "t a k m u n g k i n" menja- 
mai (djangan lagi meleblliil) kaiim laJd-loki ditentang he- 
tadjaman otak. Oreng katakan, bahwa otak perempuaiiL 
kalaii banjaknja dengan otak la^-laJd! Orang lantas kelu-'’ 
arkan anka-angkB batail penjeJldikan abiUabli, seperti Bi- 
sclioff, seperCi BDyd,. sepeiti Marcband, seperti Betziiis, ss- 
perti Grosser* Orang Jantas metnbLiat daflar sebagai diba- 
wah im; 


Berat otak rata-rata: 


MeannK penielidikijiiiji 

Lakid-kj 

Percmpiiflo 1 

Bijctiolf . .... 

Boyd.. 

Mnfcfaiad .... 

keEztUj , . , 1 , 

Gfcs^ , . . , . 

1^62 £T. 

15^5 

1595 .* 
13Stl „ 
1300 

1219 gr- 
1103 

12AE 
t232 .. 
1252 ,. 


Nah, kata mereka, mati epa lagi? KbIbu ambii angkfi- 
angka Retzlus dan Gro&ser, maka ctaJc laki-lakl rata-ratB 
berAtmja graniT dfln otak perempuan rata-rata 12Ei2 
gramJ Mau apa lagi? Tidakkab temjata lakl-Iakl lebib 
banjak otaknja darlpada ņerampuan? 

Ini djago-djago l^utn lakl-Iaki lupB, babwa tubuh 
laJd-lBki d juga lebib berat dan lebib be&ar dari- 
pada tubub perempuanl Berfaubungan dengan lebOi besar- 
nja tubub laki-laid itu, maka CfaarLes Darwin jang ter^ 
maBjbur Itu berkBta: "Otok laJd-IaJd memang lcbih banjak 
dad otak perempuan. Tetapir djika dibituiig dalam per- 
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bandingan dengan lebib besamjfi badan laki-laki, apakali 
otak laki-laki ttiL beiiar lebik besor?” Kalau dibitimg dida- 
lam perbandingan dengan bGratnja tubub, maka temja^ 
talaJi {demikianlali dDiftung) baliwa otafc pcrempuan ada- 
rata-rnta 23,0 gr. per kg, tubiih, tetapi ptek lafci-laki 
hanja .... 21,6 gram per kg. tubuhf Djadi kalau betul ke- 
tedjainan akal itu tergantung dari banjak atau siBdiJcltnJa 
otafc, kalau betul banjak-aedikitDja olak irteodjndi ukursn 
buat tadjam atgu Lidiik-tadjaiimja fikiran maka pGrempuan 
musti aelalu lebib pandai dari kflum laki-laki! 

Ja, kalau betul ketadjainan akal tergantnng dari 
banjak-sadlkitnja otaklTeiapi bagaimana kenjataan?Begai- 
mana hatsil penjelldikan etafcnja orang-orang jang termaai, 
bur sesudaB mGreka tnad? Ada abli-abli fikir jang banjafc 
otaknja, tetapi ada pule bnrlmau^barimau fikir jang lidak 
bcgitu benjak otaknjal Cuvier, itu aiili-fikir,otabnja 1330gr., 
Byron itu penjair-besar, 1S07 gr.^ Mommsen 1429.4 gr,, te^ 
tapi gembong Umu bitung GausihaiijaU&2gt.,ahli-£alaafali 
Kermann banja 1356 gr., (dibawab '^nomcn^'!). gadjali fal- 
flflfflli dan flmu bCtung JLeibniz banja 1300 gr. <dibawah 
^nomot'^) , djago pbiBlea Bunson banja 1295 gr. (dibawab 
”noEnor"])j kartipfuji polltik Perantjis Gambetta hanja 1180 
gr, CmaJaban dibawab 'hioiiniOr-percmpiifln" sama sekali!). 
Sebaliknja, Broca, itu ahll fisioiogi Parn* jang termasjbur, 
pemah mengukur isi tengkorak-tengfcorak manusia dari 
Zaman Batu, — darl aaman tntkala manusia masUi biadab 
dan bodob! — dan ia mendflpat batsU raU-rata 1S06 cm“, 
satu angfcB jang djaub lebih tiuggi darjpada angka-ongka 
IsJ tengkorak dari Eaman sekanang* Malaban teorl labib 
banjak otak lcbih pflndai" ini tgmjEita pula inenggelikRn, 
Gcbab Bisdioff pemab menimbang otak majat seorang kull 
blasa, — tentu seorangKirang bodob —, dan dia niendapat 
rccord 2222 gr.fj, aedang Koklbriigge berkata, babwa "otak 
orang-orang jang gila atau idioat setlng sokali: sangat be- 
rat l Dan mana orang masib mau letap menuduJi bahwfl 
orang perempuan kurang tadjflni iiklran] karena orang pe- 


rempukn kurang banjafc otafcnja kalau dibandingk&n, da- 
ngan orang laki-Iaki? 

Tjdflfcp "oiasan otak" mi adalab fllaaan kosong. "Aiaaan 
otak'* Ini sudab lama dibantabr dUiantam, dfbmasakan 
oileh ilmu pengeUbuanE Bebel didalam bukunja 
ngumpulfcan utjapan-^ubjapfln abli wetenscbap tentang 
^alasBn otafc'l' ini. Baymond Pearl berkflta: *"rLdafc fida 
sBtu bufcti, bahwa autajfl ketfldjaman okal den beratnja 
otak ada perbubungen satu dengan jang lain"; Ducfcwortb 
meuctapkan: ''Tidafc ada bukti, babwu rnflutisia jang ba^ 
njak DUloiije itu tentu orang jang tadjanii dan Kohl- 

brugge menulis pula: "Antara ketadjamaiL Jifcnl dan be- 
ratnja otaJc tidak ada perUlian apa-apa", Dan tidakkfib 
eda tjukup bukti, b a h w a perempuan same tadjam fi- 
kirannja dengan kaum lakj-tekl, s^agai dikatakan qleh 
Prof. nejrmans, Prof. Freundlicb, Prof. O'Conruy itu tadi, 
dan boleb ditambab lagi deugan. berpulub-pulub lagi ke- 
terangan abll-abli lain jang mengakui baJ Im, fcalau kita 
mau? Tidokkab kita sering mendeugar nama perempuuu^ 
perempuan jang mendjadj bintflng ilmu pengetabuan aEau 
politik, sebagai Madame Curie, Eb'a Curie, Clara Zetkin, 
Henriette Itoiaiid Holat, Sarojini Naldu, d,LL? 

Tuan barangkali akan membantkti, babwa djumlab 
perempuan-perempuan kenamaan Ctu belum banji^ dan 
bahwa dldalflni inasjarakat sekarang kebanjakannja kaum 
laki-Iakllab jang memegang obor ilmu pengetkbuan dan 
ffllsflfali dan politCk. Benflr sekali, tuan-luen: DidalaDti 
maajarakat sekarang! Benar sekali: didalam ma- 
sjarnkat sekoriflng ini, dimana leki-laki mendapat lebib 
banjflfc kcsempatan buat menggeladl akal-fiki' 
rannjft, maka kaum Iflki-I flltilftb Jarg kebsnjafcan mendu- 
duki tempat-tempat kemegaJien iJmu dan pengetabuaiL 
Didelftm masjerakat sekarang mh dimanft kaum perem- 
puan banjak jang masib dikuning, banjak jang tidak di- 
kasiJi kesempfttftii madju kcmuka, dilapangaD mflsjBrakat^ 
banjak jflng h agin.ja dlbaramkan ini dJsn dlbarftmkan itu, 
maka tidak heran kitaj babwfl kUTftng banjafc kaum pe- 
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renapuan jjuig iimu dBn pengetabuannja membubung 
keudara. Tapf ini tidftk mejidjfldi buktl bahwa d u s 
KWflliteU perGmpuan itu kurang dari kwaliteit 
otak kaum lelakij atau. ketadjflman otak perempuan kalab 
dcngfln ketadjamim otak Jakidflki, Kwalfteitnja aaina, 
ketadjamantijfl samna, kemampuannjfl aama^ banjfl kesem- 
patan-bekerdjanjfl jang tidak samii, keaenipfltfln-beffcjen- 
bangnjfl jan^ tidflk sama. Maka oleh karena itu, djuatru 
d^g^ fljflsan kuTfltig dikasiimjfl kesempfltfln ol^ infl- 
sJflTflkat flekflrang kepada kaiun perempuflnr makfl kita 
wadjib bericbtiar membongkar ke-tidak-adiian ma- 
Egarakflt terbfldap kepada kaum perempufln itu! 

Bflbkan terbadap fungsi-fcodrat dari kaum pErempiLan 
jang Idta bitjarak&n tadi itu. jakni fungGi mendjadi ibu: 
menenma benlb anak, iiien^anduii|f iinflkj, melflJiirfcan 
an^, menjuEul anflk, memelibBjfl anak — teibftdap funpsJ- 
kodrflt mipun dunia-lakJ-iaki mflsib kuiang mengbflrga- 
kan kaum perempuaiii Oiang laid-Iaki merabufliingkfln 
dadanja, seraja berkatfl: kita, kflum Iflki-Iaki, kita mBriju 
ke^ang peperangan, kita beranl mengbodapi babaja- 
babfljfl ]flng beaar, "Apafcab jfljig perempuan pnsrbuot^" 
Orwig iafci-laki mengagul-agulkan kelakU&Mflnnjfl mcng- 
bfldapi raflut, mengagui-flguJkan djumlab djiwa lafci-Jaki 
jaTig mati guna fceperluan aedjarab* serflja bejfcatfl: ^'Ba- 
J^ja apakflk jsng peiempiifln badflpir* Oiang lelabi taag 
demiJdan ini tidak mengetabui, babwfl duJu dizaman 
puibakflla, ^lfcflia bijkttm raasjaiflkflt belum seperti se- 
karang mi, ifllab didalflm £flman ’'hufcnm-peribuan'’ aJifla 
matriaicbflfc — Jang dtdalam bab Ili dan lY akan 
saja terangfcfln pandjflng lebai —, kaum pflrempii- 
flnJab jang mengemurii raasjaiakat, kaum peiera- 
puanlflb jfmg kuasa, kaum perempuanlab jang 
rnengepalm pepeiangan. kaum perempuanlab me- 
manggul sendjatfl, kaum perempuflulab maugor- 
bankan djiwanja gunfl sedjaiab. Dau Ugi apafcflb 

benar pepeiangan leblh bcrbaliaja dari pada raelaMrkfln 
onak? Apakflb benar pepeiflngan minta lehih banjak 
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korbBii (iBrii padfli melabirkan anak? Tiap-tiap ibu dflpat 
meneiangkan. babwa melabiTfcfln anak itulah jang aangat 
berbflbajfl riiflepflndjflng bidup aeaeorang mBnusifl, TLflp- 
tiap Jbu pcrn&b racngbadflp] maut scdUotnJa satu 
dfllam bidupnja, jBfcni pada Wflktu meiBbirkan Bnok, — 
ffudflbkflb Irita pemab beriiadap-badnpan muka dengan 
mflut itu, sudabkab fcJtfl pernah merasafcan aflfasnja maut 
jang dingin itu menjUir diTnuka kitflT 

Temtama dinegeri-negeTl jang belum besor usaba ke- 
dokteran, floperti di Eropak dizaman dulu, atau di Asin 
dizaman sekarang, tidak sedikit rijumiab perempuan jang 
djatuJi diatflB pariflng-kebDirnatBD melalilrfcan anak. Dulu 
dlnegeri Ftujscn sarijfl, (peibfltikBnlab, bclum Djerman 
fieluruhnjfl!l antara talitm IBlO dan 1B76, pflda waktu ilmu 
kedokteiELn Guriab mulai subur, djumiub peTempuan jflng 
raeainegfll karena melflbirkan anak fldaiab 321.701 crang, 
^ jakni rata-rata b3S3 &etahim-tahunnjat Djumlab fni 
dinegeri Inggarifl antoia tflbuu 1B47 dan 1061 adalah 
213,533, jakni, kendati waktu itu ilmu rian lchtiBr kedofc- 
teifln telflJi madju puJa, tak kurang darl 4000 aetabun- 
tahunnja! ^"Tjnba orang lafci-Iaki musti menaiiggung seng- 
fiflra seperti perempuBn ini, makB barflngkflli &egflla apa 
riirjbutkan untiik mcna‘Iongnjfl!’V begitulah kata Prof. 
Heiff. Di Eropflb. rijumiflh-djiunlBh Itu Eskian besamjfl! 
Betflpfl pula dikampuņg-kampiiiig dnn diriusun-dUaun kitaT 
dimana dokter belum dikenfll OTflng! Betapa pula fceadafln 
difcaJangfln, Sariiiab! Mflka benar sekali konklus:! August 
Bebd:, kfllBU ia mcngatflkfln, babwa dldalflm serijaiab ma- 
nusia ini, kalau riidjumlflbkan^ lebih bflnjak perern- 
pufln melepflflkBn djlwanja rilatfls padang kBhDrmB.tan 
mfllflMTkan baji, riaii pflria Iflki-lafci melepasfcan djiwanjfl 
difltfls padang kebDirnatiin peperBngfltt. 

Orang Iflki^akjl la selalu mengbina sadja kepada fcaum 
perempuBn. la mentertawflkan peiempuan jflng hflmll, ia 
raeremebkan orti meLabirkfln bajk la tak Ingat babwa La 
sendiri adalDb batsil riflii kesengflarflfln rian kepedibflu. 
ibunja jBng: bertabun-tabun. "Bagl dia, bagi lafci-Lflki", — 
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bcgLLulBli Edwfljrd Carponter, seorarig perabola perem- 
puan dinegeri rnggcri^, berkata — ''bagi laki-laki maka 
persctububan itu ^dalalL Bfltu peringajifln dan satu kenik- 
malaiL Ip keinudiaii pergi, dan tidak tngat lafii akan per- 
bufltannja Itu. Tetapi tiuat perempLiaii fi'il ini adalah sstu 
hal jang paling mulia dan paling berarti didalam bldup- 
nja^ lakssrta satu perintab maba-rabaGia dan irtabfl'' 
pentlng. Eagi perempufln, fi'il iiii adalab satu perbuatan 
jang banjak afcibgt-aklbafnja, aatu perbuatfln jang ia tafc 
^pat bapuflfcan lagi atau lupakan Iflgi, ~ aatu perbtiatfln 
jaņg ia terpatsa selesaifcan dulu detigan segala 
aJribat-afcibatnja, sebelum ia biaa merdeka Jagi *.. . Hanja 
sediirit knujii lakiddki, barang'kali tidafc ada seorangpuni 
jang insjaf akan dalamnja dan sutjinja rasadbu didalam 
kelbu seoirang perempuon, tidak seorangpun jang ikut 
mErasakan kebabagiaannja dan burapan-liarapannja, atau 
kelub-kesabnja dan ket^utannja Japg maiia-pe<iih. B&' 
bannja kebamilfln, keebawatiramija pada waktu melibat^ 
babwa apa jang difcandungnja jtu selalu beirobab sifat; 
ketakutannja. kalau-kalflU Epa jang dikandungnja itu 
tidfik selflmat seperti jang diliafap-birapkajinjfl; berid- 
laaimja buat kalflu periu menebus dengaji djiwanja aea- 
dijri, asal sadja sibaji itu bisa labif dengan selajnat, — - 
semufl fldfllab hal-lia] jang orartg laki-lakl tafc dapat me- 
Jigira-ngirakan atau merBba-rabflfcan. Kemudian, kemudian 
dan padfl itu, pengorrbanan jang ibu itu fcasikkfln buat 
fceselflmatan sianafc fcntjilj kflletUifln dflji kepajaban jflng 
bertahun-tnhuu, jBiig wjnasekall mcndorong-kcbelakang 
segala fikiran-fikirani akfln kesfirjflngan dirl sendirii Berta 
TasB tjintfl dan rasa kasibj jang tak pernflj] orang dap&t 
nllaikan dan bajrgakBn betul.... dan kemndian lagi, rasfl- 
pUu dan rosa-sunji kaUu nanti anak-lflJd-laJri dan anak- 
perempuaa itu masiiJi: kedunia-ramai dan memutuskan 
lali-pcrbubungan dedgflu fumaJi tangga. Dislnl tali-tali 
kekeluargaan itu diputuskain, sebflgaiinanfl diilu taJi ari-ari 
diputusbfln pula. Buat segala hfll jajig sedih-Eedjh inl, pe- 
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rempuan tak bolcb mengbarap flkan dapat rasa sjjnpatl 
daii fibflk kflum lafci-laki'^ 

JJegitulflb perkfltaan Edward, Carpenter. Maga-mDga 
Allab melimpabkfln raebmat kepada semua ibudbu di- 
diinifl, jang semuanja, satu-persfltu dilupflkan OFflUg. 
Moga-'Ti-oga AIIah linipa.hkflri rflcbmflt kepada pembuat- 
pombuflt kernanusiaan itu, kepaidfl ini ^^ouwiiters der 
Menscbbedd” jflng semuanja tidak ada jang mlnta dibalfls 
djflsa, tidflk flda jang mlnta dibfllBs budL Dan mogfl-mogfl 
AJIflb bukaJEfln mflta kita semua, agar supaja Jdta lebib 
mengbormatL dan mengbflTgfli kaum percmpufln itut 

Pjanganlali kaum ialri-taki lupa, bahwa sifat-aifflt jang 
kltfl dflpatkfln sekarang pflda fcaum percmpusn itu, den 
membuat kaum perempuan itu mendjfldi dlLiflTnnlcflin 
"haum lemab”, '"kanm bodo", "kaum singkat pifclran'^ 
^ltflum nerimo", dan LL bukanlaJi slfat-siffll iflug karena 
kodrat ada terlekat pada kaura perempuan, tetapi 
adalflJi buat sebagian besar batsilnja pe- 
ngurungan dan perbudafcfln kaum perem- 
puan jang turun-temuruji, bcrfltus tahun, 
beribu tflbun. Dizaman sebagfli Sflja katflkan 

tadi^ dizflmannjfl mfltrlflrcbat jang nanti djdaJflm 
bab UI djfln IV aksji saja terangkan ]ebih djclaa, dl^flmarL 
dulu itu sifat-sifflt kelemflJifln ItU 11 d a k a d a. Umll 
pcngetabuajn jang modera Lelah nfienetapkan pengaruh 
kefldaan (niiJieu) dlfltfls djastnani dan robant manusia. 
Apa sebflb kflum kuU dan tani badann.ja urnnmnja lebih 
beEflT daii kuat dflripadai kaum "atasfln*'? 01eh kBJEnfl 
mijjeu kuli fldalob mengasiJi kEsempatai] kcpada badan 
slkuli ftu untuk mendjadl besBT dan mendjadl kuat Apa 
sebab perem.puan-pej'empuan kuli lebih kuat dan besar 
dari perempuan kaum "ataflan"? 01eh kflranfl milieu pe- 
rempuan kuli fldalaJi laln dfliipada miUeu perempuan 
kflUm alasfln. Apa sebab bfljLgsa-baiigsfl negeii-dingln U- 
biatnjfl tehih dlnamis, lebih giflt, lebdi ulet dsTipada 
bangsa-bangsa dmegeri panas? OIeh karena mJiieti di- 
negeri dingin mcmflksfl kepada maousia supaja sflngat 
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giat didaJi&in strugg^lc for sedatig dinegeiJ pajia^ se- 
perti mltsalnja di Itidonesia sini tnmiiisia bisa hidup de- 
ngan setengab mcnfianggur^ — djengan tak berbadju, tak 
berumBb, dengan tak usab banjak inembaniing tubuie^ 
H.H. Van Kol didalam bukunja tenlang negeri Nippon 
mencrangkan, babwa bangsa Mppon dizaman jang actuT- 
acbir ini adalab kurang tjebol daripada dulu fkakinja 
mcndjadi JebJii pandjang dengan rata^rata 2 cin.J)^ se- 
sudah orang Nippan itu banjak meniru milieu Eropab, 
jakni dudnk dtatas kunBl 

Maka begiLu djugalab ada akibat millcu ataa Imum pe- 
rempuan. DuLu kaum perempuan tidak Jcmabdemflli- 
badan sepertj sekarang ini; duLu kaum perempuan aigap- 
sigap badan peraWBkannja, djauh berbeda dengan ba- 
dan-badan-ramping darl mitsalnja puteri-puteri prijantun 
zaman sekarang, DtjJu peiempuan-perempuan adalab 
tjcrdik dan tadjam otaknja, lebar dan luas penglibatan- 
nja, uLet dan b^ar tenaganja, menaklukkaD kanm Igki- 
laki, jang aeakan-akan ’^mengamblng sadja dibelakang 
mereka”, sebagai ternjata buktinja dibanjak EedjBrab- 
scdjaralL I>ulu dfzaman msldam^t perempuan-perem^ 
puan mendjadi radja, mendjadi panglima perang;^ mEndjadi 
ketua dirapat-iapst, mendjad! kepala nimab-tangga, 
mendjadi pradjurit, mendjadj bakim, mendjadl kepala 
agama. Duiu keunrii pcremptian tidak bfinjak berbedasji 
dengan kaum laki-lfiki, ja malaliani ditentang beberapa 
slf at-sifat melebibi kaum iaki-lald, mengalalikaii 
kaum Jaki-lald. 

Dan dizaman Kkaiangpun. dizaman fcita ini, dapatlali 
kita tundjiiJikan^ bahws pada bangsa-bangsa, ian.g perem- 
puaiinja tidafc tertindas dan terlciirung, fcaiTTn pEnempuan 
Itu aigap^igap badan, tangkas-tangkas gerak, perkaga^ 
porkasa tBbiat dan perangainja, tjer dil c dan liias fikiran- 
nja^ Havelnck EUifi memberitabukan keterangannja Jobn- 
stone jang lama tiergaul dengan bangsa-bangsa Ajidombies 
di Afrika, baliwa perempuan-peremptian Andombies itu 
kerdja berat tetapi sennng bidupnja* dan babwa "sering- 
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kali mereka lebih kuat dari loJri-lakinja, lebib subur^ dan 
bentuk-I^ntuk badannja sigap dan menarik bati'". Dan 
tentang bangBa Manymema di Airika itu pula, Parke 
mentjeritakan, bahwa bacigsa ini "macMuk-mflgbluk jang 
sigap, jgng perempuan-perempuannja sangat kenes dan 
sama-kuatnja memlkul bcbanr-beban berat deagan kaum 
lakl-laLklnja”H Menimit Du^eyrier maka semougat dan 
ket^ngkasan wanita-wanlta Tuareg di Afrika Utara sangat 
moJialcdjubkanf maJah Paul Liafargue mengatBkaUj babwa 
tububnja wanita Tuareg itu lebib kuat dari tubub Laki- 
lakil Dan menurul Heame, maka sda satu^sufcu bangsa 
Indian jang perempuan-perempuannja lebiJi kuat d u a 
kali ganda deri fcaum laki-lakinja! Begit'u pula di- 
bagian Fapua Timur adalab men.arut ScbelLong suku- 
suku,. jang peiempuannja lebih kuat darlpada putera- 
putera Adamnjai, Dl Seatral-Austialia orang lakl-laJd. 
kaiau memukul peiernpuan, seringkall mendapat baiasan 
pukulfin kantan-kontanan detlgan rente dari peiempuan 
itu, sehingga '"kapok” ia buat selama-Lamanja. (Karena 
perempuannja lebii Lruat). Di Cuba, dan pada bangsa 
Pueblp di Amerika Utara, dan di PategorLla, dan pada 
banjak bangsa Hus, tidak ada perbedaan jang begttu besar 
antara tubuh lakj-Lialtj dan tubub perempuajjj Demikl- 
Biilah keterangfin-ketErangan HflveloGk ELlis, Itu aMl- 
manusia jang kesobor. Maka dengan mengingat bukti- 
bukti dari zaman dahulu dan zaman sekarang itu, Hen- 
riette Koland Holst dapst menuliskan konklusinja deugan 
djitu, babwa: "Perbedsan-perbedasn tenaganja badan 
dan besamjfi badan antara laki-Ikld dan peiempuan, per- 
bedaan-perbedaan tuLang dan trrat-urat;, adalab djsuh 
lcbUi ketjii pada bangsa-bangsa jang biadab darlpada 
pada bangsa-bangsa jang sudab aopan;; apa jang orsng 
namakon kelemaban kaum perempuan itu adal^ buat 
Gebagian besai satu sifat, jang dltumbubkan pa- 
dsnjfl oleh kcadaan-keadaan*hidupnja dl- 
zaman kekuaEaan kaum lafci-Laki". Begitu 
djuga pendapat August BebeP ”Psda umumnja, moka 








dizamaD purb^kala, perbedaau tubiit dan perbedaan 
ketjerda&fln kaujri laki'-Iakl dan kauna petetnpUiin itu 
adfllah djaiib lebib kutjU daripadfl dalani maBjaTakat 
kila sekflrang UiL Pada bamplr &eniua baiigsa biftdab dan 
bangsfl-baugaa jang h]dup liar, maka iwtbedBar antara 
beaar dan beretnja otok laki-laid dan otak pNeTempuaD 
adalaK djaub lebih ketjil daripada pada bangaa-bangaa 
jang sudab beradab". 

Maka oleh karcna itu, tidak sesuai dcngan ilmu penge^ 
tabuBn, djika orang mengatakan, baliwa perernpijaii itu 
pada kodratuja dldalam segala bfll berbeda dengan 
kaujn laki-laki, didalam gegala hal k a 1 a h dengan kaum 
laJu-lakl Tidak sesual dengan ilmu peng^tabuan pula, 
diika DroDg mcngatakan, bahwa &udflh dJbaliaglkan okb 
alam tepada laM-lakj buat berdjoang dimasjarakatj men- 
duduM djabatan-djabatan masjajakat, meDdjadi kampiun- 
kampiun masjarakat, sedang sudab dibabagikan oloh a.lam 
pula kopada perempuan untuk menanak na&i aadja di- 
rumab, meDdjaga ruinab-tangga diTumati, mendjadi benda 
sadjB jajig selalu haru*; tinggal dirumab. Ttdak Msuai de- 
ngan ilmu pengatabuan djika urang mongatakan demikiaii 
itu dcngan membawa alasau babwa "&epandjang Ingatati 
kita" perempuan selalu kerdja dirujTiiab, dan ddak di- 
dalam masjarakat. Scbab perk&taan jang dcmikian itu 
Sflma Efldja Boiabnja dcngan perkataan, babwa mitsalnja 
perempuan qiia kodrat alam selalu ranibutnja pandjang, 
karena "sepandjaiig ingatan fcltfl"' kita belum pemfcb me- 
lihat parempuan jang tidak berambut pandjang. Dan 
bukan sadja tidak sesuai dcngan ilmu pengotabuanl Ofaug 
demUdan Itu djuga tidak mellKat lebtb djaub. darl pan- 
djetng bidungnja! Tidakkab diESjnaji jang acbir-aeblr ini 
Idta melibat dongan mata scndiii ribuan perempuan- 
perempuan Indoncsia JBng tidak mendekatn dlrumab, 
tetapi bekerdja dikantor-kantor, dipaberik-pabeTik lenuo, 
dlpabeiik-pabeiik rekok, dipaberik-pabcrLk teh, dlkebon- 
kebon t'Bbn, —- merLdjadi kuli, mendjadi macidor, mendjadi 
klerk, mendjBdJ komfs^ guru, dokter, wartawan dan laid- 
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lain? Tidakkab fcita melibat aflban hari dengan mata sen- 
diri djuga istcrj sibapa tBLui berdujun-dujun kcluar dari 
rumab-tanggadjfl, menudju kekota dan kepasar-poBar, de^ 
ngfln membawa matjam-rrLatjam batsil kebunnja, untuk 
beTdflgang dLkOita-kota dan dipasar-pasur itu? Dimanakob 
jang djnamflkan pengbidupan menurut fcoLirat alam me- 
raka, untuk mendckatn dirumah itu? Babwaeanjfl. me^ 
mang dikalangan si Marbacn IJiUab, fcareua di^iongan 
■'stniggle foT life’', kaum peTEmpEian lebUl metdeka, 
lebih tidak terifcat dU-umflh darfpada difcalangannja 
kamn-kaum jang flgafc mampu, jang kadang-kadang 
mcngurung perempimnnja itu scperti menguming ter- 
nafc didaJam kandangDja. Makjt scnantioaa kaum jang 
mengurung pcrņmpuaimja itu mengaaU] alasan, bahwa 
mflrefca menutup isUri-isterinja dan puteri-putcrinja ita 
la]ah untufc memeltbara mere^j rintuk m fl n g - 
c n fl k fc a n bidup mereka,. untufc memuliakan kedu- 

dukan mercka. ..ja ,, ^ * "memuliataņ" mcreka _ tfltapi 

"memnltakan" mcrefca dengan memperlakukan mcreka se- 
bagai blaateran dewi-dan-sitolol! 

Adakab inl berarti, bahwa hidup sikuli perempuan atflu 
sitanj pcrcmpuan jang tidak flflngat tejlfcat fcepada TUmah- 
i^BSa, Eudah boleb dlkatakan enofc? Ah, perettipuan 
Marbaen! Ah, Sa rinab ! Ptilang dflji berkiuli dipabcrik 
fltau dikcbun, pulang dari berdflgang dipefcan jong ka- 
dang-kadang berpuJuh km. djaubnja itu, mafiib menunggu 
lagi kepadfl. mereka diruznflb pekerdjaan buat sflijg suami 
dan sang ajiafc. Masib menunggu pada merekfl tagi pe- 
kerEijaan menanafc nasi, mcntjutji pakflian, meritjflri kaju 
bakflr, gulfli. Sflng suami babis kerdja mcre- 

babtan dirlnja dibalai-bolfll,... ,, tunggu dJpanggit mafean 

- tetapi SaTlnaJi, — habis kerdjifl diluar rum&b mflflib 

adalflb fcerdja iagl baginjfl didalnm dflpur atau dldek&t 
LiUmur. Bflgi JflJd-lflki fldalab "kcrdjfl dcila paTi djom se- 
hajl” atau "fceTdja scpulub djam sebBTi”. TEtnpi bņgi Sa- 
rinflh lamati sekflrang inij htdup fldfilBli bcTBTti fcelub- 
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kcsah terus-menerus^ gflngguan fiikjran terus menerus, 
dari fadjflr menjingBing sanjpai ditengafa malam .... 

Kapankali matabari akan beisinar lagi bagi Saiinafa ilu? 
Dulu, djdalam kabutnja zaman purbakala, dulu petnafa 
Sarlnafa Itu manduduki tachta-tachta keradjaanj dulu 
pernab ia barnBina Ratu Simfaa dine^eri Kalinga atau 
Bundo Kandung dlnegerl Pagar Rujung. Dulu pernrdi ia 
bernama Sikandl jang mengapalai peperangan. E>ulUp di 
NlppDDj ia, menurut Van Kol dan Prof, De yiaserp pemafa 
berabad-abad lamanja mieniegang ketjakrawartian ma- 
sjarakat: ^'Urusan rumafa-tangga dan urusan anak-anak 
mereka serabkan kepada pelfljan-pelajan, dan berlomba- 
lombalafa merekfl deng;an orang-grang lelaki dia fjp la- 
pangan llmu dan porpustakaan. DiatEis lapangan aja^ir 
mereka sama tingginja dengan kaum Iflkidakk diatas la- 
pangan prosa mereka memukul samasakali kaum lakl- 
laki iUi, Sebingga samņai dlafaad-abad jang kemudianpun, 
dan tenitama sekflU djzaman faerkembangnja perpusta- 
kaan Tiongfaoa, maka kultur perpuatakaan liampir 
semasekali didftlam tangannja ’kaum Jemab^' itu .... 
Tidak kurang dari 10 Kadjaputeri tertjatat namanja 
dibuku scdjarab, (Bntaranja Radjftputerf, Jlnzo jang 
termasjburp jang menaklukkan Dftgeri Korea diabad jang 
ketiga), jang semnanja mendjalankan rol jang peuting 
didalam sedjarflii. Didalam buku-buku TLongbofl kuno 
Nippon selftlu disefautkan "negeri kaum ņefernpuan" atau 
"negcri radja-radja puteri^^ Pflda abad ke 10 dan ke 11 
kauin pjereTnpuanlab jang membuat faukum-faukum-negara; 
ahli-flhli aja'ir menajnakau ņerEmpuon Itu ''\*ii3imennia ma- 
sjarakat”. Dizaman-zaman kuno itu tak peniafa pereni- 
pufln Mppon menekukkan lututnja dimuka laM-laki Di- 
zaman Keiaii, anak laJd-lakl dan anak percmpuan men- 
dapat warisan jaag sama besarnja. Didfl.Iimi faukum-hu- 
kum-negara Kamakura-abogim fldalafa ditetapken, bahwa 
laki-Iaki jang menlnggalkan iffterinjflj segaJa hak-hak- 
miliknja djatufa kepflda iaterinja Itu". 

Dan bukflu di Nippon Sftdja Sariuafa pamafa berktiasa 
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djdfllam rrSftSjflrakat. Dincgeri-negeii lainpun, bangsa 
mana dan ncgeri manapun djuga. — eedjafflfa bflnjak mEn- 
tjalflt nama-nflma radja-radja puteri, nflma-nama kepala- 
kepala pemerintah puteri, jang umumnja sangat batk 
pEmerintabannja, begitu baik, sebingga mttsalnja Bur- 
baeb berpcndapat^ bab’nra aangal boJefa djadi kaum pe- 
reTnpuan itu lcbih tjakap buat uruaan po* 
litik daripada kaum laki-laki. 

Duluf .... Tetapi sekarang bagaimflna? Di Nippon jang 
dnLu niasi5ra.kat mengasifa kcdudukan jang begitu tinggi 
kepada perenipuan, kitii katim istEri mcndjad.i &anipQ.h 4 
pelajan laki-laki, budak laki-Iakb jatiB' tfada kEkuasaan 
dan kemerdflkaan sedikit djuapun. Kinl perejn- 
puao di Nippon itu, jang dulu begilti gagab dan sigap 
dan dinamis, meiidjadi satu mflchluk jang tunduk, jftng 
menurutj jang ntrimo, jflng laat dLdelam segala hal baik 
dan buruk kepada kaum faki-laki Siapa membftija tolisan- 
tulisan Yeiii Kol, De Vjsaer, O'Conroy, Lefcadio Kearri. 
d.LL, tontang ketundukfln dEm kenurutan isteri Nippon 
Itu, ia nistjaja terfaaru faatfnja, fa nlstjaja sukar pula 
menganang-ngenangkan didalam ingatannja, baliwft Ini 
maclituk-iiaacJituk jang begltu. meaurut dan meiieriina, 
dulu dizaman sediflkaJa adalab tunggak-tunggakrija ma- 
fljarakal! 

Ja, mokin njatalab kepada kita, baliwa pengtddupan 
meniirut kodrflt jang menempatkan perempuan kesisib 
pEriuk— naai dan pantji-gtilai itu^ tEik lain tak bukan 
adalab bukan pcngfaidupan meTiurut kodratj bukan 
penontuan kodirflt, ^sebagai mcnerima dzat anak, me- 
ngandung anak, melafalrkan anak, inetnellbara anak), 
tetapi fldalab pengbidupan jang masjarakat-flekfl- 
rang dan faukujn-masjarakat-sekarang ka- 
sdikflji kepadanja. KaJau hukum masjarakat ini tfdiik 
ineneinpatkBn perempuan itu kesEsifa api dapur dan pi- 
plsan Iflda sadja, kalflu bukum masjarflkat ini mengasib 
kelapangan kepada kaum pcrempuan buat berlomba- 
lomba dilflpflngan masiorakat, rTLftka pcrempiian 
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P^rempuaii sefcarang* Ti- 
r^ temab”, tidgklali la ”kauni tMdob*^ 

tidaklab la "penakut", tidaklab ia "kaitm singkat fikiron", 
tidakiab ia kaum ''nerimo^'. Tidakliili m mackluk iang me^ 
ngambing sadja sebagai ternak; tidaklab ia kaiim Jang seJa^ 
manja barus didjagai dan ditņlong sadja sebagai ' blastetaji 
dewi^an-sitolol", Tidafclab La mtndjadi sebab, jang Plato, 
jtu ^ii ralsafab Junani, tiap-tlap hari meņgutjap lerima 
i^ih kepada deu/a-dewa, bahwa dcwa-dewa itu mela- 
iurkan dia sebagai orang merdeka, dan bukan sebagai 
budak-belian, sebagai lafci-laki, dan bukan sebagai 
perempnan. Tidak]ah ia mendjadi sebab, jang nrang Ja- 
budi aekarang tiap-tiap pagi mengutjapkan kalimat’ "Ter- 
pudjilab Engkau, ja Allab, Kņbbul'alamin. babwa Engkau 
tidak membuat akan dakn seorang perempuan”, Tidaklab 
a me^jadi sebab. jang bangaa Inggeris tidak mempunjai 
kata buat nianuwa melainkan "man’'^ (laki-laki), dan bang- 
sa Parantjis tak memprnijai perkalaan buat manusia pula 
melainkan 'Tiomme’" (iaki-laki)! 

Ptndek kata, eoal perempuaa tak dapat fcita nilaJkan be- 
tid-tetul barganja buat magarakat. kalau kita pisabkan 
dia dan sedjarabnja masjat^fcat, aedjarabnja peTbu- 
faungan perempuan dan laki-lakl didalam masjarakat. 
Sedjarafa pereinpuan adaJah bergandengan dEngan sedja- 

rah laki-laki. soal perempuan lak dapat dipisabkan dari 
Boal laki-laki 

Dimuka telob bemlang-ulang kita fcatakan, baJiwa diia- 
m^ Matriardiat (petibuan), kedudukan perempuan ada- 
Uh Jaia dgxi dizaman sekarang, berganda^ganda lebdi 
dan dizaman gekarang, Tetapi, apakab m berarti. 
babwa kita dus Jebih senang kep,ada aturan matriarebat 
itu. Samisekall tidakl Bebab manakala dizaman 
p e rbapaan (patriarcbnt) aekarang Ini kaum istc- 
ri mendjadi kaum jang tertindas, maka dizarnfln perlbuan 
ad^ab k fl u m la k i ^ 1 a k i kaum jang teriindas, Ma- 
nak^a patriarcliat sekarang ini rnEmbawa ketidak-adilan- 
masjarakat kepada kaum perempuan, maka matriarcbat 


ada1ah mDmbawa ketidak-adiian-masjarakat kepada kautii 
laki-lakb Masjamkat tidak terdiri dari kaum laki-kki sadja, 
dan tidak pula terdlri darl kaum porempuan Sfidja, Masja- 
rakat fidfilab terdiri darl kaum laki-lakl d a n kaum pe- 
lempuan. dari kfium perempuan da n kaum lakJ-lakl. Tak 
sebatlaK masjarakat itu, manakala salab satu iihak me- 
nindaa kepsda jang laini. tak perduli fihak jang mana Jang 
menindos dan tak perduli fihak jang mana jang tertlndfis. 
Maajarakat ttu banjalab sebat, manakala ada peTimbangan 
hak dan pcrimbangan perlakuan antara katim laki^lakl dan 
perempuan, jang sama tCTlgabnja, sama beratnja, sama 
adilnje,- 

Saja bukan pcntjin.tfi matriaTchat, saja fidfiUb pentjinta 
patija.rchat, bukan oleh karena saja seorang 
laki-Iaki( akan tetapl ialab kaTena kodrat alam mene- 
tapkan patriarclLflt lebih utama darl pada matriarcbat. 
K 0 d r a t meneUpkan bukum-katurunan lebih seUmaC de- 
ngan hukum perbllpafin, kafena hanja dengan huknm 
kEturunB.n menurut garis perbapaa nlfi hj—dimana pe- 
rempiian.diperisterikan oleb s at u Dranglaki-laki sadja,dfin. 
tidak lebib—,qrang dapat mengaiakan dengan pasti:s ia p a 
ibunja^ fiiapa bapanjfi. — siapa jang me- 
ngandungnjfi, tetapi djuga siapa jang me- 
nerfmakan ia kcdalam kandungan itu. 
TcUpi djdfiJfitn bukum matrlardiflt, (jflng menctfipkan ke^ 
turunan itn menunit garis peribuau), maka orang 
banjalab dapat jakin slapfi ibunjB, tetapt tidfik 
dapat jfikin filapa bapanja. Dldfilam bfib-bab 
berikut akaiii saja knpas hal tnl lebib laiidjut. 

Saja pentjinta patriarcbflt, tetapi hendekJfih pfitriflpcbat 
itu satu patrifircbflt jflng adil, satu patriaTcbfit jang tidak 
menindafi kepflda kaum perempuan, satu pfllriflrcbat jang 
tidflJc mengekses kepada kczaUman laki-laki difltas kflum 
perempufin. Satu pflttiarcbfit jang sebenamja ”parenta1". 
Saja jfikirit babwa agama-fleaniei fldfllfib dlm&ksudkfln se- 
bagai "pengatur" pntriflrcbat, peng-korcksi ck&es-^kscsnja 
patriarchak Saja jakin, bfibwa ituMb sfllab satu mfifcsud 
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agama, — teUpi apa jang kini telah terdjadj? Lihatlah di- 
masjarakat NasranU (Bukan agama Nasrani), Maksud 
agama didurkakai. Perfimpuiin sesudab kawin, bampir hi- 
lang haknja sania-sekali, dan perempaan mendjadi puia 
barang dagangan. persundalan. Dan lihatlah dimiisjarakat 
Islam, Maksud agama Islam, scmsngat agama Islam, jaitu 
melindungi kanm perempuan dari ekses-eksesnja patrlar- 
chat itUr kadang-kadang dilupakan orangt dipendam diba- 
wah Urabuiian-timbunan tradiBi-tradisi. adat-adat, penda- 
pat-pendapat dftri kaum-kaum kuno, sebingga kedudukan 
kaum perempuan jang mau dldjimdjung tinggi oleh Islam- 
sedjsti itu kadang-kadang mendjadi sama sekali salu ke- 
dudukan jang bampir tak ada ubaluija daripada kedudukan 
aeorang budak. Pendapat-pendapat dati setengaii kaum 
jang demikian itu dJbeberapa kalangan mendjadi suatu 
tradisi fikiran, satu kebiasaan-fiktrdn. Firman-firmari Tu- 
han jang iintuk menentuknn kedudukan lakidaki dsn pe- 
rampuan didalam sistim patriarcliat itu, firman-firman ini 
lantas dltafsLr-tflfsirkan dengan katjamata tradisi-fiklran 
itiL Firman-firman ini lantas didjadikan alat-alat buat me- 
nundukkan kaum perempuan dibawab lututlaki-laki, didja- 
dikan alat-alat buat memperlakukan kaum perempuan itu, 
iiebagai macbliik-maiCiiluk jang barus mengambing sadja 
kepada kfr^ang-Dipertuanrdtaum laM-laki. Maba-bidjak- 
sanaUb Allab dan Nabi. jaug menetapkan petriarcbat se- 
bagai sjstim kemasjarakatan jang tjotjok dcngan kodrat 
alam. tetapi maha-pitjifclah sfrsuatu oiaiig jang tak mengart i 
akan h i k m a t patriairchat itu, dan lantas membuat aga^ 
rna mieiidjadi sfttu alat kestalungu dan p&niiidasaTi! 
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Bab III- 


DARl OUA KEKOTA 

Ilmu pengctaKuan (wetensebap) sudob lama membaii- 
tah pendapat setengob erong, babwa adanja inanu£ia cii^ 
mukn butni Ini barutab 6000 tabun atau kurang-lebib 
7600 tahun sadja Ilmu Eeologi, antbropologi, aicbeologl, 
bistori dan praetdstori menetapkan dengan blikti-bukU 
jang njata, jang dapat diraba^ babwa manusla itu telab 
ratusau rfbu tabun. mendianii muka bumi ini; Sir 
Artbur Keith mitsalnja mengbituiig zaman-manusia itu 
pada kurangdebib GOO.DOO atau 900.000 taJiun. Setidak- 
tidaknja tak kurang darf 3DO.DDO tabun (I. H. Jeans)* Ha” 
nja sadja harus diketabul, bahwa manusia purbakala itu 
belum begltu sempurna sebagai manusia zaman sekarang. 
Manuaia zaman purbakala jang bernama Fithecanihropus 
Erectus 50D.OOO lahun jJ.), Hi>rio Keidelbergensis 
(± 250.000 tabun },1.), Eoantbroptbs i±: JOO.OflO tahun jJ.)^ 
Neandertbalmenscb (d: &0^000 tafiun j.L), manusia-niaiiu- 
sls mi semuanja kalah kesempumaaimja dengan manujda 
zaman sekarang. Tetapi 35.000 tabun jang acbir ini, sudah- 
Iah temjata dcngaa buktl-bukti, babwa manusia sudab 
“sempuma^ seperti kita zaman sekarangr Sudah barang 
tcntu djumlab manusia itu dulu djaub kurang pula daripada 
sekarang. Sudah barang tentu pula tidak diniana-manR 
dimuka buml itu selalu ada notanueia, dan tidak dimajia’' 
mana pula zemaTi-maimsia itu sama tuanja. 

Ada negeri-negeii Jang sudah lama didiaml mamisiai, 
ada negeri-Tiegeri jang balum begitu lama dldiami oieh 
manusia. Sebaliknja, ada pula negerl-negerl, jang dulu 
didiami oleb manusia, tetapi sekarang kdsong dan sunji. 


43 





Mitfalnja sadja pRdtmg pasir Saliara. Ada bdras-bekas 
kjjJtur Enanu£ia di Sabara itu, jadg membuJttikan, bahwa 
disitu dliaman dulu banjak air dan nimput dan pobon- 
pobonan, banjak Ejarat-ajarat luituk manu^ia dan binatang 
untuk bidup, dan tidak padang pasir jang kering, terLk, 
dan kosong seperti s^karang, Sebaliknja, negeri-ncgeri 
Utara Gfiperti Swedia dan J^orwegia^ jang sekarang’ begitn. 
banjak manurianja, diKaman dulu adalab kosong oleh 
karena samasekali tertutup dengan ea jsng benTteter- 
meter tebalnja, 

PerlUtungan Sir Arthiir Keith itu disendikan kepada 
bukti-bukti jang adfl, Tetapi mungkin djuga ilmu penge- 
tabuan nanti mendapat lagi bukti-bukti jang lebEb "tua’’ 
dari itu^ seKingga perbitungaji Sir Artbur Keitb itu lcr- 
paksa didjadikan ^lebib tua” lagi, Maka lautas tbrpaksa 
MU mengatakan, babwa butan 800.000 tabun, bukan 
900.000 tabun sudab ada manusia, tetapL biaa djugo 
1,000.000 tflJiun, atau 1,100.000 tabun, atau 1.200.000 taliim. 
Tetapi bagaimanapim djuga^ njatalab sudah aalabnja 
pendapat sctengab orang, babwa manuBia Itu bBni 7W0 
teJiun sadja mendiami dtLnia lni. 

Sudab barang tentu manusia purbakala Itu CTnesldpun 
kita mengambil manufiia-manusia ''jaiig betul-beLul ma- 
nuaia'^ dail zamBn pTa«hismri jang teracnii) ketjerdaBan- 
nja, tjara-bidupnja, anggapan-anggapaciija, adat-istiadat- 
nja, kebutuban-kebutubannja, pergaulan-bidupnja, Jain 
derlppds manusia zaman sekarang. ManuEia-Tnaiiusia 
purbakaJa itu pada mulanja hidup didaJam rimba-rlm- 
ba dan gua-gua. MereJca belum mampunjai perkakas^ 
mereka belum kenal besi, mereka beluni tjukup tjar- 
das membuat rumab. Malaban rtimah int buJcan sadja 
tak perlti bagi mereta, tetapl djuga ...* akan meru- 
giJcan kepada mereka. Scbab dlzaman jang pGrtama 
itu, manusia hidup dari memburu. dan mentjaii ikan, 
aeperti binatang-binatang djuga ada jang membunj 
ikan, seperti binatang-binatang djuga ada jang mcmbimj 
dan mentjaii ikan. Mereka selalu berpindab-plndab tem- 
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pat, — tempat jang audab Iiabis binatangnja dan Ikan- 
nja njerEika Unggalkanr uniuk mentjarl lain tempat jang 
banjak bmBtangnja dan banjak ikannja pula. Mereka ada- 
3ah ludup setjara "nomade”, jang selalu berpindab kian- 
kemari,. djadi jang Xak perlu meinpiinjai "nimab’’, Hutan 
dan guB, ituiab rumali mereka- f 

Didalam tingkat jang pertama itu, merefca beluiti inem- 
punjai masjarekat Mereka bidup berJcawan-kawsnan, 
bergolong-gciilongan didaJain peraekutuan-persekutuan. ke- 
Ijil jang dinamakart hDrde (kfilompck), dengan taJc ada 
pfirtaUari apa-apa mGJainkan perisljmi kardja-ber&ajina 
dan perlindungan-bersaraa, dengan tak ada ''mjoral" me- 
lainkan moral tjaii-inakan dan Ljari-Iiidiip, Merfika tafc 
banjafc ubabnjc) daripada andjing-audjing serigaJa atau 
gadjab-gadjab^ j^ng djuga bidup didalam gerombolan-ge- 
rDznbfilan kclo'mpok. Meteka sebagai andjing-'andjuig dan 
gadjah-gadjah itu, selaJu bcrpindab kian-kemajl menurut 
fcepeTluan pentjafcariEin-iildup dan keselamatan-bldup. 
KaJau pada aatu tempat, buruan dan ikan ffUdnli habia, 
ditlnggalkanlab tempat itu, dan dltjannialak tempat lain. 

Didalam kelompok milab pfirempuan telah mulal men- 
djadi iDacblpk jang ditaklukkaiL 'Tembabagian-peker- 
djaan" adalali sebabnja kietaJdukan Itu, Laki-IaJci £emua- 
nja pergi Jcjan-kfiinari, semuatlja memburu, mentjari Ikan, 
fiemuanja berkelabi dengan binatang-bmatang buaa atau 
dengan kelairLpok'^kelDmpok manuaia jang lain, tetapi 
pcrerapuan hanja sebagian sadja janf ikut peJicrdjaan 
itu: Perempuan jang Jiamd atau Jang membawa anafc- 
analc-koLJil, tafc dapat ikut lari-lari, tafc dapat iJkut mem- 
buru atau berdjuang. la bersama'-sama laJd-Lafci jang 
sudab kakek-kakek tlnggal dldalajn gua atau dibawab p^ 
bun "kediamanjija", nrienunggu kaum lakl-laki pulang 
dari perburuan atau perkelabiannja Itu. la b#rgan- 
tung kepada laki-lakl, dan meuilik kekasaran 
dan kebinatangan sfimua macblufc jang ma&th liar, maka 
niatjaja nasib pCTempuan diwaktu itu pada umumnja 
sangat teraia-sia. la diperintab sadja olch laki-Iaki ita:, 
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diperkudakaUj diaurub mentj&ri dann-daunan daci akar- 
akaraji, disuruK memeliliara api siang dan nialam, dlbe- 
bani dEUgan flegaln pekerdjaan jang tidak tennasuk per- 
buruan dan pentjarian iltaa la menurut August Bebel 
adalab budak jang pertama Bebel beikatat "Pfr 
rempuan adalah budak, sebeluin ada hu- 
d a la adalab bemasib samii dcngan andjing bo- 
tma. jimg kalau jang djantan tak semmg. terua digigit 
dto dibantam sadja^ — atau ditinggalkan qkh andjing 
djantan itq Tneotab-menlaban. Malab kadang-kadang ia 
dibunuh, sebagairnena kakek^kakek dan nenek-nenekpun 
dibunuii, karena terlalu membebani kel^mpok itu. Eiu- 
kum persuami-isterian belum ada dldalam kElompqk 
itUr Menurut Prafn Bacbefen adaJah didalam kalotripDk 
Itu ”p r 0 mis k ui t e i t", artiiija; babwa didalam ke- 
lompDk. itu bantam-JcrņmD tjampuran’sadja lakf- 
laki dan pDrempuan mentjari kepuasan sjabwat satu 
dengan jang lain Uantam-^omo sadja Urusan sjaJiwat 
itu. — raana Jang disukai pada sesuatu saat, itulah 
jang' djadi. ‘ndak dapat lafd-laJtl didalani kelDrapok ttu 
berkata '^ini iaterlku”, tidak dapat pula porerapuan in&- 
nundjukkan seDrang Jaki-lakl stiaja berkata "mi eua- 
miku". BegituJah pendapat Bacbofen. Tetapf ada aliran 
lAin puJa mengoreksi teori Bacbofen fni, raitsalnja 
Eisler, jang berkata: bahwa benar belum ada "pernikaban” 
didalam keJompck itu, tetapi pun tidak ada itu promle- 
kuileit jang bantam-Iiantamaii-kronio samasekali. Me- 
nurut Eisler, koJompok tidak ada anarcbi seksuil 

jang absolut Laki-laJci selalu "berkawin" buat se- 
m e n t a r a dengan perempuan jang ia senangi. Didalam 
kelompok itu bukau "promiskulteit^^ jang orang libat, 
bogttulab kata Eisler, tapi '^^paaangan-paaangan jang se- 
mentara”, tijdc1|jke paring, atau didalam bsibasa Djertnan 
"Zeft-Ehe". Zeit-Ehe ini nanti kalau sudab, ’^bosan", dile- 
pnskan lagi atau ditiodakan buat mendjadi lagl pa- 
sangan-pBBangan baru dengan Jaki-lafci lain atau perem- 
puan-perempuan lain. Siidalikah tuan pernab perbatlkan 
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^'pasangan-pasangan’&emenUira" dlkalangan andjing? Aji- 
djing cljanlan selalu berganti isteri, dan andjing botina 
pun selaJu bergantl suami, tetapi "perauami-isteiian'' itu 
bukan banja buat satu sant boborapa detik sadja, jno- 
lalnkan "laku” aampaJ beberapa miiiggu lamanja. AndjEng 
seJalu "berJafci-bini’', sunggulipun banja buat sementara. 
Domikianlab pula perJaki-isEerian didalam kolompok ma- 
nuslal Genar lelaki mengambil isteri mana sadja dicfalam 
kelompok ilu jang la Bukai, benar poTompuanpuii berbuat 
begitu, letapt "'pasangan-Eementara" seJnlu ada. Uanja 
sadja "pasangan-sementara'^ ini tldak membuat nasib 
□rang perempuan itu inendjadl ringiin. Laki-Jaki tldak 
tuenanggung: langgungan scdiJdtpun aUs akibat-akibutnjo 
"pasangaji-somentara’^ itu, tetapi perempuanlab jang 
mcnangfiung bamiJnja, perempuanlab jang menanggung 
pemeiibaraan atiflk, perempuanlab jaug iTieiianggung se- 
gala koJisekwensi "pasangan-seinentara" itu. Didalam pe- 
riode kelompok 3Udfihl£Lh perempuan sengsara, — budok 
jaitg pertama — sebagai kata Bebel tadi itu. Hanjalah 
menumt ahh-ahli penjelidikan bungsa-bangEa jang mia^h 
biadab, kesengsaraan Ini tidak begitu berat di- 
rasanja sebagai kesengsaraan jang muEti 
dttangguug oleb setengab perenipuan- 
perompuan dizaman sekarang, jang bukan 
sadja tertutup samasekaJi dja^manmja sepefti didalam 
pcndjarai tctapi djuga tertutup fikirannia, kesenangan- 
kesenangajmja. robmunja, dan diperbudaJc sertfi dlsiksa 
pula. Menurut keterangfin ahli-fiJiJj ink maka bagaima- 
nfipun djuga djeloknja nasib perempufin dldalam kelom- 
pok itu, belumlalt ia mendjadi siksaan djtwa jfing 
begitu sangat sGbagai perempuan-perempuan-tutupan di- 
3;aman sekarEmg im. Sorot mata pcrempuan-perempUfln 
kelajnpok tentu; n\mih sot'ot mata "merdefca", rnenlTik 
gambar-gambar didalara. gua dari pululian ribu tabun 
jang lalu, jaiig menggambarkan perempuan ikut "ber- 
pEsta” dengau fcaurn laki-Iaki. Sebagaimana na«ib ferigaJfi 
betlna dldfiJam kelompok-serigala bukan oasib jang djfllcfc: 
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samaseJcallf — andjing scrigala betLna masih banjak ke- 
senangannja dan kemerdekaaniija —, maka pertEnpuan- 
kelompDkpLm masUi banjak kesenangflnnja dan kemerde- 
kaafinja. 

Lama sekali p&tiode ini, Tetapi Iflmbadaua daianglak 
perubakan, PerlDds mentjari hidup dengan berbtiru dan 
mentjari ikaii berganti dengan periodu, jang pentiabarian- 
mdupnja setjflra lain. Eflnjak ahli mengatakan, bahwa 
penode perburuan dan pentjabarian ikan Itu, diikuti 
oleh periode mentcrnakkan binatang, periode 
penggem balaan. Biofltflng-bmatang jang orang 
tangkap diwaktu perbunian itu, jang tidak mati, orang 
pelibarakan, dan ini mEndjadi asal-asalnja orang meme- 
libara ternak: memelibara aapi, memcDbara kuda, inem«- 
UKara kambing, memelibara kerbau. Tetapi aeiengab lagi 
kaima abli — mitsalnja Dr. FJeure dari Uniyerflity-Co]- 
lege of Walea ^ tneiigatakan^ bahwa pericKie perburuan 
dan pentjabarian-ikan itu bukan diikuti oleh periode 
peternflkan, melainkan oleh periodc' menanam tumbub- 
li^bulian, jakni periode pert a n ia n (Klorgan, seorang 
anli jang lain, ada berpendapat lain lagL Menurut beliau 
maka tidak adalab periode jang manusia bflinja melulu 
berburu dan meatjari ikan sadja. M'akanan jang berupa 
tumbub-tmnbubaJl fiudah dikena] menusia sedjak muia- 
nja)i Tetapi bagamiania djuga, njata|qh bahwa pertBnien 
adalflb aatu tingkatan Jang lebili tinggi daripflda perbu- 
ruan, Dr. Pleure menjatidarfcan teorinja kepada alflsan, 
bahwH scring terdapat befcas-befcas atau tanda-tanda per- 
tanian purbakala,. jang tidflk diserLai pula dengan bekas- 
bekaa atau tanda-tandfl peternakan. Djadl: ada pertanion 
dengan tak ada petemakflnj dan Ini diajiggapiija &ebagaj 
bukti, babwa pertaniflnlab jang lebib dulu. Orang dlfce- 
lompok itu, kata Dr. fleure. tidak banja makan: daging 
dfln Lkan Badja, tetapi nistjaja makan djuga tiimbub- 
tumbuhan-Iiar. Manuata bukan pemflkan daging fladjfl se- 
ba^fli barituau dan serigala, manusia bukan "camivnr", 
— marLusifl adalflb perlu djuga kepada tumbLifi-tuinbubaru 


46 


jcepada daun-dflunan, kepDda buah-buahan, kepada akar- 
akaran. Dia fldaJab '^omniYor'^ Maka oleh fcarena ma- 
nusifl omniyor, mafca omng-^rang pwempuaa dikelotnpok 
itu, kalflu kaum laki-laki berburu, mentjaTi tumbub- 
tumbuhan, dan lambat-laun terbuka ingatannja akan 
m e u fl n fl m benih-beiuh tumbuh-tum.buhaJi itu. Maka 
dia, perempuan, adfllab berdjasa besar fcepada kc- 
raanusiaan s^agfll maeliiuk jang pertan^a-tama men- 
dflpatfcan llmu bertjiotjok tanain, Jaiig Bam- 
pai sekarang mendjadi tiang pengbidupan manusia di- 
mukfl b utni . Dan bukan sadja jflng mendapatfcflU 
Tflbasia pertaiiian! — ia djugft adfllab pekcrdjft pcr- 
tanian jang pcrtamft. la djugfl ^dfllab petoni jang 
pertamfl, sebagai nanti akfln saja uraikan lebih landjut 
Buflt djflsft Ini sadja ketnflnusiaftn pantas mendirlkan pa- 
tung-ierim.a-kfl5ih bagi porempuan ituE 
BftgftlinflnftpLLn djuga^— pebemakanlebLb dulu, atftu lang- 
flung kepada pertflnlfliii, — pfldfl klra-kira 10.000 tahun 
atftu 12-000 tabun jftng Iftlu dunift-nienusia. mafluk kedftlatn 
periode pertanian itu. Dan apa jang kita lihat? Pe- 
rubahan (.jara pentjabarian hidup inl, pe- 
Tubnbnn proses pentjflbarian ini^ meui- 
bflwe perubaban beaer didalam nasib po 
Tempuan itu. Mulai aefcarflng dift mendjadi mflCbluk. 
Jang penting, oleh kflrena dialab mulai sekarang men- 
djadi pembLiat hekftl-hidup jang penting, jakni ubi, ke- 
Ifldi, djagung dan lain sebflgaicija jang dta perdapat de- 
ngfln pertftjiiflnnja itu, meski pertaniannjfl itu mftsib sa- 
derbana sekfllL Dia mu]aisekarang inendjfldi pradusen 
jftng beibarga. Malaban difllab Jfl:ng mendjadi induk fce^ 
madjuan, induknja jang rnula-mulai, Dblflh 

tflni jftng pertflma, tetapi dia puIaJab jang pertftina sekall 
muiai teTbuJta iDgatftnnja mcmbuat rumab. Lakl-laM 
znftsib bftnjak iari fciiLn-kemftTi dibuton, ditepi-tepl sungfli, 
dlpantfli laut, djpadang-pftdftng rumput, direwa-rawa, — 
tetapi dia, perempuan, karenft mcndjaga bainilnja, ateu 
fnendjaga anak-flnaknja jang ketjil sertft kebunnjft jang se- 
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dBTbana tetapi Uk dapat drtmggEilkan itu, dia mulai men- 
tjnba meiubuat tempat kedjaman jang tetap, Dia mulai 
mentjobtt-ljDba mendirikan "nimab'' jang akan inelin- 
dutigi dirinjn serta anak-anaknja darlpada panasnja ma- 
tobari dan ba^abnja air budjan, dmglnnja hawa malan] 
dan tadjamnja ang^[n, Dialaii jang dGngan daban-daban 
kaju, ranting-ranting dan daun-daun muJa-muJa mert- 
dirikan gubug jang amat bersabadja. Dan bukan sadja 
■'runiab"! Dia djuga]ah jang pertama-taina duduk disam- 
pJng biiaian keaenian, Dia, kaum pereinpuan itu* 
dialab jang mula-mula terbuka ingatannja membuat tali 
guna mcngitat bagiaii-bagian gubugnja, membuat barang- 
barang keparluan tUdup jang sangat perlu, sebagal mit- 
aalnja melunakkan kuJIt binatang jang sudah kering, 
menganjatn tikar alitu mengadjam kerandjang, memmtal 
aerat kaju mendjadi benang,. menenun benang itij men- 
djadi kain kasar, membBntuk tanaJi-iiat mendjadi sema- 
tjam periuk atau sematjam pinggart. DLa, kaura perem- 
puan, dlaLab jang mula-iniula indukrtja kultur, Dlalab 
pembangun kultur jang pertama, dia dan 
bukan Idki-laki, Dialab menunit Knutskj' '^pembBngun 
pcradaban Enanusla Jang portama’V Djuga buat ini Ea 
pantas raendapat patung-U-rima-kasib didalam ingatan 
kita! 

Makin lama makiii "laJcu'^ pertanian itu. Katsil perbu- 
ruan dan pentjabarian ikan tidak seLinianja tetap^ — ka- 
dang-kadang dapat. kadang-kadang tidak dapat. TctapL 
pertanian batsilnja selalu mangalLr, Oleb karena itu, maka 
pertanian itu diperbesar, dan lambat-iaun mendjadl tLang- 
hjdup jong nomar satu. Perburuan dan pentjariaii ik&n itu 
makin surutT rt i aki. n diabaikaini, raaldn dikesampingkaji. 
Orang laJd-laki jartg Jdni banjak ternpo terluang, mulai 
mengerdjakan peternakan. Maka disfnL adalab pertgnlan 
Ltu disarapiTigi oleh peternakan. Tapi ketjuaJi dinegerL-ne^ 
geri jang mEmang negeri-pumput, tak mampu peternakan 
itu raengalabkan pejtanlan. Portanian tetap aumber-hidup 
jang palLng panling. 
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Maka makin tarabah-pentingnja arti pertanlan didalara 
kebidupan dan pengbidupan raanusia Jtu, mykln caiklab 
deradjat peremņuan, inakin naiklab kekuasaannja. Makin 
naiklflb "bintangnja", — naik, buat pertaraa kalt didalara 
.<;edjarab keraonuaiiian. Sebab dialab jang Idni mendjadl 
produsen jang terpenting didalara maajaraknt, 
dori padanjalab Lergantung sclamat atau tidak salamatnja 
masjarakat. Tjara-bldup jang berpindah-plndah-tempat itu 
betubab mendjadi tjara-bidup jang tetap pada satu tempat, 
manusia noraade jang Iiidup berkeliaran, selalu berpindab- 
pindab, borganli slfat raandjadi tnanusiLa jang ‘'berdiam", 
Dan diterapat kediaman itu pcrerapuanJab jang raendjadL 
pusatnjs! TidBk lagi ia kini dianggap seperti ^'bendfi jang 
orang terpaksa bawa djuga" scpertl dijairiarLnja kelompoX 
tidak lagi ia Jdiii difiiiggap seperti ^'DoadEakelijk kwaad", 
tetapi raendijadilah ia rnaehluk jang sangat beTbarga. la 
mendjadi tiang masjarakat, peiigatur inasjarakat, tiraggak 
masj orakat] 

Maka perubaban didalara tjara bidup Im membawa pula 
porubaban didalam m o r a. 1 porlaki-iaterian. Dulu perlaki- 
istorian Itu setjarLi andjing serJgala sadja, dlult] ada1ah 
ataupun "^Prcuniskuiteit”. Tapi kini perlaki- 
istorlan Lni nmlai diatur sedUrit'dikJt, diatur perbubungan^ 
nja finLarfi laki-laki dan pefempuart, <lan diatur pula baJ- 
lial jang mengenai ketuTunan-ketufUnan sebagai 
baLsiLnja perbubungaii laki-laki dfin pererapuaii itii, Ktni 
buat pertajria kali didaiara sedjar&b kemanusiaon diadakan 
bukum jang mengatur perlaki-lsterian dan ketuninaii 
itu. Meraang urusaa keturunan irtitah pDkok-pangkal 
Eeniua hukum pcrlaki-isterian, asal-inula segala buJnim per- 
laki-isterian. MdEpaskan sjabwat, mcmbuat keturunBU, 
adalab mudab — tetapi memelibara ketunman itu tidaklah 
mudab. MsmalibaTa koturuiLaD itu hadjat kepada ketjaka- 
pan, kepada banjak pekerdjfian, kepada banjak pusing ke- 
■pala. DljIu di<lalani kelampak penerapuan sadja jang nienda- 
pat bagian pusmg-kepala inl. Laki-laki lirtggld bersettang- 
senang, taJt anibil pusLng lagi leblb djauh apakab akibat pe- 
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lepasan itu nantj. Hatija nanti, naati knlau si-anak 

itu 5udah besar, kalau si-anak itu eudali tidak meiuuBingkan 
kepala lagi dengan pem&litaraaniija^tetapi sebaliknja 
untuugkad kepada jang mempunjainja, mafca laJd-lald 
Jantas mau berkuasa atas si^anak Itu. Dia laatas berkata: 

anakku”. Tapi, .i,, orang laki-laki laLa berkata 
pula: "Dia anakku"] Ja, anak a i a p a dia itu sebenamja? 
la tak tmtu bapanja! la banjak sekali "bapanja”! Lakl-lakl 
jang satu mengaku mendjadi bapaaja, lelaki Jang lain mem- 
bantah! tidak, a k u 1 a h bapanja. Memang begitulab aki- 
bat Zeit-£he atau Promjskuiteit. Orang selaiu berkelabi. 
kadang-kadang Bampai petjab tertjerai-berd kelompnk itu, 
“ njBtalab perlu sekaii kinl diadakan h u k u m. 

Maka kaum perempuan, jang klnf menduduki deradjat 
jang penting itu, kaum perempuan itula jang 
membuat hukum itu, Kamn pemmpuaii itu meng- 
adakan bukum-fceturunan menurut garLs 
p e r i b u a n. Menuiut hufcum perlbuan maka ketu- 
runan disebutkan menuTut g a r i s i h u, bukan dlLangan 
bapa. Orang tidak menanja ’^siapAkab bapanja", tetapl 
onmg menanja "aiapakab ib u n j a”. Memang (djuga di- 
masjarakat sekarang inij, manusia sebenamja hanjalah da- 
pat ditetapkan denean kenjataan-bukti: sia- 
pa Lbunja, dan tidak dengan jakLn Eiapa bapanja. Dju- 
ga buat zaman sekarang, dengan hukum-hiikum perkawi- 
nan, ”siapa bapa” itu sebenGirnja banjalab aatu bal k e - 
pertjajaan sadja. Goetbej itu penjair dan abli fal-, 
safab Djerman Jang terroafijbtir, mengatak&n, babwa '’giapa 
bapa” itu benj^ab berdasar '*hur auf gutem Gleubea” be- 
lafca. Artinja: hanja berda&ar atae kepertjaj aanj bu- 
kan ataB fcenjataan bukti! SebLogga sampai sekaraug ada- 
lah satu peribabasa Eropab jang bflrbunji: "' AiiJik bidjak- 
sana, jang mengenai bapanja”. Tetapi dengan, bapa banjak 
atau, dengan bapa satu, d^gan bukum peikawinan atau 
tidak dengan hukum perkawinan, dapatlab ditentukan de- 
ngin pasti dan jakin: inilab ibunja, inilali 
orangjang mengandungkan dia, inllab orangjang 
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melabirkaii dial Ituiali sebabnja, moka perempuan 
dizaman periode kedua dui evolusi kom^nusiaan itu, lan- 
tas mcnetapkan "bukum ketunman meiiiirut gnrlB perlbu- 
an” Uu meiidjadi bukum perlaki-isterian dan bukum-kG- 
tiir unan. Kukum perlbuan ini mendjadi hukiim Jang per- 
tama-tama didalam pergaulani maDUSla. Djadl perempuan- 
T.ih jang pertama-tama mangaruniai kemanusiaaji dengan 
bufcum, ņerempuaiilab pembual hukum jang 
pertama. Mendjadi: Perempuan petsni jeng pertama. 
Perempuan pembangun kultur jang pertamn. Perempuan 
pembuat bukuin Jang pertama. Buat ketiga kalinja saja 
undang tuamtuan mendlrikan patu,ng-teTiina-kaaih kepa- 
danja didalam kalbu! 

Maka dengarL diadakannja hukum penbuan ini, serta 
Mlangnja sifat nomade mendjadi aifat "perumabaii jang 
tetap”, hilang pula sifat kelompok, dan mendjadilab ia 
bersJfnt gena, — jakni mendiadilab ia "kņluarga-beaai”. 
Perempuan dengan semua keluarganja tua-muda berdiami 
nrkciidjadi satu dlsatu tempat, — jang bukan kduarga tldak 
boleb lierkLmrLpul disitUr tapi berdiajn mendjadl gerDmbolan 
laui dengan keluarga-keluaiganja sendtri pula. Didalam 
gens jang demikian itu tjara-bidup adalab tjara-bJdup 9a- 
ma-rata. dikatakan tjara-bidiip moreka itu adala b 

1jara-hidup fcumLnistls! Dr. F, MiiUer-Lyer, itu ah1l 
maajarakat Jang termasjbur, ada mentjeritakan. dan hal 
gezia ņada tingkatan mi: ’^Anggauta-anggauta pergabungan 
kaluarga itu memiliki tanab sebagai milik bersama, me^ 
reka kerdjakan tanab itu bersama-sama pulfl, dan mcreka 
babagikan buah tanamannja itu diantara keluarga-kelaar- 
ganja menurut keperluan m&smg-inastng. SerinE sekali me- 
reka berdiam bcrkumpul didalam rumahr-njunah Jang be- 
sai. Tiap-tiap anggauta mampunjai hak jang sama atas 
ladong itu, dan menerinia Bogala apa jnng la perlufcan dari 
hatail pertanian-bersama itu. Pada bampir eemua rakjat- 
rakJat-peTtaninn jang baitingkat Ecderbana ini, adalab tja- 
ra-kcrdja kurfiun.tBtiE Itu tjara-kerdja jang asli". 

Keluarga (DJewa: Somah) sEperti jang kita kenaj seka- 
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rans ini, — satu suami, satu isteri, anak, dj<ialain aatu 
rumah, pabit-manis dipikul bersama-sama —, keluarga jacLff 
de m ikian itu belum dikcnal urang dimasa itm Oraiig liidup 
deagan a e m u a sanak-sauak-faiiiiJinja mendjadi Batu 
gErombolan besar, satu persatuan-darab jang be- 
sar, satu keluarga-besar, — rukun dan rapat, mgti-bldup 
bersama-sama, mengendjakaji ladang bersama-sama, me- 
nentang musuJi betsama-aama. Djustru persekutuan. dan 
kerukiman gena imlab mengbambat terdjadinja "somali" 
itu, Sebab, oleh karena kini perempuan ttu mendjadi satu 
madilLik jang sangat berbarge, — tidak seperti didu diaa- 
man kelompok —, mnka gcns tidak mau mele- 
paskan dia pindab mengikuti suaminja 
kelain gena, {Suaminja perempuan itu leblb dari aa- 
tu_ Sebaliknja^ laJu-iakipun fsterinjfl lebili dari satu), Orang 
lelaki darl lain gens jang kawin decgan dia, tidak boleb 
membawa dia piiidab kerumabnja, tetflpi silaki ituJab jang 
muBti pmdab kenimab pErempuannja itu, atau, kalau sila* 
ki itn tinggal digensnja sendfri, — ia datang dirumab iste- 
rinja jtu banja pada waktn ada keperliiflji sadja. (Slflanja 
aturan begini Eekarang mitsaLnja maflili ada di Minangka- 
bau, bagitu pula pada orang lndian di AmerLka TJtara, pada 
beberapa bangsa di Oceania, pada sebflglan bangsa Neger, 
dXL Dutu aEuran ini njata benar ada pflda bangsa Israili 
SEiinpai djsaraan Jezus, orang masib menamakan beliau Isa 
IbnuM a r j a m J Djuga padfl bangsa Mesir, Pbunicia, EtniSn 
ka, Lykia, Iberlaj Inggeris, d.iL dulu berlaku aturan ini), 
Tufln mBngertijaturan jang demikian ini tentu tidak mengfl- 
sUi djalajj kepada timbulnja aatu "pcTSoraflban^' jajig terdirl 
darl suaml, isteri, dan anak-anak aadja, jflng seperti kita 
kenal dizaman kemudian. Tecapi kendati begitu, keduduk- 
an perempuan didalam gens itu adalab. kedudukan iang 
sangat mulia flekali. Sudab barang tontu! Sebab jang bcr- 
kumpul inendjadi satu didalam gens itu, — laki-perenipuan 
—, adalah keluarga-keluarga dari fihak perempuan. 
Moski aeseorang perempuflLn sudah kawin dengan orang 
laki-laki darl lain gena-pun, ia masih berkumpijl dengfln 
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karenanja la maaib tems menda- 
nat apkongan dari saiiak-fainili-ae-genfl itu. Tapi Iflfci- 
t i d a k mendapat sokongan Itu, lakl-laki bertlndak 
terliadflp iaterinja itu seperti '"orang sendirian", aebagiu in- 
givtdu- Orflng perempiian djadi lebLb. kuasa dari padanja. 
Oreng peiempiifln diwaktu ilu mitsalnja di Eropah disebut- 
fefln Frowfl, — jang maknanja tuan-puteri. (Ingatkan 
perkataan mevrouw, atau Frau)* Malaban, serinskali, — 
ditingkat jnng keniudian, kalau gens-gens itu audah ber- 
talikan flatu dengan lain meliputi satu daerab., dan peme- 
rintabfln fltidab dldjalankan oIeh aatu kepala al^au satu 
, maka ditetapkanlab babwa kepala itu barus ke- 
pala-puteri, radjanja radja-puteri, pabJawannja pablawam- 
putcrL pemimpin-rapat pemimpm-puteTl Maka beirt&mbah- 
lah hiikum-peribuaii itu raendjadi pemerintaban- 
ibu, — mendjfldl Matriarcbat. Dari bangEa Indian 
IrokecB mitA^Ja, Lafltau raenulis: "Semua pemerintaban 
dinegerl Itu fldialab ditongan perempuan: metrekalab Jang 
menguflsaJ ladang-ladang dan batsil-batgil ladang itu, me- 
rekalab mendjadi djiwa persidangan-pereidangan madjBlis- 
oegeri, merekalab berkuasa atas perang atau damal, mere- 
kalflb mengums tjukai, mengums kekajaan suku, kepadfl 
merekfllali orang seTabkan orang-orang tawanfln, mereka- 
lab menetflpkan perkawinfui-perkawlEifln, merekalab ber- 
kussa atas flnak-anak, dan menurut garla merekfllah dlam- 
bil-keturunan"* Pada bangsa IndiBiL-Wyfliidot keadflan 
djiigfl begitu, madjelis^pemerijitBban merekfl adfllah ter- 
diti dflii 55 otang] anggauta laki-Iflkl darl mfldjelis ini 
banja II aratig; tapi anggauta perempuan .... 44 orangf 
Dfln djuga dldalara urusan agama kaiun perempuan di- 
djfldikan pemlnipin- Mrs, Bay Stracbay menerangkan, bak- 
wa djustru dirialarn uruBan agamalab |rai jtti perempuan. 
dlzaiTtan dulu bampii Eelamanja diutamakan daii Imum 
|aki4aki; pBrompuaii dianggap leblli sutjl dajipada kaum 
i^kl-laki. Didalflm kebidupan aeharbharipun otang leblb 
**»eiitjintai dewl-dewi daripada dewa-dewa. Agama Sumerla, 
^ganifl Sbintņ^ Jajig kedua-duanjfl agama t u a s e k a 11, 


55 









sangat metnuUakan perempLEan. Pada banjak baugsji dilau- 
tan T^uh masih eelalu peFempuBj] jang rnengepfllai agajna. 

SeManlah keadaan katim perempufln disaman butum pe- 
ribuan atau matriarcliat itu* Didalam bab IV bal ini akan 
saja terangkan lebih lebar, Didalam bab Il-pun sudab saja 
tjeritakan sadiJdt-sedikit tentang zaman perlbuai) ink Dl- 
zaman Ilu kamn perempuanp kareiia kemerdekaannjap ada- 
lah besar-besar dan aigap'sigap bfldanp tjerdas-tjerdas dan 
tangkas-tflngkas, berflni-beraiii dan luas-Iuas-pengiiJiataji, 
tidflk seperti perempuan-perempuan dizfljnan sekerang, 
jang ketjil-ketjLl dan takut-takut. Disaman peribuan Itu 
meiekfl bukan ‘^kaum kmflb'', bukan "k&um b^ob", btikan 
"kaum sempit pikLpan 'p bukfln TmuJn penakut". Di^man 
itu perempuan bukan "kaum dapur'' sadja, bukan "bungfl, 
rumiiK tanggfl’* sadja. Mereka beTkuasa, menduduki mflsja- 
rakat, mengendali masjarakatp menguasai masjarakat Ma- 
lah kaum laki-laki]ah jang disaman itu dlanggap sebagai 
kflum embel-embe] semata-mata, Mereka hanja dianggap se- 
bagai anasir "pematjek", — anasir ""pembuat tuninan". Me- 
reka, kaum laki-laki Itu. dlzaman peribuan berkedudukan 
seperti semut-laki atau lebab-laki dalam masjarakat semut 
dan mflsjarakat lebab. Djuga dalam masjarakflLl semut dan 
masiflrakat lehah itLi betina lebib penting doripada laki; 
djuga disltu silaki banja pema^ek. MaJaban dimaajarakat 
seraut dan lebali itu ailaki dibunub sesudab la sdesai me- 
ngerdjflkan patjekannja! Makfl pantaslab erang Tnenanja: 
MflnakaJi kebenarfln semua”leori" jang mEngatakajip bflbwa 
sudab kodrat pererapuan-perempuan mendjadl pe- 
nunggu runiflh-tangga dan penunggu periuk-nasi sadja? *) 


*> Ferlu diterflnckan dinni babwa kcdudtikan jang baik daii 
perempuaiii didalani zaniart hukum peribusin Itu ialak didalam 
hukum perlbtjfln jang karenft perezcktan, aebagai janfi aaja 
terangkan dlAtaa ini. Tctapl ada pula hiikum peribuan jang tidalc 
karena ņtrcaebian. lueLalnkan bBnja buat mEnguruB ketiimnan 
«d|fl. Maia disini tidak selalu kedulukan i^rempuan itu baik. 
Teņri Bacliofen jang mengatakan. bahwa bukum peribuati selBlu 
mengasib kedudukan imaia kepadfl perempuan, tarus dianrgBD 
beJum iniitlaJt, 


Tetapi . w, aaman aelalu berdjalan, saman selalu bera- 
lih. Datanglab phase (tingkat) ketiga didalam sedjarali pe- 
rL-kemflnii&iaan itu, j^g menggugurkflii Iflgi kflum peremi- 
pUflE, dari singgasflnflnja. Kaum laki-lflki jflng dulu ber- 
burU daji mentjari Ikan itu, jang kadflng-kadang benniTig- 
gu-miDggu meninggalkan kelompok atam gEnsnja bnat ber- 
djoong didalam rimba atau bensenarig-senang didalam rim- 
ba, Isflum laki-laki Itu lambat-laun mnkin lamfl makin me- 
ninggfllkfln tjara pentiarian bJdup dengan berhuru dpn 
mentjari ikan itu. Euat apa tjape-tjape lagimembaliajakan 
diri didalam perburuan, jang djuga Lidak selamanje ber- 
batsil baik itu, kalau ada sumber rezeki lain jang lebih 
menjenflngkan? Tidakkab batsil pertanian telah men- 
tjukupl segala-galfl keperluan bidup" Dulu, tatkala orang 
belum kfirml pertflnian, dulu orang tfirpaksa ludup digu- 
nimg-gunuiig dan dirimba-rimba jang banjak binatang- 
bLnatang dan sflto-cbewannja. Kiiu orang meninggalk&n 
rimbfl-rimbfl itu, meninggalkan tompflt-tfiMpflt jang sukar 
dan sempit, kini orang mentjflri tflnab-tpnoJi datar dan ta- 
nab-tanali fata jang baik buat pertflnian itu* Kini tanflb 
jang subur dan jang berisi bflnjak zatlah jsng orang pfir- 
lukan, — meskipun tidak ada binfltflng sato-chcwfln difiitu. 
KJni ditanflb jang bukan rirnba dan bukan gunung itu per- 
buruan itu mendjadi sangat terdoroug kebelakflng* Lagi- 
piiirt, £udah lamfl pula orang laJd-laki tfirbuka ingatflnnja 
buat menternalskan blnatang sato-cbewajii, Djuga buat pe- 
temakan ini, bukan rlniba dan gimung-gunujiig jang diper- 
lukan, Lfitapi tanab rata jang banjak rumput. KareRa pe- 
temakfln inipun, maka laki-lflki lantaa banjak waktunja 
jflng senggang, banjak waktunja jang tak terpakai, tidak 
seperti dulu, tatkeda ifl bfirhari-hari nmstl mengintai atau 
men gedjar buruBn. Mflka lainbat-laun laki-lald lantas 
ikut-ikut mendjadl tanl pula. Malabfln lam- 
bat-laun laJd-laki itu lantas "memboronfi” pekerdjgfln per- 
tanian, ^perfimpuan disurub tingal diru- 
inah fladja^ atau, kalflu diadjsk kfiladang, hanja di- 
palcfli sfibagai pembflntunja sadja. Maka lambat-laun mfiro- 
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Bot1ah kedudiikan peFempusn sebiigai prdduseiif lambdt' 
laun limtiirlaJi psjrtor waulta sebagBi pembeti-maJcan ke- 
pada semua keluarganja, SebalUmJa sU^i-laMLab jang ma- 
kin naik deradjflt, silaki-lakllali jaug makin bei^ambab na- 
ma dan kekua&aaimja. 8ebab kfnl d i a 1 a h jang bcker- 
dja diladaug, d i b I a h jang menguasai ladang. I> 1 a I a h 
kini produsen jang pertama, d I a 1 a h kini peinberi-hidup, 
Dialab kitii mendjadl pendjaga dan pemelibEura m 11 i k. 
Dulu dizamati tuulB-mulanja pertauian, milik Jtu banja 
berupa rumah, sendjata-fiendjata, perkskas-perkakas, peia- 
hu+ sediJdt pakaian, periuk-periuk, d.l.L sebagainja sadja. 
Tapi kini, temak seitiakm lama sudah semakln bBrtambab, 
lebih tjepat bertambab dari tambahnja mBnusiia, Eebingga 
milik ternak itu kadang-kadang mendjadi berpuluh-pul^ 
ekor atau beratus-ratus ekor! Ferdagangan-bertukar de- 
ngan gena-g£na atau suku-suku jang lainpun, jang kani mu- 
lai bcrkembang, inenambah pida djumlah mUlk itiiL Dan 
orang-orang tawananpun, jang dulu dlbunub sadja, Jdnl dl- 
djadikan budak-budafc pembantu diladBng dan ini berarti 
penambaban milik pula. Maka kfni timbullab 
satu goal jang maba-penting : kepada 
eiapakab laki-lski akan mewariskan mi* 
Jik ini kalau ia meninggal duDiaT Kini 
muleilab laki-lBki memlrkii-kan bukum keturunan pula. 
Klni timbulLab keinginan piads laJd-Iaki i.tii supaja a n a k - 
anak dia sendiri afidjalflb.-^bukan anak- 
anak orang latn, sebagai didalam hukum 
peribuan — , jangmewflrisibendfl-bendadanmilik-mi- 
lik hatBil keringatnja itu. Kini ia mau j a k i n, mau 
pasti, babwa anak-anak diasendiri sadja- 
] a h jang kelak mewariai temak, perltakas, sendjata-sen' 
djata, pfikalan-pakflian, budak-budak-pembantu itu. la 
tldak mau membanting tulang bunt barl-kemudian atiak^ 
orang-lain, xa hanja mau membeutmg tulang buat hari-ke- 
mudian anak-difl-sendlrl Maka oleh kareua itu, kini da ten- 
tukan, bahwa perempuan-pererapuflmija! —, tidak bo- 
leh berfcawin dengan lelaki lain, melain- 
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kflu hanja dengan dla sendbri sadja. Kjni Ja tuntut fcepada 
peTempjLan itu dengani BDtjaman bukum-mati k e s e t i a - 
an perfcflwinan, kesetiaan perlaki-isie- 
r l a n. Kini ia mau bekerd ja buat isteri-isteri dan fljiak- 
analcnja sEEidiri sadja, dan tidat buat gens sEumuinnjfl. 

Mafc a lambat-Iaun petjahlah persatusn gens jang sedia- 
lcala itu, petja.hlflh pergaulan hidup setjara sama-rflta-sa- 
ma-rata itlL Masing-mastng Jafci-lald minta babagiEnnja 
sendiri-sendlrl dari tanah kcimmuna] milifc gens itm Ma- 
sing-masing Iflkl-lfiJci membentuk satu e z i n", memben- 
tuk 5 D m fi h, jang disitulab ia pusatkan segala kemfiuan- 
nja mentjari kekajaan, segala energinja. Sebiib ia fcini ta- 
hii: ifi befcjerdjfl buat iuruiiannja sendirl! Kalau ia mati, 
anak-anflfcnjfl sendirilflb jang flkan raenerlma kefcajafln itu. 
Hflk-keturnnan dari ibu^ dibapuskfln, 
dtganti dengan h fl fc - k e t u ru n a n dari bfl.' 
p a. Dan SflrinaK, jang dulu berkuflsa dan berpengflrub itu, 
Sflrinflb lcini mendjadi macbJuk jang duduli dituigka.tari 
jang kedua Lagl Mfllaban kemudian lagi, bapa lebih me- 
mentuigkfln a n fl k daripada i s t e r i, dan Sarmflb mero- 
sot Lagi ketempat kedudufcfln ja^ng ketigfl. Sebab anak inilah 
jang meneruskan daraJinja, istert hanjfllflh sfltu "perantfijfl- 
ai]:”sfldjfi. SarLnabbukan lagL penguasa niasjflrakflt,tapi men- 
djfldi betidfl dalam rumaJi-tangga sfldja, bendfi penglaMr- 
kan anak dan bendfl pemeliliflra flnak, Jang tafc Jebih dan 
tafc. kurang raend jfidi m i 1 i k n j a lald-lakL 

Kini bukan Ssrinab jang menerima Laki-laki tetapi laki- 
Iflki jang meUeJrima Sarinab. Kini perJcfiwmfln bukan ber- 
flrti slLflkj mengliaraba kepflda siperempuan, tetapi sipe- 
rempuan mengbamba kepadfl siJaki-laki.Kini gena terpetj^ 
mendjfldi beberapa fiomab. tetapi somflb {ffiiDili) ini benar- 
benar satu terapat perbambflan bfigi Sarlnflb itu. 
Petkataan farnili fldfllflb berflSflJ dari perfcfitaan Latin fa- 
mtdus, jang firtinja bflmba, pelajan, budflk, atflu dflri per- 
katfifljT Oskia “'famel” jflng djuga berrafikna budak. Kim 
rneDdjadi adat, silafci itu mem beJi perempuan waktu 
ifl berkawin dengfin dia, sebagaimfina ia mcmbeli sfitu ba- 
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rmg aUu satu milik ditedai atau dipekan, Inilah jang 
dmam^an kawm-beli. jaijg klta djumpai dmiana-mana dU 
2™ii bukum perbapaan itu, sampal aekarmig. Atau, kalau 
sUaKi tak mainpu membeli, maJca perempuan ditiurl 
fltau d i r a m p a s mEntab-mEntalian oleb ailaki itu. se* 
perti Drang merampas atau mentjurl sesiiBtu barang atau 
Besuatu milik diwaktu malam. Kawin-b e 1 i dan 
rampas adaJab gambarnja bukum-perbapaan itu. Sari^ 
^ mendjadi bemda. Dkutupkb ia dan disimpanlab ia 
didaJ^ nimah seperti benda, dUaranglab ia keiuar dari 
itu. supajfl tidak diljuri oraiigi sebab ia auatu benda^ 
^tabirka^ab la rapat-rapat manakala ada lafci-laki flainc 
^lau-l^u silflki asmg itu timbul keinginan birahi kepa- 
danja ateu kemginan mentjuri kepadanja, karena ia sebuab 
benda Kalau miaminja mati, meka bufcan dia jang mene- 
™a barang-barang waj-isannja auami, tetapi d i a s e n - 
diJ*! diwarisfcan kepada Eaudara suaminja atau ke- 
luflTga auaminja. sebagaimflna djuga halnja dengan lain- 
lain benda milik suami jang matl itu. Segala susunan-su- 
sunan dnn sifat-sifat magjiurakat berbalit samflsekali Hu- 
peme^taban, bukum kemilikan, bufcum petsuami- 
later^^ biAum ketuninfln. bukum perwarisan. semua itu 
berubab sebflgai ubabnja siang mendjacli malam. Segala 
fcemerdekaan perempuan jang sediakala. bilang samasekali 
^ng karena mendjadi famulus didalam fajnili. Sarinab 
dikungkung, ditutup. dlpingit. diperbambafcan. FriededcK 
Engels mengatikfln^ bahwa perpindaiian dari bukum peri- 
buan kepada bukum perbapaan itu adalab eatu "tekalaban 
perempuan jang paling bebat didalam sedjarab fcemflnu- 
siaan . August Bebel menamaJmn dla revolusi be^ir lanR 
pertama didalam sedjarab maijusia. 

Perobaban inj, sebagai &ain leyolusi besar didalam su- 
flunfln masjflrakat, sndab tentu tidak terdjadi sekali-gus 
tetepi mungkin niflkan waktu puluban. babkan rattisan 
tahum Tetapi gudab barang tentu pula, pGrempuan tidak 
selamanjfl mau menjerali begitu fladja, dlgugurkan dari 
kedudufcannja jang tinggi itu.Sebelum menjerab.tierdjoang- 
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ia mati-matiaii, Sedjaiab dunia tak Eunji dari tj^tera- 
tjeritera perdjoangan. hebat antara lakl-lafci dan 
perempuan dLzaman perpindaban kekuaaaan itU. Karena 
sudab tuanja kedjadian-kedjadian ini.. — sudah hampir 
hilang didalam kabut zaman-purbakala —^ maka bflnjak 
dari tjerita-tjeriia itu mendjadi bersiiat dongeng sadj^ 
legende sadja, saga sadja. Klta di Indonesk mi kenal akan 
dongangnja wanlta "Kusa Temblni” jang berdjoang naati- 
matian dengan kaum lelaki, mengustr kaum Iski-laki dari 
negeri-negeri daeraJmja. Atau dongengnja Dewi Baiung- 
wuJaji darl negeri Sigalub, dalam tjeiita Bandjaranaari. 
Kita djuga feenal akan dongeng Ratu Boro Kidul, jang 
tak mflu tunduk kepada siapa djuga, tak mau terambil 
kekuasaannja oIeh siapapun djuga. Mungkinkab dizaman 
purbakala di Selatan tanab Djawa ada aatu keradjaan: 
matriarcbat, jang kini sudab ienjap, fltau aatu pulau ma- 
triarcbat, jang kinl &udah tenggelam, aebagal didalam 
dongeng Eropab ada puU ditjeritakan satu negeri teng- 
gelam jang bemama AtlanttsT? Dinegeri Eropabpun ada 
dongengndongeng perdjDangan antara pemmpuan dengan 
laki-laki Itu. Tiflp-tlflp muiid sekolab menengflb telab 
pernab mendengar dari hal kaum '’Amazone*' jang ber- 
perang dengan kaiim laki-laki — gagah-gagah dan slgap- 
sjgap, berkudfl seperti pablawan-paMawan jang gagah 
berani, jang pedangnja menjambar-njambar kekanan dan 
kefclri ^perti kilat- I'erhiasfln-perhi^anL jang orang pa- 
fafltkan digedung-gedung Junani atau Eumawi zaman 
dulu, banjak piila jang mengeajnbarkon peperangan an- 
tarfl lcauin Iflki-lflfci dan perecnpuan Itu. Tapi fcetjuaji 
dibeberapa tempat, bampir dimana-maiLa, didalam per- 
djoangan ini kaum perempuan terpaksa kalah don tafcluk. 

Sesudflb kflum laki-lakl berkuaga, tnaka bufcan .sadja 
Begalfl hukiim-hufcujn maajaralrflt, hukum-hukum perka- 
wlnan, hukum-hukum keturmian dan perwflrisan, diuhah 
dan dibentuk menurut kemanfafltan hukum perbapafln 
itu, tetapi semua moral, adat-istifldat, kepoTtjajafln, seni, 
ideologi-idoologi. agama^ borubab pula monurut keman- 
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faatan hukuin perbap^an itu. AfamaL-agama penjembahan 
alam jang dabulu, terdesak oleh agama^garrta baru, jang 
semuanja merendalikan deradjat perempum Tjeritera 
Jaiiudi-tua tentang petnbuatan Sitti iiawa, bukan menurut 
^‘gambarnja Tuhan"\ tetapi dari tulang ruauk Adam, 
(^ur'an tidak mengatakan begitu, meski aetengab fcflnm 
mengatakannja, tetapi dibantah oleb kaum muda), — 
tidakkab tjerltera inl bermaksud menggambarkan bakwa 
pei^mpuan itu adalah ”kelaa dua’' dari laki--laki? Dan 
bukanlab orang katakan pula, bahwa Kawalali, — ai diaT 
perempuan! —, jang mendiadi sebabnja Adam terusir 
dari sorga? Bukankab oleh karena itu perempuan lantas 
dikatakan "niacliluk dasa” dan macbJuk jang autjt? 
Dlagama Junanipun digambarkan salalmja aturan meng^ 
ambil ketumnan dari garia ibu itu dengan perkataan 
Dewa Apollo jang berbunji: "Bukan Ibu jang membuat 
anak, dia banjalaln mendjaga benib jang diianainkan ke- 
padanja oleb orang laki-laki. Orang djuga dapat men- 
djadi bapa dengan tidak befisteri", Maka dlbuktikan oleii 
Apollo kebenaran perkataannja jang teraeliir im dengan 
menundjuk kepada Dewl Minerva, jang dilahlrka& tidak 
dengan Ibu, tetapi keluar "sudab djBdi samasekaJi" dari. 
kepala bapanjaj jaltu Dewa Jupiter. Segitu pula didalam 
agama Jiindu-tua perempuan ^rendabkan. Didalam kitab 
Rlg Veda dituliskim sabda Manu, bahwa peiempuan itu 
"eelalu meniikir keajabwatan, selalu maratu selaiu palsu 
dan tidak djudjui .... Menumt tBblatnja, perempuan Itu 
selaiu mau menggoda kaum laki-Iaki, oleb karena itu laLki- 
laki muati selalu hati-hati terbadap kepadanja ..., Fo- 
lempuan tak pemali dapat berdiri sendlri". Dilain tempat 
Manu berkata: "Orang hilang keboiinatan kaiena pcrem- 
piian; asalnja petmusuban adalab perempuan; kareun itu 
djaubilob perempuan". 

Agama BuddbapurL, jang umumnja begitu adil, seko- 
njong-konjong mendjadi tidak adil kalau membitjarakan 
kedudukan kaiim perempuanr ”Perempuan itu macbluk 
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doea; roman-muka peretnpuani sepecti kerbmatt tapi bati- 
nja seperti sjaitan”* 

Mairilab disini saja tjcritcrakan satu hal jang lutju. 

Sudabkab pembatja pcmab mcndengai perkataan 
^'couyade"? Couvade adalab satu adat-kebiasaaii jang 
sampai sekaraiigpun masih ada pada bangsa Baskia, jang 
berdiam d!kanan-km gunung Pyren^ di Eropabu Kalau 
seoiang wanita Baskia bersalin, maka terdjadilab "sandi- 
wara" berikut: Begera sesudab beisalin. wanita Itu keluar 
dari tempat-pembaringannja, dan suaminja lantas bcr- 
baring ditempat itu, mengadub, merindli, sambat-sanLbat 
seoIab-Dlab d i a 1 a h jang melabiikan A nak. la berbiiat 
demikiaji itu den.gan fii.snkfii kflu oleh banjak tamu-tainu, 
jang "menolong'' dia, dan ia tinggal-ditempat-pembaringan 
itu beberapa liari lamanja! Segala sesuatu berlaku seolah- 
oIah dla,^ — laki-laki itu —, jang melabirkan anak. Iste- 
rinja barus berbuat seakajk-akan padarLja ''tidak ada apa- 
apa". Tamu-tamu itupun samasek^ tidak memperdulikan 
isteri itu. Sebaliknja, sang suami ftu tadi jang diladsm, 
sang suami Itu tadl jang didjaga, ditolong. Sebab sang 
suami itu tadi jang bam sadja "bersalin"! .... 

rTulab adat jeng dinaniakan couvade. Mtila-mula 
orang fcira, bahwa adat ini hanja terdapat pada bangga 
Baekia aadja. Tctapi ia terdapat pula pada Euku Abipon 
di Amerika Selatant Dan pada suku-auku Indian dl 
Guiana! Djuga pada beberapa suku di Afrika dan di Aria! 
Marco Polo mendjumpainja di Yunnan; ApoUonlUB ditepi 
Lautan Hitam; Plutarcbua dipulau Cyprua. Couvade ter- 
njata satu adat jang dulu tersebar dimana-manaJ 

Apa arti CQUvade itu? Lihatlah, demikian munafifcnia 
laM-laki! Wanita jang mengandimg, wanita jang mela- 
birkan baji, wanita jang sakit, — tetapi itu harus disuJap 
hilaii.g, Dia, laki-laki. dia jang T3eraa]jn"t dia jang 
"mengadakaa anak", dia jang fcruaaa. Dia jang berbak! 
Sunggub menggelikanE 

Tentang couyade ini. maka Patil Lafargue meatilU da- 
Iflm kitabnja tentang hukum peribuani "Manosia, macbluk 
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jang pallng kedjam dan paling edan antaia die^ 

wan, serlng sekali membungkus keadaan-keadaan maaja- 
rakat jang penting dengan adat-adat-kebia&aaa jang paling 
tnenggelikan. Couyade adalab eaJab satu tipuan jang dl- 
djalankan oleh laki-Ialn, untuk inengiiair wanita dari 
kedudukannja dan miliknja. Fi'il berfialin adalah tadinja 
tanda hak-lebih darlpada wanita daJam famill; tetapi Jaki- 
laki telah memniJtan inl dengan tjara jang amat 
mcnggellkan, ujituk mejaJdnkari dlrlnja eendiri;, bahwa dari 
dialab bajl itn mendapat bJdupnja^'. 

Dan diai Dari dia! Wanita ttdak kuasa apa-apa, wanlta 
aekadar alat! 

BegitulaJi ketjejakaan jang rnenimpa SarinaJi itiL 
^angkab kerasnja kedjatuliaiinja Itu, dart keduduj^ 
jang begitu mulia kepada kedudukan bina, jang ia nanti 
musti derita bcribu-ribu tabun lamanja^ tertutup, terkun- 
tJb terlantar, tcrabaikan sebagai benda, terbina^ terslksa, 
terperas tenaganja seperti sapi, Bagi fcita kaum jang 
sadar dLzaman sekarang, kedjatubati ini kita rasak&n se- 
bagai satu kesediban jang maba-sedib, satu tragedi jang 
niaha-tz'agis. Tetapi ditindjfln dari sudut pErtumbuhan 
masjarakat, maka perpiDdabfln hukum perlbuan kepada 
bukum perbapaan itu adalah satu kemadjuan jang 
maha-beaar, satu evelu3i mnsjarakat jang 
maba-penting. Bagi masjarakflt dizaman itu perpin- 
dahan itu adalah satu kebarusan sedjarab. Sebab 
masjaiakat tak dapat berkembang-biak benar-benar, kalau 
Masjarakat Itu terikat kepada perikatan gens dan bukum 
peribuan jang dlisitu individuflliteit (keperibadian ma- 
nusia aeorang-orang) tak dapat merdcka dan leluasB, tak 
dapat '’bertumbuli" dan ''berkembang^' menumt kehen- 
daknja sendirl-senditi, menurut basTat acsial aeudiri-sen- 
diri.^ Maka uleh karena itulah tenaga-tenaga mflsjBrakat 
dan tenaga-tenaga tndiyldualiteit lantfls membernntflk ke- 
pada ikatan gena dan bukum peribuaji itu, mGngbantam- 
bantjur perlkatan-perlkataii itu. menjflpu bcraib segak 
rintangan-rintangan jang mengbalangl kepada berkcm- 
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bangnja indiridufllitait itu. "Kita laki-lBJo mau merdeka 
dari muban ibu, Jata mau merdGkfl mengeluarkfln ke- 
ringflt kita buat kita flendiri, dan buat anak- 
flnflk kita flcndiri, kita mau mcrdeka menjiisun 
k E1 u a r g fl !’■' — ttulaii serabojan TeveLii3i iscEial pertama 
jong mahfl-hebflt inlh 

Dan rcYoLusi jflng mendjelmakan faham milik-persEo- 
rfiTigan memflng berkBtflil! Berbfltsil. oleh karenfl memang 
diaUrub dfln dibuat flleb mflsjfljflkflt, Njata masjnr aka t 
beruntung dengan meidekauja iiidiridimljteiit, Djata ma- 
sjariikat akan dapflt merdeka berkembang ddngan 
merdekflinjfl iadiridualiteit itu. N'jflta bukum-keturunaa 
menurut garis ibu itu adalab kurang tjutjok, kurang se- 
sufli, Jcurfliig mendorong-mfldju, kurang mendjadi stimu- 
lasi kepoda incUyidualiteit itu. Njata didalam bukum-tua 
itu suiTiflh (keluflTga) tak dflpat berkembang, — eomab,, 
jaitu patu-satunja bent^ng tempat berkembang indiri- 
duiiliteit itu- Mokfl oleb kflreaa itu, terteropong dengan 
tflropong tunum, terpandang dari pflndangaji kemasjara- 
katan, maka revolusi Ini adfllab leyolugi kemadjuflu, dan 
bukan revoIu3i kemunduran, bukan. reyolusi rflflksLoner, 
Mflka benarlab Irita, kalau kita betisorak sjukur, bersorak 
”hDrae’* atas berbatsllnja perdjoimgan mengganti bukum- 
tua dengan hukum-baru itu. Tetapi tiap-tlap revoIuri se- 
nantiasa meng-ekseg, mengudjung kapada udjung jang 
meliwflti batas kejnustifln* Eevolusi patriarcbat Ini bukan 
rBvnlusi jflijg-memerdekakan kflum laki“laki dengan 
memelibarfl kemerdekaan perempuan, te^ 
tapi mendi fldilflh sfltu TevoIufli jang memeTdekakan kaum 
iaki-laki dengfln mengorbankfln kemerdekaan pe- 
rempuan! Perlawanian kflum p^Erempuain tarbfldflp padfl 
TevoIufli iui ientu mendjBdl sebab pula bagi kaum laki- 
laki itu untuk "moUpat'’ kaum perempuan Jtu sama aekali, 
meTflmpas segala kemerdekaan jang ada pada perempuan 
itu samfl sekall, agar supaja perlflwanan peirempuan itu 
mendjfldi patah sama sekali. Ferlawanan kaum perempuan 
itn, — sebflgai didfllflm tiap-tiap rovolusi —, meadjadLlflb 








^babnja kaum jang membuat rEvolusi Itu iuEnEadakan 
^'dijctatur’^i Dilctatur kaum latd-Iaki ujituk meinataiikkaji 
kjontra-revoliisinja kaum perempiLan. 

Tetftpi sesudab kaum perempuan patabj, maka _ 

iiulab tjelakanja perejnpuan — kaum laki-^laki itu tidak 
mengembalikan kepadanja sebagian daripada kemefde- 
kaannja jang sedlftkala. Beribu-rlbu tahun Sarlnah tetap 
dan tenis di-^diktaturi” sadja, Beribu-ribu tahun ia tetap 
dipisabkan dari masjarakat, dipisabkaji darl petgolakan- 
tiidup s*hari-Jiari, dipisabkan dari "struggle for life" jang 
dulu memfauat dia mendljadi sehat dan slgap badan, sebat 
dan sigap fikiran, sehat dan sigap djlwa. Beribu-ribU 
tahun ia ditutup didalam kegelapannja rumaii, diperJa- 
kukan seperti bendB, dipej’bambakan setjara budak, atau 
paling mudjur dipeliliatakan seperti blasteran dewi dan 
situlob Acbirnjaf kazena perbambaain jang turun^emurun 
itu* ia mendjadi Jnacliluk jang lemah dan ketjil badaiit 
macbluk j&ng bodob, macbluk jang tumpul-fikiran, mach- 
luk jang siTigkat pemandaiigaji, macbluk jang selalu takut 
macbluk jang tlada kekeraaan kemauan, mftdiluk jang 
karena tiada melibat dunla lantae gemar bitjftra tetek- 
bengek, macblLiLk jang karena ^lalu didurbaJmi lantas 
banjak akal ^'tipu-muslikat”, ’Tiia mengkerat mendjadi 
ketjir', de m i kian lah katft Bcbel daiam satu tulisan. Nasifa 
dia sekarang, naslb miskin atau nasib kaja, naslb lapar 
atau naaib kenjang, nastb dia sekarang tidak lagi tergan- 
tungdarl kepribadian seiidiri, tetapi sama sekali ter- 
gantung daripada lakl-lftki jang mendjadL suaminja. Laki- 
lakl Imiab jang klni mendjadi Maba Dewanjfl. Sebagai 
fihak jang mesmeltiiara djiwanja, maka Tncndjadilab laki- 
laki itu satu kekuftsftan jang membentuk bidupnja, Per- 
kftwinan, mendftpat djodo, itulab Jdni mendjadi soal jang 
terbesar bagi peTempuan, goal jang menglsi segenap dji- 
wanjft^ satu tanda-beaar didalam bidupujja. Mendapatkftn 
Beorang laJd-Iaki jang sftnggup Tncngangkftt bidupnja itu 
kederftdjftt jang mulia, jang dapat mengasib kepadanjft 
keftmanan dan kekajaan, — itulab kini mendjadi pusat 


eegenap idam-idamaiinjft, kesitulab diaralikgn segcnftp ke- 
tjdntikftjijjjft. 

Bukan lagi kepribadiannja Jang kinj menen- 
tukan iiidupnjft, tetapi ketjantlkaimja, kedjeUtaannja, 
"sex-appeftl"-Jtijft, Keclokannja Itu kinl mendjadi fiendjata 
ekonomis, fungsi kelaminnja mendjadi fungai ekononiL 
Dengan keelokaiinja inilafa la kadftng-kadang dapat me- 
rebut kcdudukan jang tinggl, — mendjadi isterj orajig 
besftT, bmi orang jang termasjbur nama, gundik orang 
jang kftja-raja. Dengan kcelokannia itulab molftban ia 
kadBng-kadang dapat meudjadj pemiaiaLiri seorang radja. 
Kita mcTigetaiaiil dari dongenE-dongeng, dari tjerita^tie- 
rita wajang, dari bukti-bukti dalftzn sedjarftb, betapa ka- 
dang-kadang seorang laki-lftki misldn, karena ketjakapen, 
keberanian, keuletan^ perdjoangan, kelaki-Iakian, pcndek- 
keta karena kcpribadian^ dapftt mendjadi Beorang 
pablawan besar atau seorang radja. Ken Arok, itu peng- 
getnbalft kerbau, mendjadi Maba-Radjanii-Iiadja di Sing- 
basftri karcna kepribftdian: TJiung Wanarft, itu anaiE: tu- 
kftug bcsi, mendjadi Sang Perafau Pedjadjaran, karenia 
■kepribadian. Tapi bagi perempuan banjalaii ketjantikftn 
paras“muka dan ketjantikftn badan aadja, bukan kepri- 
badian jang dapat mendatangkan ^'keadjaJban” jang de- 
milciaii itu. KaLftu tidak kcbetulan Sang Ardjuna ber- 
djalan meliwftti teinpat-kediflmannja^ dan tertarik olcb 
keeJokftnnja jang "&eperti bulan pumamft", maka tak 
mungkin sigftdis mlsidn naik deradjat mendjadl putezi 
didBlam keraton. 

Karena itu, 'mafcft segenap djiwanja, segeTiap fikiraimjai, 
segenap angan-angftnnja, dipusatkaji kepada sDal jang 
&atti itu: mendftpat djodo jang menjetiangkaD^ dan kalau 
5udfth mendapat djodo, mendjaga djftDgan sampai ditje- 
raikan lagi; mendjaga djangan sampai sang suaml tak 
aenang kepadanja, djangftn sampfti la dialabkan oleb lain 
percmpuan.. Maka karena itu pula, semua pendidikan jang 
dikasilikan kepada gadis-gadis adalftb ditudjukan kepada 
hal jftng satu mi. Dan &pakah sifat-sifftt-perempuan jang 
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kini disenangi Dlefa lakl-laki? Tak lain dan tak faukan 
sLfat-sliat jang m«netiipkaiii perempuan itu didaiaņi per- 
faaTnbaan; la tak perlu plnlarp tetapi ia faaru^ tenang, barua 
menurut, haru5 taat, hams merendafaL, hams safaar, harus 
sedia berkurban, barus faalus suara, hanis bentji kepada 
dunia-luaran, harus tjinta rumab tangga sadja, Perem- 
pLtan barus tjantik, tetapi ketjantikanjija itu bania laiu 
lagi darl ketjantikan Sikandi jang aigap dan tangkas, 
atau Jain lagi dari ketjantLkaji Brunfailde jang laksana 
ketjantikan singa faetina, melainkan faaruslaii ketjantikan 
djelitai faaius seperti sutera, harU3 ^’tundllk-niata", ram- 
ping-badan, djatmika, separti ketjantikan bunga melati 
Pendek-kata, Idatn-idamaii kauun laki-Iaki adalafa nrang 
perempuan jang tjukup memuaskan kebirafaiannja, tetapL 
harus‘'halus"dfln*lemah ]embut"pjang sesuai dengan status 
peifaambaan dan ketaatan. Djadi jang sama sBkali berteti- 
tangan benar dengan sifat-sifat jang ia renang melifaBit 
kepada kaum iaki-lakl sendirii Laki-laki harus kuafa harus 
berani^ faarus besar badan, banis dinEimi&j haru 5 bersuara 
sebagai guntur, faarus suka faerdjDang mati-matian,, tetapi 
perempuan harus kebalikannja aama sekali dati pada itu. 
la faarua lemab^ haru5 merasa dirlnja lemafa, perlu 
mnfaon tolnng dari grang laki-laki^ mnban perlindungan, 
mohon fajdup daii oratig laki-lakl Orang perempuan jang 
demikian ini, arang laki-laki sedia menganggapnjfl 
sebagai bidadarl atau dewi; buat orang pereznpuan jang 
demlkian Ini orang laki-Iaki bersedla berkurban dan 
berdjoang. Di Eropafa sebagal salah satu aMbat anggapan 
ini timbuUab riddgrisniep jang menganggap perem- 
punn itu sebagai eatu maciiluk djelita jaiLg' musti dibor- 
mati setinggi langit dan diperlindungL Pada kuliltija 
hadja Tidderisme ini seperti mcngangkat tinggi keppda 
perempuan^ letapi sebenamja ridderisme itu adalafa djus- 
tru memaijdang perempuan itii sebflgal Tnacbluk jang 
sengat Iemah, jang sElaiu herus ditolong. Tidakkab 'lie- 
gentleman-an" laman sekarang ini, jang bersembojan 


"kebomiatan bflgi para wanlta", pada faakekatnja bei'batin 
djuga menganggap lemab kepadu pereiopuaii itu? 

Dan lama-lama idam-idatnan kaum leiaki teniang wa- 
nita mi "mewudjud'" kepada perempuan ptiia! BeratiLS- 
ratus tabun perempuan hidup didalam udora "idasi- 
idamani kaum lelaki tentang wanlta" infa beratus-rAtuj 
Lahun ia dipaksa hidup m e n u r u t ''ldflm-ldoman kaum 
lelaki tentang wanita" Ini, — sefaab kalau tidak, tak 
jnungkin ifl mendapat auamJ —, maka lama-kelamasm. 
jdam-idaman kaum lakl-lakl ini mendjadi idam-idaman 
kaum wanitfl lentang dirinja secidiri pttla! Eobanlnja, 
djiwanja, Iiklrannja^ kemauannja, perangainja, batmnja, 
semua Uu mendja^ lemab dMi tunduk, djelita dan saber, 
lcfalas dan taat, — lain lagi daripada djlwa, flkiran, nafsu, 
perangai kaum Amazone Rtau kaum wanita Kusa Tem- 
bini dizaman matriarcfaat purfaakala. Dan bukan sadja 
djiwa dan sukma peTempuan itu orLeadJadl lemafap ben- 
tuk badannjapun mendjadi lemab. Kinl dja- 
rang sekaU terlibat orang perempuan jang badannja 
subur dan besar^ slgap dan kuat seperti dizainan pur- 
bakalfl itu. Klni umLimnja tubufa perempuan Itu ketjil- 
ketjil dan lemafa-lemalL ^^Kulttir** tidak berarti perempuan 
mendjadl lebifa kuat rofaani dan badfljii, 'liultur" adalab 
membuat rah dan badan perempuan itu mendjadi lemah 
dan djelita. Lifaatlafa dLkalangfln kaum atasen, dimana 
"kulturi' ini paling mendfllam, makfl kelemafaan Ini tam- 
pak dengan terang seterang-terangnja. ^'Awake kojo putri, 
antenge kojo putri”, itu sampai sek^ang masiti mendjadi 
sebutan orang Djawa. Didfllam kalangan kaUm bawafaaTir 
kauTn tani dan kaiLm bunibt jflng perempuannja tLdak 
terlalu dikuiimg, tapi diadjak l^rdjoang mentjart sesuap 
nas!, maka kelemaban dan kedjelitaflin itu kurang Lfljnpak 
piidanja. Tetapi pada umumnja tak daņat dlbantaJi lagi, 
hahwa perbedaan kekufltejt dan kebesaran tubuh serta 
perbedaan ketjerdasan antara laki-laM dan perernpuBii 
itu, didalam zaman patriarefaat itulah bertambah-tainbflh- 
njflp dieaman patriarefaat itulah diņelibara-pelibarakannja. 
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Deinikianlah uniuinnja keadasn kaum perEmpuart ni- 
xanian kekuasaan dipegang oieh kaum leljikl itu^ Benar 
sekali perkataan searang perempuan bangsa Belsinda^ 
Glara Meyer Wicbmannj baJiwE faiuili itu dus adalah 
satu maehtsverhoiiding, artinja, aatu tempat laki- 
JaJd mendjalajikan kekuasaannja atas perempuan, 

Tatkala Nabi Isa dau kemudian Nabi Mubammad da- 
tang memiiawa agamanja masing'-ifcasing, maka audab- 
lah keadaan ini keadaan biasa djmana’mana. Kedua-dua 
Nabi ilii Iftntas mentjpba mendjundjung kaum perem- 
puan itui dari ’keadaannja jang hina-dina tlu, mentjoba 
mEnplong porcmpuan itu dari ekses-ekses patri- 
a r c h & t, mengadakan aturan-aturan guna niengatur 
aerta mengadlilkan patriarcJiat itu. Bukar mengba- 
puskan bukum pcrbapaan, tetapi mcngatumja, mengadil- 
kanDja. Sebab kedua-duanja beranggapan, baliwa mcitiang 
bukum perbapannlab, dan bukan hukum peribuau jang 
lcbib tjotjok dengan kebendak alam, lebih scsuai dengan 
kebendak kodrat. Tetepi pengadjaran kcdun-duanja pula 
telab tidak diperdulikan aama sekali gleb sebaglan peng- 
ikut-pengikut dan pemuka-pemuka-Bgama jang kemu- 
dian. Tjadisi kaum pEngbina perempuan jong diperangi 
oleh dua Nabi ini, diteruskati oleh pengikut-pengikut itu. 
Nahi Isa mengadjarkan persamaan laki-laki dan perem- 
puan dibadapaii AlLib, tetapi pcngikut-pengikutnja iueng- 
adakan lagi afuran-aturan jang mEngungkung kaum pc- 
reiupuan itu. PadabalJ Sedjarab telab membuktlkait de- 
ngan Jakin, bahwa djustni kaum perempuanlab jang men- 
djadi penglkut-pcmgikut dan propagandls-propagandis aga- 
ma Kasrani jang paling uJet, Kaum peTempiianlab jang di- 
bakar-mati oleh Radja di Boma;, kaum perempuanlab jang 
dilemparkaii kepada slnga-smga dan ditjabik-tjabik tubub- 
nja oleb bjnatang-blnatang buas itUr oleh karena mgTeka 
mendjadl penglkut'atau propagandis agama Nasrani itu, 
Ja, oleb karena memang kaum perempuanlab salab satu 
dari bagian-bagian tnasjarakat jang dibela oleh Kabi Tsa 
Itu, maka kaum perempuarilab berdujLiu-dujun masuk 
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agam Tsa; tetapi p en'gi kut-p cngi k u t Isa jang lakl- 
IsM tak dapai melepaskan dirinja dari tradist merendab- 
itan perempuan; mereka itu tak dapat mcmbalas budi 
kepada kaum perempuan jang telab bekoTdja dan berkur- 
ban begitu banjak untuk agamn Ibs. "Orang peTGmpuan 
tak boleb bitjara didalam '’djemaab'*; "Perempuan btirus 
rnenurut dan mengbormat kepada laki-laJti”; 'Tapi aku 
fak nriengizinkan perempuftn boladjat'* atau perenipuan 
memerintali Iftki-laki, tapt aku mau peTainpuan itu diam'";; 
'Tak diizinkan kepada mereka imtiik berbitjara, tetapi 
dlperintabkan kepoda mereka, Bupaje mereka tunduk”. 
Kaiimat-kalimat jang mcrendalikan kepada perEmpuan 
ini, terdapat didalam kitab Nasrani, tetapi kalimat-kali- 
mal itu b Likan kalimat-kalimat jang kelusr dari mulnt 
Isa, KaLLmat-kalimat itn keluar dari mulut pengikut- 
peTJgiimtnja. Begitu pula maka dongeng Jabudi-tua ten- 
tang kedjadian Adam dan Hawa, jang mEngatakan bahwa 
peiempuan tidak terbuat "menurut gambar Allab”, me- 
Iftinkan hanja darl tulang rusuk Adam sadja, dan babwft 
difllab jang menarik Adam kedalam dosa, sebingga di- 
pandong perlu perempuan itu dianggap tidak sutji 
dan selaiu ditimdukkan sadja kepada laki-laki, — dongeng 
Jahudi-tua inipun dimasokkan oleli pengikut-pengikut laa 
itii kedalam Jdtab. I>an sebagai ”gt]ng"“nia ini semua, mflka 
pada pengtiablaaji abad ke-eoflm, &atu rapat besar darl 
semua kepala-kepala agama dikota Itacon 5udah mem- 
buang tempo banjak-banjflk buat membitjarakan soal, 
apakab perempuan itu benar-bcnar satu 
tnacbluk jang mempynjai njawa atau 
tid flk E 

Kasihan kaum perennpuan] Dia jang paling banjak 
merigorbankan djiwa boat mempropaga'rLdflkan agama Isa, 
dia jang dibakar, dtft jang ditjabik-tjabik singa, dia jftug 
menjebarkan agama Isa itu ketnana^mflna ,— Cblotilde 
jang menanam aga.m& Nasrani di Franka, Berta dl Kent, 
Gisela di eongarift —, tetapi dia puU jang selalu dialali- 
kan sadja. Sampai sekaiftng, dta* pada waktu dia dini- 
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Jtabtan oleh paderi kepada seorang laki-lflJd, musti ber- 
sanggup dimuka altar lebib didu, bahwE dia ’’akEm taat 
dan menurLJl kepada EUami buat Sfilama-lainanja'’. Dan 
kasibani pula perempiian didalam masjarakat Mamf Nabl 
Mubammad mendjundjujig detsdjat WELnita dari ekfws- 
ekses patriarebat djabibab, memerdekakan dia dari per- 
bambaai'i, tetapj kauin-kauin jang sempit fikiran dBn 
sempit mata raendjeref dia kembali kedalara lumpur de- 
radj at-rfind.ab dan lumpur dEradjat-hi!fi&. Kaum'kaum 
jang Bempii fikiran dan sennpit mats ini nu&tieriJskan sa- 
dlja tradjfii kaum djablliab, atau ambll-oper aadja tradiai 
PerBia dan Junani-Bysanfia jang amat menjcanpitican bek- 
bak kaiim petempuan, "Perempuan didalam masjarakat- 
lalam ^ tidakkab ini didaJam telinga duma-ramai tcr- 
dengarnja sama sadja detigan: "Terempuan didalam pe- 
nutupan dan perbambaan"? 

Ja, benar-benar malang nasib pecempuaia Ltu! Sedjak 
datangnja aturan patriarcbat sampai kepada zaman-Kaman 
jang bampir masuk laman kita sekamg inl, ia^ beribu-ribn 
tabun Jamanja, terun-temurun, terpaksa rmlsli bidup dida- 
lani satu dunia jang penuh dengan kegelapan dan kraem- 
pitan- Orang Junani menaniakan dia "OikureTna'^ jang 
berarti benda untuk mengurus rumab. Za- 
man beredarj masa beralib, fibad bergantk keradjaan-ke- 
radjaan bangun dan keradjaau-keradjaan rLLntub Jagi, raa- 
t|am peradaban bembaJi berganti-ganti, fetapi didalam 
nasib perempnan tiada penibalian sama sekalL Tetap ia 
mustJ bidup didaEam kegelapan dan keserapJtan jang se- 
diakala* tetap ia dianggap sebagai maebluk jang norcLtir 
dua! Dan inlpun bagi orang jang mengerti iiin u masjarakat 
tidak mfingberankan! Sebab, mfisfcipun afaad dan peradab- 
an Ltu berubab berganti-ganti, maka belum bangkiflab 
kebarusan-kebflrusan-masjarakat jang me- 
merdekakan perempijan itu dari ikatan rurnabdangga. Be- 
lum bangkitJab keJiarusan-kebarasan-masja- 
r a k a t jang '^menguair"* dia dari tutupan rumah, mengbe- 
la dia kcdaLlam ^truggle for life dunia ramaL Zaman bere- 


72 


dEtr melalui tahun-tahun jang faeribu-ribu bilangannja, le- 
tapi TTiasib letap perempuan paling mudjur mendjadi p r O - 
dusfin buat smtiab, pmdusen buat .... keluarga, 
— belumlab ia terbela-keluar mendjadi prudusen 
m a s j a r a k at p ti 1 a. Itulah sebabnja,^ mska, semua ke- 
djadian-kedjadian masjarakat terdjadl Lidak dengan ban- 
Luannja, tidak dengan babagietinjar tidak dengan pengeta- 
bLLflnnja, tidak dcngan persetudjuarmja. la tetap hidup se- 
bagal aatu anasir^ jang beluna terkela aktif didalam 
peTgolakan maBjarakat, dan oleb karena itu, maka kedu- 
dukannjapun tctap "keduclukan rumab-tangga" sadja. 

Tetap dfiniikiarL . sampal abad delapanbelas bampir 

silam! Sampai timbuinja zaman industrialisme di 
Eropah jang m e n g b e 1 a perempuan itu keluar dari ke- 
gelapan niirLab, masuk kedalam struggle for life pToduksi 
masjarakat. Pada arbir abad kedelapanbelas itu mulai tim- 
bLil di Eropab zaman kepaberikan, dan kepaberikan 
inilab nanti membongkar sama sekaJi aturan-aturan masja- 
mkat jang kuna, merabek-rDbek Jikikum adat dan bukum 
maral Jang telah libunn tablm tuanja, mengbeia keluaT se- 
imia machluk-machluk jfmg tadinia tertutiip diantara din- 
ding-dinding kekeluargaan. Apa jang diausiin dan diperko- 
kob □leh tradisi berabad-abad lamanja itUL dibongkar sama- 
sekaJi oleb mesin didfilam tfimpo jang bajtija pulufaau 
tahun sadja. Mesin pemmtal, dan meain tenun, jang ter- 
dapatnja bfiinpjr oatti saat dengan meam uapt mfisiD-meaLn 
inimengadakan re VoluGi jang inBba-bebat di- 
dalam suauuan Diasjarakat, adat, moTal, dibenuB £mpah 
Px%da waktu itu. Dulu perfimpuan tinggal didalam rumab- 
tangga untuk {ketjuati mfimasaki membuatkan pakpian 
bagi simmi dan anak. Dulu perempuan sendltt jang rae- 
minia], menenimj menjulam, mendjabJt, sebagai djuga dl- 
negeri kita dulu tiap-tiap perempuan tinggal dinimab un- 
tuk mfinenuti atau membatikL Dulu perkatiian "'ia saleb. daii 
rnenenun"" adalah pudjian jang tertlnggi jang orang tulis- 
kan dfatas batu-kuburan orajig pfirenipuazi jang sudah mati. 
Tetapi kini pada acbir abad kedelspanbelas itu, karena 
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rf>voliisi indDstri itu, tnaka biikaii sadja pemua baban-battfln 
pakaian itu tak pcriu lagi ditetiun sendiri dengan banjak 
5Usah-pajah, melainkan dapat dibeli de^ngan harga janff 
amat murali, selllJi^ga baii)ak pereTnpuan mendjfldi mor- 
deka dari pokerdjflan diiiLmaii itti, — tolapi mosin-mesin 
jang dipakai dlpaberik-paberik itu tidak peilu pnla pela- 
janan aieh banjak tcnaga lakidakL Tenaga peiempuati 
dun tenaga kanak-kanak mentjukupl buat peker- 
djaan maladeni mosin-meain itu. Pereinpuan dan kanak- 
kanak diundang bckcrdja kedalam paberlkr Maka perem- 
puan^ jiing berwindti-windu, beiabad-abad tadinja tertutup 
didalftm rumab-tangga itu. kareoa kcaempitan nafkab hi- 
dupnja, mendjadi terbeia bersflma-sama anak-an.aknja ke- 
dalain paberlk, kedalam masjarakflt, kedalam p r o d ti k a i 
masjarakat. Perempuan-perempuan dan anak-anak itu 
mendjadi kaum buiub. Didalam tabun 1790 aadja sudah 
adalab BO,DCO perempuaTi Inggeris dan 40.000 anflk^iinak 
Inggerls mejtdjadl fcaum buruh dipaberik-paberik benang, 
didalflmi tahun lfi40 djumlab kuli-pertjiiipuan Inggeris itu 
sudah mendjadi 500.000 dan didalam tDhim 1B90 naik lagi 
mendjadi ] .500.000 orflng! Dan bukan dmEgeri. Inggeris sa- 
dja! Di Persntjis* di Djerman, di Belgin, dinefieri Bdanda, 
dimana-inana sadja industrialisme ini mengbajitjuikan 
tembok-tembok-beton pongutungan perempuan, dimana- 
Tnaaa sadja terbela peiempuaji itu daii tjengker&man ke- 
miskmfln rumab-tangga.-^keluar! keluail ^kedalnm atmggle 
for life didalain paberik, keluar kesampingnja mesm, ke- 
luar kedalam produksi masjarakat, kelLar!, untuk mentjari 
aesuap nasi! Didalam tabun 1909 dlnegeri Belandfl adalab 
2S% dari semua perempuan bekerdja sebagai burub. dan 
djumlaLb ini ada!ah 13.3% dari semua djumlali kaum burub 
didolam tot flln jfl- 

Gugurlab kini tradisl, gugurlab segala moral, gugurlab 
segala kebiasaan-anggapan, hahwa audab pengbldup- 
an menurut kodrat peiempuan mendekam dida- 
lam rumah-tangga, gugurlab seinua anggapfln, hflhwa pe- 
rempuan tak dapat makan kalau tidak disuflp oleh kaum 
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lakl^lflki- Guguilab semua faham, baliwfl percmpufln tidak 
dflpat dlpakfli buat pekeidjaen niflsjfirakat^ Dunanakab 
orang mflU bBrkepala-batu menetapkan pengbidupan me- 
numl kodral perennpuan menenun dmmiiib dan menanak 
nasit kalau pEiempuan itu sendiii diacbir afead ke-lfl dan 
diabad ke-19 dengen beimiliuJi'Tniliun membuktikan ke- 
padfi dunia, hahwa ia tjakflp mcmcgang mesint ijakap akut 
mendjalflnkan tecbnik, tjakap mendjadi pekerdja induBtri, 
tjakap tjfljnpur didalam pcruBabflan? Dinegcrri DjermBn 
sfldja (Malam tabun 1082 sudnb adfi 4.250,000 fcautn buiub 
perernpti&n, didalani ta.hun lft95 lebih dari 6.500.000 
orang. dan didalam tahun 1M7 djumUb inl telah mendjfldi 
9.500.000 nrang! Memang aebelum di Eropab ada atuian- 
aturan jang melindungi kaum bviiuh, aebelum disitu flda 
undang-undfliig pcrburuban, maia kfium peienipuflu dan 
onak-anak itulah jang paling laku sebaga! kaum bu- 
ruK Apa sebab? Tak Iflm tak bukan, djustru kaiena tabiat 
tunduknjfi dan neiimonjfl perempuan jang telflb mendjadi 
dflrab-dfiging-tuLflUfi-suTigsum itu. Kaum perempuan lehih 
menurut, lchih sabait lebih takut, leblh murab, lebib menge^ 
tabui kewadjiban, dfliipada kaum huruh laki-laki. Jang 
tersebut belakflngan ini aelalu beaar mulut, sEring mabuk, 
sering mEinberontflk, dan — tcabal upabnjal Upflb satu 
OTflng lofci-laki baleb dipftkai buat dua oiang^perempuan. 
dan mEsiii temin daji mefim plntal memang lebih sempujfna 
didjfllankfln oleb tangan peiempuan jang lebih balua dari- 
pada tangaTi lokldakt Itiilab sebabnja, makfl afcibat revo- 
lusi Industii dt Eropab itu jang paling dulu tampak ialab 
sangat lakunja tenflLga kaum peieni|puftn sebagai kflum 
burub. Revolusl didfllam tjara produksl masjarakat Tnenje- 
babkftn teVDlusi mengh^tjur-lebuTkan fidat Tnemingit 
kflum perempuan! 

Dftn bukan di Etapab sadia! Industrifllisme itupun men- 
djalfli kc Timur, keselurub Aaia, wftlanpun agak terlflin- 
bat. Sedjak pertengaban, abad ke-19 audflhlah induatrialis- 
me inl mulai mengbftntflm pula tcmbDk-beton pfin.utupaji 
perempuflTi dldijnia Timui. Djuga didunia Timur crang 
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pada waJttu silamTija abad JEe^I& itu mulaj meliKat pctein- 
puM-perempuan dan anak-anafc keluar dari lutupan ru- 
rnah-tanggaj masiuk; kedalain paberik tertun, paberik gulaf 
paberik leh, atau kedalam kebun-kebun "kontrakau”. Dju- 
ga didunla Tiinur gugurlab lambat-laun segala belenggu- 
belGnggu tradiai, seg&Ia ffihkm-faham dan mDral-iriorat jttng 
tnau tcnis menetapkan perempuan itu aebflgai mackluk tm 
tupan dirumah.Dinegeri^tiegeri Jang tidnk tcrlalu keras iknt- 
^ agama, maka kaujn buniii perempuan acgera mendjadi 
bar^g jang bksa. Di India, di Tiongkok. dan terutama se- 
kaU di Nippon, permasjarakatan fid berdjalan dengan tie- 
pat Tetapi dilain-lain tempat maslb keras djuga ikatan 
belenggu tradiaL Meredftb Towsend, jang-duJu membuat 
perbandmgan antara kedtidukan perempuan dJpelbBgai ne- 
geri-jiegeri Asia, mengatakan bahwa, waLaupun perempu- 
an-^empuan bTippon masib sadja dibina dan ditindas 
oleb kaum laMdakinja, mereka toh nmsUi agak bagus ke- 
dudukaiuija fcalau dibandingkan dengan kedudukan perem- 
puan dibeberapa bagian negeri-negeri Islam, Hukum-hukum 
Qur an jang mengasib kedudukan baik kepada mereka itu 
diabaikan orang sebingga Seperti huruf-mati belafca kaJau 
melibat ptaktck penindasan sehari-hari. Fahani-faham jang 
a5^}a dan zaman kaum kolot maslb ditegakkan orang 
dibanjak bagian ncgeri-negeri Islam. Tetapi, — bagi aiapa 
jang mempeladjari gerak Tnaajarakat dan sedjarab, dan 
tjukup lebar-lebar matanja untuk membandLng-bandirg- 
lcan tingkatan-tingkatan masa dan sedjarah. bagi dia tam- 
pak pula, bahwa kauin kolot iiusebenamja memperdjoang- 
kan aatu perdjoangan Jang kalBh. Djuga dinegeri-negeri 
lalam, proses masjafaJtat ini akan mengbantjurkan ang- 
gapan. bahwa pengKidupan tnenurut kodrat perempuan 
lianjalab melabJrkan anak-anak, scria mendjadi pendjaga 
jang sctia dari rumah-tangga sadja". Djuga dinegeri-negeri 
Ifiiam proses masjarakat ini mengbela, menarik, mendorDng 
perempuan Itu fcedalam gelanggang pergoJ&kan masjara- 
mcnaiJ^n deradjat pcromptjan itu mfinurut tinggi 
bagiannja didalam proses prodnksi masjarakat. S&bab dida- 
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lam hal iui tiadalah pcrbedBan antara kekuatan tenaga 
pfoaea masjarakfit di Timur dan di Barat. Jang lierbedla 
banjalab temponja bdaka, tjepaliija atau lambatnja. 

DemiMflnlab pcngarub tndustrialisme itu atas nasib kaum 
per&mpuan Marbaen dibenua Eropab dan Asia. Tradisl 
penutupan dan pengunjngan dibantam bantjur- 
lebur oleb Induetrialisriie Itu, dan begitn puJa tradisi, 
babwa bidupnja perempuan bajrts selalu tBrgantung ke- 
piida naffcab dari laki-laki Tetapi industrialisniE itu 
tidak mengbantjurkan puia tradisi percmpuaii .^ebagai 
kuda-beban didaiam rumah-lflngga. Tradisi p e n g u - 
r u n g a n bantņur-lebur, tetapl tradisi budak rumfib- 
tangga beE~difllan terus. Pekerdjaan memflsak, men- 
tjutji, mendjflblt pakaian jang robek, memclibara anak> 
dflo lain sebagainja masLblab meiidjadi tanggtingaii pe- 
rempuaiL Sepulub, duabelfla, ecipstbelas djam lamanja 
kadang-kfldflng ia Jiiuflti bekerdjfl dipabErils, tetapi se- 
beJum berangkat kepaberik itu dan sesudab pulang dari 
pabcrik itu pula, ifl masib barus berkelub-kesab bekerdja 
buat pelbagat urusan rumaL-tanggfl. la mendjadi fcuda- 
beban iang ”d o b e l’", kuda-beban dipaberik DAN 
kuda-beban dlrumab-tangga. la mengerdjflkfln pe^ 
kerdjafln dufl omfig, pekerdjaan produsen didalam paberifc 
dan pekerdjaan pTodusen didalain rumaK-tangga. Orang 
Inggaris ada mempiLLnjsi sjaTr jang bunjmja: 

Man workfl fTom rise to set of auTi 
Woman’s work is never done. 

Artiiijai "Lski kErdja dari matahari terbit sampai ter- 
benam", 

’'PcreBripiAan kerdja tiada bontinja slaug dan 
mfllain'^ 

Ini sjflir fldalab djltn sekali buat menggambarkan beban 
perempuan itu. BetuL barang-barang keluaran paberlfc 
kini banjak didjufll dLpekan-pekan dan kedai-kedai, tetapi 
i& tafc dapat membelinjfl semuanja, karena tidak tjukup 
mempuiijflLi uang. Bettil industrialisme Jtu bagl slapa jang 
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sedikit manipu, adiilali aatu hel jang meringankan bidnp 
didalam banjak urusan sehari-har], tetapi perempLian 
knum bnwatian iLii tidak mampu membelandjai semua 
utnsiim sehari-haTi itu. Maka oleb karena ilu masih ha- 
njak sekall pckerdjaan nimab-tangga jjang masik tetap 
meucljadi tanggimgannja, Tetap ia masLb musti membuat 
sendlri sEribu satu bamrig jarig kEtjii-ketjil Kedai-kedai 
penub sfgaiet atau serutu berjnatjam-matjamj tctapi ia 
mafltb lelap menggulung-gulungkan rokok bngi snng sunmi 
sampal fljatn djantan bflmpir berkokok Toko penub de^ 
ngan bBTflng pakaiau jang murab-rouraii, tDtapi ia maaib 
Eetap menisik pakaiaii arLatnja jang sudali amoh sflmpEii 
djfltub tertidur kaTona tiik Jtnban lagl kantuk inatflnja- 
Kedai dan toko sedia mengflatb peringanan hidup matjam” 
matjam, asal sadja ada uangnja, telapi djustru uang 
inllab jang ia tak dapnt adakan. Sesunggubnja, — tetfih 
bantjur tradisi jang menibuai dia macbluk pingitan dan 
macbluk jang isi perutnja iergantung pada laki-laki sadja, 
tetaņl ma^Lti tetap berdjalan tradisi jang membuat dia 
kudfl-beban didalam rumflb-tanggflL la mendapRt kemer- 
dekaan, teriepAs dart ikfltan tutupan, telapi kemerdekajui 
itu haru3 dibelinja dengan memikul dua beban jang 
bompir mcmaialikfln tulflng belakzmgnja. Kesobatan tu- 
bubnja selalu terganggu. Menunit statistik, maka ratfl- 
rata setaJiun-tabunnja orang laki mangktf kerdja 4^4 
tapj orang petempuan 7^4 bari. Di Djcrman dulu djumlah 
kaum hunj,h perempuan jang kena penjakit tuberculose 
adfllflb 3 kalt djumlab kaum buruh Iflkidaki jang kena 
penjaklt inl. Tak aalablab perkataan aeorang pemimpjn 
perompuan, Ltly Braun, bahwa perempuan didalam abad 
kE-I& dan ke-20 ttu sama niElbnja dengan "kGledai ket^il 
Jang musti menarik dua'kereta"': kereta rumah-tangga 
dan kereta pentjabarian nafkab. Tetapi lebjb djitu 3.dalah 
perkataan Henriette Eoland ''d j i w fl - r ft g a n ] a 

fldflla'ii retak", "door baar wesen loopt een 
sebeur": seplbflk musti ingat kepada nimah-tanggaf 
sepibak lagi kepada pentjakflrian nflfkab didunia-ramai. 
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jajig sfllu lak dapat bfirdjfllan dengan tidak mcrugikan 
fltau meng-konfTik kepada jang lain. Fikiranitja, tubuli- 
njfl, djiwa-ragflnja, mendjadi tcmmbang-ambmg {intflra 
dua kewadjibfliL trui terbanting-bflnting antara dua tang- 
gungflTi ini. Ifl mEmdjadi satu tnacbluk jang "jMnewen", 
jafig lari dari satu kebmgungan kelain kehlnigunjg.aiir ter- 
aepak sebftgfli satu bola dari satu goal keloin goal. 

Sebab, meakipun dia sudaii bckerdja dimasjariikftt, jaitu 
bebcrdja sebagai produsen masjarakat didaiam paberik 
atflu dLperusaha;flji lain, — tetap ia seorang WfimtflT teUp 
ifl seorang I?terh teup la seorang Ibu, Tetap ia ingiu 
membabagiakan suamuijaf tetflp ift ingin ineinbabagiakan 
flnak-aiLflknja. Kewadjiban terbadsp auamt dan anak mi, 
tak dapat dan tat mungkm ia lupakan. Sebab. ketjintaan 
kepadfl suaini daa ketjintaan kepfldfl flinak, adfllab me^ 
mflng Djiwa Wflriitaf Wanita boleh modem, boleh 
”f€Lminis"„ boleb mendjadi orang pangkflt tinggit etflu 
orang kuli hinfl-dinfl jang limabelfla djam sebari mdm- 
bantlTig tulang dipaberik, — tetapi ifl tetflp Wanitar 
mgizL tjinta, Jang ingin kasib, jang ingin membabagiakan 
kepadfl suami dan anak. Meskipun badfln telsib letib £ 1 ?- 
perii remuk, pinggang telflb patali karcnft tj'flpe, — eotibfi 
Wflfiita dimmab dari pekerdjafln dipsberik atftu dikebun, 
ia akaiJ bekerdja meinba.nting-tulang LftgiTr mtDieTas 

keringat lagi, ■ + + ■ buflt auaJlUt ■ ■ ■ ■ buflt analc. Ta tidak 
flkan dapal melepaskan diri daii tarikan djiwa jang de- 
niikian. itu. Sebflb ift .. , + wanital ilenriette Koland TlolBt 
menggambarkan djiwa wanita ini dengan kata-katfl jflJrg 
berbunjii "Diep op den bodem van de liel vati 
iedere vrouw leeft de wens naar llefde en 
moederscbap” Artinjfl: "Didalam djiwa tiap- 
tiap wanLtft jang sedalam-dalflinnja, ber- 
scmajam keinginaii kepsda TjJnta dan 
K e i b u a 

Mfika o]ch karena itu, bagi perempuan kclas rendakan 
jang dapat kesempatan bekerdja sebflgal kaum burtib di- 
luar rumflbT kendati kemerdekaan keluar dari rumflh itU. 




kendaLL kes^mpatan meincrdefcakan diri dari mendiadi 
t^g^tmgan laki-lakl^ maaiii tetap]ah peri-ketiidupan ba- 
ginja berarti satu kegelopan dan isatu kepahlLan. Belum 
terbit nifltahafl-baru baginja, jang akan memetgabtan 
kegeiapan dan kepabltan itu, 

Dfln jaug tidftk mendapat kesempataji bekerdja sabaflal 
kaum burtib? Djuga merekfl banjak jang mendjadi mer- 
dcka pula, tetapl merdeka jang amai sesat; mtrdeka se- 
bagai suiidaJ. Sundal itiendjadi aalab satu peristiwa &&sial 
dan zamaTi rnduslrialisme inL Havelnck Ellis mengaUkam 
bflbwa ahad ke-l9 itu adalah "abadnja sifndal'\ Tlau-tlap 
kuta besar dizaman ini adalab ^satu Tumab-sundal' jang 
amat besarl . 

Bagaimana keadean kaum perempuan fihak atasan? 
iJjUga disini |)erempuan mesib sadja tetsia-sia. Mesin her- 
putar dipaberik-paberik, membuat peibagai barang jang 
ouiu hanis dibuat oleh perempuan dikalangan kflum ata- 
san puia, Mesln itu memasukkan barang-barflng jtu ke- 
dalam rumab^Ungga mereka, tetapi toh lidak membuat 
pcri-kehidupan mereka mendjadi senang. Apa sebab? Bu- 
dikalangan kaum nendaban sadja, tetapi djuga dika- 
langan amtenar dan kaum pertengabfln dulu percmpuan 
narus mEmmtal dan menenun sendiri, mendjabit dan me- 
njulain Eendiri, membuat knwlb dan mengerdjaJran pel- 
^gai pekerdjaan mmali-tangga sendiri, meakipun pcker- 
djaannja itu tentu djauh lebUi ringan daripflda pekerdjflan 
percmpuan-perempuan dikelas bawfiban; Pelajan-pelnjan 
adalah dikaiangan kflum atasan itu buat mengerdjakan 
pekerdjaan jang bcrat-berat. Tapi te>h, bidup kaum Eerem- 
puan fltasan itu dari dulu mula satu ''kebidupan rumah- 
tangga" belaJta. Sekolah-sekolah, kantor^kantor, tempat- 
tempat dunia-ramni, pekerdjaan-pekerdjaan sebagai Jderk 
komis, pemegang buku d.I.s. lerlufup rapat-rapat bagi m&-’ 
reka. Dirumab tangga sadja mereka musti meadekam. Tulj- 
sau "difi saleh dan menenun", tulisan-batu kubur jang ber- 
bunji demfkian itu tcnitama sekali terdapat padņ kiibur- 
kubiir kaum perempuan kelas atasan.. Karl jang satu, sama 
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sadja dengan hari jang lain; tiada perubaban ssma sekali 
didfllam mereka punja daftar-liidup; hari-hari mereka 
duduk sadja didalam knmar-kcdiaman dan kamar-tflmu, 
bertjakap-tjflknp merabitjarakan kal-lial tetck-bengek, di- 
perlakukan oleh "ridder-ndder" lelaM sebagai dcwi-dewi- 
hatus jSLUg selalu perlu ditolong dan didjaga-djaga. Laki- 
laki inilah jang mengambilkan saputangan mereka kalau 
sflputangannfa djatuh, laki-lakl inilflb mengflngka.tkan 
kurei, kalau mcreka bendak duduk. Mereka diladeni se- 
pertl lifidja Puteri, seperti Dcwi Tapi dfilam pada itu 
djuga, mereka diperJakukflU oldi '''ridder-ridder" Itu se- 
bagai machluk jang tak tjflkap hidup scndiri, tak tjukup 
ketjerdflsan dan kepfindaian, tflkkuat memikul pckerdjfian- 
pekerdjaan masjaiakfit, tak penub fikiran dan ingatan. Di- 
dfilain kalangaji kaum atasan inilah, kfium pErempuan be- 
□ar-benar dipeditifirB dan didjega-djaga oleb'Tiddar-ridder" 
Itu sebagai blflsterflnnja dewi dnn sitolol. 

Kinl baraJig-baiang pflberik itu masuk kedfilam salon 
dan boudoir mereka. Mereka tak perlu memlntfil benang 
Ifigi, tfik perlu menenun lagi, tak perlu me-mbuat kuih 
tfigi, tak perlu membuat obat-obat Ecndiri lagi. Scbab me- 
reka mfimpu membeli semua keperlufln-keperluan rumab.- 
tangga itu dari paberik dan dari toko. Mfika kebidupfin 
nteteka semakiiL mendjadi kosodg, waktu mereka semfiklii 
banjfik jang terluang. Mereka spEmaMn ’^nganggur*'. Mau 
masuk paberik mendjadi kuli sepertl perempUan bawfiban, 
tak mungkin baginja^ -— mereka iiius.ti "djaga nama’'', dan 
Lipfib saLu dua pitjiE itupun merGka tak pcrlukan Samfi sC- 
kfili —t mau: masuk kantor-kantor atfiu seknlab-sekolab, 
bclumlflb mereka mendapat pintii jang terbuka. B^erdja 
dJpaberlk sebagai kflum burtib kasfiian merekfi tak mau, 
bckerdja dikantDr atau dimasjarflkat sebagal kaum burub 
balusan masib ditabukan kepadanja. Makfi datang- 
lflh didalam hidUp mereka ilu satu Slluaan p$dih, lebib 
pedib dajipadfl piksjiaTi jfing lain-lain; datanglah kepada- 
nja slksflati "kesfllnja meuganggur",, siksaan beratnja 
*'duduk tengiikdenguk''+ Jeltje de Boscb Keniper, seorang 
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pwfi'inpu.311 Belondap fneDgplujikajT, keadaaii Jang dewii- 
kian ini dengan keluhanr "Apa jang aflja kerdjakan dari 

umui- d^lapan belfls tabun”.tak tahulah saja. TinEgal 

dirumak ^adja menjulaiUp inenggaLmbar, mairi piaao^ men- 
djfliilt sedijcit, mcnulia aurat, bertamu, djalnn-djalan 
sedikjt, ^ , Kadanig-kaclanE ada banjak djuga hatsi] pe- 
kerdjaj^ itUj tapi k'fldaug-kadang djuga banjak jang ter- 
sia-SJa^'. rrtilab keluban seorang-orau? iano menderita 
penjakii ■•vervpl|pg- Ku. Adokll. fc/adLn dSnBnn 
ataaan dart pererripuan rndonesia berbeda? Siapa jang 
JTiembatja kitab H. A. Kartini '’Door duiaternis tot licbt”^ 
akan mendapat kesan ^atig samac verveiLng, vcrveiingj 
dan sekali lagi vervelingf -Saja lak tabu, bagaimanakab 
Sflja dflpat melakukan waktu", begituJaJi scUlu keluban- 
nja. Maka baik didunia Eropah, maupim didunia Indo- 
negla, ”p u te r i - p u t er jang terUlu banjak tempo 
tnengangguT im, mendjadi "'mesin ngomcing''" jang paling 
djeiapo-l, tukajig^ngobrol jang paling ultingp jang harl- 
harf,^ dari pagi sampai aore, dari sore sampai malam, pe- 

kerdjaannjn tjuitia merjgobral sadja tiads pufusnja, _ 

mengobrol — , tfintang kutjing, tentang medja, tenUng 
kuib. tentang badju, tentang bedak^ tentang seribu satu 
fial letek-bengeki Dan terutama sek&Ii mengobrol tentang 
. — otang Idln! 

Dan ada afcibat lain pula dartpada koadafln dikalangan 
kaum atasan jang sajfl gAmbarkan itu: jakni aklbat ''gadis 
aukai' laku''', dan '’laki-lakl kawin tua”. Perempuan-pe- 
rcinpuan atasan jang tidak dikasib kcsempatan untuk 
■mentjari nafkaJi sendiri itu, rdipaberik tidak dan dikan- 
torpuiii tidak), sama aekali mendjadi taaggungan bapanja 
atau aanaJs-saudaranja jang laki-laki, TJap-tiap orang 
lalci-laki dirumabtija ada "menjijnpan'' beberapa '''bidji’^ 
dari menekfl itu: adik, atau saudara-sepupu,. atau bibi, 
Jang hnrua ia tanggung sama sekali bidupnja. Benar diza- 
man dulupun begitu. Tetapi sekarang puteri-puterj ini 
tldflk lagi bcrarti pEnting sebagai produsen dirumab- 
tangga, jaknl tidak berarti penting sebagai pembantu di- 
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rumab-tangga. Dulu mereka jang meneniin kain, dulu 
me'reka jang mendjabit pakaian, duJu trtereka jang mem- 
buat makanaiL Du!u merekfl produktii Kini sebagai aJd- 
prDdL{k.^i bflrang dagflngan., maJca kain dibeli dflri 
tokD, pakaian didjaliit Dleb tukang menrijabit, kuih-kuib 
bflnjak dibeli sudah mstang. Dan gcgala. itu dengan 
uang, — uang orang laki-lflkl Tanggungfln orang 
Inkl-lfliti naikr Segnla hal dialdb jang musti mengonjzkDsb 
segflla hflJ dEfllab jang musti bajar. La mondjadi takut 
kawjfli tflJsut mendirikan somab aendiri, diiuana mflsib 
begitu banjak ”ejribel-embel" jflng musti m tanggung. 
GadLS-gadjs tidak banjflk jang meminangnjai mereka ba- 
njflk jang mendjfldi' ”gadls-tua'' jang selaiu menertawakan 
segfllfl hal jflng tetek-beriEek. 

Ja, aiangkab tjelakanja nasib ”pul(?rl-puierl'' dan ''nio- 
nja-njonja'' Itu! Mereka mendjadl salu peristiwa mfl- 
sjfljflkai! Edward Carpenter, jang dimuka sudab saja 
kuLip perkataflnja, menulisfciin satu petikan darl kitflb: 
”1101 Vrouwenvraagstuk''j jang tnenggflmbarkan hidup 
puteri-putEri dinegeri Inggeris diabad jflng silflm; tiap- 
dap orang dapat m.elihat rfltuBan puteri-puieri itu, — 
boneka-boncka jarig berpakajan bagus — duduk. ditmika 
djendela mnsing-maaing, semuflnja nfiifltanja memandflng 
kepflda pita-pita-berwama jang flda didfllam tangannja: 
Duduk dimuka djendnlai dengfln berbedak dan berdandan 
scpcrti bonckfl, sainbil tiada lain "kerdja'” meladnkan 
rnengatur pita! IngatkaJi tuan-tuan kepada puleri-puteri 
Indonesia jang djuga berbedak dan berdflndan. seperti 
boneka, duduk diserambi rumab dan '’radjm I>ekLerdja’^ 

— mitsalnja menjangket rcnda kain tempat-tidur? 

Siapflkab j&ng lebih tjeleka, siperempuan rendaJian jang 

”stinewen'’ kflrena lerlalu banjak kerdja, atau ''boneka- 
banefca'' ini? ’'Njorijfl, dan perempuan-rendaban jang 
bekerdja seperti kLidfl-beban diriimflb-tflngga, dan jsundaL 

— itulflli tiga type perempuan jang keluai dari proscs 
masjarakat jang doiiulu, muntjul kedalam masjarakat 
jflng sekarang, dan sukar bagi kita untuk mcngfltakfln, 


sJapa dari mereka ilu jang paling menjimpang dari ^ara^ 
hidup jang diingini qleh tiap-tiap perempiiaji didalam 
batinja"', begitulab Edward Carpcnter tadi itti berkata. 

Tetapi lambat’LaLLn datanglab perubaKan djuga didalam 
kaJangan kaum ataaan itu. LEunbat-Iaim urusan ekonomi 
mendeaak puJa kepada kaum laki-laki jang muati me- 
nanggung segala ongkos rumab-tangga itu. Mendesak ke- 
pada mereka nntuk mengangkat bukum tabu jflJig me- 
nutup pintu kantor, pintu perusabaan^ pintu sekolnlij 
bagi kaum perempuan itu. Lambat-Iaun kaum puteri 
sendiripun dengaa pergerakan f e m i n i s m e menga- 
dakan desakan jang maha-hebat kepada kaum laki-laki, 
untuk mengangkat tabu jang menGlak mereka dari pros^ 
masjarakat itu. Lambat-Laun kaum Jaki-iaki sendiri me- 
rasa beratnja menanggung bidupnja keJuaiga-keluarga- 
perempuan jang dJdalam segala-gaianja Jiarua ditulung 
itu, dan raerasa maniaatnja kalau peremptian-percTnpuan 
ini tidaik lagi lematit tidak lagl seperti macblLik-tidflk:- 
berdjiwra, tidak lagi menadahkan tangannja SBdja kelangit 
dan kekaum laki-laki, tetapi dapat mentjaji n afk ah hidiip 
sendin-sendiri. Lambat-laim puteri-puteri itu dligtnkfln 
masuk sekolaban-sekDlaban dan madrasab-TnadrasalL, ma- 
suk kantor-kajitor dan peruMhaan-penisahaan, mendjadl 
guru. dokter, insinjijr, adpokat Lambat-Jann berubablab 
idam-idanian laki-laki tentang perempuan jang telaJi ra- 
tusan dan rlbuan taJiun terpaku didalam angan-angan- 
nja itu. Kini idam-idaman itu bukan Lagi perempuan jang 
seperti sutera, jang lemab-lembut, menadabkan tangan 
kepadanja dan memandang kepadanja sebagal metnan- 
dang kepada segrang Maha Dewa, memobonkan tolong 
dan perlindungan, — kinJ idam''!daman laki-IakJ bergaii- 
tiJah mendjadi: pereinpuan jang '’sportlf', jang tjakap, 
jang tak selalu butuh pertnlongan, jang dapat meringan- 
kan bebannja- Perempuan-perempuan jang demikian itu- 
lah, — gadia-gadis jang riang, slgap, sehat, aportif. tjakap 
bttjara, "sedJkit kurang-adjar’^* tangkas sebagai rusa- 
betina, ^ klerk-klerk, djiiru-tik-djuru-tik. guru-guru^ 
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studeo-atuden wanita, d.Ls. — perempuan-perempuan 
jflng demikian ltulah jang kini paiing dapat memikat hati 
orang laki-laki. Perenipuan-perempuan jang detnikiau 
itolak jang kini paling banjak barapan segera mendapat 
djodo. Tetapi Jang tidak begitu., jang "model kuno", ler- 
paksa tenis hldup keMdupannja jang sediakala, tersia-sia 
ffietiunggu-nunggu datangnja seorang djedjaka, sampflJ la 
sendirl mendjadi gadis^tua jang Uju dan tillamg keeJakan 
dan kesegarannja, 

Tetapi maajarakat kapltallstij sekareng iriipun tidak 
flelalu mengaslb kesempa^an bekerdja kepada semua arang 
]flng tnau bekerdja, 11 d b k selalu mengaslh keaempatan 
kawin kj&pada semua orang Jang meu keiwin- Didalam 
bab n telab BBja terangkan hal ml sedlklt-sedikit. Maka 
okh karena itu, masih banjak £ek:ali gadls-gadis dan pe- 
lempuan-perempuEUi jang tidak mendapat suann, — ken- 
dati ketangkaflflji, kendati keaportlfan, kendati ketjakapan. 
Meskipun tjakap, mskipun tangkas, meskipun telah her- 
diploma, belum-tentu itu mendjadl djamlnan akan men- 
dapat seorBUg suami HanjH jang paling djempol sadjalab, 
jang paling tjakap, jang paling tjantik, jang pallng me- 
narik, jang paling ber-"aex-appear, mempunjal barapan 
flkan mendapat djodo, *'Struggle for life" kini 
djtiga mendjadl "Struggle for luan'L Maka. oleb 
karena itu, timbuliab, — mula-mula di Ajnerlka diinana 
"tjari Buamf' itu jBUg pallng ausah —, satu pergerakan 
"meiLarabab ketjanttkan", satu m ake-u p-m o v e- 
m e n t^ jang maksudnja mempeladjari dan mempraktek- 
kan, betapakab tjara-mUBtinja perempuan menarik hati 
kaum laki-lakl. MengbaluBkan kulit, mengatur rambut, 
meiuerabkan blblr, memllib warnanja bedak^ mentjabut 
bulu alle supaja alis ini mendjadi ketjll Beperti bulan 
tanggal Batu, menentukan wama pr^ine dan menjapukan 
crlnie, mengatur badan waktu duduk, menggerakkan 
badan waktu bcrdjalan, ttu seinuimja mendjadl satn 
"dniu"^ siang dan tnftlflm berputar dfdalam otaknja 
perempuan-pErempuan fibak atasan Itu. Roman muka 
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dan tiiigkaK laku pefcmpuan itu meDdjadi berubBh sama- 
sekalL Kulit djelltii, bibir meraJi dan alis melengkLLng, 
bukan lagi salu badl^ alam jang terdapat pada aatu-dua 
perempun sadja^ tetapi inBndjadi mUUc tlflp-tiap bidung 
jang majmpu membaliTijieL Kadang-kadang sunggub me- 
narik benar pereinpuaii-perenipuan jang telah di ^^make- 
up” itu, tapi kedang-kadang djuga mendjadLlab mereka 
itu djustru seperti ”hflntu", karena ’kjap" diataa muka 
mereka itu terlalu melebLh-lebiht batasnja kEsederbanaanf 
Tetapi sebagfli satu periatiwa fiosial adalab ini 
akibut dari masjarakat jang disitu "slruiggl* far mati" 
m&ndjadi suksT flegufcar-sukamja. Djuga di Indon'esia, ini 
"moyement", walaupun sebab-sobabnja jang dalam tidok 
ditnsjafl oleh tiaFntiap orang, sudah mulai meiidjaJflr, tentu 
sadja dlbawafa pimpinmn beberapa njonja dari kaiangsn 
atasan! 

Djadl: djuga dikalangan perempuan dunja belum 

mendjad)’ satu sorga, wfllaupuii piflda umumnjfl sudab 
banjflk batsil pergerafcan feminisme itu. 

Ja, sekflli lagj, walaupun pada umumnjfl sudah banjak 
hatail pergerakan femitiisme itu! Dikebajiijakan negeri Ero- 
pflh perempuan sudab boleh mendjabat pelbagai pekerdja- 
an didLtnifl-raLinah sudab bflnjak jang masLik sekolab-tinggi 
dan mcndjfldi WflrtflwaiLi peniflga, insinjur, dokter, adpokflt 
Dibflnjak negeri Ejropab perempuan maJaban sudali menda- 
pa: hak-hak politik jang sama dengan kaum lelaki, 
pebijigga banjak dari mereka telah mendjadi unggauta de- 
wan baminte, dewan prapinsi atflu dewan parlEmerL Tetapi 
kendati hatsibhatsil baik dari pordjoan ganti ja inl , djugfl 
pada merekfl durflSflkau olEb mereka sendLri adanja satu 
s c h E u n Djuga pada mereka ada satu "retak"', tetapl satu 
retak jang berbeda gedlkit dflripada retak dikfllanaan pe- 
rempuan kauin buruh. DLkfllflngani kaum bLLnib itu retak- 
nja ialflh: terombang-ambing dan terbantlng-banting anta- 
ra dua tanggungsn, tanggungan menljari naikah diluar^ 
dan tenggungan mengurus runLab-Ungga, terbantLng-bfln- 
ting ontflra tanggungfln sebagfli pekendja Tna&jarflkflt, dan 
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tanfffftingan sebagai isten dan ibu dbiimflb-taiLgganja. Bagi 
kauiburub itu, .abunamja adalah salu idual, 
satu keinginan djiwa jang mabfl-tinggi: mgin merdEka di- 
dalam masjarflkat dcngan djalan ikot mendjfldi produsen 
masjarflkflt dan ingin mendjadl isteri dan ibu jang ment]m- 
U, mengaaib. menjajang, memelibarfl suamL serta anak^ 
anak menurut kodrat alam. Tetapi tidak satu diri dufl 
keinginan inl dapat ia tjapai dengan scmpurnfl^ tidak satu 
dari dua ideal inl dapat mendjadj satu realiteit baglnja. 
Sebab didalam diflsjaTflkat kapitalistia sekflfang ltu^ aern- 
pumanja pelajanflJi kewadjiban ini adalab terlalu 

rnembEbani kepadanja, terlalu berat bagi leiiflganjii satEi 
orang, sebingga ia mcndjadi "Kmewen" dan patab tulang 
belakang Mau melepaskaii kerdja didalam maajarakat tak 
dflpat, sebab, itu befarti bUflngtija sesuap nasi dan Mang- 
nia kemerdiekaan; mau mclepaakan suami dan anak-anak 
t^k mungkin, sebab, itu adalaB toertentanEfln dengan kc^ 
drat dan kdnginfln djiwa. Begitulab gflmbflmjfl retflk jflng 
mctnbelab diiwa-rfls& perempuan kaiim bawaban mendia- 
di dua belaban jang tercymbang-amtomg Sfltu sama lam. 

Bagaimanakato retak perempuan-kaum-fltosan’? Djuga di- 
sini ia kini telab banjak mendiabat pekerdjaan mosjarakat. 
Djugfl disini ta telah banjak bekerdja diluar rumab-tanggfl. 
Diuca dislidpun ia, selflin mcrnikirkflii kerdjfl dlmasjarakat 
itui barns djuga cnemiMrkan kerdja sebflgai isto ^ 
&obagat lhu. TeLapi manakalfl dufl pekerdjaan ml dilm- 
langan kaum buruh mendatangkan "senewen", makfl di- 
kalangan fltasad banjalali mendatanBkan "rflsa kurang 
puas" sflbadja* Stbato perempuan atasan itu dirumali-t^g- 
pama tiukup mendflpflt bantuan, bflfltuan alat-fllat teimik 
sebagfli gas dan listiik, toflntuan barta jang dapat membeli 
remua keperluan, dan bantuan pelajan-pelfljan jang tmg- 
gfll memerintali aadja. Ketidakpuasan jang ifl raflali^ Itu 
bukan ketidflkpnajan karena "patEbnja tulang belekanf , 

tetapiadalabketidak-puflsan tergangEunja waktu 

untuk menumpabkan tjinLa-kasib kepadfl sufl^ dfln teru- 
tama sekflli kepada anflk-anak, sebagal pangguan djiwanja 
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dan panj^ilan kodratnja, Kendja dunasjarakat itu mendja- 
dl satu balSLiigan baginfa buat kiesempui’naan kcMdupaa 
laki-isteri-anak, satti idiitangaji 1>agl kebLdupan la- 
ki-isterl jang sempuma dan babagla, 

Dan bukan sadja rintangan bagl kesempunnaaii kehl- 
dupan laki-Lsteii manakaZa kebidupan itu s u d b h a d ai 
’ artinja: manakala s u d a h hljdup berlaki-lstari^ s u d a h 
ada auarait s u d a h ada anafc —, tetapi bagi banjak kaum 
perempuan-atasau kebJdupan laki-isteTl inipun aafu hal 
jang sujsaii didapatnja, Bagl banjak kaura atasan, sebagai 
tadi sudah saja katakan, mendapat Buanii maBih satu teka- 
teki. — sebingga timbu] perlstiwa "gadis-tua" dan ”make- 
up-moYement”. Maka oIeh karana itu, kini, sebagai reaksi 
atas keadaan jang demikian itu, bukan lagi kerdja didalam 
masjarakatlab jang mendjadt tudjuan dan tjita-tjita^ tetapi 
kebidupan laki-isterL jang babagifl. Bersuami. be- 
ranak, benimabtangga babagia, ltuJah kini idamddaman 
jang pertama, keinglnan-djiwa jang paling tinggi. Kini tim- 
buJ satu BlLran'’baru dikalangan kaum perempuan atasan itu, 
jang raengatakan, bahwa feralniame fak tjukup unbik men- 
datangkan kebabagiaan. Kini tirnbuJ allran neo -femi* 
nlsme, femlnisme*baru, jang menganggap pekerdjaan 
maajarakat itu "tiornor dua”, tetapi perkawinan, niendjadl 
ibUi raemlmpln keluarga nomor satu. 

Sebelum kitfl lebih landjut, Isinkanlab saja nanti dalam 
bab IV lebih dulu meagulangi hal matrinrcbflt dan patriar- 
chnt dnngaa kupasan jang Eedikit leblb letaar. Sebab hanja 
dengan mengerti betul-betul matriarcbat dan patriarcbflt 
Itulab kita akan dapat mengerti aebab-aebabnja segala ke- 
susaban-keausaban jang diderita oleb kamn perempuan. Su- 
dah barang tentu kupasan itu tak dapat bensifat leblh dari* 
pada ftatu ■'penindjauan" aadja* satu orlentasL. Bukan tem- 
patnja kitab inl mengupas soal itu terbdu dalam. Buat ku- 
pasan jeng daJam itu, perlu satu btiku-tebal jang speaial! 

Maka sekarang fcita, didaLara perdjalanan "dari gua ke- 
kota'' itu, sudah raengtndjak balaman zaman fcita sendirl 


Dengan tjara icbtism*, kita 5 ud&h mengikuti aedjarab Sa- 
rinflb, dari zaman kelampok Bampai kezamannja radio dan 
lampu iLstriki Sfltu kall kita meUbat Sarinah difltaa puntjak 
kemulinan, satu kali ia mendjadi Ijafcrawartl dunia, jaitu 
dizaraan berkembangnia flistim matriarcbat. Tetapl diba- 
gian jang lain-lsin, didalam kelompok, diznman bistori tua, 
dizaman bifltori bflru, dizaraan bistori paling bam, — dise- 
mua bagian-bagiBn-aedjarali itu Sarinata selalu mendjarli 
machluk jang tjelakfl, maoLduk jang selalu dikalflbkan 
kflum laki-laki, macbluk iang teperdaja. August Bebel di- 
dfllam bukunja ”Die Frau und der Soalallflinus" berkat^ 
bahwa perempuan adfllflb "mflcMuk jang paling didu di- 
perbudak”. Tetapi diJam tempat, didalam tnfldjBlab "Neue 
Zeif*, la pemfiJi berkata pula, bflhwa petempuan itu ada- 
lah "macbluk jang diperbudak selama-laman ja'^ 
KetjuaJi perketjualifln dizflmannja matriarchat itu, maka 
benar aekali perkatflfln Bebel Ini J^ungkinkab ^tang satu 
wflktu dimfina ia akan hidup merdeka kembaliT Ataukab 
sudab memang "kodrat" perempuan, hidup dibawali tela- 
pak laki-laki? 
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Bab rv. 


MATKIAKCKAT DAN PATRIAECMAT 

Satu perempuan berkedudukan mulla, jaJctii diza- 
man berkEmbaugnja matrmrcbaL Adflkab ijii befarti. bab* 
wa kita, imtLilc kemuliaan perempuan itu riiuBti mengbarap 
diadakaji kembali slatiici matriarcbaL itu? t' 

Anggapan jang demikian ini adalaJi an^gBpan jang saJah 
walaupun mllsalnja Prajig perempufln sekalipLin jang be- 
nnggapan begitu. Sering sekaji ada perempuan mananja 
kepada saja; tidakk^ JebiJi baik bagi kanii aistiiD perlbuan 
itu daripada aistim jang sekarang ini? Sebab, tidakkab di^ 
daJam sistim peribuaii itu percanpuan berkedudLLtaii mu- 
^ Jtiendjawab: Djangfln tcrtflrik oldi nama 

sadjar Buangkan fikiran jang denukkn itu dflri ingatan 
saudarai Pertama nleb karena kita barus mentjflri kesela- 
matan maBj^kat Beumumnja, dan tidak keselamatan pe- 
rempuan sadjaj keduB oleb karena matriarcbat itu adalab 
natsil pefbandingim-perbandingan-masjarakat jane k un n 
dan ti^k dapat diadakan lagi dfdalam masjarakat 9 eka- 
rang; ketiga oleh kafcna tidak selamanja peribuan itu 
mengaaib tempat mulia kepada kaum perempuaji 
Lebib dulu mariiab kita ingflti, babwa perkataan Ba- 
cbofen, babwra dimana aadja ada bukura peribuan, disftu 
pastt kedudukan perempuan tinggi dan mulia, sudab diban- 
tah oleh iJmu pepgetabuan: bukum peribuan ada jang 
membawa kemuliaan bagl perempuan, tetapi ada diuga 
jang bdak rnembawa kemiUlaaa bagi perempuan, Sebab, 
ap^h bulntin peiibuan Itu pada asalnja? Bukum peribuan 
pada asalnja banjalab eatu aturan tintuk raendjaga. djangan 
sampai majiuaia-manusia darl satu kekeluargaan bantam- 
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Idomo sadja bawin aatu sama lain, sebingga bantam-krcimo 
□ula turunannja bertjampuran darah. la adalab reafcai ke- 
Lda kebiasaan Promiskuiteit (pergaulan kki-pereinpuan 
baTitain-kromoj jang disitupun pergaulan lald-Uki pGnem- 
puan tak mengBnal batasnja ibu, anak, dan saudara. Oleb 
sistiin peribuan Itu lantas ditcntukan bahwa banja laki-lakl 
darl lain gerombolan sndjajangbolebtaerkawLnde- 
ngan seseorang perempuan, dfln turunannj a dibitung m e * 
nufut garisperibuan dan mend jadi bak perempu- 
an Itm Hanja ini Eadjfllab a&alnja makEud bukum peribuan 
itu. dan tidak lam./Aturan ini tidak tentu membflwa kedu- 
dukan perempuan jang lebih baik dan leblh merdeka: djcia- 
lam banjak sekali suku-sutu jang mEmakai aturan peribuan 
kedudukan perempuan sama sengsaranja dengan keduduk- 
an perempuan didatam suku-suku jang memakal aturan 
perbapaan."', begitidsli Eenriette Roland Uolst berkata. Be- 
gitu pula pendapat Mrs Ray Strftcbey. Beliau raengatakan, 
bahwa perlbuan Itu ^ kadang-kadang mendatangkfln perbu- 
dakan perempuan, kadang-kadang pula mengekaikan mi- 
llk-milik dan kekajaan-kekajaan dJdaiBin tangannja, sebiJiE* 
ga ia lantaa mendapat satn kedudukan jang lebib berkuasa". 
MiiUer Lyer pun berpendapat begitu, dflii begitu puia ahlt- 
ahll penjslMlk lain seperti Scburi, Eisler d.LL 
Uanja dimana bukum peribuan tni mendiadl ^raerin- 
taban peribuaTi, mGndjadi gynaeeo-creatie, mendjfldl ma- 
tTkrcbat, mendjadi siatiin pemerlntaban-iibu. makfl 
disitulak perempuan berderadjat, disitulali perampuan ber- 
raartabat tinggi, Tatflpi fcitapun Udafc bokb lupa meraikir- 
kan dan menanja: Apa Betaab pemata terdjadi satu masfl. 
jang p tre m p u an jang berkuasa, dan tidftk laJsi-laki? 
Sebflbnja ialflta. oleh karena pftda bagian pertama dari za- 
man peitanlfln Itu, pErempuanlab produflen masjaraliat 
jang tflrpcntlng. DifllaJi jang mengerdjukfln dan. racmimptn 
pertanian, dislBb jang roenggenggfltn nasib-perokonomian- 
nja gena. KaUu dla tldflk bekerdjfl, Iflparlab semua orang. 
Mflta. kedudukan sebagai produksi pokok itulab jang rnon^ 
djundjung deradjatnja: barganja sebagai pengaElh bidup 
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kepada snggauta-anggauta gens itulab jang mengBngkat na- 
manla. Butan butum peribunn, bukan aeauatu liukuiu 
bukan ieanatu timbaugau moral, jang mendjadi sebab ke- 
dudukanuja penting. Seballknja, bukum peribuan, morai, 
nukum Itu, adalab a k i b a t daripada kcdudukannja jang 
pcntlng itu. 

M^a oleb karana Itu, tak dapat matriarcbat itu datang 
kembaJi, kalau kedudukan petempuon eebagai produsBu 
masjarakat tidak mendjadi terpenting lagi seperti dulm 
Mimgkinkab ini? Mungkinkab zaman pertanian tjara dulu 
baUk kembali? Atau muiigkmkab dataug lagi aatu siattm 
produksi maajarakatp jang kaum perempuian sadja men- 
djani pokoknja? Pembatja bolBb mengbarapkan segala hal, 
bgJeJi memaaang- tjite-tjita Jang a&tingfii longit, tetspi 
djangan menEbarapkfln arah evoIuGl masjaiakat berbaUk 
kembali. Pembatja boleb mBugbarapkan ausunan maBjara- 
kflt jang lebUi baik, kedudukan manuflia Janfi lebit lajak, 
pengbaTgaan kepada manusia satu sama lain jang lebih 
adiJ, tetapi djanganlab pembatja menfiJiarapkan djflruin 
mafijarakat diputarkfln mimduj. Sebab barapan jang de- 
mikian Itu adfllaJi ttarapan jaug inuataMl, Jurapan jaufi 
kasoDfi. Mejjarakat tak dapat dibarap baUk kembaJj ke- 
pada tingkat jang terdaliulu, — tiap^tiap faee jflng telak 
diliwati oleh perdjalanan maEjfirakat, fudaMab termaauk 
kedfllam alamnja 'kemarin''. Pertanlau klnl bukan alam 
orang perampuan sadja, dan fase pertanian itupun aebagai 
mse kemasjarokatfln sudflb teTbenfliu didalam kabutnja 
^zamau dabuJu '. Kinl fase masjarakat adalab fase kepa- 
berikan, fase permcimflm fase industrialiame, Tidak dapat 
fase industrifliiflme M lenjap Iflgi untuk balik kembaU 
kepadfl fflfle pertflnian, dan tidak dapat pula didfllam in- 
dufltrmlifme ini perempuan sadja Jang memegang ken- 
dflJi produkfii! Perempuan dan IflkMflld, laki-laki dan pe- 
rernpuan, kedua-duaaja mcndjfldi produsen didalam mdu$- 
trialEsme Itu. Maka olEb kflrena itu, djugfl didfllam masja- 
rakat fiekarang ini mfitrlarcJiat tak dapat dataufi kembali 
Saudarfl barangkali bertanjfl, tidakkab di Miuangkabau 


kitii ada matrlarcbat? Pembatja, di MmflDgkabau sekflrang 
sudab tidak ada Iflgl matriarcbat, jaug adfl bflnjalab rastfln- 
Testan darl bukum peribufln sfidjfl, jflng makin Iflmfl makm 
lapuk. Hflk ketunuifln menurul garis peTibuan mosib adfl 
di^itUj perkawinan eksogflm (mentjari suami dimufitikan 
dflid suku ]ain„ tidak boleb dari sufcu sendirl) maaib dia- 
datkan disitu^ hak hfljrta-pusaka-tetap-tmggfll-didalam-ling- 
kungfln-ibu mflsLb ditegflkkan dlflitu, tetapi mfltriarcbat su- 
dah lama lenjap, sedjflk pemeriatflkan Bundo Kandung di 
Fagar-Rujung. Jang mflsib adfl banjalab. runtubBU-runtub- 
an aadja darl bukum pErlbufln, aebagaimana runtnliflii- 
runtuiLflU iui djuga terdapflt pula dibebcTapa doerab diluar 
Miziangkabau; didaerflb-daerab LBznpung, dflfirflb-daerab 
Bengktilu, didaerflb Bfltflngbaii^ di Atjeb, di Mentawai, di 
EnfigflTio> di Belu, di Waiha.lfl„ di SulflW'eai Selatņu, d.1.1. 

_ dfln diluar Indoiiflflifl pada beberapa suku Tndian di 

Amerika Btara, dikcpiilfluan Mflrlana, dibEberapa bflgian 
ulufln Pbilipina, di Oceania, dibeberapa daerab Neger, d.L 
Perbfltik&n pembatjfl, refitan-Testan hukum peribuan ini 
iketjuali di Minangkabau) hanjaUh terdapat pada bangsa- 
bangflfl. janfi masib sflngat terbelbkflng aadja, dBU tidafc pada 
banfisfl-bangsfl jflug sudab tjerdfls dan tinggi evolusinjfl 
sertfl ImlturnjflJ Maka sd>En.aimifl bukum pcribufln dl Mi- 
nangkabau itu adalah refltan-rastan dari Minanfi- 
kflbflu-tJngkflt-rcndeb, dfin bukan milik MirLangkabau-tinfi- 
kat-flekflr&nfi. Siapa mau merEielibara bukum peribuan itu 
di MlnflngkabBU sekarfinfi ini, dlfl adalab memBlibafa 
restan-restan Minanfikabau-tlngkat-rendabr memelibara ai- 
fifl-aisa bangkal periode kultur janfi telab rilani. Dia dapat 
fcita bandingkfln denfian orang jang mengbifiskan bunga 
melaU disEkelilinfi muka gadia-tjantik jaug sudab mati: 
'E^antik, mermdukan, memllukan, menggojangkaii djLwa, 
tetapi — mati! 

Memanfi tak dapat dibantab, bahwa hukum pBribuan itu 
adalah bukunmja masB jflng telah flilam Lihatlflh, didaJam 
kltab flfiflmfl babagian jang tua-tua sadja terdapat bukum 
peribuan itu, bukan dldalflm kitBb flfiama jang dflri zamfln 
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jaiag Jcerrtudian: didalam Ferdjflndjian Lama, Genesia 2, 
24 ada tertulis: ^'Klaka oleh karenfl itu, orang laki-laki akan 
meainggalkaji dapanja dan ibiuaja, dan bergBntung kepada 
isterldja, dan mereka aksn mendjadi satu Benar 

kalimat JnJ terdapat djuga di-Ferdjandjian Baru {mitsalnja 
Mattheus 19j, S dan Martiis 10^ 7)* dan diartlkan aebagai 
kesetiaan lakl-Iaki kepada isterinja, tetapl asal-asalnja nja- 
talab darJ lcitab Perdjan.djian Lama. Didalam Perdjandjia.n 
Lamapular Nnmeii 32^ 41 ada ditjeritakan hal jang berikut: 
Jair mempunjal bapa jang asalnja dari suku Juda, tetapi 
ibunja Jair adalaji dan auku Manasae, maka dengan njata 
Jair disitu disebutkan *'ibnu Manasfie'^', dan mendapat twa- 
risan dari auku Manasse itu. Begitu pula didalam Nebemia 
7^ &3: Dlaini anak-anak seorang pendeta jang berlsterikan 
worang perempuan dari snkii BarziUai, dinamakan anak- 
anak Barzillai, djadi menurut nama sufcu ibunja. Tidakkab, 
sebagai dimuka aaja sebutkan djuga, Nabi Isa inasib dise^ 
butkau Isfl rbnu Marjara? 

Didalam kiiab sedjarab dunia Dr. Jan Boitiein, djilid I, 
ditersngkan dengan jakln, bahwa peradaban kuno dikanan- 
kiii sungai-sungai Njj dan Tigris-Iufrata, ratusan, ribuan 
taliun sebelum zaman Nabl Isa, adalah tirabul dari aturan- 
aturan matriarchat. Semua Itu membuktlkan, babwa hu- 
kum peribuian Ltu adalab bukumnja masiaiakat kuno, tim- 
bui dari perbandingan-perbandingan sosial-ekcnom is 
dimasjarakat kunn. la adalab tingkatan atafi rohaniah pei’ 
bandingan produksi dimasjsiakat kuno, jang 11 d a k da- 
pat dladakan lagi disuatu masjarakat sekaTang, dimana 
pcrbandingan sosial-ekonomis adalsLb lain. Dan sedjarab- 
duniapun memtauktikaji, bahwa hukum peribuim Itu se- 
pandjaug djalannja sedjarab jang latusan, ribuan tahun 
itu, inakin lama makln surut, makin lama makin tak laku, 
makin lama makln leujap, Dimaria sekarang inaslb ada 
hukum peribuan, — dl Minangkabau atau di Oceanla, di- 
bcberapa daerab Neger atau diuluan Pbilipina, di Mentawai 
atau di Amerika Utara, — dimana sekarang m asib ada 
bukuiTi peribuan itu, itu tak lebib daripada gisa-sisa be- 


laka, — runtuh-runtuhan belaka daripada sebuab gedung- 
kuno jflnfi berabad-abad lamsmja selalu diubab, dibanUm, 
dJgempur oleh zamau. Maka siapa ingiu mengbidupkan 
kembali atau memellbara hukum peribuan itu, dia adalab 
inflU mengbidupkan kembali atau memelibflra sebuah bang- 
kal DUt adalib menijdju arah jang berteutangan 180° 
deugen arah tudjuan evolusi masjarakflt; dia adalah reak- 
siouer? dia adalab soisial-reaksioner. 

Bukan dengan mengbldapkan kenibaii atau memelibflra 
jestan-re&taii matriarctaatlab tjaranja Hta musti memer- 
dckflkan perempuan darl perbudakaimja sekareng mi, bu 
ksui dcngani mengbidupkan kembali aiau memelihara satu 
sistun jaug basisnja adalab didalam fase masjarflkat jang 
zamau duhulu. Kita musU mentjari icbtiar memerdekakan 
kaum perempuan itu deugan basis masjarakflt sekarflng, 
fltau dengan basiB masjarakat jang akan datang^ Jang 
telab ailam tak dapat timbul keinbfllii, tetapi jang sekarang 
fldat Itulab jung kita badapi, dan jang akan datangt itulab 
jang flkan kita alamknn. Njflbk&nlali segalfl fikirftn-fikiran 
pr i m i t i f jang mau kembali kepada hukum-hukuin pri- 
mitll itul Sebab kalau tidak, lenjaplah nanti didfllam kalbu 
tuan segala bflrapaJT, segalfl tjita-tjita, aegalft keg'&mbiraan. 
Angan-angan tuan itu tidak akan tertjapai, tnelamkan 
sobaliknja flkan eia-sk sama-sekaij, kosong dan gugur 
sama-sekall. 

Lagi pula.; a d ft k a h hukum peribuan di MJnangkabau 
itu mengasib kedudukan baik dan mulia kepflda percm- 
pufln? Saja kiift, Esemua orang jang telab peruflb berdiam 
di MinflngkflbaUr atflU membatja buku-buku atflu uraiari- 
uraifln teiiLangMinangkflbau,mengetfthuiii bflbwa disana pe^ 
rempuflnbelum boleh dlkatskfln bidup didfllflmi sorga. Beta^ 
rapa akibat hukum peribuan diaana itu ifllflta: banjak laki- 

laki meninggalkanMmangkabflu uiitiik^'mflntjarl”kedfleTah 
iftin, bftriijak pertjeraiaji, perempufln susflh mentjflri suami, 
Bukar berkembangDja ekonoiui individuilr dflu Iflin seba- 
gainja_ 

Jfl, kembali lagi kepada kesalabfln Bacboffln tadi: bukum 
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peribuan tidak selamanja mengasib ktdudufcan baik fce* 
pada perempiiflnl Sebaliknja, manakala ia ada mangasih 
keduduJcan baik, maka hukum peribuan itu kadang-fcadang 
dan ^ering sefcall mernbawa afcibat 1 a k i - L a k i mendjadi 
hamba paiempuan! Rudolf Eialer menerangfcan 
bahwa dldalam bukujn perUman ini "seiring sefcali lakl- 
laki musti befceidja sebsgai budak buat perempijan''. Ke- 
adaan jang seniatjam ini tentu bukan keadflan jang sehat. 
Satu fiifliim jang memperbudakkan peiempuan tidaklab se- 
hat, satu Biattm jang metnperbudnfckan laJddaMpun tidafc- 
lah sebat. Jang seJiflt binjalab aatu sistifn, dimBna lald- 
laki d a n perempuaji aama-flama merdekai sama-aama 
bejruntung, sama-Eama babagia, Mafca oleh fcBrem Itu, tju- 
kuplab fciranja, kalau saja katafcan diaini, babwa pemetja- 
han "soal perempuan'^ Itu bukanlali hatus kita tjaid 
didalam hukum perlbuan dan b u k a n I a h pula didalam 
matrkrcbat, tetapi dldalam maajarakat jang lain, dejjgan 
aturan-aturan jang laint 

Dimanafcab diiaman dulu adfl btjkum peribuan? Bolch 
dikatflkan dimana-mana sadja dulu ada bufcuin peribufln. 
Ma]ah ada suku-auku diiaman duJu itu, jang hukum per- 
ibuannja dUufciskan dengan sakaama dalam tjatatan- 
tjatatan Drang-orang jang mengernbara. Mltsalnja Ba- 
chofen dapat mengetabui dengan safcsama aemua aeluk- 
beluk bukum peribuan suku Nalr di India beberapa 
abad jang lalUj karena ia mempeladjari tjfltatan-tjatatan 
pengembara bangsa Arab, Portugls, Belanda, Italia, Pe- 
rantjia, Inggeris dan Djerman, jang menguiidjmigi daerah 
Nair Itu beberapa abad jatig lalu. Bņleb dikutakan, di- 
mana-inana sedja dulu ada bukum peribufln. Malaban 
Bacbolen mengatafcan, bahwft semua bangaa-bangsa jang 
primitif adalab berbukum perlbuam BVi«letich Engelapun 
berkfltfl, babwa hufcum peiibuan itu satu fflBc maajaTakat 
jang umum. Padfl bangsa-Israil, pada bangsfl Meisir, pada 
bangsa Pbunieia, bangsa Etruska, bangsa Lykia, diseme- 
nandjung Iberia, bangsa Inggeris, bangsa Cermflnifl-tuo, 
bangsa IindiBn di Amerifca, dan pada semuflr bftngBa-bangsa 
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dibenua Asia Berta kepulaufln Aala dan Oceanlfl, — di- 
semua tempat itu diiaman purbflkala berlaku hukum 
perlbuan itu, Memang, kfllflu dififcirkBn dengan sebentar 
Efldja, maka tiap-tiap orang mengerti apa sebabnja hukum 
peribuanlab jang mendjadi bukurrmja oiang dizflmani itu, 
^dak adfl bukum lain jang begltu mudab mEnetapkfln 
dengan pasti keturiman sescorang manuflia, melflinfcfln 
bufcO'm perlbuan ini. "Ibunja sianu ialah sianu". 
Sebab, pflda waktu itu keluarga belum bersifat somab 
ceperti Befcarang, pada waktu itu Sfltu gerombolan 
Jakl-laki kawin dengan satu gerombolan perempiian: 
inilab jang dinamakan "kawin gerombolfln". ''Siapa bapfl" 
disjtu ddflfc terang. Karecifl itu bukum peribuan mendjfljdi 
liLikumnja orang diwflfctu itu. 

Kemudian darlpada fcawin gerombolan ini, dfltanglab 
kawin pasangan^ dimfljia perempuan mendjadi isterinja 
satu oiang lafci-lafci sfldja. Didalam fase fcawin pasangan 
inilab (didalam waktu ttmbulnja fabam milifc-perae- 
orangan), didalam kawln pasajjgan inilflb diadafcan hukum 
perbapaau. Sebagai afltu "perpindaban” antara ka.wiii ge- 
Tombolan fce kawin pasangan itu, fldfllah satu ^iaman jang 
membolebican atau mengbarusfcfln sefieorang pei-empuan 
fiebelum ia mempunjai suflmi satu, bergaul mCirdeka de^ 
ngan leJd'-laki maoa sfldja. Lntlah jang oleb setengab ahll 
didalam hal ini dinamakfln "beaerisme", "perflundlalfln"t 
jang sebenamja berlfllnan flekali dengan persiuiLdalatt 
jang biasa. Didalanii matriarcbat itu perempuaņ diflnggflp 
sebflgal "ibu sekallsn manusia'^, jang mengaaib hidup 
kepada semua orang, Tetapi kini ia afcfln memelibani 
satu orang lafci-lafca sadja! la musti "dflpat kerugian" 
lebib dulu, atau ’'ha]Br kerugian" lebih duluE la lantaa 
dibolebkan mendjalanfcan "peraundalan" pada waktu gadis, 
fltflu ifl iDUSti mengoTbBnkan kegadisannjfl kepadfl umum 
Sebelnm ia kawin resmi kepada satu oraug laki'leki aadja. 
Mennrut agama dJ Babylon^ dulu seorang anak-dara kaJflU 
ifl hendak menikab, diwadjibkan leblh dulu pergi keJmil 
Mylittfl^ dan dJsitu ia muati mengorbflnfcan kegfldisaEuija 






kepads. banjak laM-Iaki. pula keada.&a di Mempbia^ 

di Cyprug^ di Tyrus, di Sydonia, didalam perajaaji-pe- 
rujaan Dewi laia di Meaii, di Asia-d«paD didalam kuil 
Auaitis^ Engels berkata: ’'Adat kGbiasaan jang sematjmn 
itu dikerdjakan oleh hampir semua bangsa Asla diantara 
Laut Tengah dan Bungai Gangga’^ 

Perempuan ibu-urdumf Sebelum ia bersuaini satu urang 
Gadja, La musti memuDSkan semua nrang lebih dabulu! 
Sebelum ia m^uaokMi satu oirang &adj>a, ia musti bajar 
dulu upetl kepada dewa-dewa '^Scbab bukan supaja 
mendjadl iaju didalnin tangannja satu umng laki sadja, 
maka perempuan itu dikaruniai keelokkn dan ketjantikan 
oieh alam. Kukuni djaamam menglak semua pembataBfiUt 
bentji kepada Eemua perikatan, dan memandwg tiep-tiap 
percbususan sebagai ^tu dosa kepada siiat kedewaan 
peiempuan itu^', begitulali Baeboien menulis didalam 
kitabnja ^'MtLtterrecbt", Sampai zaman aekarangpun, mlt- 
aalnja di Fleres, diinana ssja berdiam hampir l^min tabun, 
fida satu daerab (Keo)» dimmia gadia-gfidLS boiek bergaul 
dengan laki-Iaki mana sadja jang mereka sukai. dan jang 
paling "djempol" diantara "gadia-gadis'’ itu, — djempol 
memuaskan laki-laki —, itulah jang nanti paling; leksfi 
laku mendapat siiami. DLkepulauan Mariana, diulu-'uluan 
Fbilipina^ dikepulauan Palyneaifi^ dibeberapa suku di 
Afrika, sampai sekarang maaib berlaku puia adat ini 
Dikepnlauan. Baleara, maka belum selang b^aņa lamanja 
maaib ada adat, jojig pada "malam perQikahan'^« semuB 
keluarga Jaki-lflki dari pengantm lelaM meniduri pe- 
ngantin pcrempuan itu bergantL-ganti. Di Malabar, dinluan 
India-Belakang, dibeberapa pulau lautan Tfiduti, kepaia- 
kepala agamelab jang menjetesaikan pekerdjaan mi. Dan 
mungkiu djuga hak "maiam pertama” jeng dulu diberikan 
kcpada radja-radja di Indunesia dan di Eropaii, — di- 
beberapa negeri Eropah sampai silamnja ^aman perie- 
ngaban maaih ada hak "jus pdmae noetis" itu —« pada 
aaainja harufllah dianggap sebagai "belian” kepada dewa- 
dewa. (Kalau-kalau dewa-dewa ini marah karena perem- 
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puan mendjadi isterl satn orang Laki-lakl sadja!) Dan 
tahukab tuan^ bahwa sampai didalam abad ke-15 di Ne- 
derlandpLin menumt fceterangan Murner, tannu-tamu dl 
*'auguh" n|anjah-Tninah atau puteri-rumah pada malam 
bari? 

Ja, perempuan ibu-umum! Tidakkab pada bakekatnja 
ini suatii anggapan-tinggi kepada perempuan Itu? Tetapi 
tidakkab pula tcrang kepada kita, bahwa aturan Jfitig 
demiklan tni tidaLfc baik kita pakai? Maka oleh karerua 
itu^ meskJņun ada kalanja hiikum peribuan itu didalam 
bentuk-maLriarebatnja mengaaib fcedudukan jeng mtilia 
kepada perempuan, meskipun dibeberaņa tempat diduma 
sampai sekaramg masib ada restan-restan matriarcbat itu 
dimana pe-rempijarL seperti berkedudukan mniiai maka 
djanganlab matriarcbat itu mendjadi tjlta4jlta kita dan 
pedoman kila. Kalau buknm-peribuan itu sempai sekarang 
belum letijap £ama sekalfc itu belumlab mendjadi satu 
bukti, faabwa dtis bukum-peribuan itu dapat tegak terus 
dimafijarakat sekaTang, dan dus boleh dipakai sebagai 
Ijila-tjita dan pedoman dimaajarakat Bekarang. TidakJ 
Kalau sekarang masib ada bukum-peribuan, maka buat 
sektan kalinja saja katakan: itu banjalob aiaa-SLsa dan 
runtuban-runtuban belaka dari satu gedung-adat jang 
telab gugur. Ttu banjalak satu "kematian Jfing terlambat''. 
Hukum-peribuan pasti matk paati gugur, paeti 
lenjap dari masjarakat Lndustriaiisme dan masjaTakat 
faak-milik-pribadi gebagai jang sekarang ini, walaupun 
ia ulct njawa_ CMitaalnja sampai dizamannja August 
flebel (permulaan abad ini) masib ada bukum-peribuan 
itu dinegeri modern, scperti Djermania (dipropiTisi West- 
falen) dimana rianak mcwaris dari ibu, dan tidak dari 
bapa). 

Pembatja baranfkali adn jang ingin taht4 apakab adat 
aatu orang perempuan bersuajni banjak {poliandri) djuga 
disebabkan oleh bukum-peribuan? Eusab mendjawab per- 
tanjaan ini! Mungkin disebabkan oIeh bukuiTii-peribuan, 
mungkin Udak disebfibkan oleh hukum-pfirihuam TJaler 
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mengatakan, babwa pollAndri Itu '^bukan satu’" perkem^ 
bacgan jaug umiuu”^ (bukan satu tlagkat penibAban jang 
umum). Engela inenamakan dla "perketjiKdisn^', serta 
"hadil-ba3U jang mewali dari pada fledjaraii”. Dan Bebel 
berkata, babwa "balum dliketabui nrang benar'benar, per- 
bandingan-perbandingan apakab Jang mcndjajdi aebab- 
sebabnja poliandri Hu^'. Tetapl ada hsl-hal Jang dapat 
dipakal buat penundjuk djalan didalam hal mantjari 
fiebab-GebabnJa pnliandrj itu; poliaiidrl didapatkan teru- 
tama sekali banja dlnegerl-ncgeri pegunungan jang 
tlnggl sadja, seperti di Tibet Dmegeri-Begeri pegu- 
Tiungan jang tinggi-tinggi ini, dimana bampir tiada tuoi- 
bub-tumbuban samasekali, sudab barang teutu sangat 
berat atruggle for life, Miika poliandri atau pemiamian- 
banjak itu, mendjadj satu djalan buat mentjegab ter- 
lalu bertambabnjB djumiab keturunan, 
dengan tidak merugikan dan mengbalangi kepada ajabwfll 
laki-Iaki. Benorkab keterangan ini? Entab. Ada lain ke- 
terangan Iflgj, Jflkni jang berikut: menurut aeorang pe- 
njelidik jang bernama TBmowsk 7 , maka udara jang 
terlolu dingin berakibat melemabkan kapadfl ajabwat. 
(Dikatakan: orarLg-arang jang naik kepuntjak-puntjflk 
gunung jong terlalu tinfgi, mendjadi lemab sjabwatnja^ 
dan sjabwatnja Itd sekonjang-kgnjpng mendjari keraa 
kembalj manakala mereka turun ketempat-tempat jang 
lebib rendab. Oraiig-orang dikutub Utflra tidak begitu 
keraa fljabwatnja seperti ņrangnorang dinegeri-negeri 
kanan-kiii cbatulistiwa, Orang-oraņg perempuan dlnegeri- 
negeri dingin kadang-kadang baru pada umur 16 atau 
19 tabun mendapat baid, tapi gadk^gadis dmegeri Arabia 
kadang-kadang pada umur sepulub atau flebelas. tabun 
fludflb mendapat baid). Maka oleh karena sjabwat, teru- 
tama sekflli ^abwat iaki-^Iald, dtnegeri^negeri dingln adfl 
kurang, mflkfl tidak merusflk kesebatan perempuan ma- 
nakala dinegeri seperti Tibet itu satu perempuan ber- 
suamikan dua, tlga, empat, lima orang Iflki-laki. Djadl 
dinegeri jajig sangat dingin tidak beran kita melibat po- 
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lifludri, dan dinegEri-negeri panas tak beran kita melibat 
poiigazni. Legi pula,. bukan baiang jang tldak diketabui 
umum, babwfl perempuan jang banjak laki-lakinja itu 
kurong mendjadi bamil dari pada perernpuan jaiig ber^ 
suami banja seorang sadja. LkLbatlab mltsatnja kepada 
sundaL Sundal jang saban hari menerima sjabwat laki- 
laki sampai lima, enam^ sepulub kali, djarang mendjadi 
bamll^ meski la tidflk minum obat-obatan-pent jegab hamil 
fltau tidak mengsmbil iebtiar satu djuflpun untuk mcn- 
tjegflb bertumbubnja beniii. Dengan scbab-sebab jang 
demiklan Itu, maka poUandri dlnegeri-negeri pegunungan 
tinggi Itu bukflj) sadja tidak merusakkan kesebatan pe- 
TiampUAn, tetapi ada djuga berakibat mengurangi diumlflb 
turunan, jang sflnigat ausab mearnelibaranja dinegeri jang 
turang rezeki itu, Bersangkutan atau tidak ber&angkutan 
poLlflcdri Itu dengan bukum peribuan belum tcrang ke- 
pfldia kita. Tetapi ternjatslab disini sekab lagi kebenarao 
teori, biibwa mDral, flnggflpan-anggaipan tentflng sopan 
dan tidak sopan, adat-lembagfl, etik, reobt, dflJi lain-lain 
Eebflgalnjfl itu, bukaidab hatst1 pekerdjaani budi pekeiti 
manusla, tetflpi adfllah tergantung dan ditetapkfln oleb 
perbandingan-perbandingan sosial dan materiil. 

Dimflnakab. dinegeri tumpah-darah kita ird, kotjuflli 
Mtnangkabau, maaib ada sisa-sisfl hukum-pcribuan? Per- 
tflma, boLeb dikatakan semua daerab-dflerab jang berde- 
katan dengfln Minangkflfaflu ilu maflib memflluu bukum- 
peribuan: bagion-bagian dari keresideiifln Bongkulu, bfl- 
gian-bagifln dari Djambi, bagien-bagian dari Palembang^ 
Sudab barang tentu semuanja itu tidak mumi lagi, tidak 
asli b iikum -peribuan lagl, mslflinkan sudah tertjflmpUT- 
bflwur dengflji hukiim-hukam lain, temtama aekall ter- 
tjampur dengan sjariat Islflni. Sebagaimana di Minang- 
kabau bufcum^peribuan bukan asli hukum-pcribuan lagl, 
maka begitu djuga didaerab^aerab ini bukuni-peribnfln 
bukan mjU hukuin-|»ribtia]i lagi. Uanja kadang-kfldflng 
saja beran melibat "uletuja" bukum-peribuan itu, seakan- 
akan sjsriat Islani tak mudab melenjapkflnnja. Dmegeri 
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Atjeh, Doitsalnja^ peDdjuduknja bagitu teg uKn ja me- 
meluk a^ama masib ada sisa-sisa hukum-peribuan 

jang belum letijap! D’isitu masili ada daerabnlaerab jiaug 
perempuan, sesudab iiikabj maslb tetap sadja mendjsidi 
"bafcnja" rumab Drang tuanj&p sedan^ suaminla,, kaiau ia 
tidak. dmt diam dirumaii isterinja itu, datang kepadanja 
hanja kalau ada keperluan sadja. Anak-anak dari perka* 
winaiinja itu tet&p dinimah ibunja, "gainpung^'' anak- 
anak itu adalab ^^gampung” ifaunja! Adat faukum-jjeri"^ 
buan inilaJi lang didaet'aii Seniend-o dan Lain-lain daerah 
di Sumatera Sclatan mendjadi dasar peikawinan "ajnfail 
an.£Lk" ataiz "tjambur sumbai” ditanafa Lampung. Disitu 
risuami memutuBkan pertaliannja dengan bapa-ibu sen- 
dirip dan mendjadi "anaknja’' mertuajijap berdiam dimmab 
mcrtuanja^ bekerdja pada pekerdjaan mertuanja. la 
”ikut" kepada isterinja, ia menjerajikan anak-anaknja 
kepada isterinja, ia hanjaiah bertijidak sebagai ^Mjantan" 
bagi isterinjaj anak^anaknia mendjadi abli-^wariB isteri- 
nja_ Terutama sekaU kaiau Drang banja mempLnrtjai anak- 
anak perempuan sadjap {djadi tiada amak laki-laldjp maka 
seiaiu perkawinan "tjambur-siimbai” ini jan^ dipllib. De- 
ngan begitu sianak perempuan itu meneruskan ketumnan 
dfln barta-miliknja famili, atau dengan perkataan adat; 
buat "tunggu djuroi”, buat ’^menegakkan djuraJ”, Malaban 
dlclaerafa Semendo anak perempuan jang tertua tetap 
mendjadi penunggu dan penegak djurai itu, meski ia 
mcmpunjaj saudara laki-laki atau tidak mempunjai sau- 
dara laki-iakL Suannnja wadjlb ikut kepadanja. Anak- 
anaknjalab jang meneruskan djuraip daji faukan anak 
saudaranja jang laki-laki, Pendek kata, didaerali-daerafa 
Sumatera Tengab dan gefaagian dari Sujnatera Selatan, 
nnasib njata ada siga-sisa hutum-pcribuaiip begitu puLa 
di Batangbari atas, di Kerintjip dan tempat-lain-lainf 
Dipulau Mentawai masib ada sisa adat bukuni perifauan 
jang faerupa "betaerisme” (libat dunukaj antara "gadis- 
gadis” dengan pemuda'-pemuda laki-laJd, sefaelum petka- 
winaii, Dipulau Mentawai itu sama sekali bukan satu 
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kednrbakaan. kalau seorang "gadia” sebelum ia mempu- 
njai suami sudab mcmpunjai anak, dan pemuda Men- 
tawai tidak pula ketjewa hatinja kalan perempuan jang 
ia kawin itu sudali mempunjal anakt Begltu pula keadaan 
dipuiau Enggano. Anak-anak diluar atau didalam perfca- 
^g n nrt I tetfip mendjfidi hak ibunja^ Di Bomffij-Baratp di 
Sintang, dipulau Timur (BelUp Waibala) masih ada adat, 
jang seorfing suami diwadj ibkan berdiam dirumaii 
istermjaj d?" dl Sulawest Selatan ada adat "mapuwo- 
awo” jang menentdkaiL, baliwa ariiak jang tertiia dan jang 
ketiga ditentukan mendjadi hak ibunja, sedang bapa ha- 
nja mendapat bak atas anak jang kedua atau fceempat 
Sfidja. Malah bukan sadja bukum peiibuan ada sisa-siaa- 
nja disitUp tetapi djuga ada matriarcbat: dnlu sering- 
sering di Sulawesi Selatan oiang pereinpuan didjadikfln 
radja. Di Keo, jaitu disatu daerali Florcs, "gad^gadis^ 
seialu bergaul-befaas dengan laki-laki, dan "gadis-gadis" 
jang paling "djempol" memuaskan hati laki-laki, meire- 
kalab jang nanti palmg besar barapan buat lekfla men- 
dapat sufimi 

Maka njatalah dengan bukti-bukti dari daerfiJi-daetan 
primitif dfiri negeri sendiri itu, bahws bukum peribuan 
adalsh hukum primitif, bukum sesuatu cakjat jang b e- 
lum tinggi tingkat kemad juannj a. Hukum 
jang masih primitif itu tak mungkin baik fauat masjarakat 
modern, dan pfin.tasi dlganti dengan bukum jang lebih 
scsufii dengan mfisjarakat modem! 

Bfigaimanakab hukum perfaapaan? Sebagaimaiia aaja 
sudah uraikan dimuka, maka. dibanding dfingan hukum 
peribufin, adalah hukum perbapaan itu satu k e m a- 
d j u fi, n : dfingan bnkum perbapaan dapatlaii berkembang 
Eom ah, bnkum perbapaan dapatlfib berkembang 

indivx)a)i£nie janff pEilu buat faerkembangnja maajfirakat 
Mars: menamakan perpindabaTi dati bukum penbuaii ke 
hukum perbfipfian Itu eatu "peTpindaban jang pfiling 
sesuai dengan kodrat aJain”, dan Engels mcn sm ak a n dia 
satu "kemadjUfin dalajn s^jarfih jang besar'^ Hfinja 
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sajaDg sekali, bahwa kemadjuaii ini dlbai^a^j dengan 
perbudakan, perbudakan aatu fibflk guna meaegakkan 
pertuanaiiDja fihak jang lain! 

Pokob hukum perbapaan itu digambarkan oleb Eagela 
dengan satu kalimat jang amat djltii; "la borasaakau per- 
tuanan orang lafci-laki, dangan maksud terteatu untuk 
meiahirkan anak-anak jang tak dapat dibajitah lagi siapa 
bapanja; dan perbapaau jang tak dapat dibantab itu amat 
periu, aleb kai^a anak-anak ini nanti barua mewrariai 
Jiarta-milik sibapa itu". Saja kira, tidak ada aeorangpuni 
mcakipun ia eeorang perempmua, jang akan znembantab 
bahwa pada azasnja bukum perbapaan itu lebib 
baik bagi masjarafcat darl pada bukum peribuan. Ab ja, 
ode pej’empuan jaog mengatakan liukuin porbapasji itu 
Enasib "berat sebelab", dan Lautas bertjita-tjita satu 
bukum jang ditengab-tengali bukum perbapaan dan 
bukum peribuan, ada pnla |ang bertjlta-tjita tjampuran 
hukum peribuan dan bukum perbapaau itii, — tetapi 
baiklab direnungkan dengan benang dan dnJam: hukum 
perbapaan bukan satu hal adil atau tidak adil, 
bufcum perbapaan edalab satu hufcum jBUg perlu buat 
evoLusi masjarakat Jang tidik adU bukan btikum per- 
bapaan itu, melajnkan ekBes-ekses bukum perbapaan 
itu, ”ke-hwiatbatasan-k&-liwatbatasan*' bukum perbapaan 
itu. Eksee-efcses bukuin perbapaan inilab nantl akan saja 
bitjarakan didalam hab ini djuga. Tetapi marilnb saja 
eekarang membitjarakeii lain-lain hal dari bukum per- 
bdpaazi itu lebih dulu. 

Sebagai telah saja terangkan^ maka bukum perbapaan 
ini timbul, sesudab masjarakat mengenal ^'milik”, jokni 
mengenaJ ”milik p erseo ra nga n'^ Lakl-laki jang 
meninggalkfln perburuaiu menjusun "mmk" itu dengan 
keringat sendiri-sendiri: Petemakan mengasib kekajaan 
jang benipa cbfliwan, arang^ang tawazLfln tidak dibuauJi 
lagi tetapi didjadikBa kekajaan jang bempa budak belian, 
batsil pertanianpun membesar-besarkan bflrta pusaka. 
Untuk menetapkim milifc ini didalam tangan a n a k- 
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anaknja aendirij mendjaga djangan aampai ia 
djataji ditangan anak-anflknja oroug loin, mafca dia- 
bukum pcrbapaan itu. 

Tetapi djangan pembatja fcira, babwa ia diadakan dengan 
gekonjong-konjong, dengan sekaJi gua. la adalab aldbat 
dari satu p r o a e s, Bebagsimma tiaE^tiap reYolusi-niaflia- 
raJcBt adalab aldbat dari satu pruses. la bufcan ^tsil 
pemiutaraii otsfc seorang-orang '^disuatu imlBn] jang ia tafc 
dapat tidur", sebagftimanA djuga tiada revolusi-maBjarafcat 
batsil pemutaran otak "diauatu malam jang ia tak dapat 
tidur^'- la menunit keterflngan Engeifl iberlawanan dengan 
Bacbofen), Bama sekali bukan satu revoluEi jang membuat 
banjak ribut-ribut, nielainkan Imiijflliili eatu perubaban 
jang berangBur-angsuT tenang^ "Ini^', begitulah la berkata, 
"Snl sama sekflli tidflfc begitu suiar, sebegai jang Idia kira- 
kan dizaman sekarang. Sebab revolusi ini, — ealab satu 
revoluri jang terbesar, jaiig pEroflb dialanikflJi oleh manu- 
ElA tak bflius mengenai seaeorang anggauta gens jang 
maffib bidup. Semua keluarga geiis itu bidup tetap seljara 
jang sudab-Budab. ManjBlab tjukup mengambU satu fcepu- 
tuaan, bahwa dikemudtan bari tunman anggauta 
laki-Iafci dari geus tinggal dMalain gens itu, telapi tuninan 
anggaijta perempufln keluflr darl genB sendlri dan pindali 
fcegena bflpanja. Dengan keputuaan ini, maka audah gugur- 
lat aturaa keturunfln meimrut garis ibu serta hukum-waris 
dari ibu, dan sudab ditegafckan aturan keturunan raBnurut 
gflria bapft serta bukum-waris dan bapfl .... Betapa itiu- 
daKnjfl revo]usi lni, itu kita dapat lihat pada beberapa su- 
tu-suku Indian, diinsna perubalmn itu be3um selang be- 
rapa lama telab terdjadi, atau Bedang pula terdjadl, buat 
sebagifln karena bertambalinja kefcaja&n ,.. - dan buflt se^ 
bflgian lagi kflrena pengamb zaman baru serta pEUgarub 
pendeta-pendEta NaarBni". Begitulflb pendapat Engela. Ba- 
cbcrfen lebih pertjflja kepade perubaban jang mendatang- 
ban bflnjak peperangau. Mungkin kebenaran adalab di- 
teiigah-tengflh: ada jang teuflng, ad* jang dengan pepe- 
rangan. Saja sudflb tuLiakaa dtmufca, babwa ada pula 
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daerabniaeraii jang perempiiaii-perempLiaimja tidak miu 
tnnduk b&gitu sadja,kepada aturan baru ini, dan milah 
asal-asalnja tjerita-tjerita alau dongeng-dongeng Ama- 
5: ņ ne atau Wamta Nusa Tembini Kalau kita sekatang da- 
tang dinņgeri kanan-kirinja gunung Kaukasus, klta akan 
melibat, bahwa masib ainat hidup diingatan rakjat disitu 
dong&ngnja Eedja Puteri Tamara, jang sebagai 
bariniau-betinji telah metaerangi dan menaklukan banjak 
radja-radja laki-lakl Radja puteri TBmam sarnpai Uni 
malabBU masib diagungkan oleh rakjat-rakjat Kaukaala. 
Ketjantikamija, kebidjakaanaannja, kegagali-beraniannjaf 
kesaktiannjB sanipai kim masiii dituliskan diacas pedang- 
pedang, dipiala-pijiLlar dialat-alflt mitsik, dengan kata-kaLei, 
sji^-sjBjr Berta pudjian'pudiian jang berapi-apL Satu nja- 
njiBn Ennkasia berbunji: 

'Tamara memakai tudimg-perang, dan telingdnja diMasL 
dengan antujg-anting jang pandjang. Matanja seperti zam- 
rud, giginja sepciti mutmra. leh«mja seperti jaspis. la me- 
makai badju-perisa!, menaiki kuda jang berwaina abu. Di- 
bawab badju-perisai itu, ia memakai badju kain atks". 

Batu-kuburan Tamara dikatakan bertulia: "Aku Radja 
Puteri Tamara. Aku mengiai negeri-negeii dan lautdaut 
dengan namBku. Aku menjuruli Ikan-ikan berpindab dari 
Laut Kitam ke Laut Kaspia. Kudnku telab maauk kota 
Ispaban, dan pedangku telah kutanamkan diatun-alun Mei- 
dan dikota iBlambul. Sesudab afcu berbuat mi semua, aku 
pindab keacbirat dengan membawa kain sembilan depa,” 

Tamara telah menaklukkan semua muaubnja. Hanja Laut 
Kaspia sadjalab jang beltun mau tunduk. "Apakab jang 
TanriBra, Kadja-^terl darl eemua radja-radja, dapat 
perbuat akan daku?", begltulab Laut KnspiB menanja. 
"'Kekuaaaan Tpmara memang bD«ar, tetapi lebib besat ialah 
ombakfcu dan Eclondbangkii’'. 

Radja-puterl Tamara mendengar perkataan ini, dan 
dengan pelaban ia meDgbadapkan mukanja kepada penan- 
tang itu. Diantara dua allsnja jang pandjang Itu, mengerut- 
lah kuUt-niiikanja. Dengan segera, menjeraiiglah pradju- 
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rit-pisdjuritnja kepada Lnut jang memberontak ltu» dan 
pantai-pantai Laut Kaapia memekik-nmkik kareim saklt. 
Ombak nmbak Laut itu diserang dcngan miniak tanah, dan 
api menjala-uiflla mendiilat keiangit. i^ma sekall Laut 
berguling-guling didalnm nialanja apli dan m.eme- 
Idk mernobon ampun. la sauggup menjeralikan semua 
kajaaiuija dan sanggup takluk semata-mata. Acbimja di- 
bcrilab ampunan itu oleb Saug Kadja Puteri kDpadanja. 

Denilkianlab Radja Puteii Tamara. Famna H, Halle 
menundjukkan kepada kita, hahwa didalam dongeng ini 
ditjeritakau salu amazonc-Tnolif jang tulen: pefang me- 
lawflu laut. Sebabt simbul apakab laut im! Laut adalab 
simbulnja laki-laki! flumi, tanabt adalah sbnbul perem- 
puan, tetapi laut adalnb simbul laki-laM. Sebagaimana 
djuga kita bangsa Indonesta menganggap bumi itu sebfl- 
gal simbul perempuanT aimbul Ibu, slmbul Ibu Prati’?ri, 
maka bagi orang Kaukflsia bumi adalab djuga sLmbuI pfr^ 
rempuau. Tetapi manakala kita menganggap langit ^ba- 
gfli simbul laki-laki, manakala kita berkata: "Bapa Ang- 
kasa. Ibu Pratiwi", makfl bangsa KaukasU dan djuga bang- 
sa jiinani, menganggap laut sebagai simbul laki-iakL 
BukBnkab tanab tidak dapat subur kaUu tidak meneruna 
kKiuburannja itu dari flirnja laut? Maka dongeng perdju- 
angan Tamara jang maba-tjflntlk Itu, dapat pula diauggap 
sebagai gaJiibar perdiuangan antara azas peribuen dan 
azfls perbapaau, antara hukum peribuan dan biikum perba- 
paan, antara matriarcbat dan patriarcbat. 

Tamara hanjaUh patu tjDntob sadja. Negeri Uin-lain 
mempunjai "Taniara" jang Uin-lflin pula. Tetapi adji aatu 
hal i.ang aangat menank perbatUn kita dengan Tamara 
Kaukflsia Itu; TamarB KaukasU sebenaiuia adalah satu 
figur iang bukan sama sekali "dongeng”! la adalab satu 
figur jang djtifia oleb taricb diakui adanja. la eatu 
figur bistoris. la mendjadi Kadja Puteri di KaukaaU dian- 
tara tahun 11B5 dan tabun 1214, — dja^ belum sampal 
eoo tabuji dibelakang klta. Apakab artiniB ini? lid bwa^i 
babwa. kEOiiu bonar perdjuangan Tamflra itu satu perdju- 


107 









Angsn raatriajcbat m{>]awan patriarcbat, tnafca perpindali- 
an dari bukuni peribuan kepada kufcuia perbapaan itu 
tidafc terdjadi sama-sama-walctu diaeluruh dimia, tidak ee- 
rempak, Tnelamkan berbeda-bcda waktu. Ada negeri jang 
sudab ribuan tahun menegakkan bukum perbapaai], ada 
negerl (wbagai Kaukasla) jang banj ratusan tabnn sadja 
rnemakai bukum ini, dan ada p ulfl negeri jang sampai 
Eaman sekarfing belum meninggalkan bufcum peribuan sa* 
ma sekali. Engels dan Bacboten mcmang djuga mengatakan 
begitul Dan bukan Badja tidak serampak, ^ tjarazijapun 
menurut Bebel berbeda-beda; mesang-masjng menurut ke- 
adaannja sendiri-sendirL 

AmbiUab mitBalnja daerab-daerab dilingkungan negeri 
kita sendiri. Tidakkab njata berbeda-beda sifat restan- 
restan bukum pcribuan didaerab-daeraJi Itu, berbeda-bedtt 
pula tjaranja bukijm peribuan ilu menggulung tikamja, 
mengasib lapangan kepada bukum perbapaan Islam? Ja, 
negeri kita memang saJab satu negeri dimana perdjuangan 
fljitara bukum peribuan dan bukum perbapaan itu belum 
djuga selasai. Sampai sekarang dibeberapa daerab 
negerl kita itu maslii dapat melibat berdjalannja "revo- 
lusi-masjarakat” jang mabtt-bebat ini. Tetapi djanganlab 
pembfitja mengira, babwa dinegeri lain dizaman dubj 
perdjuangan ini selamanjfl berdjalaii begitu tenang ae- 
bagai mitsaliijtt perdjuangan antara "kaum-adaf^ ij| i^n 
kaum-agama^' di Minangkabau sekarang. Kesopanan 
modem berpengaiub besar atas sifat perdjuangan di Mi- 
uangkabau sekarang inl. Kesepanan modem itu "meng- 
bflluskan", "menjopanfcan” sifat perdjuangan itu, sedang 
duln dizaman tua, fceadaan-keadttan adeiab dan 

manusia-mantisUpun adalab lain. Orang zaman sekarang 
adalab orang ^'beradab'^ orang "sopan^’, — tetapi dulu? 
Dulu segala bai lebib "mentah", lebiJi "bantem-kromo". 
Dulu orang merantai dengan rttntai besl, meniukui dengan 
kentes gaJib asam^ menjembelib dejagan golok terang- 
tcrangttnn Karena itu maka perdjuangaii ontttia matri- 
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arcbttt dttn ptttrlttrcbat diz&mttiii duln Itu mungkin tidak 
begitu tenang sflbagai di MinttngkflbflU sekarang InL 

Ja, dulu orang Iebih ”imentah’\ Patriflrcbatpun lebiJi 
"nifintttb”* Sudab saja ktttafcfln, baJiwa naisu kepflda 
milik, nafau kepada milifc perseorflngan motomja pa- 
triarcKat inl, dan bahwa perempuanpun didjadifcaii milikf 
didjadifcan milik perseorangttm Saiinflb berpLadak sifatr 
dan sifat memilik mendjadi sifat dimilifc. dari subjek 
mendjttdi objek. la tadinja tjakrgwarti* fcini la mendjadi 
benda. Benda, jang dimiliki, jang haru3 diaimpaii, hanu 
djj&embunjikan, tak JwJeb dilibat orang Iflin, apaLagi di- 
sintub orang lain. Percmpuan jang aukg dismtub orang 
lain, disembelib konUn-kontanan. 

Edward Carpenter berfcata: "NafBu kepada mi- 
lik itu membuat lafci-laki menutup dan 
nn.einperbudakkan perempiian Jang la tjin- 
t a i I i 

Ja, — "milik"t Karena itupuii, tidflk mengbcrttnkan, 
kalau "milik" Itu (dulu lebib "mentab-mentflbfln” daiipada 
sekarang) bufcan sadja disimpfla dan diBfimbunjikfln, 
tetapi d j uga ditambab, sebflgflimana orang m e n a m - 
b a h djuga barang milik jflng biasa; dimana-mantt pa- 
triarcbat datang. disilu datflnelflb pula poligflmi, atau 
lebih benar; poligine, polyginie, jakni peristerlttn jang 
banjak-bsnjflfc, Makin banjak pcrempuan, maJcin baifc; 
sebab makin bertambab banjaJcnja "mllik" itu^ berartl 
bertambabnja Iresedjabtfiraan dan kemnliaan, bertam- 
babnja tenaga-bekerdja dan kckuasflttu, bertambabnja 
rezeki dan fcemegabatL Manakala Ittki-IflJri banjtt mem- 
punjfll isteri seorang sadjfl, mEifca isteri satu ini tidsk 
mfindjttdi bttlttJigan buat mengambll "selir" berapa ba- 
njaJciijttpun djuga. Menurut (^eterttngan Indjik mafca Ko- 
ning Salomo (Sulalman) mempunjttj 700 isteri dan 300 
orang selir! DemlkianJflb memang^ adatnja patri- 
nrcbat dizaman dnlu! Ffirbatifcttnlttb lagi beberapa tjon- 
toh jflfig beriJcut ini; Didfllam kiteb Perdjandjian Lama^ 
Ccnesis, fatsal 16. ajat 1 dan 2. ditjfirlterflkfln bflbwtt Nabi 
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IbraMm dj^uriiii oleh Saraii buat ^'mengambtl” budaknj:a 
jang bemannia Hadjar; djuga dldalam CfmealSf fat&al 30, 
ajat 1 dan barUrutnja, dil^«ritiikaii babwa JTakub disuFub 
oleh Racbel buat "mcngainbil" budaknja jaug bernama 
Bilha, dan disuruh pula oleb Lea {saudara Hachelj buat 
"mengambir' budaknja jang burnama Zilpa- 
Dan ada lagi satu hal jang boleb Idta ambil darl tjerita 
Jakub. Mentirut IndjiL maka isteri-iateri Jakub jang bor> 
uama Racbel dan Lea itu, adalab. dua saudara. Me- 
reka kedua-duanja adalab anak Laban. En tob, meneka . 
du.a-dLianja mendjadi isteii satu orangl Imņim oleb pa- 
triarcbat dlanggap sapan^ tidak melanggar kesusilaanr 
Dan masLh ada lagi satu hal pentLog dalam tjeritera 
Jakub, Menurut ludjLl, Jakub mendapat Eacbel dan Lea 
itu dongan djalan mombelinja darL bapanjat baik 
Racbel maupun Lea la beU. dengen mendjual tenagauja 
kepada Laban^ masing-masing tudjuh t^un lamanja. 
Maka kita disini mengindjak satu sifat penting daLri pa- 
triarcbat pula: perempuan milik jang barus 
dibelL Inilab jang didalam salaii satu bab dimuka su- 
dali pula aaja teiangkan: kawin-bali, perkawiTian dengan 
djalan membElit perkawinan dengan menganggap perem- 
puan itu sebagai satu benda perdagangaiL Orang 
Junani dizaman dulu meujebutkan wanita-wamtanja 
^'alpbesibniai^', jang artinja: mengkatsilkan sapi, berbaiga 
sapL baleh dltukarkan dengan saptj Ja, perempuan aalu 
benda perdagangan, jang, kaiau sudab dibajar harganja, 
dapat diperlakukan semau-maunja, cleb. jang membeU- 
nja itu. la boleh dipandang sebagai benda perbiasan 
rumab, buleb disimpan dan disembunjikan i^at-rapaL 
boleh disurub bekerdja mati^matjan seperti budak-belian, 
boleb didjual lagl, baleb djbunuk, boleb diwari&kan ke- 
pada abli-waris berBama benda jang lain-Iain. la boleh 
dibidupi atau tidak dibldupl, bo]«h dJmanusiakan atau 
ddak dimanusiakan. DiEaman Eumawi dahulu, menurut 
keterangan Elngels adalab satu kebiasaan, babwa perem- 
puan itu. beserta Bemua famiU, sebelum suaminja mati. 
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sudali ditentuksn dengan testamen kepada siapakab ia 
jianti diwanskan kalau suaminja mali. Ja, ia me- 

jnang benda bdaka, miUk iapunja snami! Kalau ia di- 
bunuh oleh euamlnja itu, maka itupun hak suami- 
njfl. {Engels). Sainpai diabad kelima-belas di Djeiman 
dan dinegeri Belanda menurul keteraiigan Mumer pe- 
rempuan masih "disugufakBJi'^ kepada tetamu, sebagai 
oiang meiijugtibkan sepotong kulh. "Het is ici Nederland 
het gebnjiki wEUineer de man een gast heeft, dat hij hem 
zijn vrouw op g&ed geloof toevertrouwt'\ Atau mung- 
kinkab inl sisa "ibu mnum” daripada hukum peribuan? 

Dan kalau laki-laki tidak metnpunjai tjukup ajaiat 
untuk jncmbell p&rempuan itu? Tidak tjukup barta 
benda, atau LLdak mau mernbeli dengan tenagfl'burub 
seperti Jakub kepada Laban? Sudah saja lerangkan di- 
fn iikfl ; zaman dulu saman "mentali-mentaban.". Kalau 
tidak dapat dibeli perempuan itu, maka tiada kebe- 
latan moral sama setali, djika peiempuan itu ditjuii, 
dirampok mentBh-meJOtahan- Kawin-rampas, itu- 
lah metiurut ketarangan saja diinuka tadi djuga aalab 
satu Eifat patriaicbat liar Kita semua sudah pemab mem- 
batja tjerita "Perampokan perawan Saba". dan kita 
malah sering sekalJ melibat tjerita wajang dlinaiia pe- 
reinpu&Ji ditjurl dan dibawa larL Didalam Perdjandjian 
Lama, bagian Boek der Ricbteren, 21, ditjeritakan, babwa 
kaum Bunjamin mentjuri ariak-anak gadis SUd. 

''Kawin beli" dan ’’kawLn rampaa”,.... sampai^e’ 
karang kita- maslh mEngalainijnJa dan incngerdjakan- 
nja, meskipun dengan djalan Jang lebih "sopan”. Serapai 
dlzamaii sekarang masib ada adat "marLadjong” ditanah 
Batak. Dan di Chll(-Selatan tiap-tiap pengantLn perem- 
puan '^iarus dirampas lebLli dtilu" oleH suaniinja, dengan 
peTsetudjuan orang tua atau tldak dengan pcTaetudjuan 
orang tua. Tapi djustru perkawinan jang deinifcian itu 
jang dianggap sjah. Dan 3pakah aBaln.Ja uang ’ on.taraii , 
uang /'belis", uang "Basrahan” atau barang ^Basraban" 
Jang dikalangaiL bangsa Eropah dan dikalangan bangEa. 
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kjta Eampai inasib aadja otang bijorkan kepada 

pengantOT perempuai, atau baka] mertua, _ Jair diiripada 
uang pembeli perempuan dizauiaimja patriarcliflt- 
uar Itu Dikalangan Eropab^ terutama sekaU dilapiflan- 
jang atas, orang tidak segau-segaa menipeftiu* 
bungk^ perkflwiuan dengan peTbitungan untung atau 
rup. Ditalangan bangsa kitapAin, terutama eekali di ''ta- 
nah seberang”, njata perempufln jnasUi dianggap bflrflng 
jtegflng^ Dl Flores masib kuat sekali adat pembajaran 
aang bells" aampai rqtu3an nipiab; di Bengloilu, di Ktce. 
m Lampimg, dilain-lain negeripun ”uang antaran^' k&- 
^g-kadMg sampai ribuan rupiah[ Sudah saja teranffkan, 
bahwa inU^ mendjadj sebab begitu banjsJc "gadia tua" 
ja^ sampai tinggi-umuj belum mempunjal suami; orang 
lelaki terbalang kepada perkawinan, oldi karena uang 
pembenanaja begitu mabal: Dan bukan eadja 
kawin-bell-dengan-kontan kita kenak kita di rndonesia- 
pun mengenal kawin-beli-dengan-kredit. (boleb ditjitjil) 
dan Idta kenal djuga kawin-beli jang dibelinja dengan 
mendjual tenaga-btinih Inilab jang oleh aMi etbnfllogi 
dan w^iologi dinamakan kawin-djasa. dan inllab 
jang kita djumpai pula dibeberapa bagian dlnegeri kitat 
antajB laln dinegeri Batak. 

Dan kflwln-rampag? Iihatlflh adat-kebiasaan bangBa 
Eropflb, mengfldakan "perdjalanfln perkawinon" sesudab 
Pada aulnja adat-kebiaflflan Jang romantia inl 
tid|^ lain dfldpadfl adflt-kebiasaan mentjuri (me- 
l^kfln) perempuan itu dari kekiiasaan orang tua, Dulu 
dizaman purbakak waktu segalfl bal masib 'mentab*’, 
orang tentu aadja melawan atau menjetang kepada pen- 
^un itu dengan sendjata, mengedjar dla dengan tombak 
dan panab, meiempari dia dengan batu aUu pentung. Kini 
ņrang sudah "sopan”; kini orang melempari pengantin 
jang mau berarigkat untuk perdjalanan perkawinsm itu 

dengan-beraaJ Dikalongan bangsa kita masib banjak 

Juga daerah-daerah jang perempuan Itu ditjuri lebib 
duJu, mitsalnja sadja dinegeri Tapanuli, jang disltu masih 
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ada adat "mflrlodjoiig" atau "dllcxijotigkoii"' (dilarlkan)* 
atau adat "tangko babiat" (Beperti matjan). Didaerali 
Pysetnflb adat inipun maaib ada. Menijmt keterangan 
EUleif makfl pentjuriaii perempuan inilab jang mendjadi 
asalnja adat "pembalasan darab'' dizflman dulu, jakni 
asflinjfl fldat bela pati, ambil njawa balaa 
njawflt jang lazim terdapat disemua bangsa-bangsa di- 
fieiurub mukfl bumii 

Tflbukflb tuan aaainja adat "tuksr tjintjin'' padfl bangsa 
Eropah? Adat Lm adalab berasal dari fidat merampas 
perempufliLt siperempuan diikflt, dirflntai oleli fihak jang 
merampaa. Lflmbat-lflun ''rantai" ini mendjadi Iehih so- 
pan, Dikotfl Roma adat Ini sudab menjopan SEdikitj se- 
bagei tanda mendjfldi hamba &BDg suaml, maka pengantm 
perempuan di Roma mendspat tjintjln b es i dari iapunjA 
GUflmii Dikemudjfln bflri, maka dinbahlah tjmtjin besi ini 
mendjadi Ijmtjm tembaga, tjmtjin perak, tjintjin emas, 
daa kemudian lagi terdjadilah adat sekarang, jaitu lelflki 
dau perempuan "tukar tjintjin”, aebagai tanda setifl aatu 
sama lain dari dunia sampai acliirat,. - - 

Makfl demikiflnlab, sjiat-sifat patriarcbat-liar itu masib 
sfldja berkesfln dalam adat-islladat diiaman sekflrfing, 
bukan sadja p^a bangsfl-bangsa jang belum berkema- 
djuan, tfltapi djuga pada bangaa-bangsa jang sudflb mo- 
dem aeperti bflnpa Eropab dan Amerika. Berabfld-abadt 
ifltuami tahun, ribttan tahun tjap "ben-da" itu Tnflsib sa- 
dja melekflt pflda perempuan. ta maaih letap sadja di- 
aetaagfli Tnilik jang taaleh diperliakukan sesuka- 
suka orang tuanja dan sesuka-suka Euanimjfl. Dulu kasar- 
kafiflTflnt kini bfllufl-balusan; dulu mentati-mentaban. kmi 
sDpan-sapanan; tapl pfldfl taalEekfltnja sfittia' lalri-lafci 
kufi5B,i isteri. benda; laki-laM tuan, Lsteri bambfl. Malah 
adat-kebiaBfliiii levirflt Tiiflaib djuga berufi berdjalan. 
sampai sekaiang, Apakab levirflt itu? Leidrat adalata 
perlmtaflrL jang asfllnjfl dari. perkataan levli:, jang ortinjE 
i p a i. Levirat adfllflb adat, jang menetflp^n, bahwa 
khlau sflDg suami mflU, maka djandflnjB lantas mendjadi 
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isterinja saudfira-suami itu, — isteri ipamja sendiri —^ 
atau isterinja kaluarga-dekat dari fiuaini itu. PTjatalali 
dism! perempuaEi itu dionggap sebdgai satu milik jang 
dioperkan kesaudara sneininja, satu benida jang diwa- 
rlskaji pindiLb ketangan saudai’anja suami jang mati. Atau 
setidak-tidaknja^ ia banjalab dianggap sebagai alat pe- 
negakkan kelurunBn sadja* satu alal pelabirkaii anak, satq 
"mesin pengeram"! Di India orang perempuan jang tidafc 
dapat tuunil, dioperkan kepada saudora sufiminja, s e- 
belum suaminja itti matb — Ijoba-tjoba barangkali de- 
ngan saudara sojami inilab mesiti pengeram ilu dapat 
mcngeluarkan anak. Inilak jang dinamakan “perkawinan 
nyoga'^', satu jnatjam perfcawinan jang da&ar-ldeDloginja 
sama dengan ievurfit itu. Dan ajnbillab adat fcebiasaan 
orang Jakudi Didalam kitab Perdjandiian Lama, bagian 
fcltab Muaa Deuteronomium, 25, ajat 5 sampai 10, temjatalab 
bahwa ntang perempuan jang tak meinpnanjai anaX dio« 
pcrkan kepada iparnja, kalau suaminja meninggal dunia. 
Benar didalam buiojni Jabudi pengoperan ini adaJah satu 
hak jang boleb djtuntut oleh djanda itu, — kaiau 
Bi-ipar tak mau mengoper dift, dia boieb meludaM muka 
ipBTUja. Itu dimukfi umuml —, tetapi hal ini tidak mengu- 
bah kepadn dasarnja ideologi itu tadi: perempuan 
objek, perempuan benda, perempuan milifc, jang disini 
menuntut pemclibaraan. Sebab, mentjari ketjirttaan me- 
Tiurut kebendafc bfitinja sendirl, fcawin dengan orang jang 
bukon ipar itu. dus menegftfcfcan keturunan diluar 
lingkungan darah suaminja jang mati itu, ia tidak 
bolehI la musti kflwln dengan ipar itu sadja, kftlau 
ipar itu mau. 

Lain-lain bangaa maslk djuga ada jang mengerdjakan 
levirftt itu, sampai sekarang: bangsu Drus dan bangsa 
Afgkan, jang dua-duanja beragama Islam^ magib menger- 
djakan adat ini> dan dmegerl kita antara lain-Iain orang 
Gajo dan Alaa dan Pasemab (telab beragama Islarn) dan 
orang Batak (telab berag&ma Serani) masih djuga bEliim 
melepaskan leyirat itu, Sunggub dalam sekali tertanam- 
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nja akar-akar patriacbat-Uar itu didalam ideologinja ae- 
suatu rakjatS 

Ada lagi dua hal jang perlu saja teraņgkan lehih djelas 
disini beTbubungan dengan anggapan bahwa perempuan 
itu "benda": pertatna hal pETEundalarL, kedua hal ’^perem- 
piJBn macbluk dosa". 

Salah satu aifat pairiaroliat lalah pergundalan. Bukan 
per&Lindalan atau hetaerisme seperti dicsman bukum per- 
ibuan^ tstkala perempuan dianggap ibu-umum, tapi per- 
sundalan jang bcnar-benar persundalan: mendjuai 
dirl kepada laki-toki dengan mendapat uang, atau men- 
djual diri kepada lafcklaki dengan mendapat barang "harga” 
jjuig lain-lain. Dulu dizaman bukiuii pEribtian persundalan 
itu aatu "amal kesgamaan-^ sfttu rdigieuze daad, @atu 
perbuatan jang diwadjibkan oleh ibsdat. Tetepi kini ia 
mendjadi ainsl perdagangan. Perempuan, jang kini 
satu bftrang, satu benda jang adft harga, jong tak 
dimiliki kalau tldak dibeli atau dlrampas, pe- 
j^Bmpuftn Itu kini mendjadi saiu barang jang tidak 
tiap-tlap Oirang Laki-laki raempunjain.ja. Maka tauat ni&- 
muaskftn sjftbwet kaum laki-lak] jang belum Ijukup ke- 
kftjftftn untuk membeli seorang isteri afau bclmn tju- 
kup keberanian uņtuk meranipas seorftng istcri, tim- 
bulLaii perdftgangan perempuan setjara "barang etje- 
ran'\ Siapa beluni mampLi membeli seekor Sfipi, dapatlab 
ia membeli daging sefcati &adja3 Dan jang betul-betul 
rtienggftmbarkan ideologi patriarcbat ialah, bahwa anggap- 
an-umum 11 d b k lerl alu menolafc atau ntemtaentji per- 
iiundalftn inl. Orang perempuan diwadjibkan aetia., oranfi 
pcrempuftn tidak boleh mendurbakai suami, orang gfidis 
banis ■ mendjaga betul-betul kegadisannja, tetapi orang 
lelafci, budjang atau tidak budiang, boleh mcngerdjakan 
perzinabftn diluar rumah sebanjak kfili la influ. Ja, buk&n 
Bftdja anggapan umum, tetapi bufcum negeriptin bampir 
semua mengsjabkaji porsundalfin itu! Dulu dinegeri Ju- 
tianij negaratfik jang raengadakan deikterion^eikte- 
rion (ruinah-niniah sundal)', dimatifi tSap-tiap orang bolcb 
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iRelepaskfi.n ajaJiwatiija den^an bajar tarif jftjig tetap^ 
jftkni kLLTftng lebiii lima gobang satu-kalinja. Dan dilain- 
lain negeri, di liDmawi, di Jeruzalein, di India, di Nippon, 
disitupuc dulu negara jang tnendjfldi germo (pengurus 
rumab pcrsundalanj jang pertama. pembuat bukum 

Junani jang tcrm&sjJiur, jang muJa-mulfl mengadakaii 
deikterion-deikteridn itu, mendapflt pudjian obtilajak buat 
'’kebidiflksanaan’^ itu dengau kala-kata: "Solon, terpu;- 
djilak engkaut Sebab engkau telah mengadakan sundal^ 
aundfll buat kflseiamatgn kotaj buat kesutjian kota jang 
penuJi dengan pcmuda-peinudla jang kuat, jang^ umpama 
engkau tidak mcngadakan flturain jang bidjaksana itu, 
nistjajfl okan mcngganggTj kefljņanan perempuan-perem- 
puan jang muliaf’' Sudaiikab tuan pemah mengeiahui 
termafljbuinja rumak-runiali persundalan YosluwBJa di- 
kota Tofcio, jflng mendapat perlindungBn dari negara? 
Ingatkali tuan pula keadaan dinegeri kita sendiri be- 
berapa puiub tflbun jang lalUf wflktu pemerintab BeLandB 
djuga mengakui sjaiinja dan mereglenientLr persundalan 
itu? Makfl begitu pula belum selang berapa lamanja, se- 
mua negara di Eropah mengsjalifcan <Jan mejreglemetitir 
persimdalan itu. Jang dibekuk dan dimasukkan pendjara 
hsnjalah sundal-sundal jang tidak memegang ^sucat^* sa^ 
dja, jakni sundal-siindfll jang betum tertjatflt namanja 
didalam kltab register! 

Memang tak dapat disang'kal, batiwfli persundalaii ftu bu- 
kan sekadar akibat "kebedjatan moral" sadja^ bukan se- 
kedar satu akibat daxi nalsu-^birabi perempuan-perempuan 
liar, tetapi ialab satu keadflan jang tidak-^boleh-lidak 
p a fl 11 lflhir karena fialabnjfi susunan masjarekflt dan 
SBlflbnja flnggapan terbadflp barga pe- 
rempuan. Ia fldfllflb satu '^buataTi masjarakat^' (per- 
kataan Kngels}, sebagai patrlarchat sendiripun satu bu- 
atan masjarflkat. "la adaiab suatu buatfljii maajarakat se- 
perti jang Iflin-lain; ia melflndjutkai]| adanja kebebflsan 
sekfluik — untuk kepentlngan kaum lelaki". la tak dflpat 
lenjflp, kalau auMmau mflsjflrakflt jang salab itu tidak 
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lenjap dflJi anggapan salah terhadap perempuan itu tidak 
dibongkar. la. menurtlt perkfltflfln Manc, tetap mengikuti 
pcri-kemanusiaan '’sebagai Sfltu bajangan'\ sampal kealam- 
n,jfl ’'peradaban'‘ sekalipun. Dan ia sebaliknja djugfl akan 
menibangunkan satu ”bufltfln masjarakat" jang lain lagi, 
jsng djuga tak dapat ienjap dizflman sekarang ini; ia mem- 
bangunkan figurnja isteri jang mcndurbakai 
suami. karetia suami mendurbakfli isteri 
Laki-laki pergl bcrtjinta dengan smadal diluaj rutnab- 
tangga, Lsterlpun jang ditinggalkan dirum&b ilu menerima 
pertjintfifirLnja orang dari luflr rumab tangga. Laki-laki 
tjdak setifl^ perempuan tidak setia pula. "Disamping per- 
Iflki-isterian tunggal (antara seorang suami dan fleorang 
isteri) dan betaerisiiie (maksudnja; pelatjuranj portjoral- 
an adalah suatu perisliwa masjarafcat jang tak dapat dl- 
kindarl — dilarang, dlbukum kEras, tetapi tflk dapat di- 
tindas." Begitulali Engtls menulis. Per&undalan adalab 
&atu buatan mfisjarakat, tetapi pendurbflkaan auaniLpun 
adalah satu buatan mesjarakat. Walaupun. dUarang keras. 
diantjam dengan bukuman berat, dipcrangl dengan wet 
daņ pendjara, ia tidflk dapat ditinda& dan dibilangkfln. 
Itulaii sebfibnjfl, maka meskipun patriarcibat Itu pertaina- 
tamfl dan terutama sekali diflida^n untuk "memastikan 
turunfln'^ toh sflmpai sekarang. kcndati pendjflgaan wet, 
kendfiti antjaman neraka jang bagaimanapun djuga "siapfi 
h?ipa" masih tetap sfitu soal '‘k e p e r t j a j a a n" sadja, dan 
bukan satu bal jang dapat didjamin kepaEtiannja. Satu 
liaj "keptrtjfljaan”^ dan bukan satu hal kEnjataan. 
Satu hal k i r a - k i r a. dfln bukan satu hal kepastian. 
Sebingga kitab-bukum CcKle Napeleonpun, jang mendjadi 
tjontak bagi banjak Jritab-kitab-bukum di Eropah, (antara 
lain-lflin djuga mendjfidi tjontob hukum Kederl&nd). ditJa* 
lam artikel 312 ada mennlls: ”L'enfant con?u peJtdftnt le 
marJflge a pnur pere le maii''. — ‘‘Anak jang diliamilkfln 
didftifim perBuami-iflterian, jang dianggap moTiidjfldi 
bapanja iolab Eang SLiarm". Dengaa djitu dan djenaka se- 
kali I^gels membububi kommentar atas artikel 312 Code 
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Napoleon ini: Inilah hat$i] jang paling ha- 
r u d a r i tlga ribu tahun p era u a m i-i s t e- 
r i a ti - s a t u l .. ,, 

MarilaJi selmrDJig kila bitjiarakan sifat patriarcbat ]ang 
lain lagi ilu: perenipuan sebagai "macbluk dosa"* Inipun 
sudah aa]a tjeritakan Bedikit-sedikit didalam bab Jang^ di- 
muka. Patriarchat dengan djalan parit-paritnja “agama'’ 
telah merendlabkan kedudukan perempuan, autara lain 
dengan mengatakanf bahwa ijerempuan itu bitinun sjadtan, 
Sebagai'mana diantata kaum agama ada jang mengaUkan^ 
hahwa buat keimiliaan diacMrat nBnti, sEgala hal kedunja- 
an barus didjaubi dan dibentji, jaknj» babwa kasutjfan roh 
banjaiab dapat diperolEb apabila mEinusiB mendjaulil tlfip- 
tiap nafau kepada kekajaan miJik dan kekajaan bendai — 
sebagaimana bagi setcngab fcaum agama, kemiskinan 
adalab satu ideal dan satu pedDman hidup ’-™, maka terha-» 
dap kepada perempuanpimi (jang djuga benda, djuga mi- 
llk, djuga kekajaanD^ mereka berkata: djaubilab dan ben- 
tjiilab perempuan itu, karcna ia adaiab mendjaubkan fcamu 
darinikmatnja acbirat* Aneh sekaliperteatangau ini; Kkum 
^'dunia” mentjari kemuiiaait dan kenikmatan sebesar-be- 
samja dengan mengumpulkan sebanjak mungkm perem- 
puan didaUm rumab-Uingganja laksana mengumpulkan 
Bebaniak mungkin temak didalam k&ndang, kaum "agama" 
mentjari kemuliaan dan kenikmatan dcngau mensjaita'nkaii 
tUp'tiap perbubungan, ja tiap-tlap angau-augan kepada 
perempuanf Fabam bentjf dan mensjaitankad perempuan 
d;ikalangan agama ini dinamaknn askctisme dan se- 
libat; (ascetisme dan celibaat). 

Apakab arti asketLsiuc dan aelibat itu? Agketisme me- 
muliakan tjara-hidup jeng semiskin-miskiimja, dan meitie- 
rangi tUp-tiap nafsu kepada kcmewaban dan kcsenangan; 
baik nafau kepsda harta-kekajean, maupun nafsu kepada 
kelezatan maksii dan minum, maupun nafsu kepada keru- 
mah-tanggsanT maupun nafsu kepada kepuai&aan 
s j a h w a t, SeLibat memuliakan tjaja-'hidup tidak dengan 
perlaki-Lsterian, — lelaki tidak dcngan perempuar, peram- 


puan tidak dengan Lelaki. Asketisme dan Selibat sudab 
menjelinap kedalain banjnk agama dizaman dulu. Agama 
Manu, agama Buddba, agama Kasranl eampai kepada be- 
rontaknja Maarten Luther diabad jang keenambelas, se- 
rnuanja dimasukinja. Perempiiftn dianggap sebagaE asal 
segala doaa. Pfircmpuanlab jang dulu mendjatubkan 
Adam dari kemuJiaan sorga, dan perempuanlab jang sam- 
pai acbir zaman akan tetap berdaja-upaja mendjatuhkan 
anak Adam dari kemuliaan sorga. Malah ada satu fibak 
jpng berkata, bahwa memotong kemaiufln (lelaki) adalab 
satu perbuatan jang dibenarkan oleh Allah; lihak iņi me- 
iiLindjukkan, babwa didalam Indjll Mattbcufi 19 ajat 11 
dan 12 ada tertulis: ”Ada orang jang terpotong, jang dila- 
birkan demikian olch iibtinja; dan ada orang jang terpo 
tnng, jang dipotong oleh orang lalni dan ada orang jang 
terpctongi jang mcmotong dirmja gejidirk untuk menda- 
pat keradjaan acbirnl”. Mcnurut fihak InL pongebirian 
adalab satu perbuatan mulin, tfdak kawln satu perbuatait 
terpudji, bentji perempuan satu lablat jang mahfl-]u- 
hur. Origenes berkata: "Perkawinan adalab tidak ku- 
dus, satu hal jung kotor, satu aiat pemuaskan sjawat”, 
dan buat menolak kekatoran ini ia telab mene«biri 
dirinja sendiril Begitupun telah tertjatat didalam sedja- 
rah, babwa inemanE sering pendeta-pendfita jang ka- 
rena meraga dirinja kurang kuat mengekang keben- 
dak sjabwatnja densfln kekang djiwa sadja, laalas me- 
ngebiri diri scndiri, seperti Origenes ttu. Tertullianus 
berkata; "PeTcnipUfin, cngkau akan &Elalu mengelub dan 
berpakaifin kojnk-kojak, matamn akan selaJu penub 
dengan air-mata kemBsjgulan, buat rrtelupakan, babwa 
cngkaulab tclah mendjerumiiskan peri-kenianusiaaTi keda- 
lam lumpur kcbmasaan. Perempuan, engkanlab pintu-ger- 
bang nerakfi djflbanaml 

Dimukfl 3 udah sfija tuliskan, babwa didalam agama jang 
lam-lfiinpon, mitsaliija agama Buddba dan Manu, ada alir- 
an keras jang mengbaramkan perempuan Ltu. Didaliun 
Sufi-ralampLUi aliran flsketisme dan selibat ilu keras 50- 
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kaLi. Saja klrap didalam patriardbairliar asketiame dan 
seLibat dikalangan kaujn agatna adalaii Eama-sama satu 
buatan masjarakat scbagai peisimdalEm adalalir satu buatan 
masjarakat. Sebab, baik persundalanp maupun aske- 
tjsme dan selibat* adalab saitta-sama akibat daripada ang- 
gapan bahwa perempuon adalab milik dan bcnda; milik 
dan benda jang boJeh didjual-belikaTip atau — jang harus 
didjaulii agaf dapat mentjapai kenikinaitan acbirat. 

Sudah barang tentu golongan-golcmgan agama jang meng- 
ikuti aiiran asketisme dan scdibat itu t id a k mau meng- 
akui, bakwa mereka merendabkan perempuan- Mereka 
fielalu mengatakan, babwa meteka djustru memuliakan pe- 
rempuan. Mereka malah mengakuip bahwa Tuhan ''kadang- 
kadang"' mensuljikan perempuan djuga! FiJiak Jslam-Sufi 
menjebutkan nama SitL Ainmali jang ditakdirkan oleb 
Tuhan buat mengandung Mubammad* £ihak selibat-^Nas- 
rani menjebutkan nama Sitl Marjam; dan £ihak Buddba 
menjebutkan nama Maya, Tidakkak mereka semuanja 
peTempuen-perempuan jang dlmuUakan? 

' Mereka tidak mengetabuip bahwa dilain^lain agamapun 
ada perenapuan-perempuan jang dimuliakau, bahkau di- 
$embah!p tetapi jang disitu perempuani sebagai macbluk- 
masjarakat ditindasdandirendabkan. D e wi Kybelep 
d e w i Mylittat d e w i ApLmodite, d e w t VenuSp d e w i 
Ceres di Eropah Selatan, dewi Edda, dewj Freya di 
Eropah Utara, dewi Sjiip dewi Pratiwi, dewi 
Laksbmip d e w i Koan Im atau Kwannon didunia Timur, 
— tidakkab mereka ini semuanja pereunipuan-perenipuan 
jang disembab? Tetapi tidakkab dinegcrtnja dewi-dewl 
itu posLSi eoBial daripada kaum perempuan amat rendak 
fiekali? 

Marilab sekarang fcita palingkan muka ke IndoncsUL 
Dimanakab di IndunesiB masiii ada patriarcbLat? Pertanjaan 
jang demikian ini kurang tegas. Jang dimaksudkan tcntu- 
nja; dimanaksLb di Indonesia masih ada patriarcbat-liar? 
Sebab kita bangsa IndoneEia bampir somua hidup didalam 
sistim patiiarobat. Ketjuoli didaerah-daerah jang njata 
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rnatrjarcbal, maka kita semua, beragama atau tidak bera- 
ffama Iritfi Eeintia patriarcbal. Malaban dlmuka telah saja 
katakan, bahwa egama Islam dan agama Keristen sfibeiiEir- 
nja adalab k o r e k s i atas patriarcbat jang meng-ekses, 
kurcksi atas hukum perbapaan jang bersilat kebiacJa- 
ban. Hukum perbapaan jang memndas dan meramiwk, 
mempeilakukan perempuan sebagai benda dan aebagai 
ternakp bukum perbapaan jang 'niaT'’ itu dikoreksi, liendak 
diganti dengan hukum p&rbapaan jang adll dan haik. fe- 
tapi acama seTing sekali bclum tjukup "rnendalam p atau 
agama njata diabaikan oleh pengikut-pEngikutnja, sebingga 
djberapa dacrab’ Indonesia jang peiiduduknja telab 
'iaam" atau telab ^’Keristcn^', patriarchat-liar masih tam- 

pak dengaji njaU, n j- - 

Saja diniuka telab mentjeritakan hal adat marlodjong . 
Tanah Balak memang masih tampak sekali 'klassik di- 
tentang kepatriarebatan, KflWin-beU, kawin-rampaE. ka- 
win-djual-tflnaga, leYiiat (koopbuwelljk, roofbuwclijk 
dienstbuwelijk, levirat) masib semua berbekas diUnah 
Bauk Itu, Orang Batak jang bendak kawm, barus Jeb^ 
dulu membajar uang 'mangoli”, jakni uang mcrnbelL 
Orang jang tldak metnpunjai tjukup uang, boIfi^h mem^ 
beli kekasibnja dengan temga-kerdja; la barus siimondo * 
Dengan dibelinja perempuan itu. piudablab perempuan itu 
dari ungan bapanja mendjadi mtlik suammja sama^ 
kall. la keluar dari marga gendijip masuk Itedalam marga 
suaiuinja sama sekaJi, la tidak mcwarb: barU-bcnda suaml- 
nja itu.kalau suammja itu meninggal latidak bDlehmewari5, 
maiaban akan diwariskan.Kalau suaminja itu tidak m^pu- 
jijai saudara atau tldak mempudjai kel uarga jang dekat, ma- 
ka seperunggal snamiTijfl itu ia boleh kembali ke^da marga- 
nja a^diri, telapi ia dmiuetikan mfanbajar kembftU 'iang 
lUnnja khih dabulul Anak-anaJaija jang perempuan tidak 
boleJi ikut mewaris bartabcnda penmggalan bapanja, oleft 
karena mereka kelak tob akftn dibeli orang iam, — toh 
akan mendjadi milik oranfi mennnggalkon marga 

bapanja. 


121 


I 


melibat, semuEi siiat^sifat patrlarcbat tcrdapat 

Po™mp=^.„ 

Sian datigkana tu Tantingna, 

Sian angkangna tu flnggina. 

DaJam babasa rndoneBifl kira-kira sebagai berUtut: 

Dari daban kerantingnja, 

Darj kakak keadiknja. 

matl, sfludaTa-muda akan meng, 
ganti Orang jang mentjinta fldat inl barangkall akan 
mengat^an, babwa levirat toh ada baifcnja djuga^ Me- 
mang bflranffcali !evirat ada "baiknja^^ djuga: fidjanda 

mengunis akfln dia. Memang ada satu sjair lain lagi 
j ng sering dinjan]ikaj]i ņ]eh perempuan Batak: ^ 

Tumagonan unang muli, 

Tu arsflk stfiada-sada. 

Tung mate i annon, 

Ndang adong na Tnangabia. 

Dalflni bahaaa Indonesia fcira-kira begini; 

Lebih baifc djangfln kawiiij 
Kepada anak scbatang kara, 

Kalau dfa nanli jnati, 

Tidak ada penggantinja. 

Itu^sA^dfn perempuan^F^empuan 

Itu sendiri seperti senanfi kepada Iovjrat. Tetapi tidakkaJi 

benar pula kalau saja katakan, baJiwa t i a p -1 i a p ^dat 

meskipun adat jang mEnindas bagaimanapun djuga keras- 

nja telah murobaJi demikifln rupa kepada rasa fiktrfln 

Kbingga mereka itu 
sendirl tjinta fcepada adat itu? TidakkaJi bonar kfllau Sflja 

katakan, bahwa banjak perempuan tjiaU kepada pingitan 
tjmta kepadfl hal bah..fl 

apa sadja bagi mefeka dan meroka tak usah Ifcut ba^ak 
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pusini kepala ini dan Itu, tjmta kepada ketcnterflman ke- 
bidupan disamping apt-d&pur dfln buaian-anok: aadja, — 
iidakkab benar kalau saja katakan bafcwa banjak perem- 
puan tjinta kepada ranlai jang meTantaiken merefca? 

Sjflu* jflJig k.edua itu bukanlab aatu alasan. la bflnjaiab 
satu buntut, aatu akibat, la tidak mcmatikaii fcenjataan, 
bahwH levLfat adalab berdasar kepada pengertiaii 'benda , 
lierdflsar kepada pungertmn "milifc-. la berdasar kepadfl 
pengertian mewarlskan milLk. Dida.erah Bfltak ^rOj se- 
oraug djfluda jang dioper oleb s^audara suflminja, lantas 
bernama "lako man", jang mafcnanjifl: penjedia makfln. la 
'"mciidatangkan makfln”, ia satui milik jang men^ntung' 
kfln! SeDrfltig etnolog pemab berfcata: "Feitelijk ifl het de 
VTouw, die dm man onderboudt; ecn EatakT die trouwt, Is 
voor de toekumst geborgen'". Artinia: "Sebenamja, perem- 
puflnlah jang memberi makaTi kepadfl laki-laki; seorflng 
Batflk jang kawin!, terpelihaialah bidupnja buat seterus- 

Adflkab lain-lflin tempai Iflgi di Indoneflia dengan pa- 
triarchat-liajr" jang masih njata? AdaE Bukan dttanab Batak 
sfldja ada sisa patriarcbat-liar! Perhfltikanlah: Adat ņien^ 
bajar uang "'"dje'unamK” aebelum laki-laki kflwin disaJan 
satu daorab Atjeb mengingatkan kitft kfipada kawiu-beli, 
terutama sekali oieb bal jaug befikuti "’ltalau siisteri me- 
niagfifll dunia, maka silaki-laki itu boleh meagambfl ^lab 
seorang gadis saudarfl isteri jang meninggal itu, sebagfli 
gantmja, dengan tafc usab membfljar Iflfii "djeunamee se- 
peserpun djua. Didflefab Gajo dan Alas njatfllab perfca- 
winan satu perbuatan mcmbeli orang. Disana orang 
rempuau jang lelab kflwin (dan telab dibajar ’'harganja > 
disebutkfln orang: "anggo" (Gajo) atau "alDngi (Alaa). 
Dufl-dua tjerkatflflu uii bermflkua t e r b e l L Keluargania 
menamakan dia "djuolon", jwg artinifl: "djufllan , - 
""barang djualao". Kalau suammja mati, berdjalanl^ 
virflt: ia ^ ngalib^^ atau "mengalib'^ — mengalib sebagat 
nultk, kepada Laiti tangan, Dan kalflu suarainja tiada sau- 
dara atau keluarga, boleWali ia pu^ng fcembak kegam* 
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pongnga; t&tapi anak-anaknja tak boleli ia hawa. i 

pcmbeliiin itu lak boieli dibawa keluar, tetapi harus tatao 
niencijfldl rczeki fihak jatig membelil 

Di Lampung pun dibcberapa dfleraJi masih sangat tam- 
pak sifat pendji^-belian itu. Seorang otnolog menjatakan: 
Perempuan (di Lampung) Jang telflh dibeli oleh seorang 
laki4aki, tidok mempunjai bak apa^apa lagi sama sekali. 
Segala apa )ang mendjadi miUknja, seKingga nnak-anaknja 
mendja^ uiiiik silaki-lald itu. Kekuasaan bapa 
tidak berbatas. Sibapa itu berbak mengawinkfln anak- 
anak-perempuannja kepada siapa sadja Jang mau menga^ 
wini kepadanjfl. MaJaban sampfli dibahagian pertama abad 

Ke 19, sibapa itu mendjua] anak-anaknja scbagai budak- 
belian \ 

Dl Lanapung iniinb, dan djuga didaerab Bengkulu, sam- 
Pfli sekarang nmsib ada adat ^^djudjur", adat "kuie”, adat 
bajar -'uang antaran", jang semuanja pada bakekatnja 
laJab adat djuai-beli perempuan. Bgsarnja "djudjur'' atau 
antaran^' itu kadang-kfldaTtg ribuan rupiah. Di Endeb 
(Florte) uang pembelian itu (disana dinamflkan uang 
beljs ) kadang-kfidang djuga amat tinggi sekali. Saja sen- 
dl Endeh pernab mcnjafcsikan orang raembajar uang 
belw n SOO.^ (waktu uang magik mahal>. Uang-uang pem- 
belian jang amal tinggi itulab mendjadi sebab di beberapa 
daerab Lampung, Bengkulu dan Fiores banjak ^'gadis tua” 

Di Emleh ada beberapa "fadis tua" jang telah beruraur 
.. -. flO tabunf 

Tuan barangkaU menanjarkenaj]® orang Ukblaki kadang- 

fcadang berani mombajar uang pembelian jane befiitu 
mahalf 

Airiboi, uang jftng dibajamja itu tidak terbuang pcrtju- 
mal Sebab satu kali ia buang uang, ratu kali ia bell orang 
perempuan, satu kali ia "pajab^’ atau ''meringis'^ — Eeumur 
hidup ia boIeh Benang^senang gojang kaki sadja: peram- 
puan n^ti bekerdja kerag mentjarl makan buat dla. Uang 
mangoli, uang djeunamee, uang djudjur, uang antaran, 
uang belis, — semuanja mtmbawa iaba. Jang pajah dan 
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uieringis nanti bukan jang membeli, tetapi jang dibcU djua 

*^^gguh benarlab perkataan Bebel: "Perempuan adalab 
budak belian, — budak taelianpun dibeli dengan emas ! 

Sudah mengetabui klta sekftrang, apakah sifat-bakckat 
matriflrcbflt dan patrlarchat iLu. . .1 

Sekarang; bailtiaU saja menindjau Iehih dalam eissea- 
eksesnja (keliwatbatasaTmja) patriarcbat itu. 

Kita barua metnbuat perbedaan antara patriatcnal lang 
raeUwati bataa, dan patriaretaat jang tidak meliwati batas. 
patriaxchat jang tct^but beiakangan im, jakiu patriarebat 
iang sekcdar hanja untuk menetapksn Uiikum-turunEm dan 
hu(ajm-wari& sadja, memanB sudab sesuai dengan sjaTat- 
siaTat kesubUTan masjarakat. la adaiata tiang-bcsarnja so- 
mah, soko-gurunja soinab. Revolusi sorial "darl hukum 
peribuan ke hukum perbapaan" adalab salu revolusi Jang 
progresaif. Demlkian pula agama Islam dan agama Keristen 
tidflk metientang patriiircbat jsng detnikian Uil, tetapi ma- 
laban menetapkan benamja patriarcbat jang demi- 

Tetapi patriarcbat melalui balas. la mengeks^. la Tnen- 
djadi stelsel pcnindasan perempuan. la mfindjadi alelsel 
jang merampas segala bak-taak perempuan, dan memm- 
dabkan hak-hak Ltu kedalam tangan laki-laki sadja s^agai 
monopoli. Pitaawab Lni saja hendak memtaeri bcberapa 

tjontob jang amat menjedibkan- 

Lebib daiiulu. marilab kita dengan singkaf menmdjau 
kedudukan patriarcbat bcTbubung dengan agama, Sudah 
berulang-ulang sap katakan, bnhwa 
jakni agama sebagai jang diarkdjurken oleh Ņabi dan 
Nabi Mubammad sendiri, tidak berisl penmdasan ke^da 
percmpuan. Nabi Isa dan Nabi Mubammad raalaban ber- 
mabsud mengkoTeksL ekses-ekses patnaTcbat jang 
pada waktu meteka bekerdja Ecbagfii Kabi A!lah, sedang 
mengranuk dinegeri mereka dan draegeri-ncgen am^ 

Dinegeri Nabi Isa, pada waktu itu adalah berlaku dua ma- 
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tjain tultur: kuJtur Jabudi jang memang kultur as!i difiltu, 
dan kultur nellenia-Rurnawi, jafcni kullumja kaura Jang pa- 
da wafctu itu mendjadjab negeri Jabudi. 

Kedudufcan kaum perempuan dimasjaratat JaJjudi pa- 
ling tepat dapat saja gambarkan dengan rnengutip perfca- 
taan-perkataan Jang diutjapkan oleh orang Jabudi laki- 
laki didalam sembabjajignja tiap-tmp pagi; "Terpudjilab 
Tuhan Rabbulalamint jang telah raembuflt aku tidat pe- 
rempuan . Dan orang perempuan Jab.udi bersembabjang: 
"Terpudjilab Tuban RabbLilalam.in, babwa Ifl membuat aku 
menurut KebendakWja", 

Dan kedudutan kaLLtn perempuan dimasjarakat Uelle- 
nifl-'Riimawi telab saja gambfirkiui dimuka dengan memberl 
tahu kepada pembatja,bflhwa peikataan Bumawi'Tanmlua" 
ikeluarga) adalah bermakna: budafc, bamba, abdL Plato 
niengutjapkan terimakasili kepada dewa-dewa buat deUpan 
matjam berfcat jang dewa-dewa itu fcarunUkan fcepedanja: 
jang pertama dari delapan berfcat itn ialah, babwa m 
dilflbirkan didunia sebagai orang-merdeka dan tidafc se- 
bagai budak-belian, dan Jang fcedua ialab bahwa m dilaMr- 
kan sebaiai Uki-lafcl dan tidak sebagai perempuan, Dan 
dimufcapun sudab saja fcatflfcan, bahwa dinegeri Kellenifl 
fJunani) petempuan diaebutfcan "eifcurema”, jang ber- 
makda "benda pengatur fumab tangga“, 

DEmikianlab keadflan perempuan dinegerinja Nabi Isa. 
Makfl datanglab Nabl Besar inl mengorek&i ekses-ekses pa- 
triarcbat llu. Dengan tegas dinjatakaimja, hahwa faagi Tu- 
han s a m fl 1 a h lafcJ-laki dan pcTempuan. Babfcan ini- 
Jah jang mendjadi sefoab, babwa dizam an -peTtamfl dari- 
pada agania Keristen ilu, kaum perempuflnlab 
jang paling gtat mengjkutinja dan paling giat membela- 
nja. Merekalab jang dengan mulut tersenjum mendjaiani 
siksaan-sifcs&an jang dilakutan kepadanja oleb musub aga- 
ma Keristen, — dibafcar hJdup-hidup, dirobek-robek tubuh- 
nja oleh singa, diserfit-matl tjleb Sflpi-sapi djantan aeba- 
gai ditjeilterakan oleb Sienkiwiecz didaUm bukunja "Qua 
Vadis‘* jang termasjbur. Diwaktu itu maajarakat Nasrani 


m 


sangat mengbargflfcan dan mengbormat kepada perempuan. 

Tctapi dizaman kemudian daripada itu, deradjat tnereka 
diturunfcan Lflgi. Nabi Isa sendiri tidak pernflb me- 
ngutjapkan sepatab katapun jang mfirend&fofcan fcaum pe- 
rempiiflii- Ini dapat dibuktikan dari fcitab Perdjandjian 
BariL Mitsalnja utjapan bahwa "O'rang Ufcidaki adalah 
gambar dan kemasjbursn Tuhan; orang perempuan adalflfo 
fcernasjburan orang lakl-Uki”, adalah utjapfln dari zomarL 
kemudian daripada Nabi Isa_ 

Ah, perempuan banja fcemaajburan sadja dflTi orang la- 
ki-lafci! G a m b a r dari orang latri-lafci pun tidak! August 
Bebei mengedjek utjapan itii dengan fcflta: '’Dus tiap-tUp 
nrang laki-laki tolol, atau bfldjmgan sekflJipun, boleb meng- 
anggap dirinja lebib tlnggi daripada perEmpuan jang 
foagfliraanfl Ijakflp dan muliflpuTii djuga. DitUUm praktek, 
sajang Bekall, keadaan memang begitu, sarapai Bekarang'’, 
Dan didunia IsUm? DidunU Isiampun begitu. ScbeLum 
Kabi Mubflmmad dinubuabfcan mendjadi Wfltai, Arab dja- 
biliab berpestaraja didalani efcses-cfc&ea patriareliat dengan 
tjara jang Tnendirikan bulm Dinegeri-negeri laJn perem- 
puan sekadar dibendafcan dan dibudflfcfcaUt tcUpl di Arab 
djabilLab U sering dianggap sebagai Bflinpab jang mengo- 
torkan. Anak-petertipuan dibuang, dibunub, dikubuT bidup- 
bidup. Malca datflngUb Pettiinipin Beaar MuiLflmmad me- 
merangi ekses-ekses patriarcbat itu. Tetapi bebcrapa wafctu 
sesudab MuJiammad mflngkat, dfltanglab Ugi penindassiii 
dan pengbinaan. Sampai zaraan SEkarang, belura lenjfip 
sama sekali pEinbudakan dfin penuidasan Itu diberapa dfi- 
erab uTnmfli IsUm, baik di Barat rnaupim di TiraLir, di 
Afrika Tengab raaupun di Sentral-AsU. 

Dan dunia jang buican KeTisten dan bufcan Islam? Kea- 
dflan setali tiga UflTig- Ekses-efcses patriarcbat masib belum 
terbapus sama sefcali Ja, soal-pefempuan memang belum 
selesafc djaub daripada sek&aiE Ada nflgeTt-nogeri jang 
waUupun sudab Ljerkem&djuan tio.ggi, disttu ekses-ekses 
patriarcbat masjh raengflmuk dengan. tjflra janS raengeTi- 
fcan hati (Djepanf). Ada negeri-negcrl jang dJsim Udinja 


eks«S'ekS€5 patriarcbfll luarbiaaa bebatnja, tetapi oleh ka- 
rena ncfiara dEngan ulet dan saksama inembflnterasnja, 
kini sudah banjok kuran^nja, meskipun belum Jetijap sa- 
ina sekaLi (Kusia Timurj, Ada neficri-negeri jang disitu su- 
dah banjak perbalkan naEib perempuan, tetapi TTiasib ada 
sckftl ^’retak” atau ^’scbcur” sebagai jang aaja tjeritakan di- 
muka Uidl (Eropab, Amerika), I^an ada pula neg^eri^negeri 
jang disilu keadaan perempuan masih sadja seperti bebe- 
rapa ribu tahim jang lalu, tatkala Nabi IbraKim berdjalan 
dipadang pasir. (Hadrainaut-DaJaiti, Tibet, d,La.J. 

Maukah pembatja satu tjontob ekses-patriardmt dinegerl 
jangsudab taertcknik tlnggi^Saja tidak mcnfienal lain tjon- 
toh Jang leblh "djitu” daripada dinegefi Djepang. Umumnja 
orang-orang jang melibat keadaan perempuan dinegeri 
Djepang, — apa lagi jang melibatnjc setjara pclantjongan 
turis sadja sangat tertarJk olcb ^"kekulturan’' perem- 
puan disana. Dan memang djuga erang-orang jang audab 
laina berdiam di Djepang semuanja tortarik q]eh ”kekuJ- 
turan" mereka itu. Lafcadio Heaim, O’Conroy, van Kol, 
Griffis, Lederer, Allce Bacon, WduJgrBse, dan lain-Jain 
pentjinta negeri Nipputi, semuanja memudji kebelusan dan 
kekulturan perempuan DjepanE, Semua mereka itu umum- 
nja menjebutkan perempuan Djepang "dcwi-dewi-kebai- 
kan”j "puteri-puteri-kelialiisan”, — taahasa Bolaiidar enge- 
len, babasa InggBris: angels, Tetapi mereka pun mengeta- 
hui sebab-sebab jang lebih dalam, jang menjebabkan pe- 
nempuan-perempuan DJepang Itu mendjadi dewi-dewi-ke- 
bdikan dan puteri-puteri-ketaalusan. Mereka mengatakan, 
bahwa hidup perempuan Djepaug adalab satu "kcsediban'^ 
(tragedi), satu "korbanan", dan bukan sekaJi-kali satu ,,pui- 
si", aatu sjair. Salah seorartg pemlmpin Indoneala jang duJu 
ikut dengan delegasi Islam ke Tokj^o mendjadl kagum, tat- 
kala ia melibat babwa orang perempuan Djepang tidak mau 
duduk dikursf sebelum ia dipersllabkan-duduk olch suami- 
nja jang telah duduk lebili dabulu. Kalau umpamanja aau- 
dara ini mengetabui setaab-sebab jang lebih dalam dari- 
pada kebaktian ini, kalau ia mejigetabui dasar sosial dari- 
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pada kebaktian ini, — nistjaja ia tidak akan kagum, tetapi 
terbaruJ 

SungguJi, amat mengbarukan nasib perempuan Nippon 
itu. Dimukfl telab saja katakan, bahwa dulu^ ratusan tabun 
jang laJu, sebelum siaman feodal, ia adalab sangat merdeka. 
Dulu ia memlmpin ina;sjarB.lut, mendjadi pemuka ilmu 
pengetabuan. Dulu ia mendjadi pembuat hukum ncgara, 
bahkan sepulub kaJi ia mcndjadi Radja-Puteri diatas sing- 
gasana Ncgara, Dulu ia dlnamakaa "semennja masjarakat”, 
d.an Nippon diuamakan "negeri wanita” atau "''negeri 
radja-radja wanita”, Tetapi sckarang! SeJtarang ia menu- 
rut pendapat salah aeorang pcnulis jang teJah berdiam di 
Nippon puluban tahun (O'Conroy) tidak kbih darl "tacnda- 
staliman suaminja'’ dan ''seorang pengurus-rmn-ab jang ti- 
dak bergadji dan alat-pelabirkan anak”. Dulu, menumt van 
£ol, ie tak pernah nrLenekuk lutntnja diJiadapan orang 
laki-laki, tetapi aekarang ia harus memandang suaminja 
itu sebagai ^'Jang Dipertuan jang wadjib ia berbamba 
dengart scgala kebormatan,. dan dengan aegala pengagungan 
jang ia bisa bariknn kcpadanja" (Weulersae). Sekarang 
la taJr hbleh berdjalan dimuka sang smml, tetapl harus 
membuntut dlbelokang sang suamL Babasa jang ia pakai 
terbadap saug SLiaitii adaJab laln dari pada babasa jang ia 
pakai terbadap teman-temannja. Bahkan babasa jang ia 
pakai tertaadap kepada anaknja jang laki-lakj, baruslab 
laln darlpada babasa jang m pakal terJiadap kepada anak- 
nja Jang perempuanl 

Suaminja pergi melantjonfi, pergi mencnton, pergi kera- 
pat, pergi pelesir dengan sundal-sitndal dirumsh-rumah 
''joroya” atau ”machiya”, tetapi ia tingfial dirumabT — 
bekerdja, bekerdja^ bekerdja. Van Kol pemimpin Belanda 
jang tjinta kepada negeri Nippon itu menamakan ņerem- 
puan Nippon saiu ''werkdier”, Eatu "kuda beban jang tiada 
berbenlinja bekerdja'’. Van Kol piila jang menuIJs: ’*Pe- 
rempuan (Nippon) tidak maauk bitungaii. Katija si "bapa** 
jang ada; ia (sibapa) adalab piisat segala hal ; ia mewakllL 
dan tneneruskan keturunan. Perenrbpuan dianggap sebagaL 
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boneka Badja, tidak aebagai iateri, tidakpiin sebagai orang 
jang dipertjaja"* Seorang penuUs ]aia menjebutkan dia 
Eatu miiLk buat dipakai^ satu benda jang mustl selalu ada''^ 
Kewadjiban-liidupnja jang lerbeaar, ”devoir pour la yie”- 
iaLab jKienuru.t, — iJientirut kehendak aang 
suami. Demikian Weulersse berkata. Dan seorang pejiuUa 
Nippon pula, Sblngoto Takambi, mengatakan: "kewadjiban 
orang petempuan jang terbesar* seumur-bidup, ialah me- 
nurut", — ''the great lifelong duty of a woman is obe- 
dfence". Dan tjobalflb pombatjfl perbatikan kalunat jang 
berikut, teranibil dajrl bixku Kippon "Pengadjarfln Besar 
buat Perempuan"^ "Segala apa aadja jang diperintabkan 
suami, barus diturut oIeh perenapuan dengan penuh ke- 
taatan. la musti menengfldabkan muka kepada ^ami, sb- 
akan-akan suaml Itu setinggi langit. la musti selalii memi- 
kirkan apakab j'flng dapat meDjenangkaiii hati sang suami. 
la mustl bangun pagi-pagi, ma^uk tidui: djauh maJam, su- 
paja TUmab tangga selalu beres. Adat kita dari mman dulu 
ialah bahwa baji perempuan Jang bani lahir, barus dile- 
takkan tiga har[ lamanja diatas tanab. Dari adat kita jnl 
temjata, bahwa laki-laki tinggi seperti langit, dan perem- 
puan rendah seperti lanab’*. 

Pada waktu orang perempuan Nippon menikab, ia haru» 
memakai pafcaian jang bBrwama putih, aebab bagi orang 
Nippon warna putih adalab wamanja maut. Simbolik ini 
berarti, bahwa pada waklu ia menikab, ia telah mati bagi 
kchendak-kehetidak dan keingitLan-keingman scndirl. 
Orang tuanjapun pada waktu itu membakar api, — mem- 
bakflr api setwrli pada waktu kematian salah seorang ke- 
luarganja. la tinggal hidup bagi Dia Jang Satu itu sadja, 
— tmggail hidup bagi Sang Suami, 

la tidak boleh berkata apa-apa, kalau EUammja djaub- 
djaub maJam belum pulang dari pelesir. la muati me^ 
nunggu dengan sabar, memasang telinga dengan teliti, 
supaja, kalau ia mendengar djedjak kaki miaminja di- 
tangga, ia segera dapat membukakan pintu dan mengbor- 
matnja dengan menekuklcan Jutul. la tak boJeb berkata 
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apa-apa, kaJaupun sang suami Uu meinbBwa sundal ke- 
dalam rumab. la malaban tok boleh faeikflta apa-apa, 
Jtalau aang suami memerintabkaji kepadanja, raetnbc- 
reskan tertipat-tidur buat suajninja dan sundal itu, atau 
uienjediaknn sake bangat disEbelab tempat Lidur itu, mes- 
kipun ia niengetflhui bahwa sake ito iiifah buat mengu- 
atkan nafau-birahmja eang suami itu. la tak boleh ^r- 
kata apa-apfl, kalau ia kemudian diaurub menutup pijitu 
bilik, disuruJi menunggu duduk dlmuka pintu itu, kalau- 
kalau nanti sang suiaim memanEgil kepfldanja dengan 
tepokan tangan, — meminta ini atau itu buat kesenajigan- 
nja deugan fluudal ilu. 

Didalam buku O'C&nroyT professor ini mentjeriterakan 
satu pengalainaii jang araat mengbarukan: 

’'Saja tidsJt akan dapat melupakan pengalajnan saja 
pertama kaJi, tatknJfl saja meujaJcaikaii, betapa seorflng 
fln&k-perempuan janjf niasih pengantin bflru, duduk di- 
muka pintu kamar-tidurnja, menunggu suammja Tnemang- 
gil dia dengan tepokan tangan, la banj umur cnambelas 
tahuTi dan belum bsnjak Jebih dajipada seor&ng kanalc- 
kanak. la mcnglra telah rnendapat satu ketacruntungaii 
jang beaar, karena mendapat seorang sufliui jang agaJt 
kflja. la sangat membanggakan dirinja, rumab tanggn- 
nja, sU-ELminja. la agungkan suaminja itu scbagai seo-rang- 
orang jang mabajnulja. la ingin sekali lckaa meTidapat 
seoraiig auak Jaki-laki. 

la baru kawfn semlnggu, tatkflla suflmijija datang 
dirumflb membawa seorang sundal. Ifl diperintabkan 
oIeh suaminja ilu menjediakan tempat-tidur, dan me- 
uunggu dimuka pintu. Tatkala saja intlihat dia ftu, 
difl sedajig duduk diatas tikar ketjil dari djerBTui. la 
gojflngkan badannja kemuka dan kebeiakang. monntm, 
seiunib tubutanja gemetar dan menggigil, la menggGng- 
gamkan tangannja sebJngga kalcu, dfln tiap kali la me- 
nunduickan tububnja kemuka, dipukul-pukulkanlab ke- 
palanjfl diatas papaji. Tampakjija kepada sflja iaJan se- 
perti ia mau memukulkan keluar fikiran-fiJtiran jang ada 
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didalam ktpalanja itu, SekojDjtmg-konjong mengalirlab 
air-malanja banjak-banjak diatas pipinja. la menggigit- 
gigit bibir supuja lidak berter«ak, dan darah meneteE dari 
udjung-udjurig tnLilutnja. la mengaiabn putjnk. kimoriD- 
nja, dan diputar-piJtarkannja didalain tangannja. KemU' 
dian ia meraasukkan putjuk fclmnnD itu kBdgJam muiutnja, 
supaja tidak kcluar salLt djeritan sakit batinja. Keadaan 
snja disitu rupanja dianggap sebagai isatu pengtLiriaan, oleh 
auami itu, dan saja tidak berani lagi bertamu disltu se- 
tengab tabun lamanjar Tatkala saja bertamu lagi kesitu, 
— scperti audah ditakdirkan, sedang terdjadi lagi hal jang 
aama pola: suaminja dengan suiidai didaJain karnar. Te- 
tapi ini kali i&teri itu duduk tcnang raembatja siirat kabar, 
dan tatkala ia meliliat saja, berdiriiab ia sesudab nae- 
manggutkan kepalanjo 3etjara biasa. mcnjongsong ke- 
datangan EBja, mengutjapkan sebamat-datang kepada aaja 
dengan muka jang tereenjum. la telab beladjar, beladjar 
hahwa kewadjibannja ialah menurut'".... 

SLingguli, tidak ada satu perempuan Djepang jang tidak 
menurut. Sebab ketjemaran-naina jang paling sangat di- 
negeri Djepang,, keliinaaii jang paUng besar, ialab ditjeral 
(ditalak) oleh suarat Semua kebinaan mMih dapat di- 
plkul, semua kepediban raasib dapat ditaban, — ketjuali 
keblnaan jang satu inL Lebih baik sengsara dan menangif 
dalam hati seumLm bidup, daripada mendapat perintab 
dari sang suaini supaja piilang. Dan suami uii dapat me- 
njuTub dia pulang setiap waktu, pagi atau gare, siang 
atau malarn. Begitnlab keadaannja sekarang. Padabal 
dizaman dulu, suami Jfing mentjetflikan islerinja. kebi- 
langan sama sekali semua haita-rniliknja. kanena. barta- 
miliknja itu mendjadi hak isten iang ditjeraikan itu! 

Jo, — "'suami” —itulah kata &fitu-satunja Jang terdapat 
didalEim kamus scorang percmpuan Djcpang. la aeorang 
isteri jang ''sempuiTia”, jfljig halus, jang mciitjinta, jang 
taat, jang bakti. jang borkorban, — Itarena Bung suami itu. 
Orang talr mudab mengarti hal tni Dr. Nitobe sendiri, itu 
penulis DJcipang jang termaBjbur, berkflta, bahwa perem- 


132 


puan Djepang itu sudab mendjadi satu soak satu pro- 
blemr "Probleni bagl dunia, prablem bagi negcrinja, pro- 
blem bagi dirinja aendiri'”. la mentjinita tneski tak pernab 
ditjintat mengorbankan dirmja meski lak pernab menda- 
pat terimakiisEb. la selalu inemberi, dan tak petnab men- 
dapat. ntdupnja, menurut O'Conroy, adalati satu '’tetesan 
air-mata dan satu senjuman, saiu kedukatjitaan jang di- 
pikul dengan diara-diam, satu hidup mati'berctin. jang 
tiada persamaannja disudut dunia manapun djua"', Bagi- 
njaj, menurut tulisan vsn Kol* tidak-kawin ad&lab satu 
noda jang amat besar, tetapi kawin satu sik&aaii jang araat 
pedib. 

Betapa bebatnja tjintfl seorang perecnpuan Djopang’ la 
meatjifita dengan segtmap djiwanja^ tetapi tak dapat men- 
djelmakan tjintanju itu, knrena suaminja tak mengi- 
gink an dia dutjuk terlalu dekat la musti selalu bersLkap 
bormat. selalu bersikap ’*abdi". Maka ditjurabkaimjalab 
tjintanja itu babis-babLsan kepada anak. Lafcadio TToarn 
tidak mengenal satu bel jang lebib incngbarukan hati, 
daripada seorang perempuan Djepang jang mcngusap- 
usap dan mentjiuni-tjLum kepada anaknja. Matanja jang 
inemimdang kepada anafcnj a itu seringkaU berlinang- 
llnang. 

Tetapl, apakaii laki-laki Djepang membalasnja dengan 
tjinta pula? 

Menunit seEnua abli-aMi djiwa oraug Djepang, maka 
lafci-lakl Djepang itu tak konal apa tjinta Itu. Babasa 
Djopang Uk mengenal kata buat ^'tjmta-kasib'^ didalara 
artt dan makna jang kita kenal kepadanja. Perkataan me- 
reka buat '''tjinta’' adalah satu perkataan jang bermakna 
persatuart tubub, dan aksara mereka buat ’Tjinta’'* adalab 
aksara jaitg menggambarksn persatuan tubuh. Perem- 
puan bagi mereka Kanja macbluk pelepas sjabwat. Tjerlta- 
tjerita-rDman DJepang barapk tak pemah beracbir de- 
ngan ”happy end", — jaitu kebabagiaan tjmla-knsih an- 
tara lald-laki dan perempuFin. Tjinta batin, tjinta djiwa, 
tidak ada. Karena itu maka laki-lflki Djepang tidak meing- 
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ATtij bahwa ia meodjalankaii aatu pcngbitiaao kepada 
iaterinja^ kalau ia meDjundal, meiijelir, membawa perem- 
puan-lain kedalatn rumab, Is merasa baleh meinpunjai 
Belir (makake) berapa sadj a, — diluar dan didalain rumah. 
la meraBa ba1ch ibfaijundal beberapa kali sadja setiap 
bari, aekuat uang dan kemsjUipuflnnja. Bergaul dengan 
geisha-geiaha dan perempijan djalang dianggapnja bukan 
satu ke-unnicirilaru Diselurub negerl Djepang, ditiap-tiap 
Eudut fldalab ruraab-minab joioya dan macbiya. Tt dak ada 
fifltu peata, tidak ada sstu perdjamuaiiT tidak ’^djsem- 
pumakan" dengan gclBba-geisba. 

Perzinabaiit — persetububan diluar nlkab —, bukEniab 
Batu dosa. Menurut perbitungEn tjfltjab-djlwfl rakjat jang 
dikerdjakan oleb Departemen Tata Usalia Keraton bebe- 
rapa tabun jflng lalu, maka 60% dari anak-anaik bangsawan 
adalab dilEibirkan oleh isteii-isteri jang (tdak dikawLiL 
Tetapi djanganlab scorang perempuan jang sudab ber- 
Buami sjab^ berzina dengan l^-laki lainl Kukunaan betat^ 
dari wet dan dari etika, akan djatub diataa kepalanja! 
Beberapa pulub tabun jang dabuiu^ ia malaban didjatubl 
bukuinan mati kBTena perzinalian itu. la banjalab sebuah 
milik jang tak bokb diraba oleh orang lain; Euazni adalab 
jang memiliJci milik itm dan auami itij beleb menambab 
djumlab Miiik itu menunit kEmampuajmja, 

PatriflTcbat bukan patriarcbflt, kalau perempuan bflnja 
milik stiflmi sadja. Pada aBslnja, bapalab jang 
memilikinjfl lebih dafaulu. Milik sibapa ini, karena per- 
kawinan, pindEb kcpada slauacii Bapa tidak menjelliiiki 
lebih djflub, maukab atau tidak-nLaukah anaknjii itu kepa- 
da laki-laki jang bendak merLgawininja. Bapa jang menirn- 
bang, bapa jang memutua. Dan flnakpun tidak akan banjak 
bitjara, — anak menurut sadja. Tidsk banjak "ramai-ra- 
mai" atau pesta-perkawinan dladakan, Sebab perkawinan 
banjalab &atii "nmal kontrak aipiP sadja. Menurut vanL 
Kol, maka, segera scsudab inenikab, perempuan Itu lantas 
sadja dJbawfl kerumab suaminjE, dan "lantas sfldja disu- 
ruh bekerdja dirumab-tangga”, Badannja, tenaganja, dji- 
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wania, mendjadl barang mUik. Dan anak-anakiijspmi kfr 
lak mamJiadi milik! Kalau ia ditjerai. - ffiuair r^ah 
auBBitoja maka anak-anaknia seotangpuB tidak boleb 

niengii™tmjaT . 

Fada waklu belum menikab, bapanja boleh menga3ih- 

kan dia kepada siapa sadja jang dikebendaki oleb bap^ja 
itiL la boleb didjualnja kepadfl germo-germo, boleb 
daikannja sebagai Unggungan hutang- Kfld^g-kadang, 
anak-anak perernpuan jflnfi masib amat ketjilpu^ 
berumur lima^enam tahun, telah dilepaskan nleb ^^nja 
kepada agen-agen-sundal itU, untuk '^dididik"^ supaja kelak 
mendiadi sundal-buiaa atau mendjadi g^Ka. 

Agen-agen rumab-joroya atflu nimab-inacbl^j'a ^telujir- 
ma 5 uk kampung, mentjari perawan-perawan jang audeb 
dora, atau anak-anak ketjil jang masUi beTmain-raain Ke- 
mlEklnan kaum tani Nippcm jang amat fiangat, bu- 

mi-subur imtuk kedjahatan agen-agen inl. ala 

uang dirumaK.tetapi mafiili ada anak gadis ■ -j 

berartl maaih ada barapfln- Agen-agen itu amat tadj^ 
sekali bidungnja. Mcreka dengan ketadjainan hiaung 
gala, dengan segera mentjiuin, dimanakflb 
desa jang penduduknja didalBm kesuBflban. Ada 
daerab dlnegeri Nippm, jsng di.situ bampir ttdak ada legi 
Eadis-gadis atau perempufln-peremptian muda. ^ 

Seorang penulis mentjflriterakan satu kedjadian jang 
biasa: ’^Didalam satu gubug, duduk seortng orang-taiu 
jang sudah tua, dcngan isterinjflr dan analmja 
ja^ maslh ketjii. Ketiga mereka itu duduk delmt kepoda 
api, mentjoba-tjoba Mfintjflri bsms^t. Orang tua 
kai semfltjam mantel, terbuat dan pada rumput An^ 
dingin masnk dari lobang-lobang tjela pmtu jang dfln ^da 
kfiT^. dan pintu itu bergojang karena ^gm. Tikar jang 
merekfl dudukt, wamenja kuning dan kotor daa sudab 
amob. Ibu dan anak diam, tidak mengutjapkan scpfltab 
kata djuapim; orang laki itu sekali-sekaU mcngeluarkan 
suara, tet^ tiada artinja, Jang bergerak banja tub^ 
pe^puan dan anak Ltu, kajena menggigil kedinglnaiL 
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Sekonjon^-konjong tjflri luar-pintu siijara sopan- 

sunLun, ^ mlnta maaf karena mengganggm Bapa tani itu 
ptrgi kepmtUj dan sebelujn; ia mEnibuitaiija, faerdjongkok' 
lah ia, $ņrta mengatur tangannja memimt aturan kebor- 
matan. la tundiifckan kepaJanja, sebingga kepalanja itu 
bampir mengenai tikar jang kotor itn, Demikianlab ia 
mefigutjap seiamat datang, mempersilahkan tanruj supaja 
mastLk. DEngan banjak sBkali membungkuk-bungkuk dan 
m^anggut-manggut, pergilab tamu itu ketempat dekat 
apir Disitu dikerdjakan lagi homiat-inenghorniat dengan 
saksama. Keempat-empat orang itu menņrijb tangan diatas 
tikar, — telapak kebawab, udjung-djari kedalaGL Kepala 
ditundukkan bingga bampir mengenai ttkai. Bapa tani 
mengutjapkan salam-kebonnatan rumabnja, memmta be- 
ribu-ribu maaf atas aegala kekutangan. Sitamu membaks 
dengan kalimat-kalimat jang sangat bormat dan Bopan 
menurut kebiasaan. Satu mangkuk kctjil dengan tch hi- 
djau disugubkfln kepada tamu-terbormat itu, jang dengan 
banjak desakan tuan-rumati acbimja mau duduk djuga 
ditempat kebormafan dalam bilik Itu. Teb itu dimmumnja 
dengan pelaban-pelabari dan merLurut aturan semestinjaf 
dan sesudab sedjunis waktu jang pantas, mulailab la 
niieTnbuka pembitjflraan. Anak perompuan itu tak boleh 
berkatfl apa-apa, — tak perduli umumja enam tabun, atau 
enambelas tabun^ aUu enamlikur tabun! la karus tundnk 

kepada kebendak bapa-Kalau perabitjaraan djual-beli 

sudah selesai^ maka fa menundukkan badannja kepads 
bapanja itu, dan ketniJidian djuga kepada sltamu itu. Pa- 
kaian-pakaiannja Jang sediJdt itu ia kumpulkaii mendjadi 

sfltu bungkusan. Berangkatlab ia menglkuti tuannja'^_ 

la mendjadi gadis joroya, atau seorang "majko” jang 
dididik mendjadi geisbzL Boleb dikatakan, ia tidak isaTi 
merdeka lagb sebelum tububnja laju dan keelokannja hi- 
lang. Dinegeri Wippon sedlkitaja 40O0.CI0CI gadis-gadjs-kctji]! 
dibawab iimur 15 tabun meninggalkan rimab orang-tua- 
nja setjara itu. Didalam fcltab O’Conroy saja membatja ke- 
terangan orang Djepang Mr. Satob jang amat pedas, jang 
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berbunji: "Salab satu sebab, niengapfl pentjatatan kelabi- 
ran anaJt dUiegeri Djepang tidak ^gitu berguna, Lfllflb, 
oleh karena anak-anak mflsuk kepada barajig "^roerende 
goederen” i^ng mEndjadi mLlik orang jang memlllkmja. 
Sebagai djuga balnja dengan babi, ajam, sapi, serta kam- 
bingr maka anak-anait ftu diterjiakkan, ^ buat nflnti 
didjual, Duiu orang membeli anak-anak dengan batga 50 
fiampai 010 yen, sekflfang seorang anak perempuan jang 
benimur delapaji tflbun dan ijantik paras-mukonjfl banja- 
]ah berbarga 10 yefi” _ 

Ab, Sarmali dlnegeri Sakura jang indab Itn, dan jang 
kebudajflflnnja dilflm fOiflk begitu tinggi! llanju tiga 
djenis tempflt nasibnja: Dinikab orang^ atflu tidak dinikflb 
orangt fltau dibeli ora,ng den didjadikan ”bunga". Dinikab 
orang berarti perbambflan jang berat^ tidflk dinikab orang 
berarti kebinaan &eiimiur bidup; dibeli otang dau mendjadi 
bunga joroya atau geisba berarti kesflngsarflfln. pulubas 
tflbUIL 

Barflngkall mendjadi geisbalflb jflng paling mendingan. 
Sebagaimana dikota Aibena (Junflni) dizaman ptirbflkala 
perempuan-perempuan jang tidak mau difcurung dan ditin- 
das oleb kfium laM-lakl, sama mend jadi h e t a e r e, ■— jai- 
tu mcndjadi sundal merdekfl, — mafca di Wippon geisba-geis- 
'halah jang palmg '^senang", Batjalab keterangfln seorang 
geisba jang saja kutlp Ini! Menggelikan, betapi djuga menje- 
dlbkanl '’Kaml geisbfl-geisibfl masib boleb dikatakfln jang 
paling untung, Lebih untnng dari perenn.puan-pe£empuan 
jang punja suami, atau sundfll-surLdal-biflfla. Perempuen 
jflng bersuami diwfldjifakan tidur dengan satu orang Iflki- 
Iflkl seumur bidupj dsn tidak mendapat bajaran sepeserpun 
djugfl. Rundal-btaEadiwfldJibkan lidur dengan banjflk orang- 
nrang laki-laki, dan kadang-kfldflng mendapat persenan 
djugfl. Kflmi kflum geisfaa ddur faflnja dengan sediktt orang 
lafci-laki sadjfl, dan 5<eringkia]j djugfl boleh memilifa sendiri 
siapa jang kami tjinlai. Dan mereka mengasib peracnani- 
perserkfln kepada kami" .... 

Sunggub, dlnegeri "matabari terbit" itu^ belum terbit 
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matAbari bagi kaum perempuAd! Tetapi ia tidak bdeb 
m«^gaduli; U tidak boleh bermuka ite dib. U diwajijiblLan 
selalu bGrmuka tnami, ia harufl flelalu tersenjum, la tldak 
bolcb iDBnggaTiggu hati sang fluajni dengan muka jarifi 
tidak mEnarik bati- la diwadjibkaDi seLalu seperti bidadari„ 
meakipLin banu sadja dlpukul, dtkasari kata, dlmasuki sun- 
dal rumabtangganja. Adiimja la mendjadi satu macbluk 
jang selalu terseujuiTL, teraenjum, tersetijum sadja. Tetapi 
berapa rlntihan flukcna, berapa senggukau tangU tcrsem- 
bunji dibelakang senjuman itu? Adalab satu peribatiasa 
Nippon jang berbunji: "Oranfi laki-laki tertawa dengan 
batinja; prang perempuan tertawa denfian mulutnja sa’* 
dja". 

Sedjak daii ketjil la sudah disurub menfiafalkan isi 
buku-kuna tulisan Kaibara Ekiken (sudah barang tentu 

pudjangga pendidlk perempuan inl orang _ laki'lakiE)' 

jang bemama "Onna Uat-Gaku^ (''Sekelab Tlnggi buat 
perempuan")^ jaug mengandung adjaraji serlbu-satu ke^ 
wadjiban dau seribu-satu larangau jang seram-seram- 
Salah satu kewadjiban itu lalah: tetap bermuka manis, 
tetap gembira, meskipun hati mermtib-Tintlb. Dan galab 
satu larangan ialah: perempuan tldak boleh mengomelT 
sebab Konfihutju telab berkata bahwa "ajam betina 
jang pagl-pagi sudab berkukok, nistjaja membawa sLal"! 
Kerankab klta babwa perempuan dinegeri maUbarl 
terblt inimendjafii "bLdadarl-bldadarl kedjelitaan", jang 
tiada bandlngannja dlmuka bumi? Bukan karena adanja 
agama £uddha fladja, uegeri Nippon dinamakan ^'negeri 
bunga teratei”, Bunga teratai Nippon jang sesungguli- 
nja, ialah wanila Nippon UuE Ditanam didalam lumpur, 
tetapi tetap tjantik-manis;: ditmnfaudikan didalam koto- 
tan, tetapi tetap menarik batil .... 

Van Kol menulis tentang perempuan Nippon itu; '’Pe- 
rempUan banja boleb memikLrkan kebahagjaau suaminja 
sadja; kemerdekaan rnituk itien.entukan nasifa-sendiri d@n 
perasaan-peraaaan-bati-sendm, tidak dibenkan kepada^ 
nja"'. '"Perempuan dididik dalam kepertjejaan, babwa laJd- 


laki dapat menfieidjakaji segaln hfll lebih baik daripada 
dia, dan babwa banjak sekali hal-hal jang sama sekali tidak 
dapat dikerdjakau oleh, wanita. DitEtnamkan dalam-djalam 
dLdalam ingatannja, bahwa semua urusaji-dimia baiija laki- 
iakilab jang dapat mcmiklrkannja dan meniiubangTijB, dan 
malaban, kepada anak-nnak-perempuan Jang masih ketjll 
diadjarkanj bflbwa mereka tak mempunjal hak apa-apfl 
bilamana mengenai adikrLja laki-laM". Perib^asa Djepang 
berbunji: ''Didalom tiga dunia perempuan tak boleb me- 
nfiaflo: dunia-sekarang, dunia jang sudali flilam, dunJa jang 
akan datang"'. Sflfaj lagi: "Tiga biitum-ketantan faarufl di- 
vndahkan oleh perempuari; waktu ia ketjik i* harus taal 
kepada oreng-tuanja; waktu dewasa, la barus taat kepada 
auaminja; waktu luar ta bnrufl taat kepada anaknja"'. An- 
dre Belleeflort menulie; '’Di Nippcu^ tidak ada barang 
flesuatu janfi lebih mengbibakan hati„ daripada wanita. 
Segalfl miliknja, barus ia anggap sebagai kemiirahan-hati 
Euaminja. Kidupnjapun adalab karena kemurahan-hati 
Jang Dipertuan itu"'. Griffis berkata: ''Barangkali tidak 
adfl jang melebLM waiuta Djepang sebagai ibu, sebagai 
isteri, sebagoi anflk, sebagai kawan, diatas lapangan keba- 
djikaa rnenifldflkan-diri-sendirl dan mengorbaiikan-diri- 
fleddiri". 

DemiManlaii naflib wanita Djepang. Saja Mra nasib me- 
reka itu menggambarkan ekses-ekses patriarcbai dengaja 
tjara jimg terang sekali. Negeri mppon terfaagi mendja^ 
dua alam: alamnjfl laki-lakJ jang menEndas, dan alflmnja 
perempuan janfi terlindas. Diatas sefifllfl lapangan, dua 
jiljiin iM beilainan satu daji Jang Iflim Tingkah-laku, budi- 
pekerti, tabiat, tjara-bidup seha,ri-hHrl, babasa, kesenang- 
an-kesenengan, anfian-angan, tj;ita-tjlta, — semuanja ber- 
lainan, semuflnja mempunjai tjorak sendin. Laki-lflki jsjig 
tunm-tcmurun berabad-abad bidup dalam ideo'loginja P'^- 
nindaa^ banguii-tidur sebagai penindas jang sel^u diturut 
dan ditaatL, — lafci-lakl itu acbirnja sama sekali mendjadi 
"manusia lain"" daripada perempuan jang tunui-temurtm 
berabad-abaid selalu tunduk dan tertindas itu. Perempufln 







mendjadi scpertl macbluk-macbliLk-iutera, seperti "bida- 
dari'\ sepertj dewi-deu^ri-kebaiJcan jang menurut seorang 
pQnuii& Perantjis penuh detigan "grace et douc:eur'\ — 
tctapj laki-laki Djepang adalah angkcr, angkiih, kaku, 
sengit, gampang mcmbentak dan men.flmpi]ing, Lafcadio 
Uearo jang paling mengenal baTig&a Djepang diaiitara pe- 
nuliS'pEnulis jang lain^ Lafcadio Me-flm berkata hahwa 
wanlta Djepang itn "begitu berbecJa segala-gaianja daripa- 
da laki-laki Djepang^ seJiLngga keJibatannja mereka Jtu 
memang satu bangsa lain aflnia sekaJi". Didalam bukunja 
0 Conroy ada termual; komeofamja seorang penulis Dje-i- 
pang atas utjapan Lafcadio Keam itu: Ta rnembenarkao 
Lafcadio, dengan perkataan; "Kampir scirnua orflLng aslng 
mernang mellbat perbedaan antara laki-JaJci kifa dan pe- 
rempLian kita, Laki-Iaki kita umumnja ndeinang tidak 
rapjh, mukan ja seperfi liar, tingkah-itikiinja kasar, baha- 
sanja tidak teratur, sikapnja difempat umum tidak sopan, 
PerempLiiin-perempuan kita aelamonja membel&kangkan 
diri, sopan, dan didalam keblcjupan riimah-tangga maJaban 
lebib sederbana dan lebib sopan lagi^ Kalau lakL-leki Jdta 
dengan tingkab-lakunja jang kasar itu dianggap sebagai 
tjonlub. kclaki-lakian, maka perempuaji-perempuan kjta 
haru 3 dianggap sebagai bidadari-bidadari'\ Van Kol pun 
demikian pendapatnja: "Barangkali tidak ada negeri lain 
didunla fni, dimana pcrempuan begitu berbeda dari 
laki-Laki, seperti di Djepang. Orang boleh berJtata benar- 
benar, bahwa diEana Itu ada dua bangsa iTibiiUsia jang 
sebelah-menjebelah satu sama lain; laki-Jaki dan perem- 
puan, Jang bukan sadja perangainja berbeda, tcUpi djuga 
badannja berbeda salu saina lain. Terutama sckali kepada 
orang-orang Erapah perbedaan ini aangat menjolok-mata”. 

Itulab akibat okses patriarcbat! Eatiisan tahun kobia- 
saati-menin.dtis: telab meniberi "kesan" kepada Tchani dan 
djaamam jang menindaSj dan ratuaan tabtin kebiasaan- 
tertindas telah memben ’^kesan" pula kepada robani dan 
djaflmani jang tertindas, Memang porbedaan diatiLB Inpa- 
ngan nobanj dan djasmani Itu^ — jang tidak un.tiik ^'keper- 


luan turunan” —, telab saja bltjarakan dimuka; Ferbe- 
daan-perbedaan itu bukan perbodaan jang karena kodrat 
alann, bukan pErbedaan jang dari zaman purbakala telah 
ada, tetapi falflb perb«daan-perbedaan jang karena mllteu, 
perbedaan-perbedaan jang JLarena kebiasaarL-bidup, — ps:- 
bedaan-perbedaan jang karena menindaa atau ditlnda& tu- 
Tun-temurun. Siapa jang dizamau eekarang tni, &e 5 iidah 
ilmu-pengetabuan dapat mengangkat tabir jang menutup 
pelbagai rabasia-rabasia dalem masjarakat-manusia, inaBib 
aadja mengatakan, bakwa memang k o d r a t perempuan 
berbadan lemab, berdjalan tundukr berflkir dungu, ber* 
perasaan gempit, berkemauan tak tentu, dan bahwa oleh 
karena itu dus sudah kodrat perempuan unfuk dita- 
ruh dilapiaan bawah atuu dltamb dlJuar pergaulaji hidup, 
— dia sendiil adalnb orang jang bodoh, orang Jang dang-’ 
kfll pengetabuam Dia saja persiiabkan oiembuka buku 
sedjarab-masjaidkat, antara laln-lain sedjarali tnasjarakat 
Nippon jaug membuktikao kebodolism anggapaimja itu: 
Dulu, dizaman sebelum zaman feodal, penempuaLn Djepaog 
tangkas, sigap-badan, tjerdai„ mendjadi ladja-iadja-puteri 
memerLntabt memegang oboi kesenian, mengalalikan 
kaum laki-laki jaag aiefiiurut van Kol diwaktu itu "ver- 
wijfd''. — sekaiang, sesudab ratusan Eabun. ekses patriai- 
obet, ia berdjalan metnbimgfcuk, toendjadi macJiluk ''dje- 
lita”, kaum jang mengalak, oiang jang "nerbiiD^^ Sun.gguh 
maBjarakut Djepang itu mBsjarakat jang baik Itita peladja- 
ri, oleh karena masjarakat itu deagan djaiak jang 

banju seribu tabun sadja telab mengenal dua "matjam" 
pfirempuan: peifimpLian jang menang robani dan djasmani, 
dj'n perempuan Jang kalab iohani dao djasmani. 

Dan saja beran: tidakkab pernab orang mendengar ua- 
ma Amazoue? Tidakkab orang mendengaT nama 

Tembini? Anggapan tentang apa jang disebut "peutjabft- 
rian hidup menurut kodrai’^, "tudjuan mfinurut kodrat^ 
"bakat menurul kodrat" dan lain sebsLgainja itu, jang ben- 
dak menetapkau perempuan itu disamping api-dapur 
E a d j a dan buaian anak 6 a d j a, anggapan demikian itu 
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dibanuli inEntah^ineiitah ņlEh Bcdjarab-inasiarakat 
Tetapij peicbatja, djajiganlali p^fTiLbatja kira baliwa. tjon,- 
toh-tjontoh ek^es patrlaxchat jan^ keliwat, hanja terdapal 
di Djepang sadjai Tidakj Didaerah-daerah Islani dari ne- 
gara Fliisia^ ^t*tapl panenntab Sovjet bckerdja keras un- 
tuk Ri'eng^iinajiiiipasifcan wanita didacrab'-daerab jan^ 
dibawab kekuasaaimja), dan dinegerl-negcji jang berpe' 
merintaban lalam pula, ada tempat-tempat jang patriar- 
chat mengekses sebingga mendlTikaii bulu. Batjalab kitab^ 
kitab Fanina W. Kallej. Mereditb Townsend, Frandea 
Woodamalk d.lLs.! Sudab barang tentu 'Tslam” ditem- 
pat-tenjpat ftu bukan Islain znurai aebagai jang 
dikebenilak] Tuban dan RasuIullAb^ j^ng niemberi kedudLik- 
an baik kepada wanita, Sebenamja saja didalam risallab 
ini in^ sekali mentjeriterakaii tentang ekscs-ekse^ pa- 
triarcbat didaerab-daetab I.<ilain Itu, tetapi sajang fleribu 
sajang ada dna bal jang mengbalanginja: Pertaina oleli 
karena tempat didalam kitab iru kurang luas, kedua oleb 
karana buku-bukn saja jang mengenai perfcara inl flemua- 
njaketmggalan di Bengfculu. Insja Allab, kaJau Tuban 
mengizinkant kalau buku-bufcu itu sudab dapat saje da- 
tangkan. kaleu saja ada waktu, saja bendak menulis satu 
rlaaiab tentang '’Perempuan didunia Ealam”. 

Sajfl tadi mengambil Djepang sebagai gambaranj oleb 
karena Djepang adalab negeri luodern. Saja menarob 
masjarakat Djepang itu dalam petteropongaiij untuk mem- 
beri pengarUaji kepada pembfltja, babwa kfimDdernaji 
tldak flelamanja dibarengl deugan pendjundjungan 
deradjat perempuan. Tetapi perbatikanlab: manakala nau- 
ti industriaiisme di Nippon makiTi banjak membutubkan 
tenaga perempuanj manakala industrialisme itu nanti jna- 
km banjak menarik tenaga wanita fcedalam produksi 
masj arakatj — maka tidak ekaTi laku lagi sepeserpun 
segala adjaran-adjaTfln kitab ”Onna Dai-Gaku^' jang kolot 
Itm Mafca tidak boleJi lidak akan b e r o b a h deradjat pe- 
rempuan dl Djepang itu. Maka posti akan berganti mo-r a 1 
tentang kewanitflan di Djepang itu. Malabto dJwaktu se- 
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wņng inl t e U h m u 1 a i perobaban itu berl^ ^rang- 
sur.angsur, Banjflk "parempuan baru" kini telah berdjalan 
didialan-cSjalfln Tokyo, Kyoto, Wagoya, dLl, Peperangan 
pllS^T^ongkok jang banjak membuniKk^ Unaga pe- 
S^uan dipaberik-pabcrils; peperangan-duma n ]^g 
mernberi dorongan ligi kepada proaes p^baban Itu, Saj 

lcira, segflla sisa flisn fcekolotan itti akau 
^lum abfld ke XXI mengetok pintu, Buat kes^an ka 
linia kita okJin melibat, hahwa seeaU ikatan-ikatannja 
mDtal jang kolot, sefiaifl belEnggu-beicngeu "'agama 
menjalabi Agamfl, akan petjab bantjur putns karena ban- 
taman bufcum PrcdeStina^ Sosial-Efconornii 

Fercmpuan akan merdekfl dan paati inerde^. Bukan di 
Nippon sadja, tetapi djuga ditfimpat-tempat ang 
wa^tflnja kUu lebLb mesum lagi 
dibeberapfl tempat di Magiibi dan Arabia* f * 
dan di Pundjab, dibeberapa daerab ^tral-Aflia 
tTal-A±rika, dibeberapa dflcndi tnnah-air kita jscndinn P 
rempuan di DjEpang masib boleh keluar pintu, mas 
bol^ kepasar dan kekedaL na^ 

masili boUh melibat duuia. Totapi ditempat-tempat ]ang 
sajfl sebutkan Itu ada baniak mereka ]flng sflma 
fciung, ditulup, dipingit. Vfln Kol menplub l^alau m 

mclibat uastb Keiko atau Setsuto 

ia tEntu mengafcui pula bflhwa naaib Zulaeba atau Ma^u 

nabdibeberapa daerah Ifllam ada 

laei Banjak peoulis jang audflb mengeliltJigi aelurub d 

Timur, darl Magribi sampai ke DJepim. 

pai ke Singapura, tidak dapat mefiundju]^ tempat tem 

prt -^rdtaj. l*blh terkupgkung 

dibeberapa daerak jang i.aiTBii]a da«8h ' 

DJeiairg ed8l8h eetu paredo*. eutera kemodemM den 
kekolotai^ TetapL kekoLotan-fabamnja tcntang w^ta, ti- 
S* Eeonrd kek.lotan 

oleh sebBeian daii ummat jang natnanja telah 

Buki. sesuai dengao kebendak Mani, telap., ber- 

tentangan dengan kcbendak Tslaml 
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Beb V. 


WAKITA BERGEUAK 

Kcadaan wanita janig ditindas oleb fihak laki-laki itu 
acbimja, tidak-boleb-tidak, nistjaja meuibadgLuikan dan 
membangkitkaii aatu peigerakan jang barusaha mEniada- 
kan segala tlndaaan-tindasan itu, Itu meniang sudab bu- 
kum olam. Tetapi adaiab bukurn alam djuga, hahwa kese- 
daran dan kegiatan saauatu peigerakan bertingkat-tingkat, 
"Eier-evolufli", Pergeiakan-perempnan ber-evolusL 
Buat mengarti tmgkat'tingkat evo]usi pergerakan-pe- 
rempuan itu, pembatja leblii dulu dengan singkat saja 
adjak menindjau lagi kcadaan mBsjarakat-perempuan di- 
dunia Barat seratualimapuluJi tahun jang laln, 

Barangkali pembatja rnenanjai kenapa "dunifl Barat"? 
Djawab atas perlanjaan itu adalab mudab dan singkat: 
oleh karena diduuia Baratlab labirnja pergerakan wa.nitfl 
mula-tiiulfL, Didunia BaratLali pertama'tama terdengar 
bojan "perempuaiip beisatulaii"' Didunia Bamtlab b^kem- 
bangnja tjontoii untuk kaum wanita didunia lnin Mala- 
han dari mulut wanita dunia Barat, dari mulut Katbarma 
Brechkovskaya, pertama-tarna terdengar seiuan; ^'Hai wa- 
nita Asia., sedar dan melawanlah!'*. 

Tatkala peiempuan didunk Barai sudah sedar, sudah 
bergerak, sudah melawan, mska pcrempuan didunifl Timur 
maslh sadja diam-dlam menderita pmgitan dan penindasan 
dengan tiada protes aedikitpun djuga, Tidak diketabui.tidak 
dikirfl'kirakan, oleh peremptian diduma Tlmur itn, hahwa 
a d a kemungkinan menghilangkan tindasan dan pingitan 
itu, b&hwa a d a djalan untuk memerdekakan diri. Dikira- 
nja,. hahwa tindasim dan pingitan itu menmng 3 udah keken- 
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daknja alam. Tetapi sebagaimana faham-faham politlk jang 
jjjnbul didunia Barat lambat-laun meiiular pula kedunia 
Tijnur, demikian puia maka sembojan-semboj&n kemerde- 
Itaan wanlta jang didengung-dengungketii didunla Barat 
ilu acbimja mcngirtnDndang dan menggaung djuga ditepi- 
tepi sungai Nil. sungai Yang Tk. dan sungai Gangga. KJnl 
dunla Timur 5 udah mempunjai "pergerakan wwiita", klnl 
Asia sudah tidak lagi mendldlb dan menggolak dengan 
perdjoangan kaum laM-laki aadja, tetapi wanita Asia 
pun sudab mulai ikut serta didalam perdjoangan untiik 
seksenja sendiii dan untuk tanai-aimja. 

Telapij boleh dikatakan belnm ada satu negerl dibenua 
Timur itu jang pergErakan-wanltanja, — ketjuali beberapa 
mdividu —, telah beiideologi setinggi ideologi per- 
gcrakan w^ta didunia Barat didalam tingkatannja jang 
terachir+ TJmur mcniru kepada Barat, tEtapi mcnimnja 
itu bclmmi menjamai segenap tmgkatmi jang boleb meBL- 
djadi teladan kepadanja. 

BiJamana diduiua Barat pergerakan wanita dengan njata 
menundjukkan tiga stadia evolu3i, tigs tmgkatan, — ting- 
katarL k e s a tn, tingkatwi k e d ua, dan tmgkatan k e - 
t i g a —, maka Timur jang meniru Earat itu, paling 
m’ud]ur, barulab sampai ketingkatan keaatu dan ke- 
d u a,. sadja. Dan itupun belum sebebatj seberkobar-kabai, 
semmiala-njala tingkatan kesatu dan kedua dibenua Barat 
beberapa puLuh tahun jang telah lalu! 

Apakab tingkatan-tlngkatan pergerakan wanita djdunia 
Barat itu? 

MaiilaK saja Ijeritakan hal itu kepada pembatja, lebih 
dulu setjara "selajang terbang". llulah tjara jang palmg 
"mengartikan". Sesudab penindjauan "selaiang terbang” 
itUj — saja maksudkfln: sesudab penindjauan "dari udara", 
jang memberikan "icbtisar umuna” —, maka pembatja akan 
sajfl adjak turun lagi kebumi bagian ketjil-ketjil, kebu- 
minja detaiL Dengan tjara jang demikian, kita akan lebih 
mudah mengartl sedjarab kesedaran wanita dibenua Barat, 
dari dulu sampal sekarang. 


1 * 
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Sebcnaraja, beJum boleh dilfataJcan ada 
wanlta^' di Barat sebelum terpetjalmja BeyoluBi Amerlka 
dan Reyeliisi Perantjia pada ^LLanmja abad kedelapan belsa. 
Bani d i d B 1 a m RevDlusi Amefika dan Perantjia itulali 
buat peitama kalJ ada aksi fJb&k waiilLa jaag tersusun, 
jang bcleb diberi gelar "pergerakan wauita'’. Baru d id a~ 
1 a in Re^'olusi itulab kaum wpnita Earat eetisra teTSuaun 
menuntut bBk-baknja sebagai manusia, sebagai anggauta 
mPsjaTakatr sebagai warga Negara, mempTDtes kezaliman 
atas diri mereka aebagai sekse dan sebagai warga-negara- 
wanita. 

Sebelum Jlev{)lusURevDluai itu, belinn adalab gefa- 
kan itu. Hanja dikalangan kaum perempuan baiigsa- 
w a n dan bartawan adalab Aematjain 'Tceradiinan", 
sematjam "kegiatan"^ jang saja namakan ”t i n g k a t a n 
k e s a 1 u” daripada pergerakan wanita. Sebenamja per- 
kataan pergerakan wanita buat tingkat&n kesatu ini 
pun kurang tepat, sebab '’kera.djinan'’ atau “kegiatan^'' itu 
sama sekali bukan pergerakan, — apalagi garakanl "'Kcra- 
djinan" dan '’kcgiatsn” itu banjalab satu ”pnder-Dnsje" 
(pertemtian antara kawan-kawan) belaka, — satu "kela- 
ngenan" (Oj.) Bukan satu "aksi”, bukan satu "perlawanan 
tersusun”, bukan satu "gelcmbang kesedaran”. la hanjalah 
satu ’'kesukaan”, satu ’^pengi&i waktu n.ganggur”, la teru- 
tama sekali dikerdjakan oleh wanita-wanita bsngsawan 
dan bartawan jang djemu dengan terlaiu-banjaknja waktii 
menganggur. 

Ada gunanja '’kcgiatan” sematjam itu saja namakan aatu 
t i n gkat kes a t u daripada pergerakaiii wanita! 
Sebab di Indonesia sini, temtama sekali sebelum Inddnesia 
merdeka kebanjakan kegLatan''kegiatan-waniLa jang 
butkan orang ''peTgerakan wanita lndonesja’% eebenamja 
ti dflk lebih dari pada kegiatan sematjam "onder-Dnsje" atau 
”kelan£euari” pula. Satu ender-onaje prijantLm-prjjaiitiman, 
jang ssma sekali djauh terasuig daripada maasa, dan tldak 
berisi ideDlagi sosial dan ideologi politik sama sekali] 

Apakob keglatan "tingkatan kesatu” dibentia Barat Itu? 


TinEkatnn kesatu inl ialah tingkatan peraerikatan-perfl&- 
rikatan. — club-dub —, jang anggautanja reta-rata dari 
kalangan kaum wantta ataaan, dan jang tudjuannja serta 
usabanja ialab memperbatikan keruniab-tanEgaaTi. 

llmu maaak, ilmu tuandjablLi ilmu memelirbara ansk, ilmu 
bei^aul, Umu ketjanlikan, ilmu estetik. serta prakteknja, 
hal-hal jang sematjam itu jang mendjadi lapangan uaa- 
banja. Club-dub itu ^menjempurnakan” wanita sebagai 
isteri dan sebagai ibu. "Menjempuinakan” anggauta-ang- 
gnutanja iintuk tjakap pnemegang rmnaiintangga, tjukap 
menerima tamut tjakap memberabikan suami. tjakap men- 
djadii ibu. PeTbandingan bgk antaTU laki-laki dan perem- 
puan tidak dkinggungnja, ekses-ekaeG patrJarcbat li- 
d a k ditentangnja. KegLfltan merekn ialali djustru untuk 
menjempumflkan diri mereka d i d a 1 nm ekses-eksea pa- 
triarcbat itu, Suami betap diakuinja sebagat Jang 
Dipertuan, Jang Maha Kuasfl., usaha mereka la^b 
djustm menjempumakan din mEreka untuk menje- 
n a n g k a n hali Jang Dipertuan, Jang Maha Kuasa Itu. 
Mereka kadang-kadang mendlrikan sekolsban-sekolaban 
buat gadis-gadis* dan sifatnja sekolaban-sekDlaban itu tak 
banjak bedanja dengan ''aekolab-sekolab rumab-tangga” 
dizaman sekarang, — banjfl lcblh "mondame”, lebih 
jantun". Mereka mcrasa diri inereka setingkat lebib iinggi 
daripadfi peTempuan-perempuan jang kurang mahir dida- 
lam Jlmu "keperempuarian”. Merekn mendidik gadis-gadis, 
supaja nantinia "laku'’ dikaiangan kaum pemnda bang- 
sawflTi dan bartawan, untuk dOtawin, dan mendjadi "grande 
dame". Usaba mereka kdak untuk menjemparnakan dan 
menjediakan wanita buat pErdjodoban, buaU sang fluami 
jang harus dipudja^ buat "Sang Djundjtingan” jang barus 
ditaaU. PromDtor-proiootor mereka, — jang paling tcrkennl 
ialab Madome de Malntenon di PerantjiSt dan 
A. H. Francke di Djerman —, prcnnotor-proTnotor me^ 
rcka tidak mfimbangunkan semangat-kesedaran jang lebih 
berarti, tidak menimdjukkan djalan kepada kaum wanita 
untuk mendjfldi manusia Jang lebib berlsi. Kodrat alam 
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m^iietapkan perejnpaan dlbawab ]akl4akl^ — sem- 
purnakanlBb p&rempuan Itu untuk l&hlh sempariia mengab- 
di laki-Iaki”! "Kelebiban" laki-lakl iiu diakui, dikormati, 
ditaati. Manakala nasib perenipuBii kurang menjenangkan, 
itu menurut pemimpin-pemimpin wanita tingkatan kesatij 
itu b U k a n disebabkan tidak adllnja perbandingan hak 
antara perempuan dan lakl'Lakl, tetapi melLdu disebabkan 
siperempuan itu sendiri kurang sempuma mendjalankan 
keperempuannja. Oleb karena itu: SempuTDakanlab diri- 
mu! Sempumakanlab ketjantifcanmu, sempumakatiiab ke* 
tjakapanmu berumab-tangga, &empuTjnakanlah kepan.dai3n- 
tnu meladem suami, maka deiigaTI sendirinja keduduk- 
a n m u sebagai wanita akan lebib berbaiga dan lebib 
meajenangkan! 

Begitulab^ dengan singkat, gambamja "dngkatan kesa- 
tu”. Tepat dfl-n djitu aekali perkataan nenriette Koland 
ilolst, l^bwa usaba dan icbtiar wamta daJam tingkatan 
ini pada bakekatnja ialab^’ am den man te beko- 
r e n”: — "buat memikat hati laki-labi”. Tingkatan ini sering 
saja nainakan 'Tingkatan kepeTcmpuanan" 
Mudab-difahainkan,bahwa "tingkatan kep&Tempuanan^Mtu 
banja dapat manarik perbatian kaum wanita a t a S a Tl 
sadja^ Han tidak diikuti nleb kaum wonita kalangan rakjat- 
djelata. Begitu pula mudBb diiabamkan, babwa pergerak- 
an sematjam Itu tidak dapat memuaskaii buat selama-la- 
manja. Maka oleb karena itu, segeralab sesudabnja mode 
tlngk&tan ini surut, didunia Barat kntas timbii] satu ting- 
katan lain, — tingkatan jang kedua —, jang 
bukan lagi sstu tingkatan "om den man te bekoren'^ me- 
lainkan satu tingkatan jang dengan sedar membantab ke- 
lebiban hak kaum laki-lakL Tingkatan ini bukan lagi satu 
tingkatan jang bendak ''menjcmpurnakan” kaum perem- 
puan buat kesempumaan pengabdian kcpada kaum Iflki* 
lakl, tetapi aatu tingkaton jang dengan sedaT mGiiuntut 
persamaan hak, persamaan daradjat, 
dengan kaum lakidaki PerempUBn-perempuan dari ting- 
katan inl sedar, babwa peremptimi dibampk scgala lapang- 
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an tidak dikaaib djalan oleb kaum laki-Iafci, SBbingga oleh 
jtareUA itu bampir eemua hal kemasjarakatan mendjadi 
monopoU kaum laki-laki Meraka merasa tidak adilj babwa 
rjtrempufln dilapangan majjarakat tidak dibolebkan bet- 
lcKmba-lomba dongan kaum labl-laki. Tidak dibolebkan ma.- 
adk bantor, tidak dibolebkan masuk sekDlflb tinggi* tidak: 
dibolebkan ikut poUtik, tidak dlbolebfcan mendjadl ang- 
gauta parlemen, Udak dibolebfcan mendjadl bakini, dan 
lain-iain &ebagain3ar Mafc^ membanteraa ketidak-adilaji 
ini, membantotaa tldak Bamanja bat dan deradjat antaia 
perempuaji dan laJd-laki, menuntut adanja persamaan-bak 
dan persamaan deriidjat Itu, * itulab pokok-tudjuannja 
tingkatan kedua itu. 

Apakah pada bakekatnja sebab-sebab tLmbuInja iiitgkatan 
ini? Sebagaimana tdab eaja uraikan dlfatsal’-fatsal jang 
teTdahuLu.j makapadabakefcatnja perobaban dalam 
m&sj arakatlab jangmendjadiasalsegala perobabaii- 
peTobaban ideologi SebBgaimana pcTobabnn dalam proseft 
produksl merobab anggapan-anggapan didalam masjarabat 
itu, merobab mDralj merobab adat, rnerDbab isjne-iBmei ma- 
ka perobaban daiAm proses produfcsi itu djuga merobab ide- 
olo^ideo.lngl perempuan tentang tjaranja mentjari pcr- 
baikan noslb. DuJu mereka mengira, babwa nasib iner^ 
itu dapat diperbaiki dengan djalan meniempurnakBn ke- 
perempnanannjB, — den man te bekoren^l —, dengan 
menambfib ketjakapan bcrsolfk. memasak, memegimg ru- 
mah-tanggB, memEllbara anafc, fciedjuitaan dalam pergau,- 

ian,_ _ dulu niei*efca mengirfl, hahwa kebumkan nasib me^ 

reka itu melulu hanja afcibat daTipada fcekurangan- 
kekurBngan pada diiri mereba sendiri 
s ad j a, — fcini meTefca berganti kepada anggapan, bahwa 
sebagian besar dflr lpada keburukan naaib itu lolab akibat 
dsripBda kptladaan bak-bafc. perempuan 
dldalam masjarakat jang sekarangr 
Selaina maBjarakat ttu niflBlh misjaiakat kunoj. masjara^ 
kat jang proses-produksinja beltim setjara barUj mafca be- 
lum terasa oleb meTeka akan ketiadafln bak-tmk-dalam- 









maejarakat itu. T^tapl sesudab mdustriBllsnie berkembang 
biak, sesudab pruses prgduksi bcrtjgrak laiiin keadaan 
mcTidjad.i laiJL Tfrns alnb gleh merEka.^ babw^a untuk mgm-^ 
perbaiki nasLb mereka, mereka djuga barus masuk 
kedalam alam Iridustriiiljsnie itu. Memamg liidustrialiBme 
m e n a F i k mereka, membutubkan mereka, keda- 
lam alamnjal 

Baik kaum perempuaii proletar, maupun kaum perem- 
puan kelas-pertengaiiaD dan kelae-atasan, merasa bahwa 
barus dtadakan aksi membanteras ketiadaan hak iru. Dan 
walaupun pada hakekatn.ja ketidat-senaiigan digolgngan- 
golangan perempuan atasaJi dan bawaban ini bgrlainaJii 
sLfat jang satu dari jang lain, — lUiatlab perbedaan akibat 
indiLstiialiame kepada taum perempuan aiasan dan tepada 
kaum perempuiin bawaban, dl Bab m —, maka diatas la- 
pangan ketiadaan hak Itu mereka menemui satu isatna lain. 
Terutama aekali kaum perempuan pertengabati dan ataaan, 
jang sudah tentu Jebih tjerdas dlaripada perempuan bawah- 
an, siang-siang tetah mulai dlengan. atsi &ernatjani itu. 
Sebeium sJlaJtinja abad tedelapan belas, mereka sudab mu- 
lai bergerak. Jang paling dahulu ialah taum peiempuan 
Amerika. Dibawah pimpinan lle rcy Otis Waren 
(dan djuga Ablgail Snilth Adamsj^ mereka 
berdjaang. Didalam tahun 1776, tatkala Amerika telah ter- 
lepaa dari InggerJs dan hendak menjusun Undang-lTndang 
Dasar sendirl, mereka menuntut supaja bak perempuan 
diakui pula. Mereka menuntut stipaja perempijan dibo- 
lebkan ikut memilib anggauta parlemen dan Ikut mendjadi 
anggauta parlemen; supaja perempuan dibolelikan mema- 
suki semua matjam s&kolahan; supaja Undang-undang jang 
sedang disu.«?un itu benar-bena:! satu Undang-undang Dasar 
jang demokratk antara lakblaki dan perempLian. 

Atsd perempuan Amerita ini berpongarub besar atas 
ideologl kaum perempuan di Eropab. Terutama sekall di 
Peranljis dan Inggeris sambnlan bangat sekall. DJdalam 
RevolLi5i Perantjis jang besaritu, jang meledaknja memeng 
sesudab Ee^olusi Amerika, mulai bergoTaklab perempuan 
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Perantjis menuntut persBtnaan hat dcngan taum laki-latl. 
Madame Roland (pemimpin keum perempuan atas- 
an), Olympe de Gouges, Roae Lacombe, 
Tb^roigne de Meiicourtj (pemimpin-pcmimpin 
kaum perempuan bawaban), ifieiTibakfl.r hati pengikut^ 
pengikutnja. Dengan gagab-'beraiii, tidak tatut maut, me~ 
leka mBnuntut persamaati hak itu- Dengan gagab-borani 
mereka arganJsfltoria tnendiiitan perserika tan- 
perserikatan wanitfii barangkall orgflnisasi- 
orgfiniaasi wanita jang pertama didalam sedjarali 
kemanusiaan! —^ jang anggautanja bukan berdjumlaii pu- 
luhan alau ratusan orang, tttapi ribuan orangl Eoleb di- 
katakan meTekalali jatig mulfl-niula bEnar-benar mertgor- 
ganisir aksi-perlawanan wanita, mengoraani- 
sir gerakan perlawjinan wanitar jang tidak 
lagi fn eminta-niiiitar Jtorban jflng meieka berikan susali 
ditjari tSTanja didalam sedjarab wanlta, Ratusan dfiri me- 
reka memberikan dflrahnjfi dfln membertkan djiwanja. 
Pemirtipin mereka jang ulung, Olympc de Gotigcs, ainga- 
betina Revolusi Pcrantjis, berEama dengan mereta dl^g- 
gal batang-lebemja, oleh filiak lakl-lflM, dibawah guUjotin. 
Pengorbanan-pengorbanfln meieka itti membuktlkfln elan 
revolii 9 ionei Jflng inaiia-bebat dipibak waiuta, tetapi 
pengorbanan-pengorbanan itu membuktlkan pula, bahwa 
pada wfiktu itu fibak laki-laki mfitf-mptian pula tidak 
m a u memberikaji pcrsamaan Iiak kepada kaum wanlia., 
— mati-matian tidat mflu melepastan kedudukan 
Iflki-lflti difltas kaum wanita. 

Tetapi sebagaimana dikatakan oleh Emerson bahwa ^‘tia- 
da korban jang teraia-sia", mata pengorbanan-pengotbanan 
kaum wanita Perantjia itu pun Eidflk tersia-sifi. Pengorban- 
an mereka itu malflh pantss tertjatat dengan aksara emas 
bukan sadja dldalaTn kitab scdjarab perdjoangan wanlta, 
teUpi djuga didfllain kitab scdjarak evolusi kemanusiaan. 
Bukan bilfing-pertjuma pengarbatian-pengoTbanfln ilu, ler- 
buang-bilang dalam kabutnja £edjarahf teiapi api-se- 
mangatnja mentjetus kedalam kalbu-ideologinja pereni- 
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p^ian-perempuan dinegeri lain. Malah beliun pula Bcvoluai 
Perantjis itu beradur, sudaKlali pefcLk-perdjoangan Ma- 
dame Raland dan Olynipe de Gouges itu disambut oieh 
Mary Wollatonecraft dinegeri InggerLs, Jang 
dalaDU taJiiin 1792 menerbjtlLaii bufciiajE jang bemauia 
’"Vindication of the Rigbts of Woman" (’Pembelaan hak- 
hak kaum wanita"). Dengan Mary Wollfitonecraft mulailah 
kaum perempuan InggerLs meinaauki gelanggang perdjo- 
angan mcnuntut liafc-hak wanita. 

Dan faham-faliam jang diBebarkan oleh peminipin-pe- 
minipin wanita jang Baja sebut namanja itu, — dlbantu oleh 
sekongan beberapa orang iKmimpin lafci-lafci seperli mit- 
salnja Condorcet di Perantjis — , faham^faham me- 
reka itu mendjadi tetap tuntutan seluiiib pergerakan pe- 
tempuan ^'tlngkatan kedua^'^ dipelbagal negara, eampai fce- 
pada silamnja abad kesembilanbelas dan awal abad kedua- 
pulub. 'Umumnja tlngkatan kedua iDi terkenal dgng an 
ttama pergarafcan fera inisme Persamaan hak d^ngan 
kamn laki-laJu, dan torutama sefcali hak memasufci sagala 
matjam pekerdjaan-in&sjarafcat, persamaan hjak itulah 
mendjadi pokofc tuntutanDja. Dan oleh karena tuntutan 
hak memasuki segala matjam pekerdjaan Itu tetutama 
sekali datang dari golcngan wanJta a t a a a n dan p e r - 
tenga han, maka pergerafcan feminisme itu terutama 
eekali adaiah satu pergerakan "kasta perlengabaa" pula^ 
— satu pergerakan buidjuis, dan bukan satu pergerakan 
jang pengiicutnja kebanjBfcan dari kaLangan rakjat-dje- 
lata. 

Sebab, sefcalipun peretnpuan-peretnpuan rafcjat-djelata 
djuga tidak senang babwa banjafc hak-hHk dunonnpoli 
oleh fcaum iaki-Iald, dan d j u g a berpendapat babwa hak- 
hak itu barus dlrebut dan dituntut^ maka toh tuntu- 
tftn mereka itu ada 1 a 1 n danpada tunlutan perempuan 
fttaaan atau pertengaban. 

Apa sebab fcnum wajiita atasan dan pertengaban menun- 
tut hak memasuki segala matjann pekerdjaan? Sebabnja 
bojrus ditjari dalam akibat induatrialisme. InduBtrialisroe 




melabirkan produkni baraag-baianS'degangan. Barang-ba- 
raug kebutuban hidup Behan-hari, jang dulu barua dibuat 
o)eh wanita aendiri dirumah, Mkarang dapat dibell dito- 
ko-toko dengan murab, dan kwaliteitDjapun lebih baik, Oleb 
karena itu, miLka pekerdjaan dtrumab-tBngga mendjadl 
makin kurang. Apa jang haru6 diterdjafcan oIeh wanita 
aiasan dan pertenEaban sefcaraug, untuk merigisi waktu? 
BefcEidja dikajitoT Uk boleh, dilapangan politik tak boleh, 
dilapangan kemaajaTakatan lain pun tafc boleb. Adat tidak 
membolebkannja, dan lihak lati-lakipun memang tidak 
mau mendapat peiBaJngan wanlta, Oleb kaTena itulab, 
maka pokok-tuntut&h wanita ataaan dan pertengabaa ialah: 
bak bekcrdja! Hak memasultl segala pekerdjaan, jang 
akan membawa moteka keluar dari kuruTLgan rumab, di- 
mana meieka merasa diri bampir beku karena menganggur. 
Kampir beku karena "^enreUng”! Rasanja mereka akan 
ptiflfl, kalau meieka dibolebltan Ifcut masuk kedalsm 
maajarakat, dibolebkan ikut mengerdjakan '^pekerdjaan 
masjarakat", — diluar dari suasana kel^kuan itu, "Feke^ 
djaan rumab-tangga” jang tinggal sedikit-sedikit itUj toh 
dapat mereka suiub kerdjakan oleh pegawai dan petnbantu, 
oleh sibudjaiiE dan sigenduk. Meieka tjukup uanE, untuk 
menggadji pelfljan-pelajfln itu. 

Tetapi bagaimana dengan perempLian dari kalangan 
rafcjat-djelata? Hak bekerdja sebenamja sudah ada 
ditangan meteka, — sampabtija bafc bekerd ja! Sedjak 
timbulnja jndufftrialisme, mateka telab berdujun-dujun 
maauk paberik-paberik dan perusabaan-perusaliaan. fi^n- 
djualkan tenafia'befcerdjanja kepada madjikan-madjikfln 
pelbafifli matjam. Sedjak timbulnja uidustrialiffme itu, me- 
reka telah terlepas daii kuruiiE“i mmabtangEaN Wlah men- 
tjeburkan diri dalam masjarakat sebagat kuli. aebaEfli bu- 
dak, sebagai 'proletar^^ Sedjak timbulnja industrialisme 
itu mereka tiap-tiap bari malah Iebih ladifl bertinggal dipa- 
barik daripada diBamping api-dapur, Sedjak timbulrLja iņ- 
dustrialisme itu mereka mslab melibat anak^naknja banja 
pada wflfctu tnalam Bndja, sesudab matabari terbenam, - 








sepiJang mereka dari peketdjaaa bekerdja Eudah ada 

pada mereka, ^ hanja "permfmuaiaaTnija'* pekerdjaan itu 
jang belum ada pada mereka! PermpiiUjiaBJiinjs peker* 
djapTi, jsn£ membuat pekerdjaan itu meridifldi satu ke- 
bflbagiaan, satu p e ng a ag k a t a n djiwa, satu 
pemerdeka^ satu pembebaean, dan bukan aatu 
tjambuk'peddt jang nieinbongkokkan tulang'pimgguiig, sb- 
tu labrakan jang meJabrak meieka dari saat fadjar me- 
njingsing sampai liwat pai-aiig baTl, PermatiLiaiaaniijfl pekei- 
djflfln, jflng memberi djaminan bflhwa pekerdjaan didalam 
paberik itu tidak boleti Jebib iainfl daripadfl delapan-sem* 
biifln djam aebari, Permanusiaarmja pekerdjaan, jang mem- 
bukfl pintu ketingkat-tingkflt Jang lebib mulia, dan bu- 
bcinja pekerdjaan jang aematjam sampab^ Jnng tiap- 
tiap waktu dflpat dibuang, Permanusiaannja pekprdj aan , 
Jang memberi djuga hak-iiak k&pada mereka ^bagal maiiu- 
sia dan sEbagai warga^negara, jaitu hak-hak jang setingkat 
dengan bak-tiak manusia-laki-laki dan hak-hak wargfl-ne- 
gara-laki-laki, Permanusiaaimja pekerdjaan, jang dapat 
inemberi kepuasan kepada mereka aebagai prcsdusan ma- 
sjarakat dan sebagai ibu-dan-isteri-didalam-ruinab, — 
permanusiflaimja pekerdjaan, jang menutup "retak” 
(£cheur> didfllam djiwa mereka, jang telah saja 

uraikai] dibab UI buku InL 

Maka inilah mendjadi sebab, jang kaum perempuan 
bawabfln itu adiimjfl lidak puas dengan timtutan-tuntutfln 
feminisme sfldja. Ja, bEnar, djuga mereka, kauiu pe- 
rEznpuflLn bawabfln, hendak merebut persamaarj hak dcngan 
mereka bEndak merebut hak memiiib dan 
dipilib buflt parlemen atflii dewan-dGwan Jam, djuga mc- 
reka bendak merebut hak memaaLtki semua matjam pe- 
kerdjaan dimasjflrakat jang sekarabg masUi banjak dimo- 
nopoli oieh laki-laki itii. Tidakkab, menurut perkataan 
salah seorang pcmimpiri mereka jang amat besar, C 1 a r a 
Ze lkin, mereka itu juridis dan politls merupakan salu 
"vijfde stand" dalam masjarakat zaman sekarang? 
Satu vijfde Btand", iang lebiJi rendab lagi deradjatnja 
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daripada ”vierde stand^nja kaum pTOletar laki-laki? 
Karena itu memang, memang haois direbut persamean 
hak dengan kaum laki-laki itu! Tetflpi perempuan-percm- 
puan bawaban itu sedar bahwB tuntutan-tuntutan feminis- 
me sadjfl belum mentjukupi- Jang sebenflmja perLu 
bukflnlah h a n j a persamaan hak dengan Jaki-laki 
sadjfl, tetapi — perobaban susunan mflsja- 
rakat sama flekalJ. Apakab telah mentjukupl per- 
samaan hak s a d j a, kalau 5 e 1 u r u h suaunan masjara- 
kflt penuh dengan tetidalcadilan? Kalau perempuan d a n 
Iflki-lflki, dua-duanja[, aebagai kelas, tertindas dan 
terliiflap? Kenriette Roland HDlst didalflm satu pidato jang 
berflpi-api berkata: 

”Oeef de vtouw het kaesrecbt, achaf alle WEttelijke be- 
palingen af die baar bij den man acbterstellen en in haar 
Yj^bcid. belemmefen, open voor haar deu toegang tot alle 
beroepen en bBdryven, maflk hflar opleiding en opweding 
gelijk asm die van den mfln, soodat zij zooveel mogdijk 
gelijke kansen beeft, — zult gij daarmee het lot vfiii de 
millioenen arbeidsters in JDondienst Yerbcteren, zult gij 
deae opbeffen uit de proletariscbe ellende, zult gij de oti- 
gezondp. fiiecbt botaalde bulsindufitrie waarin audere mil- 
lioencu z.woogen eti sloveii, uit de w&reld belpeUi zult gij 
het raadsel optDSsen van de sfini proatitutie? Heen. 
dat aUes zult ge niet! Al dit yrouwelijden zit vast aan den 
biirgelijke maatschappyV0[Tiri* aan het kapilalistiscb fltel- 
sel vfln yoortbrenging. Maar zelEs voor dc groote meerdor- 
beld van de vrouwen ult de buigftlijke klassen, vtMr hen 
namemk die huwen eu kinderen krijgeii, kan do burger- 
lijke yrDuwEnbeweging de bevnjding niet tarengeni niet ds 
oplossijig van bst moeiljjke vTaagstiik iu hun lEveti . 

Artinja: 

"Berilab kepada wanila hak memiltb dau dipilib, bapuBkan 
sornufl atTifan-ailuran jang membclakangkfln mereka darl 
laki-iaki dan merintang-rintangi kemerdekaannja, bukflkan 
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pintu b»gl m«reka kepada semua djawatan dan pertisabaan, 
buatfcan pendidUuinnja mendjfidl sederadjflt dengan pen- 
didikan laki-iaki sebingga mereka mmdapat kcsempatan 
jang sama Itiasnja, ^ apakah Tuan dengan itu aknn dapat 
memperbaiki naaib kaum buruh-wanlta, upaban jang ber- 
djuta-djuta itu, akan dapat mengangkat mareka dari ke- 
SCTgBaraan proletar, ^ akan dapat membasmi InduEtri, 
dirumab jeng tidak sebat dan nendab-upab itu jang dida- 
lanmja befkeiubkeaab pula milliun-inilliunan: wanita laln. 
— akan dapat memetjabkan rabasianja bantu pergundalan? 
Tidak, Tuan tidak akan dapat semua jlul Semua keseng- 
saraAn wamta ini adaiab terlkat kepada bentuk oinsjar&kBt 
jang burdjuis, lospadn tjaira produkai jang siatbnnja kapi- 
talistis. Ma]ah djuga kepada sebagian besar darlpada wani- 
ta-wanita golangan ataian dan pertengaban, kepada me- 
reka jang dapat berauami dan beranak, petgerakan wanita 
burdjuls itu tidak dapat mendfltangkan kemerdekaan, tidak 
dapat mendataDgkan pematjabftn Boal-bidup mereka janig 
paling sulit”, 

Maka dengflti kejakliian Jang BeTtLAtjam ini, berkem- 
banglab tingkat ketiga daripada pergera kln wanita, 
jaitu pergerakau wanita jang didaJam aksi soaialis 
bendak mendatangkan satu Dunia Baru sama aekedi, jang 
didfllamDja perempLiai] d an lakl-laki flama-sama menda- 
pet babflgia, dengan tiada pemeraaan satu kelfl^ qleh kelaa 
jang lain^ tiada penindasan satu sekse oleb sekse jang lain. 
Setu I>unia Baru, jang disitu bukfln sadja perempuBD 
sama bflknja dcngau laki-lflki, tetapi djuga tidak mendodta 
"retok" atau "scheut^\ Dleh karena didalarn Dunla Brtu 
I tu ada peitemuan, ida pertunggalan, ada a i n t e s an- 
tara ^'pekerdjaan maajarakat'' dan ^pekerdjaan rumab 
langga" 

Mflka djuatru bcrbubung dengan tudjuan tingkat jang 
ketiga Ini^ Eebenflmja Udak boleb dikatokan ada spesial 
pergerakflji w a n 3 t a tlngkat ketiga. Sebab didakm aksi 
menjeienggarakan Ihinia Bani itu. perempuan tidak ber- 


akai aendiri, dan laki-laki pun tidflk beraksi aendirl, tetapi 
kedufl-dua sekse Itu bersama-samfl berdjoang, 
bersflma-samfl bergerak, babU'membabu, didalam 
sfltti gelombang jang makm lama makLn mendabsjat 
Satu gelombang perdjoangan kelafl, jang tidak kenflJ 
perbed^^ antara manusla dengan mBnusiB, s atu ge^ 
lombang menudju kepada Kemerdekafln, — Kemerdekflaii 
laJo-lakidan fcemerdekaan perempuan, Kemerdekaan 
kelas d fl n Kemerdekaan seksel 

Aksi wanita femlnls beiidjalan mela.wan laki-lflJn, 

Akai wanita aoaLallfl berdjalan bersama-saina de- 
ngfln Iflki-lakl 

Maka dengan tertjflpainja "tinglEflt ketiga'* mi, tertja- 
pailab djuga tlngkflt jang tertinggi daripada pergerakan 
Sflrinab menged jar nasib jabg Jebih lajak. Dan tingkat jang 
tertlnggi inl aampa] sekarang roasib terus jnanggeletor, 
masih terus menggdembang, — tak akfln lenjap, sebelum 
tertjapai maajarakat-adll, penggantl masjaratal kapttaliK 
tu jang didalamnja ada penindasan kelas din penlndasan 
sckse- 

Demikianlab lcbtiaar eelajang-terbang dflrlpada tmgfc*- 
tfln-tingkatan peTgerakan wflnJto ituu Artinja ifllflbi: 

Dari zaman aeb^luro Itovolusi Amerlkfl don Peranyia 
sflinpal kesEamfln Bekarang adfllab tiga tingkatan parg&- 
rafcan wanlta 

Tingkflt kesatu: Pfirgerakan menjflmpurnflkM 
''keperempuflnfln*', iwig lapangfln-naabanjfl lalab miaalnjfl, 
memasak, mendjflit, berblas, bergfiul, memelibara anafc, 
dan sebagainja. 

Tingkat kedua] PfirgerakBn Femiiiiflme, jang 
udjindnjB ifllab. mejfciperdjoangkan peraflmaan bflk dicngian 
kaiim laki-lakL Proigramnja jflng terpeating ifliflh bak im- 
tuk melakukan pekeidjBfln cton bak peiniMhfln_ SeDrang 
pemimpin feminifl Belsnda rijonja Betoy Bakker Uort 
mengfltokan: "De vrouweiibcweging is bet beat te karakte- 
riseren als bet stuwcn der vrouwfin om als yolwaardlg 
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mezu te wcrden bescbouwd en bekandelcL En liaar elnd- 
doel: volkonien geUjkatelling in wetten tn zeden van beide 
seksen", Artmjg: Pergerakan wamta itu paling tepat da- 
pat digambatkan sebagai satu desakan wanita iintuk di- 
pandang dan diperlalukan Eebagai manuaia-penulL Tudju- 
ajmja jang teraeliir mlah; persamaain-samasekall antara 
kedua sekse itn, diatas lapangan bukum-bulnmi-negata dan 
adat'-iatiadat", Pergeiakan feminis itu serlng djuga dina^ 
makMi pergerakan ''emanslpasl wanlta", dan afc- 
ainja bersifat menentang kepada fcaum laM-laki. 

Tlngkat ketiga: Pergerakaji S o s i a 1 i g ta e, 
dalam mana wanita dan laki-laki bei^sama-sarna berdjoang 
bahu-membahu, untuk mendatangkan masjarakat sosiaUs- 
tia, dalam mana wanita dan laki^laki sama-sarna sedjab- 
terai sama-Bama merdeka. 

Nah, aekarang pembatja telah mendapat icbtisar terang 
daripada tingkat-tingkat itu, Marilab fcita sekarang mem- 
peladjarl tingkat-tingkat itu dengan tjara agafc Iebih men- 
daW Tetapi tingkat jaag perULma. — tingkat "menjern- 
pumafcan keperempuananjang didalam pidfltn-pidato 
kadang-fcadang uja namafcan tingkat "main puteri-puteri- 
an" tLdak flkan saja uraikan lebib Jandjut, oleli icarefia 
kurang penting^ Dan .... di Indonesia sini kita sudsb 
sering meiibat tjontoh-tjontoh tingkatan im\ Siapa belum?? 

MariJab saja djelaskan tingkat jang fcedua. SebBgai aaja 
terangkan tadi, buaian tingkat ini ialah di Amerika, jang 
pada wakiu itu sadang didalam perdjoangan menjusuji ke- 
merdekaanJija. Tiap-tiap perdjaangan-fcemerdefcfl&n me- 
ngalami pejrgolafcan idedlogi. Wanita Amerifca ikut aerta 
didalam peigolakan ideologi itu. Saja telah katakan bahwfl 
Mercy Otis Warren-lab pemimpin mereka. la 
adaiab saudaianja James Otjfcj salab seorang pamimpin 
kemerdekaan-nasional Amerika pada waktu itu. Mercy 
Otis Wanen mengumpulkan semua pemimpin-peminipiii 
wanita Amerika didalam salonnjau la lebiJi radikal darl 
padfl banjak pemimpln-pemimpin laki-Jflki, — lebih ladjU} 
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Iebih koiisekwen. la telab menuntnt fcemerdekBan-penuh 
bagi AmerifcB, sebelum GEeorge Waabinglon aendiri setu- 
dju dengau kEmerdekaan-pGnuib ituf la aering bertukar 
fLkiian dengan Tboroas JeffEisonj perantjang nasJcab per- 
njataan lcemerdefcaan AmBrika dan naskab jang temiaajhLir 
memang terang mengandung buab-buab-fifcirannja. 

Teiapi Mercy bukan 1xanja Beorang pcmimpin fcemerde^ 
fcaan nasional sadjjL la adalah pula seorang pemimpin 
eoaial Seorang pemimpm sekse. Dengan kawan-sefabam- 
nja Abigail Smith Adams, —- jang suammja mendjadi Pre- 
siden Amerika jang kedua — , ia meugitampiuni perdju- 
angan persainaan bflk antara &Gkse laki-lafci dan sokse 
wanita. Mereka berdualab jang mula-mtila sekall didalam 
sedjarab mcnfmtul persamaan liak Itu. Didalam tabun 1776, 
lebih dari 170 tabun jang lalu* pada waktu Kungies ^lurub 
Amerika (Continental Congress) menjusun tJndang-un- 
dang Dasar Negara Amerifcai Jnaka Abigail Smitb Adams 
menulis surat kep^kdn sFuamlnja, jang beibLinji: "Kalan 
Undang'tmdang-dasar baru itu tidak mempeibatikan 
beuar-benar kepaiia kaum wanita, maka kami kaum wa- 
nita telab memutusfcan akan membeJrontak kepadanja, dan 
kaml meiasa tidak wadjib taat kepada bukum-bufcurn 
jang tidflk mengaajh kepada fcami bak-suara dan hak-per- 
wakilan guna membela kepentingan-kepentingan 
Dan bukan sadja ia menuntnt bafc-suaia dan hak-perwafci- 
lan bagi ka nrn watiita, — - ia djiiga mcnuntut terbufcanja 
pmtu-gerbang semua sekolah. bagi kaum WEuiita. *^Sfltu 
NEgara,. jang mau mendiclniakan pablawan-palilawan abli- 
abli-negaia dan ahli-ahli-fal5afah, baruslab mempunjai ibu- 
ibu jang tjerdas ditempat-teinpat jang terkemuka", dcmi- 
klanlab bunji pembelaflnnja. 

BerbaLsilfcali aksi kedua pendefcor wanita ini? Djarang 
isekali sedjarab-dunia menundiukfcan berbalBilnja aatu 
jang dapat dengan sekaiigua menggempur-bantjur- 
lebur benteng-bentengnja kekolatan. Tiap-tiap kek&lotan, 
bap-tiap fconscryntiame, adfllah tilet, djustru oleh fcarena 
ia konservatit kutuh memogang teguh k^ada jang ada. 
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njonj.h.i.jonj»J, OtU W™ dm Smltb Adams tidnk 
berbafsil serstus protm. Tetapi batsiinja toh tidak aediWt 
P^. pintu-gerbang semn* sekolatian dlbukakan buat wa- 
n iak-eue« tlaj, bak.perwekiJan hclum 

diJtflbuJkan buat Negara Seritat aeJurubnJfl, makfl toh ada 
dua negara jang meliUnskannjfli — New JerBey. den Viiw 

??,"* ‘"****’ j^e pertanifl-tama dida- 

aedjaiabWunu) menibukakan pintu dewan-perwaki- 

lannja bagi kaum wanltal 

Dan Mbagai dimuka tadl talali saja katakan. _ mCTeka 
djuga berdjasa dibenua lain. Kumandajignja gJuil merekB 
menggaung melintasi sajnudera AtlantiJtii. tjertjikaji ani 
^maiigat mere^ metitjetus didalam djiwa wanita-waziitii 

P™tjis, dan kemudJan djuga didalam djiwa wanita-wa- 
nita InggensL 

Sudahkahe sebelum itu, watiita Perantjla memikir-inikir- 
^ tentang perbaikati na5ib kauinnja? Sudab sedikit-sedi- 
Tetapi baru sesudak mendapat tjetusan api-semangat 
wanita Perantjis menjala-njala dan 
^rkobar-fcobai djiwanja. Orang^^rang wanita, jang tadi- 
nja hanja passif sgdja didalam proses idfwlogi Revolujri 
mendjadi tanaga-tenaga aktii jajig ikut 
m^didikkan kantjab pendjoaugan manucsia merebut hak- 
h^-manusia jang Iebih adiL Didalam tahun 178fl telah 
didinkan sematjam fl^lah-menengah partikdJr fLy- 
ceum) oleh Markies de CnndorcBt dan Montosguleu, dan 
lyc^ ml segora mendjadi puaat ketjErdasan putari-pu- 
ten-bartaw^ Porantjis jang pertama Dengan inl sebe- 

Tnempimjai hak 

ataa ke^erdasan dan kemadjuan, Tetapl hat-hak po li ti k 
masih dianggap haram baglnja, maaib dianegap "tabu" 

™aslh dianggap satu mono- 
poh utama bagi tafci-IaJd sadja. 

Dan monopoli ini acbJmja digempur! Pada wattu RevD- 
lus: mendirikan Madjelis PerwaMliui Kakjat, — Madielis 
N^onal jang angga^t^nja banja terditi dati oTang 
iala-Iaki sadja, — pada waktu itu Jtauia wanita »geralah 


mengadaJLan aksL (Jengan menjebarkan surat^surat-aeba- 
brosur-biosur, siirat-eurat-tiintutan, supaja waiuta 
djugo dlberi hfik untuk meudjadi anggauta Madjelis 
pi^rwaJrilan itu- 

Tetapi djanganpun hak“hak-p6litik jang demikiad 
djflulinjaJ Hak memasuki sekolah-sekoMi-umum sadjapud 
tak dibenkan oLeh fUiak laki-lakl lcepada wanita! Tuntu- 
tan-tuntutan wajuta jang dengan kata berapi-^pi dimuat- 
kan dalBm Eupflt-surat-sebaran, brosur-broBur dan flurat- 
surat-tuntutflii itu, dibolak mentab-tnentaban oleh Madje- 
lifi Nasional 179 L. Terutania sekfili TaUeyrand menetitfliiE' 
djfl mati-matlafL Apa jang la ksta? Kaum pemuda Iflki- 
lafci bflTus dldidlk mendjfldi warga-negara jang sanggup 
meinikul segfila hak dan beban wafga-negarfl, barus di- 
gembleng ineTtdjfldi tiang-tiang-negBra dan tiflng-tiang- 
Bfiasjaraltat Jflng teguh dan fciiat, — tctflpl Wflnita oleb 
fljfizn" telidl diperuntukkBU untiik duduk dirumab-tanggtt, 
ditengab anak-anak. Tiap'Uap peianggaran atas “bukum 
aLam'’ inl nfinti mendjadi sumber fc^nisakan. tiap-tiap per- 
fcasaan kepada bukum filam ini nantl nistjajtt mffndatang- 
kan bentjfiJia. 01eh toena itu, maka gadis-gfidis f^^gan 
dididik samfl dengan pemuda-peinuda, djangan diizinkan 
DieTcka memflfluki ai^olab'-sefcolob-uinuin kalau sudflJi 
bffnimul- delapan tabun! Makfl sesufli dengan andjuran 
Talleyrand itu Madjelis Nasional mengflinbil putusan, 
bahwa anflk-anak perempuan hanja diiiinkan memflsuki 
sekolab-aekoMi-umum kalau mereka belum berumur de- 
lapan tahun! 

Undang-undfing-daaar dari tabun 1793 ada "madju Sff- 
diklt* gfldis-gadis boleb memasuki sekDlab-SBkolab-mnum 
sampai umur .... 12 tabun! Tetapi diluar itu, b^mn ada 
hak sedifcit-pun jang dJberikan kepflda wflnita- Tidak hak 
soaial, tidak bak ffkDnomis. tidak bak poUtik. Dan sebe- 
namja pemknpln-pemimpm wanitfl dari kfllangan barta- 
wan dan atasan padfi waktu itu pun tidak lerajnat gist 
memperdjoangkaniija. Sebab mctflka, kaum perEmpuan 
Kflrtawan dan atasfin itu, gudsJi merasa puas babwa mflrff- 
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ka diperbfllebkan bergaul dengaii kaum lakj-laki didalam 
salon-salon^ didalona club-cdub, di^kDlah-nneneJigah Ly- 
dan boJeh tnenghadlirl rapat-^iapatnja kaum Ency- 
clopaedis. Tetapi baj^ajmana keadasn dlkalangaTi wanita 
rakjatndjelata? Mereka jsudaJi barang tentu tidak boleb 
memasuki salDn^aleb jang mulia itu^ tidak boleb meoiasu- 
ki dub-club Jang mentereng, atau Lyceum jang rnabal ņng- 
kosnja, atau rapat Encyclopaedis jang bertinggi-ilmu. Te- 
tapi sebaliknjapun, nafBu-ingin madju belum kuat menja- 
ia-njala didalam dada merefca* KemiskinLany kemudlarataEL, 
kepapaan, — senaua itu mula-mulanja seperti menumpul- 
kan sama sekali hiinmah mereka, membuntukan fikiran 
mereka, membekufcan semsingat mereka. Badan djasmani 
jang seperii terbantam remuk ņleb penderitaan, menga- 
kibatkan apati, — rasa tak perdull apa-apa —, didalam 
djiwa. Lily Braun, pemiznpin-wanita jang terkenaj iiu, 
menggambarkan nasib perempuan djelata Perantji& pada 
waktu itu dengan angka-angka jang mendirikan bulu- 
Toina. Dua pulub tahun sebelum Re^oLusi Perantjia mele- 
dak, — demikianlab angka-angkanja dalam kitabnja ten- 
tajig "Soal Wanita" — , di Perantjia adalkb 50.000 orang 
pengemfs; sepulub tabim kcmudian, djumlab ini menaifc 
metidjadi 1.500.000 orang. Disatu kota sadja^ jaitu ditota 
Lyon, kota pusat industri sutera, didalam iakun 1787 ada- 
lah 30.000 orang jang Liidupnja dengan djalan minta-min- 
ta. Kota Paria jang pada waktu itu bcrpcndiLduk 6S0.O00 
djiwa, mempunjai 116.000 orang pengemis, jaitu bampir 
&eperlima dari djumlab. semua pendudufcnja. Heraiikali 
klta, kalau persundalan subur sekaLi, — jaitu satu 
djalan bagi waiuta-wanita miafcin di Paris itu iintuk men- 
tjari scpotong rati? Didalatn tabun 170# Paris mempunjaJ 
TO.OOO orang wanita bunga-raja. Kampung-kampung St, 
Antoine dan Temple di Paria aesak dengan wanita-wanita 
tua jang mengemis, dan .... wanita-wanita-muda jang 
incnawar-nawarkaii ketjantikan tububnja, 

St. Antoine dan Temple! Sarang kemisldnan, — dan 
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larang perzinaan! Tetapi djustru dari St Antoine dan 
Temple inilah kelak datangnja peradjurit-peradjurit per- 
djoangan wanita. Djustru di St Antoine d&n Temple inilah 
uienurut perkataan Lily Braun tempatnja sumber "tenaga- 
tenaga-pendorong jang paling hebat dari alanii jaitu kela- 
paran dan ketjintaan". 'Tjmta kepada anak-anafc-tumnan 
jang dengan tiada berdosa hanis mewarisi kesengsaraaJi 
meTeka, — itulab mendorang mereka kedalam kantjab 
perdjoangan". Ja, mcndorong meTeka, — mendoroiig me- 
reka sendiril Merefca aendiri harus menolong mere^ 
ka sendiTi! Adakah bEuapan mendapat pertolangan dari 
pemfmpiii-pBmijnpiTi wanita biiTBoasi? ”Kamn proletar 
barua membela sendiri kepentingan proIeUr. Suatu tenta- 
ra mendjelmakan Eendiri pBmimpinnja, dan tidak seba- 
Uknja", demikianlab Lily Braun dengan djitu berkata 
Maka fcaujn wardta djelaU dl Pans itu, jang tadinja begitu 
buntu dan tuiupu] fikirannja, jang tadinja seperti buta 
tiada tahu djalan, jang tadinja banja tahu menderita serta 
menggemtu sadja ditempat-tempflt jang gelap, jang tfdak 
dlperdulikan sama sekall oleh wanita-wanita bartawan, 
— wanita djelata di Paris ini acbimja menggemparfcan 
orang, karena mereka sendiri bangkit dari fcebe- 
kuan dan apatiuja, 

Pada tanggal 6 OfctobEr 17S9 herkurapullah 6000 orang 
wanita-djelata dimufca Gedung Kota di Pari£, menuntut 
diberi roti untufc mengifi perulnja jang lapar. Roti! Rotil 
Dan tatkala tuntutan minta roti Lni ditolak, pergilaJi mere- 
fca berarak-arak ke yeTsalUes, — kBlslana Hadja. Minta 
roti disana! Rotil Gegap-getnpitalah arak-arakan mll Sia- 
pafcah itu, orang perempuan tjantik, muda-remadja, jang 
beTkiida mengepalai aTak-arakan. ini? Dia adalab T h e - 
roigne de Mericourt, bekas-sundal, jang telab 
terbuka fikirannja, dan jang sekarang mendjadi pemimpin 
wanita. Dan sLapakab itu, pemimpin-wanita j&ng berdjalan 
diteng 4 h^tengah arak-aiakan 6000 wanita itu, fiambil Tneng- 
Bdju-adjukan anak-bualinja? Dia adalab Rose Lacom- 
b e, nama iarig terkenal dldalam a^djarab perdjoangan. Dan 
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apakah benar 6C00 arang wanita mi semiianja sundal, eo>- 
miwija perempuarndjalaUi;? Memang demi k.ffljrfc tudulifla 
kaum atasan. Tetapi Jean Jaur^s, peniimpiii besar bangga 
Perantjis jang termasjbur itu, blElUrikus jang kenamaan, 
menibantahnja detigan tegaj: dan mutlfllL ^'Mereka bukan 
pcrenipuan.-perempuan jang hflu«-darab, bukan pula pe- 
Tempuatn Bundal", demildanlaK katanje. Mereka perem- 
puan-pcrempufln rrLlfitcin dari golmtgan kaum burub. Mere- 
ka di YergaUJes ierpaksa diiKlnkan masuk kedalam gedung 
Madjelia NflsipnaJ, dan dari bersama-sama dengan 

ratuflan laki-laki jajig mengikutinja dan dengau wflkil-wa- 
kil Madjelis Nasional, mereka pergl kemuka istana Rfldjfl. 
DUana, tampLllah LouiEe Chably kemuka, terus 
mengbadap Radja, dan mendjadi djuru-bitj.arfl wanita- 
wanita tadi semuanja. La mengemu^kan ke^engsflTaan 
wajaita djelata, kemi^mEinnJa Jang tidak berbingga, keti- 
dak-semLngannjfl ataa segala keadaan, keingmoimja men- 
dapat perbaiknn. Badja mcndengarkflnnja dengan hati 
jang gelUaJi. la kalang^kabut didalam bsUnnja. la bi- 
ngung, ia tldak tabu apa jang harus dikatfl. la .... gojang. 
Maka Ketua Madjelis rTnaieiial, j^g ikut scrta pula pada 
sflflt itu, mengambil kea^p&tan-boik daripada kefldaEm 
tni, untuk mendeaak kepadfl Efldjfl gupaja Badja suka mc- 
nandfltBngimi naskab “Hak-hnk Manusia", jang Tflntjflngan- 
njfl memflng telab. ia bawa. 

Alangkab bingungnja Kfldja pada SBat itu! Belum puia 
^'kerewelan wanlta'^ mi babia,. sudahiah ia didesak 
Ketua Madjeiis Nasladfll imtuk menandatangani naakab 
jang leblh bebat. Easa kati-ketjilDja memberDntak, keang- 
kuhan-trfldiflinja marab dan bentji, kemuliaan mabkDtanjd 
merflsa terantf^m, sebab menandatangani naakflb itu be- 
rartl menandatangani ponis-mflti kepada hak-rfldja jang 
tflk terbatflE. Menandatflngani naskab itu berarti membu- 
nuh kerfldjflan mutialt Tetapi ♦,.. diluar istana berdtri 
ribufln rBkjat-dJeifltB, dengaii wanita 8000 orang tfldi dibfl- 
glan jang muka, .... menunggu, meskipun hudjan seciflng 
turun dengait bebfltnja, .... menunggu, telflh berdjflm- 
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djajn lBm.anjaj- meniinggu, .... dflJigan muka jang 

seram. Kadjengkelan dan dendflin-bflti teibatja dimflla 
mereka itu! Apa jflng Eadja bendak parbuat kim? 

Aebimja, apabDleb buat, ia tandatangaiLi Doskflb itul 
''Hak-hak Martusia" ia BjabkaiL Uak-Eadja jang tidflk ber- 
batas ia ^epaskfln, bcleh masuk kelobflng kubur. Sunggub 
satu detik jflng maba-bers.edjflrHh riidfll win proses anggfl' 
pan-flnggapan manusia! Jean Jaur^s, jang telab saja 
sltir dimuka tadi, mengfltBkan ien.tajig kedjadian ini! 
"'Demikianlabj maka karena desakarL k&um wanitfl 
Parls, jang bendai meminita rpti, telab ditandata- 
Dgani aurat-keterangon t^ntang hak-hak maTiUsifl'^ Jfl, 
dijraakan wanital Memang demikmn] ManakaJfl 14 DjuU 
— Hflii Kemerdekflan Perflntjis — disebutkfln hņri-ke- 
bormatannjfl kAUTn laki-lflki, maka 0 Oktober adalflb bari- 
kebortnataiinja kaujn perempuan. Orang laki-laki pada 
tanggfll 14 Djuli teiah meimklukknn Bflstille, tetapi oraijg 
perempuan pada tanggal 0 Oktober telab mcnaklukkan 
Hak-Radja, — telab menaklukkfln Keradjaaji! 

Tetapi, apakab jang mereka perdapat dcngan keme- 
nangaii ini buat mereka sendlri? Sunggub meage- 
tjewakan sefcali! Sebab keterangan tentang "'faak-bak ma- 
nusia" jang telab dltandfltflngflni oteb Eadja itu, tidak 
berisi satu kaiimatpun jang mengatur hak-hak kaum pe- 
rempuan! Pfldfl waktu Madjclis Nasional merantjang 
Eurat-keterangan itu, nien.jusun kata-kata jsng bendak 
lEenentukan hafc-hak mflnUBia didalam negara, memformu- 
lir fA>i BTTi - fjibn iti ^ ftjM r jang akan mendjadi alflfl-aifls-prin- 
aipiil bagi gedungnja masjarakiit dfln negara, pada waktu 
ilu perempuan "diluar pembitjaraan”^ Masjarakat, negara, 
PDiitik, dan lain sebagainja. hanjaJah buat orang laki-laki 
sadjfl, — tabu buat orang perempuan! 

Tetapi kendatipun demikian, 0 Oktober tetap mengan- 
dung arti maha-pcnting bagi kaum waiuta sondiii. Tidak- 
kab pada hari itu kaum wanita Perantjis telah bangkit, 
tolflJi berani memckikkan suarania aendiii, telab mengam- 
bii naaib dalam tangannja sendiii, telab inflmpu memaksa- 
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kan kcbendaktija^ telah berbatsil memaksa kepada cEunia- 
ramai supaja tJdak meremcbkein lagi kepadanja? Sedjak 
hari 6 Okbober itu mereka mciicljelma infrndjadi ’^te-naga- 
tenaga-pendorDng bagi propaganda rev£>lugloner" sebagai 
Jaures TTiengatakajinJa. Sedjak bari itu mereka sedar, 
dan bukan gsdjamcreka lanlas mendjadi anggaiita club-elub 
jang didirikan oleb kaum laki-laki, — mereka mendirikan 
pula perserikatan - perserikatan - wanita 
s e n d i r i, persetikatan-perserikatan-wamta jong besar- 
besar, — parserikaUn-perseTikatan-politik-wanita jang 
perLama didalam sedjaraJi kemajiusiaanl Dldalsitn satu 
kota sadja^ mitsalnja di BordeausE, perserlkatan "Amies de 
la Constitution^' mempunjai anggaoU 2000 orang^ dan tja- 
bang Parls sadja dari p^rserikatan '’'Femmes RepublicainES 
et RevolutionaireB” merapunjai anggauta tak kurang dari 
6000 Drang. 

Perserikatan-perseTikatan inilab gelanggang-perdjoang- 
ajmja Sikandi-Sikondi Rcvolusi Perantjis, jang naTna-na- 
manja akan tetap tertolis dengan aksara emas didalam ki- 
tah sedjarab. Kita djumņai didalajn kitab sedjajrab itu 
nama Madame Kolnnd, anggauta dari perserikatan’ 
tjampuran "Patriotes des deux sesfis defensetirs de la Con-^ 
stitution", baraogkali pemimpm-wanita jflog peling ber- 
pengarub dizaman Revo]usL Mad^me Roland adalab satu 
iotelektoil jang tjemerlang, Diolali puaat-djiwa Gironde. 
Dialab Jang nienaikkan bintfling suaminja, aebingga sua- 
mmja itu dua kali diangkat mfindjadi Menteri. Dialt^ jang 
menulis akte-akte-diplomatik jflng peotlng-pentingp jang 
sampai aekaraog maaib disimņan didalam arsip-arsip pe- 
merintaJi negara. Dialab jang mengumpolkan banjak pe- 
mimpin-pemimpin laki-Iaki didalam saJonnja, mejakijikan 
mfireka dengan fabam-fabam baru, jang sangat berpenga- • 
ruh ataa prosesnija ideologi ReYolusf. | 

Dan kita djumpai didalam kitab sed,jarah itu sattl nama j 
jang lAin, satu bintaog jang amat gilang-geioiilang, jaitu | 
nama Olympe de Gouges. Dialab jang benar-bfinar I 
berbak disebutkan sioga-bEtinanja Reyolusi, Alangkab j 
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tangkasnja, alangkab gflgab-beraninjaL, alangkab "bebaU 
nja’^ wanita ini! Manakala Madame Roland seDiang pe- 
mimpin wanita darl kfllangan alasan, maka Olympe de 
Gougfls adalab pendekar dari kalangan bawabdo. Dan ma- 
nak^ Madame Roiand mempengarubi Hevo3usi dengan 
k.etjerda£aunnja, dengan fabam-fabamoja, dengan tidak 
berdjoang aktlf sebagai orgajruafltcjf atflu pendekflj* 
perserikatan, maka Olympe de Gnuges adalab organigntor- 
wanita dan agitator-wanita jflng pfinub aksi, ■organisator- 
wanita dan agitator-wanita jang pertama didalam sedja- 
rah perECjrakan revolusicniLfir. Olympc de Gouges aeiiilu 
dilengab-tfingab masSa. Pidato-pidatonja memellr, kata- 
katflnja mfinjflla-njala, berapi-^pi, mengobarkan semangat 
puiuban-ribu wanitfl, menjambar dan membakBr-baiigus 
aJasfln-filasan fibflk laSd-laki jang bendak mEnioIak wanita 
dan pfikfirdjaan masjarakat dan negara, Madjelis R'asionai 
sering tertjengang kalnu trLfimbfltja tulisan-tuUssnnja jang 
tegas dan bebstr malab sering seperti terpukau kaiau di- 
bantam olebnja dengan alasan-alasfln jang tadjam dan 
terus menudju kedfllam djiwa. 

Keketjewaan Olympe de GougEs atas "Hflk-hak Manu- 
sia’" jang semata-matfl Kanja hak-hak orain.g laki-laJri &Bd]a 
Itu, bukan keņalangt Segfira segudab "Keterflngfln Hak-hak 
Manusia" Ltu dlumumkan dan diaambut dengan kegembi- 
tflan gegap-gempita disfilurub Pe^rantjifi, maka ia mengfi- 
luarkan satu maniffis, jang ia beri nama *'Keteran£an Hflk- 
bflknja Wa n i t a ", Tfldjam dan pedas protes Olympe atfls 
ketidakadjlan jang termaktub dalam "Keterajigan Hak- 
bak Maniisia'' itu: '^Wanita dilabirkan dalam kemerde- 
kflan, dan sedfiradjat dengan orflng lakl-lakL Tudjuan tiap- 
tiap mafljarakat-bukiLim Lalah: kemerdekaan, kEmadjuan, 
keamanan, mcnfintang kepada tindasan * . . ► Tetapi sampai 
sfikarang^ wflnita dipersempit djalannja untuk merigBT- 
djflkan hal-hal jang karena kodrat memflng baknja Sflma- 
ta-mata. Natie jang mendjadi dagar-sendl negara, ter- 
diri dari orang laki-laki dan orang pfirempuan. Hukiini- 
bukum-negara hariislah gambarrja kemauan jflng timbul 


dari persatuan ini Sebagaimaiia balnja den^an warga-ne- 
gara lakl-laJa, moka warga-negara wauitapou JmruB^ dt' 
ngan djalan perBoonlik atau dengan djalan wakij-wakil 
jang mereka pilih sendiri, ifcu: serta pada pembuatan hu- 
kutn-hiitmn-negarfl itu. Hukujn-hukuin Ini haxus ber^t 
sama-rata buat ^emua cuang. 01eh karena itu* mafca semua 
wargBi-negara baik laki-laki inaupijr] perempijan^ inasiiig- 
maaing menuTUt tetjakapaiinja sendiri^endiri, harufl di- 
perbolehfcan masufc daiam djabatan-djabatan-umiim dan 
pekerdiaan-pekCTdjaan-imiuin. Han]a ketjakapan dan fce- 
p^daian sadjalaii jang boleh dip^ai mendjadi ukurarL 
Wanita berbak nienaiki tiang penggan- 
tungan, ia Karu? berhak pula menaikl 
m t m b a r- Tetapi bat-bak-WBnita Inipun harus diper- 
gunakan untufc fcesedjabteraan umum, tidafc untuk keun- 
tungan wanita sadja .... Perempuan. aebagai djuga lafci- 
lafci, ikut urun kepada kefcajaen negara, Oieh karena Itu. 
ia djuga mempunjai hak jang Bama dengan lafci-laki, untuk 
merninta perbitungan daripada tjeia-memakainja fceka- 
jaan negara itu, Sesuatu peraturan negara tidafc sjah, ka- 
lau tidafc dibuat oIeh djnmlab terbanjak daripada semua 
orang-nrang jang mendjadi natie . . , . Bangunlab, hai kauni 
wanitai Obornja kebenaran sudab memetjaiifcan awan- 
awannja kebutaan dan kezaliman! Kapanfcafc fcamu aedar? 
Bersatulab! Taruhlah dibadapan kefcuatan kefaliman itu 
kekuatan ketjerdasan dan keadilan! Dan segera kamu 
afcan melibaU hahwa iafci-lati tidafc Jagi afcan duduk di- 

samping kafcimu sebagai penjenibab asinflra, tctapi,_de- 

ngan berbesar hatl mGmbabagifcan hak-hak-pcrUceinanu- 
siaan jang abadi itu sama-rata denganmu afcan berdja- 

lan denganmu setindafc dan flelangkab, serta berdjabatan 
tangan!” 

Demikianjab Olympe de Gouges. Perbatifcan: kalimat- 
kallmat ini diutjapkan Iebih dari satu setengafc abad jang 
lalu! Kita mendjadi kagum, kalau kiia kenangkan waktu 
itu, fcenangkan pula bahwa Olympe bukan sntu .,dji- 
wa" jang tlnggl-intelek seperti Madame Bolanil Kalimat- 


« 

fcalimai: manifes jang berapi-api itu, kadang-kadang leb&i 
terang lebik djitu daripada^ utjajan-utjapan fcaum fe- 
rnLnis dJkemudiaTi baji dan bnleh didjadifcSrn pedeman 
jsng gilang-gemilimg bagi akai-aksi wanita jang me^ 
ngedjar persamaBn-bak dengan fibnfc laki-Iaki se- 
pi^jang masa. Dan mcmang akibat maniies itu meng- 
gemparfcan pula! Dunia-ideologi jang "menurut adat ke- 
biaaaaii^V mendjadilab ribut oleb kaienanjs.^ Kebentjian 
kaum laki-laki-fcņlot memuntjak, fitnaban dan tuduhan 
jang bukan-bukan dilemparkan kepada kepala Olympe. Ja, 
kaiLmi laiJ-lflki mierasa terantjam benttaig-monopolinja. 
Mcrekii meDgerdjakan pertabanannja dengan segala ma- 
tjam tjara. Tetapi kaum wanita pun bangkit Manifea 
Olympe itu membukafcan mata banjak wanita, mEngobar- 
kan semangatnja tintuk berdjoang, membangfcitkan kebe- 
raniSLn didalam dada-dada jang tadmja sesak dengan rasa- 
tafcnt. Fldatc-pidato, brofluj-brosur, su.rat-surBt-sebaran 
jang dituiis oblen pemlmplii-pemimpin wanita, berter- 
bangan diangkasa, — semuanja membenarkfln Olympe, 
semuanja mempetkuat tuntutan Olympe S^ngga madja- 
Iab-madjalah-mode-pun tak maa fcetLnggalan [ Madjalab 
mode „JouniaL des Fsnmea" berobab sLfat mendjadi ma- 
djalab-perdjoangan, dengan nama baru "L'Ol3servaleur 
Feminm". Madjelis Nasional dlbudjani dengan suratnsu- 
rat-perrnoboiian, usul-usul, protes-pTotes. '’Tuan-tuan au* 
dab mengbapuskan hak-kelebihan fcaum bangsawen, ha- 
puskanleb djuga sefcarang hafc-lcelebihaii kaum lakl-laki !*' 
DemjlctanlBb buuii kalimat dalam salab satu surat protes 
itu. Malab dalam aatu surat-protes-laln dikatafcnn: „Rflk- 
jat fcini telah dtberi hak-haknja, bangsa Neger telah dimer- 
dekflkan. kenapa kaum perempuan tidak dlmeTdekafcaii 
pula?" 

Dunia-wanita di Perantjis, terutama di PflTlat pada wafc- 
tu itu sujiggub sedang betgelora, Olympe do Goiigea me- 
ngerti, bahwa Injlab saat jang bmik buat memperaatufcan 
wanita-waniita itu daleun perserikataUj agar dapat 
mempeirbebat tuntutart, dan memperbebat tenaga untuk 
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mendorong tuntutan itti. Didinkanlah flkbnja perserika- 
tan-perseriJcatan-pciUttk wanita. Digerakkan olebnja per- 
serikatan-petTSBrikatan itu, untuk inengbantflin fibak laki- 
laki dan Madjelis NaslDnal jang tetap berpendirian kolot 
dan anti emansipasb Dan bukan sadja ia itieinbela wa^ 
nita. Ja membela pula peri-kemanusiaan. Cengan hati’ 
Tija jang murni "Hat[.Pereiiipuan’^ Itu, — Hati-Ibu —. ia 
mengeritifc keras kepada Robesplerre, jang dengan peme^ 
rintaban teror terlalu mudah menfihukum-mati kepada la- 
wan-law'annjaj terialu mudab mempennainkan djiwa se- 
sama manusia. ’*Darah marusak koKalusan budi dan fiki- 
ran 3^ Eatu tjara-pemerintaban jang zaUm, pasti ngnti di- 
gaitti dengan tjara-pemETintalian jang salim pula." Ke- 
pada Robespierre persoDnlijk, jang mendjatubkaii huku- 
rnan-mati kepada Radja, ia bErkata dengan scTam ■ ^.Eing- 
ga$arta Tuan pun nantl tiang penBgantungan !". 

Oiympe de Gouges adalah seorang RepubUfceirL Tidafc 
ada keragu-raguan tentang hal ini sedikjtpiin djuga. la 
anU-radja^ ia anti-monarcbi. la anti tjara pemerintaban 
jang absolut dan feodal. Tetapi ia seorang perempuan. la 
seoTaiig Ibu. Katinja, djiwan.ja, membernntak kepada pe^ 
numpaban darab,^ djiwanja memberontak kepada kekedjam- 
an Revolusi. Mula-tnula pemberontakanNdjiwra ini ia sim- 
pan didakm kalbu. Tetapi acbimja titak tertaban lagi 
AcbLrnja ia proles terang-terangau tefomja Revolu 3 i, ia 
tjela terang-terangan banjaknja bukuman mati, ia bela te^ 
rang-terangan kepalaaja radja, ia gasak terang-tCTangan. 
Eobespierre dengan pemermtaban terornja itu. Acbimja 
ia sendiri ditudub anti Revolusl.- .. la dltangkap, dilem- 
parkan dalam pendjara, ditudub mendjBdi peTkakas kon- 
trarevolusi. la diponls dimuka bakim, 3 Nopeiuber 1793 
djatubJab kcpala OJympe de Gouges terpenggal cleb algo- 
djonja Revolu5i.. ,, 

Olympe de Gougea. Alangkab bebatnja perempuan Ini ! 
Bagaimenakab perLdapat sedjarab tentang dia? Kaum jang 
tidak setudju kepada emansipasL wanlta^ mengatakan bab- 
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wa ia adalab seorang pcrempuaii Utjur, seorang sundaU 
seorang wanita jang karena gendamnja ajsmara, telah me- 
ninggalkEm balamaimja kesopanaiL "^Kareiia ia sendiri 
rnerdeka bergaul dengan orang-orang laki-lakE, maka ia 
raau menjamaratakan perempuan dengan laki-laki", demi- 
kianlab ealab satu pendapat kaum itu. Ab^ barangkali be- 
nar djuga, babwa ia tidak selamanja "sutjl". Barangkab 
benar djuga, bahwa ia memang sering tenggelam didalani 
airpn.taTn.ja aamara. Tetspi, ja Tuban,. slapa dapat mem- 
bantab, babwa ia adalab kampiun bebat daripada hak-bak- 
wanita ? Pjasanja jang mababesar dan giJang-gemilang 
iaLab, babwa la adalab orang jang per- 
tama-tama m e n g o r g a n i si r pergerakan 
wanlta, pertarafl-tamn mendirikan seri- 
tat-serlkat-politik wanita, pertama- 
tama membuat t en a g a-ter s li snn dari 
orang-orang-wanita mendjadi satu fak- 
tor aktif dldalam proses politlk. 

Mercy Otis WarTMi dan Abigail Sniith Adairia barang- 
kall lebib dabulu mengeluarkan ide&, tetapl Olympe de 
Gouges adalah jang pertama-tama mengorganisir 
tuntutannjaituldee’ 

la telab mati. Dengan muka tersenjum ifl telab mendja- 
l attl bukuman mati itu. Tetapi didfllam tabun 1793 itu, ti- 
dak matiJab pergerakan jang ia telab bangunkan dan bang- 
kitkan. Dlbawab pimpinan Rose Lacombe dan pe- 
mimpin-pemimpin-wanita Iflin, perdjoangannja didjalan- 
kan terus. Aksi menuntut perBamflan hak dan aksi mem- 
protK teror tetap bergelara dengaa bebatnja SerangEin-se- 
rangan kepada keumlflki-laki tetap berdjalan sebagai tjam- 
bufcan jang amat pedib. Wanita kini temjata menentang 
kaum laki-laki. Aksi wanita Itu dirasakan oleh kaum 
laki-lald sebagai satu tentangan kepada "kodrat alam". 
Sebab, bafc-fcelebibfln laki-lfifci itu katanja adalah me- 
Diang pemberian ”kodxat"» ' — berasal dari kodrat . Aksi 
wanlta ini dufl adalab. aksi jsng memberuntak kepada 
"Ttodrat”. Dan tidalcfcab aksi merefca jang terlalu menen- 
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tajjg: adanja peroerintalmii teror membabajakan pula ke* 
pada Eeyalusi ? BersLfat Kontra-Reyolusi ? 

Maka oleh karena itu, segera!ah diusulkan olth ’TComiai 
Keamanan Umum" kepada MadjellE Naaional supaja 3 e- 
mutt perscrLkatan-peTBETikatan wanita, tidak perduli par- 
tai apapun. dan tidak perduli nama apapuD, dilaxang dan 
dlbubarkfln sadja, Buat apa wanita dlbiarkan aadja ber- 
setikatp berkumpul, berpidato, betakai, den^gan njata-njata 
menentang kepada "kodrat alam" dan njata-njata men- 
durbakai Revoluai ? 7 AnggauU KomiBi Keamanan Umiun 
jang bemaņia Amar, jang tnemadjukan usul itu diba- 
dapaji Madjelb Nasional, menjanjikan lagu jang tefkenal 
lama : Perempuan tidak l>Dleh Ikut tJampuT dalam uruaan 
pemerintabin, dan tidak boleb dlberi bak-liak-politik, olek 
karena perempuan tak miingkiii mempunjai ketjakapan 
jang perlu buat pekerdjaan-pekerdjaan sematjam itu^ 
■Mairipukah perempufln mengerdjakan pekeidjaaTi lang 
berfaedab tetapi mabaaukm ini? Tidak! Sebab mereka telab 
diwadjibkan m@ngerdjakan pekerdjaan-pekerdjaan penting 
]ang telah dJberikan o!eh kodiat ttJmn kepadanjfl. Laki-laki 
fltau peremptian, mereka masing-masing telali diberi pe- 
kerdjaan jang Besuai dengan kodrfltnja. Kernampuan-k^^ 
nmmpuan merekn tcrbatas oleh batas-batas jang tak dapat 
mereka liwati, oleb karenn kodrat alam sendiii tBlah me- 
nentukan batas-batas itu bagi manusia. Adakab kesopanan 
mengizinkan, bahwfl fjerempuan tttjnpil dimuka umuin 
berlukar fikiran dengan kaum laki-Ittki, dan terang.terang- 
an dibadapan cbfllajak membitjarakan soal-soal jang 
daripadanja tergantung keselamatan republik? Pada 
umumnja wttnlla tidak mainpu berfikir tinggi, dan Eidak 
mampu meinpertimbangkan soal-soal dengan tjara Jang 
sunggub-sungguJi dan mendaJam". ,., 

Demikianlab alaEan-alasan jangdLkemukakan oIeh Amar 
ffuna mendjelaskan u&ul Komjai Kcamanon Umum untuk 
melarang dan membubarkati ptTseiikatan-perserikatan 
waniltt itu. Ttdak tersia.sla usabflnjal Pada tanggal 30 Ok- 
toiier 1793 Mttdjelifl Nasional mBngambil putiisan sesuai 
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deng?n apa jang diusiilkant kaum wonita dllarang beiseri- 
kat, i.rfrserikatan-perseilkfltan wanita harus dibubarkan! 

Segera sesudab putusan ini diumumkfln, kflum wanita 
bangkit untuk njemproteanja. Satu geromboian utufian me- 
reka maauk kedalflm gedimg Balal Kota PaTis, uņtuk tn*^ 
nuntut batalnja putuattn itu ba.gi kota Paiis. Tetapi maksud 
Enerekfl sama sEkali gagal: Mereka tidak pul* diizmkan 
berbitjara! Sebaiiknja mereka malab diserflng dengan 
sengit oleb Pokrol Djenderal Cbaumette, jang berpi- 
dato dengttn araarab:" Semendjak kapankflb peiempuan 
boleb membuang keporempuanannja dan mendjadi laki- 
lakl? Semendjak berapa lamakab adanja ini kebiaaaan, 
jang mereka mEMnggalkan urusan ruinab-tangga dan me- 
ninggalkan buaian anak, dataBg ditempat-lempat-umum 
buat berpidato, masuk dalflm barisan tentara, mEiniialan- 
kan pekerdjattn-pekerdjaan jang oleb kodrat alttiti diper- 
unEukkan kepada laki-lafci? Alam berkata kepadtt laki-lttki: 
peganglab teguh kelaki-laklaiunul Patjuan kuda. perbu- 
rufln, pertaniani polLtik^ dan lain-lain pekerdjaan jang be- 
rat, — itulah memsng b a k bagiinu. Kepttda wanitflj alam 
berkata pula: pegflnglab tegub kewanitaanmul Mtmelibara 
anak, bagUm.bagian pekerdjaan rumali-tangga, maaianja 
kEpabitan mendjadl ibu, — Itulab memang k e rd j a ha- 
gimu! Oleb karena itu, aku angkat kamu mendjadi Dewi 
dttiam TjandL Rumah Tangga. Kamu akan merguattai se^ 
gaJfl sesuatu sekeiilLngmu dengaņ krtlokanmu, dengan ke^ 
tjflntikanmu, dengan slfat-sifatmu jang baik Hai perein- 
p\TH n-perempuan jBug kebiingerj jang mau mendjttili Iflki- 
IttkL, — mau apak^ kttmu ini? Karau telah menguaflei batl 
kftttii^ orang-orang-besai telab. duduk diba'Wfili telapek ki- 
kimu, kezalimanmu Bdalah sfltu-satunja hai jttng kami tak 
inampu mematabkan, karena kEzalimanmu itu bemaraa 
asmara. Atas nama kodrat alam, tinggalLflh ditempatrau 
jangsekaraiLer' 

Alflm, lagl'lflgl alam! Alfltn meinpenmtukkaji wanlta 
bagi ntmab-tflngga, alam mefnpenmtukkaii laki-lttki bagi 
pekordjttan berat sepertl pertaniaii. perburuan, pepera- 
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ngait! Apalcab alam baranglLali lupa^ bahwa di^aman pur- 
bakoJa djuytru w a nl t a ]ang mendjadi Boko-guru perta- 
niflnf dan mengerdjakan pekerdjaampekerdjaan laui jang 
bcTat-berat? Ai^ —^ ma1ahan apa benar^ iianja dizani.aii ptir- 
bakala eadja?? Didalam kitabnja Biebe] saja membatjat 
babwa dizaznan Bebel itu, dua baru beberapa pulub tabun 
jang lalu sadja, di Airika Tengab dan di Afrika Utara 
ma^ib ada auku-duku, dimana wsLnila-wanitanja leblb kuat 
daiipada Laki-lakir dan dimana memang wanJU-wanitalab 
jang mendjadi panglmia-pangiiina perang; dan bahwa di 
Afghaniatfin maS'ib ada siiku-suku pula, dimajia wanitalah 
jang perfii keperburuan dan peperajigan, sedangkan lakl- 
lakl jang mengerdjakan segala pekerdjaan dirumab-tang- 
ga! Mana, mana benamja alasan kodrat alam itu? Tetapi 
bagalmaiLapun djuga, pidatņ Cbaumeite jang herapj-api itu 
berbatsU Ecgera. Djuga Dewan Kota ]ParLa memutuskan 
membenarkan putusan Madjelis Ņasionai. Perserikatan- 
persfiTikatan wanica di Paris barus dilarang dan dibubar- 
kan^ dianggap berbaha]a bagi keamanan umum. Malahan 
Dewan Kota itu memutufikan, tldak mau lagi meneruna 
dfiputosi-deputasi wanita daUm sidangnja. 

Sudah barang tentu fiha.k wanita mmiU tenii melandjut- 
kan protesnja. J>engan ulet mercka maaih terus mentjatl 
djalan Untuk mendengung-dengungk a n suaianja. Surat- 
surat-ss'baraii, pamflot-pajnJlet maBiii tertis beterbangan 
kekaiiaii-kirl Madjelis Uasional makin metidjadi kerasn 
makiji reaksioner, makin anti-wanita, Kini Madjelis Na- 
sional pun mengambil putusan melarang wanita badlir 
dfilam rapLat-rapat-uinum a p a a a d j a. Dan sebagai 
gong Madjelis Nasional mengeluarkan wet, babwa wanita- 
dilarang bergerombolaii lebih dari lima orang. Wamtfl- 
wanita jang bertjakap-tjakap daJam gerombolan lehih dari 
lima orang, akan ditan^p, dilemparfcan dalam pen- 
djara .., , 

Dengan inl^ pada zabiTDja, menangiab reakai diatas wa- 
nitfi Perantjis. Tetapi tidak dejnikian pada batinnja. "Man 
lotat den Gelst nicht”, — "Batin tak dapat dibunub", de- 
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itii' >nlah salab satu utjapan Freiligratb. Scbagai £aham, 
sebagai '’isme", sebagai "idee'^ teruslab tuntutan emansi- 
pasi wanita itu hidup. Organisasi dapat dibantjuikan^ ge- 
rak organusasi ilti dapat dimatikan, tetapl Bemangat orga- 
nisasi itu berdjalan terus. Dlkemudjan hari ia akan men- 
djelma lagi, akan meledak lagi, dflkm pergerakan-wanitfi 
jang lebih moderm Mfilab sedari mula labirnja, semangat 
Liu telfih dapat menacigkap batinja bebarapa ofang tjende- 
kiawan lakL-laki^ sebagai mitsalnja Markies de Con- 
dorcet. Didaiam tulisan-tulisan mereka tjendekiawan- 
tjendekiawaji laki-laki ini membela sungguh-sungguh tun- 
tutan-tuntutan Wanita itu. Didalam tahun 1739, empat 
tgbiin sobelmn kepala Olympe de Gouges djatub terpeng- 
gai oleh algodjo, Condoroet lelah menggemparkaii dunia 
inlelekruil karena tulisamija didalam madjalab "Joufnfll 
de la Societ^^" jang menuntut persamaan hak antara laki- 
laki dan perempuan. Alflsan-alasannja tjukup djitu; Revo- 
lusi bersembojan "egalite", bersembDjBn "persflnraan", te- 
tapl sembojan Ini didurbakai karena mengetjualikan sepa- 
xoh kemanusiflfin daripada pekerdjaan membuat hukum. 
Reyaiuei bersembojan bersembojan pereamaan, — 

tetapi revolusl lidak mengakui bahwa laki-laki dan perem- 
puan mempimjai ltak-hak jang sama, Orang Iflki-laki ber- 
kafa bahwa perempuan djangan diberi hak-warga-negara 
karena tubuimja tak membolebkannja ■ — TUiitsalnja kalau 
perempuan Sedflng barail — tetapi orang laki-laki toli djuga 
tidak selamaii.Ja dalam kesebat^? Orang berkata bahwa 
perfimpuan tidak banjak jang berpengetabuan tinggL, teta- 
pi hak-hak-warga-negara itu tob djuga tidak diberLkan ke- 
pada orang-orang iaki-laki jang berpengetabuan tinggi 
sadja? Djlkalau pengetabuan-tinggi dldjadikan sjarat, 
mafca apakab sebabnja bak-hak-warga-negara diberikan 
kepada masjarakat laki-Ibki'UinuiTi, dan tidak kepfldfl 
Dirang-ciTang-laki-laki jang berpengetabunn tinggi flfidjfi? 
Djikalflu orang cbawatir fcepada penganib wanita atas 
lald-laki, makfl pengarulmja jfing "rabflsia” toh tentu le- 
hih besar daripadla pengarubnja dimijka unium? Mcngapa 
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^*penigarLih rabasia'' Inl tidak dl^'ikuti, Eedang pengamli 
diniuka umum diUkuU? Orajig ^dawatir bahwa wanLta 
flkan mengflbaikan urusaji niuiflb-tangga dan pemelLba- 
raan anak bilamanfl maraka diberl hai-bflk-warfia’'negflfaj 
telapi mengapa orang tidak cbawAtlr babwa Jaki-laki me- 
ngabalkan peketdjflannja sebari-barj padabal mereka diberl 
hak‘hak*wargfl-neEara7 Ini alasan^sdasan jang koBong selalu 
dipakai, kata Condorcet, karEna alasflti-alBflfln jang beiisj, 
meniBng tddak ada. Dengan aloflan-alasfln jflng kosang pLjJi 
orang membelenggu peidagflngan dan kerfldjbW, orang 
benarkan perbudaiican bangsfl Neger sflmpai kozflniflji ee^ 
karang, orang isi-penub pcndjarfl BaatLlle, orang perguna- 
kan bangku-bflngku-penjikflafln. Sofll dikaflib-tidflknja wa- 
nita bflk-bak-wflrgfl-negara, tidak boleb dibitjarakan de- 
ngan alasan-alasan jaiig kosang dan kaijmat'kaliiiLat jflng 
melompong, atau dengan bfldjdlan-banjolan jang rendab- 
rendab. Soal persamaan bak antara Laki-Iaki dan lflki-la.kl- 
pun dulu dipertengkarkan dengfln pldatn-pidato jang mu- 
luk-muluk dan dengan banjolan-banjDlan jang tiada bargfl. 
Tidak seorangpim mengemiiikakail fllasaa-alasan jang tepati 
"Maka seja kira, tentang aaal persamflfln bak antaia laJd- 
laki dan wanjta, keadaan tidak. berbedfl dflripflda demiMau 
djuga", d fmiki an Condarcet menjudabi tulisajmjfl. 

Tulisan inj mendjfldi termasjbur. Bukfln di Perantjis 
sadjfl la dibatja orang, tetapi di Inggeris pim bfliijflk orang 
momperbatLkflnņjfl. Pflda Wflktu itu di Inggerts adalflb 
ESOirang orang peienipuaii jflnfi tinggi pengetabuannjfl dan 
keraa kemauannja, jang djuga amflt merasakaTi ketidflk- 
adllan perbtidakan wanita.Namanja ialab Mary Woll- 
stonecralt. Sodjak dari mudanifl ia telab besar mi- 
natnja kepada pendidikan anak-anak-fifldis. la menulis 
salab tentang pendldikaii gadis itu. dan kemudiEm jncnjalin 
beberapa fcftab buflt mentjari nafkah-hidup. la bersababat 
dengan penerblt tullsan-tuUsannja jang bernflma Jobnson, 
seoiflng-arang jang amat berflbnpati kepadfl Revolusi Pe- 
rantjis. la bensababat pultt dengan TbDmas Faine, seorang- 
orang jang amat teimasjkur karena pomab ikut inem.hantu 
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perfljig-kemerdekaan Amerika dan pernab ikut serta pula 
dalam pertempuran mendjatubkan Bastille. Dcngan demi- 
kifln, maka ia sifling-siflng telab beladjar mcntjintai idea- 
logi-ideologi Perang Kemerdekaan Amerika don EevDlufli 
Perantjis. TuntuUn-tuntutan jang dikemufcakan oleh Mer- 
ty Otifl Wfirren dan Abigail Smitb Adams, tulisfln-tulisan 
jong mengalir dari pena Condorcett pefcik-pekik-perdjo- 
nngfln jflUfi memetlr dari mulut Olympe de Gouges, semu- 
flnjfl berkumpul mendjadi gelora-djlwa didalam kalbunja. 
Didalam tabun 1762 gemparlflb kflum kolot Inggeris ka- 
rena terbitnja kitab Mary WoUstonecraft jang bemflm& 
"Vindicatioa of the Rigbtff ol Womflu". 

Bukan mflln kitab ini menggonljiangkfln fikiran urftum. 
Dengfln sekflligus nama penulisnjfl mendjfldl terkenfll di- 
inflna-mflna. Bukan sadja dinegeii Inggeris. DiliiaLr-negeri- 
piuci orang membatja kitab itu dengan penub minal:. Malah 
orang menerbitkan dnlinflimja dalami babasa Perflntjis dan 
bflbasa Djerman. Dimflnfl-mana ia dEsanibut oleli kaum wa- 
nita sebagai abor penundjuk djalan. 

En toh, ifl sebenamja kurang radikflfc djika dibandingkan 
dengan Condorcot atau Olympe de Gouges.^ Sebab, benar 
ia menuntut persamaan bnk antflra laki-lafci dan perem- 
pufln, monuntut persamflaii hfik-hak fcewarga-negflraan, 
menj&tfikfln babwa pada azasnja antara Lttkl-Iflki dan pe- 
rempufin tidafc bcileb ada perbedaan^ — tetflpi ia masih 
Ei'engemukakaji sjarat-sjarat bagl kaum wanjta 
untuk diberl hafc-hafc-^warga-negara itli: la meminta supaja 
kaum wanita diberi pendidikan Ieblh dabulu. 

Njflta berlflinan dengan CondDrcet! Sebab CondoTcel me- 
mintut aupaja waiilta Begera diberi bflk-bak-warga-negarfl; 
ia tidak mau menerima babwa kebodoban dipafcai se- 
bflgai alasan untuk tidafc memberikan hak-bflk-warga-ne- 
gara kepada wanJta, karena Iflki-laki'pun tidak diperlksa. 
lebih dabulu ketjerdasamija sebelum menErima hak-bafc 
itu. Condorcet tidafc mengemukakan ^ 

diri diatas pendirian jang prmEipiil. 

Tetapi dilaln-lflin bflgian dflripada Mtab "Vindicatjon of 
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the HighU of Wpman” itu, Mary WollatODecrafl benir- 
benar r-yol usioner. Bukan sadja ia mentjela k.e-Hadjaaii* 
manjeraiig djiwa tenlara, menggasak kaum bangaawan, ~ 
ia mengeiitik djuga keadaan ekDnoinJs jang mendjadi po- 
kok-asalnja kemudlaratan dan kemiskinan dikalangan wa- 
nUa. Kemudlaratan dan kemiiskinan injJab tempaUpesi^ 
maiannj^ persundalan dan kedjabatan. 

Maka qleh fcarena ifu, ia menuntut ^upaja wanita itu 
ekonomis dimerdekakan dari kaum laki-lakl Djanganlah 
wanita Itu digantungkan kepada kaum laki-laki dalam 
umsan nafkaJi-bidupnja. ”Merdekakanlah wa- 
uita mentjarl makannja aendirir' Inilab 
kalimat Mary Wollstonecraft jang benar-benar radikat, be- 
nar-benar revolusioner, Hevolusioner buat zaman itu, revo- 
lusionerbuatzamansekarang, re^olnsioneTbuat zaman jaog 
akan datang.Eevoluaioner buat scmiia zaman. Selaina wanita 
ekonomis masih tergantung kepada laki-Laki, selama itu ma- 
ka aoaialpun ia akan tetap tergantung kepada laki-laki. "Mer- 
dekakanlab wanita montjari makannja Eendirl!'' Mary 
Wol]ston.ecraft adalah wanita pertama janig pertaina-taina 
mengeluarkan dalil ini! 

lapun wanita pcrtama, — barangkaJi manusia pcrtama 
—, jang djustru untuk mendjaga kaausi- 
1 a a n, menuntut supaja pendidikan pemuda-peniuda dan 
pemudi-pemudi djniigan dipisubkan dalam sekolab sendiji- 
sendiri. la menuntut kd-edukaai, aatu tjara-pendidik- 
an pemuda-pemudi bersama-sama, jang sampai sekarang- 
pun mflsih mendjadi pertikflifln faham. Dan iapun wanita 
pertama, jang menuntut supaja wanita. diberi latiban 
oIah-Taga. Sebab hanja wanita jang aebatlab dapat 
molaKirkan anak-anok jang sehat. Hanja rakjat jang ee- 
hatlah dapat mendjadi bangaa jang kuat Hanja bilamana 
wanita sehat badannja dan sehat batinnja, maka wanita 
dapat memenubi ^'panggilan alam" dengan scbaik-baLknjsu 
Djustru s u p a j a wanita dapat momeTiubi panggiJan alam 
jang keramat itu, djuBtru s u p a j e ia dapat bertindak seba- 
gai Ibu janfi sedjeti, ]ang dari ha.dbaannja akan lahir gpnera- 
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fi-baru jang sehat badaniab dan loliamabj djustru kajena 
ituJah wanita harns diberi hak-hak jang samu dengan laki- 
laki, didjsdikan "warga-negara merdeka”^ sebagal lald'lakl, 
ditempatkan disamping laki-laki dan tidak difaelakang 
laki-lakl. 

Sebagal saja kaUkan tadir bukan main Idtab Maiy WoU- 
stonecraft ilu menggonljangkan fikLran umum. la dlbLtja- 
rakan orang di InggeriS| di Perantjia, di Djerman, dinegeri- 
negerl lain. Ta segera didjadikaii bulan-bulanan serangan 
kaum lald-lald jang tidak setudju kepadanja. la, sebagai 
Olympe de Gouges, dinainflkan sundfll, dinflmakan perem- 
puan jang lelafa meleset dari rilnja, digambarkan dalam 
karLkatur sebagal orang-bantji jang djelek jang tidak tentu 
laki-laJd tidak tentu perempuan- Padabal ia adfllab seorang 
perempuan jang manU. dan balusbudi, seorang perempidan 
jang d alam arti jang sebaik-baiknia adalah sccrang Wa- 
Tiita jang Utama. Tetapi memang audah kofaia^an sedjarab 
djuga, bafawa sesuatu orang jang mengeluarkan faliam baru, 
ditjeTtjfl, di^jek, dimald, djtertawakon, dibiiia, muugkin di- 
bukujiL Mary Wollatonccraft tidak sampai mendapat nasib 
di^iksa stau dibukuin, tetapi aksi jang mcncntang kepa- 
danja dengsn tjara jang tjurang dan tidak adil, tob tiebat 
pula. Kendatipun begitu, faham-faham modem Joiig ia 
adjarkan itu, tak urung makin lama makin banjak pengi- 
kutnja djuga. Djuatru dincgeri tnggerislab kelak tampat- 
nja pergerakan emansipssi wanita jang paling hebat. Djus- 
ttu dinegeri Inggcns itu nanti lahjmja pergeraJcan wanita, 
jang luta kcnsli dcnga.n nama pergerakan feminisme. 
Dj ustra dmegeri Inggeris berkobsmjs aksi wanlta "s u f f - 
r a g e 11 e", jaJig temtama eekali menuntut hak-perwaki- 
lan bsgi kaum perempuan. (Sufffagium = bak-bersuars, 
hak-perwakilan). 

Di Djermaniapuji faham mepuntut persamaan bak bagi 
wanita itu tuinbub. Uampir bcrbareugaji dengan terbitnjs 
kitab Mary WoUfltoneoraft di Inggeris, terbitJab di Djenna- 
nia kitab tuliaan Tbeodor Yon Hippel 'TJeber die 
bufgerlicbe VarbiM8erung der Weiber”, — jang artinjat 


'Tentang kedudukan wanits aebagai warga- 

negara*\ 

Apa sebab Revoluai Perautjia, jang katania mcnegiLkkaii 
bak-bak-manusia itu^ mengetjualikaD percmpuim dari p<j- 
lilik dan negara ?, demikianlab von Kippel bertanja 
ngan herau dan ketjewa. "Sekarang waktuuja Eudah tiba, 
untuk mengaogkat wamta mendjadi rakjaf’. Sebagd Maiy 
WoUstonBcraft, ia minta pendidikan-beiBama bagl pemuda 
dan pemudi, EneuuntiJt wauita dlbei:! bak memasukl s&' 
mua djabatan, mengemukakan bak jang sama bagl semua 
orang! — laki-luM dan perempuau — unttik dididik mendja- 
di warga-uegara jang sebaik-balknja. la malaban mongan^ 
d jurkau Bupaj a pemuda dau pemudi diba wah umux 12 tahuu 
diberi pakaian jang sama, agar aupaja kesebatan gadls-gadis 
dapal bertambab. (Pakaian gadia-gadia diwaktu itu amat 
tidak baik buat kesebatan). la mombantab auggapan, 
bahwa wanita itu "dari kodrat aiam" lehih lemah daripada 
Iglrt -lflld, ]cB]Rh kekuatan-badan dengan laki-laki. Tidak- 
kah keuletan wanita pada waktu bersalin Itu djuetru satu 
bukti daripada kekuatau tubub wanita? Merdekakan- 
ifih wanita itu supaja negara madju dan sahatl Negara 
akfln cnendjadi lebib aman^ leblh kuat, lebib sedjabtera, 
kaiau w^ta dibawa-aerta dalam pemhuatfin-hukum dan 
pemerlntaban. Kalau peiempuan dibawa-Beria, maka "nis- 
tjaja tidak akaii be0tu banjak arang-orang jang zalini, 
jang aenang melibat sesama maousia tenggelam bahtera- 
bidupnja, dau tldak akan begltu banjak orang-orang- 
penghieap-darah, jang mempenaainkan darah dau keri- 
ngat lakjat dengan dada bijigga dan tiada batas'^ 

Demikianlab von Hippel. Dengan Condorcet dan Woll- 
fitonecraft ia adalab penarub alafi-alas-teori bagi pergera- 
kan wanita tiugkat kedua. Dongan mereka itu ia bersama- 
an tuntutan, ber5aniaa.n tudjuan jang dekat, jaitu hUang- 
nja pcrbedaan hak antara laki-I&ki dan peretnpuian, Tetapi 
dasar-falsafalmja adalah agak berbeda. Condorcet menun- 
tut pemamaan hak atas nama kea d I I a n; menurut dia^ 
tld&k adillab, kolau lakL-laki dimerdekakan, dan wanita 


Udftk. Mary WoUstdnecraft menimtut persatnaan bak atas 
nama k e - J b u a n, atas nama k<s-Wftnitaan; pe- 
rempuan banjaJab benar-benar dapaL mendjadi Ibu dan 
Isteri jang sempuraa, bilamftoa la dimerdekakan djuga 
seperti laki-laki. Tbecdor ^on Kippel nienuntut persamaan 
hak atfts nanis keaedjabteraan masjarakat 
dan negara; masjarakat dan negora akan lebih sebat, 
bllaniana perempuan diba.wB-serta. 

Caiidarcet, Wollstonecraft, von nippel mengemukakan 
idee. Tctapi Olympe de Gougea memperdjoangkan id«, 
’^'raengorgantsir" idee, "mengaksikan^' Idee. Nama empat 
pembela wanita ini, diBampiDg namanja Mercy Otis War- 
ren dan Abig&il Smilh Adams, akan tetap tersimpan dida- 
lam kalbu-ingaian wamta-wanita jang aedar discluruh diu- 
iLia, ratLiaan tahun. 

Bagainianekab kissab kelandjutnn perdjoangan idee 
persamaan hak ini ? Sesudab periode Otia Warren^ Smith 
AdamSj Ccindoircet, WoUatonecraft dan von Hippel. berdi- 
rilali kiia dimuka pintu-gerbang obad kesembilanbelas. 
Abad keacmbilanbelasiniaebenarnjfl tidak melabir- 
kan idee-idee baru lagi tentang emansi- 
pasi wanita. Kanja didalam tabLin 186y terbitlab ki- 
tab J D h n S t u a r t M i 1soaiolog Inggeris jang ter- 
masjbur, jang berdte] 'Tbe Subjection of Womfln", — 
"Penaklukan kamn wanita’l Didalam kitab ini ia menun- 
tut bak-perwakilfln bagi wanita dalam parlemen, Dialab 
jang mengutjflpkan kaJimat Jang tennaajbur jang berbu- 
nji: "Mempunjai hak buat memilib orang-crang jang akan 
memerintab, itu adalah satu tjara pembelaan tJiri, Jang 
mendjadi hak tiap-tiap orang". DLalah pula jang mengata- 
kan, bflbwa wanitn borua dimerdekakan dan dipersama- 
kan dcngan Jaki-lald, supaja ia tidak Eobagai sekarangt ”1®" 
bih dulu mendjadi bonefca-pcrmainan laki-laki dan kemu- 
dLftn ppTijik gg njn dan, perewelnja’’^ Sunggub lni satu utja- 
pan jang orisLnill^ jang samu djitunja dEngan utjapan 
Haveloek babwa laki-lBld memperiakukan wanita se- 
bagai satu "blasteran antara scoriidg dewi .... dan seorang 
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tolol"! Tctapl pada pokoknja, faham-fahani John Stym'j 
Mill tontang waiiiUii hanjalah penguJangan-pet^gulangasi ! 
belaka darlpada fabflm-fabain. jang telah dikomukakan ' 
Dleh pengandjur-pengfindjw jang telah fcita Ecbutkan. j 
Abad fcesombilanbelas dus sobDnamja tidak inElabirkan ' 
idee-idee-baru lentang emaiiaipasi wanita itu, la banja ' 
mEniindjukkan kelandjutan perdjoongan^ diatas dasar fi. | 
kixan*fifciran jang telah dilctakkan lebih dahulu, 

^ Ja, apa jang harus "diteorikan*^ lagi ? Sudab teTang daij | 
djelas semua pokok-pckDt-deLMr perdjoangan. Bauja j 
perdjoan.ganjija jang belmn berdjalan dengan sfim - 1 
purna. Dan djalannja perdjoangan inipun didalam abad ] 
kescmbilanbeJas tidak senantiasa nierapeilibatkan gariB i 
jang menflik Hanja dlbagian kedua daripada abad ke- 
fiembilanbelfls itu ada pergerafcan wimlta jang sangat he- j 
bah Dibagian pertama daripada abad Itu semangat seakan- i 
akan padam. Seafcan-akan sudah tesrtjapailab puntjak ge- \ 
lombang samodra pergerakan wanita diaamannjfl Olym- | 
pe de GkiUgeSi tatkala ribuan, pulubanribu perempuan be- 1 
raksi massaal menunlut keadlJan; tatkala Guajm pidato di- ] 
mimbar memetir-nietJt; iatkala djedjak kaki ribuan Wfl- 'j 
nita terdengar gemurub menudju kerapai-rapat-umump | 
kcLatana radja, fcegedung Balai Kota, kp fcladjelis JMasio- ] 
nal. Bagian pertama dari abad kesembilanbcles itu, kalau j 
dibandingkan dengan zamaji Olympe de Gouggs. adalab 1 
sunji. laksana sunjinja alam setelab taufan badai berscliii. ] 
Apa sebabnja keaunjian ini 7 Sebabnja ialab, baliwa | 
perbandingan-perbandingan sdslaUefconomis dldalam ma- | 
sjarakat, sebagai jang saja uraikan didaJam bab UI. me- ] 
mang belum membuat masak semua Ejarat-sjaiat untuk 1 
bfifgeloranja pergerakan emansjpasi itu, Idee, teori. fa- | 
Jiani, pokok-pikiraii emansipasi itu Lelah Iahir leblh ddbu- | 
ju, ; .api perdjoangan uniuk mendjelmakan idee, teori, fa- | 
ham, serta pokok-fikiran itu masib menunggu panggilan J 
perbandingan-perbflndingan sDsial-ekonomis jang akan j 
menggerakkan. perdjoangan itu. 11100 meitiang soJfiiiu men- 1 
dabului pergcrakani. Mitsalnja idee atau fabam sosia.liGme 1 
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puji telah labir dan ditooriknn daJfiin kitab-kitab dlzu- 
i*fiannja rourier, Proudhon, Marx dan Engels, tetapt per- 
gerakan sosialisme bajnilab berfcobar betul-betul sosudah 
kBpitfllismo raodem memekar dan mengbebat pada achir 
flbad koBcmbilanbelas. Idee dan fahfim fascisnie telab me- 
nelur dalam kLtab-kitah Machiavel]l dan Nietzscbe, letapi 
peTgerfikan fasisme baruLab mengamuk betul-belul sesu- 
dah kapitBlisme itu "tm Ntedergang” dan memerlukan 
pombelaan jang tak kenal kasiban. Maka demikian djuga 
balnjfl dengan pergerakan emansipaaL wanitfi. Badan iijo- 
ni&-njanja OtLs Warren dan Smith Adams Lelah lama men- 
djadi debu, OlympG de Gougea dan Condorcet telaJi iamo 
pulang keracbmatuUab, Wollstonecraft dan von Hippc3 te- 
lah lama masuk kealjim barzab, — barulab, pada permu- 
laan bagian kedua daripada abad kesembilanbeias, perge- 
rakan eman5.ipasi subur dan menggflloriL 

Sudah barang tentu terutfima &ekali mula-mula di Ame- 
rika dan di Tnggeris. Apfl Sfibflb djuatru muia-rauJa didua 
negeri itu? 01eh sebab di Amerika dan di Jji.ggerislah 
perbandmgflji-perbajndingani sofliai-ekO'nomi? lEbib dulu 
mendjadi mflsflk untuk melablrkfln pergeraJsan emansipasL 
itu : Tejrmasuknja barang-bfirang buatan pflberik dalflm 
runiab-tangga, raenibuat kaum wonita dari golongan per- 
tengabfln dan atasan banjak menganggur. Kjdupnja terse- 
rang penjatit kesal karena menean£gur. Kidupnja men- 
djadi kosong. Mereka ingin bekerdja, ingin ''Tiidup". Me- 
reta lantas bergerak, menuntut "'bak nntuk bekerdja'' dan 
hak-hak politik jang sama dongan kfliira lakidaki. (Ubat- 
lab uraifln dfllam bab III). 

DidalBni tahun IStil di Inggeris dladfikan satu rapat-bc- 
sar olch jiaum wanita-atasaii untuk menuntut hak-porwa- 
ItilflJi (buat wanita-fltflflan sadjal), dan diambllnja satu 
musi jong Tnerel^fl ktrimkan ke Madjelis Rendab, Didal^iTj 
tahun 1886 merekfl itu memporsembabkan satu surat-per- 
mobonan lagl kepada pemerintab dengan 1493 Landalij- 
ngfin, djuga untuJt rtiemintn hafc-perv/!ikilan- Baru setabun 
fceniud.iaJi. daj’ipadfi itu, djsdi dalam tfljiun 1867, parlemen 
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mulai m€inbitjarakii]i hak-perwaici]an wanita itu. Tetnpi 
putusaimja iaUh menolak hak-perwakilan waniLa itu, — 
dt^ngan 190 auara lawan 13 Eiiara. Suara jsng tarbanjak 
berpendapat babwa wanita tak perlu dan tak harus ikut 
politikr Tampat waniba ialah dLrumah'taiigga, disainpmg 
buajan anak! 

Tetapi fibak wanita tidak putuS'iaa. Mereka beraksl 
terus. DeniDnBtrasi-denianstTasi, rapat-rapat-basar, surat- 
surat-ebabar, parnflet-pamflet diadakan. Opini publik terus 
dikotjuk- Acbirnja perhatiaiv cbalajak itu mulai ada jang 
tjandong djuga kepada tuntutan wanita. Femimpin-pe- 
mimpini WEinita Inggeris dlwaktu itu memang tangkas- 
tangkas. Mereka uinunmja gagab-beranJ, pandai benar 
berpidatOp tjakap menjusun Drganisasi. Tetapl reaksi kaum 
laki-lakipun bukau kepalatig. Sebagal tambj>k jang amal 
tinggi, reaksi lakMaki Itu masOi mengbaJang^balangi ber- 
hatsiinja aksi wanita, 

Sampai silamnja abad ke^mbiianbelas aksinja kaum 
femmis Inggeris itu tetap sia-sia, atau Iebih tegas: hatsil- 
nja belum sepadan dengan energie jang telah dikeluar- 
kan. Benar sebagian darl tuututannja, jaitu ‘'bak. untuk 
melakukan sesuatu pekerdjsan dlmasjarakat", telab dilu- 
lunkan, benar mereka telab diizinkajL masuk bekeidja dJ- 
beberapa tjabang-pekardjaan, benar mereka telah dibo- 
lebkan mengundjungi sekolab-tinggl, tetapi tuntutanTijifl 
jang terpeating — hak-perwakilan — belumlab terkabuL 
Fadabal hak-perwakilan ini amat pentlng sekali untuk 
mendapat per^amaan bak disemua lapangaUj akonomis, ju- 
ridia, sosiall Karena itu, aksi kflum feminis itupun tidak 
mendjadi kendor, sebaliknja rnalab mengbebat, mengcras, 
menjetigiL Tidak ada satu negeri di Erapah, sesudab Reiro- 
lusi Perantjis, jerig afcsi feminis. begitu aengit aeperti di 
Infe^jiris, Mercka tak berheiiti-henti mengadakan de- 
mDnstrasi-demoiistrasi-tLmuni jang gegap-getnpita, Tnele- 
wan perinLak-perkitab polisi, sebingga diseret dimtika ha- 
kim, dilemparkan kedalam pendjara. Didalam pcndjara 
Jtupun merekfl beraksi tcrus dengan inengadakan pemo- 


gDkan-niakjim PemiOgokan-pemoggkaA-makan ini tneng* 
gontjangkfln opini publik discLurub dunia, menggeurkan 
perasaan-peresaan pro dan kDDtra schetoat-hebatujar Teni- 
tama sekaLi partai feminls jang bemama "Women’s social 
and polltlcai Umon” — lebih terkenal lagi dengan nama 
partai suffragBttcs — , eangat tadjam dalam utja- 
pan-utjapannja dan tlndakan-tindakannja. Partai suffra- 
gettcs inilab jang paling sering bertabiakan dengan polisi^ 
paling bflnjak pemimpinnja diseret dimiika Kakiinj paling 
banjak mengalami bukuman pendjara. Naiua-nama Em- 
meline Pankhurst, dfln tiga anflk-puterinja; 
Cbristabel Pankburst, Sylvia Pari-kburst, 
Adele Pankbural, sertfl pula Mrs. Fawcett dan 
Mrs. Despard, tidak asing lagi bagl chalajak-umum 
dan .... bflkim Itrimlnil. Emraeline Paukburst pernah di- 
djatuM tiukuman tiga tahun pendjara, karena mentjoba 
membakar rumah raenteri Lloyd George, jang menolak 
tuntutan-tuntutani kaum suffragettea itu! 

Dengarkanlab tjerita Dr. Aletta Jacobs (seotang fcminia 
Bekndaj tatkala merttjeriterakan pergerakan feminifi-siif- 
fragett'e itu: "Pada bari Sabtu 9 PebTuan 19<]7 diadakfln 
satu arak-arEikart-bosar, tetapi lenaiigi oleh bftribu-ribu 
wanita daii segals lapisan masjarakat. Wanita-wamta dflri 
lapisan jflrtg bercte'kfltan dengan keluarga radjfl, derj lopi- 
san jang berdokatan dengan pemerLntali, — wanita-waiilta 
jang telab nienjerabkan solumb bidupnja untuk pekcr- 
djaan sosial — , wanita-wanita ini berdialan bersama-Bama 
dengan wanlta-wanita jang seumur-biduipnja bekerdja be- 
rat scrta menderlta kemisfcinam Tenang dan tenterarn, 
dori.gan tidak merusak keannflnan, wEmita-wanitB ini bei- 
djfllfln melaluL djfllan-djalaji London jdng berlumpuT, de- 
ngan memikul tulisan-tulisan jang mertundjukkan kepada 
peinerintab, bahwfl Tiraruta-wanita dari tLngkatan-mflaJara- 
kat jang palLng tinggL sampflj tingkatan-raasjarakat jang 
paling rendflb semuanja rnenuntut adanja bak-perwakilan 

_ Sesudab aTak-arakan ini beracbir, raakfl pada bati 

Rebo 13 Pebruari 1M7 diadELkan pula arflk-arakan oleh 
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"WDmon’s snoial and politicnl Union“ jang Iehih terkensl 
dengan nama suffrafiettes. Dihawah pimpinan Njonja 
Despard jang tna tctapi angker itu, 300 wanita menudju 
kogedung parlEmeiL, iintuk tneDjerabkan kepada pemerin- 
tah aatu resolitsi jang rnenumut hak-perwakLlan wanita. 
Didalam perkeJibian jang terdjadi kareUD arak-araltan ini, 
banjak sokaii perenipuan jang inkaL Dati &7 perempunn di- 
tangkap oleb polifil. Itu malam, banjak &ekali Lurat-stitflt’ 
cbabar besar keluar bingga Uga kali, dongan nomor-nomor- 
ekslra. Dari haJ itu dapst kitfl kenangkan, betapa kebatnjfl 
kedjadian ilu", 

Oemlklanlab salab satu gatnbaran keulotan wanita Ing- 
geris, BenTfatjam-matjamJab tjara prales mereka tcrbadap 
keadaan-koadaflji jang moTBndabkan kedudukan wanita. 
HBl-hal jang diJarang oleb bukmn, tidak segan-segan me- 
reka djalankap, asal tintuk kepentingan deradjat wanita, 
Tadi telah saja tjeriterakim, bahwa Emandme Pankbiirst 
mentjoba membakflr Tumah Lioyd George, Sering kali 
kflum femini^ itu mentjuii gambar-gambar-lukisan deri 
dalam musium NatiDDal Galleryj kalau gambar-gambar 
Jlu dianggapnja mengbJna sekse wanita. Pornab buat be- 
berflpa waktu Natioiial Gallery Jtu ditutup buat semua 
wanjta jang datangnja tidak dlbarengi seorajig laki-laki 
jang baik-nama, Sylvia Pankburst pemah mengadokaD 
pemogokan-duduk, — sitdown-Etaking — , dJtflngga gedung 
parlemen untuk meniaksa anggauta-anggauta parlemon 
Itu flupaja meluluskan tuntutan hak pemiliban wanitfl, — 
berbari’Kari lamanja, dengan tidak makflu, tidak minufn, 
tidak mengmdalikan polisi jang bendak mengusir kcpfl- 
danja, dengan telcad lobili baik mati daripflda taklntr da- 
Jam pRrdjDangan. 

Tet»pJ fUiak lald-laJdpun berkeras kepala! Meroka d[ 
Inggeris seperli berbati batu- Padabal di Australia porge- 
rakan feminisme sudali lebib dulu mendapat keRienangfln; 
disana sedjak permulaan abad koduapulub telah diadflkfln 
bak-perwakilan-wflfnita jang terbata^, — terbatas kepa.da. 
wanita-wanita atasan sadja. Dan pada tanggal IS Nopember 
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1310 parJemen Australia morasa perlu menerima-baik satu 
oGmjataan. bahwa liflk-parwakUan-wanil^ itu tidak mc- 
i-ugikan kepada parJeraen dfln balai-bal6i-kota, tetapi se- 
ballknja memanfafltkan! Kaum wanilfl temjata tadjin, — 
lebih radjin daripada kaum Iflki-laltl! Sebfib di Australia 
djLtmlab suiira jang dikeluflrkan oleh kaum wanita^ p ro - 
sentuU leblh besar daripada djumlab suaTfl jang dikc- 
luarkan oleh kaum laki-laki. Oleb karena itu. parlemen 
Australifl meTigusulkan kepada parJemen Inggeris, supajfl 
tuntutfln kaum feminis itu bendakiija dikabuJkaTilah 

Bfldjflt 

Tetflpi parlemen Enggetis belum djuga mau menumt. 
Lebih dulu harua datsng peTflng-diuiia 1914—191B jang 
mengadflkan perobabau besar dalam kedudukan wanita 
sebagai produsen masjjarakatr Apakab perobaban tni? Pii- 
luhan ribUT ratusan ribu, babkan mdiunan kaum laki- 
laki terpfiksa memanggul bedil dibaTisan tontara, dan tem- 
pat-tempat didalam paberik dan ditjabang pekerdjaan 
lain-lain jaiig ditlnggalkaji oIeh mereka IIUt harus segeta 
diisi, djangfln lama-lama lowong, agar supaja pTodukst 
buat gflris muka dan garis belakang bertambab besar. Ma- 
ka pekerdjaan Jang tadinja diktrdjflkan oleb tenaga laki- 
laJd itu, kraL diserabkan kepada tenagfl wanita. Menjopir 
mdbil, mendjalankan tram, mengurm: pekeTdjaau pos. me- 
rawat orang-oraTig dirumab-sakit, membuat amunisii me- 
ngatur admimstrasi. meajeknggarakaii pGmbabagian ma- 
kanan, dan lara-lam sebagainjn, — seraua itu buat sebagLan 

besar^ diseTabkan kepada wanita, Dan - dasar kaum 

suffragett& kaum idefllis jang borljita-tjlta! MBTEka jang 
dulunja begitu sengit melawan pemerlntab dan raelawan 
taki-lflki, kini mendjadi perabantu jflng palmg setm dMJ 
pemerintab dan laki-laki dBJain mflrababaja Dulu mereka 
menggerablEng .sendjatfl untuk mengbantflm sitadelnja 
kekoJoian bangsa sendiri. kini merBka raenggerableng 
sEndjata unluk mengbantjur-leburkan sitadel kebuasan 

bangsfi mu5Uh. j. u + » 

Dan segeTalak pemerintab djuga mendjadJ lunak bati , 



PGmerintab bGrputgr hu.Iuaii. Scbab ierti,jalai kaum wumta 
didalam peperanfian-idtal mendjadi tena^a vital, satu 
lenaga jang tak dapat diabajkan, Temjata mereka bukan 
"sekse jang ]emah'\ TemjaU djika tak ada mEreka produksi 
alat-perang tak akan iņGntjukupi keperluam TeTnjata djika 
tak ada mereka Britaiiia akan patah-lenaga ditengah-tengah 
pertempuron, Ternjata mereka ikut mendjadi salu faktor- 
jang-menenlukan dalam perdjoangati mati atau bidupnja 
negari Ada keberatan apa lagi untuk meluluskati tuntutan 
mereka tentang hak-perwakiJan?? 

Maka bak-perwakiiaii itu diberOcant mesfcipun dengaTi 
terbatas. Perdjoangan jang telah lebih aatu seperempat 
abad Jamanja, aobimja mula mentjapai kemenangan, Atau 
lebib tegas lagi; bertambalinja arti perenipuan sebagai 
produseji masjarakai dalam masa peperangan itiemberi 
pGrmulaan kemenangan kepada mereka llu. 

Ja, bak-perw'alriJan jang terbataa, sciperti di Australia, 
Tiap-tiap qrang iaki-UkJ dewaaar tua atau muda, pandai 
atau bodoh. kaja atau misfcfn, boleb mGmilib dan dipilib 
buat paTiemeji, tetapi perempuan barulah bqleh mcndja- 
lankan hak itu kalau ia sGdiklt-dikitnja benimur 30 tabun, 
dan kekajaannjapun harus memenubi satu sjarat mini- 
mum pula, Dengan pembatasan ini, hanja 6.000.000 pe- 
rGEtipuan Inggeris dapat mendjalankan hak rnemitib dan 
dipilib itu. 

Tetapi kemenajigan sudah mulai terljapai, dan kcgem- 
biraan biikan kepalang. Pada tanggal 0 Desember igitJ 
kaufn wanita mengadafcan rapat-raksasa digedung Onioan’s 
Hall jing amat Iiias itu^ rapat-pemilihan mereka j-flng por- 
tama. KetjuaJi gembcing-gembgTig-wanita, maka djugaber- 
pidato dlfiitu.,,. Uoy'd George ! Ltoyd CrDorgej jang dulu 
rrietientang bak pemiiiban bagi wanita. — daii jang duly 
rumabnja bampir-barnpir sadja terbakar-babis oleb apijtja 
EmiDGline Pankburst T Dengan djsambut tampik-sorak ser- 
ta tepuk-tangan gegap gempita dari kaJangan badKrat Jang 
berlbu-ribu itu, ia menjfltakan kegembiraan-batinja babwa 
kaunri wanJta kini teiab niend.apat hak-perwakilan, serta 
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puia menjampaLkan kekagumajknja atfls djasa wanita di- 
dalam masa peperangfln. "Djikt liada bantuan wanita, 
kita tidak mungkin menang didalain peperangan ini" Ka* 
limat ini diutjapkannja dengan penub kDjaJrinaiL 

DGmiirianiab keadaan dinegeri rnggerls. Bagaitnana kea- 
daan dLnegerl-Jiegeti laln? Telab saja tjerlterakanp babwfl 
pergerakan wanila tingkatan kedua liu dalam babagian 
kedua dari abad kesembilanbGlfls terutama di Inggeris dan 
dJ Amerika bETk.Dbaj lagl. DiJiegara Ngw York didalam ta- 
hun 1S40 adalab satu kedjadian jang luar biasar seorang 
wanita jang bemama Elisabetb Blackwell men- 
tjapai tiiel doktor ketablbon. Inl sebenamja adaUb Sfltu 
kedjadifln jang menggemblrakan, teiapi orang-orang laM- 
laki Amerika jang '^ljinta keinerdekaan” itu+ mendjadl 
ribut oleb karena kedjadian inl! Mereka anggap Itedjadifln 
itu satu babajfl bagi masjflrflket. PereDTLpufln tak pantas 
mendjadl tabib I Sebagai akibat fcenbutan mcrefcfl itu, ma- 
kfl sekolab-SGkalab-tinggi menutupkan pmtunja bflgi ma- 
basiswfl wanitfli sebiņggfl didalam taJiUn 1S57 diselunjb 
Amerika bflnja ada tigfl orang tabib perempuan sadja. 
Kepitjikfln aikap kflum Jaki-Lafci jang deniikiBn itu sudflb 
barang tcntu amat in.enjakitkan batinja wanita Amerikfl. 
Percmpuan barus tetap bodob, dianggap tflk pflntas masuk 
masjarakati dianggap tak pantfls mengundjungl SGkalab- 
flekolab-tinggi? ? Pfldabfli belum Kilaiig Eflma Eekali ter- 
bapua namanja Mercy Otis Warren dan Abigail Smitb 
Adflms! Dfln tatfcala Amerifca tenggelam didalflm keke- 
djiannja lEeaflJimfln mempeirbudak orang-orflng Nefler, ti- 
dflkkab ECDrang-orflng waruta jang ifcut membangfcjtkan 
rflaa-kemflnufliflfln bangsa, jakni Barriet Beecber 
Stowe dengan bukunja jang termasjbtir "Unde Tom's 
Cabin^'. Djauh daripada satu bukii-biasa jang berisJ satu 
^'tjGritB sentimentil", makfl Unele Tom's Cabin adfi1ah me- 
nundjukkan ketjakapan penullsnja untufc menibGla satu 
pendlrian daiam peFdJOflngan fabam jang sedang berkobar 
diwaktu itu. Prt> atau anti perbudakan ? Pro atflu anti ker^ 
dja'bebafl ? tJncle Totn's Cabin diiifllin dalam berpulub 
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baiiesa, fabam-fabain jang ttrkandung didBlamnia meng- 
barukan orang ditiap-tiap p^lDk^ok di Amerlka dan di 
Eropob. Dan itu pada waktu dimia b^imi niengcnal bo~ 
njak &iiret-chfiba][', belum mGngenal gambor-liidup, bElum 
mcngensl radio f 14jata penulisTLja bukan aeorang-biasa. 
la Bcorang kalibcr bcsar, Dan^ ia scorang — wanita! 

Bukti-bukti ketjerdasnn otak wanlta Itu dlmana-niam 
dipergunakan oleh pemiinpm-pemimpiii wamta untuk 
membonarkan tuntutan-tuntutannja: wanlta tidak ku- 
rang tjakap dari iald-laki, asal diberi kescmpstan; wanita 
barua dipcrsamakan baknja dengan laki-lakl 

Dan walaupun pada mula-mulanja tidak ada kiibungan. 
antara aksi-aksi waniUa Itu dipelbagal neged, — Liap-tiap 
negsrJ mempunJaL aksj-wanlta seudiii-seiidjil —, maka 
acbimja tumbublab rasa perlu kepada bubungan Lnterna- 
sionaL Bukan sadja bubungan intemasiDnaJ jang berupa 
pekerdjaan-bcrsama mtemasiaua], tetapi lambat-laun di- 
resakanlab pula perlunja ada peiseiikatan inteinastanaL 
Didalam Uihun 1863 di Amerika didinkan aatu 'T^wan 
Wanita NasLonar^ NcgeTi-negeri laLn segera menjusul. Di- 
dolam iahun 1393 DewaTi-dewan wanita nasional telab 
dapat digabungkan mendjadi satu '^Dewan Wanita Inter- 
na^ional" dengan mKnpunjai 50 tjabang jang leisebar di- 
beberapa ncgara^ Serlng sekali orang namakan Dewan 
Wanita LnternasiDnaJ Lni Induk YoLkenbDnd, ka- 
rena la amat meDgutajimkan sekali pemaudaraan intema- 
sioDal Tetapi ia djaub daripada radikai. Mtaalnja peise- 
rikatan-pcrserikatan wanita filantropispun boich masuk 
mendjadi anggautanja. Lcbih ladikal dadpada Dewan 
Wanita IntcmEisLDnai init lebib militajit lcbLh politis, lebib 
ialali aatu gabungaD laiii jang bermima ’’In- 
temaUonai AUiancc for Women. Suffrage and Equal Cili^ 
zensbip'^ — '^Serikat intemasionai buat bak-pciw'akilan 
wanita dart peisamaan bak-waiga-negaia". 

Allianco ijii didaiam tabim 1SD4 mopigadakaTi Kongresnja 
jang perUma dikota BerliUt 

Utusan-utusan dari Ajnorika, New-Seatand, Zwcdia, 
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Norwegia, Denmarkt Belandat DjermaniaT Inggeris, 
Austriat Swis, dalajng menguiidjunglji.ja. Satu kelerangan- 
33as ditejfifna baik oleb Kongrfes ilUt jang mEnjatakan 
bahwa laki-lakl dan perempuan adalah sama, dan Dleb ka- 
rcnanja boius roendapat hak Jang sama pula. Hak beker- 
dja! Dan terutama sekali hak pemiUban! Tetapi SO&l keti- 
dakadllan soSl al, jaitu sdol nasib kaum perempuan mis- 
kin, ifdak disinggung-singgung. Njunja C. Potbuia-Smit, 
seorang wanita so&ialis Bclanda, mcngatakan babwa kong- 
res ini sama sekali beidjLwa libEralisjnc burdjuls, bei- 
djiwa ’Tjurgerlijk liberaU@.me”t 

Sesudabnja koagres itii , Aliiance itu beikembang biak. 
Djumlab tjabang-tjabangnja senantiasa beTtambab. Peran- 
tjis, BeJgia, Ruaia, Serbia, Portugis, Italiat Kanadaj Afiika, 
Seialan, Tiongkokt — djuga dinegeri-nBgeii ini tumbuh 
tjabang-tjabang Ailiaiice Itu. Jdadjalabnja jang bcTnama 
"Jus Suffrņgii" dibatja oleb anggautfl-anggautanja, dari 
Amerlka sampai ke Aaia. Alliance raendjadi satu kenja- 
taan jang tak boleh diabaikan. Pergeiakan wanlta Ingge- 
ris jang saja gambarkan dimuko tadl, mendapat sokongan 
kcFas doii Allionce Itm 

Tetapi_ hak pemillbaii jang ditunlTit oleh Alliance 

itu, — hak pemilihan jang bagalmanakah? Kak pemiliban- 
umum-kah7 Jiutu jang raemberl bak pamUiban kepada 
tiap-tiap orang pcrempuan dewasa, dengan tidak mem- 
bcda-bcdakan antara kaja dan miskin, antara terpeiadjar 
dan tidak teipeladjar, antara bangsawan dan tukjfil-djo- 
lata? Ataukab hak pomiliban terbatas, jfing diborikan 
banjfl kepada ’wanita-wanita Jang memenubi sjarat-sjarat- 
mlnimum tentang kekajaan, ketjerdflsan, ketuiunan’ 

Sudah didfllam Kongresnja di Berlln, Allianizs tidak 
mau mondjelflskan hal ini, dan didalam Kongres-kongres- 
nja jtmg kamudianpun tidak. Tetflpi prakteknja dipelbagai 
iiegara menundjuldcan slfat burgorlLJk itu senjata-njata- 
nja. Di Norwegia mUsalnjfi, AUiance terang-terangan telah 
puas dengan hak-pemi]Jhan terbatas jang tertjapai dalam 
tahun 1907, dJ Belgla orang mengandjurkan Imk-pemili- 
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ban-terbatas buat pcrempuadi guna menambab kekuatan 
rea^cai menentang kenaikannja pajrCaUpartai proletaTj di 
Djermania pemimpln-fjemimpin AJliance rnengepalai satu 
gerakan buat ineniinta bak-pemilLban terbatas dibaminte 
btirda&ar djumlab padjak bual wanitaC 

Memang tjjata gerakan feminia adalab burgerlijk. 
Libatlab mitsainjB Kongres-Besar Alliance itu di ArrLster- 
dam 1908, Indab gemerlflpan pakaian tiLusan-utusan jang 
mcngbsdJiriDj jang datang dari beTpuIub-puliib negcri; 
indaJn dan gemerlapaii pertuasan ruangan Kongres, de- 
ngan karangan-karangan bunga dan bend*ra-bendeta dari 
puluban negara; "indab^^'dan "gemerlapan,” pula susunau 
kalimat pidato-pidatņ jang diutiapkaiL Presidente Kon- 
gresj Njoinjft C. Cbapman Catt dari Amerika^ meinbuka 
Kongres itu dcngan 3ahi pidato, dalatn mana ia memudji 
tertjapainja hat perniliban waikitft di NorwegLa 19ff7 
sebagai aatu kemenangftn gilnng-gemilftng jflng telab 
iuemuftskan. la tidak djftlaakan, bahwa hak pemiliban jang 
tertjapai di Wnrwegia ttu ialab hak pemitibftn buat wanita- 
atasan aemftta-mata. Seoranf utusan jang badlir^ jaitu utuun 
wanjta Kusia jang bemama Golowine, berkall-ka] j minta di- 
beri kesempfttan bltjara^ tetapi selalu ditolak permlntaannja. 

Acbirnja ia diberi keaempatan berpidftto _ 5 m^mit Dida- 

lam pidatoljnia menlt itu Gulowine menuntut liaJk: pemilLbsji 
u m u niK dan babwa hak pemillban banjalftb satu dari pa- 
dft alat-aiat sadja untuk mentjapai susunan masjarftkat 
jang sosialistis, Sambutan aUs pidato jang aingkat ini 
=alah bahwa ta .., , tidak mendapat &ftmbutan sama sekalL 
Dldaiam pcrslaJi Kongrespun pidaia ini sama sekali tidftk 
disebut-sebut! _ 

Njata dan terangi babwa Alllance adalali perserikatpn 
burgerlijk^ perscrikfttannjft wanita-atasan^ dengan tuntutan- 
tuntutan jang tpntutftjinja wanitft-atasanf dengan tnenge- 
djar hak pemiliban jang bak pemilLliaD wanLta-atasan, Se* 
muft fikirannja^ keJnginan-keLnginannja, fabam-fftliamnjfti 
ideolDgi-ideolaginja adalftb buTgftriykj buah-halsll daii- , 
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pada maajarakat bnrgerlijk. Menurut Ideologl mereka. 
nia&jarakat hanja mempunj&i SAtu tjatjat &adja, jftitu bah- 
wa kaum laki-lftki (tentu sad ja kaum laki-laki m e r e k a) 
tidak memperlakukan merekftf setjara adiL Tidak mem- 
berLkan bak untuk bekerdj a kepada m e r e k a, tidak me- 
ngasib hak sama dJlapangan hukum-negara kepada me- 
r e k a. KaUu ketidakadilan i n i telab lenjapj dunia rde- 
nurut anggapan mereka tetah mendjadi sorga. 

Tetapi tertindjau dari sudut faurgerlijk, memang bea&r 
Katsil AlUance ini. Pada waktu la mengadakan Kongrea 
didftlam tahun 192(k maka dari 43 negeri jang nricndjadi 
ftnggautfti sudab 2fi negeri jang mempunjai bak pcmilibfln 
wanita. (Terbatas!) 

Tertindjau dari sudut umum, sering sekali Ailisnce Itu 
ketjuftll burgerlijk, temjata pulft rtaksioner, Sebflb &eriiig 
sekali ternjata bftbwa pemerintali-pBmeriiitab metnberi- 
kan bak pemiliban terbatas itUr — dus kepada wanita ata- 
san! — banja untuk memperkuat kedu- 
dukan reaksi didfllnm parlemen, guna 
mengaUkkftn perwftkilan proletar dida- 
lam parletnen. jang m&kin harl makin 

k u a t ' ■ , 

Bagi wanita rakjat-djelatEL, pergerakan feminisme itu 
dus njata tldak raemuaskaUt mi^aban kadang-kadflTiig nja- 
ta-njata Sfttu hahaja. Bagi wanita rakjat-djelata feminisme 
Itu tidak memberi "'pemetjaban Boal’" pfLaLabftn sering men- 
djftdi lawan dftlftm perdioaiigsnnja untuk jnemetjabkan 
Eoal". Mereka wanita raJijat-djoLlata itu mentjari kemerde- 
kaan, bultan Badja kemerdekaan politikj tetapi djuga ke- 
merdftkaan ekojiDmi, Mereka mentjari kemetdekaan so- 
aial, Dan didalara usaba mereka untuk mentjapai kemer- 
delraan sosial ini, ftering sekali kaum femlnis tidak berdiri 
disamping mereka, melainkan berbadflp-badapftii dengan 
mereka, menentang mereka,. melawan mereka. Karcna itu 
maka wanita rakjat-djElata lantas emob kepadft pergora- 
kan feminis. JWEereka mengadakan pergerakan sendiri. 

Pcrgerakan aendiri inilah tingkat ketiga dan- 
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pada pcrgcrakan wanlta, Scbsnamja. tak mimigkin bagi 
sajani mentjeriterakan gedjatab pcrgcrakan wanita tingkat 
ketiga Ini^ dengan tJdak mentjcriterakan scnijaTab peige' 
rakan sosieUsme selurubnja. Sebab, sebagai teJab Eiaja ke^ 
mijfcakan dimuka, Eebcmarnja tidak ada ^'pergerakan wani- 
ta spEsial" dari tingkatan ini, melajnkan tertjampurlab ia 
dengan peTgerakaii soslalisme selurubnjiu Tetapi marilab 
saj-a tjeriterakan sedlklt-sedlkit, sekedar unUik memberi 
gambaran dan pengertian aeperltinji Eedjatab porgerakan 
SDsiallsme telab lert«ns dalam buku-buku jang djumlab- 
nja tidak sedikiL Bukan ratusan buku, tetapl rlbuan buku 
Triiertwajaikannja. Teori sosialisme dan sedjarab pergera- 
kan SdsEaljame teiab tersusun dalam satu "perpustakaan 
sosiatLs'^ j^rig amat luasnja. Eaja persiiabkan pembalja 
jang mempunjai minal kearab itu, iintuk menjelami sen- 
dirj perpustakaan soSialis itu. 

Scbagai dimuka telab berukng-ulang saja katafcaiL, pcr- 
bedaan antara tingkatan kedua dan kctiga ialah: tingkat 
kedua sekedar hanja mentjarl persamaan hak ssdja de- 
ngan kaum ItLki-laki, dan perdjoangannja adeJab melawan 
kaum laki-iaki, Susunan tnasjarakat, perbandingan-pei:- 
baiidingan sosial didelam masjarakat, tjara produksl dan 
pembabaglan produksi, tidak dipersoalkarL KeadiJan so- 
sial tidak dJkedJar. Seballknja, tingkat ketiga bendak mem- 
iDongkar sama sekali susunan pergaulan bidup jang seka- 
rang, bendak mengadakan satu pergaulan hldup baru jang 
bELrkesedjabteraiin sosial, dan akjai tingkat ketiga iaJab ber- 
sama-sama dengan JakL-laki bahu membabu dengaja lakl- 
laki. Tingkat kedua adaiab. pergerakan kaum wsnita-ataa- 
an jang karena tumbuiinja induistrialisnifi kapitalis keku- 
rangan pekerdjaan dan lantas menuntut diberi pekerdjaan, 
tingkat ketlga adalabi pergerakannja kaum wanita djelata 
jang karena tumbubnja industriaJl^me kapltalls terlalu 
ditindas oleh pekerdjaaD dan lacitas menuntut permanusia^ 
annja pekerdjaan. Marilab kita perbatikan uraian Liiy " 
Braunj wanita-sasialls jang kenaFn.aan itu: 


„Eerst toen de veelvuldige arbeld der hiiisvToaw in toe- 
fiemcnde mate door het handwerk en de industrie oYerge- 
nomen werd, en de vtouw, vocir 2 (Kiver zjj sls lid der b e - 
aittende klasse vTije tijd vErkreeg, zidh overbodig 
voelde, de leegte van haar inELerljjk eu uiterlijk Jeven be- 
greep: of ala lid der b e z i 11 o z c klasse gedwongen was 
haar buiselijke bezigbeid mct loonarbeid buitensbuis en 
gesobeiden van het geiin te yerwisselcn, — werd rij zich 
baar drukkfinde toestand bewust. . . . Terwijl de burger- 
Ujke vrouw den erbeid als dpn grootsten bevrijder zoekt, 
Is deze VQor de pToletajiscbe vrouw een middel tot knecbt- 
pcbap gewordcn: en terwtjl het recbt op arbeid Mn der 
vm 5 maamflte menscbenTECbten is, is de verdoeniine tot 
arbeid een bron van verontzedelijktng”- 

Artinja ialab sebagai Jang saja uraikan tadi: pengbar- 
gaan kerdja daripada kaum wanita-atasan jang kurane 
kcrdja, dan danpada kaiLm wanita-proletar jang diperbu- 
dak oleh kerdja, adalali berlainan salu sama laid. 

Malaban beratnja pekerdjaan jang membebani Jsaum 
wanita-djelata itu mendjadi sebab, bahwa masufcnja ke&e- 
daran dan semangat-perdjoangsn dikalaagan mereka, agak 
terlambat- Boratnja nasib sehari-hari, jang sama sekali ti- 
dak mengasib kesempatan kepadanja untuk memikirk^ 
lain hal, melainkaa kerdja, kerdja, dan sekaJi lagi kerdja, 
— kerdja dipaberik atau perusabaan, kerdja dirumab 
tangga, kerdja sebagai produsen inasjarakat dan kerdja se- 
bagal produsen rumab. tangga, — sebagai jang tei^ saja 
uraikan dimuka, membual fikiran mereka mendjadi seper- 
tt tumpul dan buntu. Mereka tak ada w’aktu lagi untuk 
berJifcirE Kaum proletar l a fc i- -1 a k i 3udah lama bang- 
kit semangatnj'a sudah lama mcngadakan &erikat inl dan 
serlkat itu, sudab lama "bergerfik^*, — baum proletar 
w an i t a masLb sadja tinggal tumpul dan buntu Ingatan, 
lak mengerti aksi fibak laki-laki, nLalaban ada pula jang 
tidak EEtudju atau melarang suaminja bergerak. Perteng- 
karan suami-isteri sering terdjfldi, pcmogokan-pefnogokan 
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kaum buruh laki-laki kadanjj-kiidaiig dicManati o]eh kaum 
buruh wamta jaitg mendjadi penggantinja kaum pemugok. 

Kenriette Roland Holgt menfgambarkan terlarabatnja 
kesedaran waniU-djelata itu sebagai bertkut; 

*'Zeer lang beeft bet geduurd, voDr die yruuwen, die toch 
workten in en voor de maatscbappij^ iets v&n de maat- 
scbapņij begrepcn en opstDndert tEgen het maatscbappe' 
lijk onrecbL De overmaat bunTier ellendr maakte hen wel 
ontvajikeIjjk yoor de gcdacbte van yerzet, Yonr de bnop 
vaii een betere toekomst; doch de langc arbeidsdagen, de 
ontzettende afmattmg diq haar teltens overvieh en het 
feit dat m thuis dadelijk weer moesten begiruien mct te 
zorgeci voor het eten, vos)r de was, voor de kindoren. dat zij 
nooit tiJd en kracht vondDn zich rekensckap te geven vaj| 
hun leven en hun omge^ing, — en daarbij de oude eewocin- 
le van geduldig en lijdzaam dragen, dit aJlcs maakte, dat 
ly slecbts na langeii^ langen tijd konden komen tot aan- 
eeruluiting en ver 2 Et. Eeeds tientallen jaren waren de ar- 
beidera bezig den vakverBeiiigingsstrljd en den klasscnstrijd 
te struden, reeds ver waren die op den weg det bevrijding. 
reeds groot en macbtiE waren hun organisaties, en nog 
hingen de vroLiwen als een dood gewicbt aan hen, de vtou- 
wen vaji Imn eigen klasse. Se begrepen den strijd bijnner 
[namien nlet. en beiemmerden dien vaak, en verzetten zich 
tegen de offers van tijd en geld die die stiijd kostte”. 

Pokok artinja sama dengan apa jang saja katakan tadi 
IjJy Hraun djuga memberi keterangan jang demikian. 
Dcngarkan uTaiannJai 

"De arbcid ia Yoor ben {den arbeideT) het eenige beroepi 
de vrouw is wel gedwongen rnet hem adenrLldos den wed- 
lonp om de brDodwimimg aan te gaan, maar z\} heeft daar- 
naast nog 20oved weegs af te leggen, dat zij niet slecbts b^ 
bem acbterbljjft en yroeg gebnoken is, maar Ook niet den 
minsten tijd beeft om 0(Ver haren ioestand en de voorwaar- 
den van baren arbcid eenigszins na te denken. Zy is niet 
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alleen (irbeidstcr geTfrorden^ iij bleef buiswouw. Zij is cch- 
ter cpk moeder. Terwijl de man zizh op yergaderingcn ont- 
wikkelt,. zicb met zijri kameraden verstaat. boeken cn bla- 
dcn leest. heeft zij te koken, le ttaaien, te ver 3 tollen, de 
tindcreii te yerzorgen. ze op te yoeden cn op bcn te pa^ 
Sjen; en om der kinderen wil wordt lij Eclts vaak een hei- 
tigB teEenstandsterdej: vereenigmg, dte contrlbutie VBn haar 
eLEcbt Tvelie lij zoo volstrekt ncodig heeft vo(jr de ba^redi- 
ging barer beboeften, die baar zelfs tot Etakidg van den 
nrbeid dwinsen kan". 

Tetapi lama-kolamaan kesedaran Itu loti datong dj^a* 
Lama-kelamaan proses induatrialisme kapitalis jang "me- 
masjarakatkan’' kaum wanita-djelata itu toh memasukkan 
mcreka djuga kedalam alam perctjoangan kelas proktar, 
— wanita toersama-sama dengan laki-lakt —, dan bukan 
alam pcrdjoangan burgerlijkT jakni wanita menentang k***" 
Laki, "De burgerUJke vijandschap legen den man vQnd baar 
legensteUing In de proletariscbc broederscbap met den 
m^n*\ demlkianlab Kenriette RoUnd Holsl berkata. 

Oleh kaiena Itu, maka pergeraknn wanita-djelata iru 
lantas mendjadi satu bagian-kekal darlpada pergerakan 
sosialls seumumnja. DjaUn-djaUn apakab dUalui oleb per- 
gerakan sosialLs itu untuk mentjapai maksudnja, jaitu 
masjaiakat so&ialis? 

Djalan itu ada tiga: 

a. Akai serikat sekerdja. 

b. Aksi koperasi. 

CL Akai partai politik. 

Mula-muia, maka kaura burub lakl-laki sendiri didaUm 
Berikat-sekerdja, IwpeTaai dan partai politik itu lidafc 
nang meacrima wanita sebagai anggauta. Bukan sadja 
raereka maaib diliinEEapi faham kuno btLbwa waniU itu 
tldak tjskap buflt ini atau itu. jaitu masih dibraBgapi pra- 
aangka, tctapi temtaraa sekali tauat serikat sekcrdja adalab 
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sebab ItLiti pentitig: Didalam ņaberlk, didakm perU'- 
sahaaii, bunjli-wajiita mGrupakan satu golongan jang kwa- 
liteit pekerdjaartnja kiuang baik, du^ isatu goigngan j-ang 
reiidaii tipalmja. Manakala wanita itu diizinkan maBuk ser 
rikat sckerdja, maka kaum laJd-laki mengura bahwa bal 
itu nkDji berakibat merosotuja upab seumumņja. Tidakkab 
didalam petuaabaaii-perusaliiian jaug djunilali burub-waiii- 
t&nja lebili besar daripada dJiinilaJi burub laM-iakl, garls- 
upab (ioonpeil) selalu mengaiab kepada upab-waiuta jang 
rendab? Maka oleh karena itu, eodapat mungkm wanita 
dltolak mendjadi anggauta serikat SEkardja, Mereka diang- 
gap satu saingan jang tidak baik. Mereka merusak pa^ar. 

Begitu pula didalam kalangan partai polltik. Parlai poli' 
tik mengbendaki anggeuU-anggauta jang sedar dan ulet 
la ineiigbendaki "penjaringan^\ ia mengbendaki aeleksi. 
Sadangkan perempuan dianggap kurang tjerdaa, kurang 
sedsur^ kurang uLet, kurang mampu berfikir &etjara prinsi-< 
piiJ, kumng temmgt mudah terpengarub oleh sentimeu, 
mudab mendatangkan kokatjauan dan kGribut^n] 

Tetapl acbimja LamB-kclamaan datang pula perobaban 
dalam kekoloUn kaiim lalcl-Iakl ini. Temtama sekali kala- 
ngan serikat sekerdja kaum laki-lalid ;tu muLai mougortL^ 
bahwa djustru kplau wanita itu tidak dididik da- 
lam semangat pergerakan dan tidak diadjak-serta dalam 
pergeralcan, mereka akan tetsņ mendjadi antjaman rne- 
merosotkan iipah. Djangan tinggalkan kaiiin peremptianl 
Djustru kalau ditinggalkan, mereka karena kebodoiliannja 
akan selalu bersedia mendjadi pangganti buriib-Iaki-Iiifci 
dengan upab jang kbih rendab. — mendjadi "onderkruip- 
Bter" kalau burub iaki-laki mcngadakaii pemogokan. Djus^ 
tru kalai] sang isteti tidak dlbawa dalam keaedarar^ maka 
ia akan aelalu mEngomel kalau aang suami maiam-maJain 
per^ kerapat atau kepcLcerdjaan partai, menggerutu k&- 
lau dari uang belandja diambil sebagian ketjil buat mem- 
bajar kontribusi atau abonnemen koraji. Satu-satunjo dja- 
lan untuk mengMLangkan antjaman-ekoaDmis jong datang 
dori rendabnja upab-wanita,. dau antjoman psiDboIogis 
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dalam perbubungai] suami-isteri, ialah menji?darkaii wa- 
nita ilu tentang gunanja perdjoangan, dan membawa me- 
refca serta dJdalam peidjoangan^ 

Dan wanitapun segera sedar. Kesedaran iniLab jarig 
membuat duiiJa-nrLanusia pada sUamnja abad kesfimbilan- 
belas mengalamJLan satu porgeTaLtan laki-perempuan; jang 
hebat, sebagai jang belum diaJamLiannja daJam seluruh 
sedjarabnja ianfi tcrdabiilu, Kesedaran inilaii j^ng mera- 
hawa ’’soaJ-wanita” itu keatas satu tiugkat jang lebib 
tinggl, satu tingltat jang mcngenai soal-masjorakat aeu- 
miunnja, jang tidak hanja memfikirkan dan tnemperdj<i- 
angkan kedudukan w a u i t a s a d j a, letspi menif iTcir- 
kan dan memperdioangkau kedudukan wamta s e b a g a i 
satu bflgian dari kemaliusioan jang 

berbabagia aelurubnja. Kescdarau ini membuat 
wanila berdjoang tidak aebagai sefcse^ tctapl 
sebagai aatu bagian daripada aatu kclas, 
DidaJam snlab salu kongteanja, jaitu di Gotha 1896, ma* 
ka p'e-rgerakan sosialis itu menerima baik resuJiisi jang 
mengenai nasib wanita, aebfigoi berifcut; 

^Kareua pekerdiaannja didalam perusabaan Ltu, makfl wa- 
nila proletar daiam arti okonomis sudablab dipersamafcfin 
dengfin Jald-Jaki dari kelftsnja, Tetapl persflmaan ini be- 
rarti, bahwa ia, sebagai djuga protetar laki-lakl, — banja 
Bfidja lebih hebat dari dia — dibisap oJeh sikapitalis. Maka 
oleb karena itu, perdjoangan kaum wanita proletar itu 
bukan satu perdjoangan menfintaug kaum lald-Iakl dari 
keJasnjfl scndiri, tetapi satu perdjoangan bersama- 
s a m a kflum Jaki-lalu dari kelasnja sendiri, melawan ke- 
las l<aum iuodal. Tiidjuan jBug dekat daripada perdjoartgan 
inj laiab mengJiaiņbat dan membeiidung pengbisapan ka- 
pitaJis. Tudjuan jang acbir ialab pcmermtabfln kaum pro- 
letar, dengan maksud mengbapuakan sama EekoJl pcmerlu- 
laban-keks, , dan pendjeljnaannjfl aatu pergflulan-hidup 
sosifllistiB^. 
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De'mLkJaTiLa}i bunji r^sjnlusi Kun^r^s di G^tba 1696. Itu 
(Jdak berarti, babwa kangres-kDngr^s sosialLS jang terda- 
hiilu tldak lU'embitjaTakan soal wanita. Tfdak. Malah di- 
daJam Kotigres dl Eisenacbp dEdalom tahun 1^9, soal itu 
dibitjarakaTi pula. Tetapi kedjemiban faTnam, kedjerrtiban 
analiset pada kongreg-kongres jang terdabulu itu belum 
terdapat Boleb dikatakan kedjemiban itu barulab tum- 
buJi sesudab terbit kitab August Bebel^ Die 
Frau und der Sozialismua'^ — anita dan 
Sosialisme". Kitab ini saja anggap salab satu kitab-aoal- 
wanita jang fundamentll- Tetapi alangkab banjaknja dulu 
rintangan-rintangan jang mengbolangl terBebamjiU kitab 
ini! Bebel menerbitkan kitebnja itu dalam tahun 1879, se- 
tahun sesudab Graf Otto VE>n Bisrnflrck, perdana-pccjiteri 
Djcrman, mengeluarkan Undang-undang Sotsialis jang 
amat zalim^ Undang-undang Sasialia ini molaraug scmua 
perserikatan-peTserikatan sasiailBj melarang rapat-rapat^ 
fijs^ EnembungkeDfL propagandis-propagandjsnja, membes- 
iah kitab-kitab dan madjalab-madjalabnja. Sudah barang 
tontu kitab Bebel itu tak mungkin dibatja terang-tErangan 
di Djermania. Tetapl pergerakan sosialis dibawEili tanah 
adalab demikian bebatnja,. seblngga kltab Bebel jang te- 
bal itu seJama ada Undang-undang Soeialis mengalami 
tjetakan ..,. 8 kab? Dan berkat akEi dibawab tanah jang 
semakL aiGngbebat itu^ jang membuat Undaug-undaiig 
Sosialis mendjadi setjarlk kertas sadja, maka acbimja di- 
dalam tabun 1S90 wet itu dJtarik kemball. Baru sesudab 
itu, pergerakan kaum proletar di Djermania dapat beraksi 
lagi terang-terangan^ berserikat, berRidang, berkonferensL, 
berkongres. Didaiam Koneresnja di Gotba tadi itulah di- 
ambil resalusi tentang 5oa]-< wanita jang definitif. 

Alangkab pentingnja kitab August Bebel itu! Didalam 
tahun 1902 ia telab mengalamt tjetakan jang ke 25 di Djer- 
mania, didalam tahun 19Cti tjatakan jang ke 40! Gaja tidak 
mengetabui tjetakan jang keberapa ia tjapai samņai saat 
Kitler bersimabaradjalela di Djermania. Kitler sudab ten- 
tu memasukkan kitab Bebel itu didalam Jndeksnja. Bukan 
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sadja flemutt kitab Boaialis barus dilarang, dibakar, dibasmi, 
tetapi HitlcT menentang keras tjita-tjlta pengangkatan 
deradjat wanita. Wanita gila jang mengbendaki emansipaai, 
apa lagi mengbendaki mdajarakat soaialisl Wanita harus 
tmggal dlrunriftb-taiigga! Wanita hanja baik buat '^em- 
p a t K”, jaitn — Klrche, Kucbe, KindEr^ Kleiderl Artinjai 
wanita hanja baJk buat Geredja, Dapur, Anak-anakj dUm 
Pttkaian! Goering berkata: ”TempHt wanita ialah diruimab. 
Kewadjiban wanita ialab memberi hibui-an kepada laki- 
laki jang pulang dari perdjoangan”. Dan Goebbels mene- 
gaskan: "KewadjlbaJi wanita ialab mentjantikkan diri dan 
beranak" .. *. Mem'ang kalau orang monanja kepada saja: 
A[>akah perbedaan jang terbesar antara sosialisme dan 
faseisme? Maka saja mendj&wab: Perbedaan terbesar an- 
tara sosialisme dan faseisiinc ialEib H a 1 w n 11 a. 

Diluar Djermania kitab Bebel itu sangat asjik dibatja 
orang, la disalin dalam leliJk daripada sepulub bahasa. Se- 
bah kctjuali mcngupas soal-wanita dengan tjara jang me- 
ngagumkan. Sebel adulab salab aeoTang pemlmpin kaum 
buruh internasional jang amai taesar. la adalah aalab seo- 
rang djenderal perdjoangan prņlctar, djenderal jang ulung, 
tiederadjat setingkat dengan WiUielm laebknecbt, Jean 
Jaitr^ Clara Zetkin, Rosa Luatefflburg, dan pemimpin 
lain-laim Suaranja diperbatikan oranfi dirapat-rapat rak- 
spsa, dikonierenai-konferedsi partai, di Relcbtstag, di kon- 
gres-kDngres inteTnasional. Eagi wanita-soslalis ia adalah 
maba-guru, maha-pendekar. la adalsb saiah seorang pe- 
reiimpin kaum burub jang portamu-tama memfaukiikan per- 
lunja kaum wanita diadjak ikul seirttt dalam pergerakan. 
d&n itu pada waktu pemimpm-pernlmpin Lakl-laki umumnja 
masib beluM mufiakat dcngau fab-am Itu- laiaii jangpertaffla-- 
tama membawa soal-wanita Itu kelapl'ngan ibnu pengetabu- 
on, serta mengbubungkan soal-wanita itu kepada soal m a- 
sjarakat scumumnja. ta memfauktikan, bahwa 
soal wanita bukaniab soal sekse, tetapi soa] s o s i a L 3a- 
tu prablem Eosial! Soal wanita bukanlab soal wanita ka- 
rena wanita”, tetapi saakija wanita dalam proses pcrtum- 
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buhan masjarakat Soal ts'anita tidak dapat dipetjab- 
kon^ bila tidak djpetjaJikan soal niasjarakat seJiirubnja, 
Soal wanita itu djadi bukan soai kaum wanita sendiri 
Eadja, tetapi djuga Boalnja lEaum laki-laki pula, — soalnja 
selurub keniariualaan, 

Den|;an buktbbukti jone ia ambil daxi scdjarab. evolusi 
kernaniisiaan janfi telab ribuan tabiin^ dan angka-angka 
statistik jang terang, dJttindjukkan oletmja, bobwa tjorak 
sEgala anggapan-anggapan dan pGrlakuan-perlaJEuan ter- 
liadap wanita, sepandjang masa adalali akibat daripada 
kedudukan wanita dalam proses produlisi, Ponting kedu- 
dukan wanita daJam. pruses produksij -- tinggilab peng- 
bargaan orang Jtepadanja; tididi penting kfidudukan wani- 
ta dalam prosea produlcsi^ — rendablab. pongbargaan orang 
kGpadanja. ”Soal wanita” tjertalian erat deuigan "soal so- 
sial"; wanita tak mungkln merdeka, sebelum ia ekonomlfi 
merdcka, 

Dan wanita banjalab ekcmornja merdeka, dldalam per- 
gaulan bidup jang aoaiaJistis. 

Seandab Undang-undang sosialis dibapuakant dalam ta- 
hun 1800, pcrgerakan wanila-djelata di Djemsania berdja- 
lan pesat, En toli aebenarnja belum semna rinEangan 
terangkat! Sebab Jsenclatipim undang-undang snsialls te- 
lob bapus, maaib banjfikl&li negara“n.egaira di Djernjania 
jat masib melarong orang perempuan. tjampur-tangan 
dalam politik. Larangan-Jarangan ini barus digempur le- 
bib dabuliL Didalam tabun 1991 ditiflp-tiap kota di Djer- 
mania djdirikan oleh kflum wanita ^'komisi-komisl-pe^ 
njedar"^ ^ komisi-komisi-agitasi —, jatjg pekerdjaannja 
lalab menjemangatJcan kaum wanita untuk berdjoang. Di- 
dalam tahun itu djuga diterbitkan ma<i]aleh „Die ATbcl- 
terin” dibawab pdmpman Eniina lhrer, jang kemu- 
dian diteriiskan oleti Clara Zetkin dcngfln nama 
baim "Dle Gleicbbeit”. 

Sangdt giatlflb korniai-komjsi-penjedar itu, dan beJiat 
pula prapagandfl didalam "Die GJeidbbeit", Tetapi bebat 
pula reaksl dari fibak pemerintob. Sebab fihak pemerin- 
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tah itu mengertl, babwa kJnl pergerakan Mum buimb itu, 
dengan ikut-sertanja kaum wanJta, benar-benar berpusat 
dalam djantungnja ma&se. Dulu faliaim-fsbfliii 
revoluslcMier henjalah berputar dalam otak kaum burub 
Jaki sadja, didelam rapet-rapatj, dldalam Ispau-lepau- minu- 
man-keras, did^am dok-dok dau bengkel-bengteL TeUpl 
kini fabam-falMm jang berbabaja itu berbinggap pula dalam 
otaknjakflum wauitflj masuk dldalam. mmab-tflngga, berse- 
mjsjam dldalam djantungnja somab, bersflrang didalam 
djantungnja keluarga! Didfllajn tabun 1395 pemorintflb 
membubarkfln seinua komisi-komiai-penjedar itUt pamini- 
pin-pemimpiimja ditangkap, diaeret dimukfl bakimi dilem- 
parkan kedalam pendjara. Tetapi biikan matmja pergero- 
kau wanita-djelflta jang ifl tjapai, nielflmkiin djusti'U tam- 
bab berkoibarTija pergerakan kaiim burub aelurubnjfl. Agi- 
tflsi menjBlfl-njala.-. Dimanfl’maua dradalcaji protestmeetingj 
mn rtim tut peiluasfln hak bersidang dau bersikat. 

TerutamasekBlltuntutaiibflkpemlliban bagl wauila 
dJdengungkau disemuB peloksot, Sebab perdjoflngfln me- 
ngedjflr aosifllisme jnengbflruskail tuntutan kepadfl hflk- 
hak-pulitik, jakni hak becsidang dan berserilEat dan 
hak perwakilaiL Sebab sGrikat sekerdja, koperaaij partai 
politlk, tiga djalan sorangkai didfllfim perdjoangBU meuge- 
djar sDsialiame jang saja sebutkan dimuka tadl, tidak 
mungkin djlka tiflda orgnnisasL Tetapi organiaasi 
tidak mungkin djika tifldfl hflk ber&idang dan 
berserikat, hak beraidang dan beiserikat tldak mung- 
kin djika tiflda perluaaan wet-wet jang ma- 
s i h s e m p i t, perluflsan wet-wet jang maslb sempit ti- 
dak mungkin djika tiflda perdjoangfln dalam 
Heichstag atau parlemen^ perdjoflngan dalflm 
Rekbstag atau pfltlemen tldafc mungkln djika tiada h a k - 
perwflkiian jang sempurna. Karena itulali 
hak-hak-politik diperlukan. Tutapi bukan untuk memung- 
kiiikan orgfinisasi sadja, mflka hak-hak-politik diperlukan! 
Djuga semufl tuntutan-tuntutaji-wanita jang laui-lain, se- 
pertinja tuntufln bekerdja 8 djam sebflri dengan meiidapflt 
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petel pada iiarl Sabtu-petatig don bnri Minggii, timtutan 
penfurangan djain bekcrdja pada waktu hamil dan bebe- 
rapa bari perel pada waktu bersalin, tuntutan djanniiiaii 
bagi wanita jang mengandung dan Jetn-loin aebpgainja 
lagi, — tuntutan-tuntutan itu tak mungldn dikemukakan 
dengan leluasa, selajna halt-hflk-polltlk bdum leluasa pula. 
Maka oleh katena ltulah pergarakan wamta tingkat kctiga 
ini sangat giat pola menuntut hak pemiliban, — 
tidak kalah giatiija dengan kaum feminis alau suffragette, 
mfilaban. barangkali ]eblh berkobar-kebar sejnangatnja, 
lebth tandes dan sengit djesakarknja, lebili ridla berkorban- 
nja, Perbedaannja dengan ksum feminls dan s^uffragette 
iaJah, babwa kflurn femims dan suffragette Itu mejigang- 
gap hak-perwAkilan iiu sebagai tudjuan jang Eeracliir, se- 
daag wanita sosialls tnenganggapnja banja sebagai salabsatu 
alat semata-mata didalfun perdjoangan menudju pergauJan. 
hidup baru jang berkesedjabteraan sosial, 

Alangkab bagusnja kesedaran-politik mereka pada wak- 
tu itu! Sendiri mereka belum mendapat hak peirjilibant 
sendiri mereka belum holeh ikut memilib anggauLa-atig- 
gaiita parlemen, tetapi mereka selalu ikut mernbantu meng- 
bebatkan tiap-tiap kampanje-pemdiban dari kawan-kawan- 
njfl jang laki-lakb Dalatn llap-tlap rapat-pemlljban mereka 
ikut berpklatOi dalam tiap-tlap sidang mercka niengan- 
djurkan kcpada badlirin dengan semangat jang menjala- 
njala, supaja rakjat-djelata djanga ti memiJib kandidat-kan- 
didat Jain melainkan kandidat-kandidaL SDsialls. Sebab me- 
reka inejigertir karididat-kandidat sosi^liti itu akan rnem- 
bela tjita-tjita mereka pula; tambabnja djuinlHh anggauta 
Bosialia didalam parlemen akan menjegerakan terkabuljija 
tuntutan-tuntutan-pDlitik wejiita pula. Petnimpin-pernini- 
pin wanitfl sasialis sebagai Loulse Zietz, Kosa 
LusemburgT Emma Ibrer, pada waktu kara- 
panjc-pemiliban jang deinikiEui itu, berpidatolab tiap-tiap 
harl bebcrapa kali, pergt darj satu kota kekota lain, dari 
satu gcdung-rapat kegedung lain. Dan tiap-tiap nomor 
madjalah ”Die Gleichheit'^ memuat artikcl Clara Zet- 
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kln jang membBntu keraa pula kepada kampanje-pemi- 
libaii Itu. 

Maka liatsilnja kampanje-kampanje itu, aelalu amat me^ 
aiuaskan. Djumlali anggauta sosialis dalam parlemen selfllu 
naik, selalu berlambab. Crescendol Djumlab anggfluta so- 
sialis dalam tahun 1&03, bertamtaaK dalam kampanje-pemi- 
llhan tabun 1907. Djumlab anggauta sosialis 1907, bertam- 
bsb dalam kflmpanje 1912. Didalam tabim 1912 itu, 110 
kursi parletnen dapat dLrebijt olqh ■wakil-wakil kaum pro- 
letarl Dan itu aemua berfcat bantuannja kaum 
wanila. Mengenai fcemenangan tflbun 1912 itu, Louise 
ZielE memilia, baHwa dalam kampanje tabun itu tidak ku- 
Tflng dari &D orang agitator-wanita tiap-tiap hflri tidak ber- 
henti-heiiti berpidato didakm rapat-rapat, dan bahwa pu- 
]uhan ribu wanita pula ikut serta dalam pckerdjflfln laln 
geperti menjiaikain surat-surat-eebaran, memanggil orang- 
orang, Tnengorganisir geroTnbolaji-gErombolan penjema- 
ngat, mendjaga keamanan, d.l.l.s. 

Sebaliknja, kaum iaki-lakipun inembantu keras kepada 
tuntutaji-tuntutan wanita. Dldfllflm lCongTcs Sosialis Iti- 
feiitaaional di Amsterdflm tahun 1904, dilerima dengan 
bamplr suaia bulat satu resoJusi jang berbunji: 

den strijdj welke het pToletariaat ydot de verovering 
van het algemeen* geUjk, gebeim en direct kiesrecbt in 
staat er gemeenLe %'Ciert, moeten de soGlalistiscbe pariijien 
tct vrou.wenkiesreeht mde wetgevende licbajrLeTi 
voar£taan, ln de propaganda prlncipiccl Yastbonden, OTi cr 
TOet ollen nadryk %'oor opkomcn". 

Artiiija: '’Didalam pordjoangan kaurn proletar buat me- 
rebut hak pcmiliban jang umum samsrata, rabasia dan 
langsung, dalam negara dan baminte, maka partal-parlai 
sosialb harus menjetudjui hak pemilifian hagi wanita da- 
lara badan-badan pernbuat Undang-undang, harus meme- 
gang tcguh sctjarfl prinsipiil kepadflnja didalam propagan- 
da jflng didjfllflrikfln.dan haruB menuntutnjfl dengan sekuat- 
kuat tcnaga”. 




MaJcii sedjaJc itUj fldaloJt "salLng' ptngaruii-menip*dga- 
juhi**, jang priiisipiiil dan erat sekaii antara "pergerakan 
dan "pcrgerakan jiug memang sebe- 

narnja bukau dua pergeraliLati jang tcrpisab satu sama lain, 
I>ua pergeraknn itu Bdalali dua anggauta daii satu badan, 
dufl suaia dari sutu ujanjiau, duu gelombaug dari satu 
samodra. Satu kejakinan, satu fabum, gatu ideologi, satu 
bezieling meududuki djiwa mereka, membakar djiwa me- 
ruka. MitsaLLnia aksl untuk metiuutut liak’perwakilau wa- ' 
nita dldaiam permulaan taliuji 1006 adfllab satu aksL bebat ■ 
jaug dlkerdjakan oleh lakl-laki-pgremp unn dalflfn satu 
simionl jang sesujnpurna-sempuraanja. Seluruk pera so- ’ 
siaUs dap'tiap hari, tiap’tiap uomor, meznuflt aLrtikel-arti- 
kel jaug bersemangat menijntut hak-perwakilaii wflnitQ 
itu, didalam tiap-tiap rapat aoslalis berpidatolali deugan 
tjara jang berapi-flpi baik peraLmpln-pemimpm laki-taki 
maupuri peuiLmpiu-pemimpiii wanita, ruenuntut bak-wajoi- 
ta itu. Louise ZLetz meugatakan tent ang aksi Ini, bahwa 
"beluin pemab sebelum itu di Djsrmanta ada satu perdjo- 
angaji-besama janE dengiiu dernikiaji giatnja dan deugan 
demlkian bersemaugatnjfl menuntut bak-bak-politik bagl 
kaum wanitfli*'. Ratusan rapat-blasa diadaknu, puluban de- 
monstrasi-damcuLSitrasi-rakeasa dlselflnggaTakan. Auguat 
Bebel, kampiuu wanita jang ulLmg Itu, meadEngung-de- 
ngungkan suaranja di Reicbstag. Tetapl kaum reaksi dalam 
tijksdfl^ itu semuanjfl menentang^ Usul-usul Bebel djatiib, 
tak tnemperoleb suara jflng tETbanjakL Tetapi tidflk dja- 
tublflb flkibatnja agitasl-umurn Jang menuntut hak-per- 
Wflkilfln waulta itij, Didfliam bulari Desember 1906 Reicks- ‘ 
tag-tua bubar, letapi didalsm aksl-pemiliban dalain bulan 
Djanuarl 1907 buat Reiebstag-bani, kaum laki-lakL rakjat- ' 
djelflta scrta Wflnitanja telab bersiap lagi, beTtjantut-tali- I 
wanda lagi, dan berbatsil merebut tambaban djunilab kar- I 
si jang tidak sedikit! : 

Kepesatan kesedaran wanita jang saja gambarkari dimu- < 
ka ini, inengenai Djermania, jang mamang &arflngnja 
pemiiupln-pemiuipin sosialis laki-laki-perempufln jang ,, 


ulung-uluug. Dan aujft memang rnengambil Djermania se- 
bagai tjoDlob, oleb karena p^gerakan sosiaiis djsana itu 
dulu sering diambil sebagoi "modd'' bflgi pergerakan-per- 
jjerakan soaialis dinegeri lain. Tetapi djfluganlab pembatjfl 
mengira, babwa maaakala pergerakan di Djermauia berfco- 
bflr-kubar, dinegeri-negeri lain ia dingin atau beku. Djaiib 
daripflda itul MLtsfllnja api porgerakflo proletar di Rusia 
kfldang-kadang menjala-njala menjundul langit, Apl TevQ- 
lusi di Rusia dfllam tabun 1905 bukan membflkar baLl kaum 
proletar disanfl sadja, — api itu tjabjanja menjinari djuga 
pErgerakan sosialis diflelunib Eropali» membuat pergerak- 
an soaialts diselurub ETopab ilu mendjadi bertambab re- 
Yfilusioner dan bertambEili prinsiptil, jnemperknat tekad 
didalflm bati proletar intemasionai, bukan sadja kflUtn pro- 
letar lakj-laki tetapi djuga kaum proleLar wanita, Malab 
dengflii pasti dapat dikatakan, babwa kebebatan aksi pro- 
letar di Djermania dalam tabun 1906 dan 1907 sobagai saja 
gambflrkan tfldi Ltu* adalab buat sebagian akibat dan- 
pada ledakan somangat Rusla didalam tabun 1905. 

Sedjflk 1905 itu dlsemnfl negeri Eropah terdjadi bertam- 
babnja semangat wanita. Apafcali jang lebib logis, lebib 
^IsemestLnja”, dari padfl menggabiingkan pergera- 
kan-pergcrakan wanita fiosialis jang tersebar dinfigtn-ne- 
gen ISropab Uu, dan jang kini masing-masing sedang 
bertambah elannja, mandjadl satu aksi jang besar-be- 
saian? Tidakkab pergeTflkan soalalis sendiri berdasar in- 
ternasiDufll, tidakkab selalu diadakan kontflk dan pcker- 
djflfln-bersarna &atu-sama-lain, tidakkab tiap-tiflp tabuu 
dJftdstkfln Kongres Sosiallg Intemasional diterapat borpn- 
ti-aanti'^ Mflka pergerakim waniLa tingkat kctiga inipun 
selera ■ mengad^fln gabnngan i n t e rn a .i du a I 
jang demikifln itu. 

Clara Zetkuii — "ibu-besar” dflripada pergerakaņ prolo^ 
tflj &eduiiia —► mengambil inisiatlfnja. Olebnja didiiikan 
'"Kongres Wanitn. Internasionari Mula-mula di Stuttg^t 
1907, kcmudLan di Kopenbagen 191D. Utusfln-utusen wamta 
dari Djennanifl. dari Inggeris, dari Anstria. dari Perant^is, 
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<Jari BelgiB, dari Swis, dari Italia, dari Zwodia, darl 
wefiia, daii Finlandia, dari Bobemia, daii Estlandia dao 
diiri Beltmda datang berkijrnpLil di Stuttgart itu. Clara 
Zetkjn dan Adelbeid Popp mengutjapltan pidato-pidato 
jang bebat dan beoretLs-prinsipiil, JaDg mendjadi sendinTe 
reaolusi jang berikut: 

'^Kongres monjambtit dengan kegembSraan jang beaat 
konferenfi wanita inlernasional jeing pertaniia, dan moDja- 
takan sctudju dengan pendapatnja tentang bak-pemililiaii 
bagl wanita. Partai^partiii aosialis dari semn^ degeri wa- 
djib berdjoang dengan giat untuk adanja tiak-peinllihan ba- 
gi wanita itu .._ Kongres inengakui, babwa ia tidak 
dapat mimentukani satu waktu jang pasti bagi sesiiatu 
negeri buat mengadakan geralian-bak-pemililian ito. Te- 
tapi ia menjatakad, bahwa djika gerakan jang demlkian 
itLi diadakani disesuatu negeri, maka gerfikan itu karus 
mutlak didjalankfini diatas dasar perdjoangani sosialistis, 
artinja — buat mentintut hak-pemilijian-umum bagi laki- 
laki dan perempuan"* 

Dengan ini, maka dataņglali periode baru bagi pergerak- 
Bn wanitn tingkat keUga. Kini ia buknn Jflgi pergemkaji 
wanita dibeberapa negerl jang organi6atoriB tcrpLflab satu 
aama Jain, kini ia telab mendjadi satu organisasi Intertia- 
sional, jang dipimpin dari satu pusat. Clara Zetkln duduk 
dalam pusat itLi, dan GlEicbbeil" mendjadi t-er-ompet 
intemasionai. Clara Zetkin pula jang didalam Kongi'eg Wa- 
nitaltitErnasionalke2, di Kopenhageril9l0, mEngandjurkan 
adanjfi Hari Wanita Internaslonal buat 
hak-peniilihan jang maksuiliija iaiah bahwa pada 
tlap-tiap tahun, ditiap-tiap tiegejri, ditiap-tiap kota-besarf 
pada hari jang telah ditentukan itu seirempak diadakan 
dfinrtonatrasi-domonstraai besar-besaran untufc menuntut 
hak-perwakilaTi wanita. Di Berlin Iflll, bari'Wanita-inter- 
nasional itu mendjadi satu demonstrasi-besar jang maba- 
hebal. Tidak mengberankan! Sebab Berlin adalab kota- 
miljunun. dan Berlln adalab kotanja Clara Zetfcin, Rosfl 
Luxemburg, Louise Zietz, Kltbe Dunckei, dan lam-laln 
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icampiun wanita lagi: Pengetabuan mereka, ketangkasan 
jmerEkfl, fcedmaniLsan mereka, keberanian mereka, keulet- 
an mereka. dan terutama sekali ketjakapan-organisfitņi^ 
mereka, tidak kalah dengan gembong-gembong peminipm 
lati-laki Manakala nama-nama August Bebel, Wilbelm 
Liebknecbt^ Jcan Jaur^, JuUes Guesde, Karl Kautsky, 
Wladimir Iliitscb L,enin dkebut oraug dengan bormat dan 
kagum didunia mtemaEional, maka nama-nEtma pemimpm 
wanita jans saja Eebutkandlmuks tadipun diaebut orang de- 
ngan kagum dLdmijainternasional. Beluni pernab pergerak- 
an politik wanlta (djuga tidak pergerakan femims) menipu- 
njai bintflng-bintaug-pembnpm sebagai pergeiakaTi ting- 
kat ketiga didalam periode jang saja tjeriterakan inl Dan 
bintang-btntang ini bnkan sfldja rnemimpin gelpugan da- 
] nm bangsanja Bendiri serta <iineg«icja gendin, mereka 
djuga selalu pergi besana-siiii memimpin wanita-djelata 
diberpulub-pulub negara. Mereka adalab penumpin-pe- 
inimpin diatas gelanggang intemasionaL dengan pengerub 
internflsionnl, nama InternflsLonal, kemaajburan mtema- 
^iOTiaL Tcrutama sekaU bllamana difldakan Kongres-Kong- 
res Intemasional atau Kari-Bari-Wanita Internaaional, 
maka udara-poJitik diselunib Eropab menggeletar dengaa 
suara Tnereba, n&ma mereka ditjetak dengan aksflra be&ar 
disurflt-suratncbabar dari London fiampai ke Petfiribm^, 
Sudah saja sebuttan buat Djermania sadja nama-naina 
rlflra Zetbin* Rosa Lusemburg, Louise 
Zietz, Emme lhrer dan Kathe Dunckfer mato 
diajigkaflfl Auatria tjemerianglab bmUognja Adelneid 
Popp, Tberese Scblesinger dan 
Freundlicb. diangka&a ILaUa bmtang Anna Ku* 
Usborf, Angnlicfi Balabanoff, diangkasa ne- 
Eeri-neReri Sfcandiiiavia bintang M a r g a r e t h a S t r o m, 
Kata Delstrdm, Nina Bang, diangkasa Fmlandia 
bintang Hilj a Pflrsinnen, diangkasa Ingg^ bm- 
tang Dora Montefiorc dan Margaret Bond- 
f ield, diangkflsaBusiabintang Vera Figner. Ver4 
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Saasulitscb, Al&sandra Kollontay, Na,| 
deshda Krupikaya dan Katkarina Brech-1 
kofakayap diangkasa negeri Belanda bintang Kon- | 
riette Koland Ht>Ist-vaii 4er ScbaJk. J 

Dibawak pimpman mereka ini, kesedaran kamn wanita ] 
djeiata mendjadilali kesedaran jang begitu prinsipiilj be- i 
^tu radiknl, aehingga dari iihak pemimņm laki-laki GOsia- ] 
lU sendin {jauig reformistis) kadang-kadNng terdeugar i 
suara jang cbawatir kalau-kaiaii radikalisme wanita Itu J 
nanii merugikan kepada keselamatan partal. Demikiaii ( 
suara Scbeidemann di Djermanlap demiklan suara Plecha- ] 
nny di Eusia, demiklan suara Troelstra dinegeri Belimda. j 
Tetapi pemimpin-pemimpmdflfcl-laki ini lupa, babwa wa- ] 
nita !tu, jang didalam perdjflangannja tidak mengenal tun- ] 
tutan-iuntut-an-ketjll rfd’oirnis'tis jang mengenai haJ-hal 
sehari-hari seportlnja urusan podjak atau urusan rumah- ! 
sakit-burtdij tetapl hanja nnengenal unisan besar, jakni 
bendak membah anggapan-kolot jang t&lab beru- 
rat-berakar ratusan tahun, tidak holeh tidak mesti berfi- 
kir dan berlindak prlnsipiil dan radikal, mesti berdjiw'a 
prinsipiil dan radikal! 

Bagaimana djuga, tidak dapat dimtingkirip babwa mit- 
sainja hatsil-besar jang diljapai dalam kampanje-pemili- 
han tahun 1912 jaiig dapat merebut 110 kursi Relclistag itUr 
buat sebagiati jang tidak ketjil jaJah karena bantuannja 
kaum wanita. Dan oleh karena itUp tJdak mongberail- 
kan djuga^ bahwa kauni wanita itu selalu roemperingatkan i 
kopada kaum lakj-laJn, kadatig-ksdaTig mengeritik pedaE , 
kepada kaum lakldEild. supaja mereka djangan imenjlnni- 
pang sediMtpun dari djalan jang prmripiit, tetapi hendak- 
nja lebtb tegas. lebib keras, lebih tandas, lebih mutlak 
meniuntut hak-pemiJihan umum bagl wanita. 

■la, kemenangan-kemenangan rriemang kadang-kadang 
merņbuat semangat mendjadi '’puag" dan lautas mendjedi 
keiidor. Kita Eeriiig mcUbat didalam sedjarab perdjoangaii 
partai-partai, bahwa partai-partai jang tadinja sengit dan 
radikab sesudab mendapat kedudukan kuat dalam parle- 
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men, Isntas "melempem", lantas kurang prinstpiil dsn 
kuriing radikal, Demikianlab milsalnja dengao S.Di^P. 
dinegeri Belaudap dan S P-D. di Djennaiua, £,D.A.P. jang 
maEih ketjil, btirUpat-Iipat-gsnda radikalnja daripada 
S.D-A.P. jang menguasai seperenipat parlenncn- Dulu 
S.P.D, hebat djlwanja dan berkobar-kobar semangatnja, 
dulu la bfcrdjaang-dengan idealisnie jflng berseri-serl, teta- 
pl sesudab ia dalflin tabun 1912 dapat merebut kurai 110 
didalam Reicbstag (dengan bantusji wanitsi), makn Ja 
mulai mendjadi ”puaa\ Penjakit kemelempernan men- 
djangkit kcpadanja, kumsn-kumait kelemaban-batin ma- 
^uk dalam tububnja dengan berangsur-nngsur. 

Pada permuban tabun 19r4, Rosa LuJtemburg dengan ke- 
tadjaman otaknja jang luar biasa itu telab meramelkan, bah- 
wa tidak lama lagi nistjaja akan petjah pepcrangan-duma 
jEmg meha-dahsjatp dan hahwa partai bumh Djermania^ 
knrena telah terdJsnEkit penjskit kcleinaban-batmp 
kemeJempemsn, reformisme, opportunisme, pDssibUiB- 
me, d.LLs, nistjaja akan petjflh berantakan dalam pepera^^ 
nEan itu. Alangkah tepatnja ramslsn Robs Liutemburg, — 
pemimpln wanits itu! Ketaagai sngin prabara jang menga- 
muk, sebagai taufan-badai jang maba dataajat, benar-beM 
datanglab peperangsn-duma itu dalflim bulan Agustus 1914^, 
dan benar-benar djuge terpetjab-belab-berantakanlab pnr- 
lai sosialia Djermania, setaagai satu paitai jang tak taban 
udji! Sebagifln besar dati anggauta-anggautfluja mcņgcliis- 
nflti ideologinja jang sediakala, dan mengaminl iadja ut]a- 
pan-utjapan fihsk reaksioner jang menjetudjui dan me- 
njokong pepcrangsn itu. Kanjs Bfltu bagian ketjil Badja tetap 
taerpendirifln prinaipiil dengan tidak msu rnemben.^kan 
dan tidak mau mcmberi banluan kepada peperangsn impe- 
rialistis itu. Bagian jang tersebut h&lskangan ini memis^- 
kan diri dari p&rtai; mBreka ada jang mendiiikan partai 
baju ieng bemarna TJ.a.P D., dan ada jang maguk dalam 
barisan satu partai-baru jang lain puU. jang bernama 
Spartakusbund. 

Dan kaum wanita? Alsngkab sulitnja kBdndukan perge- 
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rakan wonita daJam taufan-prabara p&peraugan itui Kea- 
daan babaja, keadaan dalam miisa perang, dengan seka- 
liguB menglientikaa Jtegiatan-lerbuka daripada aksi hak 
pemiliJiaD, dan perbufaungan internasional jang dipelilia- 
ranja sedjak tabun 1907 itu boleli ditatakan mendjadi ter- 
putuB sama sekali. Meskipun Ciara Zetkin dengan kebera- 
nian JiLog amat besar bekerdja bageimana djuga kerasiija, 
Eupaja dengan dJaUn madjaiak '’Die Gleichheit” pertiu* 
bungen intsrnasional tetap terpeiibarfl sedapat mungkin, 
maka kesulitan-kesulitan jang dibadapinja aering sekali 
tak dapat difcalabkan. Hanja semangat dan kejaltinan ^ 
faanja bati — dapat tetap trapeliiiara didaiam lingkungan 
jang dapat ditjapad olEb Die Gleiehheit itu. Kauin laki-iaki 
Djermania sebagian besar mendjadi mabuk pepdangan, 
kaxun sosialis Djermaniapun sebagiaTi besar menjetudjui 
angganan-b'elflcdja peperangan, tetapl kaum wanita djela- 
ta, dengan Clara Zetkin dan Rcsa LuKemburg sebagfli pe- 
muka-pemukadjflT, tetap aetia kepada pendirian prinsipiil 
jang snEnula-iiiulaj peperangan ini adalali ka.pitalisme, ka- 
pitallsme edalab peperangan. Ckianat k^ada sosialisiiier 
Biapa Jang menjetudjui peperangan inil 
Dan bukan sadja mereka tidak men jetudjui peperangan 
—'1018 jang Lmperifllistifl itti. Dengatl matjam-matjam 
djalan, mereka djuga menjeJundtjpi keadaan dalBm masa 
perang itUr mendjalankan aksi raJniaBiii menentang pepe- 
rangan, menflņtang kemabukan jang mengorbankan per- 
saudaraan proletar intcmasjonel kepada kepcntingan kaiim 
fcapitalis dan imperialb. Dan dldaJom akai menentang pe^ 
perangan dan kemabLikaii peperangan itu, maka tak lupa 
pula tetap menjalakan obor tuntutan bak pemilibanE Die 
Gleichheit terus-menerus merelm terbitkan, terus-meTterUfl 
mereka kirimkan fcesegala pelosok dimana dapat, TetapJ 
alEngiuJi besarnjfl kEfiulitan-kesulflan jang mereka hadapi, 
olangkflb sempitnja kemungkinan-ltemuiigkinan jflng ma- 
sih terbukaf Setisur ajnfit keraSf pErcfaabarfln-percbabatan 
dan kotesponden-korespondentija banjak sekalJ jaiig dita- 
bfljir nomor-nomor jang telah siap lertjetak fcfldflng-lTadang 


atbestab oleb mUiter ^belum dapat disiarkan, Dan sefaagai 
pLLtitiCik dari semua kesulitfln-wonita ini^ pada permul^n 
tabiia 1917 CJara Zetkin dilepaa sebagai redaktrifie JJie 
GleicJibeit Sebab, Die Cjrleiebbejt adalab miliknja 3,P.D 
Dan S.P.D, fldalflb pro peperangan; dfln Clara Zetkin suclab 
fceluar dari S.P.D. dan Mti peperangan; dus lak lajak dia 
telap rnengenmdiliaji Die Gleicbbeitl 
Tetapi Clara Zetkin tidak lantaE memflngku tangan. Per- 
mulaan tabun 1B1V ia kebilangan Die GleicfabEit, 

1917 ia telaJt muntjui lagi didalani "lembaian wanita" dan- 
pada surat-cbabar Leip^iger Volksiteltung. D>.^ini ia mene- 
ruskan propagardanjfl buat sosiaJlsme dan bak-pen^^aki- 
ian-wanita. Dan di&mipun ia tetap setia kepada aaaa. tetap 
pi-insipiil, tetap radlkal Dislni ia tetap melawan fabani- 
fabum jang meujunpang, fabam-fabam jang ”njleweng^', 
seperti mit&ainja fabain Dr. Quark dati S-PD., iang mGng- 
ondjuikan stipaja wanita-d jelata dalam ak&lnjfl tnonge- 
djar bak-perwakilaji bekerdja-bersama-sama dengan kaum 
feminis. Bagaimana dapat bekErdjfl-betaama-sama dengan 
kaum feminiaa demildanlflb Clara Zetkin, kalau d a s a r - 
nja, flzasnja aksi-bak-pemiliban wanita-djelata dan 
aksi-hak-pemilihan femLni& bertentangan saLu ^ma 
lain'' Kakim femini? mcniiintut balt pemiliban buat k el s s- 
n j a. MerEta mcnuntut hak-pemiJthan itu supaja kelflsuja 
bertarnbflb kuralnja didalam parlemen. berfambab kuat di- 
daJam parlemen, untnk menentang aksi kaim proletar 
iang makin lama makm mGndesak. Bekerdja bcr&ama-sfl- 
ma dengan kaum feminis, berarti memperkuat kedudukan 
inusLifa jang bcndak menifcam dada kita sendiri. 

Ja. alflngkab telab melempernnja paftai sosialls DjGrma- 
nia diwflktu itul Sebingga pun pada waktu pEmcnniab 
Kaisar telah ambruk dalam bulan Nopembsr 1918, pada 
waktu Wilbelm tslah lari kenegeri Bclanda, pada waktu 
”Hevt>lii5i Weimar" lelah berbatsil, dan pemcrintab^ te- 
lab djatub kGdaJam tangatinja sosialiE-soBialiE-tua, dibantu 
dengan tenaga beberapa pemimpin burdiQl&, — selunggfl 
pLin pada waktu Bosislis-sosialis ini telab memegflng tam- 
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puk pimpijian pemerintabaii, m«reka masib sadja ragu- 
ragu mengizinkan adanja hak perwakilan wanita jang le- 
luasa. Momok radjJcstlistne wanitg., ititiinok keprinsipiiian 
wanila jang ditakuti oleli SchQidomann Ltu, rupanja dita- 
kuti pu]a oleJi sebagian besar daripada so&ialis-SDaiaiig-tua 
jang kinj duduk dikursi pemerintaban. 

Tetapi kawan-kawan jang setia kepada pendirian-sonm- 
la, tidak tinggaJ diam. Mereka mendesak kepada pemerin- 
tah supaja nU'ereka dibawa &erta didaJam pemermtah itu, 
Achirnja kaum tua itu tak tahan lagi menentangnja- Be- 
berapa pemimpin U.S.P.D, dimasukkan dalam kernentetl- 
an. Don dengan inip bak-perwakilan-umum bagi wanita — 
goaJ] Semua wanila Djerman, asaJ sadja &udah umur 
30 taJiun, tidak perduli kaja atau mi&km, tidak perduli tua 
atau muda, tidak perduii tcrpcladjar atau tidaJt, boleb 
mamillb dan dipiJib untuk parlemcn atau dewan baminte. 
Semua wanita Djerman mulai umur liO tahun sedjak itu 
mempunjai hak-pemilihaii umuin,, aktif dan pasif. 
Perdjoangan jang berpuluh-puluh tabun, kegiatan jang 
tak putus-putUE, keijJetan dalam pendoritaan. jang tak ber- 
henti-hentL, kesetiaan pada ideologi jang tak mengenal 
refdrmismet acbimja mentjapal kemonangan jang gLlang- 
gemllang! .... 

Kemenangan mentjapal kak-pemilibanj Ee- 
lum kemenangan dalam segala tudjuan! Sebab sodari mu- 
latija telah difabami oleh wanLla-wanita-gemblengan ini, 
bahwa hak pemiliban itu bukan tudjuan 
jang letacbir, melainkan benja 3alah salu i 1 a t - 
pcrdjoangan belaka untuk mejitjapai tudjuan 
jang Jebih ftnggi, jakni sosialiame. Dan alat-perdjoangan 
inipun kelak akan dirampas Jagi dari tangannja wanita- 
djelatp olcb JiitJer, — tjakrawarti Djermania Jang inerne- 
rintah dengan tjambuik dan kDnsetitrasikamp, jang tidak 
mau tahu kepada bak peinllibani apopun djuga, tidak buat 
wanita. Jang memandang wanita hanja dari sudut IcfiL&tc- 
rian dan keibuau aadja, dun mEngguntur-mcngcnjabkan 
mereka itu dari lapangan polltik dart kemaBjarakatan, dan 
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meraiisel mereka ith. Icembali kealajn Kircbet Kiircbfit 
Kleider, Kinder f .... 

Dan didalam limflbelas tahun, antara tertjapainja hak 
pemilihan dan berkuasanja ilitler itu, didalEun Itmabelaa 
tabun persamaan bak poiJ tlk dengan laki-lald itu^ me- 
reka mendapat buktinja kcbenaran 'jang memaiig selalu 
mendjadi kejakinan mereka dari tadinja — jaitu, b a h w a 
persamaan hak dengan lati-ialti, belum 
berarti kebabagiaan fiosial jang aempur- 
n a. Masih aadja pcnderitaan mendjalar. Maslh sadja ke- 
miaJdnfln bcrsemajam dirumah-rumah-taLngga. Maaib sadja 
peFguņdalan bertjabui. Masih sadja pengangguran meia- 
djalcla. Masib sadja djalan-djalan pfinu'b dengan penge- 
mis wanita, Masih sadja wanlta jang pulang dari kerdja 
dipaberik dan telah seperll remuk badan Ltu, dirumab. 
terpaksa lagi membantrng-tulang buat suami dan anak- 
Maaih sadja ia tak dapat dengan babagia mendjalank&ii 
dbarTTia Tjinta dan dbarma Keibuan. Ma&ih sadja djiwojija 
ineTn.derita "scbeur^, menderita "'retak^' ... + DidaJflm Uma- 
belas tabun praktek hak pemLliban itu. mereka mendapftt 
pulfl peladjaran "praktek Sekolah Hidup”, bflbwa persfl" 
mafln-hak dengan laki-laki itu tidak marnpu mCmetjabJcan 
£oal-snal-hidup wanita aampai keakar-akarnjs, kalau tidak 
dibarengi dengan perobaban-Bama-sekali daripada susunan 
Ttnasjar^at jang 5elcaran.g, 

Terutama sekaU di Djermania &eEudah peperangaii 

1914_1918 itu, alanfltab kedjamnja bantu realJteitnja hi- 

dup! Kemisiklnaii makln barl maldn bErtambab. Angka^ 
anglm. pengpngguran menalk, mombubung keudara. Per- 
&uiidalan bagi ribuan wanita mendjadE satu-satunja dja- 
lan untuk mentjari sbpotong roti. Kapitalisme jang ta- 
dinja seperli telab tfirbantam remuk oleh palu-godam pe- 
perangfln,lambat-laan bangun keinbaU, dan maiaban acbir- 
nja mengadaken '’pembelaan-diri jang pengbabisan"* de- 
ngan diktatur fflscismfi Ritler jang aeseram-seramnjfl^ Dan 
didalam kekedjaman refllitcit bidup ini, — wanitalab jang 
paling menderlta .... 
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Alangkab bcnarnja ^^rkatasn Kenriette Rtjland Kolat 
jan£ teliih saja sitir dinrLuka tadi, ietapi jang aknn saja 
satir duinj M^kali Jagi, agar lebih ditjamkan lagi dengan 
BungguJi-aunggub oleh pana pejnbalja: 

”Geef de vronw het kiesrecbt, sciiaf 
alle wettelijke bepalingen af die haar 
bij den man atbterEtellen en in baar 
vrijbeid belemmeren, open Yoot haar de 
toegang tot alle bercepen en bedrijven, 
maak baar opleidlng en opvoedlne gclljk 
den niant zodat zij zoveel mo- 
gclijk gclijke kansen beeft, sult gij daar- 
mcds het lot van de millioenen arbeid^ 
sters in loondienst verbeteren+ zult gij 
deze opbeffen uit de proletariscbe el- 
lendc, zuLt gij de ongezondep elecbt be- 
t44lde b u is i d d u s t r i e waarin andere 
millioenen zwoegen en sIoven, ult" de 
wereld belpen, zult gij liet raadsel op- 
lossen vad de sfinx der prostilutie? 
Ncetip dat alles zult gij nietl A1 dit 
vrouweUJden zit vaBt aan de burgcrlijke 
maatecbappijyormp aan bet kapitalis- 
tiscb stelsel van vcortbrenging^*. 

Salinjtnnjapun aaja berikan lagi: 

"BeriJab kepada wanita hak-pemiUban, 
bapuskan b e m u a a t u m n - a t u r a n jang 
membelakangkan mer eka dari laki-Iaki 
dan m erlntanff-rlnta n gi kemerdekaan- 
nja, bukakan pintu bagi mereka kepada 
semua djawatan dan perusabaau, buat- 
fcan pe ndidikannja djadi sederadjat de- 
ngan pendldlkan laki-Iaki seblngga me- 
reka mendapat kesempatan jang sama 
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luaanja, — apakab Tuan dengan itu akan 
dapat memperbaiki nasib kaum burub* 
wanita-upaban jang berdjuta-djutii itu, 
akan dapat mengangkat fnereka dari ke- 
ficngsaraan proletar, — akan dapat mem- 
basmi industri-dirumab jangtidakscbat 
dan rendab-upab itu jang didalamnja ber- 
kelub-kesab pula m i 1 i u n-m il i u n a n wani- 
ta lain, — akan dapat memetjahkan raha- 
aia hantu persundalan? Tidak, Tuan ti- 
dak akan dapat aemua itu! BeTnija kc- 
scngsaraan wanita ini adalalii terlkat 
kepada bentuk masjerakat jang burger- 
lijk, kepade tjaro pmduksi jang sistim- 
n i a k a p i t B1 i fi t i s 

Demikianlab metuangr djuga selalu diadjarkan dan 
dtpertngatkan oleb CJara Zetkint oleh Rdsa Luxeinburg 
dan peirLimpin-pemimpm wanita sosialis laln, kopada 

■mii.a w^nita mtngbcnd&ki pGrbfl.lkMi Wa.k-* 

pemiliban h a n j a 1 a li satu fase perdjoang- 
an sadja. Pan memBng Clara Zetkin, Etosa Lujcem- 
burg, beserla pengikut-pengikutnja jang berdjuta-djuta 
Itupun, tidak lantas diam. tidak lantas berbentl-berdjoang 
scsudab bak-pemiliban terljapai, — mereka malab m e m - 
pergunakan hak-pemilihan itu. untuk mernperbcbat- 
Jcan perdjoangannja mendiadi pefdjoangan jang lebib be- 
sar, jaitu perdjoangan mcnggempur kapilallsme. menda- 
tangJmn susunan masjaraknt bani jang lebih adil. 

Didalam perdjoangan jang lebih besar inllab RDsa 
Lujcemburg metiemui adjalnjaL BerBaina dengan kawannja 
Karl Liebfcnecbt, pada tanggal 15 Djanuari 1919, ia (^bu- 
nub oleb musub. Pada saat itu ia berusia 49 tabun, sedang 
kuat-kufltnja dan sedang tangkas-tangkaanja. la matl seba- 
gai satu Sikandi kautn wanita. tetapi djuga sebagal pabla- 
wan-ulung dafipada scgenap pcrgerakan Bosialis, — seba- 
gal singa-betina Reyolusi Sosial, jang raiuignja terdengar 
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dari udjong dimia jajig satu sampai keudjung-dutiia jang 
lain. la ada.laii Olympe de Gouges’nja abad kjeduapululi, 
— leoreiis tna]ah lebih besar dari singa-betina Revolusi 
Perantjis itu. Banjak pemimpm-pBmlniptn-laki-laki sosiaUs 
memandang dla sebagai gurunja Henriette Roland liolst 
menulis salu kitab jang mentjeritakan tarich'hidupiij a, se- 
bagai satu tanda-bormat kepadanja ”Ware Rosa Luxcm- 
burg in India geboren, haar volk 2ou haar een mabatmayo, 
een grate ziel, genaemd Kebben”. ~ "Umpama Rosa 
Luxetnburg dilabirkan di India, nistjajalab rskjalnja men- 
amakan dia scarang tnabatmaya, seorang jang berdjiwa be- 
sar”. Didalain gambaran satu kalimat ini sadja, tampaklali 
kebesaiannja Rosa Luxeriiburg Itu, la bukan sadja scjorfiPg 
pendekar jang amat dinamis, btikan sadja seorang Sikandl 
jang tak kenal takut, iapun. seofang teoretikus jang amat 
ulung. Teori-teorinja, ~ terutaina sekali "spontaniteits- 
tbeorie**' dan *Verstikkingsthe<jrle^ menggemparkan 
sciurub dunia-teori sosjalfsme. Bukan orang lain, niekin- 
kan Lenin sendiri, melfldeni teori-Lu^emburg itu, karena 
diiinggapnja tidak benfir. (Didalam dunjai sOslalisme sering 
ada perbantaJian jang demikian itn, tanda basrat akan il- 
mu pengetfibuan). Tetapl lebih-Iebih lagi, Rosa LuKembnrg 
adalah seorang mflnusia-gosial dalam arti jang sebaik-baik- 
njfl;, seorang manusia jang selalLE memLkirkan sesama ma- 
nuaia jang Jaln, dan selalu sedJa mendeadta buat sesama 
manusia jang lain. Seorang wanita jang barbati ’besfiTi 
jang didalatnnja ada tempat buat Ijinta kcpada selurub 
kemanusiaan, Kaum bEiruh ^Iumh dunia dan kaum wani- 
ta seluiub dunia, pantas rnengbormat asmanja pemuka- 
wanita ini, jang dJatuK dipadang-keliormalan. 

Namfi Clara Zetkmptin pantas kita bormatl setinggl-ting- 
ginja. Bukan banja Uuat berkfita-kata, kalau orailg mena- 
makan dia ^Tfau Reyolusi Proletar”. Sampai kepada menga- 
muknja tlitler di Djemrtanian tatkala semua partfii kantii 
buruh dibubarkan, madjfilab-madjalabnja dan surat-clia- 
bamja dllarfing terbit, peininnpin-peinimpinnja jang dapat 
ditangkap dilemparkan daJam konsentrflaikamp atau di- 
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drel-miitl mentfik-mentfiKanp partai-parlai lain difinscbluas, 
ia mfisib terus berdjoang untuk kepentingan soaialisme, 
Salah sfitu sidang Reicbstag-merdeka jang teracbirt 
jang membokanja: pada Wfiktu itu ia Ulah berusia 80 ta- 
bun, eatu usia jang manusia-biasa kebanjakannja sudah 
ripuh dan audfib tiada tenagfi-semangfit. Didalam pidalo- 
petnbukaannjfi, Ibu-Revolusi ini mengbantamkan serang- 
annja kepada kaum Noai. Atas andjuran kawan-ltfiwannj^ 
ia meloloakBU diri darl Djemiania ke Hu,sia, agw tidak 
mendjadi mangsa keiatiman Mitler. Acbirnja, ia dipanggil 
pul^^ kcTajchmatullah, dalam usia jang amfit tbig^. 

DemikianlfiK pDrgerfikan-wanita tingkat kctiga di Dje^ 
manifi. Bagaimana dinegeti-negeri lain? Saja kLra tldak 
begitu perlu sajs tjeriterakan pergerakan tingkat ketiga 
dincgeri-negerl iain itu satu-petsatu. Jang perlu bagl pem- 
batja hanjalah mengetabui garianjfi tingkat ^etiga 
ini. Setaagai rempali-rempab akan saja berikau sad]a nanti 
beberapa utjapan-utjapan pemimpin-wanita tingkat keUga 
ini lang ulimg-iilung dari beberapa negoti Tentang s^jb- 
rahnja" tjukuplab jang dari Djermania sadja mendjfidi 
tiontoli Memang sebagai tadi telah aaja katakan: perge- 
rakfln di Djermania itu dulu adfilab sfitu "mod^ bagl per- 
gerakan-pergcrakan dinegeri lain. Memaug di DJennania 
organisasmja paJiiig sempurna, pengalasan-teorinja pa- 
ling mendaJam, &epak-terd|flngnja paling tangkas, Negen^ 
ncgeri jang lain selalu memandeuigkau matanja kepada 
Djermania itu. 

Siapa jfif? ingin mengetabui Iebih bfltijak tenlang per- 
gerakan wsnita tmgkat ketiga dinegeri-negerl lain, barap- 
lfih mcntelaabnja sendiii dalam perpustakaan sussalisme 
jang bergudflng-gudang. Terutama bagi Kusia-Baru saja 
minta perbatian isUmeWfl, t>leh karena kedudukfin Rusia 
dalam scial-perempuaii memang satu keduduk-an jang isti- 
mewa- Rusia, jang belum lamfl jsng lalu wanlt^]a 
budob, milliunan takdapfit membatja dan menulia, mUUun- 
an bidup dalam tabjul jang mendirikan buJu, jang puiub^ 
an miliun rakjat-wanitanja jang bergangsa Asin dulu 
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beLum pemah mcTidBpat ^inar-kemod&rnan !iedikitfm.ii dju- 
fia, belum pejmob mEntjapai tingkat jang Iebih tlnggi da- 
ripada tingkat-ternflk dan tingkat-benda, beluiri petnah 
merasakan diri tarkpaa dari ekscs-cksas patriflrcliat, Ru- 
sia itu telah bBrbasil znemetik buah jang amat banjak di* 
Japangan memperbaikj kadudukan wanita. FasaJ 122 dari- 
pada undang-undang-dasar Scjvjet Kuaia membcTi bak-bak 
biepenubnja kepada wanlta. Bagaimanakab tjara sepak- 
terdjang Rusia untuk mengangkat wanita-wflnitanja itu? 
Scmpilnja buLaman risalab inl tldak meinungkinJsfln aaja 
Dientjeriterakan tentang hal itu pandjattg-lcbar, tetapi 
biaklab ņembatja metnbatjia mitealdja dua kitab Pan- 
nina W. Halle “De Vrouw in £ov]ei-Rusland” dan 
”De Vrouw uit het Sovjet-Oosten", Terutama sekali '’De 
Yrouw uit het SoYjEt-Oosten'' itu memboii pengertian 
jang mengagumkan kepada kitaj betapa bebatnja peker- 
djaan jang telali didjalankan di Rusia-Tlrdur untuk mem- 
banteras Ekses-ekses palriareKat dan mengangkat kedu- 
dukan wanita jang tadinja benaj'-benar maslb amat ren- 
dah sekali, ketingkfltfln jang lebih tingg]. 

Sunggub sajang saja tak dapal menijerJterakan Lebih 
pandjang lebar tentang usaha di Ruaia itu. Tetapi ’ teoid" 
pergerakfln wranita tingkat ketiga* — di Djerm.anlalah ter- 
ntaina asal mula tempatnjfl, teori ituLab jang saja beri- 
kan kcpada pembatja* Rusla adalab terutama sekalf tem- 
pflt nsaba. Usaba disana meinang hebat, dan betapa 
mengbanikan hati kita kadang-kadangf Siapakab tidak 
pernab mendengar tentang pEnderitaan Maiia Spiridono- 
va, atflu penderitflan Vera Figner? Dan usaba-usaba dine- 
geri-negeri Iflinpun gaja tak dapat tjeritakan kepada pem- 
batja. Nasebflt dfljfl kepada pembatja tjuma satu; batjalali, 
tjariljih buku-bUku, batjalab sebanj^-bELnjflk mungfcin, 
untuk menambab pengetflbufln’ 

Sekarang, inflrllflh saja bububkani bebeiapa utjapan- 
utjapan pemlmpini-pemirnpin wanita, untuk mendjadi se- 
kcdar bunga-rampai delam kitab mi. Dengarkanlab kritik- 
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an pedflE jang keluar dari mulut Emilia Marabi- 
n 1 di Roma terbadap kepada pEmimpin pemimpiii-&osialis 
Laki-laki, jaug dalam teori memeluk atjsialisme, tetapi da- 
lam prakteknjfl masib beraikflp kolo't terbadflp kepada 
warkita: 

^Mcnggdikan banjBJab meroka, jang dengan irmlutnia 
mcngatflkan beglni^ dEngan perbuatannja berbuat begitu. 
Menggelikan hanjalah mereka, jang meinbela sosialisme 
dengan banjak katn-kata dalam rapat-rapat, tetapi jang 
menentangnja dldaJaTn peri-kEhidupan sehari-haii, oleb 
karena moreka mendjaubkan begitu banjak- tenaga-tenega 
jang balk dari prupaganda. Menggelikan hanjala.h mereka, 
jang berdjoang dalam baTlKan-barisan kaum sosialis, tetapi 
jang kflrona apportunisme jang salah, melupakan kejakln- 
ajmja terbadap kepada kaum wflnitfl. Menggeiikan, ja 
lebih djahat dari menggelikan, adalab mereka, jang mea- 
kipun mefeka tfldlnja datang menggflbungkan diri dengfln 
kita Lintuk menentang ptnindaaan, toh didalam batiunja 
sendlrl belum menladflkan naEsu tmtuk menindns kaum 
wanitfl-'’ 

Anna KunaKoif, pemuka wanita Itfllia jang lain, 
tjantik dan tsmgkas, terkenal dfllain konfres-kongres in- 
temasional, tadjam itkiran dan setia kepada kejakian, di- 
dfllam satu tulisan mengandjurkan kepatla kaum wnmtfl 
supfljfl pertjaja kepflda diri sendirl: 

^'Djanganlab mendongarkan omongan nrang, jenE m^ 
ngatakan bahwa 'Tufln tidak: tjakap dan tidak bersedia 
buat pcrdjoangan politik, Bclum pEmah ada nrang bela- 
djar gesuatu hal dengan tidak bekEidja. Orang tak dapat 
belfldjar berenang dengan tidak terdjun kedalam air, 
Orang tak dapnt beladjar mendjflbit, djika orang tidaik 
mulai mcngambil djarum didalani tangannja. Kflum pro- 
lctflT laki-lakipim tadtnja tak tjakap dan tak berscdia, 
Banja dengan Jatiban orang dapat memperoicb ketjaj£a.p- 
fln-keijflkflpan'\ 
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Karena tulisan ini, Anna Kullshort mendapat bukuiDan, J 
dua tahun pendjara! la djanggBp berbakaja buat keiuna- | 
nan negara! - 1 

Dibawab tnl saja tjantumkan. utjapfln Maria Spiri^j 
donoya jang rnengliarukaii. la bukan aosiaii^'lyleof , | 
tatapi sailaLb EODrang pemuke dari partai so5ial-revolu5io- j 
ner di Rus^ia, Puluban, tabun ia meringkuk dalam pendjara, -i 
dibuang darl aatu tempat ketempat laln, sering inengiia-.,J 
dapi jnaut oleh karcna disiksa, atau uleh karena didalim l 
selnja pendjara penjakit batuk-darah menierang dia d&- | 
ngar, bebatnja. Tetapi Ja lak pemab gojang kejakinan, tak jj 
pernab mengaduJi, tak pemah takut. Sesudab reyoliiai .-j 
1917 berbasilj dimerdekakanlaJi ia, dan didalam pidato tm- ,< 
tuk rnenjambut pangajubagia ia bcrketai i 

”Satu kebaJiagiaan jeng besiir, satu kesenangan jang - 
meresep kedalam diiwa, ialali mengabdi kepada rakjat,- j 
jang demikian lamanja, bertabun-tabun seperti tiada hing- \ 
ga, tersiksei dibawab telapak perbudatan. Ptidjian Tuan | 
saja terinia dengan segale resa keketjilan diTi, dan saja i 
bawakannja kepada azas-aEaa jang tdta abdii^ ozas-azaa * 
perdjoangan btiBt kaum pekerdja dan buat persaudaraati 
internasional, Bukan untuk saja, tetapi atas nama Tuan- m 
T uan,.<- Sajfl dapat menderita banjek, aaja tidak takut -j 
sakit atau kemelaratan . *,, Tidak tahukah Tuan-Tuan, 
babwa saja ini termasuk golongan OTeng-orang jang ler- j 
senjum diltaju salib? Saje akan lertawa dldalam pendjara. < 
Sebab orang mcnderita buat eatu tjita-tjita, dan tjita- j 
tjita itu adalab begitu undeb, bcgltu luliurT sebmgga se- 1 
mua pGrasaan-perasaan jang mengenal diri sendiri lenjap J 
Dleh karenanja.” ^ 

/ 

Dan perhatikanlah utjapan pablawan-wanita Kusia jang '1 
lain. jang djuga termasuk golgngan Manuaia Be5aT; V e - < 
r a F i g n e r. Sudahkeh Tuan pernah mcmbatja kitab- [ 
nja ^'Nacht ovor Rusland”? Sebagfii Mana Splrldonovaf 
iapun berpu]uh-piiliih tahun meringkuk dalam pertdjara 

222 i 


t1 


CzaaT. lapun tak kenai gojang-flJdraii, tak kenal bimbang 
didalam perdjoangan. Didalam aatu rapat jang besar in 
pernab berkata: 

"Kamn mau apa, kawan-kawanku wanita? Apskab ka- 
ijin mau memandafig pekerdjaan revoluai SDSial ini &flba- 
gEii pekerdjaan kaum laki-leki sadja? Kamu toh djuga sa- 
tu bagien dari kelas buruh, jang mcnibungkuk dibawab 
pfaiindeaan? Kanui, kaiun wanlta, toh djustm jang pallng 
nienderita karena kemiskinan dan kemelaratan jang dida- 
tangken oleK pengbjsapan kapitnlistlg itn? Dan kamu toh 
tidak menjangka, behwa kemisktnanmu dan kemelaratan- 
mu itu pekerdjaan auami-sunniimu? Tidak, baik kamu. 
maupun suami'Suamimu, adalab korban daripada sistim 
jang meradjalela disini telah berpulub-pulub tahun, Sia- 
tim ituiah barus kemu tentaniJ, sistim itulab barus kamu 
perangi bersama-aama dengan suami-suaniimu, kalau ka- 
mu ingin merdeki, benar-bener merdeka!" 


Setu tangkai bunga-rampai lagi: d&ri Vera Saasu- 
litscbT jang djuga termaajbui namanja: 

"Kita t-clfih berdjoang berpuluh-puluh tahun, untuk 
memerdcluikaii peri-kemanusiaan daripada &tksaan tiir- 
besar jang pemah mengazab diat — jaitu daripeda kapita- 
Liame dengan segala maljam tjara-tjara-pengbiaapaimje- 
Perdjoangan lnl selalu tombuli, dan terus akan tumbun, 
sampai tertjapai tjita-tjita kita. Didalaia perdjoangan ini, 
Jdta bersama-sama mengalaml kesenangan dan kesedihan, 
tetapi tidak ada kesenangan jang begitu besar ^bagai jang 
kila alamkaA beberepa tahun janfi toracbir ini; kesenang- 
an melibat makin banjak wanite ikut serU dalam bari^- 
an kaum proieUr jang berdjoang. Ikut-sertflnja wflmta 
dalam perdjoangan kita itu akan pesU membawa perdjoang- 
ao kita kepada kemenangan, Sebab iidak ada &aEu perdjo- 
angan-masjarakat dapat mentjapai tudjan-maEjafttkfitnja, 
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sclama tidak £elunih kel&s jang TncndjaknkaD perdjoangan 
itu ikut serta dalam peTdiDarLgari itu, Kernia itiilah, maka 
pesan kita kepada wanita-buruli adalab sin^kat dan dje- 
las: Ketabuilali tiidjuanniu, djalankanJab pcTdjoaJtg'antnu 
itu dcngan uletj beraatu-padulab den^an kawan-kawan 
kita laki-laki. Terutama eekali: beibati beranilab! Tiada 
perdjoangan pGmab mentjapai kemenangan, djika tidak 
denj^an sendjata kcbpranian hati*'. 


Dan achirnjai.satu tangkai lagi; 

Maukah pembatja sptu tjontob kebetanian wanita, ^ 
satu t]ontoh keuletan pendirian, jang tak mau gojang 
meaki dibawak antjaman bukuman berat? Batjalab utja- 
pan Ssofja Bardina dibawab iiiij jang^ ia utjapkan 
tatkala perkaranja dlperiksa dmmJka kakim Czaar: 

"Saja tak pemab menEntaiig bak-iniIik-perEeoraDgan, 
saja mulabim berani mengatakau bahwa saja incmbela bak- 
mihk-perseorniigan itu, manakala saja inengafakan bahwa 
tlap-tiap manuaia berhak penub atas tenaaa-ketdjanja dan 
atas hatsil-halEil tenaga-kerdjanja itu. Maka sekarang saja 
bertanja: sajakab janE merusak hak-milik-perseorangan, 
ataukab aimadjikan paberikj jang membajar kepada kaum 
buruh hanja sepertiga dari harga kerdjanja dFin mengani- 
bll keuntungan dari jang duapcrtiga lagi dengan tak mem- 
bajar apa-apa? Bukanlab sispekulan jang merusak biik- 
mllik-peiseorangan^ jflng bGnualii dagang dibeurs dan 
mendjerumuskan ribuan keluarga kedalam ketjelakaani, 
memperkaja dlri sendiri atas kerugian mereka itu dengarL 
tiada mGngeluarkan keringat setetespun djuga? Kami me- 
mandang hflk kaum buruh atas hatril tenaga-kerdjanja 
lebib tinggi daripada hak apapun djuga . . „, 

Djugfl berbubung dengan soal keluarga, maka aaja Inmja 
dapat bertanjfl: bLikankab susunan masjarakat jang me- 
maksa wanita meninggslkan keluarganja^ maGuk kedalam 
paberik untuk mentjari upab jaug sangat rendab, dan dli- 
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sana binasa bersama dengan anak-anaknja, — bukankab 
susunan masjarakat Jang lueEDbinaaakan keluflrgai karena 
ia memaksa Wiinltaf tcrdorong oleh kemiskinan, memasukj 
fllana-persundalan^ — atau kamikab jang membinflsakan 
keluarga itu, oieb karena kami bendak mcmbantEras ke- 
miskinan itu,, jang mendjadl sumber semiia kedjabatan- 
kedjabatan sosial? „.., 

Bagaimana djuga nanti nasib aaja, tuan^tuan halniir]i, Eeja 
tahu tak akan mendapai ampunan, dan memang saja tidak 
meagingini ampunan itii. Tuntutiab kami tenis-menGrus 
:iekehendak tuan-tuan, saja jakin babwa pergerakan se- 
kuat ini — jang djeias dibangunkan oleb semangat^masa 
scDdin — tak dapat ditahan dengan penindasan jang ba- 
gaimonapun djuga. Barangkali ia mungkin dlbAmbat buat 
sedjurua waktu, tetapi ia akan bangun ksnibalt dengan 
tcnaga jang Lebih besar, dan demiJdan tenLs-meiierus, 
sampai tjita-tjUa kami mentjapoi kcmenangan achir. Tun- 
tutlah kami sckebendak tuan-tuanl Tuon-tuan buat sfr- 
menlara waktu mcnggenggam kekuasaan zahir, tetapi ka- 
mi memllikl kekuasaan badn: keku&gaanuja kemadjuan 
aedjamb, kekuasaajonja Tjlta-tjita. Tjita-tjita tak dapat 
ditnatLkan dengan bajonet-bajonet!" 

Sekian sadja sadjian biuiga-bunga-rampai! Tetapi saja 
Lidak mau nnenutup bab Lnir sebeium membuat sedikit pe- 
rTiflndangan lagi jang mengenai lingkat kedua dan tingkat 
ketlga daripada pergeiakan wanita. 

Manakala saja dlmuka tadi sering-&ering mentjela pcr- 
gerakan wanita tingkat kedua, maka itu tidak berartl bah- 
wa saja tidak mengakui beberapa sifat jang baik darlpa- 
danja, Kalau saja tindjau pergerakfln feminisma itu s eu - 
m u m n j a, maka haruslah saja mcngnlakjan, bahwa ia 
adalab satu pergerakan jang p r □ g r e s I f djuga, — satu 
pergerakan jaug membawa kemadjuan dalam masjarakat 
ttal ini telah njata. Progresif adalkb tuntutan hak pemni- 
han: ^bflb dulu tidak ada bak pemiiihan wanita itu. Pro^ 
gresif adalah tuntutan hak untuk bekerdja; sebab dulu 
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wanita tidak boteh bfkerdja dalain pekerdjaan dimsajara- 
kat. Tetapi butdi pereeraJcan fernlnjGfne itu njata bunu 
burgerlijk; anggauta-angeautanja sebagian bcsai: bcraaal 
dari kalanean burgerlijk; dan motifajo njata oiottf burgcr- 
UJk pula. la telab puas dengan hak-pemilihan jaag terbatag, 
jang memAisukkan perempuari-^renipuan-atasan Eadja ke- 
dalaiTL dewan-dewan, dan tidsk perempuan-djelata djuga. 
riengan dernlkian, maka kaum wanita femiojs memper- 
kuat kelas atasan, kclas burdjuis^ dJdalam dewan, sebagai 
satLi imbangan kepada tambah-kuatnja kelas pmlelar. 
reka teatu membanlak hal ini sekeras-kerasnja. MalaJi 
merekft mengira bcnar-benar berdjoang buat semua per- 
empuan. dan mengatskan pu3a babwa mereka berdjoang 
dengan tidak memperbedakan kelas-kelas, Karena ita puJa 
mereka inenolak dengan keras adaaja perdjDSJigen-keLas, 
menoLak adaaja klas^nstrijd. Tetapi tidak dapat dibantalif 
babwa pada bakelcatnja pergerakaiL feminia adaJab perge- 
rakan buTgarJijk. 

Njonja Potliuta Smlt^ seorang wanita sosialis Se- 
landa jang amat Iimak^ pernab znenulis: 

"Hiet was de Laatste stap yan de hEerschBppg der bour- 
geoisie, die men verlangde. Do vrouwen van die klasse 
moesten ook het klesrecbl verkrljgen." 

A rt i n j a ; ^Tuntutan itu adalali langkab teracbir un- 
tuk memparkuBt kEkiiasaan bursoasi. Wanita-Wanita dari 
keJas itu barus mendapat hak pemiliban pula". 

Dan Njcnja Uemiette Eoland Holst jang brlUiaat Itu 
berkatat 

*Tn werfcelijkbeid ecbter Is haar beweging een klassen- 
beweging, wat zlj wil Ls voornameltjk de opbeffing der 
wetienj liet doorbreken der tradities en de ^eranderiag 
der zeden, die de VTOuwen der besittende en beersende 
klassen nog juddiscb, soeiiial. economi^cb en poJitiscb, bi) 
de mannen van deze klassen acJiterstElJeii. Zij ■w'ii hsaT 
deel veroveren aan de voorrechten — materieele zowel als 
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ideele yoorrecbtcrt — ^ van de maTiiien der boujgeojsie, wll 
met hen samen dc wereld bczdtten en de wereld bebeer- 
schem Zij wil al het genot en de pracht van die wereld, 
de stoffelljke en geeetel^ke goederen, mede geojetEn. 
Zij wil, Ln bet kort, dat aan de beersebappij en de 
uittaulting die tot nu too dooi de mannen der beerscbende 
klassen geyoerd en bedreven werden, ook de vrouwen dier 
klassen zulLen deelneme n". 

Artinja: "Pada bakekatnja, pergerakan mereka itu 
adalab pergerakan kela^; jang mereka tudju lalab temta- 
ma sekati bapusnja bukum-bukiam, petjaimja kebiasaan- 
keblasaan dan robabnja adat-adat, jang diatas lapangan 
juridis, sosial,. ekanomis dan politis masili membelakang^ 
kan wanita'waiiita kelas atasan daripada keum lakJ-lald 
kelas itu. Merekfi msu merebut babagian mcreka dalam 
hak-hak-Jebih kaum laki-laki bursoaai, =- hak-hak-lebib 
djasmani maupun rghani Mereka mau ikut mengetjap se- 
mua konilLmatan dan keindaban dunla Itu, mau ikut ma- 
ngetjap semua kekajfian-kokajaan djasmani dan robani 
dalam dunia itn. Pendek kata, mcrcka berkehEndak, su- 
paja kaum wanita kelas atasan itu iLtut serta dalam 
kekuasaan dan pengbisapan jang samp&l sekar&ng dilaku- 
kan oleb kaum laki-laJdnja". 

DideLam kitab riwajat-Iiidupnja, Mr, P. J. Troelstra 
(pamimpin scsiaJis Eelanda jang lerkenal) menitjerji- 
teiakan tenUng hal pengalaniannja dengan pargorak- 
an kaum femliiis. Pada waktu kauim burub Belanda 
raenuntut bak-penriliban umum buat semua laki-laki dan 
perempuan, nTLaka dari fibak fcaum feminis didjumpai 
rintangan E Didalam CongrEs vQor VrDuwenkieareeht 
29 Agustus IflSS. njonja yersluys-Poelman berkata: f,Eerst 
het kiesrecbt voar de viouw, &d dan pas algemeen kies- 
recht", — jang artmja: "iebili dulu hak-pemilihan ba|J 
wanita, baru kemudian hak-pcmiliban umum". Troolstra 
mengedjek, bahwa jflng dimaksudkan dengan ”hak-peml- 
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lihan buat wanita” itu aebenEinija lain tak biikan ialab 
'■'dames-kiearefibt” aetnata’nia.t&l Seruan n j a&ja 
Yeialuija'Faelmaa itu dinamakaiinja aatu seruan jan^ ke- 
luiar dari bflti-ketiLl kaum fcmirus sebagai bagian daji bur- 
saasl Scruan itu inltib keiuaT diLri ”het atre^eii der ytouw 
uit de beurgeoisie ani zicb de redifcen eu vDDrrechteii ba- 
rer klaase te veroverien'', artlnja: keluar dari "icbtiamja 
waniLa bursoasi untuk iknt mcniiliki hak-hak dan. hak- 
hak-lebih daripada kelasuja". 

Maka aleh karana gerakan wanita tingkat kedua dan 
tingkat ketiga itu datangnja dari dua alam, tumbulmja 
dari dua djlwa, sumbemja daii dua kepentlngaa jang ber- 
tcntangan aatu sama lain, maka fihak tingkat ketiga selalu 
setjara prliieiplll menolak bekerdja-bersama-sama dengan 
fihak f emirus, Beiaar a d a beberapa persamaan, benar 
a d a beberapa titik persentuban antara kedua. aliran Itu, 
tetapi perbedaan-perbedaannja adalali begitu besar, se- 
hingga dua pergerakau inl tak muugkin bersatu mendjadi 
gelcTubang jang tak terpLs^ ataupim sebagai dua gelDiu- 
bang jang scsual djalannja. 

Didolam KonfEfensi Wanita Internasianal dl Stuttgart 
1907, Jang sudab saja tJeTilerakan dlmuka tadi, ditetapkan 
penDlakan bekerdjfl-bersania-saiiLa dengan wanlta atasan 
Itu dalam kallmat resolusi Jang berikut: 

”Wanita-waLnita sosLalis hariis mendjalankaii perdjo- 
angan imtuk hak ini (hak-pemilihan)‘ tidak bersama-sajna 
detigan Wanita-wanita burdjLLis, tctapi beisama-sama de- 
ngan partai-partai sosialis”. 

Didalam Kongres di GotbB 1S9S, sebenarnja penolakan 
Inl Lelali amat terang dan teges: 

^'Sebagai peradjurit dalam perdjaangan kelas, wanita 
proletar itu sama sadja butubnja kepada persamaan-bak 
juridis dan politls dengan laki-Iakl, seperti wanita dari 
golongan pertengaban dan dari gDioiigan intelek burdJulB. 
Sebagai pekerdja jang berLlid sendirl, dla djuga sama se- 
dja butulmja kepada hak unluk menguasai pengbasLlan 
sendiri dan diri senidiri, seperti wanita darl golongan bur- 
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soasi^ Tetapi kendati 'adanja persamaau diatas lapangan 
tuntutan-tuntutan juridis dan pDlitis itu, maka wanita pro- 
Setar itu diatas lapangan kepentingan ekonomi jang besar* 
besar sama sekali Udak ada perseauaian deogan wanita- 
wanita dari keias-kelas lain . Oieh karena itu, maka usaba 
memerdakakan wanita praletar itu tidak mungkin peker- 
djaan wanita-wanita dari semua kelasj tetapi banjalaii 
pekerdjaannja kauni proletar seluTiibnja, dengan tiada 
meinbeda-bedakaLn perempitan atau iaki-lflki'". 

Dus: menobik pekerdlaan-bersaina dengan kamn feminis 
setjara prinsLpiil. Apakab ini berartl, baJnwa tidak ada 
faedefinja mentjoba mcmpengaruhi kaum feminis itu? Su- 
dah barang tentu ada fflGdab, itm Terutama sekali dinegeri’' 
Tiegerij dimana pergcrakaiL feminis teJah tjukup kuat un- 
tuk mendjalankan pengarub jang tldak baik diatas massa, 
maka Iditiar-mempengarubi itu adalah periu. Dinegerb 
negeri jang demikifln Itu mitsalnja adalah berfaedab 
untuk raempengaruM knum feminisj sedapat mungkin, 
aupaja tuntutannja hak-perwakiiaii jang terbatas ilti diro- 
bah Tncndjadi tuntutan hak perwakJlanumum. Sebab, 
tidakkab sedjarab mendjBdl kitab-peladiaran bagi rak- 
jat-djelata pula? Didalņm fiedjarab Itu senantiasa ter- 
buktl, hahwa massa selalu dlpakaj, diambil tenagajnja, di- 
perkudakan oleh kelaa-kelag lain jang berdjoang untuk 
keperluannja sendiri- Didalam Reyolusi Perautjis njata 
benar perkudaan inl, dl Djennan-Hitler-piin demlldan pu- 
la, Pergerakan feminispun dulu sering mentjnba mempEr- 
kudakan maE&a, menjimib massa itu menarik kereta jang 
merekalab duduk diatasnja, kesatu tempat jang merekaiab 
mendapat keuntungan di&ana. 

01eh karena £tu, kewadjiban pemimpm wanlta tingkat 
ketiga ialah pertania-tama menjedarkan massflj membuka- 
fcan mata massa djangan mau didjadikan kuda, — dan 
kedua; dimatia mungkln dan dimana dapat, meinpenganilii 
pemimpin-pemimpin feminls itu supaja tuntutan-tuntutan- 
nja tidak terlaJu bmentangaii dengan kepentingan massa 
Hal Lm t i d a k bmeutangan dengan prinslp tldak be* 








kerdja bersama-^aimft dengan itiarcka, sebab perg^ernkan 
tingkat keliga Udak mengikatkan diri kepada metefca, ti, 
dak mengorbanJtan kemordekaaii-dirinja kepoda itierekfl 
tidak mengasLb kcEisesi sedUdtpun kepada mereka, 

Satu tjontab: DuJu Serikat Wanlta Ijberal di Inggeris 
sangat anti^ kepada tiap-liap usaka kaum biirub wanita 
3upaja diadakan hukurci-hufcum jang mclindungi buruk wa- 
nita. Sebab memang demikianlab priusip Uboralistue; antl 
baiiwa negara ikut-ifcut tjanipur dalam uiujan produkaL 
Tetapi iama-'keiamaan Serlkat Wanita Idberal itu aebirnja 
ts>h inenjetudjui pula kepeda diadafcannja wet-wet jang 
melindungi buruh-wanita. Apa sebab? Sebabnja ialaJi oleh 
karena merefca Inma-kelamasiu kena pengarufc pemmipin- 
pemimpin tingkal teflga, Terutama sekali Miss Amie 
Hicks radjin sefcali mempengarulii rapat-rapat Serikat 
Wanita Liberal itu dengan pidato-pidato jang djitu dan 
mcjakmfcfln- Ditiap-tiap rapat la minta ikut bltjara, ditiap- 
tiap rapat ia mendebat atau itiengandjurkan hal-hal jaug 
perlu dJandjujkan. KEgiatan Miss Amie Hicks itu boleli 
didjadikau teladan. 

Tetapi inipun tldak boleb berartL bahwa boleb diharap- 
kan pergerakan feminis itu akan "'mlungEungi'' aoma ^fcali 
meudjadj pergerakan titigkat ketiga. Samasefcaii tidakt Se- 
bab dasar-kemasjaiakatan pergerafcan feminis itn ialak 
kelas atasan, dsn pergerakan leminia itu achimja tak 
dapat ber^ifat lain daripada mengerdjakan tugas jang di- 
berikan oteh sedjarab pada fcelas atasarL Jang nicre- 
ka dapat komprDmisi nistjaja tidak Lebih daripadn kompro- 
mis-kompromis-ketjil jsng tidak mengubab kepada garis- 
garis-besar tugas-sedjaiali kelas atasaiL TidakJ, politik 
meutjoba merapengaruhi pcrgeraban feminis itu tidak bo- 
leh berarti mengbarap-barapkan kcrbau mendjadi hari- 
mau, atau barimau mendjadi gadjab. la hanjalah haru 5 
berartL,bflhwa massa barus didjagadjangan sarapai ia tcrlalu 
mendjadi korbRn kenaikaunja wanita-buisoaaL Jang paling 
penting ialflb l e t a p 1 mertdidik wanita maasaf menjedar- 
kan wanita luflssa, raengorganisLr wanita ma&sa, mempa- 
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ratkan wanita massn, rneuggerakkan wanita raissa. Itu 
dau itu-sadjalab tetap alif-ba-ta-nja pcrgerakan wanita 
tingkflt ketiga! 

Pergerakfln feminis njata tidak mampu memerdekakan 
WEmita eama sefcfllL Tuntutan persamaan-hafc semata-mRta, 
njnta masib mjeninggialkan satu soal jang belum selesai: 
bagaimanakab meugbilfiugfcan pertenta- 
ngan antara pekerdjaan mflBjarakat dan 
panggilan-djiwa sebagai isteri dan ibu? 
Bagalmanakab mengliilangkBn "sebeur^ 
dledouT haar weaeu gaat”? 

Sesufli dengan tuntutau eraansipasi, maka waufta at&san 
sekarang Eengadja keluar dari ktirungfin pingitan* fce- 
luar bersekoiab, bGladjar Beauatu "beroep'^ beladiai 
raendjadi djunirawat, mendjadi guru, mendjadi djurii-ke- 
lik atflu dJiiTUtulis atau komis, mend jadi dokter ataLi iifiisi' 
njur fltau adpnkat, — tetapi kelak, kalau mereka sudab 
meudjabat pefcerdjaan itii, .... datanglab Iflgt-lfigi ud j i- 
an-djlwfl jang amat sulit: mereka baiua memnib 
antara pefccrdjaan itu dan . ., . hidup bersuflmi! Lagi-Iagi 
datenglab bagl Uap-tiap orang wanita jang telah terlepas 
dari pingitau dan telab mendjabat sesuatu pekeidjaan Jang 
umuffl satu saat jang ia terpaksa memilib flntara peker- 
djaan itu dan panggilan kodrat fllam- Mana jang biarug di- 
piiih? Mana jg harufl dilehih-heratkfln?: pekerdjaannjakabj 

_atflu bersuamifcali? Terus bekerdjflfcflb, — atau kcmbali 

kedalam kuiungan rumab LarLgga tetapi mcmpunjai kekfi- 
sib, mfempunjal laki-laki, raempunjai anak? Buat apn ta- 
dinja membuang uang dan Lempob begitu banjak bnat spe- 
sial bersekolab mendjadl djuiu-raw^at atau gW^u atau dok- 
ter atau adpokatj fc^aLi acliimja semuEi kepandaian itu 
tob musti dikesampingkan, fcarenfl filain aebirnja tob me-^ 
nuntut bagiannja pula? 

"'Tiap-tiap gadis menunggu dfltangnja hidup berlaki-ist^ 
rl aebagai aatu hal jang akan mcngisi dan menienuhi hi- 
dupnja sama sekali Pekerdjaannja (didalam masjarafcat) 
itu buat dia bukan pekcrdiflau buflt sfeumur hidup, tetapl 
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sekedar satu tingkatafi-peraiiban aadja kepada peketdjaan.l 
jang &ebeniirnjaj jaitu hidup berlaki-isterl'’. 1 

I Demikianlaii gamkiran djiwa, jang saja batja didalatn j 

, tulisan salah seorang peminipin wajiita Sekall la. 1 

> £i, ~ huat apa beladjar sesuatu pekerdjaan, kalau peker- 1 

» djaan itu kelak tnb harus dilepaakan lagi karcna kebaru- i 

san Mdup berlaki-isteri ? Mana jang liarus dibcratkan^ ] 
pckerdjaankab, alau tjLnta-dan-djadi-ibukab? Loilab udjll ] 
an-djiwa jang sulit, Dan djikalau dua-duanja diambib ^ 
seperti balnja dengan kauin waiuu bawaban, jang j a 
bekerdja dipaberik j a bersuami-iBteri dan beranak —, ma- ^ 
ka wanita aiasan llu rasanja tidak sanggup inendefitakan 
"scbcur*^ atau "reUk” jang menibelah djiwa-taganj a kauin 
wanita bawaban. Dan djlkaJau wanita atasan Itu memimi j 
bidup-bersuami-iaierJ daripada meneruskan pckerdjaan- ] 
nja; djikalau ia dengan rasa masjsul mengikuti panegUaB 
kcdrat aJam dan mcninggaUcan pekerdjaannja dd^tor ] 
atau dilapaiigan pekerdjaan lain, Tnaka fibaJr feminis mem- \ 
beri Mburan kepadanja jang berbunjl: ''Djangan masjgui i 
djangan ketjewa, scbab pengetabuan Jang engkau dapat 
disekolab dulu itu toh berfaedab djjga buat kaupakai da- 
lam rumab-larigga”. i 

Ini namanja "lari dari kenjalaaii"! Sebab, djikalau bcnar f 
maksud bersekolab itu hanja buaf berfaedab diiumab- | 
langga sadjan maka lebih baik djaugan gadis-gadis diseko- 1 
labkan metigeUk, djangan disekolabkan dagaiig, atau infli- j 
njur atau adpokat, atau kimlah atau kesusasteraan, tetapi I 
ma&ukkan]ah inereka semua kesekolah-sekciIah-rumah- J 
langga, — huishoudschclen, jang vat-vaknja flemata-nijita \ 
buat kesempurnaan rumah-tangga dan keibuan! Djikalail ] 
tudjuan hidup wanlta hanja suaml dan anak-anak Ga- j 
djflf maka wanita tak perM mempeladjari iain-lain peker- 
djaan, melalnkan f>ekerdjaan kcistsriEiii dan keibuan. \ 
Badja! Tidakkaii fcita meraaa geli memfikirkan pendi- I 
rifln kaum feminls itu* jang tadinja mati-mBtifln me- i 
nuntut hak untuk bckerdja, tetapi kennudian meie- ,i 
pasfcan pula pekerdjaan jang telah diperdapat itu7 
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Mortlta mer&satar adanja acbeur, merasakan adfl^ja 
“Sk tetapi mereka lidak beidjMng megMangk^ 

sebabnifl retak itu. tidak berdjoanB menjembub- 

k a n retak lln, melainkan memilib salah satu diantara dua 
heliih jang dipisabkan olch retak itu. Tjoba perbatikan 
satu utjapan lagi daii scotang pcmimpin femmis, n]on]a 
van IuUic-vaii-Enihden, jatig bcrbimji: 

”Weest niet bang, maaltt U nict ongerust. Wannecr 
VT 0 UW gaat voelen. dat banr kmdetcn lijden onder haor 
dubbel werk, dan tomt le terug-Als ae moet kiezen, 

dan kiest ae het kind". ir„i.„ 

AttUia: "Djangan takut. djangan 
wanita merasa, bakwa anok-anaknja mendenta kMena 
pckcrdiaannja jang dobel iku. ia akan kembali .... Italau 
ia harua tnemilib, anaknjņlab jang ia pilik . 

Isinja utjapan ini benar. "Kalau la barus roemdib, 
anaknjajab jang ia pilih". Memang demildanlak d]iwa wa- 
nita. Memang demikianlab barusnja d]iwa wamtt 
Wanita Jang tidak mengulamakan anak, tidak pantas ber- 
nama wanita- Ittt bukan soal lagi. Tetapi jang 

aoalialah:apa sebab ada retak.danbaga^ana mcng- 
bilanskan lelak itu? Dengan memakai perkataan- 
perkats^ Njonja Itame-^an-Embden senmn, maka soal- 
nja ialab: apa scbab "anak.anaknja ” 1 a karena 

nlkerdjaaimja jang dobel itu"? Tidakkab mun^in dipm- 
danat satu ausunan-raasjarakat, jang anafc-anak tidak 
mtSderila, walaupun Ibunja raengerdjakan pekcrdjaan 

"^"uuapan Njonja Itallie-ven-Enihden, seperti utjapaņ p«- 
mimpin feminis lain janK saja sito diatas 
satu perbuatan "lari dari kenjataan •, lagi-lagi satu vlMht 
uit de werkelijkbeid". Lagi-lagi orang terp^ 
buat apa mengotot minta hak Sr. 

kerdjaan itii nanti toh akan dilepaskan lagi? ’lhdakl po 
kok-pangkal daii semua "vlueht" itu ialab, ^ 

min’^lsrae raemang ttdak ">»>"P'’, ™ 
kan soal! Tidak mampu roemetjabkansosi 
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bagaljnana moniadekan perten ta ti g an an* 
tara pekerdjaan ( p e n t j ah ari a n ) dan kei- 
b u a n ] 

Tidak bersuaml dan tidak beranak, — bertentangan de- 
ngaji panggilan kenJfcinatan alam. 

Telapi bErsuamUberiinEik dan bekerdja dunasjarakatj 
— bertentangan dengan kesecnpurnaan fcedua'-duan|a£ 

Indab peTlentangan itul 

Maka oleh karena itu, difcalangan femtnis sentJiri lantas 
timbui satu gdlangan jang tidak puas dengan feminisme 
itu. Golongan inilab Jang menjebutkan dirinja kaum n eo- 
femini&me. Meteka bemiaksud "metigorefcai" femi- 
nLsme Jtu. Tctapi koreksi merefca itu .... m a k i n saiab! 
Makin menandakan kelemabjan pendiTiannja! Hajijalah 
barangkali-lebih djudjtir! 

Sebab, bagaimamt pendirian neo-feminisme? DEdalam 
satu kitab tuliaan D. L. Daalder '’Feminisme en NLeuw- 
feminiEme" diterangkan bahwa pokok neo-leminisme ialab 
pengafcuan lebih dabulu babwa tudjuan-hidup wenita ialali 
(bagaimanapuii djuga) Buami dan anak. Mafca oleh 
kaiena itu, tudjuan pergerafcan wanita barualabi menjom- 
purnatan wanita buat bldup bersuami daa beriinalu Maka 
neo-femlnisTne bermaksudi moiididifc dan mempeiBiapkan 
wanita, teiutama aadiSj supaja ia kelak dengaa sempuma 
dapat mengerEijafcan fcewadjlbannja Bebagai i&teri daa se- 
bagai ibu. NeD-feminisme tidak mengutamafcan lagi pe- 
kerdjaart, tidak mengutamakan lagl persamaan bak. Hak 
fltap pekerdjflan, dan bak pemjUban, tldak lagi mendjadi 
titik-berat aksinja. Suami dan anafc, tjintfl dan fceibuan, 
kesitulab pandangan matanja .... 

"Menjcmpurnafcan wanita buat hidup bersuami dan ber- 
anak"f 

Dengan somar-samar saja melibat lagi djirimnja perge- 
rakan wanita tingfcat fceEatLi. Sesudab UaTriipjr dua ratua 
tahun pergerafcan wanita, — kini fcEcnbali ]agi fcetingfcat 
itul 

Tanda npa ini? Tafc l&m tak bukan tanda ketidakmam*' 
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puan. Tidak mampu menemukan pemefejaban satu soak 
Ditjoba begini, ditjoba begitu, acUimja ditjoba begini 

Iflgi _Pemetjaban tidak terdapat, — djalan jang diturut 

temjata djalan buntu. Dan kanMia dijalannja buntu, lantas 
mondur. Mundur-keEnbali, ketempat jang ditinggalkan dufl 
rfllus taUun jang telab lalu! 

Karena djalannja bunlu, lantas mau mendjalankan 
"koreksi’^ Tetapi knrefcsi itu bufcflu mendobrak ke- 
biirituan ItUT melainfcan membiarkan kebuntuan itu, 
dan ,... mundut kembali Mundur kembali ke "suarEn dan 
flnak sadja”. Mundur fcembali ke "penjempuriiaan wa- 
nita". Mundur fcenibali tesarang rumali-taiigga, dengan 
melepasfcan pekeidjaaii dlmasjaiflfcflt, melepasfcan pcr- 
samaan-bflk, EielepaskaJi bak-perwakdan, dan lam-lain 
lagi tuntutan progresif jang sebagainja. 

Alangfcob bcdanja pergEfakan wanita tingkat fcetigal 

Pergerfltan wanita tingtat ketiga dengan tegas mcnjata- 
kan, babwfl kortfcsi satu-satuanja jang benar ialah: m cn g- 
bilangfcan pertentangan anUrapekerdjaanuntuk 
masjarakat dfln tjlnta dan keibuan itu! Mengbilangk^ 
pertentangan antara dua hal itu dengan meUigfldBfcan eatu 
ousunan pergaulan-bidup dimana dua hal Ltu tidak beikon- 
flifc satu sflina laJn, tetapidjufltm 1 s i-m en g i si s a tu- 
sama Lain, m e n gh a r m o ni satu sama lain. 
mensintese satu sama laio- 

Ja, M-meuBisi satu sama lain, mengbarmom jang satu 
dengfln jang lain, — mengangkat pekerdiaan dimflsjarakat 
dan tjlnta dan fceibuan itu ketingfcfltau jflt'R lobLb tuiggi, 
dimana dua bai itu tidak meDgantitese, tetapi djustru men- 
sintese satu sama iBin, Wanita harus mengortl , bahwfl merc- 
ka, djifcalau lUEreka mengorbanltan salah satu dao dua hal 
ftu, — memilib tjinta dan keibuan dan melepaskM pe- 
kerdiafln dimasjarakat, atflu memJllb pekerdjaan dima- 
sjarakflt dan melepasfcan tjiDta dan keibtmn 
menerima kekalaban didalam peidjoangan Memilib tjiuta 
dan fceibuan dan melepaskan pekerdjaan dimasjarakflt 
berarti satu kefcaJah&u terbadap kepada tuntutan jang te- 
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lah dipEtdjaonB-kan beratuti'ratuB takun; memillh peker- < 
djaan dimasjaTakat dati mElepaskan tjinta dati keibuaa 1 
beratli Mtu kekalaban terbfidap kepada tuntutan alflitt. 
Karena itu, satu^^satunja djalan jang benar iaJah djaJan | 
jang Lukan aadja menudju kepada bilttitgiija pertcntangw 
an antara dua bal itu, tetapl tnalaban kepada suitese 
dua hal itu, — djalan jaug menudju ketempat dimana 
dua hal ilu ked ua-duanj a d^pat dipenuhi ber&ama-''' 
sama, dalam suasana Isl-mengjsl kebabagiaan masing- 
maslng. 

U&aba jang dapat mendatajigkan almese antara peker- 
djaan dima&jarakat dan tjmta dan keibuan itulab ke- * 
menaciganf Kemenangaiij oleh karetia tidak. ada satu 
Uingk.ah jang inundur. Tidak mundur diatas lapangan 
tuututan kemasjarBkatan,. tidak mundur diatas lapangan 
tututan alam. Malaban diatas kedua-dua lapangan satu 
kcmadjuan. Diatas lapangaii kemasjarakatan satii kema- ’j 
djuan, oleb kaiejia pekerdjaaii dimaajarakat mendjadi 
satu kegemblraan; diatas lapangan tjinta dan keibnan < 
Batu keTnadjuan, gJeb korena wanita dapat tjukup waktu 
untuk mendJalaiLkaii tjinta dan. keibuan, itu — dan — 
dapat mendjalaukannja dalatn suoB &na kebabagiaan pula. .1 
Pembatja masib ingat, apa jang menjebabkan retak-j 
dalain djiwa wanita jang mengerdjakan pekerdjaan ma- 
sjarakaL Pertama lalah ol'eh karena didalam sistim. ka- 
pitalisme pekerdjaan masjarakat itu iaksana meremukkan ^ 
djasmani dan robani; duabelas djam, tigebelas, empatbelas 
djam tiap-tlap bari kadang-kadang wanita haru5 beker- ^ 
dja didalam pab&rlk atau pBrusabaan, dan itupuu dalam | 
keadaan-pekerdjaan jang amat berat dan tidak sebab 
Kedua, — kalau waniUa, didalam ksadaaa djagmani dan 
robani jang telah amat letib itu, sore-Bore atau malam- j 
malam pulang dijumab, maka la barus bekerdja lagi amat 1 
berat dirumab-tBngga, mejigerdjakan seribusatu peker- 'J 
djaan rumab’-tangga tefcek-bengek jang tidak rlngan, jang 1 
diwadjibkan kepadanja oleh tjinta dan keibuam Memasak, j 
mentjutjl pakaiaci, membersibkan rumab, meiidjelumat J 
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badju, memelibara anak, menjediakan &arapaTi buat besok 
pagi dan lain sebagainja, masih barus ia kerdjakan, se^ 
blngga kebabagiuan tjinta dan keibuan mendjadii amat 
terganggu oleh karenanja. Sebagai jang saja katafcan di- 
muka, maltfi wanita didalam aislim kapitalisrne itu amat 
berkfiiub-kesali memikul beban lariig dobel, — bebannja 
kerdja-berat sebagai produsen KnasJarakat, dan bebannja 
kerdja-berat sebagai produaen rumab-tangB^. Jang satu 
tidak membabagiakan jang Iflin, jang satu malab meme- 
laratkfln kepadfl jang lairL Tet-SpL k ed u a-d u an j fl 
baius dikerdjakaiiT kedua-duanja barus ditunaikau, 

_ tidak dapttt salah satu dari dua itu dilepaskan, 

dcngun tidak mengGbiaaati kepada: a t a u paiigEilan ke- 
mnsjflrflkaUn, atau panggllan alam. Dan walaupun rctak 
jang begini Itu terutama sekali tnengenfli wanita bawaban, 
— dikalangan wardta atasanpun pada pokoknja ia ada. 
Karenanjd, makfl satu-salunja fcemoTianfian lalab; 
satu pergaulan hidup baru, jang melenjapkan retak itu, 
mengbapuskan pertentangan antara panggilan m&ijarakat 
dan panEgiian alam, mensinteBckfln pakerdjaan mMja- 
rakat dan Ijinta dan keibuaii itu dalam satu sinteae jang 
berbabaglfl raja. 

Apa, apa jeng menjukarkan Sarinab untuk masuk se- 
tjaia b B h a g i a kedaiairi pekerdjaan masjarakal, j^£ 
ia toh masukiTija djuga kaiena hasrat kemerdekaan dan 
karena paksaflnnja tuntutan pemt?7 lalab, bahwa 
rujnab-tangga terlalu bersifat "perusaba- 
an-sendirr. PekerdjaEm-pekerdjaan untuk keperLuan 
nimah-tangga itu terlalu terlingkung dalam lingkungaji- 
nja somah. Iniiab jang seperti mErantai Earinab kepada 
kewadjiban-kewadjiban t^tek-bengek dalain rumab-tangga, 
jang beratnja telah bampir mematabkan tulang-beJkkflng' 
Inilab jang mengbebatkan perlentangan antara tjinta dan 
keibuan dan pekerdjaaTi masjarakat, meagbebatkan retak 
dfllam djiwanji Maka pertentangan dan retak itu dus 
banjfl dupat diienjapkan, kalau, antara l^n-Ialn, Sariņab 
dapat kita merdekakfln dari kewadjiban-kewadjiban 
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rumati-Liingga jang tetek-beiigek iXu, — dapat kita mer- 
dekakan dari kewadjjban-kew'adjiban rumafi-tangga jang 
ia bartJs pikLEl sendiri siebagaj akibat eifat rumah- 
tanggu jang lerlalu bersifat perusaliaaii sendiri. Perten- 
tangan dan letak itu banja daput Jdta lenjapken, kalau 
kitu petjabkan siiat rumab-temgga jang terlalu ber- 
sifflt perusabaan sendiri itu, — operkan sebagian-besar 
dari pekerdjaan-pekerdjflan ruinnah-tangga itu kepada 
umuni^ kcpada masjarakat. 

Artinjfl; Sebagian besar darl p&da peker- 
djaan-pekerdjaan rumflh-'tangga Jtu klta 
angkatkan dori lingkungan keluarga, dan 
kita masukkfln kedalam tanggungannja 
Ko i & klf vl tei t ! 

Mungkinkab inl? 

Ini mungkin! 

Babkan hal ini sekarang scdang berdjalan berangsur- 
angsur! Berkat djalannja eyolusL masjarakatj maka peng- 
operan aebagian kewadjlban-kewadjiban lumali-tangga 
kepada masjarakat ilu bukan lagi satu tjita-tjita koBong;^ 
bukan lagi satu utopi^ tetapL mulai mendjadi satu fee- 
djadiaUj satu realitelL Lihat]ahE: Dizainai] dulu, semua 
pefeerdjaan untuk fceperluan rumah-tangga dilafe.ukan di- 
daiam rumab-Lflngga, dan mendjadL langgungannja Sa- 
iinah sendlri saina sekali. TeUpi dizainan sekarang sudflh 
banjak bcraJigSLir-angSLLr pekerdjaan-pekerdjaaji Ltu dUa- 
kukan oIch periLsabafln-penisabflau partik'etlr dilusr 
Tumab-tangga,, fitau kepada peru&abaan-perusabaan ko- 
lektil Dizaman sekarang telah berang&ur-ajigsur berku- 
rang slfat rumaJi-tangga sebagai perusabaan milik sen- 
dlrl. Makanan sudah baiijak jang dimflsak diluar rumņhi 
lauk-pauk dibeii dari ideran atfln dikedai, pafenifln di- 
djaiiit oleb tukang-pendjabit atau langsung dibeli telah 
djadi dari toko, penEiidikan anak-aaak dilakukan feolektif, 
pemellharaan orang BaJdt djfeerdjakan diruindb-sakjt, pe- 
nerangan terdflpat dari sentral elefetriSj pemberLan air 
ditanggung oleb dinas waterlfliding, pembuangan sflmpab 
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oleK bflniinte, dan demikian sebagamjii 
lagi. Pendek-feata, banjak aekali bagLan-baglan kerdja- 
rumah-langga jang dulu sama sekflli mendjadi tanggungaii 
wanita dirumab, sekarang dikerdjakan oleh orang Jain 
diluar rumah itu, (setjara penisabaaiL, babkan banj^ 
jang setjara kflpitfllistis), atau — dan ml j^ntinfi? — di- 
kerdjakan oleh '■umum" sotjara ka]ektivitis dengan be- 
rupa ncgara, Kaminte, atau kaperfisi. Djadu ten- 
denz evoluEi masjarakat ialaht berangsur-angsur mengoper 
fungsi-fungsi kelaarga serumab kEpada "umum”, kcpada 
masjarakat. Ncgarfi, atau baminte, atau koperasi akan 
bertambab mengopar niinkjn banjak fungsi-fungsi itu, 
sesuai dengan bertambabnja sLfat Ttegara mendjfidl negani 
rakjat, bamLnte mendjadi baminte rakjflt, koperasi men- 
djadi koperasi rakjat. Inl aTnat meringankan tanggiing^ 
Sarinab dirumabl PErusahaan-peruflahaan partikelir masili 
iTLEiitjari untung-besflr memgoh kantong Sarinab, tetapi 
pengoperan fUiTgsi-fimgisi oleh badan-badan feolektiiriaLls 
sebagai negara, baminte, atau koperasi itu, membawa 
k eb a h a E i a a n kepadanja. Tidak kgi la, kalau ia fiore- 
sore sudah puUng dari bekerdjfl dipabtrife atau diperu- 
sabaam diJ-umab lantas masib terpaksa kgi memba^ng- 
lukng. mcngulurkan tenaga, memerss keriugat Tidot 
Iflgj ia harua berkelEih-kesah dirumab sampai djaiih-d]auh 
Tnalam. Tidak lagi badannja masih terasa letik dan pajab, 
kaUti ifl besak paginja bangun dari tempat tidumja. Dan 
kebabagiaan ini mentjapai punljakjija jflng tertmggi di- 
dalflm mafliflrakat k es ed j aht er a an aosial. 
didaiam masjarakat sosLalis. Disana la mentkP^ 
"bekromngnja” jang gikng-gemikngl Tidafe lagi Ssirinah 
diTOgob kantongnja bilamanfl mongoperkan lungsi-fungsi 
keTumab-tanggaannja kepflda tenaga lain diluar rumab- 
tangga. Dcngan kontribusi jang ritigaii, olau dengan tjuma- 
tjuma sama sefeall, fungsi-fimgsi itu dioper oleh koperasj, 
oleh baminte, oleh negara. Sepuiang dari pekerdjafln ma- 
fijarakat, k tjuknp wafetu untuk beristirabatj tjukup 
wafctu untuk berkasLb-kasiban dengan suami dan enflk- 
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anok. Tjiikup v/aktu untuk mtndcngarkan iagu-lagu merdu 
dari radig^ tjukup waktu untuk menambaJi pengetabuan- 
nja dlkursii^-kursua atau dirapat-rapat Tidak lagi ia 
hanis membikin beraib jampu mmjak tanab, lampu listriJc 
telab menjala dengan inemutar kcnoņ didinding. Tidak 
lagi ia haru9 raemasang api, dapur elcktria ketjil'ketjiUn 
telah mgngangab dengan metnutar kenopnja puia. Tidak 
lagi ia Jiarus mentjutji pakaian ^uaminja don anaknja daii 
pakaiannja sendiri, — tadi pagi ia telah serabfcan pa- 
kaian-kotor itu kepada pcErunili binatu Jtolektif. Tidak 
lagi ia harus- memasak makanen, — ketjuali jang ia 
inginkan sebagal traktasi sendiri jang ifitiniewa —, sebab 
makanan telab dikiriin oleb dapur-umum, malab menuru't 
piJibamnja sendiri dari daftar-mmgguan, Tidafc lagi La 
barus menjediakan sarapan buat suaminja, anaJmja dan 
dirinja sendiri besok pagi^ sebab sjnrapan itupun urusan 
dapur-umum, dan tempat pekerdjaan atau sekolab ada 
pula jang meinpunjaL bufet kalektif, 

Pulang dari pekerdjaan masjarakat, belum Jetib, ia 
masik segar badan! Langll tampalmja ijemerlang, bunga- 
bunga tampaknja indah, sebab pek.erci]aaii masjarakat / 
jang kulektif bukan pengbisapan dan ponindasan, tidak 
meletibkan djasmani dan robani, meJainkan membabagia- 
kan, menggembiraJEaii. JDan sedatangnja diiumab, — ha- 
njapBkerdjaan jang kfitjLl-ketjii sadja haruB ia kerdjakflm 
Banjak waktu terluang baginjaE la dapat bertjakap-tjakap, 
bersenda-gurau dangan Euaml dan anak-anaJsnjar memutar 
radio dengan [nereka, pergi kegambar-bldup -dongan mo- 
reka, rnengundjungi rapat atau universiteit rakjat, la 
dapat mendidifc anak-anaknju dengan penuli kebebasan, 
membabagiakan mereka, mellbat gambar-gambar ma- 
djaJali dengan mereka, raenjuaun karangan bunga dengan 
raereka, disslcsikan oIeh suamlnja jang bersenjum simpul. 
la dapat mdnum dari mata-alr tjinta dan keibuan dengan 
bebas dan leluasa. Kodrat, kodiatnja Isteri dan. kodrat 
Ibu, berketnbang lagi sebarum-barumtija .... 

Ah, keadaan babagLal Disinilab pekerdjaan masjarakai^ 
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— peJierdjaan ma£jarakat jang untuk kepentingan ma- 
sjaiakat, dan’bukan lagl pekeidjaan masjarakat unttik 
keuntungan perBeorangan; pekerdjann masiarakat kolek- 
tiYistie, dan bukan lagi pekerdjaan masjm'al£at kapitalistiB 

_^ dieinilab pekerdjaan masjarakat dan tjinta don k&t- 

buan itu tidak bertentangan lagi satu s&ma lain, tidak 
mongantitese lagi satu safna lain. Disini dua hai itU 1*1- 
mengisi satu Eamfl lain, roensinteae 3 atu sama Ifltn. Ke- 
aktifan pekerdjaan mBsjaimkflt raembaliagiakaJi tjinta 
dan keibuan, kebabflgiaan tjmta dan keibTian mengaktif- 
kan pekGrdjaan masjarakat 

Utopi? Impian koaong? Idealisme jang lupa daratan? 
Sflinuaiija itu tidaJcE Sebab, sebagai dimuka tadi telah &aia 
katakan, masjarakat memang telab berangcur-angsuj ber- 
gerak kesitu, lendenz evoliJsi masjaralcat njata tolflli me- 
nudju kesitu. Di Kuflia mitaalnja, jang walaupmi keadaan 
disana ma&ili belum aempuma, sudab banjak tertjapai hat- 
dl dilapangan smtese itu. Sampai kepada pemililiaraan 
anek-baji pada waktu ibunja mengerdjakan^ pekerdja^ 
meaiarakat, diaanfl diimis Betiara kolektil didalam ''cr^ 
cbes". Siapa mgin mengetabui lebib djelss hatsil“hatail 
jang teitjapai disana itu, batialab perpUBtakaan jang me- 
ngenainja. 

Eaja tahu, ada orang-orang jflng menamakan BiJit«e 
ajitflra pekerdjaan maajarakat dan tjinta dsn kelbuaii. itu 
satu utopi. Dan saja taJiu Bpa sebab orang-orang 
sebenarnia mentjuiigai pengoperan sebagian daii fungsi- 
fungsinia rumab-tangga kepada masjarakat. Mentjurlgai 
pengopeian itu, padabal Bebenarnja t e 1 a h muiai bei> 
laku pengoperati itu berangaur-angBur! Tak lain tak bukan 
Bebabnja ialab kelarobatan djalannia djiwa manusla unti^ 
menjesuaikfln diri dengan keadaan, kekonservatifan djl- 
wa manusia kepflda barang-barang jang baru. Kelambatan 
djiwa. Inersi psieWs. Kekolotan psicbtfl. 

Jang mendjfldi aebabti}a tjuriga itu ialab individua- 
1 i a m e, jang did&iam masjaialmt-sekaTang Ini d i d a - 
lam somah (g^rin) Itulab b en te n g-p e 11 a - 
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banajinja pengbabi^an! Didalam somaJi itu in- 
di^rLdualiEme masili mcndapat sEmntjatm biburant menda- 
pat Eematjam tempat pet&paskan lelab, mendapat sew 
matjam tesempatan menarik nafas. Didalam aomah ftu 
iDdlvldiialisme Tneraaa dirfnja tidak terifan^gij, morasa 
djridja aelamat. Sebab diluar aomah Itu, dmiisjara- 
tal-sekarang init han;a kepahit-aii dan kesukaran sadja 
jang dlldjiimpalnja, diluar SDmah itu taufan-pj:aha- 
ranja perdJoangan*mentjarNsesuap-nasl memenubi ang- 
kasa. Diluai' keprimppD annja 5omah itu manusia dtuber- 
uber oIeh hantu struggle far life, dltjambuk, dllabrak, digU 
n'iig, diseret oleb hantu ketidakadilaji-srisial^. detigan tiada 
maai dan tiada ampunj, liada tempob beristiTabat dan tiada 
kesempaian menarik nafas, Maka somab mendjadl sema- 
tjDun giimuk pengungsian, sernatjam bukit tempat berliJi- 
dung, buat berlindungkan diri iiarl bamuknja bandjir ke- 
barusan jang berkuhum ^’bekfirdja matJ-matiam atau la- 
par”, — sematjam tempat maya untuk melupakan pabit- 
nja perdjoangan hidup. Maka somab makin rnendjadi 
tempat bersarangnja indiyjdiiiallsme, satu '’tempat kera- 
tnat” jang tak boleb dimasuJci oleb apa sadja jang mengu- 
jrangi kepribadian ]ndlvidua!isme itu, sebagai mltsalnja fa- 
fabajti-faJiam "keinasjanika.lan'', faham-fahani "k.D]oktlvi£- 
me'*. fahain-faham ''pengoperan fungsi-fungsluja somah ke- 
pada umum”. 

Tetapi didalam aatu Dunia-Baru jang berkesedjabteraan 
soslai, dimana manusia tidak diuber-uber sampai ham- 
pir putua naias oleb bantu struggle for lifo, didalaui satu 
Dunia-Baru dimana pentjabarian bjdup bukan satu a^ab 
jang mcremukkan djasmarii dan robani, tetapi jsatu kei.va- 
djibaa jang gembira, didaJam Dunia jang demikian Uu 
manusifl tidak "'takut” kepada iickerdjaaji didunia-ramai., 
dan 5Dinah dus tidak pula mendjadi tempat-perlindungari 
atau tempat mengembalikan nafas?. Didalam Dunia jaiig 
demikian itu, maka batas antara someh dan ma&jarakat 
akan makin lnEndjadi tipia, bahkan akan makiD mendjadf 
indab, laksajna batas antara warDa-warnanja pelangi- 
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budjan jang bersambung safu dengan jang lain dan menju- 
sun iialu barmoni jang gilaJig-fiemilang. 

"Wanneer de wereld sal zijn geworden een nest yaji ge- 
noten”, — demiklanlab Henxielte Roland Holst memilis 
i^e^uai dengan pendapat saja ini —. "wannecr de wereldl 
zal zijn geworden een neal vaii genoten, dan rullEm de 
grenzen tussen geiin cn gemeenscbapT die nu scberp en 
hard getrokken staan, vervagen tot ecn licbtendE mlst'^'. 

Artinja: "Djikalau dunia telah mendjadi satu sarang 
orang-orang jang bersababat, inaka batflE batas antara so- 
mah dan masjaraJcatf jang ^ekarang tadjam dan keras itu, 
akan mengkabiit mcndjadi kabut jang bertjabaja'^ 

Apa gerangan jang akan tertlnggaJ bagi somah kelak, 
kaleu batas itu telah mendjadl "laksana batas warna-war- 
nanja p pl a n p'i-hudj an''., — telah bainpir bilang mcndjadi 
^kabut jang bertjabaja"? Ah, djanganlab orang nanti me- 
ngatakan lagi ini satu ■utopi! Kalau batas itu telah mengka^ 
but, maka samah lantas benar-benar satu. tcmpat tjinta 
dan keibuan, dimana tiada gangguan 1001 pekcrdjflan 
tetek-bongek beranekawarna membungktikkaji tulang-be- 
lakang Sarlnab sampai djaiih-djauh malam, tetapi satu 
tempat dimana laki-laki, peirempuan, dan anak-anak liidup 
bcrsama scpcrti biuru.rj-g did.a.larni &aiangnja. Di&itu banja 
pekerdjaan-pekerdjaan persomaban jang istimewa sadja 
dlkerdjakaiit dengan kemerdekaan-kemfluaTi dan kegembl- 
raan. Disitu laki-laki dan peTcmpuan mendcnulii kodratnja, 
melimpahl turunannja dengan pemelibaraan dan kasih- 
sajang jang tiada gangguan, mendjaga dan membesarkan 
turunan Itu laksana bumng mendjaga ajiakuja. Disitu 
tidalc ada lagi perempuan jang "scneweu'' karena tubuh 
dan djiwanja patah-lelah tertimpa beban bidup sebari- 
hari, tidak ada Sarinab jang scpcrti gila menderita penja- 
kit ^'fetak'^ Dan sebagaimflna tidak ada burung jang me- 
lepaskan anaknjfl sebeltini bcTbulu, niaka suuggub fJlnab 
semflta-mata perkataan orangr bahwa didalam dunia-baju 
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itu anak dipiaabkan dari ibunja Tidak] Didalam du- 
nla-baru itu anEik tidak dipLsahkaii dari IbUpdan ibu t i d a k 
dipi^alikan dari anakp jttelainkon banjalab pemeUhara- 
a n anak itu mendapat bautuan besar dari pergau- 
lan masiarakat KaUu ibu pagi-pagi pergi k^pekerdjaan 
didatam masjarakat jang m tjintai, ia dapat menittpkan 
anak-bajinja kepada "crwbes”^ janS mendjaganja, meme- 
libaianja, sampai nanti snre dlambil lagL tileh lbun|a. Dan 
kalau pada v,>'^tu malam sang Ibu perlu pula pergi kera- 
pat atau kekursus atau kegedung kumidi, maka pintu cr^ 
ches itupun terbuka pula. untuk mengoper anak-bajinja 
beberapa djam. 

Demikianiak mlsalnjap bantuan masjarakat kepada pe- 
kerdjaan Sarlnab sebagai Ibu. Dengan bantuan iiu maka 
kebahagiaan samafa mendjadi kebafaagiaan jang sebenar- 
benamja. DjLkalau benar ada kekeramatan somafa, maka 
beginilafa somafa itu mendjadi keramat sefceramat-kera- 
matiija] 

Sesunggubiija! Alangkafa munafiknja pembela-pembela 
sistiin masjarakat jang sekarang! Mereka ''jnengfiraTnat- 
kan” soma^ mereka katanja melindungi somafaT mereka. 
menolak pErtjampuran-tangan dari ma&jarakat kedalam 
urusan somafa^ tetapi djustru sistim masjarakat jang me- 
ifika bela itu memetjafakan kebafaagiaan somak habis-habi- 
sanE Djustru sistim masjarakat jang meieka ikuti itu 
mengisi somab dengan fcepahitan-kepahitan jang tiada 
fadangan, Djustru aistini masjarakat kapitalistis itu 
mengusir Sarinab pagi-pagl benar keluar dari sarstng- 
nja,. somab memeras dia leksana kain basafa dalam peker- 
djaan-budak sepandjang hari, mengembalikuii dia djaufa- 
djauli sore atau djauh-djauh malam dalam keadoan lelah- 
badan dan lelah-djiwa kepada somafa, dan fcemudian me- 
iabrak dia lagi dcngan tjambuknja pekerdjaan-pfiksidjaan 
rumab-tangga jang taermatjEim-matjam ragam aampai dia 
ambruk ditempat perabafmgan, eatah djam berapa dite- 
ngah malam? Inifcfcb, kefceramatan aomah jang mereka 
facndak pcrtataankan? 
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Sekali 1^1: hanja bilamana batas antara somafa dan 
kerdjaan tidak lagi tadjam dan tidak lagi teras, hanja tai- 
lamana somafa dan pekcrdjaaTi i s i - m e n g i a i satu sa- 
ma lain, maka aomab dapat mendjadi keromat s^jatmja 
keramat. Hanja bilamana dfimlkian, maka somafa bcnar- 
bEuar mendjadi satu sarang. Sarangnja OraTjg, sarang 
Manusia! Wanita sebasai Ibu memElibara anak, wanita 
sebagai lateri dan Ibu memasak penganan ekstra atau me- 
masak sendifl 3 emua mafcanan fcalau la mau, wanita seba- 
gai Isteri dan Ibu mendjalaDkftn rumata-tangga, scmu^ja 
itu dalam kesenangan dan dengan kemerdekaan memilm, 
semuanja itu Bebagai amal kasih dan amal babag^. ^ 
muanja itu sebagai amal kasih dan amal bfifaagia, berKat 
ta a n t u a n Tnasjarakatr berkat p e r t j a m p u r a n - 
tangan masjarakat jang berupa pengupfirM seMgian 
taesar fuTigSl-fnngai somah oJeb masjarakat, dan berkat 
alfit-alat-teknik jang diasakan kedalam soaiafa oleh 
rakat itu. Tidakkafa keramat sarang jang demik^ Itu. 
Sarfing Bahagia, dati taukan sarang ketidfikbabagLaan se^ 
bagai sediakslft? Sarang Babagia. dmrimana pada w^lu 
paei Sariuab dapat terbang keluar untuk dengan hafc 
penuh mengembangkan kepnbadiannja dalam m^ja- 
rafcat dan kemana ia pada waktu wre dapat terbnng kem- 
bali untuk dengan hak penuh mengembaiigkan dfa^- 
manja Sfibfigai jang diberikfln oleh kodrat alam kepadanja? 

Kenriette Roland Bolst menamakan DunJa jang akan 
mendjelmafcan keadaan ini satu "sarang oradg-orang jang 
bersababat”, &atu ”nest van genoten", ^ 

Satu Sarang Besar dari orang-oranE jang bersababatt 
Dan didalara Sarang Bc&af itu, demikianlab penglibatan 
saja, ribuan, miljunan sarang sarang-ketjil. 

Sarang-sarang-fcetjil Manusiat 

Sarang-sarang-ketjil Wanita Merdeka! 

Mmigkinkah IndoncaLa mendjadl Sarang Besar jang 
dfimifcLan itu? 
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Beb VI. 


SARINAK DALAM PEKDJOANGAN 
KEPUBLIK INDONESJA 

Eiapa jang in«T¥tp«rhfltikan benar-b^nar tingkat-tingkat 
pergerakad wamta fiebagal jang saja gambarkan dimuka 
tadi, akan dapac menentukan tepat pergerakan wajiita ln- 
donesia djderadjat mana: Terutama eekaii dizaman sebe- 
lum peljalinja perang Pasifib aebagfan besar dari pada 
pergerakan wanita lndane£ia barulali menduduki tingka- 
tan jang kesatui — ttngkat main puteri-puterian — jang 
telab dianggap basi dinegeri lain berpiiLuh-puiuh tabun 
jang ialu. Dan sebagiau ketjil menduduki tingkat jang ke- 
dua, jang dinegeri lainpun telah mendjadi tingkat jang 
lelah laly. Dlsaman kolouial Belanda, maka hatsil jang di- 
tjapal oieh pergerakan waulta Indoncsia itu sungguh amat 
ketjU: didaiam tahun 1941 diadakan hak pemiliban buat 
bamlnte jang sangat sekali terbatas, dan itupun dengan 

aturarj - "vrijB aangifte”, Katsil Ini amat ketjil, djika 

dibandingkan jiengan hatsll hak pemiiiban jang ditjapai 
oleh Wftnita dlnBgeri lain. Apakab icil tnengberankan? Su- 
dah tentu lidakJ Scbab peiinerintah Belanda adalab peme- 
rintah Belanda, dan aksi wanita dl IndonesJa, djikalau 
dlbandingkau dengan aksi puffrageUe di Inggerjs mitsaJ- 
njaT atau akai Panitia-panitia Penjedjar dl Djermania. ada^ 
lah laksana kutjing dibandingkan dengun barmiau- Mana- 
kala wanita Indoncsia mengira, bahwa meneka denean 
pergerakannja Itu dulu telah ikut-serta setjara "bebaf ' 
didalam perdjoangan evcilusi kemaziusiaan^ baiklab mere- 
ka mentjejrmlnkau pergerakan mereka itu daiam katja- 
benggala pergerakan wanita dineeeri lain. Aiangkab ka- 
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tiil Tiampaknja! AlanEkaK djaub terbelskansnja! Alangkab 
tiada adanja ideologi-sosial jang berkobar-kobar didaiam 

{j^dania. - - 

Sekarang kita telah merdeka, Kita telali mempunjai 
Negara- Kita telab mempunjai Republlk. Bagaunauakab 
aktiyiteit wanita didakm Republik kita itu^ bagaimana- 
kah h a r u s n j a aktlYitdt; wanita dldalam p e r d j o - 
a n g a n Republik kita itu7 luUab soal jang amat penting, 
jBug bsrus diinsjafi sungguh-sungguh oleii semua pemim- 
pin wanila Indonesia. Malaban bila muugkin, d]angan 
ada seorang wauilapun jang tldak insjaf. djangau ada 
seoraugpun diantars mereka jung ketinggakriil Dcngau 
tinda berlabam kominia aaja dapat jneņBagumi 
Lenin’ 'Tiap-liap koki barus dapat mendjalfliikan poUtik * 
Buat segenap wamta Indonesia itulab saja menulis kitab 
ini, Supajfl mereka insjaf. supaja jnerekfl ikut-serta dalam 
perdjDaugatij — supaja mereka mempunjai pedoman 
dalain perdjoflngan. Mauakala La Passionaria {Dolores 
Ibarouri) didalatn Hevolusi Spanjol berseru: Hoi wanita- 
wanitfl Spanjol. djadilab reyolusiouer. — tiada kemena- 
ngan reuolusioner djikfl tiada wanilfl revolustoner! . maka 
Sflja berkata: ”HaL wanita-wanita Indonesta. djadilali re- 
voIusioner, — tifldB kemenangaii re^oIusjoneT, djika tiada 
wanitfl rewlurioner. dan tiada wanita re^ olusioner. d]ika 
tiada pedoman rcYolusioneri” 

Uljapan Sflja ini adaleb satu varlant daripada 
iang t&rkenal: ^Tiflda aksL revolusioner. djika tiada teort 
revolusioner”, 'TeorL tak disertal perbufltan. tiflda tudju- 
an, perbuatan tiada pakai teorU tiada berarali tudjuam 
Tjamkanlflb adjaran ini! Djanganlab mengira. bahwa se- 
gala apa jang aajo tuliskfln didalflm bab-bab tUmuka dņn 
iang akfln sajfl uraikan didalam bab inl "terlfllu teort - 
Ambai. utnpama aaja ada kesempatan memberikfln flepu- 
liih kali lebih benjak teorL tEntang soal wamta danpada 
inl saja flkan berikfln! Scbab, ngawurlab orang jmg bor- 
gerak tidak dengan teorll "Teori tak disertai 
tiada tudjuam perbufltan Udak pakai teon. tiada berarab 
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tudjuaji", Demikianlab adjoran tadi. Lebili djitu lagi orang 
boleb bcnrkata: Teori tflk dengan perbuatan, matjJ PeTbti- 
atan tak dcngan teori, ngawurl 

Sampai dimanakab duduknja perdjoanfSii kita, rakjat 
Indonesia, sekarang init Sedjak tabun 190S kita mengada- 
kan pergerakan, ecdjak: tabun 19QB kita siang dan maiam 
seoIah-olah demaiii dengan pergerakan- Scdjak bampii 4t) 
tahun kita tidak mEngenal jstirabat. Sedjak 17 Agustug 
1945 kita mempunjai Negara, tetaņi sedjak itu pula kita 
fnalaban; mafciii membajiting tulang, mnkin "'demam’\ noa- 
kin seperti "fcerandjingan Bjaitan'M Ania pErdjoangan tidak 
becbenti-bentl, arus peidjaangan itu tidak mengcnal am* 
pun, terus menailk fcita dan teritG mengbela kita, Sampai 
dlmanakah, sekarang, kfta ini? 

TatkaJaL Wabidin Sudirobusado dalam tahun 1903 meTi' 
dirikaa Budi Utamo, dengau diikuti oleti tjeudckiawan- 
tjendekiawaD Intel^ bangsa, maka dadenja adalkb penuh 
dengan rasa tjlnta tanah-air. Tatkdla Umar Said Tjokro- 
ammato dengan suaranja jang aeperti suara burung perku- 
tut, bersaina-sama deugart Badji Samanbudi, mendirifcan 
Sarekat Dagang Islam, maka dadanja adalah peņuh de- 
ngan rasa ijinta tanab-air. Tatkala tidak lama kemudian 
daripada Itu beliau merobab SaiGkat Dagang l&lam itu 
mendjadi Sarekat Iglain, maka dadanjapun penuJi dengan 
rasa tjinta tanah-air. Tatkala lEnidst Douwea Defcker (Se- 
tiabuddi) bersama-Eazna deogan Tjiptņ Manguiiku 3 umo 
dan Suwardy SuryaningTat (s-ekarang Ki Hadjar Dewiin- 
taraj mendirLfcan NatiDnaal Indiscbe Partij, maka dada 
mereka peiiub deugan rasa tjinta tanab-au:. Tatfcala Se- 
maun dan Alimin dau Muso dan Parsdno mGmbangkitkan 
Partai Kominl^ Indonesia dan Sarekat Rakjat, maka da- 
danja penub dengan rasa tjinta tanab-air. Tatkala Mo“ 
bammad Katta, dengau kawan-kawamija Jang ulung, ber- 
gerak dalam Perblmpunan Indonesia, mafca dadanja penuh 
dengau rasa tjinta tanah-air. Tatkala Sutomo bersama- 
sauia dcngaņ fcawati-kawanuja intelektiiil mendirikeu 
P.BJ., mendiiikan Partudra, mendirikau Bank Nasional, 
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mafca dladniiia penuk dengan rajsa tjlnta tanah-air* Tatkala 
saja bcrsDma-Esma dengan beberapa butir kawan mendi- 
rikan Partai Kasional Indonesia, dan kemudian mengge- 
rafckan partai itu mendjadi partai Jang ditjintai rakjat, 
ruaka dada saja, aJbamdulillab, penuh pula dengan rasa 
tjinta tflTi aK-air. Tatfcela kita pada 17 Agustus 1945 dengau 
tekod jaug bulat den keras laksana peluju-badja mendiri- 
fcan Republik, maka dada kita peuub dengan tjiuta 
tanflh-aiT. Dan manakala fcita sekarang mati-matian mem- 
pertakankan Republik itu, mati-matiaii membeutengi Ee- 
publik itu dengan kesetiaan kita, mati-matian merealiaa- 
sikfln isi sembojan kitfl "sekali merdefca, tetap mcrdefca”, 
makfl dada kita semua penub-meluap-luap-menj&la-ujala 
— berfcobar-kobar — dengan api Ijinta tfluflh-airi 

Sama-aama kita dldalam tempob jang bampir 40 tabun 
itu merasafcBn tjmta tanah-flif, sama-sama kita mengamal- 
kan tjiuta tpnah-alr. Tetapi pertimbflugan jaog 
mendorong kita kopeda rasa dan kepada amal itu, tidak 
aeJamanja sama, Jang satu mengamalJcfln tjinta tan^-air 
fcarena la iDErasa perlu membela kepentingfln-kepentingari 
golongan putera-putera prijaji jaug kurang pengodjaran 
dan perlu diberl pEugadjaran, jaug lain mengamalkan 
tjinta tBnab-alr fcarEna perlu menjusun tenaga golongan 
ifRiim dflgang Indonesla jang selalu terdesak oleb aaingan 
asiug. Jaug gatu Ugi mengamalkfln tjinta tanah-air untuk 
m&Jepaskan selurub kaum-atasan Indonesia dar-i ikatan 
pendjadjaban agar supaja kaiim-atasan itu dapat berfceui- 
bang, jaug laU lagi mGugamalfcan tjinta tanah-air uuttik 
membela kepentiugan kaum tani dan agama jang diikutmja, 
Partal Kouiinis Indonesia dan Saiekat Rakjflt mcngamaJ- 
fcau tjinta tanab-air untuk menentaug pcugbisapan golong- 
an buruh dan tani oleh imperialisme, Parmdra mengamal- 
kau tjinta tauah-air sebagiai kampiunnia golougan jaug 
agflk ata&au. 

Semuanja mengamalkan tjinta tanftb-fllr, mfllabftn ba- 
rangltali semuanja mengedjar Indoncsta Merdeka. Tetapi 
djikfllau klta selidikl satuper&atu paTtai-partal Itu, — se- 
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djak dari Budl Utomo, sampai ke Satekat Dagang Islam, 
sainpai ko Sakerat IbIbiii, aampal ke Nationaal Indiscbe 
Partij^ sampai Jce Partai Kominjs Indonesia, sciinpai ke 
Sarekat Kakjat, aampai ka Parindra. Barnpai ke Partai Ka- 
aional Indonesia dan p^irtai Jain-Lain ^ timbuUali perta- 
njann: dapatkab partai-parEai itu dalam bentuknja 
jang dutu itu mejtibawa rakjal Indonssia kepada 
komerdekaan jang kekal dan abadi? 

IniJaii satu portanjaan penting, jang barus didjawab, olch 
karenadjawabnja Itu mengandung pengadjaran boat perdjo- 
angan kita selandjutnja. Dan djawab itu dangaii djud.jtir dan 
tegaahanislah berbunji: Partai-partai Itu dlda- 
^ politiknja jang dulu 

itLi tidak dapat membawa rfikjatlndoiie- 
= kemerdefeaan jang kekal <Un 
abadi! 01eh kfifena apa? 01eh karerm partai-partal 
itu semuanja satupematu menderitfi kekurangan-keku- 
rfingan! AmbiJlab mibkfilnja Budi Utoma. DJlkaJau itmpa- 
manja 8udi Utomo hendak menglcbtiarkan Indonesia 
Merdeka, — dapatkab ia berbatsil ? Dengan flpa? Dengan 
anggauta-anggautanja jang tidak banjak itu, dan bfimpir 
semuanja bekerdja kepada djabatan-djabatan pemerin- 
tahan asing? Dengan montjoba mejakinkan piJiak 
Belandfi. bahwa pendjadjaban tidak adiJ, dan kemerdokaan 
adtl? Pertjobaan jang deraifcifln itu akfln sama sia-sianja 
dengan mendudukkan setetcs atr dipunggung ^etkor itik3 
Atau fijnbiUak Panndra. Djikadati umpamanja Parindra 
meTobab Indone&ia-Kajanja dengan rndonesia Merdeka, 
dan berdjoang lintuk IndDUesia Merdeka, dapatkab ia 
berbatsil? Dia tldfik dapat berbatsL, oleh kfirenfi ia Udak 
mempuniai pengikul massa dan tidak tjukup rerolusioner. 
Pemah dulu saja fcataJLan didalain sfitu karangfl-n^ bfiKwfi 
"seribu dewa dari kajangan taJi dapat membiiflt PaTindra 
mendjadi partai jang revqlusioiier" oleh kfirena burai- 
ti j a Paiindra meinang bukan kaum jang reyolusioner^ 
mclfiinkan kaum pertengaban jang bolum revolusioiier* 
Atau, pembatja faarangkflli melajfingkan fikiran kepada 
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Saiekat IsJam, jang dulu terkenfiJ sebagai satu partai rak- 
jat jang terbesar, jang anggautanja pernab sfltu selcngab 
orangj jang pemimpinnja pemah ditakuti Belarida 
sebfigai '"'de aanstaande KDnLng der Javaneii"? Saja pernab 
duduk dJtengfib-tengab kantjab Sflrekat Islom itiL Enam 
tabun lamanjfi sfija pernab berdiam dibawab satu atfip 
dengan pemimpinnjtt jang utaina itu, TetapL djuslru ka- 
rena itu, saja mengetahiii kekurangfin-kekurangannja Ss- 
rekat Isiam. Sarekflt Islam adalah &atu paitai jang mfissal, 
tetapi ia bukan partainja massa. ProgTfimnja kurang te- 
gas. Banjak kaura tani mendjadi angeautaiija, tetapi fida 
jmta tuan tanab/banjak pula sfiudagar-saudagar dan pe- 
dagang pertcngabajai, pegfiwai-pegawai pemerintab fl^ 
ismdflj banEBfiWBtn jans ternaraa- la tidak tegas mencn- 

tan^ imperifliifi^'E^ dan tidak menuntut kcmej^dekflfiii mut- 

iflk; kapitfilisme jang La perangi ialab, — demiJdan ter- 
tulis didaJani progrfininja — . hanja "zDndig kapitfiJisme 
belfika. Akibfit dartpada melajani kopentmgBn-kepentmg- 
an jang bertentfingfin satu. sama Iflin itu tadilab, logls 
membawa Sarekat Islam kepada perpetjahan: Tjokio c.3. 

_ Semaun c.s. Dangan segalfl bormal kepada almaingm 

Tjokroaminoto jang Sfija Ijintai, saja berkata: Sarekat 
Islam tidak mungkin m&nbawfl kita kcpada kemerdekaan, 
Dan partainja Semaun c.9< jan? djustru memisahkan 
cliri dari Sarekat Jslflni, kflreTia kekurangan-kekuT^g&n 
Sarekat Islam itu — bagaimfinafcafa dengan Partai Kr>- 
ininLs Indonesia dari Sfirekat Rfikjatnja? Tidakkab PnErckfi 
akan dapfit mentjfipfli indonflsia Merdeka? Sebab tidakkab 
mcrekfl rfiVoLiisioner? dan tldakkab mereka bcrbubungan 
rapat dengan maEsa? PartaL Kommia Indonesm dfln 
rekat Rakjflt, didfiJfitn bentuknja dan politiknja jang dulu, 
tak dapflt mentjapai IndonesLa Merdeka, okh kfirenfi morcka 
djustru tidalL ^^tepat’’ poiitiknja itu, jaitu membufit satu 
kesalaban lundamentil dalam mengira bahwa kini &udah 
dfltang waJitunja untuk reyO’lusi aosifll. Dan Partfii Wa- 
aiotial Indone&iapun. parUi saja sendiri dulu, didalam 
bentuknjfi dan poHtiknja jang dulu, tak akfin dapat raen- 
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t;{apai Indoncsia Mcrd^ka, oleJi karena ia terlalu memaii’ 
clang perdjuemgan rakjat Indonesia itu sebagai satu P'Cr- 
djoangan naaiotiai tersendirl, dan kurang memper- 
batikan kedudukan perdjGangan rakjat Indonesia itu se^ 
bagai satu bagian darlpadn satu Bevolusi Besar Inter- 
nasional. 

Lihat — alangkab pentiiignja pengaleman-pengalaman 
jang saja sebutkan diatas itu. Kita sekarang telah merripkj 
kita sekarang telah mempujijai nepublik, Fetapi, ma nakala 
kita tidak memperlialikan pengalaman-pengalaman sedja- 
rali dan tidak membeTi bentitk dan politik jang beimr ke- 
pada perdjoangan kita, — tidak mendjaiankan perdjoangan 
kita Itu dengan silat jang benar Hbti pada tempal jang 
bcnar — , maka kemerdckaan itu mungkin terbang ke- 
awang-awang. Maha Besar dan Maha Terpudjilab Tuhan: 
Rabbulalamin, bahv/o rakjat Indonesia tclah merdeka, te- 
tacl untuk memiliki kemerdekaan itu buet 
selama-i a m a n j a dan mengisiuja dengan k d e e- 
d|ahteraan SGSial, — untuk itu perlulab pengli- 
batan jang tepat dan u&aha-usaha j.aiag tepat pula, Men- 
tjapai keraerdekaan a4hamduliUah sudab, memillki terus 
kemerdekaan Itu kinl raendjadl tugas. 

Maka perlulab Idta mengupas beberapa soal. Soal-soal 
sebagai mitsalnja: Haruskah klta terus revaIusioner? — 
dan apa jang dinaraakaji T-evolusioiier? — dapatkab kita 
pLaahkan ReYoIusi Indonesia dartpada RevDlusi Bcsar 
Intemasional? — haruskah kita sekarEmg inl mendja- 
lankan Revolusi Soslal, atnukaii barus kita pusatkan srfat 
RevoIu3i kita sekarang ini kepada sifat Hevolu£i Nasional? 
— atau bfljnskab kita djalankan Revcilusi Sosial dan Re- 
voiusl R'asional itu aimuitarL, serentak-bersama-sama? — 
dan kalau sifet Revolusl kita itu masib harus sifal na^ 
sional, buat apa pTogram kesedjabteraan sosial? — ba- 
gaimana tjarajij'a klta ineiiudju kepada kesedjabteraan 
sDsial itu? — dapatkab Idta menielesaikan RcYolusi itu 
tidak dengan massa, dan begsiimana diaiainnja supaja 
Revolufii jtu tetap KevoIusinja massa? — bagatmana 
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kewadjiban wanita didalam Revoluai 
jang berisi sekian banjak soal-soal itu, 
supaja RevoIusi itu EnendjamlnkacL kedu- 
dukan sebaik-balknja kepada wanita di^ 
kemudiao bari? -- soal-soal sebagai ini barus be- 
rani kita badapi, barus kita fikir-fikirkaii, berug kita 
pe t j a b k a n. Tidak ada gunanja mengbindari snal-soal 
ini, — semuanja tob paati akan menerkam kita. Dan — 
mati-bidup kita aebagai bangsa tergantung dari padanJaE 

Pukul 10 pagi, 17 Agustus 1B45, Sang Merab Putih naik 
diangkasa Djakarta. Pegangsaan Tlraur 56. Apa Jang ter- 
djadi disana itu, dkb diselurub Indonesla dihari-hari jang 
kemudiannja, adalab ^tu perifitiwa revalusioner. 
Sebab padn bari itu dlTobek konstitusl Belanda jang me- 
njatiikan Indonesia mendjadi satu baglan dari Keradjaan 
Belanda. Tetapi tidak sadja juridis, dan tidak sadja 
litifi, peristiwa itu adalab peristlwa reyolusioner, — sosiol 
(maatscbappelijkl pun U adalab pula aatu peristiwa re- 
YDlusioner. Sebab Profcl&masl Keiņerdekaan Indonesia 
adalah kita maksudkan sebagai langfcab pertama keajab 
penjelenggaraan satu tudjuan sofiial jang revolusiO'Her, 
jaitu: eatu pergaulan bidup Indonesia jang tidak berkftpita- 
lisme, satu pergaulan bidup di tndanegia jang fiama sc- 
kali berazaskan aras-aaas lain daripada jang audah-au- 
dah, fifitu pergaulan bidup keaediabteraan soaial, sebagaj 
baglan dari pada pergaulan hidup dunia jang berfcrae- 
dj:ahteraan sosiaL ProklairLasi Kemerdekaan IndonesiB 
kita lakukfm bukim tmtuk Mtnja proklflmasi belaJta, Ne- 
gara Republlk Indonesia kita bangunkan bukan h a u j a 
untukmempunjai n e g a i a belaka, kita lakukan tindakan- 
tmdaken itu eebagui putjukan perdjoangau soalal jang 
r?voIusioDer, — sebagai &jar&t satu perdjoaogan untuk 
menglakBanakan satu prlnsip sosial jflng re^olusioaer, 
Undang-undang Dasar Negara jang kita susun, adalab 
menundjukkan dengan njata arah jartg revolusitiner itu: mu- 
kaddammabnja jang mengfltakan babwfl: 

^'Untuk memadjukan kesedjabterflftn umum, mentjM'- 
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(iankari kebidupan bai%"sa dan ikut melaksanakan kcter- 
tiban dimia jang berdasarkan kcmerdekaaiif perdamaian. 
abadl dan keadllan susial, maka disusunlab kcmcrdekaan 
kebangsaan Indotiesia. itu dalam satu Undang-undang 
Dasar Negara Indortesia jang tarbentuk daJam suatu eu- 
sunan negara Republik Indonesia jang berkedaulatan rak- 
jat dengan berda&ar kepadar ke-Tuhanan Jang Maha 
Eso, Kemanusiaan jang adiil dan beradab, Persatuan Iii- 
doDeEta, daii KErakjatatn jang dipimpln oleh bikmat ke* 
bidjaksanaan dalam permusjawaraLan perwakilau serta 
dengan mewudjudkan suatu keadilan susiEl bagi 
selurub rskjat Indonesi a", 

— mukaddammab undaug-undang dasar kita ini dengau 
njata menegaskan bahwa Kepublik diadakan untuk pe- 
njelenggaraan satu tudjuan &Mi8J jang reYoiusjoner. Pro- 
klamasi 17 Agustus 1945 adulab eatu iengkab jmig per- 
tama, kata saja tadi, kearab penjolenBearaan aatu tudjuan 
SDsial jang reYelusiDiier] Dan langkab pertama kearab 
penjelenggaraan satu tudjuan jang TevoLusioner, adalab 
TCYolusioner! Dan peujelenggaraan tudjuan itu, — dari 
langkab pertEunanja sampai kepada itdjUDg-iiL-liirnja —, 
adalab pula reuolusioner! 

Tetapi ketjuali daripada itu. peristlwa mendjadi-mer- 
dekanjai suatu bangsa jang tadinja didjadjab oleb iui- 
perialisme bangsa Isin, — merdeka betul-I>etul tnerdeka, 
dan bukan merdeba boncka^ — adalab satu periatiwa re- 
voiugioner, oleh karena peristiwa itu tidak dapat dihi- 
dangknii, setjara konstitusipiul: Tidak dapat "diatur”, 
^’disedia-sedi^an", ^dlbadialikan" setjsra koDatitusionil 
meDurut bukum, pada djam itu dan hari itu, daiam bulan 
sekian dan tahun seklan. Merdekanja eesuatu bangsa 
jang ladinja didjadjab oleb imperialiBme, adalab aatu 
peristlwa jang sama sekali bersangkut-paut dengan ai- 
tuasL-situasi rB^olusloner. Dan sittiasi-situasi revolusioner 
itu tidak dapat diatur atau disedia-sediakan Ieblh dulu 
setjara konstitusianil. Dan tidak akan — tidak mungkiu! 

— sengadja dialur atau disediakan setjara konstitusionil. 
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Sapi dan kerbau haxU3 bisa tcrbang lebih dahulu, sebelum 
sesuatu negara imperlaUa mengatur dan menjedia-njedia- 
kan dengan sengadja situad-situasi rewlusioner untuk 
memungkinkan kemerdekaan bangisa jang daripsdanja U 
mcngbisap zat-zat untuk bidupnja atau kesedjabteraannja! 
"Takpemab sesuatu kelaE dengan suta-rela melopaskan 
kcdudukannja jang berlebib", demjkianJab utjapan Marx 
jang lerkeual. Oleb karena itulab pula, maka mefdckaTJja 
sesuatu bangsa djBdjaban adalab satu peristiwa revolu- 
stoner. Terganlung dari situajsi-situasi revuIusion£r itulab, 
apakab labimja baji merdeka Itu disertai oleh pcrtum- 
paban datab jang banjak alau tidak. Bukan adanja atau 
tidak adanja pertumpaban darablab jang jneiientukan 
sesuatu kedjadian beraifat revolugioner atau tidak revo- 
liisioner, tetapi isinja kedjfldian itu! Sering kali ba- 
njak derab ditujnpablcan djustru oleh anasir-anasir reak- 
sijoner! 

Merdekanja Ecsuatu bangsa djadjaban adalab satu pc- 
ristiwa dalam proses revoluEi-kemerdekaan selurub ke- 
manujiaan, satu tjintjin d a L a m ranlai re^olusi-kemerde- 
kasTi selurub kemanusiaan. ladus reyolusioner^ ia tidak kon- 
stitnsionil. Adakab Proklamafii 17 Aguatus konstitusionil? 
Kaum reaksi malaban mcntjoba membatalkan kemerdekaan 
kita itu denganaJasfln-alasan koustitusionil! Bumi dan langit 
la fiojangkan untuk mengeritiki kemerdekaan kita itu 
dengan alasan-alasan koiistitusionil, segala kentongannja 
ia pukul untuk mengadjak SBgala kaum reaksi gedunia 
untuk me-reduksi soal Indoneaia mendjadi satu soal- 
ketjil "urusan dalam ncgeri" bDtistitusionll! TetapL ia 
tidak akan berbatsil, ia pastl akan kandas. Sebab memang 
bukan sesuatu pekcrdjaan konBtituBtonll, mclainkan si- 
tuaEi-situasi revolusioner jang Lelah inenelorkan 
kemi^rdekaan Indonesia itu, dan karenania tiada kekuatan 
manusia apapun dapat mengbapusbannja, tiada muslibat 
manusia apapun dapat meniadakannja. 

Didalam tabun 192S saja Uhu bahwa situa.si-situa5i re- 
volusioner itu akan datang, dan kemerdekaan Indonesia 
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telali saja Iibat rne'njiiiggijig d.itjakra’wala. Uengaji hall 
jang b'^rdebar'-debar kai'eila rasa kegeinbiraan jang tak 
tertaban, didalam tahuii 132^ itu terlepaglab dari jtmlul 
saja kalimat jang terkenal: "Kautn, imperiali&mei awaslabi 
AwasE Djikalau nanti gel&dek Pijraug Pasifik mEnJambar- 
njambar dan membelab angkasar djikalau nanli air Sa^ 
tnudera Tedub mendj.adi mejali, dan buini dtsekelilingnja 
menggempa kareua ledakan bom dan dinamit, dEsiturak- 
jat IfLdonesia akan melepaskan bEleaggu-belen ggu nj a, 
disitu rakjat Indoncda akati merdekal” 

Utjapau inj bukan satu "nudjuman^'. la bukan per- 
njataan BEorang-ņraiig jang melibat gambar baii-kemu- 
dian terlukls dalom rangkaian bintang-bmtang ctiJangiL 
la biikaai pula keluar dwi mulutku kwena dorongan ha- 
rapan berdasar "wiBMuU tMiiking". Bukan pula sekedbr 
basutan kapada rakjat semata-mata, megkipun Belanda 
eudah barang tanlu demikian menganggapnja dan me- 
lemparkan saja dalam pcndjara bertuhun-tahun. la ada- 
lah batsii perbitiingaTi akan datengnja ai- 
tuasi-situasi TevoluBiDiier, dan perhL- 
tungan akan mempcrgunakan situasi- 
situasi reynlugioner Itu. 

Didalam tabun 1929' itu sudah terang bagi saja, bahwa 
peperangan Pasifik pasti akan pEtjal]i. Tidak ada satu ke- 
kuatan duniawlpun dapat mengelakkamija. Kapitalisme 
jang maidn lama makm memonapalb lapangan peraaing- 
^nnja jang mskin Isma eesak sebingga laksana men- 
tjekek nafas, antitcse-antiteie jang laksana hendak me- 
robek-robek dadanja, gajis-bidupnja jang makin lama 
makin menjatakan, bahwa ia telah turun (telah ^'im Nie- 
dergang") dan megap-megap mentjari nafas dan pasti 
akan mengalamL bentjana bilamana Udak dipetjahkaji 
kebuntuan jang mentjekek nafas itu, U9aha-usaha mati- 
matian untuk menjetamatkan kapitalisme itu dengan fas~ 
cisme jang main labrak dengan tjambuk konsentTasikainp 
dan, main drel dengan senapan mesin, — semua itu mem- 
buktikan, bahwa kapitalisme sedang mengalaml krisis 
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jong mahu-maha-h£bat, dan bahwa krisis itu pasti 
akan mengkJimaks dalain satu peperangan Tnati^atian 
jang seru-dan-Beramnja beluin pemab dioiami dIeIi ke- 
manusiaan, satu peperaugan-dunia jaug tidBk sadja akan 
meTnpuingkan mukabumi didunia Barat, tetapj djuga 
akan mejiggcledek dan mengbamintar didmiia Timur. 
Pasti peperangaji itu datang, segcaap urat-urat dan saraf- 
sarai kapitalisme telab nampak meuggelctar dan terpB' 
song segeating-gentirignja, — pasti pepcTangan itu da^ 
tang, bantu-bantunja telah mengintai dltjakrawala! Ban 
pasti, tiada ampun, — itu saja taliu —, [mperjalisnie Be- 
landa akan terseret-sErta didalam bamuknja tairEan-pra- 
hara peperangan itu- dan pasti pula, tiada ampun, ia akan 
terbantam remuk-redam atau bampir remuk-redam oIch 
hantaman palu-palu-godam njA l 

Dan djikalau jiBnll imperialisme Belanda telab remuk' 
rcdam atau hampir remuk-redain^ maka ilu adalob satu 
gituasi fevoluaioner. Satu sitimsi re^'olusioner 
JaiLg okan mendjadi satu anssir-Dbj ektif jang baik 
untuk melepaskan Indonesia dari tjengkereman impe- 
rielLsme Belanda itui. Manakala kiU tidak tjukup keku- 
atan nntuk melepaskan dlri kita dari tjengkeraman im* 
perialiame itu semasa ia masih segar-bugar, maka barug- 
lah kita meniinggu kesempatan dan mempergunakon ke- 
sempatan jang ia berada didalam keadaan lemah atau 
remuk. TetapL untuk dapat mempergunakan kesempatan 
itu, klla s^ndiri Kariis kuat Kita barus me- 
njusun anasir subjektif untuk dapat memper- 
gunakati kesempatan itu: kita baiug menJusLin tenaga- 
tenaga kita, menebalkan tckad kita, melatib ketangkfisajo 
kita, menggembleTig barLgan-barisan kita, mcngkanEkrit- 
kan kemauan nasional Jdta. Disampmg situasi revoIu- 
sioner jang objektif jang berupa lemahaja atau remuknja 
■jmperialisme Belanda itu, barus dibangunkan (dan kita 
bangunkan) situasi revolusioner jang subjektif jang be- 
rupa pengbebatajk serte konkrctigaai kemauan rcvfltu- 
sioner dan tcnaia revolusioner Idta. Dan situari revotu- 
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sioner janff subjektif itu nanli lianig, kita gempurkan se- 
bebat-Ji'ebatnja pada lariiktu aituasi revolusioirier jang ob- 
jektif scdang ma&aJi seniasalt-masiknja. Dan pada saat 
dua situasi reyoiusiorier ini bertemu satu sama iain lak- 
sana tjetusan antara dua poolnja lading elektris jang 
bertriljun-triljun pada soat itu gugurlab dengan 

suara BemiQruh jang terdengat dari udjung-dLmia jang 
satu gaLmpaj keudjung-dunia jang lain, keradjaan Belanda 
dEdunia Timur. Pada saat itulak Banteiiig Indoiiesia akan 
mnraung; Merdeka, IndDnesia telah mfitdeka,. &ekaJl mer- 
deka, letap merdeka! 

Demikianlab visiun kedjadian jang akan dating, jang 
saja lukiakan didalam tahun 1929. Maka teranglab; Ter- 
djadinja situasi re^olnsioner objektif itii tadi bukan E9tu 
ha] konstituslonil., pembangunari sJtuasi reyolusioner sub- 
jektiJf itu puJa sama sekalj bukan salu perbuatajn kon- 
Btitusionik dan peTlemuan dua situa^i revolusjoiier itu 
pun djauh daripada beralfat konstitusiom]. Tidak, peris- 
tiwa lUei'dekanja Indonesia adalab satu perisiiwa revO“ 
lusioner! ReYolusionET didaliun terdjadinja^ revolusioner 
drdiiLain kedukukannja, revoliisl£)ner didalam tudjuazinju! 
Uet^olusioner didalam tudJuannjSp oleb karena la, sebagai 
tadi saja kaiakan, adalab satu langkab pertama kearab 
pejijeienggaraan satu tudjuan sosial jang rcvolusionjer, 
revolugiprver pula dJdalam kedudukajrmja oleb karena ia 
(nanti saja djelaskan) satu baglan darlpada satu proses- 
dunia jang revolusioiier. 

RevQlusioner didalam tudjuannjal Disinilab tempatnja 
saja menindjau Tidakkab sekarang telab tlba saal- 
nja iintiik Enemiilai Revolusi Sosial? Mengapa Hevt>ltisi 
Sosial itu masib dianggap tudjuan? Belimi dapatkah 
kita sckarang mendjelniakannja, — merealisasikannja? 
Kaum wanita, jang membstja uraian-uiraian saja dihath 
bab jan.E dimuka ini, sudab barangtentu ada jang tertBiik 
oIeh uraien tcntang maksud dan tudjuan pergerakan wa- 
nita tingkat kctiga, dan berkejakinan djuga babwa banja 
drmasjarakat sosiaJislab wanita dapat mei(i(J]sd.i wanita 
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jang merdeka. Memang, djLkalan diaELtarfl^ pembatja- 
pembatja-wanila ada jang memperoleb kejakinan denai- 
kian sebagai batsil membatja kitnb saja ini, djikalau di- 
anlara pembatjB-pembatja-wnnita Itu sebagien besar 
laniftS mengerti kekurangan-kekurangan feminisme atau 
neo-femiiiisme dan mcngerti, babwa $oal-wanita banjalab 
dapat niemperoieb pemetjabannja jang Gempurrm dalam 
Dunia Baru jang berkesedjabteraan sostal, makn sajalab 
jang pallng bersjukur, aajalab jang paling berbabagia. 
Memang untuk memberi kejakinan jang deinikian itulah 
salah satu mafcsud tangan saja menggolangkan petia! 
Tetapi saja pun sedari bahwa snja masib barus menarik- 
terus garis penjerangan saja itu lebib djaub. Saja sedar, 
babwa djustru oleh kare'na tertarUt oleh keben«.ran pen- 
dirian "tingkat ketiga'' itu, sebagian dari pembatja-pem- 
batja kntas borfiklraii: tingkat kellgaJab jang benar, 

tingkat ketigalab jang memberi pemetjaban soal-wanita 
jang memuaskan, marikb kita pusatkan segala perbatian 
kita dan keaktivan kita aekarang-djuga kepada Flet.'olusi 
SosialiGmel Maka oleb kaiena ituleb lantas mendlesak- 
kemuka soab sud ahkah sekarang tiba wraklunja bagi 
kita untuk Revolusi Sasifilisme? Untuk meniadfikan Uap- 
Uap sesuatu jang berbau kapitalisme? Untiik membasmi 
bursuasL nasional? Untuk raengbapuskan apa sadja Jang 
masib bertjorak feodal? Untuk melabrak tiap-tiap sesuatu 
jong masLh belani bersifat sostaListis? 

"Kesodjabteraan sosia 1''. Dua perkataan jang 
didalam Reyolusi kita ini telab amat termasjbur’ TeUpi 
djustru djuga dua perkataan jang mewadjibkan kita ber- 
flkir dalaiD-dalam. ''Kesedjabteraan sosial"! Ambillab 
mitBalnja pergaulan-bidup dalam kelompok. Didalam per- 
gaukui-bldup kelompDk Itu lentu tidak ada kapitalismc, 
tcntu tidak ada borsuasi, tentu tidak ada feodalismt, 
Apakab pergsulan-bidup kelompnk itu ’Tjerkesedjaiiteroan 
Eosial"? Atau ambillab pergaulan-liidTip daiam gens, di- 
^ajnannja matriarcbitt. Djuga disilu tidak ada kapitalisme, 
tidak ada bursuasi, tidak ada feodalismE. Mslab digitu 
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trLenimit pendapat Engela atau Miiller-Lyer ada 
coiTiiiiUJiJsnie'''K Tct^pj adakab disltu kesedjabiterasui 
&osial? 

A p 0 . k a b. jang dinainfikaLn kesedjabterfifin sosial? Apa- 
kah satu masjflrakat, jang didalamnja tidak ada kapita- 
iisme^ tidak ada bursuasii tidak ada fEodaiis'me, " j&Jig 
didaLminja ada "fiaina rasfi sama rata"'* tctapi jang 
dldalfliimja niitBfiinja DTang harufi berdjalan kaki atau 
menaik gerobak-kerbau kalau hendak pergi daii Ban- 
dung ke Surabaja. kfircnfl tidak ada auto atati kereta-api; 
jang didalamnjfi orang barus bidup dalanrL gelap-gulita 
pada waktu malam karcna tidak ada listrik ataupun mi- 
njak-tflnah; jang didalamn|a orang bodo-plonga-plongo 
karenfl tidak ada pertjctakan jang mentjetflJc buku-buku 
atau &urat-sijrflt-chabar; jang didfllainņja orang barus 
meiiderita banjak penjakit oieh karcna tidflk ada paberik 
jang mtmbuat keperluan, pengobatan; jang didalamnia 
tiap-tiap tokun ditiap-tiap aungai orang barua lagi-lagi 
membuflt bend.UJigan'beiLdungan air-pengairan oleh ka- 
rena didalam tiap-tiap musim-budjan dam-dam semuaiija 
dadal aebab tidak terbuat dari b^i dfia betonK jang di- 
dalamnja produlcsi sawah paling mudjur banja padi sekiaa 
kwintal sebaui dan palawidja Bekian pikul scbau okh 
karena pertanian masrib didjalankan setjara dmfiTnan Nabi 
Adam, dan tidak ada aJAt-alat Ltiituk mcngfiiab aawflk- 
£flwah itu setjara sejjiaiifaat-manfaatnJa: pendek- 
kfitfl: satu maijerakat kuno-kuno-mbabnia-kuno de- 
ngan tiadfl auto, dengan tiada kereta-api, deiigan tiada 
paberik-pflberik, dangan tiada surflt-surat-cbabar^ dengan 
tiflda radio, dengan tiada rumab-nimab-sakit, dengan 
tiada kapal-kapak dengan Uada korek^p^ dengan tjada 
buku-bukuK tiada aspal, tiada sepeda, tiflda seitien, tfada 
sekolflb, tiadfl.K*, ja, entab tiada apapun nflmaiLjfl lagi, 
— dapatkab majfjarakat jains demiklaji itu, w a 1 a u p u n 
didalamnjfl tidak adfl kapltfllisme, tidak adfl bursuaati 
tidak flda feodalisme, dan a d a "sflma rasa sama rata”. 
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— dapatkflb aiasjarflkat jang demikian itu beTnaina ma- 
sjarakflt jang '’berkesedjgbteraaii soslal”? 

Sudah tenlu tidak! Maajir&kflt jfing d€niikiii.Ti Itu bukan 
masjaiflkat kesedjaktErflan sosiaJ., masjaiakat janfi de- 
mikian itu bukan mflsjarfikiit sOfliallEiiie, 
Masjaiakat jang demikian itupun tidflk mungkin dapat 
beidiri leguh didalam dunia kapitalistis jang sekar&ng. 
la segerfl flksn mcndjadi mangsanja impcrialisme, jang 
sedikitnjfl akan membflņdjtn dia dengan barang-barang 
mcxiem buatan md.ustrialiamenja. 

Apakah arti sosifllisme? Ja, saja mflnanja: Apakah arti 
sosialisme? Sosialismekab kalau orans masih harus ber- 
djalan kflki kfiUu bepergifin djflub? Snsialifimekab kalau 
pioduksl hanja sedikit dan dlstribufil tidak teratur senlcfil 
karcna tidak adfl baiijak alat-aUt transport jang me- 
chama? SosiiiLifimekab kalau bajijak obrolan omong- 
kofiong, kaiena hanjfi sediklt orang sadjfl dapat membfltjB, 
meiiulis, mengetabui cbabar duiiia? Sosialismekab kaUu 
waTiita dirumab lampuinja lampn minjak-kelapa atau 
lampu bidji-djBiakK meninp-niup api didapur trap-tiap 
kfiU ia kendak menanflk nast, memintfil diin menenuji 
sendiri tiap-tUp djengkal bahan badju anfiknjfl ataii sua- 
minja kfirena memang tidak ada pabefik-tenim jang me- 
nenun lekstil? 

Sosialisme berard adanja paberik jang kolektif. Ada- 
nja Ijidiiatriallsme jflDj? kolektif. Adaņja produksi jang 
kolektit Adanjfl dlatribusi jang kolektif. Adanja pendi- 
dikan jang koUlctif. Sosiaiyme berarti adfinia banjak 
automobil, adanjfl radio, adanja teleponK adfinja telegrap, 
sdanja kereta-api, adanja kapal-udara, adanja flfipaJi ada- 
tija waterleldlng, adanja listrik, adanjfi gambar-bidup, 
fldanjfi buku-bnku, adanja perpustakaan, adanja ilmu 
tflbib, adnnja aspirini adanjfl sekolali rendab, adanja sc- 
kolflb tinggi, adanja traktor, adanja mgflsi, d.l.U — 
semuaiija sBtJara merapunjai djumlab 
m i n i m u dan semuanja, (saja pindjam perkataan 
Bakounin, waiaupun ia OTang anarcbist) ^didaiam suasana 
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kolektlvitfiit^'. Alat^aUt^tektiiJc, dan terutama sekati se- 
tnangat gotong rojong jang telali maa^k, 
LtalaJi soko'gurunja pcrgnulan hidlup &DsialiEtis, Sosialisme 
adalah ketjukupan pelbagai kebutuban dcngan pertplpng- 
an moderTiismc jang telah dikolektiYisasi- 
k a n. Sasialiame adalak "keetiakaii-bidtlp jang pantaa". 
Ketjukupan pelbagai kebutuJian itu^ 'BdaDja "keenakan-hi- 
dup pantag'' itu, banjalab. mimgW dengan adanja dan 
dlpergunakaimja "setjara sosial"' aiai- alat teknik- 
Satu masjaiakat jang bolum dapat m^menubl siarat-sjarat 
teknik itu sampai kepada sedtkltaja aatu tingkat ml- 
nimum jang tertantu, tak mungkin mampu men- 
djelmakan sodalisineC 

Sudabkab kemadjuan masjarakat kita sekiBJk djaulmja? 
Sudahkah msjjarakat kita politik tjukup menJekaj untuk 
menjediakan "sjaTat-aJarat teknik''^ sampai kepada sedh 
kjtnja satu tingkat ”niiniinum^'' Itu? '!Pada saat saja tne- 
nullskan pertanjaan-pertanjaan im, lampu jang menjinaii 
kertas saja Lalali iampu lilrn^ karena aijran listrik diputus- 
kan Belanda dl Tuntang, dan dibcrpuluh-puluh tcmpat 
dalam Rcpublik, niortir dan brengun Beknda beTdentam- 
dentam. Negara Indonesia dPLUnm babaja! DapatkaU satu 
Negora, jang sedang dikepung dan diserang oleh musub, 
melaksanakaiL sosiatisme? Dan andai kata Belanda Udak 
mengepung dan tldak menjerartg negara kita, sekali lagl 
sajs tanjakanii dapatkab kita sekarang, — sekaiangf — , 
telah melaksanakan eosiatismie? 

Negaia Indonesia dalam babaja. Memang bahaja ml 
fldalab satu fasa, satu tlngkat, dalam usaba kila mendi- 
Tikan nagara jang merdeka, Djustru olflh karena pro- 
klainasi-kemordekaan kita satu kedjadiajiL jang tidak 
konstituaionil, djustru oleb karena tindakan kita memer- 
dekakan Indonesia itu satu tindakan ' j ang revolusicner, 
maka tidak boleb tidak Negura Indonesia barus melalui 
satu fase "dalam hahaja". Tidakkab tadi telab aaja &itiTkan 
Utjapan, bahwa tak pernab sesuktu kelaa dengOn sukarela 
mclepaskan kedudukannja jang berlebih? PekErdjaen 
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kita mcndirikaD negara beluin seleeei, ReYolusi Nasional 
kita beium beraolur. Eevolusl Nasional kita malah sedaug 
menggelQra-inenggeloran.ja! Pekerdjaan mendirikan ne- 
gara Itu Bedikitnjai harus selesai leblb dabulu, sebeimn 
kita dapat iDcanaSliki fase Eosialisrne, 

Bangsa Indonea^^^edang dldalsm RevolusL Tetepi Re- 
voLusl ^ .n I o'fa^ ^ iii "kcdjadian'* belake. Re- 

volusi adalah- Piilubaii tahun, kadang- 

kadang, berdj^ahi^pros|p£tm Hevoluai PerantjLa ber- 
djalan delapan pulfih tahu3(|ffievoliisi Rueia empat puluh 
tahu&, Revc>luji Tiongkok anmpai sekBrang pun belmn 
selesai. Reyolusi Mta pdn tentu akan memakan waktu 
bertahun-tahun, kalau tidak barpuliih-puXuh tabuu djuga. 
Pasang-naik dan pnsang-surut ekan kita alaml beFganti- 
ganti, pasang-naik dan pagjmg-sijrut itulab jang dina- 
makan 1 r a m a RevoIu&i! Tetapi geloranja samiidra tidak 
berbenti, gclors samudra berdjalBn terus* Sedjarab her- 
djslan terus, dan klimats sedjarab (atau "inspirasi jang 
rncngbamuk" dari pada sedjarab) jang bemema Reyolusi 
itu pun berdjalan terus, melaiui bieberapa fase. 

'Revolttsi adalab "Kamuknja” tenaga-tenaga mafliarakat, 
tetapi, tenaga-tenaga itu bukan faanja tenaga-teniiga jang 
menigb^tam, menggempur, menEbantjur-leburkan 3S.d}at 

_ tenaga-tenaga Uui ada pula jang mcnjusun, membina, 

membangun. Revolu^ bukan faanja proses jeng deatruktil, 
ia djugB satu lenflga-besar jang konstruktif. Keadaan- 
Ir MiTaan dalam masjarakflt jang telah tiddk sesuai lagi 
dengan kebutuhan-kebutuhan baru, ia bantam, la ma- 
tifcan, ifl bantjur-leburkan, — kEadaan-keadaan baru jang 
sesuai dcngan kebutubaņ-kebutiiban baru ia bangunkam 
Dan didalam ti^tiap fage RevoluEi, maka tenaga-tenaga 
destruktif dan k®ifhuktif itu bekGrdja serempak, beker- 
djfl s i m u 1 1 a n. i’S^iLgaimana didalam falsafah Hlndu 
destruktivismenja ■^Sjiwa dan kortstrukti^ismenja Wiajnu 
bekcrdja serempak giiDuItan, maka demikian pula didalflm 
tiap-tiap fase daripada Revolusi, destruksi dan konstruksi 
berdjalan Gcrempak siraultan. 
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Apakah fase'fa^nja Re^dlusl kita? Klta niEngiilainl 
fase nasionalr dan akan mengalami Tase a d sia 1: 
fase nsLEional daiam mana klla mendirikan Na^ 

don^ dan fase sosial dalara mana kita niendlrikan so 
siBJisme. Dalam fnse naEianal tenaga-tenagft deatniktif 
dan koDstniktif bekerdja siiniiLtsn, 4^^^ fase sosialpun 
t^naga-tejiaga dastruktii dan konEtruJftiE bekerdja EimiiJh 
tan. Eposnja perRiainan-borsama antara bamuknja tenaga- 
tenaga destrtikLif dan kDnslruktif itu sekELrang sedang 
berdjaian deDgau daksjatnja^ gegap-gempitaiab permainan 
bGraama itu, bingga menggontjaLngkan BnluniK dnma, Di- 
dalam lose sekarang ini, (fase nasiDnal)^ moka dlbantanL 
dlgempur diremuk-redamkan rantai-rantoi politikf he- 
leaggu-belenggn ekonami^ bukum-bukumpendjadjafaan kn- 
lanial, teUpl sknulton dengan liu dJgembleng-dibangunkart- 
lah Negara Baru. Pemermtabun Baru, hukuiu-hukum dan 
onggapan-anggapan faoru, alat-alat produksi boru, nrang- 
orang produsen baru, Dan faukan sadja untuk fase jang 
sekarong semata-mata! Tetapi didaLam faae jang se- 
karang ini akan mulai djuga faerangsur-angsur disiap- 
siapkan dan disedla^'sediakan sjarat-sjarat untuk bcrkku- 
nja laae soaial jang akan datang, scbagol mitsalnja 
alat-alat teknik dan alat-alat djlwa jang 
saja maksudkan dimuka tadi. Demikian pula, miika di- 
dalam fasc sodal bukan sadja akan difaaatjurkan dan 
difainaoakan segala anasir-anosir kapltaLiame, aerta di- 
faangimkon dan dlBUfaurkan Eimultan dangarL Ltu anosir- 
anasir keaedjabteraan Eosial, LetapL djuga okan dipelifaara 
beberapa anasir jang telafa terbentuk didaJam fase jong 
terdafaulu, jaltu fase nasLonoi Faso jang satu dus tidak. 
LerpLsafa darL fase jang lain setjara tadjam lokaana ler- 
pLsafanja lautan dari doratan atau laksana terpisafanja 
biUk jang &atu dari failik; jang Lain, tetapi dua fase itu 
"sainbtmg^inambujig" satu sama lain laksana '’fase kanak- 
kanak" don "fajsc dewasa” didaLam Liidupnja monusia 
atau binatang. 

Perfaatikan: laltBflna fasfr-kanak-kanak dan fasie-dewasa 


254 


dalom Iildupnja maniijsia aiau binatang! Artinja, dua foflc 
inl sendiri-sendlri harua ada. dua faae int 
jang satJ mendafaului jang iain, dan jang loin 
mengikuti jong satu, “ tetapi t i d a k dapat dua faae 
LnL terdjadi fa er fa a re n g sekaligus, tidak dapat 
fase-dewasa terdjadi dengan tidak didafaului lebifa 
dofaulu oleh fase kanak-kanak. Fase Nasianal daji f^e 
Sosial daripada Reyolufii lcita ini dua-duanja sendirl- 
sendiri harus ada, tidak dapat Fase SoEial terdjadi EefaelLim 
seles^ lebih dahulu Fase Nasionak tidak dapat pula Fase 
Nasional dan Fase Soaial terdjadl berfaareng seksUgus. 
Ini harus tfakemukakan disini dengan tegaa, sefaab didalam 
kaiangan kaum pergerakan Indonesia masLfa ada ■orflng- 
orang jang masifa faerpengUfaatan kafaur tentang hal ini 
TatkaJa Revolii 5 i kila baru faeTlflku beberapa bulan sadja, 
moka dari lcalangan beberapa peniuda Indonesia saja be- 
faerapa kali mendengar utjapan-utjapan jang isi maJcsud- 
nja lalafa: Nafa, fcita sekarang sudflfa meTdeka^ kita oe- 
karang sudafa ber’-Republik, mari kita sekarang segera 
mulai mengfldakan Revolu3i soalail 

Hantain-icroino sadja mflu BCgBra mengadakan 
revQlusi sosial? SeQlah-olah Bcsuatu rfiVolu5i, — flpa lagi 
reyolusi soaiaU — dapat "diadalcan"l SeolafaMDlab se- 
suatu revolusi dapat "dibLldn" olefa seseorang pemunpin, 
dan mitsalnja diaurufa mulai pada bulan sekian, liarL- 
tanggfll sekiaiii djam sekianE Seolah-olah Marr: tidak 
pemafa berkatfl, bafawa Besuatu revolusi bu k a n lafa ang- 
gitan Beseorang revoiusioner "pada suatu malam Jang ia 
tak dapat tldur’'1 Seolafa-olafa reyolusi bukan satu prosea- 
maBjarakflt jang digerakkan olefa tenaga-tenflga-masja- 
rafcat itu sendiri, — bukan olefa si agitator, faukfln oleh 
si demagoogT biikan oleh si pengandiur, bukan oleh si 
pemimpin! 

DidaJam tahun 1927 dan 1938 saja moiigfllami kesuUtan- 
kesulftan jsng sematjatn dengan itu pulfl- Impeiialiame 
Belanda pada waklu ilu baru sadja mengomijk tabulfl lasfl 
dlkfllangan kaum kominia. Partai Kominis Indonesia don 
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Sorekat Rakjat dipiikuln.ja detigari bebatnja, ribuan pe- 
mimpiiinja dilemparkajinja dalam pBndjara dan dalani 
pembuangaui di BQved-Digul, ITntuk menerusikan per- 
djoangan reyolusioner,, maka aaja mendirikan Fartai N a- 
sion a 1 Indouesia, Beberapa saudara komlnis jaug dapat 
menjelamatkan diri dari banrmk-tabula-rasanja pemcrin- 
tah BGlauda itu, dldajam pcibaittaban dalam kamai ter- 
tutup selalu mengemukakan kepada saja; "Saudara anti 
kapitaiisme, saudara bettjita-tjita suaialisi kenapa saudara 
tidak mulai sekarang sadja' mengadakan aksl sosialis, 
mengapa saudara mengadakan pergerakan nasional 
lebib dahulu? Baudara mengadakan dua kali perdjoangan! 
Mengapa saudara tldak mangadakaii satu kall perdjdangan 
sadja, supaja si>sialisme lekas tertjapai? 

Selalu saja mengbadapi k&nnjataan;» babwa oiang beium 
mengerti bahwa Ilevolusi adalab satu proses- Satu 
proses jajig beitingkat-tingkatanT satu proses-masjarakat 
jang timbul dari tenaga-tenaga immaiLeiit dalaiu maaja- 
rakat itu sendirL Kita dapat meneruskan tingkatan- 
reyolusi jang satu kepada tmgkatan-revoIiisi jang laiii, 
kita dapat menjainbungkaii tmgkatan jang satu 
kepada tingkatan jang lain, tetapi kita tidak dapat me- 
langkabi tingkatan-revolusi jang satu, dan terus Tneiom- 
pat sadja ketingkatan-ieyolusi jang atau memborong 
tingkatan-revDlusi jang satu berbarengan dengan 
tmgkatan-revoliisi jang lain. Kita dapat mentjoba m em- 
pertj epat djalannja tmgka.tan-revo]usi jang satu, agar 
segera dapat disusul oleb tingkatan-ievolusl jang lain, 
kita malabim harud menganggap UngkaUm-revolusi jang 
satu itu sebagai ketentuan b a g i (batu-lontjatan kepada) 
tingkatan-reyolusi jang lain, tetapi kita tidak dapat m 
niadakan tingkatan jang satu untuk segera mendapat 
tingkatan jang lain. Tingkatan jang satu mempunjai pe- 
riode sendiri dan kewadjiban sendiri, tingkatan jang lain- 
pun mempaiijai periode sendiii dan kewadjiban sondlrL 
Tidak dapat kewadjiban tingkatan jang kemudian disurub 
menjelesaikan oleb tmgkataji jang terdabulu, tldak. dapat 
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kewadjiban tingkatan jang terdabulu ditunda kepadfl 
tingkatan jang kemudian. Siapa jang nienginsjafi hal-hal 
ini semuanja dengan benar-benar, bertindak sesuai dengan 
keinsjaian itu, berdjoangj membantinig-tulang mati-matian 
untuk mempertjepatkaii djalannja dan terlaksana- 
nja tingkatan-tingkataTi-ieFolusi itu, dia adaUb benar- 
benar revolusioner. Dan. siapa jang tidak BnengindabkaJi 
adanja tlngkatan-tingkatan itu, daii mau main "^radikal- 
radikalan" melompati sesualui ti^katan atan tnetnborong 
sefcaligus semua tingkataiii, diair mtfki dengan suara jang 
mertEgelEdek dan menggUT^^iir daii,' muka meiah-padam 
seperti udang mengatakan dirinja jrevoluslouer, dia tldafc 
revolusioner. Sebab dia bendak mengerdjakan satu hal 
jang mustabil, — bcndak mengerdjakau satu bal jang 
s 0 3 i a 1 - mustahil! Dan ^ dia tidak radikal pula^ ni'B' 
kipun dia mengira baJiwa dia radifcal. Dia tidak revo- 
lusioner oleh kerena tidak mengerti pio^ revQliisi dan 
tidak bcrdjoang menurut proses revolusi; dia tidak ra- 
dikal, oleh karena tidak ada radikaliame^sediati jang ber- 
tentangan dengan proses revolusi, 

Lilin djbadapfln kertas saja tetap monjalal Satu slmbul, 
babwa Revolusi kita tetap berdjalan. Paberik listrik di 
Tuntang boleh dikuasai oleh Belanda, — Kevolusi kite 
dalam arti jang luas afcan berkobar teius, rakjflt kiU akan 
beidjoang terus mempertabankfln Negaranja. Sfltu hari 
akan datang jang Sfltig Merah Putih akfln berkibar de^ 
ngan tiada gangguan, di Tutitangj di Semarangj di Sura- 
bflja, di Djakartaj di Bandung, ditempat-tempat jang kini 
dlduduki oleh Belanda, — dlseiuruh IndonEsiaE Satu haTL 
akan datang, jang imperialtsme di Indonesia betul-betul 
mati binasa, jang Negara kita tldak lagi dalam bahaja, 
Tetapi njata lilin ttu membuktifcan bahwa Revo]u3i 
Nasional fcita belum selesai, RevoIusi Nasional kita kini 
jcdang bsTdjaliEUi. Sedang berdjalanj dengan gegap- 
gempitflnjaj dengau bebatnja, dengan dabsjatnjaJ Revolusi 
Nasionai ini sebagal satia tjainbuk-gaib mengaktlfkan tiap- 
tiap fltam daripada tububnja bangsfl fcitfi, Tuemasangkau 
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tiap-tiap urat-ketjil datipada badan-tenaganja rakjat kitfl, 
iTiciigg'dC'tajrJtflii tiap-tlap bagian (iaripada djiwa rtj&Ejara-- 
kat kita, dan dia akan mengaktifkaji ternB, akan mema- 
aangkaD terus, akan menggeletarkan teru 5 , entab buat 
bcrapa tahTin lamanja lagi^ sampai kewadjibannja ter- 
tunai. Sebab sefaagai saja katakan tadi^ tlap-tiap iase 
mempunjai periodenja scndiri dan menipuiiijai kewadjib- 
annja sendiri, dan tiap-tiap fase menunaikan periodenja 
seDdiri dan menunaikan kewadjibannja sendiri Dan apa- 
kab kawadjiban fase Reyolusi Nasional kiU ini? Apakab 
"Lugas ber£edjarah”-nja Hevolusi NasiDnal kiU ini? 

Kew'adjiban atau tugas bersedjaraiinja Hevolusi Na- 
sional kita inl ialab mendiiikan aatu Negara Nasional 
Indonesia. Tugas bersedjaiati ini harus selesai lebib da- 
buJu Bebelum Revolusi Nasional itu mmta diri, untuk 
diganti dengan Revolusi SosiaL Dan berapa lamakab di- 
perlukan untuk menjelesaikan tugaa bersedjarab itu? 
Entah berapa tahun, entah berapa windu,. — tetapt njata 
bukan banja beberapB bulan sadja. Banjak air keringat kita 
masib haru3mengutjur,banjaikeluhfliiikiU maaih barugter- 
dengar, sebelum tugas bersedjarabnja Reuolusl Nasinnal 
kita itu tertunai. Samodera Hindia masLb liarus bergelora 
bBrtahun-tahun lagL sebetum gelom bang-gelomb a ng nj w 
membanting metnbaaabi pantai-pantai kepulauan Indo- 
nesia jang telah tergabung^teguJi dalam satu Negara Na- 
sional Indonesia Ja, bertabun-taiiunl Dua tabun leblh 
kita telah berada dalem Jiantjati Rmmlusi Nnsional, tetapt 
kesudabannja njata belum tsrtjapai^ Memangj alan6kah 
banjaknjņ, alangkah sukarnja dan Jiebat-hebfltnja anasir- 
anasir RevoJusi Wasional jang haru 9 kita sclesaikan. — 
anasir-anasir "^deslrufcsi” dan anasir-anasir "konstruksi"! 
Merebut kekusjflifln pemerintab dari tangan asing, me- 
njusun sngkatan perang nasionai membinasakan tiap-tiflp 
kumfln kolonlallsme, mendjalankan &emua djawatan- 
djawatan dengan kekuatan sendiri,. msnbuat peruangflji 
Indonesia^ mempersatukan semua kepulfluan Indeneflle 
dalflm lingkungannja satu negflra Jang merdeka, membfln- 
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teras kekatjfluan-kcfcfltjfluan darl dalam^ menjusun tefcnit 
Indonesia jeng kuat dan moderti, mendjalankan djplumasi 
untuk mendapat pengaknan de jure internasional, ms- 
nindas proylnsialifime, menggembleng miljunan rakjat 
Indonesia mendjadL satu bangsa jang berkesadaran na- 
sionaL berkcsadaran negara, berkesadaran pemeriTitab, 
berfccsadflraii tenlara, berkesadaran sosial, membuat pe- 
merintab Nasional mendjadi atable govcminem keluar dati 
kedalam, dan lain-lain lagi, — semua itu barus dik^- 
djflkan, semua Itu harus ditunaikfln Iebih dabulu, sebelum 
bolcb difcfltakan Reuolusi Nasional aelesai^ Inl bukan pekcr- 
djflBn ketjLl. ini bukan pfekcrdjflan jang dapat klta sele- 
saikan sambU gojflJigkaki bcberapa bari. Im pekerdjaan 
raksasa, jang membutulifcan pengcraban tenaga, keuletan 
kemauan, ukuTflU-fikiran dan ukuran-liinbttiigan rafcsasa. 
Ini haru3 sdesfli lcbik dabulu, sebelum kita dapat dengfln 
sunggub-sunggub bertjantjut-taliwanda menggugurknn 
bentEng-bentengnja fcapitfltisme didalam pagflj*. me- 
njuflun dan menggembleng masjarflkat Indoneaia jang 
beikesedjabteraan sosial. 

Djflnganfcan masjarakat "jang berkesedjaiiteraan so- 
sial"l Meniusun masjaiiikat jang "nortnal ' sadjapun tak 
mungkln, scbelum seilesajnja sod nflsional Tak jnungkin 
sebdum Belraainja soal politik! Dengaikanlab mltsalnja 
soa iang dikataltan Dleh Giuseppe Maizijii. salak seorang 
pcmimpin besar pembentuk Ncgara Nasional Itaua be- 

berapa puluh tahun jang Ifllu: 

'Mcnjusun banah-air ini, malflKan satu kebarusaiL 
djuran-andjtirflii dan daja-upaja-daja-upaja jang ku^- 
tjarakan tadi, banjalflli dapat diseleuggarakaii okh tanab- 
air jang bersatu dan merdeka, Perbaikan kcadaan ma- 
Bjarakatmu banjalab dapat dlporoleb dengan Dnit-tjam- 
purmu dalam peTgflUlan-kctatanegafaan bangsa-bflngsa. 
Diangan mengiia, babwa kamu akan dapat memp^bailti 
nftflib bidupmu sebelum memetjabkan soal naaiopal lebib 

dahulu. Icbtiflrmu flkan sia-sla!” ■■ ^ ^ ^ 

Sekali Iflgi, alangkah banjaknja, sukarnja, dan bebatnja 
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anaaif-anasir ilevoIusi TTaaional jang banis klta tunaikait 
Alajigkab banjaknja isi Jang liarus kita "isikan" dalam 
kata-katJi “-d es t rlj ks i*" dan *'k o n s t J u k si^"^ jflng si- 
multaji berlaku dalflm tLap-tlap Reyolusi, dus djuga dalain 
RevDlusi Tffisional kita itu, aebelum dapat klta me'inasukj 
iase Reyolusi jnng kemudianj 
Dan bukan sadja RevQlusi Kasional inl tiarus seJesai 
untuk memenulLl sjarat-sjarat dalam atau Inner- 
Z i j k e voorwflardeQ untuk raeinungkinkan Revolu3i 
SosiaJ, bukan sadja Eevolusi Nasional ini bJstaria-cirgaiLis 
adalak satu tjintjin daJani satu proses-nnasjarakat Jang 
pandjang laksana rantaj — ia adalah pula satu usaha- 
pErlawanan untuk menentang bahaja jang datang dari 
I u a r Selurub dunia Timur sedjak satu abad ln[ lerkepuEB 
oleh raksasa-raksasa tmperialisme dan kapitalisme, babkan 
biinjak jang teJah dlliiiiggApi dao diodal-adil perutnja oleh 
raksasa-raksasa Itu., dan eebagai satu usaba-perlawanan, 
maka bangsa-bangaa Aaia berdjaang mati-matian rnemer- 
dekakan dirij dan djsana-sini bertisaJia babis-babis^n untuk 
mendtnkan negara-negara-nasionfll. Indifl bemsaha untuk 
mencJjadi negara nasionai {sejncntata gagaJ, kflrena terdiri* 
nja Pakistan), Ticmgkok berus^iba untuk mendjfldi negara 
nasinna] {semsntara gagal ptila)» Indonesifl berusaba untuk 
mendjadl negara nasional Pbiiipma, TiongkDk, Siam. In- 
danesia, Indo-Tjina, Burzna, Indifl, Aiganistan, Iran, se- 
luruh djazlrab Arab, Meslr, semua itu masing-nriasing bariis 
merdeka^ untiik memungJdnkaji mercJra menentang dengan 
efektif dan mengeliminir dengan efektif segaJa eksploatBjsi 
jang dfltang darl luar. 

Sflja tidak berkala bahwa tiap-tiap bangsa jang telah 
merdekfl telah puU terMndar dari eJtsploatasi dflri Iuelt! 
Tidak! Pembatja kenal nasib Siam, dan kenal naalb Iran, 
misaJnja. Tetapi keraerdeltaan-politik itu adflJah ajarat 
mutlak untuk memungkinkan sesuatu faangoa me- 
nentang dengan tenagfl-makaimum segala eksploatflsi dari 
luar. Karena itulali, maka Revolusi Nasionfll kita.Jni bukan 
sadjfl salu fflse jang seharusitja flda dalam piertuiifibuha.n 
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masiarflkat kita d i d a l am pagu, ia djuga satu Lflnglmb 
pertabanan jang sebarusnja ada untuk penolakbabaja jane 
datarLg diflri luarani 

Malah tfigas, kita bukan banjfl Bfikedar bendak merdeKflii 
kitfl legafl berdjDflUg mendirlkau ^ ° 

bukan tjuma mengbendaki Djawo MEideka (100 bu- 
mfltera Mcrdeka (100 %),-Kaliraantaii Merdekfl 
Sulawesi MerdcJwL [lOO %), Kepulaufln Sundfl Ketjil Mer- 
deka (100%), Maluku Merdfifca (1D0%), tidflk, kita meng- 
bendaki berdiiinja Satu Kegara Selunifa Indonesia (imlta- 
ristifl atau fedejfllifltis) jang teguK-kuat Kita mengbendaJu 

Negflra NasionaL ,, ^ , 

Dan Inipun fauJtfln sekedar karena ”t]ita-tjita ^ 

EEkedar kflrena ''idoali^e''- Tjita-tjita kebangsa^ klta itu 
adalab satu hal iang tumbub daripada kebiirusfln-keb^san 
pertumbubiin masjarakflt. Negars Nasional Indonesia bukan 
Bokedfli idam-idaman politikiis-polittkus beidjlw^ ro- 
mantis ia adalflb satu kebaiusan sosifll-pobtik. Ja benar, 
5 udah tentu fldfl tiita-tjita, sudflb tentu flde ide^me; mfl_ 
laban barengkali sudeb tentu flda romantilL J^^ungkinJ^ 
sesufltu pcrdjoangfln malfa-bebal dflfi melifl^ar l^d alau 
dengan tjukup aan, djika liada tjfta-tjita. tiedn ide^isme, 
tlflda romantik? Ah, barflngfcflb maJaban 

sering memainkan keljapinjfl Idealisme dan rommtJk. De^ 
ngflikanMb Isgu jang raitsalnja saja njanjit^ d^am pj- 
dflto "Uibimja Pantja Silfl” atau pidato 17 
^Oiang dan tempat tidak dapat dipisabkanl Tid^ dfl|wt 
dipisahkan takjat dari bumi jang adfl dibawflb 
Emest Benan dan Otto Bauer banjfl sekedai meUbat 
oiflngnjfl. Merekfl banja memikirkan "Gememscbaft -nja 
dan ^aflaan oranguja. ‘Time ct le desir '. Mcre^ 
mengingflt kaiakter, tidak mengingat tempat, tidak meng 
ingat bumi, bumi jang didisini manusm itu. Apak^ 
t^pat itu? Tempat itu jaitu tflnah-an:, Tanflb-flm itti 
ada)eh satu kesatuan. Aliab a.w.t membuat duni^ 

menjiaflun peta dunifl. KaJflU kita molibat peta dunia, Mtfl 
dapat meDundjukkfln dimana ^^kesatuan-kesatuan itu. 


271 




4 




^rang anoJc ketji]pun, djik^au ia meUbat peta duiiia, 
ia dapat mejiundjukkan, bahvifa kepiilaiian rndonesia me- 
rupakan catu kesatuan, Pada peta itu dapat dituniiukkan 
aatu kesatuaii ^erombolan pulau-pulau diantara dua laulan 
jang ^sar. Lautan Pasifik dan Lautan Kindia, dan dian- 
dua bernia. jaitu benua A^ija daji benua Austraiia 
beorang anak kotjil dapat niengatakaji, baliwft pulau-pulau 
Djawa Suma^ra Bomeo, Selebes, Kalmabeira, Kepu- 
Jauan Sunda KetjjJ, Maluku, dan laln-lajn puJau ketjiJ 
^antaranja, adflJab satu keaatuan ..., Ifatie Indodesia 

TfT Indonesia djumlali oraagnia 

adalal^ 7O.&00.0iKl, teUpi ^aODD.OOO jang lelab mendj^di 
S5tu, aatu, Belcall lagi satu! .... KEsiniJah kitasemua karus 
jnenudju: mendlrikan satu I^ationaJeStaat, diataa 
Prpua^ darl Udjung Sumalnrft aampai ke 

— '’Selurub Jtakjat Indonesia, baik didaerab Eepublilt, 
mflUpun dLtuar daerab RepubUJc. aelumb Rakjat ludonesia 
dan Sabang sampal ke Papua, adurtib Rakjat Indoneaft 
J^ang merantau ditnantja-ncgara, saja panggij 
karnti, ^tuk meneruskan perdjoangan kita memperta- 
h^n Republik sebagai pdopor daripfida perdjoangan 
^luruJi b^gsa Itidonesjft, sebagai lambang Jcemejiangan 
He\oI^i Indonesja terbadap imperifilisme Belanda Ja- 
saudarft-aaudarB diluar Djawa dan Sumatera dan 
Maoura, - dengan bilangnja Republik akaji bilang pula 
^ Belanda pergeraitan kemerdefcaEin diluar Re- 

publlit Klta jang 71000.000 djiwa ini, Mta bangsa jang 
satLu Dan fclta bangsa jang satu inl mempunjfli tjita-tjita- 
b^gea, mempunjai tiita.tjita-kebangsaan ber&fima-sama: 
Jaiai!, aupaja bangsa-jang-satu ini bidup sebagai banesa 
ja^ merdfika, teraLiaun didalam satu IJegara jang mer- 
aekaj bemaung dibftwab aatu Bendara Sajig Merab Putih 
Jflng merdeka. Empat puiuh tahun bampir, kita bersfiina- 
sama berdjoang, bersama-satna mettdEritB, beraflma-sama 
berltorbfln, untuk tneutjapai tjita-tjlta-kabaiigsaflti kita itn. 
Dan hajiil pertama jang besor daripftda perdjoftngan-bcr- 


572 


samft, pcnderitaan-bersama, peDgarbauian-berftainft Icitft itu 
ifilftb Republik Indonesia iniE Republik lndonesia, jang 
Jcini hendak dib ftntjurJmn oleh BeLanda, RepubUk adfilftb 
inilik kiU bcrsamfti miiik seLLirub bangsa Indonesia. "Re- 
publiJt bukajft miliimja orang Indoncsift jftUB berdiam di 
Djftwa dan Sumatera Sftdja, Republik adalah djuga milik- 
nja £fludara-£ftudaift jarig betdiam di BoruaOj dJ Sulawesi, 
di Kepulauan Sunda KeljJl, di Mftluku, dJ Papua. Dftrab 
SfiudftTft-^ftudara ikut mejinbaaahi tanab tatkBla kita men- 
djelmakftn Republik inil Republik barua kitfl anggap sfr- 
bftgai modal kita sekalian, unluk meneruskan 
perdjoangani kita' mengedjfir ‘Ijita-tjita-kebangsaan kita, 
Jakni TJegara Kesatuan Indonesia. Felilifirftiftb modal ini, 
beJa.1flh niDdai uii, pertflhftnkanlah TTLodal inil'* — 

Ja, ini bftrangkall imemang berbau idealisme, barflngkalJ 
memang berbflu romantik. Saja Eiemang dapat bi^rlttiajag- 
linang air mata pada saat rciengelamunkajn persatuftn In- 
donesifl itu. Tetapi saja mengutjap euJta-sjukur kepada 
Tuhan, baiiwa djiwa saja tidak kosong darlpada idEali5Jiie 
dan romantik jang deniikian itu. Saja merofia iba knpada 
orfldg^rang+ jftng tidak tnempujijal ’^'Romantik Indoncsia' 
itu. Sajfl merasa bftibagifl dalam kej akinan , bftbwa "ro 
mantik” aflja itu bukftn romsmtik jaug merindukan se- 
suatu bfll jan.e mustftbilr tetapi raerlndukan sesufltu 
hal Jflng sajft jakln dapat tertjapai dfln malakan pasti 
akan tortjapai piila. Tetapi Baja ttdak mau "ber-romantik'^ 
sambil rtiemeluk tangan. Saja jnau bertindflk aktif. Saja 
mau berdjo ftTig , dan mertgftdjftJc massa btrdjoang. Sebab 
saja ftdalab termasuk goJongan orang-orang, jang bcrpen- 
dapat bah.wa . fcfibftnisan-kEbanisan ftosiBi-politik: dftlam 
masjarakat-mfinusifl itu mejidjelmfliija sebagfii "kedjfldian 
iftlftJi selaln, bilamana anasir-anaair objcktif mendapat 
tjetusan Wahju-TjakiB.nLngratnja anflflir-ftnftflir Eubjektif 
jang sehflbat-hEbatnja dan semasBfll-inassalnja- Karena 
ltu)flh maka sajfl gemflr meddjfldi flgitator, jaug dengan 
sendjata ideaJisme, dEngan sciidjata '"pengEilainunan", ka- 
IftU perlu dengan aeDdjfltft romftntik, aktiC menggugab 
massa, aktif membangkitkaJi massa! 







Apa sebab saja mcn^atakan* bahwa I^Egara ^Jasional In- 
daoesia satu Kebanisan aaaifll-politit? Dus satu hM, jEinjf 
tidak holeh tidak kElak paati akan terdjadi? Saia tldak 
berkata, bahwa Jfegara Wasidnal iTidonesia itu pastt akan 
terdjedl s e k a r a ng, Didaiam pidato saja pada 17 AugustUs 
1947 itupun dengan tegas aaja katakan, baliwa RepybUk 
(Djawa dan Sinnatera) adaJab modal bagi kila-seka- 
nan. untuk meneruskan perdjoangan kita inengediat 
Kegara Indoneaia. Tertjapainja Negara Lndonesta itu entab 
aJtan tordjadi kapan; entab besok entah lusa, entah se- 
winrfu ]agi enlah dua windu iagi, tetapi ia pasti, tidak- 
boleh tidak, pasti akan tErdjadL 

Apa sebab? — seudara menanja lagi? Sebabnja 
iaiah bahwa t^jrbentuknja Nesara-NEgara Naatonal itu 
memang tennasuk dalatn lingkatan-tingkatan pertum- 
buban tnnsjarakat burgErlijk. Didalam alam musjarakat 
burgorlljk jang sedangsubur, ada dua tendenz jang njata 
dan terang: pertama tEndenz tergabungnja nogara- 
negara ketjil mcndjadi negara-negaia besir. kodua 
tendeni terdjadmja segala matjam perliubungan-porbu- 
bungan antara negara-negara rfan bangsa-baLngsa. Jang 
p 0 r t a zn 4 dus teudunz terbangunnja negara-negara na- 
sionak jang kedua tendeUi terbapiisnja batas-bat&a na- 
siona]. Jang per t a ni fl terdjadinja Mab pada waktu ka- 
pitalisnTe hendak menjubur, jang kedua terdjadmja 
lalab bilamana kapitaiiBme telah djadi subiir. 

Kapan n^ara-nogara ketjd di Djermanfa — Prulsen, 
Saksen, Beieren, dan lain-iain sebagain ja kapan negara- 
negara ketjil itu digabungkan mendjadi negara nasional 
Djennania, dan Radja Prutsen dirfjadikan Kaisarnja? Pada 
tabun 1371, iatkala kapltailsniG di Djeimania hendak me- 
naik. Kapan nEgara-negara ketjij di ItaJia dibawab pim- 
pman Mazaini, darib&ldi, Cavour digabungkan mendjadl 
negaia na.sional Italia? Pada kiia-kira waktu itu nnln, 
tatkala kapitalisme di It^ia bendak mepiubur. Kapan 
rfaimyo-ciaimjro Dj^pang menjeiabkan negara-negara ke- 
tjilnja kepada Metdji Tenno, sohlngga ttirbangun Dai Nip- 
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pon Teikoku? Pada w&ktu kapitaliMue Djcpang bcndak 
berkerabang. Demikian pula, maka diJflin-iain daerah di- 
muka btimi ini didjrikanlab ncgara-negara nflsional, so- 
bagai gelanggang usaJianja kapitalisme jong bendak me- 
njnbui- Negara-negara ketjU jang fEodal tidak d&pat men- 
djadi gelanggang-penjubuTan Itu* negara-nogara ketjil itu 
perlu digabungkan mendjadi eatu, ogar dapat mendjadi 
padaing-usaba jang mentjLikupi ficgala sjaiat-gjarat kapi- 
taliame naaionai. Negaia-negara multi-feodal 
dilulub mEndjadi Nogara Nafeional' Dan tatkala 
kapitaiismfr-kapitalifimc nasional iiu teiab terbaugun, 
tatkaJa produksi dimasing-loastBg negara telah menaik. 
tatkflla produksi itu memtaanEunkan export dan iniport 
jang membiibimg tinggl, teibangunlab satu perlaiu-lin- 
tasan dan perdagangaii internasional jang amat giat, tei- 
lahirlah satu ekopomi jang bukan lagi ekoDDmi nasionaJ 
tetapi ekonomi dunia, terbapuslali pagar-pagar Jang seram 
memisabkan negara jang satu dari negara jang laio. De- 
mikianlah berlakn dialektik dalatn alam kapitalisme 
itu: disatu pihak iitembangunkan negara-negaia naBion.al, 
dilain piha^ meinetjabkan batasrbatas jang memisabkan 
antara nogara-nEgora nasLonaL 
Dialektik ini di Indonesia pun atan berlaiiu! Saja tirfak 
borkata bahwa kapitaJisme naaional di Indonesia akan 
mombubung tinggi, tetapi Negara Nasionai Indonesia akan 
terdjadi Sebab evolusi menudju kepada ’''industrialisme”, 
Dan induslrtalisme membutubkan ncgara naaional itu 
TetapL apakab Kegara Nasional IndonesLa ttu akan. be- 
rupa Negara Kesatuan jang bonar-benar Kesatuan. (uni- 
Uristis), fltau akan bcrupa Negara Kesatuan jang bersifat 
N'oEaia-Gabimgan, itu akan membukti sendtri dibarl ke- 
mudiaiL Eegala sesuatu akan berlaku &etjara p r o s e s, 
dan prosea itu beilaku menuji^ti geraknja faktor-faktor 
objektif didacrab-daerab Indonosia masmg-masins. Tetapi 
njata sudab, babwa untuk mendjadi "parfang-usalia" in- 
dastriaLismo, sclunib dGorab Indonesia barua e k □ n o m i s 
mendj&di satu, dan flupaja ekonomis mendjadi satU;, m&ka 
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&eluruh daersb Indonesia ifu politis harua mendjadi 
satu pula. Atau lebih beuari Kalaij ekDnomis mendjsdi 
aatu, maka politia djuga mendjfiiii ^atiL MemlLk ajarat- 
sjarat jaug diperlukatt tintiLik indiiatrialismep fnaka iudu^ 
strialifime itu tidak dapat berkembang distaa daerab- 
ckonomis di Indonesm sepuJau demi sepulau. 

Seluruii Kepulnuan InduneaiD membutLLtikan diri eatu 
aoma Idin, selurLLb kepuiauan Indoncaia baruiab dapat 
mendiadi satu dasar-Gkanciinis jang kuat bagi industrla- 
iLBnie, djika bergandcngan^’konņmis eatu aoma lainf ifiL- 
mEmgtsi aatu sama lain, bantu-'membantu Batu sama laiUr 
Dari manakab mitsalnja Djawa dapat memparoleb besi 
dan batu-barn djika tidak darl pulau laJn, dan dajl ma- 
nakab Kalimantan dapat memperoleb teDaga-manusIa 
djika tidak dari DjawaT Tldak! Buat membangunkan in- 
dustrialisme jeng luasp tidak ada satu pulau dl Indnn^La 
jang dapat berdiii seadirll Djikalau di Indouesla akan 
tumbub industrlEilIsme jang kuat, — dan garis-evolusi ma- 
sjarakat pa s 11 menudju kesitu, dau buat melaksanak^n. 
sosialismepun dlbutubk^ satu minimum industrialismej 
sebagai saja terangkaji tadi —-, djikalau akan tUmbLili dJ' 
sinJ ludustrialisme jaug kuat, maka iDdonesia ekonomis 
tiarus mendjadi satu, dan djikalau Indanesia ekonomia 
h a r u s mendjadi satu, mska Indone&la politijspun p aa t i 
rnendjadi satu. lnl adadab salu kepastian, &atu kebaruBan 
sosial-ekonomis dan sosial-pclitis, — bukan lag:i satu pe- 
ngelamunan, atau satu tjita*tjita semata-mata, atau satu ro- 
mantilL Dan bukan pula jaag orang namokaJl ’'im.peria- 
liame Djawa" atau "imperialisme Sumatera^^ atau '^im- 
periaUsme RepubliJd'! Alangkali pitjikaja orang jang me- 
audub RepubJik "imperialistis'' (beodak "mentjaplok” In- 
doncsia Timur, atau "menganficbluss" Bnmeo Barat), oleh 
karena Republik bcrtjita-tjitaJsaji peraatuau Indonesia! 
Persotuan Jndonesia kelak, ekonomis dan politis, adaIaJ:i 
nul bubungaimja deagan sesuatu aofsiLimparialjsrrLe, sama 
dengan persatuaimja Pruisen dan Beiereu dalam negara 
Djermania, atau paTsatuaunJa Texaa dan Califomiai da- 
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lam negara AmErikfl djuga aul bubung&nnja dengan se- 
suatu nafsu imperialiame. Peraatuan Indonesia itu diten- 
lukan oleh gaiia-garis waial-ekonoinis, Malah bukan sadja 
indufitrialisme jajig membutubkaa periatuan In- 
donesla itu, perdagangan jang memperdagangkftn 
basil industrialisme itu, (dus aatu anasir daripada mdu- 
striaMsine itu), itupun membutukkau persatuan Indonesla 
itu, Kaum perdagangan IndoneEia &udah tenru ingin mem- 
punjai ^'pasar sendiri'' Jang seluaB-luasnja dan sBseatausa- 
sentausanja, ingin mempunjai "bome markee’ Bendiri Jang 
tidak dikuasai oleh pcr&aingan aeiiig. Dan "pasar sendiri" 
untuk bfltBil-batfltl daii Djawa, Sumalera, Kalimantan dan 
lain sebagainja itu ialah kepulauan Indnnesia, selurub 
kepulauan Indonesia. Karena itulab maka pErdagangan 
Indoneaia, jang kelak dilaMrkan oleh Industrialisine In- 
donefi^a itu, membututLkan dan lentu iJtut nielaksartakaii 
NegftTfl Inddiiesia itu. Ini adalab satumatjam nasioaaUsine, 
— "rLasionaliflnie-perdagangan”, kalau Tuan meii —, tetapi 
satu nasfonaJisme Jang benar pula, satu nasionalisme jang 
balal. Memang menurnt salah seorong pemimpin Majrsist 
jangbesar ”pa3arlfidi sekolab dimajia buistMiSibeladjar naaio- 
nallfiJiienja perta[nfl-tBraa’'p, — the market Is the 
first Bchool in whicta the bourgeoiaie 
learns itfl natlonalis m'\ 

Orang-orang jang kulEuli mau mengadakan negara- ncgara 
tersendiri dimasing-maslng pulaa afau dimaaing-masmg da- 
Btata* sungguli taarufl kita ibat Mereka a ta u fidak berpe- 
ngetabuaji tentang tendenz;evolusi tnafljajakat, atauaenga- 
dja mondjadi alat durbaJm imperialisme semnta-mata jang 
iLelalu mendjfllankan politLk luemetjab-beloiLTetflpi tendcnz 
evoluEi maajarakat itu tldak dapat dipengaiutai o3,eh orang- 
orang sematjam itu, jang usataenja bertentanfian dcngan ge- 
rak anflsir-anasir objcktif dalara masjarflkat Ltu. Masjarakat 
berdjalan terus menurut bukum-Jiukum evoltisiiija BBnr- 
diri. Terusi Negarn Nasional Jjidon.esia pasti berdlrl. 

Ja, Negara Nastonal Indonesia pasti berdirL. Negara 
Nasionai Indonesia itu ialab proJeksJ- 
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pcilitik dRrlpada b a sr a L - ek □ n o m 1 darj. 
peda mBsjatakat Indoneaia. la ada]ah udjuna 
Reyolusi NasicoiEil kita, jang awalnja ialab terdirlnja 
publik. la belum tertjapai, RevoltLSi Nasianal kila itiemfiiig 
belunn selesaL Segcnap Nasiojialiame IdLa akan berkDbar 
terus daii membina^a-membanguii terus, sampai NEgara 
Naaional itu tertjapai. Apakab jang dinajnakan Nasjonalia- 
me kita itu? Segalfi matjain rafia jang iiebat dan miilipj 
raEndjadi anasir Naslonalisme kita iiu! Rasa tjinta lanah- i 

air janE indah dan pErmal, raia tjitiLa bangsa aendiri dan 
babaaa sendiri, rasa tjinla kebudajaon jang telah mendjfldi 
irama djiwa sebari-bari, rasa tjinla sedjarab-dabulu jang 
gilang-gemilang dan rasa Ingin mGmbangun sedjarab-baru 
jang gDang-gamilang puU^ rasa tjinta kepada kemeTdekaan 
dan rasa bentji kepada pEndjadjaban, rasa ingin bidup se- 
djabtera dan tak mau tiidup tarisap, rasa bukan. lagi orang 
Djawa atau orEtng Sumatera atau onijig SulawesL tetapi 
orang bangsa Indonesia sadja, — aemua rasa-rasa itu men- 
didib menggelora didalam £atu kantjah+ mcnjala-njaki ber- “ 1 

kobar-kobar didalam satu kawab jajig bemama knnljab i 

dfm kawabnja Kasionalisme Indonesia. '11 

Nasianalisme Indonesia itu mempunjai aumber-aunjber, 
mempunjai '^^penghidup-pcnghldup’\ dan pengtudup-pcng- ,1 

bidupnja itu ialab tenaga-tcnaga-maajarakat (aociale ] 

kraehten) jang bebat dan kuaai, dinamia dan re^olu- | 

sioner, —tldak tertaban oleh tenELga apapun djuge, mesfci j 

tenaga imperialieme jang berscndjatakan ientarfl dan ar- 
mada sckalipim. * 

Apakab LEnaga-tcnfiga-niasjajakat itu? | 

P er t fl m a tcnagfl-mjasjarakat jang timbul dari kalang- \ 

an rakjat^djelata jifirig bermOjuii-miijuii, burub a 

dan tani, jflng oieb imperialisme turun-temuruii diififlp 1 

ditindaa, diekaploatir lal^ana temak, dan kini djiwalljfl^ A 1 
mendjadi djiwa-rebelli mau tjukup bekaL-tiiJup, mau se- | 

djabtera, mau amun, — kedua teniiga-masjarakflt jfln& 1 

timbul dari kflJangan kaum perusabaan IndonesLa I 

jang oleb adanja imperiallstne sama sckflli kebilangaii alaitip > J 
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dan kiri^ mempunjai alam. Kedua-dua tenaga-m^ja- 

rflkat ini memberontak kepada impcriallsme itu, jang 
5 fita mcmberontak iugin bidup, jang Uiu memberontak 
ijigin berkembang: Tudjub pnlub miljun mamjsia tua-muda 
laki-i^-ki-'P^rempuan — - boleb dikfltaktm tidiik ada salu 
oradgpun jang lerkctjujili — djiwania dalam retoelll, bentji 
kepada pendjadjaban dan rindu kepada kcmerdekaan, — 
toerpulub-pululi miljuii dari antara mereka Itu bangkil- 
Bktifr mengambil bajnbu-nmtiing dan golok dan sena^ 
yntuk menjerang dan melawan, —^ berpulub-puluk miljion 
lagi mengambil patjul dan martil dan tangkai-pena untuk 
jnenjustm, tnentiipta, menilbangiin. Destruksi dan Kon- 
3 truksi sedang berlaku simultan dalam satu simfoni jang 
maha-dahsjat 

Itulflb Nafiionalisme Indonesia jang sedang mcndjalan- 
kan Rcvotusi Nasionflk Jang sedang mcnerufikan 
Re^otusi Nflsional, — jemg memang belum selesai+ karcofi 
memang belum terbangun satu Negara Naeionak Apak^ 
ini berarti, bahwa tudjuanrija Hevolusi Wasionid kita itu 
dus aekedar satu Negara Nasional didalam arti bia^flj se- 
perti Djerman, seperti Italla, seperti Djepang, seperti Fe- 
rBmtjisT Satu Ncgara Nasional jang burgerlijki jang 
'’burd3ui3’V — oleb karena belunri tiba saalnja untukmenga- 
dflkan sosiiiliame? 

T i d a k I Sekarang rncmang belum Uba saatnja buat 
kitfl untuk mengfldakan sosialiame, — belum tiba k e - 
mungkinannja buat kita untuk mengadakM sosialis- 
me —sekarflng Reyolusi kita masUi Revolusi NflsioTjal+ 
tetapi iLu tidak berarti, babwa Negara Nasional jang 
bendflk kita dirikMi du^ satu negara jang burgerlyk. 
Sebagaimana telflb sflja katflkan, babwa batas antflra Reva- 
lusi Nflsional dan Revolusi Soaial tidak tadjam sepe^ ba- 
tafl antara bilik jang aatu dan bilik jang lain, sebagfl-imaiia 
tiflip-tiap prosea melalui bebcropa fasCi fase-Jasc ieu 

djuga tidflk terpisah tadjam antflra satu samfl laln, maka 
Negara Naslonial Lndoneaia jang bendak kita dirikan itu- 
pua tldak bersifflt bargerlijk dan djiiEa belum berstfat 
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sosialia, mclalnk^ boIelUab diibaratkBn satu "fase^perali^ 
tLan" a c t a r a fase buiaerlijk dan faae Boaialig, 

Ltbatlab Untlaiig-tmtJang Dasar Uepublilc kita. Djikalau 
dikatakan, bahwa Undajig-imdang Dasar Republik kita Itu 
Eatu undang-undang-dasBr jang sama sekaii sosialistiaj niaka 
itu tidak benar. Tetapl djuga^ djikalau dikatakan^ babwa ia 
sntii undBUg-undanE-dasar jang Bema sekall burgerUjk, itu- 
pun tidak benar. 

Fat-sai 33 JsTigberbmijl: 

1) Perekononiifl.n disuffun sebagai usaba bersania berda- 
sar atnfl nzas kekeluflTgaan;: 

2) Tjflbang-tjabang produksi Jang penting bagi negara 
dan Jang iDenguasaibadjat bidup orang bflnjak dikuasai oleb 
negara; 

SJ Bumi dan air dan kekajaan alam Jang terkflndung di- 
dalanmja dikuafifli oleh uegaTa daii dipergunakati untuk 
sebesar-beaar-kemakmuran nakjat; 

dan fasai 34 jflng berbunji: 

Fa kir-mlskin dan anik-anak j ang ter Iflntar dipelibara oleb 
negara, — falsfll-fatsal Itu mengbilangkensifat jang "aamasfr- 
kati burgerlijk^Jtu.Didalam fatsal-ffltsal itu dibufit p e r m u- 
laan dflripada usaha membanteras kflpitalisme, fatBfll- 
fataal ituadalabfatsflbffltflflljangmengatUT' permula fln 
daripada usflJia menjelenggafakan soslalisrne. Undang- 
undflngDasar kita adalali undflng-undang-dasar satu Iflegani 
jang siffltnja, difengsh-tengah kflpitalismfr dan BDsiaJisme, 
undang-undang-dflsar satu Negara jang benar dengfln kaM- 
nja masib becd.iri dibumi jang burgerlijk, tetapi didfllfim 
kandungflnnja telali Jiflmil dengan kflndungfln masjarakst 
sosialiaine, undang-undang-dasaTnjfl satu Negflra dus jang 
tidflk "dlara^ tidaJt "stntia", melfllnJifln dinam Is, jaitu 
bergerak meniidj.u kfrsusunfin baniT berdjoflng menudju ke- 
susunan baru. Negara Jtita adalab satu ’^aegara perflJiban”^ 
bfltu negara jang dengfln sedar tnemperdjoftngkan. perali- 
ban, — satu nagara jang i: c v o 1 u s i o n fr r. 

Memang segenap djiwanja adalah djiwa jang revoiu- 


280 


Eioner. Nflflionalifimenia adalflb n&fiaonfillBine jang revcH 
lusioner, nasionalisnic Jang fiebaraagpun telah dengan 
langfiung mengemukakan perbubungBijnjfl dengan kema* 
nusiaan, — nasioiialiBme jang biflsa flflja n&makfln sodo- 
rLasionaliame. DemokrasLnja adalab demokr&si jang revD- 
luflioncr, demokraei rakjat sepenuli-penubnja jang Bedar 
ftkftc kekurangan-kekurflngannja demokrasi-pnlitlk a la 
Bamt, dan oleh karenflnja berusalia mendjelmakan demo- 
kTftsi-politlk-den-ekonDmi, (jang Imnja gempurna dalam 
alam gosialisme), ■■— demokrflsi ]ang biflBa fisja naiiiflJian 
soclo-damokrasl Ketuhanannja bukan ketuKanan dari satu 
agama sadja, tetapi kfrtubanan jang membftrl tempat ke- 
padfi gemufl urfliig jane ber-Tuhaji. Djlwa Myoluflloner Im, 
— terutama sekali socin-naaioiiJillBmenja dan socio^ema- 
krflsinja adfllflb tetang eatu "pencibaWftfln^ daTipada slfat 
peraliban (sifat tranflisi) darlpada Negar& kita itn. 
terang aatu "diembaUn'" antara Ideplogi-ldeologi burgEJbJk 

dan ideologi-ideologi fiOEifllts. 

Mendjadi njataiab: Negara Nflflinnfll jang kdta d^ikan, 
bukfln negara burgerlJjk, bukan pula nega-ra sosiftlia Rfr- 
vd1um Naflional jang klta djalankfln, bukan reyolusi bur* 
fferlijlc, bukan pulfl revoIusl soaialia. Bukan burgerl^k, oleb 
karerui kita tel&h meliwati fftse burgerljjk; bukan Bo&ialis, 
oleb karena kita beium sampai kepada faae finpialig. Sia- 
p&kah jang mendjalankan REjvolusi kita sekafang ini? 
Boleb dilEataJcan semua golongftn masjflrakat rndonesia 
mendjalankajmja: kaum pemuda terpeladjar, kaum tani, 
kaum buTub, kflum. pegawfll, kaum bangsawan, k&um pe- 
dagang, d-l-i.£. — senLuanJa ikut, Bemuanja berdjoatig! 
Olcb JtflTcna ituJftJi boleb dikatfikan babwa Negara kita 
bukfln milik eesuatu golongan, bukan monopoU sesuatu 
kfrlas. Negarft bufgerlijk ia bukan, aebab ia bukftn monopo- 
linjft kelas burdjms; negara pnoletar id bukfln, Bfrb&b ia 
hukan monopoli kelas prolfitar. la adfilflb ncgara milik 
luruh lapiflsc Indonesia jang revolu3ionfrr, Dan kewad|i- 
bftnnj.a Hevoluai j&ng bita djaUnkaji inl adalah memang 
bewadjibannjfl aemufl. lapisnn IndoneflLa jfing r&VDliisioner: 
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domtruktll menghaDtarn mcn£gempur imiMriiilismE* 
meiigbantjiurletiurkan psndjadjakfm kolaniaL^ kon- 
s t r 1] k t i f menjusim membina salu Nfrgem Nasi&nal jang 
tidak burgerlijk, tetapL (me&kibeluni sama sekali BosiaUstis) 
tob tctah liurLil dengan susunan-ma&jarakat jang sosialis- 
tifi. Kedua-dua tugafi ini, — aimii]taT!i destruktif dan kan- 
struktil jang demikiag njatalab tugas-tugas Tftvolu- 
sioncr, jang hanja dapat dikerdjnkan dafi disfilesaikan □leb. 
golongan-gnlongan rakjat jang revoLu3ioTien 

Apakah jang dinamakan "gDlongan-golongan rakjat jang 
reyolusioner" £tu? la bukan banja golongEm proletar sadja, 
bukan Imnja golongan burLfb] Bukau pnla in hanjn go- 
iDngan jang gslib din&makan "kaum djembel" la adalab 
golongamgDlongaji jang bcrdjoang sesuai dEngan kema- 
djuan dalam perdjalfiiiBn evDlusi masjarakat, bukan me- 
nentangnja, bukan menabannja, — gDlongan-golongan jang 
bcrdjoang mati-matia.n mengbantjur-leburkan ^orde” jang 
lama dan crtemperljepatltan datangnja ”orda" jang baru, 
sesuai dengEm tEndemz-tendeijz dalam evolusuija masjara- 
kat itu, Tak pcrduli dari lapisau mana golDUgan-golongan 
Itui Tak perduli dari lapisan proletar, tak perduli dsri la- 
pisffn tani, tak perduli dari lapisan pedagang, tak perduli 
dari Upisan petnuda terpeUdjar, tak pcrdull dari lapisan 
ningrat, tak perduU <Uri lapifian inaiia, — tetapi laplaan 
atau folongan jang berdjoang mengbanljur-leburkan orda 
jang lama dan mempertjepat datangnja orde j&ng baru 
sesuai dengan tendenz ovcilufii masjarAat, — dU adaUb 
re^oluEiojiei. 

Ini bukan satu definisi jang terUiti rojal dengan sebutan 
[le^olufiionreT. Ini satu deflnifii tentang arti revoIusioner 
jang meski kaum kominia sekaJlptm mejiibeiiarkannja+ 
Mitsalnja Stalin didaJam bukunja tcnteuiig ^'Soal-soal Le- 
nlnisme'' mengcmukakan do&mfil jang malah kbih '’rojar’ 
Ugi: 

”Untuk bematna revoluEioner, maka sesuatu gcrakan na- 
filonal tldak perlu terdlrl dari gDlongan-galongan proletar, 
tidak perlu mempunjai program repubUketn, tidak pcrlu 
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mempunjai dasar demokratifi. Perdjoangannja Amir Ai- 
gbanisEan untuk kemerdekaan negerinja, objektif adnlhh 
salu perdjoangBui r e v □ L u s i o n e c, meskipun Amir itu 
dan dj uga op.siT-opsirnja berpendinim pada azns monarcbis- 
me (keradjaan); aebab perdjoangBTmja mcJemabkafi.menga- 
lutkan, mcnggali imperialisme, sedang perdjoangan kaum- 
kaum demokral^ ''saaiEilis"T "ravolusiG.iier” dan ropu- 
biikein fieperti K.eTensky dan TsefelelU^ Tlenaude] dan 
Scbeidomann. Tchemov dan Dan, Kenderson dan Clynes se- 
lama peperangan liiipeJ:Lilis itu ialidi satu perdjoajigan r e - 
a k 5 L 0 n e r, sebab bblsiliija iaUh menggemukkan imperia- 
llainc, memperkuflt imperiallsnie, rnemenangkan imperialis- 
Ine itu. Demikian pula, rtiaka perdjoangannja kaum dogang 
dan kaum terpeUdjar bundjuia di Mesir untuk montjapBi ke- 
merdekaan Mesir itu adalab satu perdjoatigan jang objektlf 
reyolusioner, meskipun asalnja dan sifatnja pomim- 
pin-pemunpin pergerakan casional disana llu ialah burdjuis, 
dan zneskipun mereka monontang Eoslalisme; sEnilang perdjo- 
angon pemerintak burub. InfiEerU untuk menelapkan Me- 
sir dibflwab perwallan Iirtggiaris ialak satu perdjoangen 
reaksioner, meskLpun anggauta-anggauta pemerintab 
itn betasal darl kalangan kaum buruk, bersifat arBng-orang 
dari kalangan kaam burubi dan mesJtipun mereka kotflJi,]a 
berkejakinan sosialisme. Dejniki&D pula, makfi pergorakati 
nasionaJ dalam negeri-negtTi pEndjfidjaban dan taklukan 
jang besar seperti India danTion£kok; tidak kurang bcrartl 
satu pukuleti langsung kepede imperialienie, dan karenenja 
berartt satu pergorflkflu revolusioner, meskipun ia 
menentang azes-azaanja demokraai formU'’, 

Demikianlab Stalml 

Djadj, menurut dcfinifiinje itu, tiap-tiap pergtarakan jang 
mengbantam, melemakkaa, menggempur^ imperialisnie 
adBlah pergerakan re^'olusloner. Ajtinja; djangan mengu- 
kur pergeiakan-pergerakan naaional itu dengan ukurannja 
kepToLfltaran, kerepublikan, alau detnokraai foimLL Salu- 
satunja ukuran jang hania dipakai ialah basil, fikibet per- 
gerskan-pergerakan itu: memperkuatkab kepada imperri- 
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llsme, atau melemflKkBiikab kepada impe'rlalijnie? Jang 
memperkuat itnpefiBlisme adalafa reaksioner; jang mele- 
inabkati imperialiaTn.e adalali tiefVDliisioner! 

Maka njatalab, bahwa didalam definiai ilui tekaiian — 
a-ctsant —^ dilctakkaEi kepadB apa jang saja Damakan ba- 
glan destruktif daripada pergerakan nasional atau revQ- 
lufli nasional: Eagian jang mengbanfam, baglan jang meng- 
gempur. Dibagian ini b em u a gc-Longan diflefiuatu negerl, 
— Edngrat, tani, intelek, praletari pedagang d.LLs. — dapat 
bersatu. Sebab semuajija anii-imperifllisme] semuanja anti- 
pendjadjabfln, Bemiiaiija dengem tiada ketjuali Gatupun, 
ingin merdefca. 

Sflja bukan sadja mflngemufcflkan bagian jaag destruktlfi 
aajfl meDgemukakan djuga bflgiati jang konfltniktif, Jang 
membina, membfljigun. Jang berdjalan flerempak, simultan, 
dengan bagian destnibtif itu, Jang barus pula klta gelora- 
gclorakan, kita bcbat^bebatkan, agar GUpaJa He.vQlufli kita 
Jekfls flela&flL Baglan itu ialah bagifln membangun Negara 
Nasional. 

Maka didalam bagian rnEmbBngun Negara Naaional iui, 
d j u g a semua golņngan d&pat bersatu. Wingrat, kromo* 
mtelek, prolatar, pedagang, '^ama, pegawal, — Esmuanja 
dapat berdlri disatu bariaan, semuanja dapat mendjfldi 
pcndjelma den penggembl^g Negara Naflional. Dan oleb 
karena, b a 1 k bagian deatruktif, m a u p u n bagian kon- 
&tnii£tii darlpada Hevolusi Nasional, dapat mendjadi pa- 
dflng-pereatuannja semua golongan dan Bemua lapLsan, oleh 
karemi, baik didjilaiii begian destruktif, maupim diba- 
gian konstruktif, semufl kegembiraan, aemua semangal- 
perdjaangan, Bemun koTidJaan-berkorban dari Semua 
longan dan semua iaplsan dapat inenggeloru bcrsama-flama 
mendjadi safu simfoni jang malnibebat, oleb karena ilu- 
lah raflka saja selalu bersem; ņersatuflzi! persatuan! se- 
kaJj lagi persatuan! dan baruslab kLta mengerti, baliwfl Be- 
volufli kita ini bamlab dapai bertenaga m a k a i m u m, hi- 
lamanfl ia ben&r-benat bersifat Revaiusl Nasionel l 
Hevolu£inja Bangse! Bukan reYolusinja 
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sesufltu kelas! AJangkflli seringnja perkataaJi '’bang- 
sa" Itu dlpBrmalnkan! Sering sekali ia dtpergunakan seba- 
gei kedek untuk menutupi kepentmgan gesuatu golongflu 
atau sesuatu kelas. KfldBng-kadane kfi.uin nijigrfit menga- 
dflkan pErgerakaJn untuk kepcntmgaunja sendM, — ditu- 
tupilflb kepentmgan-flendiri Itu dengan men&mfikon per- 
gerflkflnnja itu pergerakan "bangBa". Kadang-kadang kaum 
pedflgang mengadokfin pergGrflkflu untuk kepentlngannja 
sendiri>pergcrakaruijfl, itupun dinamflkan peigerakHn'’bang' 
sa". Kadflng-kadang knum intelBklflb jang mensadskan 
pergerakan untuk kependzigflnnja send.iri, — Iflgl-lagi di- 
keluarkanlflb dengau muks-angker perkatflan "bangsa"* 
Hitier menflmakan pergerakflnnja pergerafcan ”bangsa'\ 
kaum taufdjuts di Perantjis menamakfln reYolusinja satu- 
sstengab ebad jang laJu revoliiai ’bangsa". TeUpi kadang- 
kadang pula. sftBuatu golongan burub bEndak mengan- 
scbluss nama "bangsfl" itu pula! 

Tetapi RevoIuai kita ini (barua) bedar-benar &atu RevQ- 
lasi Kebangsaan, benar-benflf fla.tu Reyolusi B a n g s a. 
Sebab umuirinjfi kita telali mengcrti, bahwa banja bllfl- 
maufl samua golDngan, Eemua lapisan, ja semua alam'ideo^ 
logi dnlflm bangea kita bertemu mendjadi-satu didalflni 
RevaIUBi kita Itu. bardjoans dan bergotang-rojong mEndj&di 
Sfltu, merupakan satu gelombang-badai mabn-bebflt jaug 
medggempur-bantjur benteug-benteng imperialisme dan 
menggembleng berdlrLdja Negflffl NflSiOftali bjmjfl bil flTTStin fl 
dcmikiflnlflb, maka tenflganja Beyoluisi kita mendjadi fnak- 
simum. Semua galongfln dan laplsan dan alani-faLbam itu 
satu pejsatunja "reyolusioner", — reTolusioner oleb kafedA 
flkibat pcrdjaflngannja ifilab melemalfikfiii kepada Imiperia- 
lisinc, revoluBioner olob kirena perdioangannjfl mengban- 
tam imperifllisme, mengtaantjur-leburkfln ordc jang lam.a 
dfid mempeftjepat datimgnjfl orde Jang baru jang berupa 
komcrdekaan nEiflDnflL 

Ja, 5 eluruh Bangsa Indonesifl a dfllsb revņlusioner, 
sdunili B a n g s a Indaaeala her-Revolu.ai. Sifat "keselu- 
ruban" ini memang lifat bflmpir semua Revoliisi dinegeri- 


285 





ii'Cgo^ri dj adjaban atau s£teagah djadjDban. 
P«rt@ntaagdn kelas tidak mcngbņbat didalaTn perdjoBngaji 
rakjat-rakjat djadjaban jang berdjoang mEirnbui kemer- 
dekuan. Jang meaondjal-kemiika ia)ah aifatnja k e b a n g - 
s a a n, sifatnja n a s i o n a I. Dengan tepat hal ini pernab 
dikatakan pula oleh KenrLette Roland HtjLjt: "D i n e g e r i - 
ne^erJ jang Lidak merdeka^ maka pei' 
tentangan-pertenlangan scisial diper- 
djoangkan setjara nasiona t”. — e s □ c i - 
alJc t eg cna t ell i n g en warden in onvrije 
landen in. nationale vornien nitgevoch- 
ten'^ — Tidafcknb temjata tJemikian fceadaan didalam 
H<!volusi fcita ini? 

Seluruh Bangsa Indonesia ber-Revolu3i! Dan kedua-dua 
bsgian dalom Revolusi kita Jtu, baik jafig destruksif meu- 
pun jang konstjuktif, sama sekali belum selEsal! Sudahkah 
baglan destniktif selcsai? Lampu Iflln dtbadBpan aaja itu 
masih sadja memperingaikan saja^ bahwa Belanda masih 
berkuasa di Tuntang; kota^kota lain mstslb. mereka du- 
duki; lautan kita masih mereka bUokkir; pulau-pulau kita 
masib mcroka kuasai; kekajaan kita masib mereka gali; 
negara-negnra boneka masib mopcka tegakkan; kampung- 
kampung kita masib mereka baknr; wanita-wanita kita 
maslb mEreka pcrkosa; kaum burub fcita masib mereka 
paksa; Sang Merab Putib masib mercka bina; si Tigi: War- 
na masib barkibaT dibanjalc tempat dl lndonesin^ dengan 
diperllndungi bajonet, senapan, mortiTr meriam, bom dan 
dinamlt! Sudahkah, dcngan keadaan demikian itu, bagjan 
destruktif daripada RevoIusi kita ini sclcsai ■ 

Dau siidabkab bagian kDnstruktii selasoi? Bagalmana 
bagian konstruktif dapat selesai, kalau bagian de- 
struktif belum sdesai! Segenap djiwa kita jang meng- 
geletar-gandrung kepada adanja Negara N^asinnal In- 
donesia itu, kksana Jautan gandnmg kepada angkasa jajig 
birtt, masib belum melibat Fcmarintab NasionaJ Iudoncsia 
bcrkuase dlsduTub kepulauan Nusantaro. Negara Nosio- 
nal Indonesia, Kcpublik Indonesia jsng Bosor^ belum ter- 
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tjapai. Jang telab Eertjapai barulab Negara Sepubllk In- 
donesia jang sEkarang, — "Republlk IndDncsia jang kc' 
tjU''. 

Tctapi alangkab pantingnja Republik Indoneaia jang 
ketjil InE! Alangkab pentLngnja Negara RepubJlk In- 
donesLa ja.ng ketjil inl! Biax dia moaib '^ketjil", — dengan 
dia didalam tangan fcita, kita merasa Tnenggenggam satu 
sendjata jang amai bebaL Musub kita giempur dengan 
dia , pengcbianaL-pcngcbiazLat d&Tj dalam kita lcmobfcan 
dcngan dia, scgennp tenaga rakjat kita susun dengan dia. 
Dia adalab alat-perdjoangan kita, atat Beooluri kita- Des- 
truktif dan konstruktif fcita sefearajig berdjoang dengan 
dia sebagal sendjata, Dan klta akan terus berdjoang 
dongon dia sebagoi sendjata, sampai Ludjuan kita, jaitu 
’Tlepublik Iftdonesia jang BesBr*^ tertjapai. Biarpun dia 
sck^ang agak lebib kjeljil daripada dua tehun jBng lalu, 
— lebib ketjil olcb karena musub menduduki sebagian 
dari daerabnja —, dia akan kitfl genggam mokin keras 
didolam taJigan Idta, dan aknn terua kita pcrgunaklUi 
aebagoii sondjata Mta Jeng paling bobat. Blar dla umpa^ 
Tnan ja ’'tinfigal selcbar pajung" sekallpun, ■— kita aka:n 
terns bardjoang dengan dia sebagai sendjatal 

Negara adalab mcmang alat'.^scndjata. 
Telab berpulnb-pulub tBhui]i klta berdjoang, berdjiwa 
uosiDnal dan menggerakfcan satu pergerakan nasional, 
faerusaba, incndcrita, berkarban untuk inentj^P^ tjitu- 
tjit^-bersama^ tetapi baru dua tahiin inilab kita berdjoang 
dengan sendjata-bani, joitn Negara. DuJu kita berdjoong 
hanja dengan sendjata rapat-umum, suroLt cbabar, Barikat- 
sekerdja, partai, eckaiang klta bcrdjoong dengaji sen- 
djflta N c g a r i 

Tenaga-tenaga janfi omat hebat klta pusatkan dalam 
Negara itUt agar snpaja la dapat mcndjadi alat'Sendjata 
destniktif dan konatruktif jang sebebat-bebatnja pula. 
Dengan tcntaranja, dengan sdunili atigkaton pcrangnja, 
dcngan selurub pertBbanon rakjatnja, Negara itu kita han- 
tomkan kepada muBub jang bendak mcndjadjab kita lagi, 
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kJtfl bantamkaLn menggeTnpur-mend^struksi kepadanja, 
Dengan seluruh djawatan-djawataEinjfl, klta kerjilifcan dia 
untuk menjusiin, membangim^ mengkonstruksl produkgi 
jang perlu ufituk pertabauan dan ketaliBnan, dan meng- 
kdnstrufcsi segala bal lain-lalJi jang perlu lagi 

Dulu serikat-sekeMja dan partailab alat-keTniaaaan kita, 
Sekarang alat-kekuaBaan kita ialah Negara! Negara me- 
mang bukan sekadar satu hal "fcerukunan" belaka, negara 
adalab satu alat-kekuasaanr satu organisasl- 
keknaaaan. Alat-kekuasaan kita aekarang iaJab Naga- 
ra Republlk Indoneala. Dengan Republik Inddneaia iui se-' 
bagai alat-kekuasaan, kita sepulub kali^ seratus kali lebib 
kuasa daripada dulu. Dengan Republik Ini sebagai alat- 
kekuasaan dipibak kita, muBuli bEnar-benar berbadapan 
dangan kenjataan "kekuasaau kentra kekuasaan"- Keku- 
aBsan jang Iebih kuaaa, — itulah jajxg akau menang. Kekru- 
asaan banja dapat dipatabkan dengan kekuaaaan pula jang 
leblb kuasa. Itulab aebabnja, maka mu 3 uh sekarang mpntjn- 
ba mematabkan alat-kekuaeaan kita Itu tidak Jafi dengau 
"diplomaai^f tetapi dengan kekusean aegenap augkatan pe- 
rangnja. Majaakala mulut manusia tidak berdajif maka mu- 
lut meriam harus bltjaraj Segenap tank-tanknja jaug daii 
wadja, kBpal-kapaI--udaianJa, artuadanja, bdJmnja, meTiam- 
nja, —■ semua itu digempurkan olebuja laksana sambaraa 
geledck kepada Negara kita, untufc mentjoba meremuk- 
redamfcan alat>^kekiuasBan kita (Negara) itu. 

Tetapi, Insja AlJab, — ia tidak mudah akau berbasLl. Kita 
seratus kali lebtb kuat daiipada dabulu. Sebab sendjata 
kita sekarang ialab djustru Negara, Negara 
(jang sebagai pendjeJmaan Eevc>lusi Nasianal jang meli- 
puti semua golongan dan lapisan) dengannja Idta dapat 
iiicn)bsua.gkitkan sebebat-bebatnja s e m u a tfinaga-perdjo- 
angan daa tcnaga-pertabanan didalam tubub dan dji- 
wanja Bangsai Beleh dikataJiau, dengan alat Negara 
itu, tidp-tkp oiang Indoufisia, tiap-tiap batu di IndoneeJa 
kita dapat kerabkan untuk bfirdjoang. Angkatan Perang, 
— aparat kekuasfian Negaia — ^dalam perang-kemerde- 
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kEmn ml kita gempuTfcan sebebat-bebalnia kepada musub, 
dan sfilurub rakjat laki-lakJ-perfimpuan pula, dikerabkan 
oleh Nfigara untufc berdjoang serta. Musiib jang mEmpei- 
gunakan aparat kefcuasaan itu, — tentaranja — dan h a - 
n j a dapat mempergunakan aparat kfikuAsaannja itu sadja! 
— musub bukan sadja berbfldapan denEan aparat kekua- 
saan kltUj ia berbadapaji pula dengan perkembangan 
kekuasaau selurub rakjat, perkembangan fcekuas&im jflug 
tDtalJter. 

Sendjata kita bfldapl dengan sendjata. plus perlawa- 
nan rakjat jang tDtalitciI 

Beikat adanja. Negara, mB.h3 fcita da- 
pat bcrdjoang setjara totflliteri makfi 
iDusub tldek akau menangi. tfitapi kita 
jaug akan menang] 

Kita jang akan menang! Dan kita mi aksn metmnE, bukan 
banja oleb fcarena fcita dengan alat Negara dapat mengerab- 
kan pertabanan-didfllam j&ng totaliter, — kita pun akan 
menang oleh karena pertabanan-diluar teJah ban^t se- 
tjara bebat. IndonEsifl tidak lagi Lndonesia dari iamau da- 
bulu. la tidfllc lagi berdiri seruilrL la Eudah Eatu-kaU-bijat- 
aelama-lamanja terbubungkan dengan dunlfl-laar&ii. Me- 
mang dfiroikianlab, kata aaja dimuka tadi, feerdjalannja 
dialektik daiain alam industrialiBmfi; disfltu fibak feerdi- 
tinja negara-nfigara-nasional, dilam Miflk teibapuanja ne- 
gare-negara-Euiisioiiafe dUaiu fibak terbapusnja bataa-bataB- 
naaionab Bangsa-bflngsa mfindlrlkan kebangsaannja lien- 
diri-sendiri tetapi serEmpakdengfln itu, tEnaga-tenflgfl impfi- 
rialismepun mendjadi satu, dan tenaga-tfinaga anti-imperia- 
iismepuu mendjadl satu. OfemiLfnja imperialisrnfi kepada 
temerd.ekflan kita sefciirflng ini, sebenarnja bukan hanja 
ofensifnja imperialisme Blanda kepada kemfirdekaan In- 
donesia sadja, tEtapi adfllab sebagian darLpa.da 
ofensif umutn jang diLakukan oleh imperialisme^in- 
temasianal dtmana-mflna. Di Indonesia, di Yietnam, di 
Tiongkak, di Balkan, dan dilain-lflin tempat lagi (dengan 
tjara-tjara jang djtentiikan olefe tempat dan keadsan), im- 
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peruLtisme-uitemasioiial itu sereDtak sedang dalajTii ofeaslft 
tetapi tenaga-tenaga anti-knperialisme diseliirub-dunjapun 
serentak sedang mengadakaD perlawanaa-bersama jang se- 
kuat-kuatnja. Serangaa jang dilakukan 6\eh. angkBtan-pe- 
rang Belanda kepada ketnerdekaen kita itu. dirflaakan oleb 
segenap golongan-gDlongan fln.ti-imperialisin& sedtitiia se- 
bagai bangkitnja reakBt-unperlalifline inlemasionaL jang 
membabajakan djuga kepada mereka. Ituiab flebabnja, ma- 
ka kila dibela oleh mei'oka) dibantu oleb mereka, 
atau sedikit-dikilnja mendapat Eimpsti dari merekB. 

Dan pada woktu merek.a memberi simpati kepada kita 
atau membelakita itu, znereka tidakmenanja-nanja apakab 
kemerdekaan Jdta itu "bikinan PJepang atau tidak“, tidak 
pula medgukuj-ukuF perdjoangan kita itu dengan ukuran- 
nja demDkrasi fainLLl Benar, Kopubllk klta memang bukan 
biklnan Djepang. azas tata mamang Pantja Sila jang lebib 
demckratls daripada dcmiokrasi-bjaBa, tetapi gDlcngon- 
golongan anti-lmperlfllis seduiiia jang mombaDtu rian mem- 
bela kJta itu iidak menanja-nanja hal "bikltian Djepang'^ 
tidak mengemukakfln ukurfln demokrasi formii. Apa scbab? 
Oleh kareiia mereLta mengetabui feahwa 
perdjoangan kita adalab satu bagian dari 
PDTdjDflngan Besar diselurub dunia me- 
nentang imperialisrne; aatu perdjoangan. 
jang batsil-akibfltnja ialah melemabkaa 
imperialisjne; satti perdjoangan jaug re- 
vQiusioner, 

Dan ki tapun^ dalam simpati kita kepada perdjoang- 
an-kemerdekaan rakjat-rakjat MesiTj yietnam, Birmaj 
Palestina, Korea, dan laln-lalnnja, tidak barus 

mengukur-ukur perdjoangan mereka itu dEngan ukurannja 
demokrasi farmil. Kita tldak barus menanja apakik 
Gandbi benar-bertar denrtokrat, tldak barus menggugat 
bahwa Mufti Jeruzalfim duiu pemah minta pertolongan 
kepada Hitier, tidak bflnis menjoUdik ap^ah pergerakan 
Mesii itu sebenarnja tidbk bersifat burgerlijk. Kita hanjia 
bargai pergerakan niEreka itu sebagai tjinljtn-tjlntjin da- 


lam ran tai-perl aw a nfl n anti-imperialLfl.iant&j-penggenlbleng 
kcmerdekaan-kemerdekaan naslDDat, Kemonangan mereka 
adalah kekalalma imperialiBine-inteiTiasionLEiiJ, kckalafean 
ImperialLsme-internasiDnal adalab kountungan klta; itul^ 
sebabnja kita bsius bm^nipati kepada mereka; itulah se- 
babnja kita hariis bersedia membantu kepada mereka, se- 
bagaimaita merekapun bcrsedia membflntu kepada kita. 
Mertka dan kita, Belurub pergeiakan antl-iiiiperialls se- 
dunla dan klla, adalab sania-sama revDlusiu[ier. Mereka 
TevDlusioner, kita.pun revolusicner! 

Maka dengan inl njfllalab dan tegasiab, bafewa per- 
djoangan-kenierdekaan -sesuatu rakjat-djadjahan atau se- 
tengah-djadjahaa djaaganlab dilindjau dalam '’keadaflnnja 
Eendirl^', tetflpi barus ditindjau dalam bubungan-seduma. 
Djflngan ditmdjau terlapas dari hubungunitu, tetapi barus 
ditindjau dalam bubungan ilu; Tlflrus ditlndjau 
diatas gelanggang perdjoangan anti-itn- 
perialls sedunia. 

Kapitalisme-LnternaflTDnal dibidupi Imperialisrae-mter- 
naaional, imperialisme-mteraasiDDal berakibat perlawanan 
kepadn fmperifillBJiie^Jnternasioinal; pErdjoangan-kemer- 
dekaan rakjat djadjfiban atau setEngah-dJadjflhan mele- 
mfibkan imporialismn-uiternaaional, lemabnja imperalisme- 
internaslonfil melemabkan kapitaliBme-intejiisajotial; t i a p 
tiap perdjoangan-kemerdekaan rflkjfli^jadjaban atau 
setengab-djadjabfln adalah dus revDlusioneT, dan paniafl 
dibantu. haruB dibaatij, wfidjib dibantu Dleli semua tenfiga- 
tenaga anti-kapltaliB disEiiLnili dunia. Goloagan-gDlangfili 
jang membenaikfln dan membanti) perdjoangan-’kemer- 
dekaan lakjat-rakjat djadjaban atau selongab-djfidjabfin., 
merEka fidflJfib pula goJongfin-golongan jang leyoluaionEr, 
Sebfiliknja, golongan-golongan apapun, jadg tidak mem- 
bantu, tidak tnembenflTkan perdjoangan-kemerdEkfl.- 
an sesuatu bangsa djadjakan atau setengab-djadjfibaiL, — 
meski dengan memakaj alasan^filfisaii dcmokrasi fonni]* 
meski ifi menamakfin diri ^piDgresif^ £itau "demokrat”, 
ataa '’^sosialis'* —, ia adfllfib r G a k s i O' n e r. la poda ha- 
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kckatnjEi m&mperiaiiankan iinperiftlismej, ia dus memper- 
tatiankan kapitalisme. la terang reaksioner, dan kalau ia 
iniAka ia ^eosialis", jBmg terang-terang mendur- 
hakal Bcsioli&mei 

Tetapi AUmmdiililLabT tldak aemua '^soslalis'’ adalali pen- 
durbalm soslalisme, tldak semua kaum ''prdgresLf* Rdayali 
iblis berpakajai) dewa, PeFdjoangan kita dengan Bendjata- 
Negara itu dibenajkan, dibeii stmpati, dibantu, dibela oleb 
gDlongaji-golongaji jatig benar-benar progresif diselurub 
dunia. Di Australia mereka membela, di Euaia dan di 
Eropab Timur, dlselurub Asia, dibaniak tempat di Amerika 
dan Eropab Barat, — |a, dinegeri Belanda aendjiipim ada 
goiongan-golongan snsialis (bukan dari Partij van dfin Ar- 
beidl} jang membela kitan Apa. sehah golongan-golongan 
ini membela kita? Mereka jaMn nkan kebenaran adjarBn 
Man: jang berbunji: ’Ten volk dat een ander 
volk onderdrukt, kan niet vrij zijn^'. — 
Satu rakjat jang menlndaa rakjat lain, 
tak mungkin merdek a'\ 

Sekali iagi, Insja Allab, dengan sendjata Negara kita. 
dengan mengerabkan rakjat setjara totallter, dengan ban- 
tuan dari luar, — kita akan menang. Kita akan menang 
dalam tnempertabankan Negara Republik Indonesta ml 
terbadap kepeda wadja dan dinajnitnja peperangen ko- 
lonLai. Dan kita akan menang pula kemudianj. dalnmr- 
perdjoansan mendirikan Negara Nasiunal jang meliputi 
selurnb Indonesia. Kita disitupun akan menangt ol'&b 
karena o b j e k t i f klLa p a s t i menang: Negara NasionAL 
Indonesia adalafa satu kebarusan-sedjarab. satu kemustian 
dalam evolusi masjarakat, satu kebarusan sosial-bjstorts. 

Oleb karena itulj^ kita objektif barua menetapi tugas- 
kewadjiban tingkfltfln Hevolu3i kita sekareng ini, kita 
objektif bams kenali dan penuM "tugaa bersedjaraii” 
Tingkatan Revo]usi kita sekarang ini: Tiiigkataii Nasional, 
kerena memang maslb dalam periode NasionaL, dengan 
tugas-kewedjiban Rewolusi Nasional, jjiitu mEndirikan Ne- 
gara Nasional. Pan olch karena masih daLam tingkatart 
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NasionaL, maka penunaian tugaa-kcwadjtban RevoliiEi Itu- 
pun objektif hariis dan dapat dikerdjakan oleh segenap 
rakjat Indotiesia jang 7O.l)00.M&, dari Eegenap golongan dan 
sefiennp lapisan, dari segenap kepertjajaan dan segeMp 
agame, dalam persatuan jang seorat-eratnja dan sebebat- 
bcbatnja. 

'’ObjekttE kita paati menang'". Apakab ini berarlJ^ babwa 
dus dengan sendirinja klta pasti menang? Tiada 
kemenangan dengan Uada perdjoangan! Tiada kemenangan 
dengan tiada kemauan-subjektif daii manusia, 
untnk iTL e n t j a p a i kemanangan Itut Segcnap semangat 
Jdta haru3 dikobar-kobarkan, segenap kesediaan kite untuk 
membanting-tulaiig dan bermandi-kcringal haruB didjel- 
makan, segenap keuletan kita daiam perdjoangan harua 
diamalkan, segenap kerelaan kita nntuk bta^koiban, ber- 
korban. berkorban, dnn &EkaH Ugi berkorbar, banis dlwu- 
djudkan, —diatas dasar-dasar objektlf Uu 
^ ujiluk mentjapai kemenangan itu, Kemenang^ tidak 
akan lertjapfii djikalau manusia tidak m a u mentjapai ke- 
menangan itu, dan kemenangan pasti totjapai djika- 
lan anasir-anasLr objektif memungkinkan keme- 
nangan itu, dan manusia m a u mantjapai kemenangan itu. 

''Pada acbirnjaT mannslalah jeng 
nen tukan". Domikianlab kalimat, jang dituliskan uleb 
Frit2 Sternberfi sebagai kalimat-pcnguntji dari- 
padfl bukimjfl tentang Kazi-DjermamE jBUg bemflma 
”aoe lang kan Kitler oorlog vueren?” Didfllflin bulm Itu 
ia buktikan, babwa objektif kapitalisme pasti aian 
mati, facisme p a s t i akan nmtub. rnkia-t-djelflta p a s 1 1 
akan menang^ tetapi ia pun memperingatkan, bfljiwa pada 
a<jMmia manuaialah jang menentukan. Djlkalflu manusia 
Takjat-djelata ini tldfik berbnat, — lidak berd^ 
t i d a k mBmbangun, t i d a k taerdjoang, 1 1 d a k mela- 
wim, ti d fl k bcrkorbfln —, maka *.., Ja .. -. maka .... 
(Stemberg tidfik sebutkan ini) .... maka kapttalisme dan 
fasclsme mungkin masih Ifima akan berdiri, — atau .... 
maka dunia akan djatub didalam cbaos (kekfltjauan) jang 
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Bekalufc-kalutnia dan segelap-gelapnja, cKaoe jang "pttuig- 
d^dft lillinEngan", entali berapa pululi tahim lamiLnja atau 
berapa windu atau abfld lamanja pula, Kapitalisme dan 

faseisme pasti akan runtuii, — itu biikan soal lagi _, 

pasti akan mntijJi, oleh k«rena terabek’robck oIeh pet- 
tcntangan-portentangan dalam lubub dan bfltin sendiri, — 
tctapi apakah jang akan tierkenibang diatas runtuban-run- 
tubannja kapitaiLsnne dan Jaaciame itu, bilaman,a tidak dari 
tadinja ada rakjat-djelata sebagai "manusia” jflng berdn- 
dak mcruntulikfln kapitali^me dan fascisme itu, dfln tjukup 
kekualan dan keuletan pula untuk m e n t j J p t a, m e m - 
bangun, menjuaun dunia-baru diatas runtukad- 
runtubajinja kapitaiJsnie dan lascisine itu? 

Karl Marjt sendiri didalaDi sa]ah satu tiilisannjfl menja- 
takan dcngan bahwa runtubnja kapitalisne Itu tidak 
automatis berarti berdirinja aosiallsmc, Sflsialisme banja- 
Iflb berdiri djikalau didirikan. Djikalau tidak ada 
tenaga-tenaga jang mendJrikan sosialisme itu, maka nin- 
tubnja kapltaiiflmo jang tidak buleh tidak pasti akan ter- 
djadl itu, (historiseh noodwetidigj, nbljajalab akan diikuti 
oleh ebaos jang tiflda bmgganja dan tiada taranja ber- 
pu]uh-puluh tahun! 

Memang ban|ak orang jflng mEngira bahwa perjcataan 
"kebarusan sosiai-bistorifi"’ mengandung arti, bahwa (pada 
suatu tingkatan evolusi) kapitalismo paati dengaji fien- 
diriuja diganti oleh sodaJiame, Fadabal sebagai dinjatakan 
oleb Marx tadi tidak demikifln[ Kapitaiisme (pada suatu 
tingkfltan evoIufli) pasti digBmti Dleh &0&ialia[ne, bjJa- 
iMna rakjat-djelata bertindak untuk menggan- 
t i n j a dengau sosialisme. Jang itu bonjalab fldanja 

enasir-anasir objektii pada suatu tLngkatau evDliisiT ana- 
sis-anasir objektif gtiiia runtubuja kapitaliamej anasLr-ana- 
fiir objektif guna berdirinja soBifllisine. 

Maka dsnJkiaa piilalab keadaan klta sekerang ini: Ana- 
sir-anasLr-objektlf untuk pflsti-menangnja Reyolusi Naaio- 
naj klta lelah adfl semuanja, telab terscdifl Eemuonja, jso- 
bagfli jang saja terangkan dimuka ladL Makfl berdiriUih, 
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hai kawan-kflwan semua, diatas pnasir-anasir-obiektif 
djunganlflb menjimpang sedilcltpun daripada £Lf]BEir-anBsir- 
objektif itu, tatapi djanganlab pula kurong hcbat mc- 
mobilisir anasir-anBsir aubjektif jang adfl pada (sitfl. Pclt- 
bebfltlab semangat, bulatkanlab t^ad sebcras wfldjflt 
beikDrbanlflb Beioblas-tcblasnjfl- bantinglflb tulflng dan 
peraslab kerlngat, burdjoanglali sebebat-Ketaatnja sebingga 
gemurubnjfl perdjoanganiTiu itu terdengar dilinia benua 
dan dUuctjub samuderfl, —■ berd]oangJflh mflssal semaasal- 
massainja dengen senfumgat Pera&tuarL Bajigsa jang se- 
bidup-Indupnja. Djangan jncmprovogir peitentanfian kcJfla 
didaiam fase sekflrang ini, djangan tjurlga-mejUjurigaJ 
salu sama latn, djangan terpetjab-belflb situ aamfl luin, — 
bersfltulab, rukunlkb, Isi-meiigisiiflb satu sbjtis lain, kuat^ 
perkijatkanlab sfltu sama laiti] Djangaji mewnjluk tanganl' 
Perkawinkanlflb anasii-anasir objektif itu dengan anasii- 
anaair-subjektif setjiua sedinamis-dinamisnja dan sebebat- 
befaatnjfl, buatlab dua pool itu selalu raengelekbrb sa-tu 
flflmfl lain Eedabsjat-dalisjatnja, —> geloiakfliilab dLnanilk 
Amal NflsioimJI 

DengarIcBiilah apa jang dikatakaiT olcb Kcnnette Roland 
HDlst (meaki beliau aekarang sudab banjak sekali luntur) 
didalflm bukimja j^K teraebir "Een oycTgang tot 
bet Socinli&me" (1945): 

’'Ja, het kapitalisme is dood, altbans in Europfl, mren- 
goed dood als het TEaristlsch-theociatLsche Rusland dit 
was in 1937. Hei ifll niet weder Dp&taan- Maar wat in iijn 
plaats komen zal, dat moog in de &tGncn geschjeven of, 
ttaeologiscb uitgedrukt, door Gods pndnorgrondfllljk raads- 
besluit van eeuwigfaeid af vastgEsteld Eijn, Een zflcbte 
stem in oiis binnenste zegt met een accent van absolute 
overtuigmg: "ilet menfleiilot ie in menaenband 
gegcven", cn wij VDelen dat waarbeid spreekt. Dc 
groei naar het sDciallsme voltrckt zlch niet noodzflkBlijk 
fltfl de groei yflji een dler of een plant Die groei vereist 
beldcr inzicbt in de taken en de middelen tol verT\'e 2 en- 
lijking, vaBtc wil en wijBbeid, zelfbebeersing en zelfver- 






iDi^cbfjiing k^, Zlcb aUerlei opflfferingen tcr- 

wille van de algernene zaak; met zorgvtildig& band iiitgaim 
tot zaaien, wetend, dat anderen zullen gņgsten; daar k>umt 
het op aan. Wij zeggen niet als de KiLS&iscbe bolsjewiGteni 
''Wij zgn mesl op de yelden der t«ko!tist". O neen, men- 
seUjke wezens z^n nimmer enkel mest WjJ willen de 
dragera der tDekonist zijn, de stenen aandragen tot haar 
bouw, bflar fundamenten leggen. Wij sdjn akkers, ook in 
ona ontkienit het Kaad!^*. 

A r tin j a : 

"Ja, kapitflilsme memang telah mati, setidak-tidaknja 
di £ropah. sama matlnja dengan flusia Tzaristia-teokratis 
ditabun 1927. la tat akan bangun kembali Tetapi apa 
jang akan menggantinja, itn tioleh djadi telah tertulis 
dibintang-bintang atau telab ditetapkan didaiam Luh 
klabfudz. Satu auana ketjil dalam djiwa kita berkata 
dengan kejakinan jang pWti; "Kasib manusifl terletak 
dfllom tangan manusia sendiri", dan kita merasa, bahwa 
suflra itu benar. Pertumbulian kearab soaifllisme tidak 
berlaku seperti pertumbubannja binatBng atau tanamam 
Pertumbuban kearah sosialisme itu meminta pengetabuan 
jang terang tentang udjud-udjudnja dan tjara^tjflrfl-me- 
laksanakflnnja, kemauan jang keras dan kebidiakflflnafln, 
pengekangan diri dan peniadaan-diri .. ., Keiidlaan ber- 
korban untuk keperluan umum; dengan tjermflt menjebar 
benjJi, meski mengetabui, bflbwa orang lainlab jang akan 
memetik buflh; ^ itulab jflng perlu. lCJta tidak berksta 
scperti kaum bolflhevik Kuslfl "Kita Ini pupuk tai-sapi sa- 
dja dilfldang-Iadangnjfl har[-kemudlan". O tldat, macliltik 
manusifl bukan hanja pupuk tal-sapi belaka! Klta man 
mendjadi pemikul^pemikul barl-kemudJan, membawakan 
bfltu-batu jflng perlu untuk membinflnja, memasang alas- 
aJflflnjfl. Kitfl adaiab ladang, didalam pangkuan klta djuga 
ber^emi benib!'^ 

Alangkab bagusnja ksitfl-kata penjaii inl: 

Menselijke wezens zijn Dinimer enkel 
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mest! Wij zijn akkeis, ook in nna ont- 
kiemi het zaad! 

— Manuslfl bukan banjfl pupuk tai-sapi 
belakfl! Kita adalab ladang, didalam 
pangk.ufln kita djuga berseml benibl — 

— Klta tidak barus sekedar menunggu, 
Kita harufl bertindak, berdjoang, mem- 
baugun, membina! — 

Sckali lagi, kemenanEan pasti dipibak kiU, aaal kita 
berdjoflng sebebflt-bebatnja, dan asfll kita berdiri lepat 
diatas kewadjibflEL-obiektif daripada tingkalan evolu5i sfl- 
kflrang: Tugas-kewadjiban Nasional, jaitu mendmkan 
Negflia Kagional, karena masili dalam tlngkfltan dan p(2- 
riodc Kasional Apokab ini berartl, bahwa kita d ns sama- 
sekali tidak boleh berangan-angan aoaia- 
lisme? Tidafc boleb menjebaj-njebarkan tjita-tjitfl 
sņsiflliameT Tidak boleb berideologi anti-kapitfllisme? 
Tidflk boIeh dari sekarang djuga bekei- 
dja dan berdjoang untuk t e rlaksananja 
tjita-tjila sosiallsme? 

Sama sekali lldakl Alangkab pitjiknja oraiig jang me- 
njangka begitul KaUu semua hal jang ditanjakan itu tMak 
boleb, — buBt apa saja meTiulls inl buku? Buat apa aaja 
ffindiri Maibaenis? Buat flpa saja dengan flUsab pajab 
mendjelas-djelflskan kepada kaum wanita, baliwa banja 
didfllani masjarakat soslallsmELab mereka dapat mfin- 
djmnpai kemerdekaan dan kebabagiaan jang sempurnaT 
Buat apa kita lelab dari sBkajang bericbtiar supaia 
garfl kita itu satu "djembatan" antflra Negara bnrgerlijk 
dan Negara sosialis? Euat apa kita dari sckflrang telLiib 
mengutjapkan porfcataan "kesetijabteraan sMifll"? 

Djustru oleb kaiena saja bertjita-tjita Bosialis, maka 
aaja menuJis mi buku. Djustm olcb karena kita mengidam- 
idamkan masjarakat soaialls, makfl kita banig mengetflbni 
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bagainiaiia tjaranja kita dapat sampai dimaajiirakat 
susiSLlis ItiL Djustru olC'b kazEiia klla ingin mcnudju ke- 
pada rnasjarakat aasialis, maka kita harus dari scka- 
rang berflkir dan bertindak dengan tuntumji teori so- 
siBlis itu. So&ialisme butan sadja satu sistim masjarakat 
sosialisme atJaiaJi pula satu teori, satu ilniu, satu tun- 
tunan-perdjoangaji, satu tjara-bejfiklr, Bitu denkmptbode. 
Teori sosialiamelab jang mombawa klta kepada penger- 
tian tentang keodaan-keadaan abjektif didaiam masja- 
rakat Indonesia sekarang dan masjarakat-dunla. Teori 
sosialismelab jang memberi pengetabuan kepada kita 
bfiii'Wa tingkatan RewDlusi klta sekarang tak mimEfcin 
lain daripada tingkatan N’asiDnal. Tearl sosialismelab, 
don bukfiji teorl burdjuisj j'ang m&nnndjuki ran , babwa 
bagi kita sakfiTang belum datang kemungkinan untuk 
melfiksanalcan BosiaJisme, 

Itulah "djasa*^ teori snsialisme kepada kiia. Apa sebab 
kita aefcarang naaionalia? Djnstru karena sosialisme itulab, 
makfl kitn sekarang tLasionalifl, dan riasionalLsme kita itn 
terangkat nnik ketirigkatan jang bemania soslc-naslona- 
lisrae, Djufitru kBrena sosiali&me itiilab, maka kita men- 
djolanfcan perdjoangan kita itu a e t j a r a j a n g s e- 
karang ini; memusatkan, membuJatkaii, mengkonsen- 
trosikan segenap tenaga rakjat kepada perdjaangan Na- 
sioriEl, mengbantamkan segenap tenaga-perdjoangan da- 
ripada segenap rokjat Itu kepada benteng kolaniallame- 
asing untuk memerdekakan Indonesia dari pendjadjaban, 
— mcmpraktekkan satu Persatufln Nflsional-ReYolusiDner 
untuk mendirikan satu Negara Nasionfll, jang didalam- 
nja biikfln eadja betkembang 5 csegar-&egarnja satu De- 
inokrasi jang Sosio-Demokrasi, tetapi pulfl terbangun sjfl- 
T3t-sjarat-tehm3 mmimum untuk nflnti menelorkan aatu 
porgau!ang-hidup jang saaialistiSf 

Semua itu berkat "dja&a*^ teorl aoaiflliame, sesuai dengaji 
kebeniiran bahwa "tiada garakan revalusi(jn.er dengfln 
tiada teon revolusioner"| 

Karena itu, sekali lagi saja katokan; pitiiklab orang 
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jang rnengatafcan, babwa karona tmgUfltan, &ekarang tidg- 
kfltan Nflsional, orang dus liik holeh berfikir dan ber- 
djoang 'BDsialislis". PitjikE SebflbperdjoEmgan imiuk men- 
dirikarL Negflra Nflsional dengan isi-lsi sebagai 
jang sajfl terangkan dimuka, adalab^ he- 
rarti perdjDflngaii untut lErtjapainja 
s 0 s I a 1 i 5 m e. Nasionalis Indonesia jang eosio-n^lonalis- 
tis diidalflm fikirflnnja dan didalano. segenap tindakan- 
tindakannja, adfllab soflifllis didalam arti jang se&ehat- 
aebatnja. Tetapi acbalikjija ’ sosialis" Indonesia jang dflri 
sekfliflng telab nflbjaic-nabjak bendak "mengsdakaTi re- 
volusi eoslal, dia adalab '■sosialis" pengrusak ReyoluaiE 

Sungguh, faerangan-angan soalfllisme fldaiab perlu. Te- 
tapi tidak kurang perlu puLa adalab faerilmu soflialiame. 
Siapa jflng berangan-^gfln sosialisme, — dictaiflm da- 
dfln ja dflpat beisarflng sfltu idealisme js^ng iiidupt s&tu 
idcflliflnie jang menjala-njala, dapat mewflbjui dia 

untiik bdcerdjfl habis-habisan dengan tiada mengenfll 
loIah, berdjoang mati-matian dengfln berflni mengbfldflpl 
segfllfl nntangfln dan risiko, bGrkarban sejchla&-i^asn]a 
dengan tidak mengbltung-bltung untung-rugi bsgl dirlnja 
flendirL tFtjapan Krlshna dalam Bagavad Gita kepfldA 
Ardjuna, jflng berbunji: ”Kerdjakanlab kewa- 
djibanmu dengfln tiada menghitung-hl- 
tung akfln aklbfltnja bflgimu”, ^ utjapan itu 
haiijalflh dflpat mendjadi sembojan-hidupnjfl orang jang 
bertjlta-tjita. Dan oleli karenjmja, bflnjn orang 
jang bertjita-tjitalab dapat tnengflmalkan Perbuatan-Per- 
bufltajl jang Besar. 

Telapi angan-anEan itu djangaiilab angan-angaii jang 
koscng. Berapakab tidak, didalam fiedjarab-dunifl ini+ 
tenflgfl-niamijsia dan djiwB-Tnflnusia terbuang terflifl^a 
sebflgflJ sampab* karena mcngedjfir tjita-tjito jang kosong? 
SosLalisme jang harus mendjadi an|[aii’-flngan^ kita Itu 
djanganlflb "sofiialisme angao-Bngan'', jaitu dj^ganlab 
fiosialiaraie u t o pi s jang merindukart bulan dan jeng tak 
dapat dilaksanskan, tetapi barusieb soaialisme pen- 
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djelnnajin evolusi masjatakat jang sebenarnji Haruslah 
sosialiaine jang berdasarkan anaair-anasir jang bukan 
anasir'ajiasir pengalamuran, tetapi anasij-anjafiir jang 
njataj — sosJaliame jang "objektlf'", 

Sosialisme jang demikian itulab jang boleb! Jang boleh 
cii-”angan-ai]gaiikan" dari sekaraug; jang boleb ditjita- 
tjitakan daii sekarang; dan jang boleb dipakai dari 
sekararig sebagai pedoman perdjoangiin. Dengan mem- 
fabaini sosialismE jang demUdan itu (wetenstdiappeUjk 
socialiame)^ kila dapat meiDpeladjarl berapa djaubnja 
tingkat evoIusi masjarakat klta pada waktu sekaraijg, 
menentukan sifsi-apa banisnja RevDluEi klta sekarang, 
menjuBun strategi perdjoangan kita sekarang, Dengan dia 
kita dapat ineiDi mpin Reuolusi kita ketingkatau jang 
lobib tinggi^ menentukan a r a h jang h.arus diambilnja, 
mompaatikan kemmangani. 01eh karena itu^ djanganlab 
kita sekedar berangan-atigan sosiallsmfrj — meski sosia- 
lisme jang ’^objcktif" sekalipun! — tetapi klta harus mGm- 
fahami t e o r i sosiaJisme, memifabaini tj ata-ber- 
flklr soaialiaine, beriJmu sosialJsme. Berilmii sosia- 
li^e, agar supaja tahu tjaianja berdjgang men- 
tjapai sosiniisme! 

Terutaina sekali paTa-pemimpin, para penLmdjuk djalan, 
para pemcgang abor, barua memfabamj ilmu itu. Dapatkab 
orang meiuimpin dengan baik, — mEnundjukkan djalan 
kepadn rakjat, merigkobar-kobarkan semangat rakjat, 
mcjigeTabkan tenaga-bekercJja dan tEnaga-perdJoaugan 
rakjat^ tneatjapel batsil jang sEbesar-besaTnja dengan 

mengorbimkan korban jang sesedikit-sedikitnja _ , bila 

orang tidak tahu djolan-djalan apa jang haruB dllalui, 
tjara-tjara apa jaug harus dipakai, tudljuan-tudjuan apa 
jang haiU3 ditudju? Dapatliab cirang memimpjn dengan 
baili, bila tidak dengan tuntunan i 1 m u ? Dapatkab orang 
memirnpin dengan baik, bila sendiri tidak tahu djalan? 

Dan angan-flJigan so-sialisme serta ilmti sosialisme itu 
tidak banja “baik'^ buat pemimpin. sadja, rakjat-djelata 
pula (sedapat mungJdn) harus mBmfahaininja. Berilah 
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kursus sebanjafc-banjaknia dan sepopuler-populernja ke- 
pfltia rakjat-djelata Itu. Tetapi terutama sekail angert- 
an g a n sosaiaiisiii E bflrufi ■dlnj-aJa-iijalakan dikalangan rak- 
jat-djelata itu, dikobar-kobarkan dalani djiwa meMka, 
angan-acigfln sosiaUsme harus mentSjadl Bintang 
Bimasbaktinja perdjoangan mereka. Mereka banis insjaf 
akan arti mereta dalam perdjoangan dan dalam 
prosea-produksi sefcarang dan prcBEs-produksi jang akan 
daUng, mereka bams mEngerti, bahwa dunla sosiaJisme 
adalah "d uni fl mereka", dan bahwa dus perdjuangan 
NflsionflJ Gekarsng ini {jang menudju. kepada sDsiAliflme) 
hanjs buat sebagifln besa'r terpikul oIeh semangat m e- 
reka, kenngat merefca, fcorbanan mereka, darah- 
dan-daging m e r e k a. 

Ini berartJ: Rakjflt-djelaU barus dibuat sedar akan 
arti-'golongaiinja sendlrk Mcreka hams dibuat 
aelf-bewust, — harus dibuat aeif-conBcioUB. 
Mereika hjnig cfiitLsjalkan harga kelasnja, — baruE dlbuat 
class-eonaeioTiS. Mereka barus diinsjafkan, bahwa 
banja dalam ruasjarakat so&ialismEliib tnereka dapat se- 
■djaliterar tetapi djuga, bahwa ma^sjrakat soslalisme itu 
tidak dapat tertjapaj djLka tidak dengan tenaga mereka- 
Mereka harus miSigertLf bahwa merekalab soko-gurunja 
hari jaiig akan dstang. Mereka haru3 mengerti bahwa 
tingkatafl Nasional ini ialah tingkS-tan-niutl-ak 
kearab Revolusi Sosialisme, — artmja, bahwa mereka 
dalam tingkatan sckarang uu barufl mengutamakan 
'^k e n a s i 0 n a 1 a n'" — boleh berkefladarflJi kelas, tetapi 
tidafc boleb meisgkobarlum perdjoangan kelasj — be- 
kerdja bersama-sama dcngan semua golongan dan lapisan 
jang m'Cdgbendakj kemerdeltaan nasionaLi — tetapi djuga 
djangan diperdulikfln oleh aesuatu gniongan jang lain 
imtiik tei>eTiitingan golongan jang lain itu. 

Mengetabui arti golongan sendiri dan fidak niau diper- 
kudakan untuk kepentingon golongan lain, —itulah makna 
pcrkata.an sadar aksm din sendin dEm berkcsadaran kelas. 
Tldakkab ''pErkudaan" Itu sering terdjadl, tfirutama bile 
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pcrdjaang^ bersifat pardjoangarfc "nasionar*, daJam mana 
semua golongan dan semua lapiEan berdjoang baJiu-meni- 
bahu? DaJam perdjoangan-perdjoangan "nasionai" itu 
ring aekali pada zaliirnja "sElurub bangsa" jang 
bergerak* tctopi pada bakekatnja galongan. bur- 
djuis ateu golongen feodalloli jang "berdjoang'', dengiin 
naemperkudokan rekjat-djelata. Ilakekatnja per- 
dJaaLngdc-nasioiial Djennan adalab demikian, bakekatnjn 
perdjoangan-na&ional Djepang adalab demikiarL Dan ban 
kekatnja perdjoangan-imsional dmegeri-negeri lain adalab 
demikian pula^ 

Karena itu^ djagaleb djangan sampai Takjat-djelata 
k i t a diperkudakan orang: B u n 11 a h i a k j a t- d j e- 
lata klta sadar akan diri sEndiri! 

Ini sunggLib bukan eatu kedjabatmu lai'bukan mengadii- 
dombakan golongan dengon golongan* ini buken (dan 
djangan!) mengtiidup-bidupkaii perdjoangan-kelai Ini 
bukan memetjah-belah bangsa. Saiahleh mengkņbarkaii 
perdjoangan-kelas didalam Reyolusi Naalonal! Saja se- 
laJu mBngatakan, bahwa semua golongan dan iapisan di- 
dalam Revolusi Nasionai Im benia bekerdja bersama- 
santa mcnjusun satu Persatuan NaEipnaJ jang 
kua h mengbenlam dan menggempur, ImperialisirTLe. Saja 
tetap berkata: b*rsatu]ah, bekerdjalab bersama-sama, — 
bersatu kita teguh, bertjeral klta djatubl Tetapi befcerdja 
bcmama-sama itu tldak berart^ bahwa satu 
golougan bolefa memperkudakan goJong- 
a 13. jang lain. Membuat rakjat-djelata eadtar akan 
diri scjidiri banja beraiti, bahwa rakjat-djelata harua di- 
beri pengertian tentang tugaa bersedjarab fio- 
Jņngan rakjat-djelata itu sendiri, Mereka, lakjatndjelatat 
adalah basis sosial perdjaangen klta. IfenjB dengan 
rakjat-djelntft jang sadar akan diri aendiri, kita dapet me- 
mobiliflir segenep tciiaga-tenaga potcnsiil jang ada dika- 
langan mereka, Kenja dengan rakjat-djelata jang sadar 
akan diri Bendiri Re\'olusi kita dapat bordjalaii pesat, — 
dapat berfli/flt Kevolu£i jang progresif, jang mienudjLL 
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kepada lingkataTi. &osiai jang lebib tinggb 
Hanja dongan Takjat-djjelata jang sadar akan dirl sendiri, 
Revolusi kjta dapat bersifat Rewolusi jeng Tevalusioner, 
dan bukan Revulusi jang dipengaiubi oleh anasir-anasir 
kon.tia-Tevalusioner, 

Alangkab sering ditakuti □rang. pcrkataan "keaadaran 
diri” [m+ djika ditlndjau dari sudut kcrLasioiiftlftii! Sering 
oreng berkata: 'TJjega pei&atuan bangsa, djaga peraatuam 
semuft golongan, — djangan masaa dibuat sodai akan dirl 
sendiri”. Atao: "Buatlab masing-masing gDiongaii nielu* 
pakan kepeutingan golangaii sendiri, bilangkanlab ke&c- 
dar&n-golongan, btiatlab somua goloagan banja mgat ke- 
pada kopcntingan Bangsa SiadjBy^ Demifcianlah. flcring 
sekali dlutjapkan oiang. Terutaina sekaii golongan-go- 
longan Jang bukan golongan rakjat-djelata sangat fa- 
natik mentjintal ’'kfibidjaksanaani'' sematjam ini! Apa 
&ebftb? Oleb kaiena goiongan-golangan itu sendiri me- 
mang '^tidak membuat dirinja sbndiri berkesadaran diri'^! 
Altbans pada aaMmja! Pttda batumj*, sudab baraTTg tentu 
moreka membela kepcntingan golongaa sendiri, tetapi 
mereka (untuk pembelaan ki^sentinEan mereka itu) 
membutubkan banluatldjft selurub Bangsa, merd- 
butubkan Eenaganja dan simpatmja semue golongan 
dalam Iingkungan Bangsa. 01eh karena itUj. maka meieka 
lantas pura-pura tidafc sadar akan diri sendiri, pura-puTO 
tidttk rņementirgkan golongan sendjri, — dan mengbarap 
supaja lain-lain golDngan (terutamft aekali goiongan rak- 
jat-djelata) snnggub-sunggub tidafc aadar akan 
diri sendiri, dan lianja ingat kepada kepentingan Bangsa 
sadja. Laina-kelamafinpun merefca sendiri laiitas s e p c r t i 
samtt sekali' "naBional'*. Sema sEkaii "Pro Patrifi"! "Uutuk 
tanab eir"! "Untuk Bangsa^^l "Untuk Negara'^ 

Tetapi tjoba antjam kepeniingon mereJtB itu! Tjobft 
faabajakan kepcntltigan mereks itu! Mereka akan mem- 
belft fcepentingan mcrekft itu mati-matian, meski misalnja 
ternjata bahwfi fcepcntingan Bangsa mcngbendaki labi. 
Mereka afcan merapatkan barisan digolongan mereka seni- 
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dlrl, membuat £ront-p€rtahanaci }ang kuat^ bcrterlak dari 
semua atap-rumali bahwa "keselamatoii Bangsa" dalam 
baiiaja. 

Ja, jang anti kesadaian-dlriTija TakJatMijelota. 

Tetapi aaja barap aemua oran^ jang mE^ngbcndaki Ri?valtisl 
kita seknrang ini berdjalaa pesat daii progrcsLf, mengerti 
bahwa perlu sekali rakjat-djelata Jrita dibiiat sadar akan 
diii sendirL Dan, olah karena itUi Baja barap kitapun meng- 
erti perlunja persatuan jang crat dengan rakjat-djelata. 
TcrdjunJabi dikalangan rakjat| be!rgaulJah dengan mereka, 
didiklab mereka, berdjoangla]i dangan mereka dan untuk 
mereka, — buatlab rakjat-djelata itu bergolora dalam se- 
mangatnja dan Undakannia, buatJab Reyulusi kita semas- 
&al-nnassaln]a, buatlab rakjat-djelata itu betul-betul basls- 
sosialnja Reyolusi. 

Djanganlab mendjadi salon^politlkitsJ Lebib darl se- 
parob daripada pollllsi kila adalab snlon-poUtUi^ jang 
mengenal Marbaen hanja darlsebutansadja. ApakaU orang 
mengiTa dapat menjclesaikan Hevolusl gOikaTang ini, meski 
tingkatannja tingkatan Nasional sekalipiin, tidiak 
ngaiL rakjat murba? Folitikus jang demikian Itu sama de- 
ngan seorang djenderal tak bertentara. Kalau dla mem- 
beri komando, dla seperti orang berterlak dlpadang pasir. 
Tetapl betapakaJi orong dapat menaiik rakjat-djelata, 
djika tidak terdjun dlkalangan mereka, mendenEarkan 
kehendak-kehendak mereka, menjusun program- 
ekonnmi jang menarik mereka, menjadarkan 
mereka akan diri mereka sendiri, membuat Revolusi inl 
Revolusi mereka? 

Terutama sekali program-ekonomi (buat se- 
karang dan buat kemudien) jang menarik 
hati mereka, ^ itulab jang anaat penting, Tetapi 
untuk semua itu, perlulab bekerdja dikalangan ruassa. Dan 
bekerdja dikalangan massa itu adalab baLk pula buat si- 
pemimpin sendiri: Disana. dikalangan rakjat murba, di- 
sana, laksana intan jang tiap-tiap hari digosok okb ribuan 
pasir lembut, ia dapat membersilikan diri daxi penganib- 
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pengarub reakaianeT, dapat makin lama makin mendjadj 
"sosiDl reirolusioner". dapal benar-benar mendjadi pe- 
njala api kantjabnja Revolusi. Dlsana ia dapat mengadjar 
masso dan beladjar darlpada taassa. Tabukab Idta, 
pcnjimpin-pemiEnpm dan kaum intelek, penjakit Irita jang 
paiing sangat? Penjakit kita jang paiing aaiLgat ialabi 
babwa kita aenantiasa gcmar mcngadjar kepada massa 
tetapi tidak pernali sudi beladjar daripada maasa! Penjakit 
jang demikian ilu adalab penjakit jang pnling burulc. Dji- 
kalau pemiDnpin tidak terdjun dikalangan massa, maka 
pimpirandja scilng torbilu "ttK>retis"» dan bampir sEjlaiiia- 
nja t'Orlalu ''eenzijdlg"., Pemiinpln melibat scgala keaiiaan 
sclalu "dari Btaa*^ tidak pemab "dari bawab". Massa me^ 
libat sEgala keadaan "dari faawah'V tidak "dari atas". Kc- 
dua-duanja "eenz:ydig'V Tetapi djikalau pemimpin dan 
massa bersatu, massa d a n pamlmpin isi^mEngisi satu 
^ama lainj maka segala bal lantas teilibat dari atas da n 
dari bawah, —pengalaman ņemimpm disempurnakan oleh 
pengalaman massa, — HevDlusi berdjslan dengim balk dan 
pesat, Eevolusi_revolu 5 Loner! 

"GerakkanJab massa itu”! Itu adalab sembojan Jang 
benar Tetapl dapatkab orang mBnggerakkan massa djika 
tidak mengetabui kebEndak-kebendak massa, dsn dapBtkab 
orang mengetabui kehendak-kehendak massa, djika tidak 
bergaul dengan mereka! Ale^ande'T Kcrzen pernah 
berkata, bkhwa kita banja dapat monarlk orang lain, 
apablla klta dspat mclibat koinginan orang lain Ltu 1 e b i h 
terang dari pada dia sendirl. Maka Lmtuk mellKat kei- 
nginan massa Iebih terang daripada massa sendiri, peTlulab 
terdjun dikalangan massa itu dan bergaul dengan massa 
itLi, Dan bilamana kita telab mengelabui kehendak-ke- 
hendak massa itu lebib terang daripada mereka sendin, — 
baru bilamBna demikian, kita dapat uiempengarubl me- 
reka, menarik merekai, membangkitkan mcreka ber- 
djoangr memenubi semfaojan jang saja katakan benar itu 
tadi: "Cerakkanlali massa Itu!" 

Dan daiam pada mertggerakkan massa Itu, — dengan 
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membuat mereka sadar Fifefln diri sendiri —^ maka kita 
hani3 meng;gabungkan tenaga massa Ltu dengan £ e m u a^ 
aekaii Jagi a e m u a, tcnaga anti-lmperialisme jang ada 
didalmn pagar. dan dcngan semua tenaga anti-imperiEiIisme 
jang ada diluar pa^at. NasionELl kita peiibara persatu- 
an, uitemasicnal kita pelibara pnla persatuan. Nasia- 
nal kita gabungkan tenaga maasa itu dangan tcnaga kaum 
intelek Indonesia, kaum alim-uJama IndonestB, dnl^, jang 
Barna-sama anti-impcrialismcr Bama-sama mengbcndaki ke- 
merdekaan Indonesia, — berkesadaran kelas, tetapi dja- 
ngan mengobarkan perdjoangan kelais, kata saja tadi —, m- 
temaslonai kita bubun^an dengan pergerakan-pergera- 
kan buriib dan pergerakan-pergerakan nasionaJ dinegeri- 
negerl lain. 

Dan diatas lapangan Intclnasional ini, kltEi tidak liarua 
banja mentjarl bantuan dari luar, tetapi kalau dapat djuga 
m e m h c r 1 bantuan kepada luar. Sebab^ sung- 
guhpun pada kakekatnja Eqvolusi kita tclali berarti ban- 
tuan kepada RE?voIusi-Umuin (Eevolusi DurJa): antl-im- 
perialisme dan anti-kEpitalisme, — karena satu bagian dari- 
padanja —^ maka tidak temilai artinja sesuatu bantuan- 
jang-njata jang kita berikan kepada sesuatu tjabang 
perdjoangan itu didunia luaran. Rasa persatuan-pcrdjoang- 
an s^unla mendjadi tebal oleh karcnanja, rasa persatu&n 
nasib mendjadi lebib. riil, rasa meitgkadapi mU5uh-jang- 
sama mendjadi lebih mendjelma, Dan — raaa bettin- 
d a k — aktif dan pasitif — mendjadl lebih kuaL Kilanglab 
negatiyisme jang banja mengbgirap pcrtolangan darl lu- 
aran, bilanglab djiwa lemab jang selalu mcnunggu-me- 
nunggu dan menjambat-njanibat. KUanglab segenap ben- 
tjana-djiwa jang diwariskan o]eh perbudlakan kolonial bE> 
ratus-ratus tahun jang bcrnamn mlerioriteitscozaples. Dji- 
wa kita mendjadi djiwa jang didalam perd joangan bcrsifat 
ofensLf, djiwa menjerang, djiwa bemni, djiwa memberb 
djiwa positif jang tidak menggantungkan nasib keņada 
orang lain. 


306 


Tetapi "tidak menggantungkan nasib kepada orang lain 
itu tidEji boIeh berarti, bahwa kita tidak harus insjaf babwa 
pordjoangan-kemerdekaankitaadaUb bergandengan 
e r a t denfian Eevolusi Dunla, Tadi saja teiat katakan, 
babwa pardjoangan fcita Itu adalab satu bagian dari 
Revolu 5 l Dunia itu. Ktta Bcfcarang hfiru3 mengatesi fa^- 
tikLran jeng dabiilUj babwa kiia dapat menjelesaikan per- 
djoangfln-kemerdekaan kita itu tidak dengan bubungan 
dengan dijnia. Tidakkab fikiran jang dEimikian itutab 
salah salu kesaiaban kita diperiode-perdjoangan jang lalu? 
Dbnuka telah saja katakanT bahwa Balaimja Partai Nasio- 
nal Indonesia jang saja pimpin dulu ttu ialah bahwa Partal 
Nasional Indonesia itu terlalu mendjatubkan tltik-bo- 
rat kepada "'pertjaja kepada kekuatan diri sendiri". ke- 
pada "sdfbeip'", kepada ^'selfreliance'^ T e r 1 a 1 u ! Sebab, 
ja benar, pertjaja kepads diri sendiri adnlab mutlat perlu, 
5elfhelp dan scifrelJance adalab Tnengaalkan dan mempo- 
sitifkan djiwa, tetapi djikalau titik-berat terlalu di- 
djalubkan diatasnjflt maka mcndjadilabi ia sematjam po- 
litik katak dibawab tempurung. Klendjadilab la senmtjam 
poUtik "menjendiri", sematjarn politik isolasionisme. 
Mendjadilad ia bibH cbauyinisine, — blbit ketjongkakan 
nasionaL Dan mtmdjadilah ia satu siasat-perdj o- 
angnn j&rig salab, jang rnerugikan. babkan mem- 
babajakan kodudukan perdjoangan ki1a. karena Udak se- 
suai dengan kenjataan^bjektif; persaluanTija impe- 
rialisnDe intemasianal. 

Teibadap kepada imperlalisnifl jang beTsambung-sam- 
bung satu sflma lain laksflna rantai itu, kita dulu tcrlalu 
berdjaong sctjara "sendiri”. PadahaJ teranglah sudflb, bali- 
Wfl impeiialisme intemasional hanja dapat dLkalabkon se- 
tjara mtemasional- Eanja dapat dikalabkan dcngan han- 
taman internasiona]! 

Dulu, didalam abad kesembilan belaa, imperiali&me be- 
lumJab bersambung satu sama laini Dulu ekonomi belnm- 
lah ekonojtii dunia, tetapi ekonomi itu duilu bersifatla]! 
ckonomi "negeri aendiri-sendiri’', "ekonomi negeri indld- 
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duil^^ Sekarang ekontmii itu telah faersifat e k □ n □ m 1 
d u n i a, dan imperJallsmepuji faerBiiat imperialiEme 
d u n i a. Sekarang rakjat dinegeri sendlrl-sendiri tldak 
dapat mengfaantom-tnBti irnperialisme itu, djlka tidak ber- 
sama-sama rakjat-rakjat-korbaii-imperialieine dmegeri-ne- 
geri Iblu. Sekarang perdjoangan bams pefdjoangan inter- 
nasional. 

Tctapi pcmfaatja tntmgkin akan menimja; Tidakkab kita 
telafa njota meledakkmi RevoIusi kite pada tanggal 17 
Agustus 1045 itu "ataa kekuatan BCiidM"? Ti£i3kkfl.h dus 
kita morebut komGrdekaan kita itu tidak dengan bimtuaD 
oiang lain, tidak dengan bufaurLgan mtemaaiunal? 

Orang jong faartanja demjklan an alafa salali kupas. Fer- 
tama: Situasi-situasl reVdIusJuner Jang saja uraikdn. di- 
tnuka udi, jang meimmgkttLkaii proklamaai-kemordekaan 
kita itu, adalab katsii daripada pergolak^ni dan pergeseran 
internasionaL Dapatkab kita memferoleli sJtuasi revGlu- 
aioner jang masak untuk proklamasi Jtu, djika tidak ter- 
lebifa dulu durda imperialisme intemasiDnal terbakar se- 
faebBt-bebatbja, teri^tjau kalut-mawut dicb peperang- 
an-duma ke U laksana kebun-ubi oleib baJ^^i? Dapatkak kita 
mcndapat aituasi rcYolusioncr itu djika kokatjau-balauan 
intemasionfti itu tidak mcrcmuk-redamkon impcrtalismc 
Belanda? Djika tidak Gokeliling Indoncsia selurufa dunift 
Timur gegap-gempita bergerak menuntut merdeka loksano 
mendjadi kawaJi TJabdradimuka? DJika tidak diseIiiTuh 
dunia regala kaum progresif menentang pciidiadjabaTi dan 
berslmpftti kcpada kita? 

Dan &ebaEaj dimuka saja katakan, soal klta bukan sadja 
mempiokJamgsikan kemoTdokaan, tetapL djuga mBmperta- 
faankan kernerdekaan itu se|erusnja- DidaliLm memperta- 
faankaa kemerdekaan Itu kita lebaJi-lebih lagi fautuli ke- 
pada simpati dan baiitUBn intemasjonBL PerdjDongan kitB 
jang berupa perUbanmi lcjobkrlt, usaba kita dilapangan 
diplomaai, djerib-pajali kita dilapangan pembajigujian, ae- 
mua itu djangan sampai tcipentjU, djBngan sampai kcna 
diisolir, semua Itu faftrus kito usobiikan dalam suasana in- 
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temBaioaal Tidakkab fibak Belaiida aelalu mentjoba me- 
ngiBotir pertlkaian Indonesia-Belanda Jjii mendjadi satu 
Bosl "dalam negeri"? 

Memaiig baiijak sekall orang berani bahwa djustru di 
Indonesla dan di Vietnam revoIusi meledak, — 
dua uegeri jang orang kiitt pergerakan-iiaeionaldja tidak 
terlalu bcbat. Mengapa tidak di Korea? Atau di India? Atau 
di Pbilipina? Mengapa djustru di Lndcmesla dan di 
Yictnam? 

Keterangannjfl ialah, bafawa dunla imperlalisme SEEA- 
GAI SATU KESELURUHAN — dengaij ekonaminja jang 
telafa ekoTiomi dynia ^ telali masak untuk revolusi. Maka 
didalam kesclurubaTi daii Barat sampai ke Timurf daii 
Utara sftmpftl ke SelalaD jRnB telafa masak untuk revoltisL 
itUj Tet^olusi meleJak ditcmpat-tempat 
dimana rantal Imperialisme itu paling 
1 e m a b. 

Dan dimana rantai imperialisin& itu paling lemofa? Di 
Indonesia dan di Yietnam. Didua Tiogeri Itu 
irnp&rialisme Belandft disatu filiak dan unperialisniB Pe- 
rantjis dilain fihak paling mendapat pukulaii-pukulfln he- 
bat dari pepcrangaii dunla kc n, didua negeri itu rakjfttnja 
paling lertindfls, pallng terisap, paling djembaJt paling 
dendflm dnn pflling TnaralL Didua negeri itu bisiil-revoltiai 
jflng TTtpfigbinggapi selmfuli lubuh imperlaljEme dari Timiur 
sampai ke Earftt dftri Utara sampai ke Selatftn, paling dulu 
mendjebrot dan memetjab! Didua negerj itu rantai impe- 
liftlisaie terputus, dan oleb karenanjalali maka sekarang 
Eemua tjintjm-tjJjitjiii-rantfti itu jflng belum tCTputus lim- 
tfts bekerdja berEama-sama imtuk menjambungkan lagi 
rantal imperialism.e itu ditempat-tempat jang terputus ilu, 

Ifiilafa artinjft Dfensif-umum dariņada Im- 
perialisme-internasioTial jang sck^ang sedang 
faertubi-tufai diatafl tububnja Bepufalik Indoneaia dan Ee- 
publils: Vietnam, jang kedua-duanja digempur dengan bom 
dftn dinamit, dengan tank dan kftpal-udaral 

Tetapi terutama rakjat Indoncsia mempertahankaii diri 
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deng^an gafa^ cifm beraiLL Segenap tenaga-nosiemalnja di- 
rrnb tliKtT , se^gtnsp tenaga^progresii sedunia dipAUggilnja, 
Kontra-reyoluai di lndonesia dan di Yiotnam adalabi gaiu 
bagian sadja da.npada )contra^rcvolu£inja. imperiallsnie s&- 
bagai satu kcscluriiban, tetapi Rcvolual dl Indontsia dnn dJ 
Yietnanipun oidolab satu bagian sadja daripada Hovolusi 
Intemaslonal jang merobek-robek tububnja imperialisme 
sebngai satu keseluniban. 

Kesudabannja tak dapat digangsikan lagi! 

Imperialisme pasti binasa, — KemerdekBan paati 
mcnang! 


Agak pandjang uraian saja toitang beberapa sual jang 
mengena) perdjoangan Kepublik. kita. Pokok'-pokakn]a 
ialah: 

Babwa fase perdjoangan kila sekarang inl lalah fasenja 
Reeolusi NasionaJ. Dbarma kita didalam fase ini ialali me- 
njusun Kemerdekaan Nasionak dan mengiai Ke- 
moTdekaan Nasional Itu dengan sjarat- 
sjarat djiwa dan s J a r a t - s j a r a t Eii a t e r i il, 
agar supaja Kemerdekaan Nasicnol itu 
dapal mendjadi b a t u -1 □ n t j ata n kepada 
Kemerdekaan Sosial dikemudian kari. 

— "Penufiilab s*penuh-penuhrija aegala sjarat RevoItisi 
Nasional, peTkuatkanlab Kegara* — sekali lagi perkuatkan- 
lah Negara ■ —^ attsunlab persatuan NasionaJ, kedjar-daii“ 
tjapailah Negara Nasional Jang mellputi seluruJi Indoncsia 
dan jang berdaulat seratus pnoscn! Isilali Reyolusi Nasio- 
nal ini dengan angan-anfaTi sosialisine dan dengan 
sj arat^sj arat jang dipcrlukan untuk penjelonggoraan 
sosialisme itu: buatlab tehnLk kita dan okcnomi klta ber- 
kembang) buntlaii semongat kita semangat gotong-rojong, 
didik!ah rakjat-djelata kita mendjadi rakjat-djelata jang 
benar-benar sadar akan diri sendiri tetapl djangan sekalj- 
kali mcngadakan perdjoangan kelaa, tjarliab bubungan 
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rapat dengan segenap tenaga progresif dlse1uruh dunia! , 
dernikjanlab sari-pattnja andjuran-andjuran jang saja 
onggap pcnting. 

Tctapi, _ apakah tewadjlban wanita 

dalom penjelenggaraan segala hal-hal 
itu? 

Djawab saja adolali tegas dan mutlaki WaniU barua 
mangerti, bahwa kanja soslalisme sadjaloli jang dapat me- 
nolong dia, dan karcnanjaj wanila harus ikut-scrta dalam 
pcnj olenggaraan segala hal-hal jang saja scbutkan Eebagoi 
pukok-pokok peTdjoangan kita itu dcngan tjara jang 3che- 
bat~hebatnja. Tidak saja akan puoa detlgan ''setengali-fle- 
tengaban"! Tidak ssja akan berbentJ, sebelum wnnita In* 
doneciB EeluruiiniB betul-belul ikut aktif dalam RevoluEi 
Naaiunal dengail isi Jang saja maksudkon llu. Pernab saja 
diwaktu masib pnida-remadja tertangkap haU olcb andju- 
tan Ernest Douwes Dekker (SetyabtidiJ jiBng bertaunji: 
”Men moEt zich gefwsl geven. gebeel! De hcmel verwerpt 
het geBjacber met meer of niinder!^ — artinja: 
“Djanganlflli ^tengaK-setcngnbon, berilnb djiwa-rflEamu sa- 
ma s^alii” — maka andjuran jang detnUdan itu puU se- 
karang aaja berikan kepada wanita Indonesia didalam Re- 
lolusi kita. Tidatkab segenap matjam perdjoangan jang 
saja sebutkan diataa itu peda intinja bcTartl menjusun 
hari-kemudian w a n i t a djuga? Tetapi bagaimana wanlla 
dapat ikut-serta sebebat-bcbainja, kaJau wanlia sen- 
d i r i belum sadar, dan kolau fihak laki-laki erdob 
kepada ikut-sertanja wanita itu, karena iaki^laki sendiri 
masih Hihm ggapi oleh fakam-faliam-kolot tentang wanita? 

Ah ja, terutama kepada kaiim lafea-Iakl saja serukan 
supaja mengerti betul-taetut mutlak-perlunja wa^ 
nita ikuVaerta dan dapat-ikut-serta dalam pefdjoangaii Itu. 
IngBtlab pcngalamaLn-pengalaman perdjoangan dinegeri 
lain! Apa ecbab mitaalnja batsil pGrdjoongan rakjat India 
kurang memuaskan? OlEta kaiena wanita-lnd ia be^ 
lum ikut-serta semutlak-mutlaknja dalam perdjoangan 
bangaa. Gandbi sendlri dengan tegas menjatakan {batjolab 
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''lndia ofmy dteams"): "Banjak li^kaLi perfiera- 
kan^pergerakaD kita kandas ditDngab 
djalan, o]>eh karEnfl keadaan kaum wa- 
nita kita". Tetapl apa scbab, mitsalnja-lagi, pemerln- 
hahan sovjet dapat mEiigadakan kemadjuan jang begltu 
pesat disegalB lapangan di Rnsia Timur, jang dulLmja tt>h 
begitu amat terbelakangnjc? Kemadjuan diatas lapangan 
pEngadjaran, diatas lapangan pcrtanlan, diataa lapangan 
pemerintabBn, diatas lapaiigan ketentaraan^ sampai ptin 
diatas lapangan t e h n i k dan industriajiBasi? 

Tak lain lak bukan, ia]ah oleb karens ņeraerintab 50vjet 
siang-siang sakali mengerti, bahwa wanita di Rufiia 
Tirour, bagaimanapun djiiga kolotnja dan bagaimanapun 
djuga djumudnja, barus iekas'Iekas dididik dan dibawa 
ikut-aerta-routiak didalara kesedaran,. — dl ^'Lngesckakeid" 
mutlnk didalam pcrdjoangaa dau p&mbangiinanl Tidak 
dapat Rusin Timur Itu dibawa kGpadang kemadjuan, kalau 
hanja fihak laki-laki sadja jang dikerabk&m atau lcbih 
tegas lagi: kalau fibak wanita Udak dibnwa ikut-serta 
sebebat'bebatnja didalam pengeraban djiwa dan temga 
itu, — demiManlab kenjataan jang siang-aiang d i m e - 
ngerti oleh pemerintiiii 5ovjct itu. 01eh karena itulah 
maka boleh dikatakan jang pallng d u J u diusabakan oleh 
pemerintab sovjet di Rusia Timur ialab; menjadarkan 
wanita^ raembuka mata wanita,^ memutuskan belenggu. 
wanlta, ”merevoliJsion.erkan^' wanita. Wanita, wanlta^ 
sepEU'db dari tenaga^manusia, harus disadarkon lebih da^ 
biilul Wanita-sadar adalah sjarat mutlak bagi pemba- 
ngunan roasjaraknt vertikaJ dan borizontal! Dan batsil 
dari peznbangunan-uinum jang dltjapai dengan lebib dulu 
menjadarkon wanita itUt di Rusia Timur adalah raengagum- 
kan, Fanniua W, Halle medtjeritGrakan tentang bal ini di- 
daJam bukunja jang telah saja sebutkan. 

Malah mungkln sekali babwa pemerintab sovjet siang- 
riang mangerti pentlngnja soal wanita itu, bukan banja 
olah karena "taliu teori’^r jsJtu teorl jang telah disusun oleb 
pemimpln-pemimņin wanita tlngkat ketiga. Mungkin se- 
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kali pengalamanpun metnbEri petundjuk kepada 
mEreka. 

Apakab ņengalaman itu7 Pengalamaji itu ialab, bahwa 
revQluei proktar di Rusia Pusat itu diņelopori oleh w a - 
nita. Umum bdum begitu mengetabui aksn. bal Itil. 
Umum mengiTa bakwa reYOltiai di Rueia Pusat itu lianja 
dipelopori oleb kaum buruh laki-Jakl sadja. Tetapl batja- 
lah pemiataan-pemjataan dari bistorisi jang saja sitlr di- 
bawah ini! 

”Kesadaran-kBlias jang aebat membuat kaura buruh wa- 
nita menjokong pemolokan'pemogokan, dan tidak djarang 
wanita-wanita itu mcngorganifllr sendiri dan memimpin 
sendiri petnberontakan-pemberon.takan paberlk . 

DcmiManlab pemjataan Alexandra KoUontay jang saja 
batja dalam kitab Fannlns W. HallB. Tetapi lEbib tegas 
adaldb pemjataan'pernjataaņ berikut: 

'^lCaum buruh wanite audidi ikut-serta akttf pada pem- 
berontakan-ņemberoTTitakan-buruh daJam tabun 1^74 di Fo- 
tersfaurg dlpabcrik-pabEiik tcnun, Dalani pemberontakan- 
burub jang termasjbur di Orjedbowo-Sujewci, didaerah tek- 
stiJ Wladimir, jang beribataii mentjapaikan larangan ker- 
dja-malani bagi wanita dJtoi kanak-kanak darl pemerintBb, 
maka wanitaiab jong berdiri dibarisan 
Jang paling depan. Mcmang adalab menarik per- 
hatian* bahwa aumber-sumber pemogokan-pemogokaii dan 
pemberuntakan-pemberontakiin bumb, jang sdaJu tneng- 
geloraJlEan dunia-proletar Eusia dikanan-ktrinja 1ahun tu- 
djtjb puluban dan dlbagian perfama dari tabun del^pa'n pu- 
Juhan, terutama sekall terdapat pada tjabang-tjabang pe- 
tusabaen tenuo, jaitu tjebang-tjabang perusabaan jang 
fcaum bnrubnja buat bagian jang terbesar terdiri dari 
wanita. Dengan demikian maka Udafclab diJebih-lebih- 
kan, djJka orang mengatakanj bshwa bagian jang tcrbesar 
(het leeuwenaandeel) daripada perdjoangan- 
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perdjoangan ekonomis dan politis dalam masa itu ialah di- 
lakukan oleb w a d i t a t”. 

Dan bagaim anakab rol wamLa dalam rwolusi-reyoliisi 
Kusia jang kcmudianf 

Trotzky mentjeriterakan tentang llevotuai Maret J017 
(di Husia dinamakati RevoIusi F e b r ii a r i) : 

"Adpokal-adpokat dan djnmalia-diurnalis dailpada ke^ 
las-kelflB jang tefbaņtaTJi oleb Itet''olu3i ini tidak aedikit 
mengbamburkan linta imtuk membulrtikan, bahwa dalam 
bulan Februari itu sebenamja t€lah tardjadi aatu pembe- 
rontakati wanita, jang kBmudlan dilimpabi oleh pem- 
berontakansordfldu". Tetapi keadaan padn za- 
birnja memang sBbennrnja begitur Scbab 
Trotzky sendirj jnengatakan djuga: "Kenjataan tctflplab. 
bflbwa reYolusi Februflji itu mulainja ialab dari bawali, 
dan inisiatifnja datanglab setjara spontan dsri bagian pro- 
lotar jang paling tei^ndas dnji paling lertekan, jaitn kaum 
burub tenun wanita, sedangkan diantara mereka itu 
bflnjak djuga isteri-iateri-serdadu .... Kurang lcbib flem- 
bilan p(iiiuh ribu JEaum bunih wanita mogok pada bari itu. 
Semangat pcrdjoangan meletus dengan berbentuk demoii- 
strasi-demonatraflb rapat-raiMt-umum dan perkelaklan-per- 
k e la b lati dengan poliai. ... Sedjumlah be^r wanita-Wflnita, 
malaban bukan semimnja wanita kaum burub, berarak- 
arak kebalai-kota dengan maksud merndnta roti .... Harl- 
wanita im berocbir dengan basil jflng merauaskaii, de- 
ngan semangat, dan dengan tiada korban”. 

Seorang-orang kin jang menjaksikan kedjadian-kedja- 
cllan pada waktu itu, mentjerlterakan tentang hari 33 Fe- 
bruari (0 Maret) sebagai berikut: 

"Sebagai angtn taufan jang membmasakan segflla scsu- 
atu jang mengadBdg didjalannja, bergeraklab kaum buTuh 
wanitfl jang telab mata-gelap katena siksaannia kpat dan 
sikflflAnnja pepensngfln itiL Ba n gki t n j a kaum bu- 
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ruh wanita jfliig dendam-bentji kepada 
penindasan j a n g lelab ratusan tflbun, 
itulab tjetusan-api jang menjalakfln api 
i-evDlu 5 i FebmarL, revolu5i jang nantL- 
nja raeremuk-redamkan Tzarismc Bama 
s e k fl 1 i". 

Dan surat kabar Pravda menulis semlnggu kemudlan: 
"Lama sebeliun perang, maka Intcrnaaionfil Proletar telah 
memproklama:9ikan bari S Maret (23 Februari) scbagai HarL 
Pesta Wanlta IntemasionEii Tetapi Eeininggu flebelumnja, 
maka pemerintab dl Petrograd telah mengeluarkan laranfi- 
an merajakan hari itti. Sebagai akibat Iflrangan itu ter^ 
djfldilab muJfl-mula perkelabian-perkelabian dipaberik-pa- 
berik PutLlow, jang kemudian mendjalar mendjadl satu ra- 
pflt-raksasflt satu rcvoIusL Hari pertama darl re- 
Yolusk — ilulab Hari Wanits^ barl Inter- 
naaional keum buruh wflnita. Hormat kepada 
wanita! Kormfit kcpada InlemasiDnaleE Wanitfllab 
jang paling duiu keluat kedjaiati-djfllflni 
Fctrograd pada barl mercka itu.DiMoskou 
wnnita pada hari Itu atjap kali menEnlukan sikapnjfl pra- 
djurit-pradjurit mUiter: pnereka masuk ke-asbjama-flsbra- 
ma, menascba ti serdadu-serdadu supeja memibflk kepflda 
revqlusit — serdadu-^fltdadtL itu menglkuti seruaimjar 
Elormat kepada Wanitat” 

Dan padfl bari-bari Jadg berikutpun. wanita ttUp mc- 
melopori revolusi. Trotiky mentjeriterflkan tentang bari- 
bari jang berlkut itu demUdan: 

"Dengan kebaranian jang melebihi keberanian laki-laki, 
ņrflnltfl-wanttia itu TnEndoaak-mendekati barisan-barisan 
serdfldu, sentipan-senflpan serdadu Itu dipEgangnja, 
raereka meminta, ja bampLr-bamplr meRjEiintab; "Balik- 
kflnlab bfljorietmUt pitidflhiah kepibaJt kami!" Maka ser- 
dfldu-serdadu itu terkena batinja, mereka merasa maluL, 
mereka memflndang satiii sama lain, mereka gDjang batlnja 
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seorang-orang darjpadfi mereba mulailab memberanikan 
djri — dan bajoDet-b^ajanet itu berputar diataa pundab- 
pundaJc wanlta jang mendesak-mEndekati mEfekii itu, 
pagar-batin jang memisubkan m&rekii itu gugur, dan pekik 
hura jang penuh dengan kegembiraan dan msa-torima* 
kasUi bergegap-gempitaldb mcnjenubi angkasa. Bcrdadu- 
serdadu llu. dikerumum sama sGkaii, pembitjaraim-pEnibi- 
tjaraan, usul-ustil dan peringatan-peringatan mulailab de- 
Egan asjiknja, — reyolua telaii madiu-kcdepan selanetala 
iagi*\ 

Fanjiina Halle menambab pEmjataan-pemjaman irri de- 
ngan kata-kata barbunji; 

"Maka demikianlab kiia melibat wanita Rusia itu diatas 
djalan jang pandjang dan penub duri, — djalannja Ee- 
yoluai jang menudju kepada Rusla jang baru; wanlta de- 
ngan kEberaTiJan baii jang aering s pkal j membuat malu 
kawan-kawaTj jajig la^-lakl, dengan pennh penjeraban 
djiwa-raga, dengan tak takut kepada mant, dengan ber- 
djalan disana-sini dltempat jang paling depaii, de- 
rtgan selalu kepalaEjd tegak, dengan pandangan-mata 
jang menuciju kemasa-depan jang telah melambal-lanibai 
diseberangnja perdjoangan dan korbanan-korbanan^ia- 
rabnja itu”. 

Dan acbb-nja batjalab pcndapat bapa revolusi Busia 
sendirl jang saja tjantumkiuii dibawab im, jaitu pendapat 
L e n i n / 

'T>i Petrograd, dan di Moskou sini, djkota-kota dan 
dipu£Bt-pusat induatri, didaerab-daei’ali pedalaman, waiiita- 
wanita proletor bersikap dengan tjara jang mengagumkam 
r>jikalau ttdak dengan mereka^ JTLBka ke- 

menangan tidak mungkin kJta tjapal _ 

rtulab tejakinan saja, AJangkab beraninja mereka Itu 
dulu, alangkab beraninja mereka itu sekarangt Tjoba 
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bajangkan seganap penderitoan-penderitaan dan kcmela- 
ralan-kfemeliaraUui jang merekft darita. Mereka tabankati 
fiernua penderitaan itu^ oleb kaicna mercka mengbendaki 
adanja sovjet, dan oleli kartna mEngbeitdaki keraerdeknan, 
mengbendaki kuinlnisme. Ja, sesunggubnja, wanlta-wanita- 
proletar kita adalab wanlta-wanita pedjoang kelaa jang 
amat djemņoL Meieka selajaknja barus Jdta bonnati, me- 
leka barus kita tjintai!” 

Kulfibib-lebibkankEik, djikalau aku mengatakan tadi, 
bahwa reyoJuai di Rusla-Pusat djaja oleh karena dipelo- 
pori wanita? Atau BfitdTiak-tidaknja: oleb karena 

wanitanja ikut^eerta mutlak dalam le^olusi itu? 

”Djlkalau tldak dengan mereka, maka 
Jcemenangan tidak mungkLn klta tjapai!’’ 
.. Demlkianlab, lcata dejnl kata, — ^woordelyk" — , 
utjapan Leiuii! MaJta sebagai saja iLalakan ladi. mungjcin 
pengalaman di Rusla-PuBat inilab — disamping segala 
teori — . jang mendjadi sEbabnja pemerintab aoifjet pagi- 
pagi telab mengerti, babwa buat pembangunan di Eusia- 
Timur jang masjarak&tnja masib ^lot bin kolot itu, jang 
puling duln barus dieadarkan, disemangatkan, dibang- 
Jutkan, dlgelorakBn, ialab fihak wanita-wanitaiija. 

Dan itulab mareka kerdjakan! Wanita di Ruala Timiir 
mereka ^*serbu”. Kemudiant dengan masjarakat wEmita 
jang telab padar itu, pembangunan-umum dl Ruaia-Timur 
( 5 udah barang tentu djuga dengan maajarakat laln-laki 
Jang disadarkan pula) berdjalanlab dEngan pesatnja: per- 
tanian, pengadjaianj pemerintabaii, pertabanan, peter- 
naJran, penglcolektivan, tebnikt, induatriaLlaasi, 
— semuanja melantjar pcBot dlluar dugaan. Bamuanja 
1anJj=LS mEmbuat Euaia-Timur mendjadi satu dunia "lak- 
sana sulapan”, sebsgai dikatakan oleb seorang penulis 
jang namanja saja lupa, — kaiau tidafc salah Artbiir 
Feiler. 

Dan bagflimana kitn? 
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Ah, apakah barangkali memang benat, bahwa beberapa 
kekalabai) )ang kita d^rita dldalam revoLusi kita Inl* se- 
babnja antara lain ialab oleh karena wanlta kita 
belum mutlak ikut-serta didalam revolusi kLta ituf 
Apa sebab fase pcrtama daripada re\olusi kita di Kaia^ 
rniRnUn beium berbatsil memuaskan? Mungkinkab ka- 
r'ena wranita Kalimantan belujn aktif selunibnjal' 
Apa sebab di Sulawesi pula fase pertania itu tidak djaja? 
Dan di Kepulauan Sunda KetjU? Dan tldakkab kita dJ 
Djawa dan Sumatera puia mendMita beberapa kEkalaban? 
Laj^i-lagi saj a. ingat kepuda ut j apan Gandlii j a ng tel ah saj a 
sitir ladi itu: "'Eanjak sakali pergcrakan-pergerakan fcita 
kandas ditengab djalan, olek karena keadaan kaum wanita 
kita”, dan lagi-lagi piila saja ingat pernjataan Lenin jang 
detigan tegas menjatakan bahwa "’djikalau tidak dengan 
mereka (waJtita), kemenangan tak mungkin klta tjapai"! 

Ahj teringatlah saja lagi kepada mata wanita dibeiakang 
tabir dulu ituj Berapa laksa atau keti, mungkin bcrapa 
miljun wanita Indonesia, terutama sekali diluar pubu 
Djawa, juasib bidup Betjara begltul Dapaticaii Jdta ber- 
djoang sebebat-bebatnja, mcmbangun sehebat-hebatnja, de- 
ngan masjarakat jang berisi miljunan waiiita jpng begitu 
itu? Dan dipulau Djawa sendiri, ja, pingitan sudah djauh 
berkurang atau Kampir babis sama sekali, — tetapi berapa 
prosenkab Budah ikut berdjoang setjara mutlak, dan dori 
itu-lagi berapa prosenkah berdjoangnja dengan peniih 
fabam-kesadaran ? 

Banjak golongan-golongan jang barus kita sadarkan dan 
harus kita kerakkan, banjak lapisan jang harus kita di- 
namisir. Peinuda, burub, tanl, pegawai, pedagang, alim- 
ulama, semuanja kita tarik kedalam kantjah, sekarang 
marilak kita dengan lefaih banjak energi lagl mendinamlsir 
pula kaum w ani t a, diselurub Indonesia. Kita, — artinja 
pemimpin'pearLimpLTi wanita d a n pemimpln 1 a k i - 1 a k i 
puJa! 

Sebab, terbadap kepada anal-wanita ini, — soa]-wanJta 
dalani segala seluk-beluknja — , seben&mja pihak laki- 
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] a k i masih harus mengadakan pendidikan pada d l r i 
sendlri dengan tjara jang sebebat-bebaLnja, Dalam, ja 
amat dalam dililiatnjB orang laki-laki, sekalipun laki-laki 
jang fnulutnja selalu mengkemak-kemifckan ”persatnaan 
hak antara laki-laki dan perempuan” atan jang sclalu 
mendengung-dengungkan "sasialisme*'^ — sama-rasa-sama- 
rata’'^ Eerin.gka]i masih]ah bersemajam Sang Ilantu "Aku 
Lald-laki, Tuannja wanita", Sang Kantu "wanita blastcran- 
d pwi-da n-sitolol"! 

Sampai dikalangan-knlangan sosiaJis^soEialifl-lEtri, ma- 
lahan diitalangfln-kalangani kominis, penjakit "patriarcbat”' 
ini belum djugd ^embClb. Batjalab sekali lagi mitsalnja 
kelnban Emilia Marabini jang &aja sitir dimuka Itu. AtaiJ 
bntjalab utjapan Lcnin dibawab ini: 

'Perdjoangan-koministLs kita diantara kaTini wanita, 
perdjoangan-polltik fcita diantara mereka itu hflrus berisr 
pula satu bajipan bcsar pordjoangan mendidik kaum 
lakl-iaki. Kit^ Jiarus mentjabut djiwa "Tuan" itu 
sampai kcakar-akamja babis-babi&an. Mentjabut, dika- 
langan partfll dan dikalangan massa." 

Saja bukan orang kominis. Tetapi maksud utjapan Lenin 
jang mongemukakaji perlunja pendldikatL kepada kaum 
laki^laki aiau pEndidikan-dlri-sendirj oleh kaum laki-lakt 
itu, saja setudjui sama sekali. Memang, bantu ketjong- 
kakan patriarcbat belum mati sama sekali. Umumnjakanm 
laki-Uki (objektif} masib produknja periode "pemerin- 
tahan kaum lelakl”. Tetapi sekalipun umpamainja t i d a k 
untuk membela pendirian "'perempuan-sederadjEtndengan- 
laki-laki’^ atflu ""perempuan-sarna-rata-deogan-laki-laki" 
— bangkitkanlali wanita tiu ikut-serta-mutiak sflbebat- 
hebatnja daJam reYolusi kita ini guna kepe&fltan 
revolu3i itu, Buatlah wanita itu di Djawa dan 
kbih-lebih lagi dikepulauan Indonesifl jang lain dimanA 
kendaan wanitfl maaih begitu amat terbelakang, benar- 
faeuar mendjadi roda perdjoangan Mta jang satu lagi, 
benar-^bennr mendjedi sajap garudn-nasiomil kita jang satu 
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lagi. Djiica w&mta tiada mutlak-ikut-strta, kereta Idla 
terdampar ditanab, garuda'najional kita terpaku dibumt 
Beladjarlab meneerti, bEibwa Boai wanita adaiali Bgal kita 
jang teraMat peDtingn Beladjarlab memlaikati wanita itu 
sebagai elemeii-iDutlak dalam. perdjuaugani klta. 
Deugan seugadja aaja beri kopadn kitab saja ini dua matto 
utjapan Gandbi dan u^apan Leuin tan lian g wanita, dan 
saja tjantuinlLaji dua mutto itu dikatja jang paliug dcptm, 
dan dibawak lni buat koempat kalinja lagi, uutuk menon- 
djalkan barga wanita itu d^am perdjoangan. Perimtikmi- 
lali lai peringatan itu bouar-bsnor. 

— "Banj ak sekaii pergerakan-porgerB- 
kan kita kandas ditengab djalan, oleh ka- 
rena keadaan kaum wanita kita" — Gandiii. 

— ^^’Djikalau tidak deng&n mereka (wa- 
nita), kemenangan tak mungkin kitatja- 
p a i" — Lenin. 

Dan kamu, kauiu wanita Indonesia^ — aobjrnja naaibmn 
sdalab ditangan kamu sendiri. Saja memberi peringatan 
kepada kaum laki-laki itu untuk memberi kejakman ke- 
pada mcreka tentang bargamu daJain perdjoangan, tetapi 
kamu sendiri harua mendjadl sadar^ kamu serLdlrl bams 
terdjun mutlsk dalam perdjaangan. Dan didailain perdjo- 
angan jang garis-gaiis-besamja telah aaja guratkan dlrnu- 
ka tadi itu, bantu-raeinbantu mutkk antara laki-laki dan 
perempuan harus diseknggarakan benar-benan Berkataan 
saja bahwa ajarat-mutlak bagi kemenBngan Itevolusi Ka- 
aional ialak Pcrsatuaii Nasianiil, sudah bajang tcntu dj^ga 
mongenai perbubungati wanita dam lafci-laki. Djanganlaii 
didalam HevDlU5i Nasion&l ini wanita mltaainja tcrlalu me^ 
letakkan titik-berat kepada mengemukakan tuntutBU-tiJn- 
tutan femin.lstifi|, dan melupakau tuntutau-tuntutflnnja per- 
djoaugan membela kemerdckaan Negara daji kemcrdekaan 
Bangsa. Seballknia, adskanlali pcnggabungan-tenaga anta- 
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ra pereTnpuan dan lald-laM jang sebebat-bebatnja, adakan- 
Jah perdjn art gfl'n naslonal jang sebulat-bulatnja. Laki- 
lakl daii percmpuan bersama kESatu tudjuan, — tlada satu 
tcnagapun jang boleb tertjetjer. Feminis atau sosialis, — 
djikalau golongan-golongan Itu ada —, djanganlab menen- 
tang salu eama lain^ tetapl berdjDanglfllj bahu-membaliu 
serap&t-raņatnja membela kemerdekaan □aslon&l. Semua, 
Bemua tenaga ^rus dlarabkan kesatu arah, kesatu tudjuan 
Te^olusioneTi menggempnr pendja-djaban, membanEunkan 
Negara-Nasional jang meliputi Belumh Indonesia dan jaTJg 
merdeka Eepenub-penulinja. 

Saja tahu, serlbu satu soal^oal-tjabfmg daripada Soal- 
Wanita ini barus klta pptj abkan . Saja sendirL telab sering- 
kall bermusjawarat dengan perninjpin-pemimpin waidta 
Indonesia, dan selamanja banjaklab aoal-soal-tjabang jang 
mondjadi atjara permufljflwaratan itu. Demikian pula se- 
ring sekali saja menerima keluban-keluban dfiii fcalflngan 
wanita, jang tnongemukakan fceluhan bemifltjam-metjam 
ragara. Mitsalnja soal bagaimana menjemtaubfcnn wa- 
tiita d&ri penjflkit kompleks inferieur jeug telali tunin- 
temurun bersarflug dalara djiwa meieke, soal bagei- 
mana mendinainLskan djiwa wpnitfl itu, soal mcmbejn 
pEngetabuan setjepat’‘tjepatnjfl kepada mercka pula, sotil 
pendiditan gadis-gadis dan anak-anak, soal kesebfltan dan 
kebtdanan^ soal meefficientkan rumah-tanggni goal wsnitfl 
baLk-etau-tidak mendjadi pradjurit tentfira sekaiang, flDs] 
mempraktekkan persamaan-bak jang d&larn t e o - 
rinja telflJi difikui juridlfl-poljtis dalam undang-undang- 
daflflT Republit, soal hfil wanita didaerab-daerab pendu- 
diikan Belanda. soal mcngGdjajr djarak-kemBdjuan antara 
wanitfl dj Djawa dam wanita diņulau-puiflu Iflin, dau lain* 
lain soal seribu aatu lagi jang penting-penting, tetapi djuga 
sampai jang Betetefc-beng^k-setetek-bengeknja pui^ = floal- 
soal-tjfibfing jang deniikjfin itu sudab sertng saja badapi, 
Soal-soal iUi fidfl jflBig mirip-iDirjp "tUigkat kesatu", fidfi 
jang njata-njfltii floalnja "tingkat kedua”, dan ada jang 
mengfinfii "ret&k'' jang dimuka tadi berulang-ulfing telab 
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saja bltjatiikan berbubuDg deugan ^tingkat kctiga'^ darl- 
pada perdjoangaj] wa.iijta Itu. 

Itu sama tcrgantung darl sifatnja kaUngan jang 

iDeugemukakan soal itu, Memang masjBTakat kita terdlrl 
dari kalangaii-kalangaii jang nbjektlf maslh Kidup dia- 
tas salah aatu daripada tiga ''tLUgkal'^ itu: Ada gotongan 
atasBn, ada golongan buirub dan lanl, ada gDlcngBn Jang 
terkungkung oleh fabain'^faTiam-agama jang masib kalol 
Tetapi didalam permusjawaratan-permusjarawatan jang 
demUrian itu, saja selaJu banja memberi petundjuk ga- 
rls-garis besar aadjn, dan selalu saja peringatkan 
babwfi fioal'Wanita hanialah dapat diselesaikan aleh wanita 
scndiri. Tanitama sekali didalam prakteknja pemeljalian 
sonl-goal-tjabang, acnlisoal-rBnting, — siapa jang dapat me- 
nolong wanito djika wanita sendirl tidak memetjalikannja? 
Tidak beruaalm, tidak bertindak, tidak bcrakEi^ tidak pula 
mentjari djalan? 

Saja aefaham dengan Vivekananda jEmg selalu, 
djikalau ditanja oleli orang laki-laki tentEing aoal-soal-ketjjl 
urusan wanita (soal-soal jang tidek prinsipiil} lantasipen- 
djawab; 

"Apakfib aku ini seorang wanita, maka cngkau selalu me- 
nanjakan hal-ha] jang sematjam itu kepadaku? ,*.* Eng- 
kau itu apa, maka engkau mengira dapat memetjobkaa 
soal-soal-wanita? Apa angkeu Itu Tuhan Allab, mBka eng- 
kau mau menguasai tiap-tiap djanda dan tiap-tiap perem- 
puanT Hands off! Mereka aken mampu menjelesai- 
kan soal-scalnja gendiriC' 

JTa, wanJta sendiri harus berttndak, wanita sendiri herus 
berdjoang) Tetapi Inl tidak bcrarti, bahwa wenita harua 
berusaba terpisab sama sekali dari fihBk lakl4akl. Tldek, 
untuk kcpentingan wenita pula, wanita barug mendjadi 
roda hebat dalam KevolLisi NaLSionel; wanlta didalam Ee- 
volufii kita ini harus bersatu-aksi dengan laki-lakl, dan 
wanitapun banis bersatu-ekEi dengan WBnita pula. Djangan 
terpctjab belah, djangan bersaing-saingan) Djangan ada 
jaug meznduk tanganE Didalam Revolusi Naaional kita mi 
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semua golongan hams didiriamisir, dan 5^:mua golongan itu 
harus diarabkaa kesatu tudjuan pula, — djungan fida dua 
golDngan, walflu jang seketjil-ketjikijapun, jang bertabrakan 
satu sama laln. 01«h karena ilulab, maka scdjak dari tobuu 
1928 saja mengendjurJsan kepada wanita Indonesiu iinLuk 
meinborong ketiga-tlga tingkatan itu 
didalam satu gelcmbang jang maba- 
sbaktkmemborong tingkatkegatu -1- ting- 
kal kedufl-|-tingkat ketiga Itu (jang di- 
dfllam masjarakat kita objektlf tentu 
ada) didalam aatu Binteae-program-per- 
djoangan-wanitfl, bersama-Eama 

dengan laki-lakl (tidak antl Jaki-laki) 
betul-betul meaggegap-gempitakan te- 
naga naaionaL Dan sekarang didatam lUiyciSusi Na- 
Eional kita ini, Iebih-lebih lagi ^aja tnendengunBkan kepada 
wanita Indonefiia, supaja pemimpln-peminipinjija tjakflp 
menjufiua sintese-program demlkian 

11 u, dan dengannja menjadarkan, membangkElkan, meng- 
gelorakan s e 1 u r u h wfluita Indonesia deri s e 1 u r u h 
lapisan, mendjadi roda-hebat atau sajap-bebat daripada 
Ilevolusi Nofiional kita Lni, — Hevolusi Nasional TotalitBr 
—, dengan isi-isi sebagal jang saja uraifcan pandjang-Iebar 
dimuka tadJ. 

Djikalau umpamaiija dl IndonEsla inl ada bermatjam- 
matjam perserikatan-perserikatan wanitfl atau partai-par- 
tal-wanitk] — enlab dDri tingkat kefifltukab, alau fpminia^ 
kah, atau neo-femmiskah, atau aofiialiskabr — djadikanlah 
perfierikatan-perserikatan atau partai-partai wanita itu s-e- 
dapat mungkin berfederaal alau beraksi-bersama. mcndja- 
di Bfltu gelombang maha-besar jang dibawab pflndji-paii- 
djinja slntese-pmgrami itu menggelombang kcsatu arsb, — 
kearah bentofig pendjadjahan, Jang barus diremuk-redam- 
kan bersama-sama, dihflnl-am hantjur-Ichur berfiama-&amii. 
BuatlaK Reroluai Indanesia ini betul-bctul Hevolusi K a - 
s 1 o n a 1, Revolusi Kaaional jajig TotaJiter! 

Re\rolufli Nasional jang Totaliter, dengan isi-iai sebagai 







jiuig aaja liraikaii itu, sebagai peEnbkika pintu kepada 
EttasJarakaL aosialfsEELE, — ' siitU'’SAliinja mnsjarakat jang da- 
pat memb«nkan'kEbahagiaan kepaiia 'wanita! 

Apakah ini beiarti satu andjuran-terBembunji kepada wa- 
nita Indonesia^ supaja meDdjadi anggauta dajipada mitsal- 
nja *'Partai Soslalis?" Sama sekali tidakl Suja mengbaTap 
wanlta bergeiak, teUpi saja bukan prdpagandis sesuetu 
partai. Saja tidak mengutamakgin sesuatu partai. Fabam 
saaialiame saja kcfrtukakan didalam kiteb Ini didalam ar- 
linja jang ummn,. tidak berbubungan dengan anggapan 
atau pragram atau organisasi seauatu partai. Tjita-tjita 
EoaiBJiBme memang bukaa mo'nopolinjfl aeauatu partai, bu- 
kan millk-sendirinja Bcsuatu golongan maDapun djuga. 
LaEna scbelum partai-partai jang sckoTang ini bcrdiri, lama 
sebeluzn Reyalusl kltaJnl berdjalan, Ja^ Lama sebcluin 
rang Fasiflk petjab Jang memungklnkan Revolusi Mta itu 
meledak, tjita-tjita sasialiEme teJah mengiGi dadanja banjak 
kaum pergerakan Indanesia jang sadoTj — sudab mewalijul 
naaionalianie kita mandjadi. gcsionaaionalisme dan deme- 
krasl kita mendjadi sosio-demDkrasl 

Ja benar, ^Ja memakai perkataan "sDsialisnia"] — tc- 
tapi pakailab perkataan lain kalau Xuan maUj asal tsi^mak- 
nanja sama, jakni satu masjarakat jang berkesedjabteraan 
spsial dan barkeadilan Eosial. Jang dldaiamnja tiada eks- 
ploatasl EELanusbi-oIob manuBia, tiada eksploatasi puJa ma- 
nusia-oleb-negara, tiada kapitalLsme, tiada kemiskinan, tia- 
da perbudakan, tiada wanlta jang setengah.-mati sengsara, 
karena memikul beban jang dobel atau mendjadi keJedai 
jang menarik dua gertibakj. tiada wanita jang aenewen 
karena siksaan penjekit "retak" Jimg membingungkan- 
menggilakan kepadanja. Saja memakai perkataan sosialla- 
me itu oleh karena perkataan satsialisme telah lazim, oleh 
karena saja tak dapal mentjari perkataan lain jang Iebih 
tepal, dan djuga Dleb karena dengau termiriDlDgi (perka- 
taan) SDsialisme Itu pembatje dapat memperdalam pengc^ 
tahuannja tentang sosialisme dan gerakan-wanita-sosialis 
dibuku-buku laln, — bukan oleh karena saja bendak me- 
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ngutaradkan sesuatu paEtei. Saja kania menglLarap, babkan 
membangkltkan segenap djiwa-ragaku dalam usaha, supa- 
ja selurtib rakjat Indonesia laki-laki-perempujiii, tua-muda, 
berdjoang, berdjoang, berdjoang dan aekali lagi berdjoang, 
^ aktif dan duiamis —, didalflm perdjoangan-nasioiml-ber- 
sama dengan isi-isi — tudjuan kearali sDslaljEzne itki, “ 
tidak perduli didfllam partai manapun djuga atau gerakan 
manapun djnga. Saje mengutgmakan keaktivan dan ial- 
keaktivan itu, tidak menguttiniakfln nama-naiiia dan lor-^ 
maliteitl 

Sajfl nasionalis, d^ lnEia Allab didalain selunib Revo- 
lufil D^iLBional ini poiitiB akan tetap mengutflmakan nasio- 
nalisme^ tetapi soja tjlnta pula kepada sosialisme oleb ka- 
rena fikiran saja bcrkata, bahwa achimja hanja dalam 
maajflrakat sosialiBmelab manusla dan dunifl dapat selamat. 
Eala rncngadjakscgeEiflp wanitalEidoiiesia dan segenap rak- 
jat Indonesia mentjmtal dan mengedjar sosialiame Itu (via 
EevDlusl Nasional) oleh karena fikiran saja berkflla, babwn 
bflnj a dalflm soslalismclab wanits IndonesLfl. dan rakjflt 
Indonesia dapat kebabagiaan, babkan selurub wanita se- 
duma dan Belurub kemanuBiaan sedunia puta, Memanig ke- 
bobagiafln kemanusiaan sedunia itiilflli tudjuan-sosifl] kita 
jang terfl.ehir^ idam-ldfliinan-sosiat klta jang tcrfldiirt 

Dan .... cntab fni dimengerti orang atau tldak .... 
saja mentjintai soslaiisme, nleb karena Eflja berTuban dfln 
jnenjcmbab kepflda Tuhan. Sajfl meiitjintBJ Bosioliame, 
oleh karena saja tjinta kepada Tfilflm- Bajfl mentjinitai so- 
sialismc dan berdjoaEig untuk sosiflliamc itu, molaiian 
sebdgfll salah satu Ibfldab kepada AUab. Didalam tjita- 
tjita-poltlikku aku Lni nasionaliff, didalflm tjita-tjita-so- 
siiilku aku ini sosialis, didfllam tjilfl-tjita-sukniatu aku fiti 
Sflma sekali theis,' Sama sckflli pertjflpfl kepada Tuban, 
samfl sekali ingin mengabdi kepada Tuhan, Tetapi 
untuk menerangkan bal tnij bukonlflb tempatnja didfllani 
kitab LnL 

Saja menulis kitab ini melulu biiflt mengupas soal-wanita 
daii membLtjarakan kcwadjibaii wanlta dalam perdjofliigfiii 
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Republik Indoneaia. Buat mentjoba mentjetuskan apl Idam* 
Idaman djiwaku kepada s«geiiap wanita Indonesia, jang 
djika tiadfl mereka tak mungkin kita m^ntjapaj keme- 
nangajL sosial. Wahal wamta IndonesJa, bual engkflulab ki- 
tabku inif bimt engkaulab aku menggojangkan pena, ka- 
dang-kfldang dibawab sinar lilin sampal djault dlwaktu ma- 
lam! Sfldarlab/bangunlabp bangkitlab, berdjoanglali menu- 
rut petundjuk-pBtundjuk jaag kuberikan itu] Berdjoanglaip 
bņngkitlah BehBbflt-hebatTijap sebab sebagai tadipun telab 
kukatakanp tiada orang Jaiji dapat menolong wanitSp me- 
lainkan waiiit.a sendiri! 

Djangan segan djerih-pajah.^ buanglab djaubnijaub tiap- 
tiap kuman infepi'Ciriteil5Complex! Memang perdjoangflnmu 
bukan perdjoangan riDgan, perdjoanganinu adalah perdjo- 
angan raksasa. Memang tiidjuan jang kugambarkan diki- 
tab ini bukan tudjuan jang ketjil, tetapi tudjuan Jang amat 
besar. Tiada tudjuan-bepar dapat tertjapai dcngan tlada 
djerih-pajahp dengan tiada mengataai kesLLfcatan-keffukaran, 
dengan tiada melakukan pengorbanan-pengorbanan. 

Agust Bebel, kampiun wanita jang sering kusebut-sebut 
namanja dimuka tadl, menguntjl bukunja ”Die Prau imd 
det SazlaliEmus" dengan kata-kata: 

"Djuga diatas pundak wanitalab terletak kewadjiban 
ujituk tidak ketinggalan didalam perdjoengan ini, dalam 
mana diperdjtjamgkan kemerdeksan mercka dan pembeba- 
aan meieka. Meieka sendiiilab harus membuktikan, bahwa 
mereka mengeiti benap-benar tempat mereka dalam per- 
djoangfln aekarang jang mengedjar masa depan jang ieblb 
baik itUp — bahwa mereka telah bertetap-hati i k u t - 
5 e i: t a dalflm perdjoangan Jtm Pibafc lakj-lakL berkewadji- 
ban, membflntu meraka itu dalam membuang semua puiba- 
sangkfl jang salab, dan membaTitu mereka itu dfllam ikut- 
serta mereka dalam perdjoangan. 

Djangan satu orangpun menilaikan tenaganja terlalu 
reiidab, dan mengira babwa satu orang Ikut atau satu 
orajjg tidak ikut, tidak mendjadi apa, Guna kemfldjuan 
kemanusiaan itu, tiada tenaga aatupuiL, walau jang se- 
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ketjil-ketjilnjapun, jang dapflt dianggap tlada berbarga. 
Tetesan flir jang terus-meneTus, acbirnja menibuat lobang 
dfllflm taatu jang bagaLmana kerasnjapun djuga. Dan tate- 
san-tetesan air mendjadilah sungai ketjil, sungai-sungai 
ketjil mendjadilab sungai besar, sungaL-sungai taesar taer- 
bimpun dalam stmgai benua. Tiadfl satu balanganpun. 
acbirnja tjukup kual untuk mcnabfm aliTannja jang maba- 
bebat itu Demikianlab pula keadaan didalain huiup-fce- 
budajaannjfl kemanusiaan; selflm&nja alam itu memang 
mendjadi gUTU kita. DJikalau kita bertindafc se&ual dengan 
alom itu. maka kemtnangfln-achir pasti nanti datang. 

Kemenangan Itu akan. makin mendjadi besar, bilamana 
semufl orang masing-mflsing mencruskfln perdjalanatioja 
dengan fjara jang lebib radjin dan lebih giat. Keraguan 
hnti, flpakeb kita maflib akan melibat permulaannja perio- 
de-kcbudajflan Jang Iebih indaJi itu, jakm apakab kita ma- 
5 ih akfln mengalami permulaannja periode itu, pertimba- 
ngan-pertimbangfln sematjam itu tak boleb mengbambat 
kita, dan Eokali-kali tak boleh mendjadt sebab unluk me- 
ninggalkan djfllan jang sudab kita indjak. 

Kita tak mampu menentukfln berapa lamanja atau bagal- 
mana-satatnja bagian-bagian-pertumbuhaii itu satu persatu, 
&ebagauiiflnfl kitapun tak mampu menaatakan apa-aFa de- 
ngan jakin tentEmg berapa-pandj&ng usis kita sendiri, te- 
tflpi barapan akan mengalami keniEnangan itu tak perlu 
kita lcpaskan did&lain zam&n geperli iamnn jang kita 
alflmkan sek&rang inl. Klta berdjoang terua dan beruaaba 
tnrus, d&n tak memperdulikan soal ’^dimana^' atau "kflpan 
batu-batu-tandanjfl aaman baJiagia bagi kemanusiflSii itu 
afcan dipasang. 

Dandjikalau kitfl djaluh dipadang perdjaangan ini, maka 
tuTunan^turu.nan kita mengisi tempflt kita, itu. DengflU de- 
mikian kita djatub dengan keinsjflfauj bahwB kita telah 
memenuh.L kewadjiban kita sebBgfli mflnufiiai dan dengan 
kejakinan, bahwa tudjuan kita pasti nanti 
tertjapaij. bflgainifliiflpUD djuga musub-musulmja ke- 
mflnusiaan menentang tertjapainja tudjuan itu!’* 
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Demikianlftli Bebel! Saja teniakan pesanan Bebel itu ke^ 
pada kamu, wanita-wanita Indonesia. Mninli saja tfttnbab 
Iftgi; bftndingkftiilah zaman Bebel itu d&ngftn zaman kita 
sekftrang iniJ Bebcl bitjara dalam zainan jaa|{ moEki ada 
Undftng'Undftng Sosialift sekalipunT masib bemama. a m a n 
djika dibandingkan dengan zaman kita sekarang ini. Kita, 
kita sekarang Inl berada dftlam aainan-perdjoangan jang 
sepulub, seratus kali lebib gegap-gempita daripada zaman- 
njft Bebel itu, Kltn sekarang im dalain ba}i.&ja, Kegara kita 
dalftm bahftj&, meriam, bom dan dlnamit mcnggeledek dan 
mengguntur diangkasa, ribuan r&kjat dan pradjurit kita 
mati bergelimpangan, koU-kdta klta mendjadi puiag, desa- 
desft kita mendjadl lautan-apl, buml Republik mendiadi 
lakgana menggempa, — segenap tenflga-pertabanan fcita ke- 
rabkftn habis-habisan untufc mempertabankan Republik 
kita jang discraņg itu, Sunggub seralua kaU lebih genting 
keadaan kita djika dibandmgkan dengan keadaan perdjn- 
angftn sosialiB di Djermajiia itul Mflnakala Bebel menegfls- 
kan bahwa tiada Bcorangpun boIeh ketinggalan, — botapa 
pula deiLgan Jdta flekarang ini? Ibaratnja, bukan sadja ma- 
nusia jang barus kita kerabkftn, tetapi djuga segala isi 
fttam ini, jang bempa apflpun, barua fclta gugabkan, bang- 
S Idtkan, mobilisasikan untuk membela Negara jang bendak 
dibantjurfcftn muaub itu. Di Djermania adalab dulu-ltu 
perdjoangan dfbawab antjaman Undang-undang Sosialis, 
tetapi diaini perdjoangaji adftlab perdjoangan jnembela 
hidup tcTbftdap serangan kontni-revolusi jang sedang me- 
muntftbfcan peluru dan memuntabkan api, sedang menga- 
muk,. cnembinasft, manbunub, membakar] Tidak seorang- 
pun boleh kcUnggalan dalam perdjoangan jang sematjam 
itu! 

Wanita Indoaeaia, kewadjJbanmu telaJi ter&ngr Sekarang 
ifcutiab-flerta-mutlftk dalam uaaba menjelamatkan Repu- 
blik^ dan nanti djika Republifc telah sclamat, ikutlah-serta- 
mutlak dalam usaba menjuaun Negara Nasional. 

Djangan ketinggalan dldalam Revoluai Nftsional ini dari 
awal sampai acliirnja, dan djangan ketinggalftn pula nanti 
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didalam uflabfl menjuflun masjftiakftt keadilan-sosial dan 
kesed j ftbterftan-sofiial. 

Didalam masjarakat kcadilan sosial dan kesedjabterftan- 
sosi&I itulab engkau nftnti mettdjftdi wftnita jang babagia, 
wanitft jang Merdefca! 


TAMMAT 
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